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BAB THAHARAH

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa thaharah me-
nunrt bahasa adalah bersih atau suci dari berbagai kotoran.

Sedangkan menurut istilah adalah menghilangkan hadats, yakni
menghilangkan sesuatu yang melekat pada badan sebagai penghalang

ftagi sahnya) shalat at^lr y^ng semisalnya dan menghilangkan najis
dari badan seorang muslim, pakaiannya jugatempatnya.

Thaharah mencakup pengetahun tentang alat yang dapat digu-
nakan untuk bersuci, sesuatu yang disucikan, dan hal-hal yang
mewajibkan bersuci.

HUKUM.HUKUM AIR
DAN SEGALA SESUATU YANG DAPAT

DIGTINAKAN UNTUK BERSUCI

Sudah tidak asing bagi engkau wahai saudariku muslimah,
bahwa shalat tidak akan sah selama engkau dalam keadaan tidak
suci dari hadats besar, hadats kecil, dan najis. Sebagaimana dijelas-
kan dalam sebuah hadits yang shahih, Nabi ff bersabda:

t!.)JP

"Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci."l

Bersuci dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu dari
dua macam alav air atau tanah yang dapat mengganrikannya pada
beberapa keadaan -sebagaimana akan dijelaskan nanri-.

t HR. Muslim (no.224), at-Tirmidzi (no. 1), an-Nasa-i (no. 139), Abu Dawud
(no. 59), dan Ibnu Majah (no.273)

;dp .irt Y
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Air Ada Dua Macam:

l. Air suci

Yaitu air yang masih tetap dalam keadaan aslinya. Ia adalah
semua air yangkeluar dari tanah atau air yang turun dari langit.

Allah \H berfirman:

{ O -, i'}H.1G,-t-Ai G # Jii:: b
"Dan Allab menurunkan air (hujan) dari kngit kepadamu untuk.
mensucilean kamu dengan air hujan itu." (QS. Al-Anfaal: 11)

Masuk dalam kategori air ini adalah air sungai, salju, dan air
sumur, meskipun telah berubah karena lama tergenang atau karena
bercampur dengan sesuatu yang suci dan tidak mungkin dipisahkan
darinya..

Demikian pula air laut, berdasarkan sab& Rasulullah ffi ketika
ditanya tentang air laut, beliau menjawab:

.;:,rJ-ji ,i'3c, )'r7l;rt e
"Air laut itu suci mensucikan, dan bangkai hewan yang ada di
dalamnya halal."2

Air suci ini adalah air yang suci pada dzar air itu sendiri dan
mensucikan bagi yang lainnya. Air inilah yang dapat menghilangkan
hadats dan najis.

Jika air suci ini dicampuri oleh sesuatu yang suci, lalu salah
satu dari sifatnya berubah maka air itu tetap dalam keadaan suci
selama ia masih berwujud air. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits
IJmmu Flani':

're b\J
t

z .l oz z

ii o.o.-,o c

/t',..o., Atw ),q^ l*.91 E' AtJlJt)
uo

c 'lt trl
'SPruz:t 1t

,JL U
'l-, 

oi
/ 6 /6

l4-9 4t-?-9

2 HR. Ahmad (II/237), Abu Dawud (no. 83), at-Tirmidzi (no. 69), an-Nasa-i

0,/176),Ibnu Majah (no. 386) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih.
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"Bahwa Rasulullah ffi danMaimunah mandi dalam satu wadah,

di dalamnya ada bekas adonan tepung."3

Adapun jika air tersebut bercampur dengan sesuatu yang suci
kemudian mengeluarkan air suci tersebut dari wujud aslinya, maka
ketika itu tidak boleh bersuci dengannya, seperti air teh. Demikian
juga air yang diperas dari sesuatu yang suci, seperti air mawar karena
ia tidak dinamakan air secara hakiki.

2. Air Naiis

Yaitu air yang teiah bercampur dengan sesuatu yang najis se-

hingga berubah salah satu sifatnya.

Beberapa Masalah yang Berhubungan dengan Hukum Air

t. Air yang berjatuhan dari anggota wudhu' tetap dalam keadaan

suci dan masih dapat digunakan untuk bersuci selama baunya,
warnanya, dan rasanya tidak berubah karena bercampur dengan
sesuatu yang najis. Para Sahabat pun berlombalomba untuk men-
dapatkan air yang berjatuhan dari anggota badan Nabi #- ketika
beliau berwudhu'.4

Diriwayatkan dalam Shahiib al-Buhhari:

";r

t/ a

0l

3

4

5

,vI u flti , i'r;tr;';;-is M

.j,t
"Bahwa Nabi € dan salah satu isterinya mandi dari satu wadah

' 15<6aLr. - -

HR. An-Nasa-i (no. 2a0) dan Ibnu Majah (no. 378) dengan sanad yang shahih.

HR. Al-Bukhari (no. 189).

HR. Al-Bukhari (no. 264), Muslim (no. 296) dengan lafazh yang sama, iuga
yanglainnya.

Setelah diperiksa, lafazhini tidak a& dalam Sbabiib al-Bukbai tetapi a& dalam

Musnad Abrnad (no. 1 1866).

Dalam hal ini Ibnu 'Abdil Barr berkomentar dalam kitabnya al-Istidzhaar,
"Hukum asal yang berlaku pada air adalah suci, karena Allah Ta'ala mencip-

takannya dalam keadaan demikian hingga kaum muslimin bersepakat akan
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2. Kesucian air tidak hilang dengan sebab keraguan karena pada
dasarnya air itu suci. Ketika seseorang meragukan kesuciannya
maka ia harus meyakininya- Jlka ia tidak meyakini kesuciannya
tidak pula kenajisannya, maka ia boleh berwudhu', berdasarkan
kesepakatan para ulama.

NAJIS.NAJIS YANG DISEBUTKAN DALAM DALIL

1.2. Kotoran manusia dan air kencingnya

Adapun najisnya kotoran manusia, berdasarkan sabda Rasulullah
atv

"Jika salah seorang di antara kalian menginjak najis dengan
sandalnya, maka tanah adalah pensucinya."5

Sedangkan najisnya air kencing manusia berdasarkan hadits
Anas gF, , bahwa seorang Arab badui kencing di masjid, lalu orang-

orang berdiri (marah) kepadanya, kemudian Rasulullah € benabda:

.i"-*, j \'J ;"ft
"Biarkan ia, jangankalian menghentikannya!"

Anas Qts berkata, "setelah selesai beliau memerintahkan
untuk diambil-kan satu ember air, lalu disiramkan di atasnya."z

Di antara dalil lain yang menunjukkan kenajisan dua hal ini
adalah hadits-hadits yang memerintahkan untuk bersuci, mandi
dan berwudhu'darinya.

3.4.M'adzi dan Vadi

kenajisannya. Begitu pun dengan seorang mukmin dan mukminah tidak ber-

predikat najis pada awalnya hingga sesuatu yang najis hinggap pada dirinya."
(Disadur dari Taudhiihul Ahhaam 0/133).*'r

6 HR. Abu Dawud (no. 381) dengan sanad yang shahih.
7 HR. Al-Bukhari (no. 6025) dan Muslim (no.284).

)r* { -r}r ir, "ti,i e"€Li ';"t r;y
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Madzi adalah air encer dan lengker y^ngkeluar ketika adanya
dorongan syahwat, seperti bercumbu, mengingat jima' atau meng-
inginkannya. Keluarnya tidak memancar dan tidak diakhiri dengan
rasa lemas, bahkan terkadang seseorang tidak merasakan keluarnya.
Air ini terjadi pada kaum pria dan wanita, akan tetapi lebih sering
pada kaum wanita.s Air tersebut adalah najis berdasarkan kesepa-
katan ulama.'Karena itulah Nabi E memerintahkan agar mencuci
kemaluan karenanya.

Diriwayatkan dalam asb-Sbabiibain bahw a Rasulullah E, ber-
kata kepada seseorang yang bertanya tentangair madzi, beliau ber-
sabda:

fu. .,- t.'71
.va-*S of )

"Ia harus mencuci kemaluannya dan berwudhu'."t0

Sedangkan wadi adalah air yang berwarna putih, kental, biasa-
nya keluar setelah kencing. Air tersebut najis berdasarkan ijma'.

5. Darah haidh

Diriwayatkan dalam ash-Shabiihain, dariAsma' binti Abi Bakar
vPE, , ia berkata, "seorang wanita datang kepada Nabi +g , lalu ber-
kata, '\(ahai Rasulullah, pakaian salah seorang dari kami terkena
darah haidh, ap^yangharus dia perbuat?' Rasulullah ffi menjawab:

Y,F V'^:ax i ",r;:uta'ji'V *
"Ia harus mengeriknya dan menggosok-gosoknya dengan air,
lalu disiram dengan air. Kemudian ia (boleh) melakukan shalat
dengannya."

Perintah mencuci pakaian menrpakan bukti bahwa darah haidh
adalah najis, dan ini adalah pendapat yang disepakati.

Lihat Fat-hul Baari (,/379) dan Syarb Sbabiih Muslim karya an-Nawawi (I/
see).

Lihat al-Majmuu' karya an-Nawawi (U 6) dan al-Mugbni karyalbnu Qudamah
(/168).

'0 HR. Al-Bukhari (no.269) dan Muslim (no. 303).
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Demikian pula darah secara umum yang keluar dari badan

manusia atau hewan yang boleh dimakan dagingnya. Lebih dari
satu orang ulama menukil bahwa darah tersebut najis berdasarkan

ijma'. Jika ijma' tersebut telah tetap, maka kita tidak perlu lagi

mempertimbangkan pendapat ulama kurun terakhir yang berpen-

dapat bahwa darah tersebut suci. Dan jika ijma' tersebut tidak tetap,

maka kita berpendapat bahwa darah tersebut pada dasarnya adalah

suci.lVallaahu a'lam.

6. Kotoran hewan yang dagingnya tidak boleh dimakan

Diriwayatkan dari'Abdullah &' ,ia berkata,

.)#i t)4 u';t ,,:w ');'oi M 'r;t ,\ti
'./' 'i' "" 'it 'a*j;b )\; {'sr's u'-# -L:}cPJJr 'o, : ,,.i.

.i"9, e :J.: ,i'i)'
"Nabi E hendak buang air besar,lalu beliau berkata, 'Bawakan

untukku tiga batu!' Kemudian aku hanya menemukan dua batu

dan satu kotoran keledai. Beliau mengambil dua batu dan me-

lemparkan kotoran itu. Beliau berkata, '(Kotoran) itu naiis-"'11

.ii, maknanya najis.

Hadits ini menunjukkan bahwa kotoran hewan yang dagingnya

tidak boleh dimakan adalah najis.

Adapun hewan yang dagingnya boleh dimakan, jika kebanyakan

dari makanannya bukan sesuatu yang najis, maka air kencingnya,
kotorannya, air liurnya, susunya, dan yang lainnya pada dasarnya

suci.

7. Air liur aniing

Nabi 44 bersabda:

1,.o. ti o/
,>\ -o *-' il*)t
otL'

ti .jCr y'{:,tt €:i,tt'r*
11 HR. Al-Bukhari dan yang lainnya, adapun di dalam

ada kata lr;.

26

riwayat al-Bukhari tidak
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-r-

.?t-lL. ,r,l"ri
"sucinya bejana salah seorang di antara kalian UO" *Urr, anjing
adalah dengan mencucinya sebanyak tujuh kali, yang perrama
dengan tana.h."l2

Hadits tersebut menunjukkan bahwa air liur anjing adalah najis.

Adapun seluruh badan anjing dan bulunya selain mulut, pada
dasarnya adalah suci. Al-Bukhari telah meriwayatkansebuah hadits
secara mu'allaq dan disambungkan oleh Abu Dawud dengan sanad
yang shahih, dari Ibnu 'LJmar v!3t-, , ia berkata:

'*i*
;u<

dt*
"Aku pernah bermalam di dalam masjid pada masa Rasulullah
E, d^nanjing-anjing kencing, datang, dan pergi di daiam masjid.
Mereka (para Sahabat) tidak ada yang menyiramnya dengan
air sedikit pun."

Akan tetapi yang dianjurkan hanya menyirami tempat ber-
diamnya anjing saja. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits
Maimunah t&:. , ia berkata:

, ffi 
^t 

Jy, y *;,-*Jt 
"p.lL.o1. o.o,. jotz t.o", t

t-i-J^{ !; J*;lt e;_sr ,f : ,:

?sr
' I t,
A.YJ

/tet jtt

;1tgJ

tn at, t.,o i: l'- to. o o, o .

S?Jl 4> ,,>t9 cl-.D | .j> :/ 3
, tt 9---' Q,

.'4J,;

jz o z ' ?.o& ctJt{

attSt 49b

"Di rumahku ada seekor anjing kecil, lalu Nabi € mengeluar-
kannya. Kemudian beliau menyiram temparnya dengan air.'t,

HR. Muslim.

HR. An-Nasa-i dengan sanad yang shahih.
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8. Babi

Babi adalah najis berdasarkan kesepakatan para ulama, hal itu
karena adanyanash yang jelas dalam al-Qur-an. Allah \99 berfirman:

;\:-;L; ptL ['(19 J) Gri Y 4 \i-'l
,{,pr* C'riGHc$i"* 3&

,FF
/ 

-,90l j!

{g'-}'
"Katakanlah, 'Tidak kudapati di dalam dPd. yang dizaalryukan
kepadaku, sesuatu yang dibaramkan mernaleannya bagi orang
yang ingin memakannya, kecuali daging lteuan yang mati (borg'
kai), darah ydng mengalir, daging babi, karmd, sernud. itu kotor."'
(QS. Al-An'aam: I45)

Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama tentang
najis dan haramnya daging babi, lemaknya, dan seluruh anggota
badannya.

9. Bangkai

Bangkai adalah hewan yang mati tanpa disembelih secara syari'at.
Bangkai tersebut najis berdasarkan ijma'. Nabi lg bersabda:

'fu'tri l6)i 'g,! 
sy

"Jika kulit bangkai telah disamak, maka ia menjadi suci."la

Makna L6liadalah kulit bangkai. Dikecualikan dari hal itu:

a. Bangkai ikan dan beialang.

keduanya suci berdasarkan perkataan'lJmar €5 :

(r, ,lrott L";i$.rr:i1lr (i ;:t1i3 Jt'o \1 *i
ir;u,:ri-<jd ,';tnr

14 HR. Muslim.
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"Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah. Adapun dua

bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang, sedangkan dua

darah adalah hati dan limpa."1s

Hadits ini masuk dalam hukum rafa'(dihubungkan kepada
Rasulullah g).

b. Bangkai hewan yang darahnya tidak mengalir, seperti lalat,
lebah, semut, kutu, dan yang sepertinya.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:
-t
Lti-rjt

, t at o/ t /'c 9 l1-z lo 2,r. o /. . I r(r
,+-r a.D 4*^t+ d -[>l *UI Gll

lzo,

.r.l-;;, rtYl G': )t GGri
'^3t', t>l(.Je

A/
a , ll al-t -Y

'Jika lalat jatuh ke dalam wadah salah seorang di antara kalian,
maka tenggelamkanlah semuanya ke dalam air, kemudian
buanglah karena sesungguhnya pada salah satu sayapnya ada
penyakit dan pada sayap yang lainnya ada obat (penaw^r)."tu

c. Tulang bangkai, tanduknya, kukunya, rambutnya, dan bu-
lunya.

Pada dasarnya semuanya adalah suci. Imam al-Bukhari telah
mencantumkan dalam kitab Sbabiihnya (I/342), "Imam az-Ztthri
+;z t' berkata tentang tulang pada bangkai, seperti tulang pada bang-

kai gajah dan yang lainnya...,'Aku telah mendapati banyak ulama
Salaf menggunakannya sebagai sisir dan mengambil minyak darinya.
Mereka semua tidak mempermasalahkanny a."'

Hammad (guru Imam al-Bukhari) berkata, "Tidak ada masalah
pada bulu bangkai."

10. Su'-ru (sisa air yang diminum) binatang buas dan binatang
lain yang dagingnya tidak boleh dimakan

ts HR. Ahmad dengan sanad yang shahih. Lihat as-Sikilah asb-sbahiibah (no.
1 1 18).

1' HR. Al-Bukhari.
1/ Lihat Majmuu'al-Fatdz,rDaa, karya Ibnu Taimiyyah (XXI/97).
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As-Su'-ru maknanya adalah sisa air yang ada pada suatu wadah
setelah diminum.

Dalil yang dijadikan landasan bagi najisnya sisa air ini adalah
sabda Rasulullah #- , ketika beliau ditanya tentang air yang ter-
genang di sebuah dataran (kubangan air) yang dikenai oleh taring
binatang buas dan binatang lainnya, beliau € bersabda:

/ o / tt t o

.,*)t -[*l.+ I.#lJ 'tJt .-rtj
"jika air itu mencapai dua kulah, maka ia tidak akan terkotori."t8

Adapun kucing dan hewan yang lebih kecil darinya, maka air
sisa minumnya adalah suci, berdasarkan sabda Rasulullah E:

. ovtlp)r'r W lt rur 1 6L f,"4
"Kucing itu bukanlah najis, ia hanyalah hewan jantan dan betina
yang biasa berkeliaran ditengah-tengah kalian."te

Faedah:

Sebagian ulama menyebutkan hal-hal najis lainnya di dalam
kitab-kitab fiqih &n furu' (selain yang disebutkan), seperti muntah,
nanah, khamr (enis minuman keras) dan yang lainnya. Akan tetapi
tidak ada dalil shahih yang menunjukkan bahwa semua itu najis.
Sedangkan hukum asal dari sesuatu adalah suci selama tidak ada

daiil shahih yang menetapkan kenajisannya. \Walhasil kita menetap-
kan bahwa semuanya adalah suci.

CARA MENSUCIKAN NAJIS

Setelah engkau mengetahui macam-macam najis, maka sudah
seyogianya engkau mengetahui bagaiman^ cara membersihkan
sesuatu dari najis. Ketahuilah wahai ukhti muslimah! Sesungguhnya

HR. Abu Dawud (no. 63), at-Tirmidzi (no. 67) dan an-Nasa-i (I/46). Hadits
ini shahih sebagaimana terdapat dalam Shabiibul laami'(no. 758).

Shahih: Dikeluarkan oleh Ahmad (V/303) dan penulis kitab as-Sunan.Lihat
al-lnuaa'(no. 173).

t5r

,1,
w!
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Allah l9!2 telah menjelaskan cara rerrentu unruk menghilangkan
najis-najis tertentu, maka tidak boleh menggunakan cara yang lain
darinya:

1. Air.

Air merupakan alat utama yang digunakan untuk membersihkan
najis. Tidak seorang pun diperbolehkan untuk menggunakan selain-
nya, kecuali setelah adaizin dari pembuat hukum (Allah dan Rasul-
Nvr).

2. Mensucikan pakaian dari darah haidh.

Cara mensucikannya adalah dengan mengerik dan menggosok-
gosok dengan ujung jari jemari agar bekasnya hilang kemudian
dicuci dengan air.

Praktek seperti ini dijelaskan dalam hadits Asma' t$:_2 yang
telah dijelaskan sebelumnyajrga berdasarkan hadits'Aisyah, ia e;g,_,

berkata:
t/

6,tu +e:;i
.1

,6, ) ,o,dl t
?Ut eF7|*,: tlt-r--1 UtS
" i- , o: .,, i, , ,. .,,' ,l e.j,yr:i.v'Pe)d&

"Dahulu salah seorang di antara kami haidh, kemudian ia meng-
gosok-gosok bekas darah yangadapada pakaiannya dengan
jari-jemari ketika telah suci, lalu ia mencucinya dan menyiram-
kan semuanya dengan air. Selanjutnya ia melakukan shalat
dengan baju itu."2o

Jika seseorang ingin menggunakan potongan kayu 
^tav 

yang
lainnya untuk menghilangkan darah rersebur, dan mencu cinya
dengan air, sabun serta alat pembersih lainnya maka hal itu lebih
baik. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits IJmmu Qais binti Mih-
shan, beliau berkata, "Aku berranya kepada Nabi E rentang darah
haidh yang (menempel) di baju, beliau menjawab:

^I*\
20 HR. Al-Bukhari (no. 30S) dan Ibnu Majah (no. 630).
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3. Mensucikan pakaian yang terkena air kencing bayiyangmasih
menyusu.

Nabi g bersabda:
/6

. t,

- a)LJl\-

"Air kencing bayi perempuan harus dicuci dan air kencing
bayi laki-laki cukup dipercikkan dengan air."22

4. Membersihkan pakaian dari madzi.

Keluarnya madzi sering sekali dialami oleh siapa pun. Maka
Allah Mj memberikan keringanan dalam mensucikannya, yaitu
cukup dengan memercikkan air pada tempat yang terkena madzi.

Sebagaimana diterangkan dalam hadits Sahl bin Hunaif €5 ,

bahwa beliau merasakan kesulitan karena madzi,lalu beliau benanya
kepada Nabi E , "Bagaimana jika ia mengenai pakaiankul" Rasu-

lullah g! menjawab,

"u t"t lA?'ii 'Ai;!
to . . a ,' l'G

.a:a ,-tVl Ji 4jl
,'

"Cukuplah bagimu mengambil air satu telapak tangan, lalu
memercikkannya ke baju, di mana engkau melihat bahwa air
tersebut telah mengenainya (tempat yang terkena madzl).""

"Gosoklah dengan potongan k"yo, kemudian cucilah dengan

air dan daun bidara."21

to.o ! ,u , o t

J"i ,r';i; ,artiAt J"i. ,r "e

Jz
. t. ., l/t a t /. o/. t.tS; |4 4r. at 4 9w

4

2t

22

5. Mensucikan ujung pakaian wanita.

Hasan: HR. Abu Dawud (no. 363), an-Nasa-i (/195), dan Ibnu Majah (no.

628).

Shahih li ghairihi: HR. Abu Dawud (no.376), an-Nasa-i (I/195), dan Ibnu
Majah (no. 526). Hadits ini memiliki beberapa penguat. Lihat Jaami'Ahbaamin
Nisaa', karya guru kami Mushthafa al-Adawi,irl o.E; l/56).
Hasan: HR. Abu Dawud (no. 215), at-Tirmidzi (no. 115) ,dan Ibnu Majah
(no. 506).
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Jika ujung pakaian wanita terkena najis, maka bisa suci hanya
dengan menyentuhkannya ke tanah yang suci. Seorang wanita ber-
tanya kepada (Jmmu Salamah, isteri Nabi M,ia berkata:

?i Ab t:p,.rK^.i' ,t',*rr"dt ,y( i(;r'";
.;:rJ:. v iah : M, 'Jt'Jo ,*t-,

"Sesungguhnya aku adalah *"rrio yang mem)n7^nglr^nujung
pakaianku dan berjalan di tempat yang kotor?" Lalu Ummu
Salamah menjawab, "Nabi ff bersabda, 'lJjung pakaian ter-
sebut disucikan oleh tanah y ang ada setelahnya.'"2a

6. Membersihkan bagian bawah sandal (sepatu).

Diriwayatkan dari Abu Sa'id €F, , bahwa Nabi E bersabda:

oto (
4J!

g.

d[iI 't;y,wJ
4. Ol O

o 
',.11 

. z o /.,

r--Le.fg J.e.---cJl Stf ie sy

Ttly

tQ J") i *r'lr'^4)r:o,sl,
*Apabiia ,Arf, ,.** g di antar'akdi.n mendatangi masjid,
maka balikkanlah kedua sandalnya dan lihatlah, jika ia melihat
kotoran, maka gosokkanlah ke tanah, kemudian shalatlah
dengan menggunakan keduany^.""

7. Mensucikan wadah ketika terkena jilatan anjing.

Diriwayatkan dalam Shahiib Muslim dari Abu Hurairah €5 ,

bahwa Rasulullah E bersabda:

:$'eL ryti LjSr gttst€ii 
'l,;'iL

t.

$vii

2n Shahih: HR. Abu Dawud (no. 383), at-Tirmidzi (no. 143), dan Ibnu Majah
(no. 531).

" Shahih: HR. Abu Dawud (no. 646).
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"sucinya bejana seseorang di antara kalian bila dijilatr an;lng
adalah dicuci tujuh kali, yang pertama dicampur dengan tanah."26

8. Mensucikan kulit bangkai dengan disamak.

Dijelaskan dalam Shabiih Muslim, bahwa Nabi 49 bersabdat

';b'^;t lr;ri -3
"Jika kuiit bangkai telah disamak, maka ia menjadi suci."2Z

9. Mensucikan tanah dari air kencing dan semisalnya.

Tanah tersebut bisa disucikan hanya dengan menyiramnya
dengan air. Sebagaimana Rasulullah M, memerintahkan Sahabat

agar menyiramkan air pada tempat yang dikencingi oleh seorang

Arab badui. Rasulullah E memerintahkan demikian agar temPat
tersebut cepat suci. Padahal seandainya saja tempat tersebut dibiarkan
hingga kering dan sisa kotoran ftencing) hilang terserap maka tanah

itu menjadi suci.

10. Mensucikan sumur atau minyak samin ketika terkena najis.

Dilakukan hanyadengan mengambil dan menghilangkan najis

dan apa yangadadisekitarnya sehingga sisanya tetap suci. Dijelaskan

dalam Sbabiib al-Buhhari (kitab adz'Dzabaa'ib,bab 34) danyang
lainnya: Nabi € ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam minyak
samin, maka beliau € bersabda:

"Buanglah tikus itu dan buanglah minyak samin yang ada di
sekitarnya, dan makanlah minyak saminmu."

11. Ketika sifat utama najis tersebut hilang, tegasnya ketika predikat
najis tersebut hilang dan berubah menjadi sesuatu yang suci,

maka ia dihukumi suci. Contohnya adalah kotoran yang ber-

ubah menjadi tanah.

2u HR. Muslim (no. 366)dan Abu Dawud (no.71).
27 HR. Muslim (no. 366), Abu Dawud (no.4133), dan Malik (no. 1079).

tit
9
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12. Jrka air susu seorang wanita mengenai bajunya, maka hal itu
tidak mengapa dan tidak wajib mencucinya karena air susu
tersebut suci. Hal ini diungkapkan oleh Ibrahim an-Nakha'i
sebagaimana dicantumkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-
Musbannaf I/ 172) dengan sanad yang hasan.2t

SUNNAH.SUNNAH FITHRAH

Yang dimaksud dengan Sunnah-sunnah Fithrah adalah Sunnah-
Sunnah para Nabi W,. Adajuga yang berpendapat bahwa Sunnah-
Sunnah Fithrah adalah agama."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah $g, , ia berkata:

"Fithrah itu ada lima: khitan, istihdad,'o mencukur kumis,
memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak."rl

1. Khitan

Khitan bagi seorang wanita adalah membuang (memotong)
sebagian kecil kulit yang terletak di bagian atas farji ftemaluan).
Tujuannya adalah untuk menyeimbangkan syahwatnya.

(I{hitan) bagi seorang wanita hukumnya musuhabb (dianjurkan)
dan merupakan kemuliaan.

Ibnu Qudamah ,+ifz berkata di dalam kitab al-Mugbni (/58),
"Khitan hukumnya wajib bagi seorang lakilaki dan merupakan
kemuliaan bagi seorang wanita, dan inilah pendapat kebanyakan
para ulama..."

28 
Jaami'Ahkaamin Nisaa' S/63)karya guru kami Mushthafa al-'Adawi.

2' Syarh Sbabiib Muslim,karyaan-Nawawi [/543).
30 Artinya adalah menghilangkan bulu yangadadi sekitar kemaluan.
3' HR. Al-Bukhari (no. 5891) dan Muslim (no.257).
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Di antara dalil yang menunjukkan
adalah sabda Rasulullah H :

disyari'atk 
^nny 

a khitan

./ /t . o/16r*:. i * 15!

'lou
,o t,.l-;Jl ?i

;3 Crfui

"Jika seorang laki-laki telah duduk di antara kedua kaki dan
tangannya (wanita), dan kedua khitan telah bersentuhan, maka
wajiblah mandi."32

Kedua khitan maksudnya adalah bagian yang dipotong (dikhitan)
dari kemaluan anak kecil laki-laki dan wanita. Di dalam hadits ter-
sebut terdapat penjelasan bahwa wanita pun dikhitan.

Banyak hadits yang berbicara tentang khitan bagi wanita, tetapi
seluruhnya bermasalah. Di antaranya adalah hadits Ummu'Athiyyah
\$., , bahwa seorang wanita di Madinah sering mengkhitan, lalu
Nabi € berkata kepadanya,

';ir:f,u,
"l angan terlalu be rlebihan memotongnya ! Karen a y 

^ng 
de mi-

kian itu lebih terhormat bagi seorang wanita dan lebih dicintai
oleh suami."33

Dalam sebagian riwayat:

i o /. o ,?, t,pt) a-*-p Ff frti 'J;-ei \j ".r;,v c-J,;^* t',L

''"'o7t'tb'
'Jika engkau mengkhitannya potonglah sedikit dan jangan

berlebih-lebihan, karen a y {Lg demikian itu lebih mempercantik
wajah dan lebih terhormat di sisi suami."

Riwayat hadits ini lemah akan tetapi dishahihkan oleh al-'Alla-
mah al-Albani dalam as-Sikilah ash-Shabiihah (no.722).

32 Shabiih Muslim (no. 3a9) dan yang lainnya.
3r HR. Abu Dawud (no. 5271) dan beliau melemahkan hadits ini.

// / o t o

-r.o Ju*Jl Jtir.Jl

pi ui:"ty ;{-es \
O/

. tlllr Jrv . \)t
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Bagaimanapun keadaannya, sesungguhnya khitan bagi seorang
wanita hukumnya mustababb (dianjurkan) , wallaahu a'lam.

2. Siwak

Siwak termasuk juga ke dalam Sunnab-Sunnab Fitbrab, sebagai-
mana dijelaskan dalam hadits 'Aisyah @.'yang diriwayatkan oleh
Muslim (no.261). Penggunaan siwak disunnahkan di dalam berbagai
keadaan, yang paling utama adalah:

a. Ketika hendak berwudhu'

Diriwayatkan dari Abu Hurairah gb , beliau berkata, "Rasu-
lullah ig bersabda:

:vj\ ( l,/u:'r-lt;\ ,tf it
'Seandainya tidak memberatkan umarku, niscaya aku perintah-
kan mereka agar bersiwak setiap berwudhu'."'3a

b. Ketika akan melakukan shalat

Diriwayatkan dari Abu Hurairah SF, , bahwa Nabi ffi ber-
sabda:

.;y,p ,f + l,4r,"rt;\'1l JL'"u;i'oi,t";
"r.*a"i"ia tidak memberatkan umatku, niscaya aku akan
perintahkan mereka agar bersiwak setiap kali akan melakukan
shalat."35

c. Ketika akan membaca al-Qur-an

Diriwayatkan dari'Ali €5 , beliau berkata, 'Kami diperintah-
kan untuk bersiwak, dan beliau E bersabda:

,sI';Jr # # i* ,I!L;6i i/"iut;y'tJt'.:L
t,g J' iu'&'"e'f+i * Jt1 .116,";i.:)

rn HR. Ahmad, hadits ini tercanrum dalam Sbahiibut Jaami' (no. 5316).
rs HR. Al-Bukhari (no. S87) dan Muslim (no.252).
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.;-riir -if "G'dg \L ,{'(A
'sesungguhnya ketika r"ir"rry h"-b" *.rO,rO"rr rhi"r, maka

,"or"rr[ M^laikat datang kepadanya. Lalu ia berdiri di belakang-

nya seraya mendengarkan (bacaan) al-Qur-an dan mendekat

klpadanya. Ia senantiasa mendengarkan dan mendekat. hingga

tn.l.t"kk^n mulutnya pada mulut (orang yang membaca al-

Qur-an), dan tidaklah ia membaca satu ayat Pun melainkan
ayat tersebut sampai ke perut Malaikat itu."36

d. Ketika akan memasuki rumah

Diriwayatkan dari al-Miqdam bin Syuraih, dari ayahnya, beliau

berkata:

;*t :*a^*GiL

)|r,:Uu f4+i

"Aku bertanya kepada 'Aisyah €F,, aku katakan, 'Dengan

apakah Nabi H memulai ketika beliau hendak memasuki ru-

mahnya?''Aisyah menjawab,'Dengan bersiwak."'3t

e. Ketika hendak melakukan Qiyamul Lail (shalat Tahajjud)

Diriwayatkan dari Hudzaifah $' ,ia berkata:

),4r,;u ,-"* 
''L44,iu ti1 Ur ors

"Ketika hendak melakukan shalat Tahajjud, Nabi ffi mem-

bersihkan mulutnya terlebih dahulu dengan siwak."38

Makna kata ( eg) adalah menggosok-gosok giginya dengan

siwak.

t-",,
l-t*, rlL5 ,g q\

z- / .

i8

HR. Al-Baihaqi (I/38) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam asb'

Shabiibab (no.1213).

HR. Muslim (253) dan yang lainnya.

HR. Al-Bukhari (no. 246) dan Muslim (no.255)'
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ADAB.ADAB BUANG HAJAT

Jika engkau hendak masuk ke dalam VC untuk buang air,
hendaklah engkau melakukan hal-hal berikut:

t. Menutup diri dengan penghalang dan menjauh dari pandangan
orang lain, terutama jika engkau hendak buang hajat di tempat
terbuka.

Diriwayatkan dari Jabir gb , beliau berkata:

.6';>$''+;" P ;f;r ;t"
"Kami pergi bersama Rasulu llah Md"l"- ,.brrrtr p.rj"l"n*.
Beliau E tidak akan pergi ke sebuah tempat terbuka (untuk
buang hajat) sehingga beliau bersembunyi dan tidak terlihat."rt

2. Ketika engkau hendak memasuki\fC, ucapkanlah:

.u,c:l1eJir i+!".&f e-l;l;,l' r-,
"Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari syaitan laki-laki dan perempuan."

Saya katakan: Tidak diragukan lagi bahwa ketentuan ini jauh
lebih penting bagi para wanita.

Nabi S bersabda:

J)rzi'.., " ? */.o,

"lLi;+i r;1 ?tI i ots".f).Ft *i; uT
.^i; i ,j"A'J ,>,'lt

"Penghalan g antarapenglihata n iin a^n rirr, -"nrrsia ketika
salah seorang dari mereka hendak memasuki \flC adalah ucapan,
'Bisrnillaab."'ao

r' Ifi. Abu Dawud (no. 2) dan Ibnu Majah (no. 335) dengan sanad yang shahih.
to HR. At-Tirmidzi (no. 606) dan Ibnu Majah (no.297), hadits ini tercanrum

dalam Shabiihul Jaami' (no. 361 1).

/\t-

\ ffi at Jt-r3syf €M :t );r e r-?

i
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Diriwayatkan dari Anas gF , beliau berkata, "Ketika hendak
memasuki \7C, Nabi ffi, membaca:

.,5,t-46,>Jtt+
'Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari syaitan laki-laki dan perempuam."ol

3. Dahulukanlah kaki kiri ketika memasuki'WC dan dahulukan
kaki kanan ketika keluar darrnya karena mendahulukan yang
kanan digunakan untuk sesuatu yang mulia, sedangkany^ng
kiri digunakan untuk sesuatu yang tidak mulia. Sangat banyak
riwayatyang menjelaskan masalah ini.a2

4. Jika engkau keluar dari \WC, ucapkanlah:

"Aku memohon ampunan dari-Mu."

Sebagaimana diterangkan dalam hadits 'Aisyah €9,, beliau
berkata:

ot ' o

**W:JE e;a'i1l

"Nabi E ketika hendak keluar dari VC mengucapkan,'Ghuf-
, 841

rddnaR4.

5. Jangan menghadap kiblat atau membelakanginya ketika buang
air besar atau buang air kecil.

Diriwayatkan dari Abu Aynrb al-Anshari g', dari Nabi S,
beliau bersabda:

,l^"j'1.".;f*1 \ 1 ,ilJt

4t HR. Al-Bukhari (no. 142), Muslim (no. 375), dan selain keduanya.
a2 A s-Sailul J arraar, kary a asy-Syaukani (/ 64).
43 HR. At-Tirmidzi (no. 7), Abu Dawud (no. 30) dan Ibnu Majah (no. 300),

hadits ini berpotensi untuk dikategorikan hadits hasan, dan Syaikh al-Albani
menghukuminya sebagai hadits shahih.

i"ii's).#ti

.,l\t?

qt" t;t w'u1r ;;6

| ;i:" 3 >v'ut.ttt --i;i r;y"rf:
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.ri.;":i
'Jika engkau hendak buang air, maka janganlah menghadap
kiblat arau membelakanginya. Akan t"i"pi*..rghada;rah ke
arah timur atau barat."

Abu Ayyub berkata, "Lalu kami datang ke Syam, dan kami
mendapati lanyak vc yang dibangun mengf,adap ke Iia'bah, lalu
kami berpaling darinya dan rn.-ohor, .-pim kepada Allah.,;.,
6. Bersuci bisa dengan menggunakan air, baru arau kertas. Dan

yang lebih utama adalah dengan menggunakan air.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik gF , beliau berkata:

csia. i>"; vi 3;i; ,"tat

t-f r

t,t o, 
^rg, 

). ', I z

,,1-+ JEY-r alll J_f l dl5

;,JliI

l)l
I

:6r, G,::-e ;pj :6 c
?asulullah # masuk ke dalam lvc,lalu aku dan seorang anak
yang sebaya denganku mengambil satu wadah air dan tJmbak
kecil beliau, kemudian beliau beristinja' dengan air tersebur."ns

. .Diriwayatkan dari 'Aisyrh €F, , bahwa Rasulullah M ber_
sabda:

)&i^,*U

'Jika-seseorang di 
^ntarakalian 

hendak buang 
"i, 

b"r"j maka
bawalah tiga buah batu dan bersucilah deng^inyu, karena ke-
tiganya cukup untuk bersuci."a6

Menggunakan kertas yang menyerap (tissue) pun hukumnya
seperti batu. Akan tetapi yang lebih urama adalah -.nggrr"ka.,

4{ HR. Al-Bukhari (no. 144), Muslim (no.264),dan selain keduanya.
45 HR. Al-Bukhari (no. I52),Muslim (no.27l),dan selain keduanya.
46 HR. An-Nasa-i (no. 44) dan Abu Dawud (no. a0) dengan sanad yang shahih.

4l

Jt\ti+t

Bab Thaharah



-

air. Imam Malik telah meriwayatkan dalam al-Muuaththa' (hal.66)
dengan sanad yang shahih dari Sa'id bin al-Musayyab, bahwa beliau
ditanya tentang bersuci karena buang air besar dengan menggunakan
air. Beiiau menjawab, "Demikian itulah bersucinya seorang wanira."o

7. Jangan bersuci dengan menggunakan kotoran hewan arau ru-
1ang.

Diterangkan dalam hadits Jabir gi;, , beliau berkata:

o/ o/
.-P.J\

"Nabi $- melarang bersuci
kotoran hewan-"a7

8. Jangan menyentuh kemaluan dengan rangan kanan dan jangan
bersuci dengannya.

Diriwayatkan dalam hadits Abu Qatad^h &, beliau berkata,
"Rasulullah ffi bersabda:

*}:.u- \'r yr;Tt'"6 >\"

'Jika salah seorang di anrara kalian buang air kecil, maka j^gut-
lah ia menyentuh kemaluannya dengan rangan kanannya, dan
janganlah ia bersuci dengannya."n8

Dan hukum seorang wanira yang menyentuh kemaluannya
dengan menggunakan tangan kanan sama dengan seorang laki-laki
yang menyentuh kemaluannya sendiri, karena wanita adalah saudara
kandung laki-laki.

9. Tidak boleh buang air besar di jalan atau di tempat berteduhnya
manusia.

'€;;ij,;':t

47

48

Di dalam al-Mu.ntaqaa dijelaskan bahwa Abul \(alid berkata, "Ungkapan
tersebut memiliki dua kemungkinan, di antaranya bahwa bersuci l.ng".t
menggunakan .air merupakan kebiasaan wanita, sedangkan -.trggurrrfr.,
batu adalah kebiasaan pria."-r'ni'
HR. Muslim (no.263) dan Abu Dawud (no. 38).
HR. Al-Bukh"Ii (19. 153) dan Muslim (no.267) dengan redaksi yang semisal-
nya.Laf.azh ini milik Ibnu Majah (no. 310).
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Diriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah .&ts, bahwa Nabi
.S bersabda:

ilu tl' 'J;, ri :Vfl, \i'r :rju ,ff,, ,y,
d4tA

r--tr ,i ""tilt 
,t"p'*2 )Ai- ,.<.:)l

'J auhil ah dua p e rkar 
^, ^'o', ^"ngundan 

g l'.^kn^rl" P 
"r" 

S 

"h, 
b 
"tbertanya, "Apakah dua perkarayang mengundang laknat itu

wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, "Orang yang buang
air besar di jalanan manusia atau di tempat berteduh mereka."4e

10. Dimakruhkan buang air kecil di tempat mandi.

Nabi € telah melarang seseorang buang air kecil di tempat
mandi.to

11. Tidak boleh buang air kecil di dalam genangan air yang tidak
mengalir.

Diriwayatkan dari Jabir gb :

"Sesungguhnya Nabi ffi melarang buang air kecil pada air yang
tergenang."5l

12. Tidak wajib bersuci karena keluarnya angin (kentut), karena
angin yang keluar bukan najis dan tidak membawa najis. Imam
Ahmad berkata, "Tidak ada keterangan sama sekali di dalam
al-Qur-an atau as-Sunnah yang mewajibkan istinja' (cebok)
karena keluar angin."o

13. Ketika buang air, engkau tidak boleh membawa sesuatu yang
terdapat Laf.azh-laf.azh Allah :

o' HR. Muslim (no.269) dan Abu Dawud (no. 25), hadits ini tercantum dalam
Shabiibul laami' (no. 1 10).

5o FIR. An-Nasa-i (no. 238) dan Abu Dawud (no. 23) dengan sanad yang shahih.
51 HR. Muslim (no.231) dan an-Nasa-i (no.35).
o Lihat Syarb'Umdah Q./t671.v'"''

.f,i)t:6\ €'Jti"ri *+
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14.

15.

Allah \H berfirman:

{g -'wit* u,iy i"i$"enb
"Dan barangsiapa mmgagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesung'

guhnya itu timbul dari hetakruaan hati." (QS. AI-Hajj:32)

Jangan berbicara ketika buang air, meskipun untuk menjawab
salam.

Dianjurkan buang air kecil pada tempatyarglembek ftasah),
dan tidak pada temp 

^t 
yang keras sebagai kehatihati an ag r

engkau tidak terkena percikan air kencing.

.!$trUDHU'

Wudhu' adalah menghilangkan hadats kecil untuk melakukan
shalat dan yang semisalnya.

Nabi H bersabda:

ty,*

"Allah \99 tidak akan pernah menerima shalat salah seorang

dari kalian ketika berhadats hingga ia berwudhu'."s2

Tata Cara 'Vudhu'

Allah [& berfirman:

r;11-*t;3;ffi W*
lr:;i, et?i J) ft*is-#;3

(O"JGK| ir7-;t 'it
"Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu hendah menger-
jah,an shalat, maka basuhlab mukamu dan tanganmu sampai

" HR. Al-Bukhari (no. 135) dan Muslim (no.225).

44

^ro/.irl J+i Y

t / o -!
6.iL:st J!;ts

, .t - 2/tl*rl3
.2 tt*s'J
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dengan sihu, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai

dengan kedua mata kahi." (QS. Al-Maa-idah: 5)

Dalam asb-shabiihain dljelaskan bahwa'lJtsman bin'Affan
meminta air wudhu', lalu beliau berwudhu' dengan membasuh
kedua telapak tanganny^ sebanyak tiga kali. Kemudian berkumur
dan memasukkan air ke dalam hidung (sebanyak tiga kali), lalu
beliau membasuh wajah sebanyak tiga kali. Kemudian membasuh
tangannya yang kanan sampai ke siku tiga kali, selanjutnya mem-
basuh :angan kiri seperti membasuh tangan kanan. Lalu beliau
mengusap kepalanya, kemudian beliau membasuh kaki kanannya
sampai ke mata kaki sebanyak tiga kali, lalu membasuh kaki kiri
seperti membasuh kaki kanan, selanjutnya beliau, 'LJtsman bin
'Affan dF berkata, "Aku melihat Rasulullah H berwudhu' seperti
wudhu'ku ini.

Rasulullah E bersabda:

'Barangsiapa berwudhu' seperti wudhu'ku ini, kemudian me-
lakukan shalat dua raka'at, dan tidak menyibukkan dirinya
(dengan perkara-perkara dunia) dalam dua raka'at itu, maka
Allah akan mengampuni dosanya yang telah lalu."'

Ibnu Syihab berkata, "Par^ ulama kita berkata, 'Ini adalah
wudhu' yang paling sempurna dilakukan oleh seseorang yang hendak
melaksanakan shalat.' "51

\fahai saudariku muslimah, jika engkau hendak melakukan
wudhu' untuk shalat dan yang semisalnya, hendaklah engkau me-
lakukan hal-hal berikut.

1. Hadirkanlah niat di dalam hatimu bahwa engkau akan berwu-
dhu' dan ucapkanlah , " Bismillaah."

" HR. Al-Bukhari (no. 160) dan Muslim (no.226).

Bab Thaharah
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2. Basuhlah seluruh kedua telapak tanganmu, berkumur dan ma-
sukkan air ke dalam hidung sebanyak tiga kali.

3. Basuhlah wajahmu dengan baik sebanyak tiga kali.

4. Basuhlah kedua tanganmu sampai ke sikut sebanyak tiga kali.

5. Usaplah seluruh kepalamu beserta kedua telinga. Jika engkau
mengenakan kerudung, maka dibolehkan bagimu untuk meng-
usap kerudung (sekali usapan saja).o

6. Basuhlah kedua kakimu sampai ke mata kaki dan mulailah
dengan yang kanan sebanyak tiga kali.

7. Ucapkanlah:
t//^t//6/

t( i6t, ,'i :!;.n v i:-L') i'r vf iy y "ri Wi
tlot., ,rr. t6/ t

.4_f :J oJ..c lla-*-e

"Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya."

Syarat Sah \frudhu'

t. Niat.

Berdasarkan sabda Rasulullah E:

"sesungguhnya setiap perbuatan hanyalah tergantung niatnya."sa

Tidak disyari'atkan melafazhkan niat, karena tidak ada riwayat
mengenai hal itu dari Nabi #.

Berdasarkan hadits riwayat Muslim [./2ll) dari Sahabat'Abdullah binZaid
$' , juga berdasarkan semua riwayat yang ada, tidak disebutkan bahwa

Rasulullah ffi mengambll air yang baru untuk mengusap kedua telinganya.
Lihat Syarhul Mumti', karya Syaikh al-'IJtsaimin [/14r.'d
HR. Al-Bukhari (no. 1) dan Muslim (no. 1907).

.1 t zc

...,tilU JGi'i ujl
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Rukun-Rukun Vudhu' bagi \fanita

Maknanya adalah sesuatu yang berakibat terlaksa n^ny 
^ 

wudhu',
tegasnya jika salah satu darinya tidak diwujudkan, maka wudhu'
tersebut tidak ada dan tidak diperhitungkan sebagai wudhu' secara
hukum. Rukun-rukun tersebut adalah:

1. Membasuh seluruh wajah.

Yaitu dari atas kening sampai ke dagu, dan dari cuping telinga
sampai kepada cuping telinga yang lain. Kewajiban membasuh wajah
ini berdasarkan al-Qur-an dan as-Sunnah.

2. Berkumur dan menghirup air ke dalam rongga hidung.

Keduanya termasuk dalam kategori membasuh wajah, karena
Rasulullah ffi selalu melakukannya setiap kali berwudhu'.55

Rasulullah M telah memerintahkan untuk melakukan kedua-
nya, sebagaimana terdapat dalam sabdanya:

o o,6 z. al o 
'!.- I'ft-e"

"Jika salah seorang dari kalian hendak berwudhu', maka masuk-
kanlah air ke dalam hidungnya kemudian buanglah."s6

Dan sabda beliau H:

i-h*3tV;s1
'Jika engkau berwudhu', maka berkumurlah!"57

3. Membasuh kedua tangan sampai siku.

Siku adalah batas antara otot dan lengan, dan kedua siku masuk
dalam anggota tubuh yang wajib dibasuh, dan inilah petunjuk yang
sangat penting dari Nabi ffi, tidak ada satu riwayat pun yang men-
jelaskan bahwa Nabi ffi meninggalkan keduanya.

55 Fatbul Baari, as-sailul Janaar [/8I) dan ar.Raudhatun Nadhiyyah (hal.35).
56 HR. Al-Bukhari (no. 161) dan Muslim (no.237),juga yang lainnya.
5t HR. Abu Dawud (no. 140), at-Tirmidzi (no. 38), an-Nasa-i (I/66), dan Ibnu

Majah (no. 448), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.

:i q."J417LirL;sy
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4.5. Mengusap seluruh kepala dan kedua telinga karena keduanya
termasuk bagian kepala.

Allah IlM berfirman:

(C "€*trltL;ie\
"Dan usaplah kepalamu." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Vajib pula bagi seorang wanita mengusap kepala seluruhnya
sebagaimana laki-laki.

Akan tetapi jika ia mengenakan kerudung, maka ia boleh hanya
dengan mengusap di atasnya. Hal ini sebagai qiyas (analogi) dengan
apa yang dilakukan oleh kaum pria yang diperbolehkan untuk
mengusap di atas imamah.s8 Namun untuk keluar dari perselisihan,
maka diutamakan baginya mengusap sebagian kecil dari rambut
bagian depannya beserta kerudung.st

Adapun dalil yang menunjukkan wajibnya mengusap dua telinga
adalah beberapa hadits shahih yang menjelaskan bahwa Nabi S
mengusap keduanya beserta kepaia. Diriwayatkan pula bahwa Nabi
ffi bersabda:

L

'si)l
"Dua telinga termasuk kepala."60

Keshahihan hadits ini diperdebatkan. Akan tetapi
telah shahih dari sebagian ulama Salaf, di 

^nt^r^nyaIbnu 'lJmar ,rAili,.

Dituturkan dalam ash-Sbahiihain dan selainnya bahwa Nabi ff mengusap
bagian atas imaamab (semacam surban yang dipakaikan di kepala,-e"i).

Sesungguhnya Jumhur ulama tidak membolehkan hanya mengusap irnamah
saja (termasuk kerudung), sebagaimana diungkapkan oleh al-Hafizh dalam
Fat-hul Baari.

HR. Ibnu Majah (no. 443), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
ash-Sbahiihah (no. 36). Guru kami (Mushthafa al-'Adawi) mengomentari
hadits ini dalam an-Nazharaat dan melemahkannya, sebelumnya telah di-
lemahkan pula oleh an-Nawawi dalam al-Majmuu' [/+tS) dan al-'Allamah
Ahmad Syakir dalam ta'liq ar-Raudbatun Nadtyyah (hal. 3S).

t2,

;.. jL;:)l

nwayat lnl
adalah dari
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6. Membasuh kedua kaki sampai dua mata kaki.

Membasuh kedua mata kaki hukumnya wajib bersama kedua
kaki, berdasarkan hadits Ibnu 'Uma r qi!i.,, ia berkata:

'r-t'J tS')\:6 ;:F e ffi.irr J";', tL '*k
, -/ /

'Pada sebuah perjalanan, Rasulullah ffi tertinggal darikami,
lalu beliau menyusul kami, dan kami bisa (mendapati waktu)
shalat 'Ashar, lalu kami berwudhu' dan hanya mengusap kaki-
kaki kami, kemudian beliau berkata dengan r.tar"rryu y".rg
lantang, 'Celaka bagi tumit (ymg tidak sempurna dicucinya)-
Beliau mengucapk^nny^ sebanyak dua atauiiga kali."6t

Semua nrkun di atas diungkapkan dengan jelas di dalam firman
Allah W :

ij+tu"&)i JI # sil t-r-r; O-,;:t q," V

&tit, r:;i, eai it ft*is *;;
{O"66ii it"SL;ri,

"Hai orang-ordngyang beriman, apabila kamu bendak menger-
jakan shalat, maha basublah mukamu dan tanganmu saipai
dgngan sihu, dan usaplah kepalamu dan Basuh) hakimu sampai
dengan kedua rnata h.ahi." (QS. Al-Maa-idah: 5)

7. Tenib.

Tenib merupakan rukun, karena Allah \H menuturkan rukun-
rukun wudhu' di dalam firman-Nya secara terrib. Allah Ta'ala me-
misahkan antarakewajiban membasuh kedua hngan dan kaki dengan

" HR. Al-Bukhari (no. 50) dan Muslim (no.2aO).
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kepala yang kewajibannya adalah diusap. Pemisahan ini tidak
mungkin dilakukan tanpa tujuan tertentu, yaitu kewajiban adanya

tertib sesuai dengan urutan yang diungkapkan di dalam ayat.

Hal ini diperkuat dengan hadits yang menjelaskan tata cara
wudhu', yang diriwayatkan dari Nabi #- oleh dua puluh orang
Sahabat, semuanya meriwayatkan sesuai dengan urutan yang di-
ungkap di dalam firman Allah W.Hanya ada dua hadits saja yang

berbeda. Kedua hadits tersebut mendahulukan membasuh wajah
daripada berkumur dan memasukkan air ke rongga hidung, akan

tetapi kedua hadits tersebut lemah.tt

8. Muwaalabflerus-menerus)

Artinya adalah membasuh setiap anggota secara terus-menems.
Satu anggota dilanjutkan dengan anggota yang lain. Maka jangan

engkau menghentikan wudhu'mu dengan perbuatan lain, yang
menurut kebiasaan hal itu keluar darinya. Melakukan hal ini hu-
kumnya wajib, berdasarkan hadits Khalid bin Ma'dan, dari sebagian

Sahabat Nabi €:
zrlz.o - _/o I o l.

--I9 Ar-o-J 4AJ9 Jb
2 o 

tt 
o ,',*) roi oi M "1,'t 

#"\*:)
J z - a/ t o

u)t i'ru .16l

Gl M "u1t oi
/o I o1 ,od..

14-44 d a^rJ' 
.iY".":rt

6J

"Bahwa NabiE melihat seseorang yang sedang melakukan
shalat, sedangkan pada punggung telapak kakinya ada bagian
sebesar uang logam dirham yang belum tersentuh air, lalu Nabi
ffi memerintahkannya untuk mengulangi wudhu' dan shalat."t'

Kedua hadits tersebut adalah hadits al-Miqdam bin Ma'di Karib gF diri-
wayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. Di dalam sanadnya ada perawi yang
tidak diketahui (majhul), yang lainnya adalah hadits ar-Rabi binti Mu'awwidz,
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dan sanadnya layyin Qemah),
kemudian kedua hadits tersebut menyalahi hadits-hadits lain. Sungguhpun
demikian, hadits ini telah dishahihkan oleh al-'Allamah Syaikh al-Albani
+;7. dengan aiasan yang tidak bisa diterima.

HR. Abu Dawud, dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sbabiih Abi
Dauud (no. 161), dan al-lrwaa' (no. 86).

t
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Akan tetapi jika pemisah antara membasuh anggota wudhu'

hanya sebentar, maka hal itu sama sekali tidak membahayakan
wudhu' berdasarkan ijma' -

Sunnah-Sunnah 'Vudhu'

Sunnah-Sunnah wudhu' adalah semua keterangan yang shahih
dari Rasulullah M,, baik ucapan maupun perbuatan beliau secara
ddak wajib serta beliau tidak mengingkari orang yang meninggal-
kannya, di antaranya:

1, Membaca basmalah di awalnya.

Banyak riwayat hadits lemah sehubungan dengan masalah ini,tn
walaupun sebagian ulama menshahihkannya. Akan tetapi sesungguh-
nya membaca basmalaD itu sendiri adalah sesuatu yang baik yang
disyari'atkan dalam setiap perbuatan baik.

2. Menggunakan siwak.

Sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan Sunnah-sunnah
Fithrah.

3. Membasuh kedua telapak tangan tiga kali sebelum berwudhu'.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits 'LJtsman tentang tata cara
wudhu' Nabi #:

...':"+Li ,ty .>*
"...Lalu beliau mengucurkan air pada kedua telapak tangannya
tiga kali, kemudian beliau membasuh keduanya..."65

Di antaranya adalah hadits:

.* l'?, f'r.t #.?+tt;
"Tidak sah wudhu' seseorang yang tidak menyebut Nama Allah."
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 101), at-Tirmidzi (no. 25),
Ahmad F/418) dan yang lainnya. Hadits ini lemah walaupun sebagian ulama
menghasankannya, apalagi hadits-hadits lainnya yang sangat lemah sehingga
tidak dapat dijadikan hujjah. Karena itu Imam Ahmad berkata, "Aku tidak
mengetahui satu hadits di dalam bab ini yang jayid sanadnya.'

Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 159) dan Muslim (no.226).
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4- Menggabungkan 
^ntara 

berkumur dengan memasukkan air ke

dalam rongga hidung dengan satu cidukan sebanyak tiga kali.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits' Abdullah bin Zaid ketika
Nabi ffi mengajarkannya wudhu' "...beliau berkumur dan mema-

sukkan air ke dalam rongga hidung dengan satu telapak tangan,
beliau melakukannya sebanyak tiga kali."t'

5. Melakukan keduanya (berkumur dan memasukkan air ke dalam

rongga hidung)dengan sungguh-sungguh bagi orang yang tidak
berpuasa.

Maka jika engkau sedang berpuasa, janganlah melakukannya
dengan sungguh-sungguh. Dalam hal ini Rasulullah ffi bersabda:

.k.v'sk tf vr gry)i €"eu:)
"Dan sungguh-sungguhlah ketika menghirup air ke dalam
rongga hidung, kecuali jika engkau sedang berpuasa."6t

6. Mendahulukan bagian kanan anggota wudhu' daripada yang
kiri.

Dijelaskan dalam sebuah riwayat:

,^l-;', ,,k e J6t tG" 
M, 

t"lt ik "-r-
4t t tl'

f :.6 *2s ":s*s
"Nabi ffi senang mendahulukan bagian kanan ketika memakai
sandal, bersisir, bersuci dan di dalam semua kebiasaanny^."tt

7. Membasuh anggota wudhu' sebanyak tiga kali.

Dijelaskan dalam sebuah hadits shahih:

.$ t\'s ,;'; ;i';') ,i:;'i:; v; w, ,;t oi

66 HR. Muslim (no. 235), at-Tirmidzi (no. 28), dan Ibnu Maiah (no. a05).
67 Shahih: HR. Abu Dawud (no.142), an-Nasa-i g,/66) d^n Ibnu Majah (no.

407).
68 HR. Al-Bukhari (no. 168) dan Muslim (no. 258).
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"Sesungguhnya Nabi ff, pernah berwudhu' satu kali-satu kali,
dua kali dua kali dan tiga kali tiga kali."6e

8. Menggosok-gosok anggota wudhu'.

Diterangkan dalam hadits'Abdullah binZaid QF,' :

y, r:'0{i "f.t" A:F,i. "G" W 
r;r 

:;.f

"Dibawakan untuk Nabi H., sebanyak dua pertiga mudd, lalu
beliau berwudhu' dengannya dan menggosok-gosok kedua per-
gelangan tanganny a."7 

o

9. Menyela-nyela jari-jaritangan dan kaki.

Hal ini diterangkan dalam sabda Rasulullah ffi:

9$\i

"Sempurnakanlah wudhu', dan sela-selailah jari-jari (tangan
dan kaki), dan masukkanlah air ke dalam rongga hidung dengan
sungguh-sungguh kecuali jika engkau sedang berpuasa.'7t

10. Memperlebar basuhan dari anggora yang wajib dalam rangka
memanjangkan cahaya wajah dan tangan (Itbaalatul Gbunah
uat Tahjiil).

Dianjurkan bagimu untuk membasuh bagian depan kepala
ketika membasuh wajah, ini dinamakan dengan lthaalatul Gbunah
(memanjangkan cahaya wajah), demikian pula membasuh bagian
yang ada di atas kedua siku dan mata kaki, dan ini dinamakan hhaa-
latut Tabj iil (memanj angkan cahaya keduanya).

6e HR. Al-Bukhari dari 'Abdullah bin Zaid, Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari
Abu Hurairah. Di dalam buku asli hadits ini tidak dituliskan dengan lengkap,
dan kami melengkapinya.-r""j

7o HR. Ibnu Khuzaimah dengan sanad yang shahih.
7t HR. Abu Dawud (no. 1a0) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih, sepeni

yang telah dijelaskan.
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Hal itu diterangkan dalam hadits Abu Hurairah Qg, bahwa
Nabi H, bersabda:

t t?. if " . ,6 . t .trt -.,.-1, .o . ', 4. at o

.t-f ,\ t\ -* J'J-*>./ \7 a,,V\ pr* jjL- -,:.l Jl

'S.r,rtgg.rh ni^ u^uku'uk^n d^r^ng p^da hari Kiamat 

- 

d,:*rf ;
tanda cemerlang p ada dahi dan lengann y a kar ena bekas wudhu'.'

Abu Hurairah €9' berkata, "Maka barangsiapa di antara kalian
mampu memperlebar kecemerlangan di dahinya, lakukanlah."z2

Diterangkan dalam sebuah hadits shahih dari Abu Hurairah
&9',iaberkata:

-t t t / o o A t tg t t t. /.;p\ U\; Cr, drJl il :J"AM,i'IJ- LX
*Aku mendengar kekasihku ffi bersabda, 'sesungguhnya , *r^
pada hari Kiamat akan sampai ke anggota wudhu'."'73

11. Hemat dalam menggunakan air.

Sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Anas dg , beliau ber-
kata:

t' (- . o, : t ,o, ,,. tb'A': or-r,.i a* Jt 1U;U _f.*.:j H, o"J' irt

f!
"Adalah Nabi H, mandi hanya dengan satu sha' sampai lima
mudd, dan beliau berwudhu' hanya dengan satu mudd."7a

Satu sha' adalah empat mudd, sedangkan satu mudd hampir
mendekati setengah liter.

1,2. Berdo'a setelah wudhu'.

Ucapkanlah olehmu setelah wudhu':

" HR. Al-Bukhari (no. 136), Muslim (no.246), Ahmad (II/40A), dan yang lain-
rry^.

7r HR. Muslim (no.25O).

'o HR. Al-Bukhari (no. 198), Muslim (no. 325), dan selain keduanya.
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l
id̂Jl

"Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-

Nyr'"tt

Atau ucapkanlah:

z ,z z oJ

J-Ut-..*,

.,t o.o /
Slii-,1

"Mahasuci Engkau ya Allah, aku memuji kepada-Mu, aku ber-

saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar

selain Engkau, aku memohon ampunan kepada-Mu dan kembali
benaubat kepada-Mu."76

13. Melakukan shalat dua raka'at setelahnya.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits 'IJtsman €5 , beliau
berkata,

t. t.','tl '., t t zo zlt .,
J-rt Ju ,, t- C*J -p Wy

,.,'-. .'--.: .,i at",'.. t ,F:€jfuf\-GYs

'a:; \

oa
il!irl

oJ-> 1

I'o/ oz , ll1,t+;l cj-L.-r.-rr f4Xl
t o t/.qy\s

\\r\Y lf iei
tlot,z lJoz .21. t

.4yl) o-LP lJ^>.-.

.dDl

M:''J;'ui:'
4lll

VQrLU
"Aku melihat Rasulullah M berwudhu' seperti wudhu'ku ini,
lalu Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa berwudhu' seperti

wudhu'ku ini, kemudian melakukan shalat dua raka'at, ia tidak
berbicara dalam hatinya (tentang unrsan dunia) pada saat me-

75 HR. Muslim (no.na).
t' HR. An-Nasa-i dalam al-Kubraa (no.9609) dan al-Hakim (I/564), hadits

ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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lakukannya, maka Allah akan mengampuni dosanya yang telah
lalu."'7'

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dF, bahwa Nabi ffi berkata
kepada Bilal ketika shalat Shubuh:

e/ / o o / z ) zt.i , , o? o o o i

;P ,p)L!l € '^1; ;"" €"t\"€";i J),! U

,'?
c-i^.e l" :JG .aj-*Jl _: $*- J* JJ:Li ge) lar*.*,
o/ .o7 

', 
t1'.2,-,o1on/ 6 ,o/",-

Jl # bV € t)r4b r4b3\ d ojl $rp ,-?s\ )t -e
l/

d t o 7 I ,6 z 6 t

.'JGi Ji J '='{ G , i,r}./,t eu+ '42 Y! -rk,///

"Wahai Bilal, kabarkanlah kepadaku sebuah amal yang paling
engkau harapkan (pahalanya) di dalam Islam, karena sesungguh-

nya aku mendengar suara sandalmu di hadapanku di Surga?"
Ia menjawab, "Tidak ada sebuah amal yang paling aku harapkan
(pahalanya). Hanya saja, tidaklah aku bersuci pada waktu ma-
lam atau siang melainkan aku melakukan shalat (sunnah) karena-
nya sesuai dengan kemampuanku."ts

Pembatal-Pembatal'Vudhu'

An-Nautaaqidh adalah bentuk jama' dari naaqidb, maknanya

,.1alah sesuatu yang membatalkan wudhu', yaitu:

1. Semua yang keluar dari dua jalan: qubul dan dubur, berupa air
kencing, tinja, dan kentut.

Allah \H berfirman:

"Atdu kembali dai tempat buang air (hzku)." (QS. Al-Maa-idah:
6)

n
78

HR. Al-Bukhari (no. 6433) dan Muslim (no.226).

HR. Al-Bukhari (no. 1149) dan Muslim (no.2458).

(O +;"ttiG&Yi;r;:ib
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Ungkapan di atas adalah kinaryah (kiasan) dari buang air.

Juga sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah S:
lte e:r*i ri1 €*i;Y,*

"Allah W tidak akan pernah menerima shalat salah seorang
dari kalian ketika berhadats hingga ia berwudhu'."

Seseorang dari Hadramaut bertanya, 'Apakah hadats itu wahai
Abu Hurairah?" Beliau menjawab, "Kentut, baik yang tidak bersuara
maupun yang bersu ara.'D

Dikecualikan dari semua ini adalah seseorang yang memiliki
penyakit beser (selalu kencing) atau kentut tanpa sadar. Hukum
keduanya seperti wanita mustaba"dbab fteluar darah penyakit) se-

bagaimana akan dijelaskan.

2. Keluar mani, ma&i, dan wadi.

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas up6, beliau berkata:

.6i2n'l',;:+:,

"Mani, wadi dan madzi; adapun mani adalah sesuatu yeng me-
wajibkan mandi, sedangkan wadi dan madzi beliau berkata:
'Cucilah alat kelamin atau kemaluanmu, dan berwudhu'lah
sepeni wudhu'mu untuk shalat.'8o

Dan Nabi # bersab&:

.'t)?t'J;tiV;

'e HR. Al-Bukhari (no. 135) do" Muslim (no.225).
t0 HR. Al-Baihaqi A/ns),atsar ini shahih.
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"Berwudhu'lah dan cucilah kemaluanmu."tt

Faedah:

Apakah setiap lendir yang keluar dari kemaluan wanita mem-
batalkan wudhu'?

Saya katakan: Masalah ini harus diperinci:

a. Jika lendir yang dimaksud adalah yang keluar ketika bercumbu
dengan suami, atau ketika hendak berjima' khususnya, maka
lendir tersebut sebagaimana telah engkau ketahui, bahwa lendir
itu membatalkan wudhu' dan diwajibkan mencuci kemaluan
karenanya.

b. Sedangkan jika yang dimaksud adalah lendir yang biasa keluar
pada kebanyakan waktu bagi seorang wanita, terlebih ketika
hamil, maka itu tidak membatalkan wudhu'. Hal ini berdasar-

kan beberapa alasan:82

Pertama, sudah maklum bahwa lendir seperti ini banyak terjadi
pada kaum wanita, dan tidak diragukan bahwa hal itu terjadi pula
pada wanita di zaman Nabi E seperti wanita pada zaman kita se-

karang ini. Tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan bahwa
Nabi ffi memerintahkan para wanita berwudhu' karenanya.

Kedua, sesungguhnya tempat keluar lendir tersebut bukanlah
tempat keluar air kencing yang najis.

Ketiga, adapun tentang perkataan sebagian ulama fiqih "Setiap

yang keluar dari dua jalan membatalkan wudhu"' bukanlah per-
kataan Nabi yang dijamin kebenarannya, tidak juga merupakan
ijrna' umat Islam. Bahkan ada beberapa hal yang keluar dari dua
jalan tersebut tetapi tidak membatalkan wudhu' seperti darah isti-
hadbah -akan dijelaskan nanti-.

Berdasarkan beberapa hal di atas sesungguhnya lendir yang
biasa keluar dari seorang wanita, terutama ketika capek, berjalan
jauh atau ketika hamil, lendir tersebut bukanlah salah satu yang
membatalkan wudhu', wallaahu a'lam-

81 HR. Al-Bukhari (no.269),Muslim (no. 303), dan an-Nasa-i (y98).
82 Lrhx Jaarni'Abkaamin Nisda' (/68) karya guru kami -semoga Allah meninggi-

kan derajatnya-.
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3. Tidur nyenyak tanpa ada kesadaran sedikit pun di dalamnya.

Hal ini berdasarkan hadits Shafwan bin'Assal, beliau berkata:

ffi nr J;, os
O o.. z.z 

"e'.aJU r el-,l a.i)U{vrs- -J \ -..a

iti
Jika kami beraada dalam perjalanan, Rasululla h ffi ̂ r^"-rintahkan kami agar tidak membuka sepatu selama tiga hari
tiga malam kecuali jika kami berada dalam keadaan junub,
tegasnya (tidak membuka sepatu) karena buang air besar, ken-
cing, dan tidur.'8r

Rasulullah ffi menyamaratakan 
^nt^re 

tidur, kencing, dan
buang air besar.

Akan tetapi tidak semua tidur membatalkan wudhu'. Tidur
yang dimaksud di dalam hadits tersebut adalah tidur yang sangat
nyenyak sehingga hil*g kesadaran, dan jika adayangkeluar darinya
(kentut), maka ia tidak akan merasakannya.

Dalam sebuah hadits diceritakan:

tttb ? f \"oi t11- t? 6y 6';U
-

J'y.1 u:v *, '61: t(; u Vf
,t.r.

At Jt-,
-!t. t. I C toPt

oe$ ok
o tt 't . .o ,

ffJct P
"Adalah para Sahabat Rasulullah ffi menunggu shalat 'Isya'
sehingga kepala mereka mengangguk-angguk (karena kantuk
berat) kemudian mereka shalat 'Isya'tanpa berwudhu' terlebih
dahulu."tt

HR.Imam Almad W/239), an-Nasa-i [/32),IbnuMajah (no. 478), dan yang
lainnya dengan sanad basan li ghairihi.

HR. Muslim (no.376), Abu Dawud (no. 797), at-Tirmidzi (no.78), dan Ahmad

F/ree).

;- tt\i ittsr rrfl ffi
,1,/

OJf-bJr- \ J
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4. Hilang akal karena mabuk, pingsan atau gila.

Ini adalah salah satu yang membatalkan wudhu' berdasarkan
ijma', karena hilangnya akal pada tiga keadaan ini lebih besar dari-
pada tidur.

5. Menyentuh kemaluan tanpa penghalang, baik dengan syahwat
ataupun tidak.

Sebagaimana dijelaskan dalam sabda Nabi # :

;lrrr v"f1-, V,;13 ;?t ;';

b.

c.

"Barangsiapa menyentuh kemaluannya) maka ia harus ber-
wudhu', dan wanita mana saja menyentuh kemaluannya, maka
ia harus berwudhu'."8s

Beberapa catatan:

Menyentuh kemaluan yang membatalkan wudhu' adalah me-

nyentuh tanpa penghalang, artinyajika menyentuh kemaluan
dengan sapu tangan dan misalnya, maka hal itu tidak mem-
batalkan wudhu'.

Menyentuh kemaluan suami lebih membatalkan wudhu' me-

nurut pendapat Jumhur ulama. Sebagian ulama berkata, "Tidak
membatalkan karena tidak adanya dalil," akan tetapi pendapat
yang peft^ma lebih hati-hati.

Jika seorang wanita menyentuh duburnya, maka hal itu tidak
membatalkan wudhu' karena tidak adanya dalil, dan pada dasar-

nya boleh karena dubur tidak dinamakan kemaluan. Maka tidak
sah menyamakannya dengan kemaluan karena tidak adanya
alasan menggabungkan larangan keduanya.

Menyentuh kemaluan anak sendiri tidak membatalkan wudhu'.

Makan daging unta.

Berdasarkan hadits al-Bara' bin'Azib QF', iaberkata:

d.

6.

8s HR. Ahmad W223) dan al-Baihaqi dalamal-Kubraa (/I32),haditsini sbabih

li gbairibi.
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"Berwudhu'lah karena makan daging unta, dan tidak usah ber-wudhu' karena makan daging aolU"r."*
\Jfl.alaup_un 

Jumhur dr1ra belpendapat bahwa berwudhu, karena

::llljasrns unta huku 2;/^;;:r,t rii (d,;;il;;), akan
, -t':t_ry1 

di,,P,"i I,"i g mewaj i b kan ('" 
"k;'' ;;ilil ; ## # ;il

5# Td,h" ) t:lih 
lr"at {af 

,f ny". r"rr", ]r;tilil;',r,1fr,*.*irawawl

Y^ -!?r}:::"pendapat 
ini lebih r."", J"Ui"y", ;;i;;p_, ;mhurmenyalahinya."

'r;sr (; qtfurt v; *Yi (F U

i'1 &

Beberapa Hal yang Tidak Membatalkan .Vudhu,

\flahai saudariku muslimah! Ada beberapa hal yang banyak

ff:in fr ff f,?i.'ff",:*x kTilff *r'ht*}; ;*,,r 
i

1. \trflanita menyentuh pria tanpa penghalang.

, P+.4a1g drjadikan land,san baei kelompok yang menyatakan
batal adalah firman Allah W : 

o

{6i.jj*|',G ;u)iiJili-riy
Vuu menyentuhperempty?,.!:!? jlpo kamu tidak memperoleb
air, maka bmayammumlab." (eS. af_U""_ia.;'r'6) 

*"

sebenarnya firman Aflah rH ini tidak bisa dijadikan dalil olehmereka, karena k'o,, al-lamsu' yang"ol {t d"l;;;;;_It .,"ry",j44 bersetubuh, sebagaiman. i;ii; A*"y"i[.r'*";;; shahihdari Ibnu 'Abbas cE1r, ]pend"p., i.l Jsefisihi ol.h rbrr'., rvras,ud,Ibnu'Umar ,6[ , dan yang l^inny^.i, 
-

saya katakan: pendapat yang_menyatakan tidak batarnya laki-

ffiff ,fmpuan 
y*s f..,.dh#J;k""sffi ;.b&a darir

t6 HR. Abu Dawud.(no, 
fga), ar-Tirmidzi (r,g..80, Ibnu Majah (no.494), danyanglainnya. Hadits ini memiliki p.rrgu", dalam riwaya;il;:i;;.87 IbnuJarir ath-Thabari menyebutkan bJ.r"p. atsar dari mereka dengan sanadyang shahih dalam Tafsiimya (I/502). E
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Hadits 'Aisyah €9.,, ia berkata:

.,,ot o, .ztz o .1. . ztz o,.i i.
rJQ.,o-a;.o \-o.-a_l cJ.*---eJl G -*S +ub _4

(,-,--t-J-l;

"Pada suatu malam aku kehilangan Rasulullah ffi dati temPat

tidur, lalu aku mencarinya, lalu tanganku mengenai kedua
telapak kakinya, sedangkan beliau tengah melakukan shalat

di tempat shalatnya, dan kedua kaki beliau sedang ditegakkan,

beliau membaca, 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu..."88

Diriwayatkan dari beliau pula, beliau berkata:

4f t: o /.'o/t, .il rt
€*- &.il :t c-s

;'.k'r; ri:;v-J t

ffiir Jn'*e
6(o t o./-7
,FS t4.t,qk.;7v r5u

I

d ^ii ffi .irt 
'J;, L'ti3

,* q:-
tt

' 
z zlz:JP. fJ

.u)GQt d rc-';-Art
'Uu

"Suatu ketika aku tidur di hadapan Rasulullah ffi, sedangkan

kedua kakiku ada di sebelah kiblat beliau (di tempat sujud).

Jika beliau sujud, beliau merabaku dengan t^ngannya maka

aku lipatkan kedua kakiku, jika beliau berdiri, maka aku me-

luruskan kembali keduanya,"'Aisyah berkata, "'Waktu itu di
rumah-rumah belum ada lentera.os'

Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa Rasulullah menyentuh
'Aisyah, meskipun demikian beliau tetaP menyempurnakan shalat-

HR. Muslim (no.222), Abu Dawud (no. 865), at-Tirmidzi (no. 3819), dan

yang lainnya.

HR. Al-Bukhari (no. 382), Muslim (no.272), dan selain keduanya.
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nya. Valhasil ini adalah dalil bahwa menyentuh wanita tidak mem-
batalkan wudhu', dan inilah madzhab Imam Abu Hanifah.

Telah diriwayatkan bahwa Nabi ffi mencium sebagian isteri-
isterinya, kemudian beliau pergi untuk melakukan shalat tanpa
berwudhu' terlebih dahulu.eo

Catatan:

Menyentuh seorang wanita tidak membatalkan wudhu', tetapi
hal ini tidak berarti bahwa seorang wanita boleh bersentuhan atau
berjabat tangan dengan laki-laki yang bukan mahramnya,karena
hal ini haram sebagaimana akan dijelaskan.

2. Keluarnya darah bukan dari tempat yang biasa, baik karena
terluka atau karena dibekam, banyak atau sedikit.

Al-Bukhari meriwayatkan secara m.u'allaq G/281) dan disam-
bungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari
al-Hasan al-Bashri ai,!g , beliau berkata:

.€,.,i €ori ortAr'Jt)G
"Kaum muslimin senantiasa melakukan shalat dalam keadaan
terluka.'

Al-Bukhari berkata:

1c.,,,"i. Ji.t,,.o -z.zzz) )o,zz zz
.t-?r4 It r!,W a';ti;*,:r.t ,*s

*Dan Ibnu 'IJmar memijit (m.rr.k"n) bisul sehingga keluar
darah, tetapi beliau tidak berwudhu'."

Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muuaththa' dengan sanad
yang shahih:

o d &z

.t1t'*U_L';3 &',e oi

"Bahwasanya 'IJmar melakukan shalat sedangkan lukanya
mengucurkan darah."

s fil' Abu Dawud (no. 128) dan an-Nasa-i (/tO4), hadits ini dilemahkan oleh
para pendahulu dari kalangan ulama, hhat Sunan ad-Daraqutbni (/t35-t42).
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Demikian pula yang terjadi pada'lJbad bin Basyar, ketika
terkena panah, beliau meneruskan shalatnya.ut

Dan sudah diketahui bahwa Nabi € melihat hal itu, beliau
tidak mengingkari orang yang melan.iutkan shalatnya walaupun
darahnya tetap keluar. Seandainya keluar darah membatalkan wu-
dhu', niscaya beliau menjelaskannya llepada orang itu dan kepada
semua Sahabat yang ikut perang. Sedangkan mengakhirkan pen-
jelasan ketika sangat dibutuhkan, tidak dibolehkan (tidak dibenar-
kan)."

3. Muntah dan yang semisalnya.

Banyak hadits-hadits yang menjelaskan bahwa muntah dapat
membatalkan wudhu', akan tetapi hadits-hadits tersebut lemah dan
tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Karena itulah sebagian ulama
peneliti berpendapat bahvra muntah tidak membatalkan wudhu'.
Pendapat ini adalah pendapat madzhab asy-Syafi'i, dan diperkuat
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam al-Fataawaa.

Begitulah, sebagaimana dalam hadits dari Abud Darda' yang
menjelaskan bahwa Nabi ffi muntah, lalu beliau berbuka dan ber-
wudhu'.e3 Tetapi hadits ini tidak mengandung arti diwajibkannya
wudhu' dengan sebab muntah, karena hal itu hanya merupakan
perbuatan Nabi M semata, maka tidak menunjukkan batalnya
wudhu', anllaahu a'lam.

4. Orang yang berwudhu', kemudian ia ragu dalam keadaan ber-
hadats.

Jika engkau rxgur apakah wudhu'mu batal atau tidak? Sesung-

guhnya keraguan seperti ini sama sekali tidak berpengaruh, sama
saja apakah engkau sedang melakukan shalat atau di luar shalat,
kecuali jika engkau benar-benar yakin bahwa wudhu'mu batal.

92

93

HR. Abu Dawud (no. 198) dan Ibnu Khuzaimah (no. 35) dengan sanad yang
hasan, sepeni yang diungkapkan oleh al-Hafizh dalam at-TaLkbiisb (II/3),
beliau berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dan
disambungkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah, dan selain keduanya.

As-Sailul Janaar, karya asy-Syaukani (/99).
HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud dengan sanad yang shahih.
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Diriwayatkan dari'Abbad bin Tamim, dari pamannya, beliau
berkata, "seseorang mengadu kepada Rasulullah M, rcntang sese-

orang yang meragukan sesuatu (y^ng membatalkan) di dalam sha-

lanya,Rasulullah S bersabda:

, 6 ' / o 
" 

zo , / / o / tr'. o , , o, ! .u- Y stv-t' Ca" G> et''-\
'Janganlah ia berpaling dari shalatnya hingga ia mendengar
suara atau mendapatkan angin."ea

5. Tertawa terbahak-bahak (dengan bersuara) di dalam shalat.

Tertawa dengan bersuara ketika shalat tidak membatalkan
wudhu' karena lemahnya dalil yang menjelaskan bahwa tertawanya
saat itu membatalkan wudhu'.e5 Yang ada hanyalah hadits Jabir
secar a nwtuquf Qt any a samp ai kep ada Jabir), b eli au dirany a te nt ang

seseorang yang tertawa di dalam shalat, lalu beliau menjawab, 'Ia
mengulangi shalatnya tetapi tidak mengulangi wudhu'."e6 Dan ini-
lah pendapat Jumhur ulama.

6. Memandikan mayir.

Tidaklah sah dalil yang menunjukkan bahwa memandikan
mayit dapat membatalkan wudhu'mu.

Yang ada adalah dalil-dalil yanghanya sekedar anjuran untuk
berwudhu' dan mandi setelah memandikan mayit, sebagaimana
akan dijelaskan.

HR. Al-Bukhari Q./l9I), Muslim 0/189), Abu Dawud (no. 174), an-Nasa-i
(l/37), Ibnu Majah (I/185), Ahmad XV/44), dan yanglainnya.

DiriwayatkandariJabirsecaramarfu" 
.^, ,, , ,o-...,. t . t
"')- 

j\'.r;-'l': ;>$! i-Zi:- llLAt
oTertawa itu membatalkan shalat akan tetapi tidak membatalkan wudhu'."
Akan tetapi ini adalah hadits munhar,Imam Ahmad berkata, "Tidak ada

satu pun hadits shahih yang menjelaskan tentang tertawa," lihat kitab a/-
'llaalul Mutanaah iyab (hal. 3 67 -37 3).

'6 HR. Al-Bukhari secara mu'allaq [/280), hadits ini disambungkan oleh al-
Baihaqi (l/I44), dan ad-Daraquthni l/172) dengan sanad yang shahih.
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Hal'Hal yang Mewaiibkan'\ilfl'udhu'

Saudariku muslimah, diharuskan bagimu berwudhu' ketika
akan melakukan shalat, baik itu shalat fardhu atau sunnah atau

shalat Jenazah. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah \99:

J)#s1lit;3)",

"Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu hendah rnenger-

jakan shalat, maka basuhlah...." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Demikian pula sabda Rasulullah ffi:

.rriL ;";Y*
"Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci."e7

Faedah: Dua hal yang tidak mewajibkan wudhu'

Ada dua hal yang oleh sebagian ulama diwajibkan wudhu' ka-

ren rlya,akan tetapi pendapat yang mewajibkan ini perlu dipertim-
bangkan, yaitu:

a. Thawaf di sekitar Ka'bah.

Kami sama sekali tidak pernah menemukan sebuah dalil shahih
yang secara jelas menyatakan bahwa thawaf di sekitar Ka'bah me-

wajibkan wudhu'. Banyak sekali jumlah kaum muslimin yang ber-

thawaf di sekeliling Ka'bah pada zaman Nabi ffi , iumlah mereka

tidak diketahui kecuali oleh Allah Ik4. S.tngguh pun demikian
tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan bahwa Nabi ffi me-

merintahkan mereka berwudhu', padahal kemungkinan besar ada

di antara mereka yang batal wudhu'nya ketika berthawaf atau ada

di antara mereka yang masuk untuk berthawaf tanPa wudhu', khu-
susnya ketika thawaf Ifadhah dan Qudum, di mana jumlah manusia

sangat banyak hingga berdesakan. lValhasil, selama tidak ada dalil
yang mewajibkan berwudhu' ketika thawaf, juga tidak ada ijma'

e7 HR. Muslim I/140), at-Tirmidzi (no. 1), dan Ibnu Majah (no.272).

t/ , t
f-Lt, B

,/r. ,/,_q\\ (&)

' t t z/ t

|,J*rb 6;):;l

^ro/"lt 1.x; Y
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dari ahli ilmu tentang kewajiban hal ini, padahal hal itu sangat di-
perlukan dalam sebuah argumentasi, maka kita katakan bahwa
berwudhu' saat itu tidak diwajibkan.e8

Sebagian ulama -yangberpendapat wajibnya wudhu' bagi yang
thawaf-o berdalil dengan hadits Ibnu 'Abbas cg#-,, dari Nabi ff,
bahwa beliau bersabda:

c;t{ 'lrtU:
"Thawaf di sekitar Ka'bah adalah shalat, hanya saja Allah mem-
bolehkan berbicara di dalamnya."ee

Mereka berkata, "Apabila thawaf itu shalat, maka wajib hu-
kumnya berwudhu' di dalam thawaf sebagaimana shalat," akan
tetapi pendapat ini tertolak dengan beberapa alasant

Pertama, sesungguhnya hadits itu tidak sah sampai kepada
Rasulullah ffi, y^ng benar adalah hadits tersebut hanya sampai
lrepada Ibnu 'Abbas ,.$b sebagaimana yngdiungkapkan oleh at-
Tirmidzi, al-Baihaqi,Ibnu Taimiyyah,Ibnu Hajt dan yang lainnya.

e8 
Jaami'Ahbaamin Nisaa' gl/515) karya guru kami ;rr .U;-.

' Di antara para ulama yang mensyararkan bersuci dan bersih dari najis adalah
Imam asy-Syafi'i, Imam Malik dan selain keduanya. Mereka berhujjah dengan
beberapa dalil di antaranya:

Hadits dari 'Aisyah d=k,:
"Bahwasanya yang pertama kali dilakukan Rasulullah ffi ketika datang ke
Makkah (untuk berhajr) adalah berwudhu'kemudian thawaf." (FJR. Mutafaq
'alaih)

Diriwayatkan dari Jabir €5 ,bahwa Rasulullah ff,bersabda:

.'€S-u ert-U
"Hendaklah kalian mengambil tata carahajikalian dariku." (HR. Muslim)

n HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i, al-Hakim dan yanglainnya. Hadits ini tidak
uh sampai kepada Rasulullah H,g , y^g benar hadits in mauquf Qtanya sampai
kepada Ibnu 'Abbas cir5 ) sebagaimana dijelaskan oleh guru kami .lr +;
dalam Jaami'Ahkaamin Nisaa' FJ5l5-521) berbeda dengan ai-'Allamah Syaikh
al-Albani ai'!; menshahihkan bahwa hadits tersebut sampai kepada Nabi #,
sebagaimana diungkap dalam al'lrwaa' (/156).

.iy3' gc(: hr lf \Liy,*
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Kedua, walaupun hadits itu shahih, maka tidak benar menye-
rupakan thawaf dengan shalat di dalam segala hal, sehingga disya-
ri'atkan di dalamnya segala hal yang disyari'atkan di dalam shalat.too

Karena itulah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata di dalam
al-Fataawaa Q6/t98), 'Jelaslah bagiku ranpa ada keraguan bahwa
suci dari hadats tidak disyari'atkan di dalam melakukan thawaf
juga bukan sebagai kewajiban di dalamnya. Akan tetapi dianjurkan
bagi seseorang yang berthawaf untuk suci dari hadats kecil (yakni
dengan berwudhu'), karena dalil-dalil yangada menunjukkan tidak
wajib, tidak juga di dalam syari'at adanya sebuah ketetapan yang
mewajibkan suci dari hadats kecil ketika akan berthawaf... ." dan
seterusnya.

Pendapat ini dipegang pula oleh Ibnu Hazm dalam kitabnya
al-Muballaa Ntr/ t7 9), beliau berkata,'Boleh hukumnya berthawaf
di sekitar Ka'bah tanpa thabarab (bersuci)."

Catatan:

Meskipun kami berpendapat bahwa boleh berthawaf tanpa
berwudhu', akan tetapi wudhu'tersebut dianjurkan dan lebih urama,
sebagaimana akan dijelaskan.

b. Menyentuh mush-haf.

Banyak dari kalangan ulama berpendapat bahwa orarngyang
akan menyenruh mush-haf diwajibkan berwudhu', mereka berhujjah
dengan dalil-dalil berikut:

Firman Allah W:

{ @ 
'orfiLri 9;:^r;"1b

" Tidak menryentubny a kecuali hamba-b amba y ang disucik an. "
(QS. Al-lUf aa-ql' ah: 79)

Jawaban untuk dalil ini adalah:

r@ Guru kami berkata dalam Jaami'Abhaamin Nisaa' lI/522) menyebutkan
11 alasan yang membedakan shalat dengan thawaf, silahkan saudari baca

kitab tersebut.
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Sesungguhnya dhamir (kata ganti) yanga.da di dalam lrrman
Allah lH { t'iJ ) } kembali kepada kitab yang tersimpan di langit,
sedangkan a';Litratt ! maknanyradalah para Malaikat. Hal ini seperti

yang difahami oleh mayoritas ahli tafsir, penafsiran seperti ini di-
frhami berdasarkan firman Allah W:

;Iil.- { 6 g& f .t @ "€ "or',?,{) b

{6t:*ri$)
"suungguhnya al-Qur-an ini adahh bacaan ydng sangdt muli,a,
pada Kiub yang terpehhara (^auh Mdhfuzh), tidak menyutahrrya
kecuali hamba-hamba yang disucihan." (QS. Al-\flaaqi'ah: 75-
7e)

Makna ini diperkuat dengan firman Allah W di dalam ayat
lain:

,sx.i €) 'F *i''
4@:iji$@tj:-

"Di dakm KiubKiub yang dimaliakau yang ditinggikan lagi
disucih.an, di ungan para penulk (Makihzt), yang mulia lagi b-
bakti.' (QS. 'Abasa: L3-16)

Mereka juga berdalil dengan sabda Rasulullah ffi:

.-*vtUirfr k\
"Tidak boleh adayangmenyentuh al-Qur-an kecuali orang
yang dalam keadaan suci.olol

rot Hadits ini memiliki beberapa sanad yang semuanya tidak lepas dari masalah,
dan para ahli hadits berbeda pendapat di dalam memasukkan hadis ini ke
dalam derajat hasan,hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-
Irwaa'(,/tSS).

,f'1 'r* c F
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Sayangnya, semua jalan hadits ini diperdebatkan kehasanannya
-dan lebih kuat bahwa hadits ini lemah-. 'Walaupun hadits ini
shahih, maka kita katakan: Sesungguhnya penyebutan kotor (tidak
suci) secara mutlak terhadap seorang mukmin yang sedang ber-
hadats atau junub tidaklah benar secara hakiki ahupun mqaz, tidak
juga secara bahasa karena Rasulullah ffi bersabda:

"seorang mukmin itu tidak najis.'

Maka tidak mungkin ayat dan hadits di atas difahami untuk
seorang mukmin yang berada dalam keadaan suci. Maka jelaslah
bahwa makna orang suci di dalam ayat dan hadits adalah selain
orang musyrik, sebagaimana difahami di dalam firman Allah \H:

3,;Fi
"Sesunggultnyd ora.ng-orangyang n'rusyrik, itu najis." (QS. At-
Taubah:28)

Demikian pula didukung dengan sebuah hadits yang melarang
membawa al-Qur-an ke daerah musuh.

Kesimpulannya, seorang mukmin yang tidak dalam keadaan
suci tidak dilarang unruk menyentuh al-Qur-an, demikian pula boieh
bagi seorang wanita yang sedang haidh atau seseor^ngyangsedang
junub untuk memegang al-Qur-an, sebagaimana pendapat ini di
yakini oleh Ibnu Hazm dalam al-Muhallaa (I/81). Hal ini akan di-
jelaskan pada lembaran berikutnya inrya Allab.

Beberapa Keadaan yang Dianiurkan untuk Berwudhu'

Saudariku muslimah! Di dalam kesempatan ini saya akan men-
jelaskan beberapa keadaan yang dianjurkan untuk berwudhu', di
antaranyai

1. Ketika berdzikir kepada Allah Mj. Termasuk di dalamnya
dzikir secara umum, membaca al-Qur-an, thawaf di sekeli-
ling Ka'bah dan yang lainnya

.Hii."iji

d;F
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Dianjurkan bagi seseorang yang akan melakukan itu untuk
berwudhu', berdasarkan hadits al-uuhajir bin eunfudz, "Bahwa-
sanya ia menggcapkan salam kepada Nabi #-, dan beliau sedang
berwudhu', Nabi tidak menjawa6nya hingga beliau selesai b..*rr]
dhu', kemudian menjawabnya dan berkata:

_ oy',r)t i'ri",ti 4- I fy

.atW
'Sesungguhnya tidak ada yangmenghalangiku untuk menjawab
salammu hanya saja aku tidak suka menyebut Nama Ailah
sedangkan aku dalam keadaan tidak suci.,'i102

Berwudhu' dalam keadaan tersebut tidak wajib, berdasarkan
hadits'Aisyah €9,:

t6f+
"Nabi ff selalu berdzikir kepada Allah dalam setiap keadaan-
nya."tot

2. Ketika hendak tidur

_ .lirilayatfan dari al-Bara' bin 'Azrb gF , beliau berkata,
"Nabi ffi bersabda:

(c---t.ll;

Jika engkau mendatangi pembaringanmu (hendak tidur), maka
berwudhu'lah seperti wudhu' ,rttt,rk melaksanakan shaiat, ke-

to' 
t\, Abu_Dawud (no,17), an-Nasa-i (V16), Ibnu Majah (no. 350), ad-Darimi
W284' dan Ahmad (v/80), hadits ini shahih sebagaimana tercantum dalam
a*Sikilab ash-Shahiihah (no. 83a).

to' HR. Muslim (no.373) dan al-Bukhari secara rnu'allaq (no. 6g).

vt li,r ?\i"oi &;

M,'u,l]t otr.,rt;-i,F *\t
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-

mudian berbaringlah di atas bagian tubuh yang kanan, lalu
ucapkanlah, "Ya Allah aku menyerahkan diri ini kepadamu... .

(al-hadits).'"10*

3. Bagi seseorang yang iunub ketika hendak makan, minum,
tidur atau hendak mengulangi hubungan intim

Diriwayatkan dari'Aisyah €F,, beliau berkata:

ffi 
to,tit 

otr

.-r:>\u;;*:t
*Ketika Nabi H dalam keadaan junub d"r, b"li",, t.rrd"k -"-
kan atau tidur, maka beliau berwudhu' sebagaimana berwudhu'
untuk shalat."1o5

Diriwayatkan dari Abu Sa'id 4F' , dari Nabi ffi, beliau ber-
sabda:

'Jika salah seorang di antara kalian berhubungan intim dengan
isterinya, kemudian hendak mengulanginya, maka hendaklah
ia berwudhur.D106

Semua makna yang terkandung dalam hadits di atas difahami
sebagai sesuatu yang iustababb (ianya dianjurkan) dengan dalil
hadits Rafi' yang akan dijelaskan pada pembahasan mandi-mandi
yang disunnahkan.

4. Berwudhu'sebelum mandi besar

Diriwayatkan dari'Aisyah $,, bahwa ia berkata:

HR. Al-Bukhari (no. 247), Muslim (no.27t0), dan selain keduanya.

HR. Al-Bukhari (no. 288), Muslim (no. 305) dengan lafazh beliau, Abu Dawud
(no.222), at-Tirmidzi (no. 118), an-Nasa-i (y138), dan yang lainnya.

HR. Muslim W217), Abu Dawud (no.2l7), at-Tirmidzi (no. 141), dan an-

Nasa-i (V42)

tt; ?G-"ri 
'Ss?'oi ;tr'v t? ;:rE tiL

rir
c.:L:Ai

104

105
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)e(J

'pi;r

c,ajl^;

"Rasulullah ffi jlka hendak mandi besar, beliau memulainya
dengan mencuci kedua rangan, lalu mengalirkan air ke rangan
kiri dengan tangan kanan, kemudian mencuci kemaluannya
yang diianjutkan dengan berwudhu' seperri wudhu'nya untuk
melaksanakan shalat. " 

1oz

5. Berwudhu' setelah memakan sesuatu yang disentuh oleh
api (makanan yang dipanggang)

Hal ini berdasarkan sabda oleh Nabi E:

.'16,*\tb;
"Berwudhu'lah karena makan makanan yang disentuh oleh
rpi."tot

Perintah yang ada dalam hadits mengandung arti dianjurkan,
dengan dalil hadits'Amr bin Umayyah adh-Dhamri, beliau berkata:

'Gr:i q Sr"e ;t^, t'"". j:i M Cr ei,
.ri;'{, Jt;,;at .;y, ;* r#t Jt

"Aku melihat Rasulullah ffi sedangmemorong bahu domba,
Ialu memakan sebagian darinya (setelah beliau memanggang-
nya), kemudian adzan shalat dikumandangkan, dan sel.anjui-
nya Nabi meletakkan pisau, lalu melakukan shalat tanpa ber-
wudhu' terlebih dahulu."loe

107

108

109

HR. Al-Bukhari (no. 248), Muslim (no. 316), d"'selain keduanya.

5R M::li'l (no. 351), Abu Dawud (no. r92), at-Tirmidzi (no. 79), an-
Nasa-i (V105), dan Ibnu Majah (no. a85).
HR. Al-Bukhari (I/50), Muslim (IV/45, an-Nawawi), dan Ibnu Majah (no.
4ea).
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6. Memperbaharui wudhu'ketika hendak melakukan shalat

Berdasarkan hadits Buraidah gF , beliau berkata:

vA\ iG ;:r{ t* ;fu Ft C; M';r Jk
l\o

1,*,--rll; . ...btJr-hi& -tril\ Je
"Nabi H berwudh u' ,^a^ n i^pok^lirh"l",, 1"1., k.rit 

" 
Fat-hu

Makkah, beliau melakukan beberapa shalat hanya dengan satu
wudhu'... ."110

7. (Langsung) berwudhu' setiap kali batal wudhu'

Sebagaimana diterangkan dalam hadits Bilal gF terdahulu
bahwa Nabi H mendengar suara sandal Bilal di hadapannya di Surga,

lalu beliau bertanya:
t , 6z

.t- Uii t-l

.'ig , W Ut'Jv|',0.-
"'Wahai Bilal dengan apakah engkau bisa mendahuluiku masuk
ke dalam Surga?' Ia menjawab, ''W'ahai Rasulullah, tidaklah
aku mengumandangkan adzan kecuali aku melakukan shalat
dua raka'at, dan tidaklah aku berhadats kecuali aku berwudhu'
karenanya," lalu Nabi ffi berkata, 'Karena inilah."111

8.\trfludhu' karenamuntah

Seperci yang dijelaskan dalam hadits Ma'dan bin Abi Thalhah
dari Abud Darda':

o / o . '. ,,o i t "-i1 (t. ..: .i ".f:r-.; } .Jti_.; t^.rl, V p hlvt ele

HR. Muslim (no.277), Abu Dawud (no. 171), at-Tirmidzi (no. 61), an-Nasa-i

(./89), dan Ibnu Majah (no. 510).

Muttafaq'alaih, telah dijelaskan sebelumnya.

J;t 6- ,Ju ftiJ , J6 ; Jj,4 t:-,-', V, f ., -- .

L*',j.ei ttj ;*,4; lr
-z-v;'.tt

4lll
ta

ff nr j;, oi
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t: t 6//4 c-*-,a iwf '$:L";i,u,
"Bahwa Rasulullah ff muntah, lalu beliau berbuka dan ber_
wudhu', kemudian aku menemui rsauban di masjid Damaskus
dan menceritakan hal itu kepadanya, selanjutnya b"li"r, berkata,
'Benar, akulah yang mengucurkan air wudhu,nya.,,tt,

Hal'Hal yang Perlu Diketahui oleh orang yang Berwudhu'
L. Ii9* mengapa berbicara ketika berwudhu', hal itu diper_

bolehkan dan tidak ada satu dalil pun y"rg m.1", angnya.

2. Tidak disyari'atkan adanya do'a ketika berwudhu' (ketika
membasuh setiap anggota wudhu'), yang adahanyalah dzil<*
setelah wudhu' seperri yang telah dijeiask"an.

3. Tidak sah berwudhu' dengan hal-hal yang munkar di kuku
(cutek) klena ia dapat menghalangi temb"usnya air.Adapun
hanya sekedar *"rn", r"p..ti *"rg-grrrr"k"r p".". (inai) atau
yang sejenisnya, maka hal itu sama sekali tidak berpengaruh,
walaupun yang utama adalah menghilangkannya sebelum ber-
wudhu'dan melakukan shalat. Hal ini sebfuaim"na diriwayatkan
oleh Ibnu Abi.syaibah Q/r2o) dengan rai"d yang shahih dari
Ibnu'Abbas re;,, beliau berkata:

,,Vt'rJ;.';kI{-,7?j}f .ry- qL,
.;it **;;

uParawanita 
dari kalangan kami memakai o^r rdengan pacar

yang paling baik, mereka memakainya setelih 'Isya' d"an meng-
hilangkannya sebelum F a:1ar..

. . 
piri.wlyatkan oleh_al-B.aihaqi (I/77, Zg) dengan sanad yang

shahih, dari Ibrahim an-Nakh"'i -t.ni"ng seorang rianita yang me-
makai pacar dalam keadaan tidak ber.i.rdh,t', iemudia n air^ng
waktu shalat- beliau berkata,'sebaiknya ia membuka apa yang adZ
di tangannya jikahendak melakukan shalat.' L /

tu HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud dengan sanad yang shahih.
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4. Diperbolehkan setelah berwudhu' mengeringkan air pada
anggota wudhu' dengan sapu tangan atau yang semisalnya.
At-Tirmidziberkata (hadits no. 54), "sekelompok ulama dari
para Sahabat Rasulullah ffi telah memberikan keringanan
untuk memakai sapu tangan -yakni mengeringkan air dengan
sapu tangan- setelah berwudhu', sedangkan yang memakruh-
kannya hanya berdalil dengan ungkapan 'sesungguhnya air
wudhu' itu akan ditimbang.'"

Saya katakan: Diriwayatkan bahwa Nabi #:

.4Lt A|# yUS ,*r'a e'4i C>;

"Berwudhu' kemudian membalikkan jubbah wolnya dan meng-
usap muka dengannya." tt3

Dan akan dijelaskan dalam "Tata Cara Mandi Besar'bahwa
Maimunah $, datang kepada Nabi ffidengan membawa sapu
tangan.

Mengusap Kbuff (Sepatu yang Menutup Mata K"ki) dan yang
Semakna dengannya

Disy ai' atkanny a Mengusap Kb uf
Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya di ant^ra

kemudahan yang Allah berikan kepa& hamba-Nya adalah meng-
usap sepatu sebagai pengganti membasuh kedua kaki dalam ber-
wudhu'.

Maka diperbolehkan bagimu untuk mengusap keduanya, baik
ketika dalam perjalanan atau ketika berada di tempat bermukim,
ketika dibutuhkan atau tidak. Bahkan diperbolehkan bagimu ketika
engkau sedang berada di dalam rumah. Hal ini berdasarkan ijma'
para ulama. Yang menjadi dalil dalam masalah ini adalah sebuah
hadits shahih y^ng rnutauatir dari Rasulullah M, dan di 

^ntarahadits yang paling baik untuk dijadikan hujjah, yaitu hadits Ham-
mam, beliau berkata:

rlr HR. Ibnu Majah (no. 468, 1564) beliau memiliki sanad yang hampir hasan.
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tlolzO

ltri $it 'E i*
1z r ) ,

c-".'J ,v; ,'j J(

.#,j

(s (c ,,
,V_f i ,.; tt,b

f'lFt'b'd:rT:; MU,
ff berwudhu'dan mengusap dua kaos kaki juga

4z

0l

"Bahwa Nabi
dua sandal."1ls

Ibnu 'Umar t##ditanya:

ffi ar j;r'1f., :Ju ta},Jr jir ,i6 J^$ |gi;
.o:.'r'. o,. 

'." lt, -.,. zr o

.(W V:X-) L4+Vr-'t 144""

"Aku melihat engkau memakai sandal r.rbn* dari kulit yang
disamak ftetika berwudhu')? Beliau menjawab,'Aku melihat

HR. Al-Bukhari (no. fAZ) dan Muslim (no. 1568), lafazh hadirs ini riwayat
Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan hadits ini pula.

HR. Ahmad W/252), ath-Thahawi (V58), dan al-Baihaqi I/283), hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Inaaa'(no. 101) dan dilemahkan
oleh Ibnu Mahdi dan yang lainnya dari para imam sepeni yang diutarakan
dalam Fat-hul Baari g/322).

114

115

ffi it Jyt elr,"f i)w
tr^'&;- or 'iG.r'Jtt ';3tri 

'Jtt ,^?t ov'.;rit)t 
)r'i i on ;ri p;\o\'.,+tAl

Jarir buang air kecil, kemudian beliau berwudhu' dan meng-
usap kedua sepatunya, lalu ia ditanya, 'Engkau melakukan hal
ini?" Ia menjawab,'Ya, aku melihat Rasulullah ff, buang air
kecil kemudian berwudhu' dan mengusap kedua sepatu." Al-
A'masy berkata,Ibrahim berkata, oMereka kagum akan hadits
ini karenaJarir masuk Islam setelah nnrn surat al-Maa-idah.'114

Dsyai'atkaflnyd Mengusap Dua Kaos Kahi dan Dua Sandal

Dibolehkan juga bagimu mengusap dua kaos kaki dan dua
sandal, berdasarkan hadits al-Mughirah bin Syu'bah $9, ,

Bab Thaharah



--

Rasulullah E memakinya dan berwudhu' dengannya (dan

mengusap atasnya)."tt'

Diriwayatkan dari ZaidbinVahb #., ,ia berkata:

z.rz
o!c

"'Ali buang air kecil sambil berdiri, kemudian beliau berwudhu'
dan mengusap kedua sandalnya."llt

Hukum Mengusap Dua Kbuff (Sepatu)

Mengusap dua sepatu hukumnya boleh. Penjelasannya bahwa
yang utama disesuaikan dengan kondisi kaki seseorang, maka yang
lebih utama bagi seseorang yang memakai sepatu adalah mengusap
keduanya karena mengikuti 

^p^ 
y^ng dilakukan oleh Nabi M, dan

para Sahabatnya,, dan bagi orang yang tidak memakai sepatu adalah
dibasuh. Maka janganlah seorang wanita bermaksud memakai sepatu

hanya untuk mengusap keduanya, dan janganlah ia mencabutnya
dalam waktu tertentu- hanya karena akan membasuh kedua kakinya.

Syarat Mengusap Dua Kbuff (Sepatu) dan Dua Kaos Kahi

Disyaratkan bahwa ketika memakainya, seseorang harus berada
dalam keadaan suci (berwudhu'):

Diriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah .gF :

/ o o// / d , tot, t ...t. -/o _ror At)b Ot, J o.Z

4e oelv co;p e ztl! sl) ffi dt a, c,;s
i ,,.-, ,: ?:l{-r^i rr :\t 6: y,ri, ,,Fi ,y** .;jrryr

, 
tt, 

o / o / / // o z'# ;V" tAA;\i"€.y t4Li :Ju; + ai\.
'1.)L

'Aku pernah bersama Nabi S pada suatu malam di suatu per-
jalanan, lalu aku bawakan untuknya satu wadah air, kemudian

HR. Al-Bukhari (no. 166) dan Muslim (no. 1187) tanpa tambahan, tambahan
tersebut terdapat dalam riwayat al-Baihaqi.

HR. Al-Baihaqi dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.

Vrtt2; ; e.ukIJ 7a4^t q.,)5t
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beliau membasuh wajah, kedua tangannya dan mengusap ke-
pala. Kemudian aku hendak membuka kedua sepatunya, lalu
beliau berkata, 'Biarkanlah keduanya karena aku memasukkan
keduanya dalam keadaan suci.' Lalu beliau mengusap kedua-
nya.ottt

Faedah:

Kaos kaki yang diusap itu tidak disyaratkan harus tebal, tetapi
boleh juga dilakukan pada kaos kaki yang tipis bahkan boleh juga
pada kaos kaki yang sobek, sebagaiman^y^ngdikuatkan oleh Syai-
khul Islam. Beliau tidak mensyaratkan tertutupnya semua anggota
yang wajib diusap, adanya syarat seperti itu bersebrangan dengan
tujuan syara' yang memberikan keringanan, uallaabu a'ldm.t"

Bagian yang Diusap dan Tata Caranya

Bagian yang disyari'atkan untuk diusap adalah bagian atas
sepatu dan bukan bawahnya. Hal ini berdasarkan perkataan 'Ali

.;It..
*t) a

"Seandainy^ agama itu berdasarkan akal, niscaya bagian bawah
sepatu lebih pantas untuk diusap daripada 

^tasny^, 
sedangkan

aku telah melihat Rasulullah S, mengusap bagian atas kedua
sepatunya."l2o

Adapun tata caranya: Setelah engkau menyempurnakan wudhu'
dan memakai sepatu atau kaos kaki, maka setiap kali hendak ber-
wudhu' engkau hanya mengusap bagian atas sepatu atau kaos kaki

HR. Al-Bukhari (no. 206), Muslim (no.276 dan no. 232), dan selain kedua-
nya-

Lrhat al-Masaa-ilul Mari.diiniah, karya Ibnu Taimiyyah, hal. 85, demikian
pula Adhuaa-ul Bayaan, karya asy-syinqithi (I/I8-t9) di dalamnya terdapat
pembahasan yang sangat berharga.

HR. Abu Dawud (no. 162), ad-Daraquthni (no. 73), dan al-Baihaqi Xl/1,t1),
hadits ini dishahihkan oleh al-Hafizh dalam at.Talhbiisb.

lt8

n9
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dengan tangan yang dibasahi sebagai pengganti membasuh kedua
kaki.

B atasan'Vahtu Mengusap

Engkau boleh mengusap sepatu atau kaos kaki setiap kali akan
berwudhu' dalam waktu satu hari satu malam Qa jam) terhitung
sejak sepatu dipakai.ltt Hal ini jika engkau bermukim (tidak dalam
perjalanan), adapun jika engkau melakukan perjalanan, maka eng-
kau boleh mengusapnya dalam waktu tiga hari tiga malam, ber-
dasarkan hadits 'Ali €5 , beliau berkata:

ur qr :A. "aqt r(: ^:x M, :t J;.,',F

4.
"Rasulullah ffi menladikan tiga hari tiga malam (sebagai batas
waktu untuk mengusap khuff) bagi seorang musafir, dan satu
hari satu malam bagi orang yang mukim.'722

Kapanhab Mengusap KbuffTidah Sab Dilakuhan?

Mengusap khuff batal dengan adanya hal-hal berikut:

l. Dengan ianabah.

Jika engkau mengalami janabah (berhadats besar) karena mimpi
atau berjima', maka engkau wajib melepaskan kedua sepatu atau
kedua kaos kaki untuk mandi. Tidak ada perbedaan pendapat di
dalam masalah ini.

2. Habisnya batas waktu.

Ketika waktunya telah habis, maka engkau harus membuka
sepatu atau kaos kaki jika engkau akan berwudhu' setelah itu.

3. Membuka sepatu atau kaos kaki.

Jika engkau membuka sepatu atau kaos kaki setelah batal wu-
dhu', maka tidak sah bagimu menggunakannya kembali kecuali

Inilah madzhab Imam Ahmad dan al-Auza'i. Pendapat ini dipilih oleh Ibnul
Mundzir, an-Nawawi, dan Ibnul 'Utsaimin .i,i aa-r.
HR. Muslim (no.276 dan no. 232) dan an-Nasa-i (I/84).
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jika memulainya,dengan berwudhu', kemudian memakainya kem-
bali.

Beberapa faedah:

a. Jika waktunya sudah habis padahal engkau telah membuka
sepatu sedangkan wudhu' belum batal, maka engkau diperbo-
lehkan untuk melakukan shalat dengan wudhu' itu karena hal
itu tidak membatalkan wudhu'. Hal ini sebagaimana diungkap
oleh Syaikhul Islam dalam \<rtab al-Ikbtiaaraat.

Dan saat itu engkau tidak wajib membasuh kaki jika akan me-
lakukan shalat.

b. Jika engkau memakai dua pasang kaos kaki ddam keadaan zuci,
kemudian membasuh keduanya dan engkau mencabut bagian
paling atas -setelah mengusap- maka engkau boleh menyem-
purnakan waktu yang tersedia dengan mengusap kaos kaki
yang bawah karena hal itu berarti engkau memasukkan kedua
kakimu dalam keadaan suci.

Jika engkau berwudhu' dan memakai satu pasang kaos kaki,
mengusap di atasnya dan tidak berhadats hingga engkau memakai
yang lainnya, maka engkau bisa mengusap pada yang mana saja.

Akan tetapi jika engkau memakai yang kedua setelah berhadats,
engkau tidak boleh mengusapnya kecuali padaymgpaling bawah.

c. Jika pada salah satu anggota wudhu' ada perban, maka engkau
boleh mengusap di atasnya,tt'dan tidak disyaratkan mengikat-
nya dalam keadaan suci, dan usapan itu batal dengan mencabut
perban, jatuh atau karena sembuh. Dan di 

^ntara 
para ulama

ada yang berkata, "Bahkan tempat (y^ngluka) itu dibiarkan,
tidak dibasuh juga tidak diusap."

d. Mengusap kerudung bagi seorang wanita. Syaikhul lslam ber-
kata (XXV218), Jika seorang wanita takut karena dingin atau
yang semisalnya, maka ia diperbolehkan untuk mengusap ke-
rudungnya karena lJmmu Salamah €F, pun mengusap keru-
dungnya. Hendaknya mengusap kerudung disertai dengan
mengusap sedikit rambutnya. Adapun jika tidak dibutuhkan,

t23 Majmuu'al-Fataaataa (X'X'I/L96) dan yang setelahnya.
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maka para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini."r2a Saya
katakan: Kebanyakan para ulama tidak memperbolehkannya,
sedangkan al-Hasan al-Bashri memberbolehkannya, dan inilah
pendapat madzhab Hanbali. Menurut karni, dalil yang melarang
hal itu tidak benar,yangnampak adalah boleh diqiyaskan ke-
pada mengusap imamah. Akan tetapi sebagai sikap hati-hati
hendaklah mengusapnya beserra mengusap sebagian kecil dari
rambut bagian depan. lVallabu a'lam.

Catatan:

Mengusap kerudung tidak dibatasi dengan wakru, juga tidak
ada waktu khusus untuknya. Tidak benar jika hal ini diqiyaskan
dengan mengusap khufl karena Nabi E pernah mengusap imamah
tanpa menggunakan batasan waktu tertentu.

MANDI
Mandi di sini maknanya adalah mengalirkan (menuangkan)

air yangbersih ke seluruh badan dengan c r^-caraterrentu.

Hal-Hal yang Mewaiibkan Mandi

Maksudnya adalah segala hal yang jika terjadi, maka engkau
harus mandi dengan tat^ cara khusus yang akan kami jelaskan se-
lanjutnya

1. Keluar mani dengan syahwat, baik dalam keadaan tidur
atau tetiaga

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa mani seorang
wanita berwarna kuning dan encer. Terkadang berwarna putih
karena dorongan keluarnya yang terlalu kuat. Mani tersebut me-
miliki dua ciri khusus yang dapat diketahui hanyadengan menge-
tahui salah satunya. Pertama, baunya yang sama dengan bau mani
laki-laki. Kedua, keluar dengan rasa nikmat dan rasa lemas setelah
mengeluarkannya.'2t

Allah W berfirman:

t2o Karyful @nno' (I/158).
r2s An-Nawawi dalam Syarb Muslim (I/607) dan al-Majmuu' [/I4I).
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{o"1r:iL:tu#"# o1h
"Dan jika kamu junub maka mandilab.'(QS. Al-Maa-idah: 6)

Nabi E bersabda:

.'*i ,*, :i';, ic, Fi a

oL
iz
l. I .

-b-Jc

,6t;I
9.rdt;

,h'st ic

1.*,-.tIt;

"Sesungguhnya ir mani lakilaki adalah kental berwarna putih,
sedangkan air mani wanita adalah encer berwarna kuning..."126

Keluarnya mani merupakan salah satu hal yang mewajibkan
mandi, baik keluarnyakarenajima', mimpi, atau onani. Inilah pen-
dapat kebanyakan para ulama fiqih.12t

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah E:

'ir
"Sesungguhnya air itu dari air."128

Maknanya adalah keluarnya air mani merupakan salah satu
sebab diwajibkannya mandi.

Diriwayatkan dari lJmmu Salamah q€F,, bahwa beliau berkata:

, W, .irr J;, ;y'^Ab Gf i1r;r ;t- il -ie
/odo

,* ,F ,rlAt 'u ;.:*;V lur 31 A' J;, u- :-Jta
rJlzo

: M 
^t 

J;) Jw tl:flt ,ra ti! ,W , ;i';r' 
.iiit ,,i:rit, ,"-

t2t HR. Muslim (no.311), an-Nasa-i (/ll2),dan Ibnu Majah (no.601).

"' Al-Maimuu' [/139), al-Mugbni g./199), al-Fat.b [/389), dan Nailul Autbar
(/22r).

'28 HR. Muslim (no. 3a3) dan Abu Dawud (no.214).
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"IJmmu Sulaim, isteri Abu Thalhah datang kepada Rasulullah
ffi ,l^ubeliau berkata, '\trahai Rasulullah, sesungguhnya Allah
tidak malu terhadap kebenaran, apakah seorang wanita wajib
mandi ketika ia bermimpi?' Kemudian RasulullahM. menjawab,
'Betul, jika ia melihat mani (setelah bangun)."'12e

Hadits ini menunjukkan bahwa wanita terkadang bermimpi
jima' seperti halnya lakilaki. Ketika ia bangun dan melihat mani
pada kainnya, maka ia harus mandi.

Catatan:

^. Jika air mani keluar dari seorang wanita bukan karena ryahwat,
tetapi karena sakit atau yang semisalnya, maka ia tidak wajib
mandi.Inilah pendapat kebanyakan para ulama, berbeda dengan
pendapat Imam asy-Syafi'i dan Ibnu Hazm. Pendapat kebanya-
kan ulama didukung dengan sabda Nabi ff kepada'Ali gb :

CaaC

.)*bu 
"t.1Jt 

'c-i-ai t:!i

Jika engkau mengeluarkan airnya dengan menyembur, maka
engkau harus rnandi."l3o

Air itu tidak akan keluar seperti di atas kecuali jika disenai
dengan syahwat, sebagaimana difirmanlcan oleh Allah W:

{@pr s'e u,*Y
'Dia diciptakan dai airyangterpancar,' (QS. Ath-Thaariq: 6)

b. Jika ia bermimpi jima' dan pada pagi harinya ia tidak mene-
mukan bekas air mani, maka ia tidak wajib untuk mandi.

c. Jika ia terjaga dan menemukan bekas air mani sedangkan ia
tidak bermimpi, maka ia wajib mandi.

Hal ini sebagaimana diungkap dalam hadits 'Aisyah gg.,:

HR. Al-Bul$ari (no.282), Muslim (/608 an-Naanwi), dan at-Tirmidzi (no.
122).

HR. Abu Dawud (no. 206), an-Nasa-i (no. 193), dan Ahmad (/247) asalnya
terdapat dalan ash- Sbab iib ain.
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*J.Frt I M, at',p
,h";, ,fJ ,')-"ii i,lu

*'Jtv 'i6 iN,
"Nabi ffi ditanya tentang seorang laki-laki yang mendapati
air mani, akan tetapi ia tidak ingat bermimpi, Rasulullah H
menjawab, 'Dia harus mandi,' beliau juga ditanya tentang se-

orang laki-laki yang bermimpi akan tetapi ia tidak mendapati
bekas air mani, Rasulullah ffibe*ata, 'Ia ddak wajib mandi."'13r

d. Jika dia melihat mani pada bajunya, dan tidak mengetahui
kapan itu terjadi, sedangkan ia telah melakukan shalat, maka
ia wajib mengulangi shalat yang terakhir.

2. Bertemunya dua l<hitan/alat kelamin (beriima' walaupun
tidak keluar mani)

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah # , dari
Nabi ff, beliau bersabda:

.,.ffjr'*-') * o:#'"i, {rYi q ;'#,t\
'Jika seorang suami telah duduk di antara kedua kaki dan tangan
isterinya, kemudian menggaulinya, maka wajiblah mandi. "132

Diriwayatkan dari'Aisyah $,, beliau berkata:

'n *.( d;; ,y'St f M, ]nr Jy, lv >,*, oy

Int Jyr' lw ua *qi*,:*)L'J^,'J-K
.W;:*r(tui .F"{})' w

lrr HR. Abu Dawud (no. 233), at-Tirmidzi (no. 113), Ibnu Majah (no.612),
dan Ahmad Nl/256) dengan sanad yang shahih.

r32 HR. Al-Bukhari (no. 291), Muslim (no. 348), Abu Dawud (no. 216), an-

Nasa-i (I/110), dan Ibnu Majah (no. 610).

t . '1'" ' t'n/
J-*r- )y ft:'-l Jt a.jl cSl
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"Sesungguhnya seseorang bertanya kepada Rasulullah M, rcn-
tang seorang suami yang mendatangi isterinya, kemudian air
maninya tidak keluar, apakah ia wajib mandi?" Ketika itu
'Aisyah sedang duduk, lalu Rasulullah$ berkata, ,,sesungguh-

nya aku melakukannya dengan wanita ini,lalu kami mandi-.ntI

Semua hadits-hadits di atas dan hadits yang semakna dengan-
nya mendukung pendapat yang dipegang oleh kalangan Jumhur
ulama, yaitu bahwa masuknya kepala kemaluan -"rup"k"tr sebab
yang mewajibkan mandi bagi suami dan isteri yang melakukannya
walaupun tidak keluar mani.l3'

An-Nawawi ai,jg berkata dalam Syarb Muslim (I/60),..pada
masa sekarang ini tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah
ini, padahal sebelumnya sebagian Sahabai berbida pendapatlis dan
orang-orang setelah mereka, kemudian ijma' mengokohkan pen-
dapat yang telah kami sebutkan."

Faedah:

^. Jika kemaluan laki-laki menyentuh kemaluan wanita tanpa
dimasukkan, maka hal ini tidak mewajibkan mandi kecuali
jika keluar mani.

. :+bdurrazz^qmgriwayatkan (no. 971) dengansanad yang shahih
dari Ibrahim an-Nakha'i, bahwa beliau dit^iy^renrang seseorang
yang menggauli isterinya pada selain kemaluan, lalu keluar air mani,
beliau menjawab, "Ia harus mandi sedangkan isterinya tidak. Akan
tetapi si isteri harus mencuci mani yang mengenainy^.,,ttt

b. Jika seorang suami menggauli isterinya dengan tidak mema-
sukkan hasyafah (kepala zakar),lalu air m"ni s.r"-inya jatuh
pada kemaluan isterinya padahal si isteri ridak meng.i,'rk"tt
mani, maka keadaan ini tidak mewajibkan isteri mrtrdi.

131

134

115

t.l6

HR. Muslim (no.350).

Al-Muhallaa (IU2) dan Muhbtasbar al-Kburqi Q/l9B).
Telah diriwayatkan dari mereka bahwa mereka kembali (rujuk) dari ucapan-
nya, lihatlah atsar-atsar dalam masalah ini dalam Jaarni'Ahhaamin Nisaa'
(I/8e dan e0).

Telah shahih riwayet seperti ini dari sebagian salaf sebagaimana yang diutara-
kan oleh guru kami dalam Jaami'Ahh,aamin ll*aa, [/iS).
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An-Nawawi +,iz berkata dalam al-Majmuu' (fi/1,51), "Jika
seorang wanita meminta untuk dimasukkan mani pada kemaluan
depan atau belakangny^tanpa memasukkan zakar,lalu keluar mani,
maka hal itu tidak mewajibkannya mandi, dan inilah pendapat yang
benar yang dipegang oleh Jumhur ulama."

c. Jika seorang suami menggauli isterinya, lalu si isteri mandi,
setelah itu dari kemaluannya keluar air mani si suami, hal itu
tidak mewajibkan mandi, akan tetapi ia wajib berwudhu'.t3t

Diterangkan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah (I/139) dengan
sanad yang shahih dari az-Zuhri -tentang seorang isteri dan suami
yang keluar sesuatu dari kemaluan keduanya setelah mandi- ia ber-
kaa, "Keduanya harus mencuci kemaluannya dan berwudhu'."

d. Jika seorang suami menggauli isterinya yang masih kecil (be-
lum haidh), atau orang yang menggaulinya belum baligh, maka
keduanya wajib mandi, sebagaimana dikatakan oleh Imam
Ahmad: -Adakah riwayat (y"rg menyebutkan bahwa) ketika
'Aisyah €F, digauli Nabi ffi belum pernah ia mandi sebelum-
nya-?!! (riwayat yang demikian itu tidak ada).t"

e. Jika seorang suami mengajak isterinya untuk berhubungan
intim, maka sang isteri tidak berhak menolak dengan alasan
tidak ada air untuk mandi, sebagaimana disabdakan oleh Ra-
sulullah ffi:

"d:G &tj ;y f(rt',F"), Gi
- )z . o.'# La*t;t\-; \.>

'Jika seorang suami mengajak isterinya untuk berhubungan
intim, ialu si isteri menolak untuk memenuhinya, maka para
Malaikat akan melak natnya sampai pagi."t"

t17 Al-Mairnuu',karya an-Nawawi (/$L), pendapat ini dipegang pula oleh Ibnu
Hazm dalam al-Muhallaa p./6),hanya, saja beliau tidak mewajibkan berwudhu'.
Akan tetapi yang lebih utama adalah berwudhu'.

ti& Al-Mugbni, karyalbnu Qudam ah (/ 206).
rD HR. Al-Bukhari (X/293-Fat-h) dan Muslim ftal. 1060).

"f 'oi
tir
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Syaikhul Islam ,+"8 berkata dalam al-Fataautaa (XXI/45a),

"Seorang isteri tidak berhak untuk menolak ajakan suaminya. Bah-
kan suami berhak untuk menggaulinya. Jika bisa, ia mandi dan
jika tidak, dia bertayammum kemudian shalat."1n0

3. Berhentinya darah haidh dan nifasral

Berdasarkan hadits'Aisyah q€3i, :

"r*u',>;.\i r;l: ,il2r Gri:^Xir 4i

'Jika haidh datang maka tinggalkanlah shalat, dan jika ia pergi
maka mandilah dan lakukanlah shalar."ln2

Adapun nifas, maka ia seperti haidh menurur ijma'.

4. Ketika seorang kafir masuk Islam

'r;r ;;:u'rLi r,

:it:q'
"Diriwayatkan dari Qais bin'Ashim gF , bahwa beliau masuk
Isiam, lalu Nabi memerintahkannya unruk mandi dengan air
dan daun bidara."Las

5. Jika seorang wanita muslimah meninggal dunia, maka wajib
dimandikan

Kewajiban ini dibebankan kepada para wanita muslimah yang
menghadiri kematiannya.

Secara terperinci masalah ini akan dibahas dalam pembahasan
Kitab J enazah -insy a A llab-.

tno Masalah tayammum akan dibahas secara mendetail pada tempat nya insya
Allab.

141 Hukum-hukum haidh dan nifas akan dibahas pada halaman berikutnya.
r42 HR. Al-Bukhari (no. 320), Muslim (no. 333, 262), danselain keduanya.

"' lIR., An;Na9a-i [/1.09), at-Tirmidzi (no. 602), dan Abu Dawud (no. 351),
hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (no.llt).

tir

'*)

t' o o- o /

t'"UL*U4/

to. 
o te

J--r-_ dl
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b.

Faedah:

Niat adalah syarat sah mandi karena mandi merupakan ibadah
yang tidak diketahui kecuali dengan ketentuan syari'at. Dengan
itu, niat merupakan syarat sahnya mandi.

Rukun mandi adalah meratakan air ke seluruh badan.

Pada hakikatnya mandi adalah mengalirkan air ke seluruh
badan dan menyampaikannya ke setiap kulit juga rambut, tidak
ada yang wajib dalam mandi selain hal itu. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah ffi kepada seseorang yangbertanya tentang me-
lepaskan ikatan rambut ketika mandi janabah:

t'\: *\ ;' *"ii A"<i tit,
-;ri6ilt el'',t""h,f

"Cukup bagimu mengalirkan air sebanyak tiga cidukan tangan
ke kepala, lalu engkau mengguyurkan air ke badan, (dengan
itu) engkau telah suci.'1#

Tata Cara Mandi Janabah

Ada beberapa hadits yang menjelaskan t^t^ cara mandi janabah,

di antaranya adalah hadits 'Aisyah €ir,:
,t

r o.".. 
" 

i..
a-rJ.r l*ii l-t

--tl yJ*J, {'Pttiyors
b"i n ,;l)A'fo;

i. t t . a!
,P -+- I co;;' ,-)).2t Ld-t ,-1.^t-+

dt o '.t / o '-r'

.+lf o-r1- *{o ,t;t W-F ,4
"Bahwasanya Nabi M apabrlahendak mandi janabah memulai
dengan membasuh kedua tangan, kemudian beliau berwudhu'
sepeni yangia lakukan untuk shalat, lalu beliau memasukkan
jari-jemari ke dalam bejana, setelah itu beliau menyela-nyela

t# HR. Muslim (no. 330) dan yang lainnya, sebagaimana akan dijelaskan.
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rambutnya yang dilanjutkan dengan mengalirkan air ke kepala
sebanyak tiga cidukan dengan kedua ::ingannya lalu beliau
mengalirkan air ke seluruh badannya."las

Demikian pula hadits Maimunah u$t,,ia berkata:

,(ti'ri f; i"'ti ,F.," M "4r.|>1:r

,?12"€, ifti'Fi ,a\1; ,p ^,1; ali iI / // / /

")i ,/'t'!r, ;:i- ':)Yt '"i (.5ii,i i ;iGi GJ L";
)zo z ',.'., / / o.o ./ / /c , a! .:.' a! o

e-t ,Fs S;r'e*1 C rit* i ,U,
6.:a! i. t. a! ,,?..,.,.:'.,.,'

P 5 cc-t-* e * 
'+l 

ce-"t),F J u-*S

.6t,; *,O :+ 
'J* i"r Ara,4^,',F*

"Aku meletakkan air untuk mandinya Nabi #, lalu beliau S,
membasuh kedua tangannya sebanyak dua kali atau tiga kali,
kemudian beliau mengguyurkan air ke sebelah kirinya dengan
tangan kanan, dilanjutkan dengan mencuci kemaluannya (di
dalam satu riwayat kemaluan dan segala kotoran yang menempel
padanya), lalu beliau menggosok-gosokkan tangannya di tanah
atau tembok, kemudian membasuhnya, setelah itu beliau ber-
kumur dan menghirup air ke rongga hidung, membasuh wa-
jahnya, kedua tangan, dan kepalanya, selanjutnya beliau meng-
guyrrkan air ke seluruh badannya, lalu beliau pindah dan men-
cuci kedua kakinya, akhirnya aku memberikan sehelai kain,
beliau berkata dengan isyarat rangannya seperti ini, yaitu beliau
tidak menginginkannya."146

Dari semua keterangan yang ada dapat disimpulkan bahwa
yang dianlurkan dalam mandi janabah bagi seorang wanita adalah
hal-hal berikut ini:

1'5 HR. Al-Bukhari (no. 2a8) dan Muslim (no. 316).
146 I{R. Al-Bukhari (no.266) dan Muslim (no. 312).
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1.

2.

3.

4.

Membasuh kedua tangannya tiga kali.

Membasuh kemaluannya dengan rangan kiri, dan tidak harus
memasukkan air ke dalam kemaluannya, karena jika wajib,
niscaya Nabi f5 akan menjelaskannya.

Berwudhu' dengan sempurna seperti akan melakukan shalat.
Ia boleh mengakhirkan membasuh kaki hingga selesai mandi,
ketika ia mandi pada sebuah bak besar dan ya"g semisalnya.

Mengalirkan air sebanyak tiga kali pada kepala sampai ke akar
rambut.

. Jika rambutnya diikat, maka ia tidak mesri membukanya, se-
bagaimana dijelaskan dalam hadits Ummu Salamah 6i;, . Diriwayat-
kan dari lJmmu Salamah, ia berkata:

,€l3 ';:, 
"ei 

irrt jt .ftr J;, t;-:L-ii
2.. t

* ;*ti & url y :ju s*sjr ,tj'z / / / /'&ei iat,-tt;',ry i -v 8,i
"Aku bertanya, '\$[ahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah
seorang-wanita dengan rambut yang diikat kuat. Apakah aku
membuka ikatan itu untuk mandi ianabah?'Beliau irenjawab,
'Tidak, cukup bagimu mengguyurkan air sebanyak tiga .id.rk*
tangan ke kepala, lalu engkau mengguyurkan air ke badanmu,
(dengan itu) engkau relah suci.'"1a2

. . Diriwayatkantdalam shahiih Muslim (no. 331) dan yang lainnya
bahwa'Aisyah qiv, mengingkari'Abdullah bin-.Umar &;, y^ng
memerintahkan wanita 

^g 
r membuka ikatan rambutnya ketikl

akan mandi.

5. M.r".gqryurkan air ke seluruh badan dimulai dari bagian pinggir
sebelah kanan lalu sebelah kiri.

r'7 HR. Muslim (no.330), Abu Dawud (no.251), an-Nasa-i g/r3r),at-Tirmidzi
(no. 105), dan Ibnu Majah (no. 503).

e;it
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Beberapa faedah:

a. Semua praktek di atas hukumnya mustababb dengan dalil be-
berapa hadits dari Rasulullah ffi. Seandainya seseorang hanya
mencukupkan dengan sebagian ketentuan saja, maka hal itu
sudah cukup, dengan syarar mengguyurkanair ke seluruh tubuh.

Seandainya seseorang mandi dengan pancuran atau langsung
menceburkan badannya ke dalam air, maka itu sudah cukup bagtnya.

Diriwayatkan dalam hadits 'Imran bin Hushaitr €5 dalam
Sbahiih al-Bukhari g/448 -Fat-hul Baar) tenrang kisah dua wadah,
di dalam hadits tersebut diungkapkan:

:6 q ,e1 rvtt 
^X.Gi €!, ,pi'01 tri 7t

'ait Li6 iir :ir;
"Terakhirnya diberikanlah satu bejana air kepada seseorang
yang junub, beliau berkata, 'Pergi dan kucurkanlah ke badan-
mu.tt

b. Seorang wanita hendaknya tidak menyenruh kemaluanny^
tanpa penghalang setelah mandi karena hal itu dapat membatal-
kan wudhu'nya sebagaimana telah dijelaskan.

Tata Cara Mandi Besar karena Haidh dan Nifas

Mandi karena selesai haidh dan nifas sama saja dengan tata cara

T1"di karena janabah, hanya saja ada beberapa tambahan berikut
lnl:

1. Menggunakan air dan sabun atau pembersih semisalnya.
Hal ini berdasarkan sabda Nabi # kepada Asma' €F, ketika ia
bertanya tentang mandi karena selesai haidh:

'rr$t j;.5
"Hendaklah salah seorang dari kalian memakai air dan daun
bidaranya, lalu ia bersuci dengannya sebaik baiknya... ."1a8

okl

Ww'ytt;ic i:L\LU

148 -I{R. Al-Bukhari (no.314) dan Muslim (no.332).
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2. Dianjurkan untuk membuka ikatan rambut ketika mandi
karena haidh, sehingga ia yakin bahwa air sampai ke kulit rambut.

Diriwayatkan dari 'Aisyah €k, , bahwa Nabi ffi berkata ke-
padrnya ketika haidh:

" )*btj lfi'v ..
"Lepaskanlah ikatan rambutmu dan mandilah."t"

3. Dianjurkan baginya -setelah mandi- untuk menggunakan
kain yang telah dikenakan dengan minyak wangi, lalu dengannya
ia mengusap-usap bekas darah hingga hilang baunya, hal ini ber-
dasarkan hadits'Aisyah.

Diriwayatkan dari 'Aisyah S, , bahwa seorang wanim ber-
tarry^ kepada Nabi ff tertang mandi karena haidh, lalu beliau meng.
ajarkan tat^ c ra mandi kepadanya, beliau berkata:

oo,f'.

,AtW',t*u

fiki'tY Uu ,'.a
,;€-:$ar ial" ,is

*7*'i'qr*
:UE ,W. e*: iJv

ot /
. - .Lr.

t t ..

$Pc
t',-bs

.r"^:r;i a,
o 6,2
. -rs

"Ambillah satu kain yang telah diolesi minyak misik dan ber-
sucilah dengannya!''\tr0'anita itu berkata, 'Bagaimana aku ber-
suci?" Beliau berkata,'Bersucilah dengannya!" Ia berkara, "Ba-
gaimana caranya?" Rasulullah ffi 6erkata, "Subbaanallaah,
bersucilah!" Lalu aku menariknya dan berkata, "Bersihkanlah

ftekas darah) dengan kain itu.'rso

Dan diberikan keringanan bagi seorang wanita melakukan hal
ini (memakai wewangian untuk menghilangkan bau darah haidh)
walaupun ia sedang berkabung untuk suaminya sebagaimana akan
dijelaskan pada tempatnya nanti -insya Allah-.

t49 HR. Ibnu Majah (no. 6a1) dengan sanad yang shahih, hadits ini memiliki
penguat dalam riwayat al-Bukhari (no.317), dan Muslim (no. 1211).

HR. Al-Bukhari (no. 314)dan Muslim (no.332).
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Beberapa faedah:

^. Jika seorang wanita junub karena melakukan hubungan intim,
lalu darah haidhnya keluar sebelum ia mandi karena janabah,
maka ia tidak harus mandi janabah saat itu, akan tetapi ia mandi
janabah bersamaan dengan mandi karena selesai haidh, dan
meniatkan keduanya secara bersamaan.lst

Akan tetapi jika ia mau, maka ia boleh mencuci kemaluannya
atau mandi -hanya sebatas rnustzhabb kemudian mandi untuk haidh
setelah suci.

b. Demikian pula jika berkumpul dua hal yang menyebabkan
mandi wajib, maka ia cukup hanya dengan mandi satu kali dan
meniatkan keduanya secara bersamaan, dan inilah pendapat
kebanyakan para ulama.tt'

c. Jika seorang wanita telah mandi karena janabah dan tidak ber-
wudhu' sebelumnya, maka sesungguhnya mandi bisa meng-
gantikan berwudhu', dan ia tidak harus berwudhu' lagi karena
bersuci dari janabah menggugurkan kewajiban untuk bersuci
dari hadats kecil.

Diriwayatkan dari'Aisyah V&U,, ia berkata:

itri'lj ,,;s'pr
t" l?,,e .,'ot t t o t

.J,*iJl -l.ru. lcJ,€J ,>J>LJ

"Adalah Rasulullah ffi mandi dan melakukan shalat sebanyak
dua raka'at, dan aku tidak melihat beliau memperbaharui wu-
dhu'nya setelah mandi.'ls3

Sebagian ulama mewajibkannya mandi janabah dan setelah haidhnya selesai,
maka ia mandi lagi, sebagaimana diriwayatkan dari'Atha', al-Hasan, an-
Nakha'i dan yang lainnya. Di antara sebagian ulama ada yang mewajibkannya
membasuh kemaluan.

Saya katakan: Kedua pendapat ini tidak memiliki argumentasi yang kuat,
sedangkan yang benar adalah seperti yang telah kami ungkapkan, dan ini
adalah pendapat Imam Ahmad. Sebagaimana diungkap dalam kitab al-Mugbni
I/210).
Ungkapan redaksi ini juga tercantum dalam al-Mugbni [/2I0)
F{R. Abu Dawud (no. 250) dan Ahmad (no. 119), hadits ini Shahiib li ghaiibi.

.*::, l-..X- ffi iur J;, Jk

15r

t52

151
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e.

Tidak masalah jika seorang wanita mengakhirkan mandi janabah

(hingga bangun tidur), karena yang diharuskan bersegera ada-
lah melakukan shalat. Terkadang Nabi € tidur sebelum mandi
janabah -sebagaimana diceritakan oleh'Aisyah-.1s4

Tidak masalah seorang wanita ataupun pria yang sedang junub
untuk mencukur rambut, menggunting kuku, dan keluar pasar,
atau hal lainnya.

Seorang isteri dibolehkan mandi bersama suaminya -ini adalah
kesepakatan seluruh umat Islam- dan masing-masing boleh
melihat aurat yang lainnya tanpa dimakruhkan.

Diriwayatkan dari'Aisyah gf,, ia berkata:

t'y'1
"Dan ketika itu aku mandi dengan Nabi # pada satu wadah
(beliau mendahuluiku sehingga aku berkata, 'Sudah tinggalkan
itu untukku) kami berdua dalam keadaan junub."155

Masing-masing dari suami dan isteri boleh mandi dengan sisa

air yangdigunakan oleh salah seorang dari keduanya, berdasar-
kan hadits Ibnu'Abbas c{g;:

ikM
"Sesungguhnya Rasulullah ffi mandi dengan sisa air yang di-
gunakan oleh Maimunah."l56

h. Seorang wanita tidak dibolehkan mandi dengan telanjang di
hadapan seseorang kecuali di hadapan suami. Adapun jika ia
mandi sendirian atau mandi di hadapan suaminya maka hal
itu tidak masalah, sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi Musa

tY 
laami'Abhaamin Nisaa' [/t24).

155 r{R. Al-Bukhari (no.299), Muslim (no. 321), dan selain keduanya, sedangkan
tambahannya dalarn riwayat Muslim.

r5' HR. Al-Bukhari (no.295), Muslim (no. 323), dan selain keduanya.
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-},P; 
ttt pernah mandi tanpa berpakaian, demikian pula yang

dilakukan oleh Nabi Ayf"b+ry.1s8Ini dilakukan ketika mandi
sendirian.

i. Jika saat mandi terjadi sesuatu yang membatalkan wudhu',
maka ia tidak mesti mengulangi mandinya, yangada hanyalah
menyempurnakan mandinya dan ia hrnyawajib wudhu'. Ini-
lah pen&pat kebanyakan para ulama, karena hadats kecil tidak
membatalkan mandi dan sama sekali tidak berpengaruh.tt'

j. Boleh tidur dalam keadaan junub jika engkau telah wudhu'.

Sebagaimana diungkap dalam hadits'IJmar bin al-Khaththab

€5 . Diriwayatkan dari 'IJmar bin al-Khaththab €F , bahwa
beliau bertanya kepada Rasulullah ffi tentangjanabah yang me-
nimpanya pada suatu malam, lalu beliau menjawab:

';'i'!?t"J.;trv;
"Berwudhu' lah, cuci kemaluanmu, kemudian tidurlah.'160

Mandi-Mandi yang Disunnahkan

Saudariku muslimah, setelah engkau mengetahui beberapa
hal yang mewajibkan mandi, maka di dalam kesempatan ini saya

akan menyebutkan beberapa hal yang dianjurkan bagimu untuk
mandi, di antaranya adalah:

1. Mandi ketika setiap kali berjima'.

Berdasarkan hadits Abu Rafi' $F , bahwa Nabi ffi pada suatu
malam menggilir isteri-isterinya, beliau mandi di sini dan di sini
(di rumah isteri-isteri beliau). (Abu Rafi') berkata,'Aku berkata,
'\Ufahai Rasulullah, kenapa engkau tidak menjadikannya hanya
dengan satu kali mandi?' beliau menjawab: ,

157 HR. Al-Bukhari (no.278) dan Muslim (no.339).
r58 I{R. Al-Bukhari (no. 279).
tte Al-Ausath Wllz) dn al-Maglmi g/290)-
16 HR. Abu Dawud (no. 216) dan Ibnu Majah (no. 560), hadits ini dihasankan

oleh Syaikh al-Albani.
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5"Jt*
'Ini lebih suci, lebih baik dan lebih bersih.'D161

2. Mandi setelah pingsan. Karena Nabi ffi mandi setelah beliau
tidak sadarkan diri.tt'

3. Mandinya wanita mustahadhah fteluar darah penyakit) setiap

akan melakukan shalat, walaupun di dalam masalah ini banyak
hadits lemah.1t3 Akan tetapi lJmmu Habibah €V, ketika istihadhah
selama tujuh tahun, iaberranyakepada Rasulullah M, akan hal itu,
lalu Rasulullah menyuruhnya untuk mandi, seraya bersabda, "Ini
bukan darah haidh," maka lJmmu Habibah mandi setiap kali akan
melakukan shalat.t*

4. Mandi untuk shalat'Idul Adh-ha dan'Idul Fithri dan pada
hari'Arafah.

Telah shahih bahwa seseorang bertanya kepada'Ali 45 ten-
tang mandi, beliau menjawab:

O.O.
t,. tl I z.9z

.r*lS t4blJ

/o.
aaJ : Jts tJ:-ij'

00

.j';)l

'r^ ti 'JAi ,y :Jw ;-L tr i; ,f "SJ;t

/o // o 'cr, .o./ t-ir, /g // -.)'" 
o

t";-r f-Jt ?"tr z[S f--r": L^.1Jt

"Mandi saja setiap hari jika engkau rnau," lalu si penanya itu
berkata, "Bukan itu, maksudku adalah mandi besar?" Beliau
berkata, "Pada hari Jum'at, hari 'Arafah, 'Idul Adh-ha dan 'Idul
Fithri."r65

161 T{R. Abu Dawud (no.216) dan Ibnu Majah (no. 560), hadits ini dihasankan
Syaikh oleh al-Albani.

162 HR. Al-Bukhari (no. 687) dan Muslim (no. a18) dari hadits'Aisyah yang
panjang.

"r Lihat Abkaamun Nisaa' (/230-235).
164 HR. Al-Bukhari (no.327) dan Muslim (no. 33a).
r6s HR. Asy-Syafi'i dalam Musnadnya (no.tI4) dari jalan al-Baihaqi W278),

dan sanadnya shahih secara mauquf(sampai pada'Ali saja).
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Diriwayatkan dari Nafi' €5 bahwa Ibnu'Umar tri$, mandi
pada hari'Idul Fithri sebelum berangkat menuju tempat shalat.166

5. Mandi setelah memandikan mayit.

Berdasarkan sebuah hadits:
t/,/

,l , t'O . o /
U-o l-^9 '-e-u\)

"Barangsiapa memandikan mayit, maka hendaklah ia mandi
setelahnya.ltt

6. Mandi karena ihram haji atau'umrah.

Hal ini berdasarkan hadits Tsabit gF :

.,prt l ') .; ; M U, 6i:' rrt

"Bahwa beliau melihat N"bi; ,".r"p*O"n (segala yang tidak
boleh dipakai) karena ihram, dan beliau mandi.'168

7. Mandi karena masuk Makkah.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu'IJmar @a:
/ o t 7z .:,{- * 6,b q+ i-(
.'ilr'fi M, 

"d, f f'+'r

\L*iGYik
,t t ,

4 z z // ,t o / O. , /g /.

,l.1V aa" J.+ t',_}.;i,-f

t&
4il

"sesungguhnya beliau (Ibnu 'Umar) tidak datang ke Makkah
melainkan ia menginap di Dzi Thuwa sampai Shubuh dan

mandi, kemudian ia masuk ke Makkah siang hari, dan beliau
menceritakan dari Nabi ffi bahwa beliau ffi melakukannya."tte

HR. Imam Malik (no. 326) dan asy-Syafi'i dalam al-Umm [/231) dengan

sanad yang shahih.

HR. Ibnu majah (no. 1463), hadits ini dihasankan oleh at-Tirmidzi, Ibnu
Hajar dan Syaikh al-Albani, tetapi nampaknya hadits tersebut ada'illatnya,
maka fahamilah!!

HR. At-Tirmidzi (no. 831) dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam al-

Inoaa'(no. 1a9).

HR. Al-Bukhari (no. 1573) dan Muslim (no. 1259) dengan iafazh beliau.
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- TAYAMMUM

Saudariku muslimah, jika engkau tidak mendapatkan air atau
merasa takut mudharat menimpamu karena menggunakan air fta-
rena sakit atau sangat dingin), maka dibolehkan bagimu bertayam-
mum dengan tanah.

Allah \i€ berfirman:

\H$ ry 6e; 1r:# 1U ir'1 i F

{6 ft*i'"ftrk
"l-alu kamu tidzh mempuoleh air, maka bstayammumhb dengan
tanah yangbaik @ntrU; usaplab rnuhamu dan tanganmu dmgan
tanab lrz. " (QS. Al-Maa-idah: 6)

Diriwayatkan dari Nabi ffi :

v
"Sesungguhnya tanah yang bersih dapat mensucikan seorang
muslim, walaupun ia tidak mendapati air selama sepuluh ta-
hun."1/o

Dalam hadits lain, Rasulullah M, bersabda:

tS-it ., tl .d))*J
t, .t7 )zo z

.013p o-seJ

"Telah dijadikan seluruh tanah di bumi bagiku dan umatku
sebagai tempat sujud dan alat bersuci, ftarenanya) di mana saja
waktu shalat itu tiba menghampiri salah seorang dari umatku,

r70 r{R. At-Tirmidzi (no. 124),Abu Dawud (no.329), dan an-Nasa-i (/I71) dengan
sanad dha'if, dan para ulama berbeda pendapat dalam menghasankannya.

.t"*Jr )16'&:r &t

t:r..x,t\j ";. t*s ?\\i +
i:r*U l.':r :")2,,;( q y:, * r:f
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maka di sanalah masjidnya dan tanahlah yang mensucikan-
rya.""t

Diriwayatkan dari'Amr bin al-'Ash €5 , bahwa ketika beliau
diutus pada perang Dzatus Salasil, beliau berkata, "Pada suatu ma-
lam yang sangat dingin aku bermimpi, lalu aku takut jika mandi
maka aku akan celaka, kemudian aku menjadi imam shalat Shubuh
bersama para Sahabatku, selanjutnya para Sahabat menceritakan
hal itu kepada Nabi €, lalu beliau berkata:

t ,'-1 t it-: ^r tt . o1. t
.)t ) :c^t.i fU Cl:'g.tl;--l '}t Jk tj

t^*r'&rtk 3r 3t 'g*i'g*:'\) wj- *r J"-,,

'&"{, ffi .irt J;r'a^i ,r^b'"i lx&
,#

"'Wahai 'Amr, engkau menjadi imam sedangkan engkau dalam
keadaan junub?" Maka aku berkata, "sesungguhnya aku ter-
ingat dengan firman Allah gj, "Dan janganlah hali.an bunuh
diri-diri halian, sesungguhnya Allab Maha Pengasib terbadap
kalian." Lalu aku bertayammum, kemudian melakukan shalat.

Akhirnya Nabi H tertawa dan tidak mengatakan sesuatu."tt'

Dan secara umum para ulama bersepakat bolehnya bercayam-
mum.

Beberapa faedah: Kapankah tayammum disyari'atkan?

Tayammum disyari'atkan dalam dua keadaan:

1. Ketika tidak ada air, baik ketika bermukim atau sedang safar.

2. Ketika ada alasan (udzur) tidak bisa menggunakan air, seperti
sakit atau semisalnya.

r/r HR. Ahmad (I/222) dengan sanad yang hasan.
172 I{R. Abu Dawud (no. 334), Ahmad (v/203), ad-Daraquthni [/\78), al-Hakim

F/I77), dan al-Baihaqi [,/225), hadits ini ada ilalnya pada sanad dan matan,
bhatlah Jaami' Ahhaamin Nisaa' [/99).
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Allah W berfirman:

T-i ;; ;i f i.;'"ri A*, ;t 0b y-d , "

d./ e-,
( O 1 r# 1u 1131 { rqi }-^i'ri 4;tai

"Dan jika h.amu sakit, atau dalam perjalanan, atau kembali dari
telnpat buangair (kakus), atau men)entuh perempuan (jima),lalu
kamu tidak memperoleb air, maka bertayammumlah." (QS. A1-
Maa-idah:6)

Engkau boleh berrayammum karena hadats kecil atau hadats
besar.

Diriwayatkan dari 'fmran bin Hushain #', ia berkata:

./6r: Jt*
:'J$ {J;

'ceKfy pLt )t M Jw,ic\r^_;>
"Kami pernah bersama Rasulullah ffi pada sebuah perjalanan,
laiu beliau memimpin shalat, lsetelah selesai shalat; ternyata
ada seseorang yang sedang menyendiri, kemudian beliau ber-
tanya,'Apa yang menghalangimu untuk melakukan shalat?'
Ia menjawab, 'Aku sedang junub, tetapi tidak ada air,' lalu
Rasulullah ffi berkata,'Engkau bisa menggunakan tanah, karena
tanah itu cukup bagimu."'123

Jika ada penyakit pada sebagian badan sehingga engkau tidak
bisa menggunakan air, maka betayammumlah dan shalatlah pada
waktunya. Inilah pendapat sebagian ulama, dan yanglain berpen-
dapat bahwa engkau harus membasuh semampunya sedanglan
yang tidak tersentuh air diganti dengan rayammum. Akan tetapi
pendapat yang menyatakan hanyadengan tayammum merupakan

ttr HR. Al-Bukhari (no. 344), Muslim (no. 582), dan selain keduanya.
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pendapat yang paling kuat, sebab dalilnya lebih kuattT* karena tidak

-,rngktt yang asal (wudhu') digabungkan dengan Pengganti (tayam-

mum) menurut pendapat yang benar.

Jika engkau hendak mandi atau berwudhu' sedangkan air yang

ada hanya cukup untuk sesuatu yang lebih mendesak, sepeni makan,

minum, *"r"k ,t"r, menghilangkan najis, maka ketika itu engkau

boleh bertayammum.

Jika waktu yangadasangat sempit, di mana jika engkau meng-

gunakan air, niscaya waktu shalat akan habis, maka pendapat yang

paling kuat dalam masalah ini adalah boleh bertayammum agar

dap"t--.l"kukan shalat sebelum waktunya habis. Inilah pendapat

Irnam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Ibnu Hazmilreor, ini pula

pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam.175 Dalil yang menjadi

i"rrdas"n dalam masalah ini adalah hadits Abu Juhaim al-Anshari

&b ,ia berkata:

^y|lt,V;^;tt,V t'* M yt J;|'#i
yi'# )i Jt "{,& 

M,;,i ,sr,!i*
.iyl-r' *',:;'i i."'t

"Rasululiah M datang dari arah sumur Jamal, lalu seseorang

berjumpa dengannya dan mengucapkan salam, kemudian Ra-

sulullah M idak menjawabnyahingga beliau menghadap ke

tembok (dengan meletakkan kedua tangannya) dan mengusap

wajah juga kedua tangannya, lalu beliau menjawab salam."175

Inilah landasan dibolehkannya tay^mmum karena takut ter-

tinggal melakukan sesuatu yang wajib.

Adapun jika engkau bangun tidur dalam keadaan junub, sedang-

kan waktu shalat sudah sempit, maka pendapat yang paling kuat
dalam keadaan seperti ini adalah engkau mandi kemudian melaku-

"o L;hat Majmuu'al-Fatda'Inaa, karya Syaikhul Islam 6XI/463).
175 Al-Muballaa (lI/ll7), al'Mugbni (I/66), al'Ausatb (IIl30) dan Majmuu' al'

F at aau a a (XXI / 4 3 9' 4 5 6) .

"' HR. Al-Bukhari (no- 337) dan Muslim (no. 800).
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kan shalat walaupun waktu shalat telah berlalu. Karena bagi orang
yang tidur waktu shalat itu menjadi luang, sebagaimana disibdakai
oleh Rasulullah ffi:

t ; ,* a.4t aL a_,, r_lt € A fyci
;*|t "?:\i;>rbr 

*rio; ;-ttf,;lt J;.
e. ^^{;t1t*1;ter

'sesungguhnya tidak ada kelalai 
^t 

i al^^tid*, kelal"ian
\^y^ada bagi orang yang tidak melakukan shalat hingga waktu
shalat yanglain_tiba. Maka barangsiapa melakukan hilitr, (ter-
tidur), lakukanlah shalat ketika ii rerjaga.,,t,

Inilah pendapat Jumhur ulama.

Tayammum menempati kedudukan wudhu' dan mandi. Karena
itu dibolehkan den gan ny a apa-apa y ang dibolehkan karena wudhu'
dan mandi.

Tanah manakah yang dapat digunakan untuk bertayam-
mum?

_ Tayammum bisa dilakukan dengan menggunakan tanah yang
ada-di peqnu,kaan, kerikil, batu atau y*g..*p" dengannya k"r"trl
makna asb-sba-id adalah permukaan bumi, baik berupa tanah atau
yang lainnya. Dan inilah pendapat yang paling kuat ii antara drr"
pendapat ulama.

Tata Cara Tayammum

1. Berniatlah di dalam hati bahwa engkau akan bersuci dari hadats
kecil atau janabah.

2. Tepukkanlah kedua tangan di atas tanah dan tiuplah (debu
atau-tanah yang ada di telapak tangan-p."t), lalu usaplah wajah
dan kedua rangan sampai pergelangan.

Dengan keduanya berarti engkau telah bertayammum.

I

I

'' HR. Muslim (no. 1532) dan Abu Dawud (no.437).
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Sebagaimana disabdakan oleh Nabi H,:
/a

.-rJll
. ..2-

+fJ r'll\-a
a,

o./// J' o '.+'n:J+)

"sesungguhnya cukup bagimu melakukan hal ini," seraya

menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dan meniu-p

keduanya, kemudian ttt.ttgrrttp wajah dan kedua tangannya.ttt

Hal-Hal yang Membatalkan Tayammum

1. Yang membatalkan tayammum adalah segala hal yang mem-

batalkan wudhu', ditambah dengan adanya air -bagi orangyang
tidak mendap^tkannya sebelum itu- dan mamPu menggunakan-

nya bagi orang yang tidak mampu menggunakan air sebelumnya.

2. Jika engkau mendapatkan air setelah melakukan shalat, sedang-

kan waktu shalat masih ada, maka engkau tidak harus meng-

ulangi shalat. Hal itu (pengulangan) hanya sebatas mustahabb

(dianjurkan), berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri 4E, , s'a

berkata:

" ' ' rzz J' ' : 
" 

o ' '1'l '
,G \QJJ ,l: oYi,Jt ,>'rbA y "g i)Gr ar
iGU,;'; f c\)r \1G': i,1blA 6ae,4
iur'Jy';,;i i lili d Iti:>,,2r,in'jl6Li
tilt -ai ,--"t 6'rx j\f ,;i 'at; r;i M

'p\i u :'Gi'1 *';.s-i-il 'Js'-t .UiG ur;rt
.oa6'.g.f

"Dua orang laki-laki keluar untuk melakukan perjalanan, ke-

mudian tibalah waktu shalat, akan tetapi keduanya tidak me-

1/8 I{R. Muslim (no.347), Abu Dawud (no

104

'aW'ik

368), dan selain keduanya.

4z

a--Q\.rTJ) 9
LJ\

"t

o,
I ra

-t

4yf
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I

miliki air. Akhirnya keduanyabertayammum dengan debu
yang suci. Selanjutnya keduanya melakukan shalat, kemudian
mendapatkan air ketika waktu shalat masih ada, maka salah
seorang dari keduanya mengulangi wudhu' dan shalatnya,
sementara yang lainnya tidak. Lalu keduanya datang kepada
Rasuiuilah M, dan menceritakan hal itu, kemudian Nabi ber-
kata kepada yang ddak mengulangi shalat,'Engkau sesuai dengan
Sunnah dan shalatmu telah sah,' dan beliau berkata kepada
orang yang berwudhu' dan mengulangi shalat, 'Engkau men-
dapatkan dua pahala."'17e

HAIDH DAN NIFAS

Saudariku muslimah, engkau pun tahu bahwa darah yang keluar
dari seorang wanita terbagi kepada tiga bagian:

1. Darah haidh.

2. Darah nifas.

3. Darah istihadhah.

A. Darah Haidhlto

Darah haidh adalah darah yang berwarna hitam kental, berbau
tidak sedap dan keluar dari seorang wanita dari tempat khusus pada
waktu-waktu yang diketahui.

Haidh merupakan sesuatu yang telah ditentukan oleh Allah
bagi seluruh kaum wanita, sebagaimana diriwayatkan dalam ash-

Shahiihain,Rasulullah ffi berkaakepada'Aisyah #,

. ...i'1 -6. ob \, *{ ]i t"' oy

'7' HR. Abu Dawud (no. 334), dan an-Nasa-i U./213), hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani, sementara kami meng'illarkannya karena masuk ke
dalam hadits mursal.

180 Di antara nama-nama untuk haidh adalah: ath-Tltamstu, al-'Iraab, ad-Dbahh,
al-l hbbaar dan al-I'shaar (al-Muhadzdzab (/ 34L)).
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"(Fl"idh) ini adalah sesuatu yang telah Allah tetapkan bagi kaum
wanita... ."t81

Bahkan permulaan haidh itu juga terjadi pada Hawwa )@.
Al-Hafizh menisbatkan sebuah riwayat dalam al-Far-b Q/400) kepada
al-Hakim dan Ibnul Mundzir dengan sanad yang shahih, dari Ibnu
'Abbas ,r,+9, bahwa beliau berkata:

, o / to o / t

.iLJt d/" :;,L,'^i ,:i t t )? & JtS rb?Jt ,t-ujt Jl

"Sesungguhnya haidh pertama kali terjadi pada Hawwa setelah
ia diturunkan dari Surga."

Datangnya haidh tidak memiliki batasan, waktu minimal dan
maksimalnya semuanya dikembalikan kepada kebiasaan. Karena,
tidak ada dalil shahih dari Nabi M y^ngmenjelaskan batasan mi-
nimal atau maksimal untuk haidh.

S)'aikhul Islam '+g berkata di dalam al-Fataauaa (XXI/623):

"Adapun orang-orangyarng mengatakan: Batasan paling lama
bagi haidh adalah 15 hari, seperti yang diungkapkan oleh asy-Syafi'i
dan Ahmad, dan batasan minimalnya adalah t hari -sebagaimana

yang diungkapkan oleh asy-Syafi'i dan Ahmad-, atau tidak ada ba-
tasan seperti yang diungkapkan oleh Malik, maka mereka semua
berkata: Tidak ada dalil dari Nabi M atau dari para Sahabat dalam
masalah ini, dan rujukan mereka dalam masalah ini adalah kebiasa-
an," hal ini sebagaimana yang kami ungkapkan, uallaabu a'lam.t8'

Datang dan perginya haidh183

1. Datangnya darah haidh dapat diketahui dengan keluarnya &rah
pada waktu yang memungkinkan terjadi haidh. Darah itu ber-
warna hitam, kental dan bau.

2. Adapun perginya haidh atau berhentinya haidh dapat diketahui
dengan berhentinya darah dan cairan berwarna kuning dan

r8r FIR. Al-Bukhari (no.29a) dan Muslim (no. 1211).

'82 Jaami'Abhaamin Nisaa' (/179),llhat al-Muballaa [I/I91), dan al-Mughni
(r/lo8).

'8j Jaami'Abbaamin Nisaa' ('/ 200) dan yang setelahnya.
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berwarna keruh (kotor kehitam-hitaman). Ini bisa diteliti dengan
salah satu dari dua hal berikut:

a. Kering, yaitu seorang wanita meletakkan kain (pembalut)
d-i kemaluannya,lalu ketika ia membuk^nyaternyata kain itu ke-
rmg.

b. Cairan putih, yaitu air berwarna putih yang keluar dari ra-
him saat darah haidh berhenti.

Diriwayatkan dari pembantu'Aisyah q€F,, bahwa beliau ber-
kata, "Para wanita mengutus (seseorang) kepada 'Aisyah Ummul
Mukminin dengan membawa sebuah kain yang terdapat kapas di
dalamnya dan di dalam kapas terdapat warna kekuning kuningan
karena darah haidh. Mereka bertanya kepada beliau tentang (ke-
wajiban) shalat , lalu beliau berkata kepada mereka:

t.
u ;pt e.u + L-;,;qr'afrr ;";,;tj* t

a-zdt

'Janganlah kalian terburu-buru (untuk shalat) hingga kalian
melihat cairan putih,'maksudnya adalah suci dari haidh (karena
cairan itu pertanda suci)."18a

Apa hukum cairan berwarna kuning dan agak keruh setelah
suci dari haidh?

Maksudnya adalah cairan yang terlihat oleh seorang wanita
bagaikan nanah dan tampak kuning.

Jika cairan ini terlihat oleh seorang wanita ketika darahnya
sudah berhenti atau kering, maka cairantersebut tidak dinamakan
haidh. Artinya, ia dalam keadaan suci sehingga saar itu ia wajib
melakukan shalat, puasa, dan boleh digauli oleh suaminya.

Hal ini berdasarkan hadits lJmmu'Athiyyah @,iaberkata:

184 I{R. Imam Malik (hal. 59), al-Bukhari secara mu'allaq (/+ZO -al-fat-D), 'Abdur-
r^zz^q (I/302) dengan sanad yang dha'if, akan tetapi memiliki penguat di
dalam riwayat ad-Darimi g,/214), dan al-Baihaqi [/337) sehingga dengannya
menjadi shahih, uallaabu a'lam.
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.t* ( aU, -r-; y;:pft;r:tStt'fr i k
"Kami tidak memperhitungkan sama sekali cairan yang ber-

warna kuning atau keruh (setelah suci)."185

Beberapa faedah:

a. Jika seorang wanita telah suci, akan tetapi ia tidak mendapatkan

air maka ia boleh bertayammum, dan suaminya pun boleh
menggaulinya setelah itu. Pendapat ini dipegang oleh banyak
ulama.t85

b. Jika darah terus mengalir di luar kebiasaan, makl- 
^pa 

yang
harus ia lakukan?

Misalnya, seorang wanita biasanya haidh 5 hari dalam sebulan,

dan pada bulan tertentu menjadi 8 atau 10 hari, maka apakah yang
haidh 5 hari dalam sebulan,

harus ia lakukan?

Kami katakan: 'Wanita tersebut tidak akan keluar dari dua ke-

mungkinan:

Pertama, ia adalah wanita yangdapat membedakan antara darah

haidh dengan yang lainnya.
'Wanita seperti ini hendaknya memperhatikan darahnya. Jika

ril/arnanya, baunya, dan tabiatnya seperti darah haidh, maka ketika
itu ia tetap tidak dibolehkan untuk melakukan shalat, Puasa atau

bersenggama seperti biasa. Karena seperti yang telah dijelaskan di
muka bahwa haidh tidak memiliki batasan waktu maksimal ter-
tentu, dan jika ia mendap 

^tiny^ 
berbeda dengan layaknya darah

haidh, maka ketika itu ia harus mandi dan melakukan shalat.

Kedua, adapun jika ia adalah wanita yang tidak bisa membedakan

antar^darah haidh dengan yang lainnya -hal ini terjadi pada sebagian

wanita- maka ia tetap tidak boleh melakukan shaiat, puasa, dan

rs5 HR. Abu Dawud (no. 307), an-Nasa-i F/186),Ibnu Majah (no.6a7) dan yang

lainnya. Tambahan di dalam hadits itu tidak shahih, hanya saja maknanya

bisa difahami sebagaimana al-Bukhari 'iil5 membuat bab dengannya, beliau

mencantumkannya tanpa tambahan (no. 326).
t8' Majmuu'al-Fataazoaa Q/625), al-Muhallaa QI/l7l), Syarh Muslim (I/593) dan

Jaami' Abbaamin Nisaa' U,/ L52).
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tidak boleh berhubungan intim sehingga ia benar-benar suci karena
tidak ada batasan maksimal untuk waktu haidh.tst

c. Jika darah itu datang pada waktu kebiasaannyahanya dua hari,
misalnya, kemudian berhenti pada hari ketiga dan datang lagi
pada hari keempat dan demikianlah seterusnya, maka pendapat
yang benar dalam hal ini bahwa te{putusnya darah haidh pada
harihari yang biasa datang dianggap sebagai masa haidh. Ter-
putusnya darah saat itu tidak dianggap suci, dan yang diper-
hitungkan adalah adanya tanda kesucian, yaitu adanyr cairan
putih yang diketahui oleh kalangan wanita.188

Apakah wanita hamil mengalami haidh?l8e

Di dalam masalah ini ada dua pendapat ulama:

1. Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa wanita hamil
tidak mungkin haidh. Mereka berhujjah dengan hadits Abu Sa'id
al-Khudri g5:

4 Jz

) J"6 uj V

. C/ / /

.e-A--> . te.;

"Seorang wanita hamil tidak boleh digauli (oleh suamibarn/
dikawini) (hingga ia melahirkan), demikian pula yang tidak
hamil sehingga ia haidh satu kali haidh.'leo

Mereka berkata, "sesungguh nya al-istibra (meyakini kosong-
nya rahim) bisa dinyatakan dengan adanya haidh. Maka seandainya
orang yang hamil itu haidh, niscaya kosongnya rahim tidak akan
terj adi dengan adanya haidh.

2. Sebagian dari mereka -di antaranya asy-Syafi'i berpendapat
bahwa wanita hamil bisa haidh.

t87 
Jaami'Ahhaamin Nisaa' Q,/2t5), dan Fataauaa al-Mar-ah karya Ibnul 'IJtsai-
min.

'88 Fataaroaa al-Mar-ah, dikumpulkan oleh Muhammad al-Musnad (hal. 26).
t8e 

Jaami'Ahkaamin Nisaa' (/2Q8) dan yang setelahnya.

"0 HR. Abu Dawud (no.2157), Ahmad (III/62) dan yang lainnya, hadits ini
hasan dengan keseluruhan jalannya.

,; ;; o6'p V; < e ;-
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Yang benar dalam masalah ini kita katakan bahwa pada dasar-
nya dan berdasarkan kaidah umum bahwa wanita hamil tidak haidh.
Akan tetapi terkadang ada sebagian wanita yang keluar dari ke-
biasaan secara umum sehingga keluar darinya darah haidh sedang-
kan ia hamil. Maka dalam keadaan ini hendaklah ia memperhatikan
keadaan darah itu sendiri, jika warna, bau, tabiatnya seperti darah
haidh dan terjadi pada waktunya, maka saat itu ia dianggap sedang
haidh, ia tidak boleh melakukan shalat, puasa dan berjima'. Akan
tetapi haidh ini sama sekali tidak diperhitungkan dalam masalah
'iddah, karena Allah \H berfirman:

{ 9@ 
" Jil; #. oi'&i tc-ft a tls Y

"Dan perempud.n-peretnpuan ydng hamil, tpahtu 'iddah mereka
itu ialab sampai rnereka melabirhan kandungannya." (QS. Ath-
Thalaaq:4)

Adapun jika darah yang keluar dari wanita hamil itu menyelisihi
tabiat darah haidh dan bukan pada waktunya, maka darah itu tidak
bisa dianggap sebagai darah haidh, akan tetapi darah istihadhah.

Hal-Hal yang Dibaramkan kepada'Wanita yang Haidb dan Nifas

1. Shalat

Para ulama bersepakat bahwa wanita yang sedang haidh atau
nifas diharamkan melakukan shalat, baik yang fardhu atau yang
sunnah. Mereka pun bersepakat bahwa kewajiban shalat itu gugur
dari dirinya sehingga ia tidak harus mengqadha'nya pada waktu
suci. te'

Diriwayatkan dari Abu Sa'id €5 , beliau berkata, "Nabi ffi
bersabda:

te l': l'-+. L/l

t't Al-Malmuu'karya an-Nawawi (I/35L) dan al-Muhallaa [I/175) karya Ibnu
Hazm.

l)l
I

r' 2

,.Pdtdil.i
' Q.!:
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'Bukankah jika ia sedang haidh ia tidak melakukan shalat dan
puasa? Maka itulah kekurangan agamany^.tnLe2

Diriwayatkan dari Mu'adzah bahwa seorang wanita berkata
kepada'Aisyah, "Apakah salah seorang di antara kami harus meng-

qadha' shalatnya setelah suci,' lalu'Aisyah €it, berkata,

si ,1..6]UtJ M "*3r '{4&r'-,,iVrt;i
.'^fu:yi",rlv

"Apakah engkau wanita Haruriyyah)le3 Kami haidh padazanan
Nabi €, akan tetapi beliau tidak memerintahkan kami untuk
melakukan hal itu," atau beliau berkata, "Maka kami tidak
melakukannya."tto

Beberapa faedah:

^. Jika seorang wanita haidh sebelum 'Ashar, misalnya, dan ia
belum melakukan shalat Zhuhur, apakah ia harus mengqadha'
shalat Zhuhur jika telah suci?

Jika seorang wanita haidh sebelum 'Ashar -misalnya- sedang-

kan ia belum melakukan shalat Zhuhur, jika telah suci maka ia
harus mengqadha' shalat yang tidak ia lakukan sebelum datang
haidh, (yaitu shalat Zhuhur) karena shalat tersebat telah wajib pada

dirinya. Karena itu ia wajib mengqadha'nya selama waktunya telah
masuk, sedangkan ia boleh melakukannya walaupun sebatas men-
dapat satu raka'at. Hal ini berdasarkan firman Allah W :

{g 6ru';tiq Srvs;i &u(6iai!1b
"sesungubnya shaht itu adalah keutajiban yang ditmtukan ank-
ttt nya dtas orang-orang yang berimdn. "tt

r92

r93

HR. Al-Bukhari (no. 1951), Muslim (no. 80), dan selain keduanya.

Sifat bagi orang yang meyakini madzhab (pendapat) Khawarij. Sebagian
mereka (Khawarij) adayangmewajibkan wanita haidh mengqadha' shalat

HR. Al-Bukhari (no. 321) dn Muslim (no. 265).

Ada pendapat lain bahwa ia tidak wajib mengqadha' shalat Zhuhur. Mereka
berdalil bahwa para wanita padazaman Nabi ffi mengalami haidh pada setiap

194

195
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b. Jika seorang wanita suci sebelum 'Ashar, misalnya, lalu ketika
i" sed".tg mandi masuk waktu shalat 'Ashar, apakah ia wajib
melakukan shalat Zhuhur?

Jawabannya bahwa shalat tersebut wajib baginya jika ia suci

-dari haidh atau nifas- artinya ia wajib melakukan shalat Zhuhur
dan 'Ashar jika ia suci sebelum matahari terbenam pada hari itu.
Demikian pula jika seorang wanita suci sebelum terbit f'aiar, maka

ia wajib mengqadha' shalat Maghrib dan 'Isya' yang ada pada malam

itu, karena waktu shalat yang kedua adalah waktu bagi shalat yang

pertama ketika ada udzur.

Syaikhul Islam berkata dalam al-Fataawaa $I/a34), "Karena

itu pendapat Jumhur ulama, sePerti Imam Malik, asy-Syafi'i dan

Ahmad bahwa jika wanita haidh suci pada akhir siang, maka ia

harus melakukan shalat Zhuhur dan shalat'Ashar, sebagaimana

hal ini dinukil dari 'Abdurrahman bin'Auf, Abu Hurairah, dan

Ibnu 'Abbas. Karena pada satu waktu bergabung dua kewajiban

shalat ketika dalam keadaan udzur, yaitu jika seorang wanita suci

di akhir siang, maka kewajiban shalat Zhuhur tetap ada, jadi ia
melakukannya sebelum'Ashar. Dan jika ia suci di akhir malam,

maka waktu shalat Maghrib senantiasa ada pada keadaan udzur,
maka ia wajib melakukannya sebelum melakukan shalat 'Isya'...,

wallaabu A'ldrn."

2. Puasa

Ijma' telah menetapkan bahwa wanita yang sedang haidh dan

nifas diharamkan untuk berpuasa, akan tetapi ia wajib mengqadha'

puasa Ramadhan.

waktu, dan tidak ada satu riwayat Pun yang menjelaskan bahwa Nabi ff-
memerintahkan mereka untuk mengqadha' shalat yang terlewatkan sebelum

datangnya haidh. Syaikhul Islam dalam al-Fataawaa (xxIII/335) berkata,
"y"niprling.r"-p"t di dalam masalah ini adalah dalil madzhab Abu Hanifah

dr" tftdik, yaitu 6"hwa ia tidak harus mengqadha'nya karena qadha' hanya

wajib dengin perintah yang baru, dan dalam masalah ini tidak ada perintah

baru yang-rn"wajibkannya, dan karena ia mengakhirkannya dengan perbuatan
yang diperbolehkan. Adapun orang yang sedang tidur atau lupa, mak.r sesung-

!"n"ny, yang telah ia lakukan bu-irinklh qadha" akan tetapi waktu shalat

baginya ketika ia mengingatnya...selesai.

Saya katakan: Akan tetapi kewaiiban mengqadha' adalah pendapat yang lebih
hati-hati. lVallaahu a'larn.
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'Aisyah rpf, berkata:

itat ^2i.';"JI 
( u4t :s ','i )..rui t::r;-ik

.t#,:6,|T.t:
'Karni pun mengalaminya ( maksudnya adalah haidh), lalu kami
diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak diperintahkan
untuk mengqadha' shalat ."1e6

Beberapa faedah:

^. Jika seorang wanita suci dari haidh sebelum falar dania belum
mandi, apakah ia wajib melakukan puasa?

Jawab: Seorang wanita haidh jika suci sebelum fajar dan telah
niat berpuasa, maka sah puasanya. Sahnya puasa sama sekali tidak
tergantung pada mandi, berbeda dengan shdat, dan inilah pendapat

Jumhur ulama.t"

b. Jika seorang wanita suci sebelum matahari terbenam, apakah
ia wajib berpuasa di sisa harinya?

Jawab: Ia tidak wajib untuk berpuasa pada sisa harinya karena
sebelumnya ia berbuka dan ia,harus mengqadha' pada hari lainnya.

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, beliau berkata kepada 'Arha',
"Seorang wanita haidh pada waktu pagi kemudian suci pada per-
tengahan siangnya, apakah ia harus berpuasa?" Beliau menjawab,
"Tidak, akan tetapi ia harus mengqadha'nya.'rel

3. Berjima'

Menggauli wanita haidh pada kemaluannya merupakan hal
yang dilarang berdasarkan kesepakatan umar.le Sebagaimana Allah
\p telah mengharamkan hal itu di dalam firman-Nya:

re6 I{R. Muslim (no.265) dan Abu Dawud (no. 263).
te7 Fat-hul Baari [/192).
re8 HR. 'Abdurrazzaqdalam al-Musbannaf (no.1292) dengan sanad yang shahih.

"t Al-Muballaa A/rc2), Majmuu'al-FattaTora V\Xl/624), dan Tafsiir atb-Thabari
w/378).
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ft rrfrtl\ \-z
"Oleh sebab itu bendaklab kamu menjaubkan diri dari annita
di anktu haidb." (QS. Al-Baqarah:222)

Nabi #- bersabda:
/d A tt

cK,:' y! ,'* Fr&,
"Lakukanlah apa saja kecuali nikah Suii^\:'oo
Syaikhul Islam $M berkata dalam al'Fataautaa (XXI/624),

"Menggauli isteri yang sedang nifas sama hukumnya dengan meng-

gauli wanita haidh, hukumnya haram berdasarkan kesepakatan

ulama."

Beberapa faedah:

a. Jika seorang muslim meyakini bahwa menggauli seorang wanita

yang sedang haidh halal hukumnya -maka ia menjadi kafir
rnurtad- dan jika hal itu dilakukan oleh seseor^ngy^ngtidak
meyakini bahwa hal itu halal; karena ia lupa, atau tidak tahu

isterinya sedang haidh, tidak tahu hukum atau dalam keadaan

terpaksa, maka tidak berdosa dan tidak wajib membayar kaf-

farat.

Adapun jika ia menggaulinya dengan sengaja, mengetahui hu-

kum haidh, jltga tidak dalam keadaan terpaksa, maka ia telah me-

lakukan dosa besar dan ia wajib bertaubat.2ot Kemudian apakah ia

wajib membayar kaffarat? Jumhur ulama belpendapat ia tidak wajib

membayar kaffarat -berbeda dengan pendapat Ahmad-.

Saya katakan: Yang benar adalah tidak ada kewaiiban kaffarat

baginya karena lemahnya dalil yang mewajibkan, zuallaahu a'lam-

b. Yang tidak diperbolehkan dalam menggauli isteri yang sedang

haidh adalah hanya sebatas kemaluan. Maka seorang suami

boleh bersenang-senang dengan isterinya dengan apa yang ada

200 HR. Muslim (302), Abu Dawud, an-Nasa-i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah.
201 An-Nawawi Syarh Muslim III/204).
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pada tubuh isterinya selain rnemasukkan kemaluan. Dalil ma-
salah ini adalah hadits Anas g16 , ketika turun firman Allah
lilg

b

€ r.fi)\ \-4r'
*Oleh 

sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari a.,anita
di uahtu baidh." (QS. Al-Baqarah:222)

Nabi H bersabda:

aq,\\ie
"Lakukanlah apa saja kecuali nikah (berjima').'202

k,.u,
Diriwayatkan dari sebagian isteri-isteri Nabi ff, bahwa Nabi

ffi bersabda:

"nf 
(b ,f,u, o;tri riy;;ts

'Jika beliau menginginkan sesuaru dari isteriny^ yang sedang
haidh, maka beliau menutup kemaluan isterinya dengan pa-
kaian."2o3

Saya katakan: Dalil yang paling kuat bagi pendapat ini adalah
hadits Masruq gF-, bahwa beliau berranya kepada'Aisyah €F-,:

ui ay:',A-ab f;ni
eP.G et:,irt,/

"Sesungguhnya aku ingin benanya kepadamu rentang sesuatu
tetapi aku malu!" Lalu beliau berkata, "Aku adalah ibumu
(Ummahatul Mukminin) dan engkau adalah anakku," lalu
Masruq berkata, "Apa yang boleh dila-kukan oleh seorang suami

202 Telah disebutkan takhrijnya, hal. 96 ftitab asli).
203 HR. Abu Dawud (no.272) dengan sanad yang shahih.
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terhadap isterinya ketika ia sedang haidh?" Beliau menjawab,

"Semua (tubuh)nya untuknya kecuali kemaluan. "20a

Dan tidak diragukan bahwa 'Aisyah adalah orang yang paling

tahu dalam masalah ini karena beliau adalah isteri Nabi E.
Perhatian:

Ada pendapat lain dalam masalah ini. Di 
^ntarapara 

ulama ada

yang berpendapat bahwa seorang suami boleh menggauli isterinya

bagian -"n" saja selain bagian antarapusar dan lutut. Pendapat ini

-.-ilikl beberapa dalil,2ot akan tetapi pendapat Pertama lebih kuat.

c. Jika seorang isteri telah suci dari haidh, maka suami tidak boleh

menggaulinya kecuali setelah dia mandi.

Allah W berfirman:

-tt?,uSiv
b

tip '6#" i?'i'^i;u v, F
/ 

-Lt6:.rL-.4 
t'.

R €) 4rl d/lc-.>
"Dan janganlah kamu mmdekati mereka sebelum ntereha suci,

Apabila mereh.a telab suci, maka gaulilab mereka itu di tenxpat

y)ng diperintabkan Allah kepad'amu." (QS. Al-Baqarah: 222)

Mujahid berkata, "seorang wanita memiliki dua kesucian, salah

satunya adalah kesuci^nyarLgdiungkapkan oleh Allah \g di dalam

firman-Nya:
b(@ 'rffib b

"... Sebelum mereka su ci... .' (QS. Al-Baqarah : 222)

Maknanya adalah sehingga dia mandi. Maka suami tidak boleh

menggaulinya sehingga dia mandi. Allah \9.9 berfirman:

HR. Ath-Thabari dalam Tafsiirnya W /378) dengan sanad yang shahih, dan

hadits ini memiliki beberapa jalan.

Lihar laami'Abhaamin Nisaa' [/I40) dan yang setelahnya.

'-ci :
rSX.at
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(.er"nig;i* b U;:,uy
"Maka campurilab mereha itu di tempat yang diperintahkan
Allah kepadamu." (QS. Al-Baqarah : 222)

Maknanya adalah tempat keluarnya darah, tegasnya jika ia
tidak mendatanginya pada tempat tersebut, maka ia tidak termasuk
orang yang kembali kepada Allah dan orang-orang yang suci."206

Para ulama telah bersepakat bahwa suami tidak boleh men-
datangi isterinya yang telah suci dari haidh kecuali jika ia telah
mandi, berbeda dengan pendapat Ibnu Hazm.

Di dalam masalah ini ada sebuah pertanyaan: Jika isteri adalah
Ahlil Kitab, apakah ia dipaksa untuk mandi?

Jawab: Si isteri harus dipaksa untuk mandi, dan suami tidak
boleh mendatanginya kecuali jika ia sudah mandi, karena ayat ter-
sebut tidak dikhususkan hanya untuk wanita muslimah.2oz

4. Thawaf
'sfanita yang haidh haram melakukan thawaf menurut ijma'.

Berdasarkan hadits 'Aisyah €F, bahwa ketika beliau haidh pada
saat melaksanakan haji, beliau ffi berkaa kepada 'Aisyah q€F-, :

,:- c;r{ €F \"oi * LU,'M k *nrr> . v,t - J- (:- v =;., 
,

"Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang ,^ r ^::^;!^-kan haji, hanya saja engkau tidak boleh thawaf hingga engkau
suci." 208

Penjelasan yang lebih rinci akan dipaparkan pada Bab Haji
-i.nsya Allah-.

'* Fm.. 'AMurrazzaq (no. t272) dan al-Baihaqi (I/310) dengan sanad yang shahih
dari Mujahid.

207 Tafsiir al-Qurthubi QII/90).
20' HR. Al-Bukhari (no. 1650).
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Beberapa hal yang boleh dilakukan oleh wanitay^ng sedang

haidh

1. Dzikir kepada Allah dan membaca al-Qur-an.

Hal ini boleh dilakukan oleh wanit 
^ 

yang sedang haidh dan
junub -menurut pendapat yang kuat- inilah pendapat Imam Abu
Hanifah dan yang masyhur dari pendapat Imam asy-Syafi'i dan

Imam Ahmad.tot

Pendapat ini diperkuat oleh hadits Ummu 'Athiyyah 'S;-',
ia berkata:

A f4t'c/ & roir ?;
i";4 d6\'-rbK iit / o t 6. -/ oer e2:

'-',J 'Ji ';'i &
T' ) J J

K,-fl

i;,u.i k; r;';'e,Gn,;)f+i e*
't;*;

"Kami diperintahkan untuk keluar pada hari rayt,hingga kami
mengeluarkan para gadis dari pingitan dan wanita-wanita yang

sedang haidh, mereka semua di belakang manusia, bertakbir
dengan takbir mereka, berdo'a dengan do'a mereka, mereka
mengharapkan keberkahan dan kesucian hari itu."2to

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa para wanitayangsedang
haidh bertakbir dan berdzikir kepada Allah W .

Pendapat ini diperkuat oleh Rasulullah ffi pada saat bersabda

kepada'Aisyah Sf,:

L*i' Jtl

2oe Dinukil dari ungkapan Syaikhul Islam dalam al-Fataataaa (XXI/459).
210 HR. Al-Bukhari (no.97I), Muslim (hal. 606), dan Abu Dawud (no. 1138).
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"Lakukanlah seperti apa-y^ngdilakukan oleh orang yang me-
laksanakan haji... ."211

Sudah maklum bahwa orang yang berhaji berdzikir kepada
Allah dan membaca al-Qur-an, maka demikian pula orang yang
sedang haidh.

Ibnu Hazm ,+sa berkata dalam al-Muhallaa [/77-78), "Mem-
baca al-Qur-an, bersujud di dalamnya (sujud tilawah), menyentuh
mush-haf, dan berdzikir kepada Allah merupakan perbuatan sunnah
yang pelakunya diberikan pahala. Maka barangsiapa menetapkan
hukum untuk tidak boleh melakukannya pada beberapa kesem-
patan, ia dibebani (dituntut) untuk mendatangkan dalilnya."

2. Bersujud ketika mendengar ayat sajdah.

Tidak ada satu alasan pun yang melarang seorang wanita yang
sedang haidh untuk bersujud ketika mendengar ayat saldah karena
sujud tersebut bukanlah shalat dan tidak disyari'atkan dalam ke-
adaan suci.

Diriwayatkan dalam Shahiib al-Bukbari (no. 4862):

A'&j

"Bahwa Nabi ffi membaca surat an-Najm, lalu beliau sujud
di dalamnya, demikian pula seluruh kaum muslimin, orang-
orang musyrik, jin, dan semua manusia sujud bersamanya."

Tidak mungkin jika kita mengatakan bahwa semuanya ada di
dalam keadaan berwudhu'. Sesungguhnya sujud tilawah bukanlah
shalat, maka tidak disyaratkan di dalamny^ 

^pa-apayang 
disyaratkan

di dalam shalat.

Pendapat sepefti inilah yang diungkapkan oleh az-Zuhri dan

Qatadah dalam Mush annaf 'Abdirazzaq [./ 32L) .212

21r Telah disebutkan takhjrijnya.
2t2 

Jaanti'Abhaamin Nisaa' Q/I74) dengan maknanya.
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3. Menyentuh musb'hafal-Qur-an.

Kami tidak mengetahui adxtyadalil yang secara jelas melarang

wanita yang sedang haidh untuk menyentuh mush-haf. 's7alaupun

sebagian besar ulama berpendapar bahwa orang yang sedanglaidh
dilarang menyentuh mush-haf. Akan tetapi dalil yang mereka ba-

wakan iama sekali tidak cocok untuk dijadikan hujjah, sebagaimana

yang telah kami jelaskan sebagiannya di dalam pembahasan "Sesuatu

yang tidak mewajibkan berwudhu'."

Ibnu Hazm 'a!{H pun berpendapat bahwa orang yang sedang

haidh boleh menyentuh mush-haf, sebagaimana disebutkan dalam

kitab al-Muhallaa g/ 77).

4. Seorang suami membaca al-Qur-an sedangkan ia tengah berada

di pangkuan isterinya yang sedang haidh.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits'Aisyah

.;:G *, en* e Lir'J'01';Stl;
€9,:

ffi ttlt ors

"Nabi ffi membaca al-Qur-an, sedangkan kepala beliau berada

di pangkuanku dan aku sedang haidh."2t3

5. Menyaksikan shalat dua hari raya.

Hal itu tidak mengapa, bahkan wanita yang haidh dianjurkan

untuk keluar menyaksfuan shalat'Id, akan tetapi mereka menjauhi

shalat.

Nabi S, bersabda:

A\ o3U't ;z*lf, ,riJr Lftii',;t-.ilt LH-

" Hendakr ah p ara r#::#"' r'l^{i*,;1,1)::^
yang sedang haidh keluar d"n 

^eny"ksikan 
kebaikan (khutbah

:td;, d"" do'a kaum muslimin. Hendaklah para wanit^yang
sedang haidh menjauhi temPat shalat."21a

213 HR. Al-Bukhari (no.7549),Muslim (hal.Z+e), dan selain keduanya.
214 HR. Al-Bukhari di dalam berbagai temPat' di antaranya no.324.
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.!

6. Masuk ke dalam masjid.

Di dalam masalah ini ada perdebatan panjang di antara para
ulama, yang tidak mungkin dalam kesempatan ini kami menyebut-
kan argumentasi dari setiap pendapat mereka."5 Akan tetapi ke-
simpulannya bahwa kami sama sekali tidak mendapati sebuah dalil
yang shahih dan jelas yang melarang wanita haidh untuk masuk
ke dalam masjid. Pada dasarnya hal itu dibolehkan hingga ditemu-
kan sebuah dalil yang melarangnya. Di antara dalil yang paling kuar
membolehkan hal itu adalah sikap Rasulullah M, y^"gmemboleh-
kan'Aisyah untuk masuk ke dalam Masjidil Haram, padahal beliau
dalam keadaan haidh, dan yang dilarang hanyalah melakukan thawaf,
sebagaimana telah dijelaskan haditsnya berulang-ulang.

Demikian puia seorang wanita kulit hitam yang menginap di
dalam masjid dan Nabi i5 tidak memerintahkannya untuk menjauhi
masjid ketika haidh, juga dalil-dalil yang lainnya.

Sungguh pun demikian, hendaklah seseorang memohon pe-
runjuk kepada Allah dalam masalah ini.

7. Suami makan dan minum bersama isterinya yang sedang haidh.

Diriwayatkan dari 'Aisyah W-,,ia berkata:

"Aku pernah minum air ketika aku sedang haidh, kemudian
aku memberikannya (gelas) kepada Nabi ffi, beliau meletakkan
mulutnya pada (bekas) tempat mulutku, dan aku menggigit
daging dari tulangnya sedangkan aku tengah haidh, kemudian
aku memberikannya kepada Nabi #, lalu beliau rneletakkan
mulutnya pada tempat ftekas) mulutku."216

Guru kami iri 4L; telah menjelaskannya dengan sangat luas dalam Jaami'
Abkaamin Nisaa' l/ 19I-I98).

HR. Muslim (no. 300), Abu Dawud (no. 259), an-Nasa-i (I/56) dan Ibnu Majah
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8. 'Wanita yang sedang haidh melayani suaminya.

Seperti memandikan dan menyisirnya, diriwayatkan &ri'Aisyah

€9, , beliau berkata:

"uG6:6 M.\r ..ti., ;i;,Vrl*'J ' / / /

"Aku menyisir rambut Rasulullah ffi d^nketika itu aku sedang

haidh."2t7

9. Vanita yang sedang haidh tidur bersama suaminya dalam seli-

mut

Diriwayatkan dari lJmmu Salamah €is,:

'+\ya;;'upi;^L2) M "4, e6 q.
, oi 

/ I 
-: . .' 

t 
. 

tot, 
,.- . ol /i* r-jJf iu |Gih> ,"$ L':t|v tji:iu

.ai-ir ;U&v"GGri|e*. -z

"Ketika aku bersama Nabi M, ddur di dalam sebuah selimut
tebal tiba-tiba aku haidh, lalu aku keluar dengan perlahan,

kemudian aku mengambil pakaiany^ngbiasa aku pakai ketika
haidh. Selanjutnya beliau berkata, 'Apakah engkau sedang

haidh?' Aku menjawab, 'Ya,'kemudian beliau memanggilku

dan aku pun tidur bersamanya di dalam selimut yang teba1."218

An-Nawawi ai,!g berkata dalam Syarh Muslim $/594)"'Hadits
tersebut menunjukkan bolehnya tidur dan berbaring bersama se-

orang isteri yang sedang haidh dalam satu selimut..."

B. Darah Nifas

Nifas adalah darah yang keluar karena melahirkan.

i. Batasan darah nifas

(no. 643), makna kata (i'fr i:j$ adalah menggigit daging dengan gigi dari

tulangnya.

"t HR. Al-Bukhari (no.295) dan Muslim (no.297).
218 HR. Al-Bukhari (no. 298), Muslim (no.296), dan selain keduanya.
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a. Tidak ada batasan minimal untuk darah nifas. Para ulama
bersepakat2tt bahwa kapan saja seorang wanita telah melihat dirinya
suci -walaupun kurang dari 40 hari- maka ia wajib mandi, shalat
dan bisa digauli oleh suaminya.

b. Batas maksimalnya adalah 40 hari. Adapun batasan paling
lama di mana seorang wanita menunggu ketika darah tersebut terus
saja keluar, maka Jumhur ulama berpendapat bahwa batasan akhir-
nya adalah 40 hari, setelah itu wajib mandi dan shalat. Mereka ber-
dalil dengan hadits lJmmu Salamah Wr,ia berkata:

l.e-,\,;)'fi * M lt);'y ,b),*tr,
4z z.o. / o /6 I o t 4o -

.LLJ ',.r, 'l cl tr.,-IJ..JJ

4g
- o 'o/'..r.1 'l

"Wanita-wanitayangsedang nifas pada zaman Nabi 15 duduk
(menunggu) setelah kelahirannya selama 40 hari atau 40 ma-
lam."22o

2. Para ulama sepakat bahwa wanita yang sedang nifas hukumnya
sama dengan wanita yang sedang haidh dalam segala hal yang dihalal-
kan, diharamkan, dimakruhkan dan disunnahk an baginya."'

3. Perbedaan nifas dengan haidh bahwa 'iddab tidak menganggap
(memperhitungkan) adanya nifas, karena masa'iddab (masa me-
nunggu seorang isteri yang ditinggal suami,-n'n) habis berlakunya
hany t dengan melahirkan.t"

DARAH ISTIHADHAH
Istihadhah adalah keluarnya darah bukan pada waktu sedang

haidh atau nifas, at^lryangbersambung dengan keduanya. Dia adalah
darah yang keluar bukan karena kebiasaan, tabiat ,uga pembawaan

2te At-Tirmidzi menukil dalam as-Sunan (/a29).
220 I{R. Abu Dawud (no.3O7), at-Tirmidzi (no. 139), dan Ibnu Majah (no. 648).

Para ulama berbeda pendapat dalam menghasankan hadits ini, dan yang lebih
kuat adalah hadits ini lemah, hanya saja hadits ini diamalkan, uallaahu a'lam.

22t Nailul Autbar karyaasy-syaukani I/286).
222 Al-Mughni karyalbnu Qudamah (V30).
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dari merek a. Ia hany alah penyakit karena terputusnya pembuluh
darah, yang mengalir adalah darah berwarna merah. Darah itu tidak
akan berhenti kecuali jika sembuh.223

Hukumnya
'Sflanita (y"rg istihadhah) dianggap dalam keadaan suci, ia tidak

dilarang untuk melakukan shalat dan puasa berdasarkan kesepakatan
para ulama.

Batasan Darah Istihadhah

Jika darah ini keluar bukan pada waktu haidh atau nifas dan
tidak bersambung dengan keduanya, maka tidak diragukan bahwa
itu adalah darah istihadhah.

Adapun jika keluarnya darah tersebut bersambung dengan
keduanya, maka bagaimanakah hukumnya?

Maka kami katakan: wanita tersebut tidak keluar dari empat
kemungkinan:

1,. Kemungkinan wanita ini memiliki kebiasaan yang diketahui,
ia mengetahui batasan waktu haidhnya. Ketika itu ia harus menunggu
batasan waktu, kemudian ia mandi dan melakukan shalat, selebih
dari itu adalah darah istihadhah.

Diriwayatkan dari'Aisyah €F,, beliau berkata, "sesungguhnya

IJmmu Habibah bertanya kepada Rasulullah ffi, rcntangdarah,
lalu'Aisyah berkata, "Aku melihat bejananya penuh dengan darah,
lalu Rasulullah € berkata:

d o ,t / / t,

.V,. )ia'; AL> A# Uf 6,-t' *(ltY, "Y,, | /

"Tunggulah selama masa haidhmu, kemudian mandi dan la-

kukanlah shalat."22a

2. \Jfanita ini tidak mengetahui masa haidhnya dan tidak bisa
membedakan antara darah haidh dan istihadhah, maka ia melihat-

'' Biasa juga dinamakan dengan an-naziif (darah)
22t HR. Muslim (hal, 264-'Abdul Baqi), Abu Dawud (no.279), dan an-Nasa-i

u,/tee).
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nya sebagai darah haidh, kemudian ia mandi dan melakukan shalat
seteiah darah tersebut hilang.

Diriwayatkan dari 'Aisyah q€9-,, beliau berkata, "Fathimah
binti Abi Jahsy datang kepada Nabi ffi, lalu ia @athimah) berkata,
''$Vahai Rasulullah #- sesungguhnya aku adalah wanita yang sedang
istihadhah dan tidak suci (sampai sekarang), apakah ak.r harus
meninggalkan shalat?' Kemudian Rasulullah H bersabda:

. o, / ol/
CU4--^J. ,-d S

4/i' a ! 'a rt ab J^*tJ ",>;\i t;y, ,i.l,br e**f lr z -zz , -,
"Tidak, itu hanyalah darah penyakit dan bukan darah haidh.
Maka jika haidhmu datang, tinggalkanlah shalar, dan jika ia
pergi maka mandilah dan bersihkanlah darahnya, kemudian
lakukanlah shalat."225

3. _ Kemungkinan, ini adalah pengalaman peftamanya. Artinya,
ia belum pernah mengalami haidh tetapi darah istihadhah menim-
panya, dan ia tidak bisa membedakan antara darah haidh dengan
yang lainnya. Maka kasus seperti ini dilihat dari kebiasaan banyak
kaum wanita, jika kebiasaan wanira di sekelilingnya haidh selama
enam atau tujuh hari dalam satu bulan, misalnya, maka ia menunggu
selama enam atau tujuh hari, dan dianggap sebagai darah haidh,
sedangkan setelah itu, maka ia harus mandi dan darah yang masih
ada dianggap sebagai darah istihadhah.

Diriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

b"-* d, #l .Yriu

. d/ /.f
tit ;e\->

otLbt ot:hs) ui*, o;i C1

ztc/- tt.
9lJ-r dle

"s HR. Al-Bukhari (no.228),Muslim b^1.262),dan selain keduanya.
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'sr)?':4Y r,f *r*yl:,'
qftry:Y.jP-

"Sesungguhnya darah seperti itu keluar akibat gangguan syaitan.

Jalanilah haidh itu selama enam atau tujuh hari, kemudian
mandilah. Jika engkau telah mendapati dirimu berada dalam
keadaan bersih, maka shalatlah dua puluh empat atau dua puluh
tiga hari (siang malam), dan puasalah, begitulah yang boleh
engkau lakukan. Demikian pula lakukanlah olehmu setiap
bulan sebagaimana par^ wanita menjalani masa haidh dan suci,
sesuai dengan batasan haidh dan suci mereka."226

4. Kemungkinan yang terakhir, yaitu seorang wanita lupa ke-
biasaan lama masa haidhnya, dan tidak bisa membedakan 

^tttar^darah haidh dan istihadhah.22'Ada beberapa pendapat ulama dalam
masalah ini, yang paling kuat bahwa ia dihukumi sepeni wanita
yang baru pertama kali haidh, sebagaimana telah dijelaskan hukum-
nya di atas. W'allaahu a'lam.

Hukum-Hukum'$/anita yang Mengalami Istihadhah

1. '$Tanita yang mengalami istihadhah sama saja dengan wanita
dalam keadaan suci. Maka tidak haram baginya segala hal yang
diharamkan kepada wanita yang sedang haidh.

2. 'fflanita yang mengalami istihadhah dibolehkan berpuasa, me-
lakukan shalat, membaca al-Qur-an, menyentuh mush-haf, sujud
tilawah, sujud syukur, dan yang lainnya seperti orang yang berada
dalam keadaan suci berdasarkan kesepakatan para ulama.

3. \Vanita yang mengalami istihadhah tidak wajib berwudhu'
setiap kali ia akan melaksanakan shalat, karena dalil yang menya-
takan hal itu lemah.228 Akan tetapi ia boleh berwudhu' untuk bebe-

HR. Abu Dawud (no.287), asy-Syafi'i dalam al-Umm [/51),Ibnu Majah
(no. 622), at-Tirmidzi dalam ath-Thahaarah (bab. 95) dan sanadnya iemah,
akan tetapi hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam al-lru,aa' (no.
20s).

Para ulama menamakannya al-Mutabayyirab (wanita yang ragu-ragu).

Llhat laami'Ahkaamin Nisaa' I/230) dan yang setelahnya.
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rapa kali shalat selama wudhu'nya tidak batal, namun yang lebih
utama hendaklah ia berwudhu' arau mandi untuk seriap kali shalat.
Hal ini berdasarkan hadits 'Aisyah tf!.,:

,b"-P l-ti, 'Jl-oi

"Bahwa lJmmu Habibah istihadhah selama 7 tahun,lalu beliau
bertanya kepada Rasulullah ffi tentangnya, kemudian Rasulullah
memerintahkannya untuk mandi seraya berkata, 'Ini adalah
darah penyakit,' IJmmu Habibah mandi untuk setiap kali
shalat." 22e

4. Seorang wanita yang sedang mengalami istihadhah boleh digauli
oleh suaminya walaupun darahnya mengalir, selama dia tidak ada
pada masa haidh, dan inilah pendapat mayoritas para ulama.2,o

5. \Tanita yang sedang mengalami istihadhah boleh beri'tikaf di
dalam masjid.

Diriwayatkan dari 'Aisyah t$r,, beliau berkata:

70"'i aii;t M )nt Jy, e
}G & W &s6 iril,, ?:tr,s ;

"Salah seor"* *rr rrreri Rasulul lrh ffi(y"rg sedang mengalami
istihadhah) pernah beri'tikaf bersama beliau, kemudian i" -.-
lihat darah dan cairan kekuning-kuningan sedangkan di bawah-
nya ada sebuah bejana dan ia tengah melakukan shalar."23l

.), t J . o tf/ . /
clJl l-f -t gJt*e ,p / o/

O/
9

dl

,J t zt9 I

al dl
\

t&,r4c;:ti ,lJ,t f
, ,o/

c l*-lr,l

;>(* F

'2' HR. Al-Bukhari (no.337), Muslim (no.262), dan selain keduanya.
230 Al-Majrnuu' (I/372) dan al-Mugbni g/339).
2rr HR. Al-Bukhari (no. 310) dan Abu Dawud (no.2a76).
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Imam an-Nawawi 4rr5 menukil sebuah ijma' dalam Syarh

Muslim (I/631) bahwa seorang wanita yang sedang mengalami

istihadhah boleh beri'tikaf sebagaimana wanita yang suci'
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I

BAB SHALAT

MAKNA SHALAT DAN KEDUDUKANNYA
Shalat secara bahasa maknanya adalah do'a. Dinamakan demi

kian karena ibadah tersebut mencakup do'a-do'a di dalamnya.l

Shalat adalah landasan kedua di dalam agamamu wahai saudari-
ku muslimah! Melaksanakannya di awal vraktu merupakan ibadah
yang paling utama, melaksanakannya merupakan bukti dari ke-
imanan, melalaikannya mengakibatkan kebencian Allah Yang Maha
Pengasih dan menjaganya mewariskan kebahagiaan di dalam Surga.

HUKUM MENINGGALKAN SHALAT

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Barangsiapa mening-
galkan shalat karena mengingkarinya, maka orang tersebut kafir,
keiuar dari agama Islam menurut kesepakatan umat Islam.

Barangsiapa meninggalkannya karena lalai -bukan karena meng-
ingkari kewajibannya- maka Imam Ahmad dan sekelompok para
ulama menghukumi orang tersebur sebagai seorang kafir, berdasar-
kan zhahir dari sabda Nabi ffi:

/2.

.;>UaJt

"Sesungguhnya (pembeda) antara seseorang dan kemusyrikan
atau kekufuran adalah meninggalkan shalat."2

Dan sabda Rasulullah H:

i>'At *"t q ,si
I Subulus Salaam I/174).2 HR. Muslim (82/88), Abu Dawud (no.4653), at-Tirmidzi (no.275t),dan Ibnu

Majah (no. 1073).

!)'; f(r )"4,u.r rtr')t ; rt

O/
I o z.

J.6*Jlt6; *

Bab Shalat 137



"Pembeda ant^ra kita dan mereka adalah shalat, barangsiapa

meninggalkannya, maka ia telah kafir."l

Sedangkan Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam asy-Syafi'i

dan selain mereka berpendapat bahwa orang yang meninggalkannya

karena lalai, maka orang tersebut tidak dihukumi kafir. Sedangkan

yang dimaksud dengan kufur di dalam sabda Nabi di atas adalah

kufur kecil. Dengan perbuatannya itu orang tersebut berada di
bawah kehendak Allah, jika Allah menghendaki maka Dia menyiksa-

nya, danjika Allah menghendakinya maka Dia memaafkannya.

Tetapi kedua kelompok tersebut sepakat bahwa orang yang
meninggalkan shalat karena lalai adalah orang yang telah melakukan

dosa besar yang paling besar setelah menyekutukan Allah Ta'ala.

Maka apakah engkau rela wahai saudariku muslimah, jika keislaman-

mu diperdebatkan?!

JUMLAH SHALAT FARDHU

Engkau telah mengetahuinya -wahai saudariku muslimah-
bahwa Allah $6 telah mewajibkan lima waktu shalat dalam sehari

semalam: Shubuh, Zhuhur,'Ashar, Maghrib dan'Isya'.

Diriwayatkan dari Thalhah bin'Ubaidillah €F , bahwa se-

orang Arab badui datang kepada Rasulullah M dengan rambutnya
yang acak-acakan, ia berkata, ''Wahai Rasulullah H, Shalat apakah

yang diwajibkan kepadaku?" Lalu Rasulullah menjawab:

W t_'ru tf lf u*Ar .>t:ji,.)i

"shalat yang lima waktu, kecuali jik".ngk"., irrgin -.n"mbah-
nya dengan yang sunnah."o

\TAKTU.I$(/AKTU SHALAT

Ketahuilah wahai saudariku, bahwa shalat memiliki waktu-
waktu khusus di mana engkau harus melaksanakan shalat pada

HR. An-Nas a-i S./231), at-Tirmidzi (no. 2756), dan Ibnu Majah (no. 1089)

dengan sanad yang shahih.

HR. Al-Bukhari (no.46), Muslim (no. 11), dan selain keduanya'
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waktunya, berdasarkan firman Allah $5 :

{ 19 66 6 O,;r'#i J, u#iailt F
"Sesungguhnya shalat itu addldh kewajiban yang ditentukan uak-
tunya atas ordng-ordngydng beriman." (QS. An-Nisaa': 103)

Maknanya adalah kewajiban yang pasti dan telah ditetapkan
waktunya.

Begitu juga Sunnah telah menetapkannya dan menentukannya
dengan sangat rinci.

Diriwayatkan dari'Abdullah bin'Amr ,4$, ,o bahwa Rasulullah
H bersabda:

lY ,h";,t ok3 j:fut,r\tiL:,*rt *t
,' At'W I Y, F, i'rr,'yit r:rX I tt

;y,4 *tt 6ar - l6 ,7/t;\4 ur;
,7-Lst ;\* ur, ,L"J\i )Ut ,;*: jy:rt:";st
l'////

):3t.ALsp{^St y l6 ajt L* q
rW'€ j ; LA 6y,t#t jr'a;:t;

*'Waktu Zhvhuradalah ketika ^^r^i^ri' ro.raon g r"-Or, O 
"-yang n seseorang sama dengan tingginya sementara waktu

'Ashar belum masuk, sedangkan waktu'Ashar hingga matahari
belum menguning (di ufuk barat), waktu shalat Maghrib adalah
hingga hilangnya awan merah di ufuk barar, waktu shalat 'Isya'
adalah sampai setengah malam yang perrengahan, dan waktu
shalat Shubuh adalah dari terbitnyafalar hingga matahari belum
terbit, maka jika matahari telah terbit janganlah engkau me-

Di dalam bukrr asli berbahasa Arab ditulis 'Abdullah bin 'Umar $, yang
benar adalah'Abdullah bin'Amr ci!M,:r'"|
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lakukan shalat, karena ketika itu matahari keluar di antara dua
tanduk syaitan."5

Hadits di atas dan yang lainnya menunjukkan beberapa hal
berikut ini:

Pertama: Vaktu Zhuhur setahun dengan tergelincirrya mata-
hari sampai bayangan benda sama panjang dengan benda tersebut,
dan ituiah awal shalat 'Ashar.

Dianjurkan melakukan shalat Zhuhur pada awal waktu. Ber-
dasarkan hadits Jabir bin Samurah €F, , beliau berkata:

' ';:l\ &;t rsy'|kr t:; p,'u4r ors'Lf -,
"Nabi H melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari ter-
gelincir."6

Maksudnya adalah ketika matahari condong dari tengah-tengah
ke arah barat.

Akan tetapi dianjurkan mengakhirkannya ketika udara sangat

panas, dengan tujuan mendinginkan badan. Berdasarkan sabda Nabi
dro

"Jika udara sangat panas, maka shalatlah ketika cuaca menjadi
agak dingin. Sesungguhnya panas yang sangat itu merupakan
bagian dari panasnya Jahannam."T

Kedua: Vaktu shalat'Ashar dimulai ketika bayangan benda
sama dengan ukuran aslinya sampai menguningnya matahari di
ufuk barat -ketika dalam keadaan normal- sebagaimana yang di-
terangkan dalam hadits terdahulu. Tidak dibenarkan mengakhir-
kannya sarnpai menguningnya matahari di ufuk barat, berdasarkan
sabda Rasulullah E:

5 HR. Muslim (no.612).
6 HR. Muslim (6t8/432).
7 HR. Al-Bukhari (no. 534), Muslim (no. 615), dan selain keduanya.
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"At J;& t'a,:<)'':))',
?"n'l 6'ri t^:;l iv ctb;tt ;'-i

"Itulah shalat orang munafik, dia duduk mengawasi matahari
sehingga ketika matahari itu berada di antara dua tanduk syaitan,
dia berdiri dan melakukan shalat empar raka'ar dengan sangar
cepat tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya kecuali sedikit
saja."8

Akan tetapi jika seseorang memiliki u&ur, maka tidak mengapa
baginya melakukan shalat 'Ashar sebelum matahari terbenam. Hal
ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah €F , bahwa
Rasulullah #, bersabda:

':);\i "tjt :r"j3lt er; "Ji'Jt At ,r 6,'!:)\i "J;

"Barangsiapa mendapati satu raka'at dari (waktu) shalat ,Ashar

sebelum matahari rerbenam, maka dia telah mendapatkan shalat
'Ashar."e

Dengan menggabungkan beberapa dalil, hadits ini difahami
hanya unruk seseorang yang sedang berada dalam keadaan darurat.

Dianjurkan pula untuk bersegera melakukan shalat .Ashar,

sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Anas gE :

4;,J,tt 6At,# M I' i;r;$
i,..", j o6.

.a.;3-t' d;-jjti"f.4.v c:1, ,)1,7f::t i-j^ra +
"Rr..r1.rll"h € melaksanakan shalat'Ashar sedangkan matahari

HR. Musfim (622/434), Abu Dawud (no. 409), at-Tirmidzi (no. 160), dan an-
Nasa-i [/254).
HR. Al-Bukhari (no. 579) danMuslim (no. 608).

'3Lttt st Lr(->
l?t'n

>qr Yt ki nr
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masih sangat tinggi dan terang, lalu seseorang pergr ke aFAwali,o
dia mendatangi ftaumnya) sedangkan matahari masih tinggi."lo

Dan waspadalah wahai saudariku muslimah! Janganlah engkau

meninggalkan shalat 'Ashar, karena Nabi ffi bersabda:

;k'E"t- ,altt;*'!; ;
'Barangsiapa meninggalkan shalat 'Ashar, maka amalnya telah

terhapus."l1

Bagaimana tidak demikian, sedangkan shalat 'Ashar adalah

shalat Wustha yang diperkuat kewajiban untuk menjaganya di da-

lam firman Allah d6 :

&i i es'*tii ri6i: ?,'jL)i & l"Er.- Y

{@'**
"Peliharalab segala shalat (mu), dan (peliharalab) sbalat W'ustha.

Bqdirilab karena Allah (dakm shalatmu) dmgan kbusyu'.'(QS.
Al-Baqarahz 238)

Ketiga: 'Waktu shalat Maghrib dimulai sejak matahari terbenam

sampai awan merah di ufuk barat hilang.

Dianjurkan menyegerakan shalat Maghrib dan dimakruhkan
mengakhirkannya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi :

.irJtl.,u
"IJmatku akan tetap berada dalam kebaikan atau di dalam
fithrah selama mereka tidak mengakhirkan shalat Maghrib

o Perkampungan di sekitar Madinah yang menghadap Najd, sedangkan yang

menghad"p ke Tihamah dinamakan as'Saafilah :v""i'
10 HR. Al-Bukhari (no. 550), Muslim (no.62l), dan selain keduanya.
11 HR. Al-Bukhari (no. 553) dan an-Nasa-i (/236).

iy;F,,rlit"i4\ Je'ri ?,*i tr;'t
o/

0l
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sehingga bintang-bintang terlihat bergemerlapan.'12

Demikian pula hadits Rafi' bin Khudaij # , beliau berkata:

t ot: tt, t' I

A d!9 U-L-l

.d:J'i6
"Kami pernah melaksanakan shalat Maghrib U.^"-"iii
... , lalu salah seorang dari kami keluar, dan sungguh ia masih
bisa melihat tempat-tempat (menancapnya) panah.ol3

Keempat: Vaktu shalat'fsya', dimulai ketika menghilangnya
awan merah sampai tengah mdam.tt Sebagaimana dijelaskan dalam
hadits 'Abdullah bin 'Amr terdahulu.

Dianjurkan mengakhirkan shalat 'Isya' selama tidak ada ke-
sulitan dalam melakukannya.

Diriwayatkan dari 'Aisyah @' , beliau berkata, "Pada suatu
malam, Nabi ff mengakhirkan shalat 'Isya' hingga sebagian waktu
malam berlalu dan penghuni masjid tidur, kemudian beliau keluar
dan melakukan shaiat, beliau bertatat

1l ,{,'",jt( ti )i ,iitj f\
"Seandainya tidak memberatkan umatku, maka itulah *"k .r-
nya."tt

Dimakruhkan tidur sebelum'Isya', demikian pula berbincang-
bincang setelahnya kecuali untuk sesuatu yang maslahat. Diriwayat-
kan dari Abu Barzah €F :

"G..ir ,p i;, l:f,, ott ffi itt S*,
-/ / o /

.LAJ*I

t' HR. Abu Dawud (no. 414) dengan sanad yang shahih.

'3 HR. Al-Bukhari (no. 559) &n Muslim (no.637).
tt Y-g dimaksud dengan tengah malam, yaitu pertengahan jarak antara waktu

Maghrib dan waktu Shubuh, bukan jam 12 malam.

'5 HR. Muslim (638/219).

pk

ay,3
A/ I
dl

, . , o/ .it^.. 
n 6r, ., , g, I-s-,,a:.eHCleq/
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"Bahwa Rasulullah ffi bencrtidur sebelum'Isya' dan berbincang-

bincang setelahnya. "t'

Kecuali jika ada maslahat di dalamnya, seperti berbincang-
bincang dengan isteri atau yang semisalnyt.

Diriwayatkan dalam hadits Ibnu'Abbas c,g{i,:

.'. tr:t., 'n!o. ,o/,,
.-ti: f, aeW -dJ -,- el g"

"Bahwasanya Nabi S berbincang-bincang dengan isterinya
-Maimunah- beberapa saat, kemudian beliau tidur."17

Kelima: 'Waktu shalat F$ar dimulai dari terbit fajar sampai
matahari terbit. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ff:

.i-hr 4u;'f 6 ?, L*,4 #, :* ut
"\7aktu shalat Falx adalah dari terbit fajar, selama matahari
belum terbit.ott

Dianjurkan bersegera melakukan shalat Shubuh pada awal
waktunya, inilah yang dinamakan at-ugbliis.Hil ini berdasarkan
sabda Rasulullah # dilam hadits 'Aisyah S9,, beliau berkata:

b'# ffi'"ult ol

, ot|. t., 3t-
oL:,.;Jl rt*j Cd$lf*;Jtiy,* M

, J z z, 'o ao a

)-t g...r,.6'l-

,ry'; jy+?'",*'t?7ry
.ullJt'u,Li *;o

i:>rUr';*- ,.

"Para wanita mukminah ikut melakukan shalat Fajar bersama

Rasulullah ffi dengan pakaian wol yang menutupi semua badan

mereka. Kemudian mereka kembali ke rumah-rumah mereka
ketika selesai melaksanakan shalat, tidak ada seorang pun me-

ngenali mereka karena gelapnya malam."le

16 HR. Al-Bukhari (no. 568), Muslim (647/237), dan selain keduanya.
17 HR. Muslim (no. 190).
18 HR. Muslim (no. 512), Abu Dawud (no.392), dan an-Nasa-i Q/260).
1e FIR. Al-Bukhari (no. 578) dan Muslim (no. 645).
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Diriwayatkan dari Abu Mas'ud al-Anshai Qp' :

d .l

,tb i
Aar

t<

.+n
'oJ,i

't:; p,iy*
,o.ll'.' o u'-
J*, dDLp lis

J:" W, hr

'"; r{'i:U

/ t/
'o I z 9

Jjes ol

" | 1a'
61>l ota

. o to I 7 o t. o7. ' . 6..;*'" r' JI -- d: ot. .r:>
'Sesungguhnya Rasulull^h ffi shalat Shubuh ketika masih gelap,
dan pernah pula melakukannya ketika {ajar- tela,h rerang, se-

lanjutnya beliau melalsanakan shalat (Shubuh) setelah itu ketika
malam masih gelap sampai beliau meninggal dunia dan tidak
pernah lagi melakukannya setelah fa:1ar terang."zo

Dengan apa engkau mendapatkan waktu shalat?

Jika engkau mendapatkan paling sedikit satu raka'at sebelum
keluarnya waktu shalat, maka engkau telah mendapatkan shalat
tersebut. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah E:

':)t\f '^a :,.j.3it|!;'o't Ji ,f:t ,y *r':):)\f 'J;

oAr'* iJ 
",t:t'# Ar u "s,':)t\i,r :,{ar

.plst':),\f "r-

"Barangsiapa mendapati satu raka'at dari shalat Shubuh sebelum
matahari terbit, maka dia telah mendapatkan shalat Shubuh,
dan barangsiapa mendapati satu raka'at dari shalat 'Ashar se-

belum matahari terbenam, maka dia telah mendapatkan shalat
'Ashar."2l

HR. Abu Dawud (no. 39a) dengan sanad yang hasan, asalnya terdapat dalam
asb-Shabiibain.

HR. Al-Bukhari (no. 579), Muslim (no. 608), dan an-Nasa-i [/274).
21
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MENINGGALKAN SHALAT
KARENA TERTIDUR DAN LUPA

Jika engkau tertidur atau lupa untuk melaksanakan shalat, ke-
mudian mengingatnya, maka saat itulah waktu shalat yang telah
engkau tinggalkan dan tidak ada kaffarat bagtnya.

Rasulullah ff bersabda:

.6ft 6t q# rf q'j;9j W ?6'rf Z{,* s.-, A
"Barangsiapa lupa (sehingga tidak melakukan) shalat atau ke-
tiduran, maka krtfar.atnya adalah dengan melakukannya ketika
ia mengingatnya.'z2

Ketika Nabi € tertidur bersama para Sahabatnya di dalam
sebuah perjalanan, dan tidak ada yang membangunkan mereka ke-
cuali teriknyr mrtahari, beliau berkata:

i>(Ur "H'f a ,b b-1, 6\,ti #t €;
..7 t ,o- ' o

.tzJ a.:, .-".>
u . _L./_

Wr:,Pl"t .arli ;Y1;r -stiq,!;

"Tidak ada kelalaian di ddam tidur, kelalain itu hanyalah ketika
seseorang tidak melakukan shalat hingga datang waktu shalat
yang lain. Barangsiapa mengalami hal itu (tertidur), maka iaku-
kanlah shalat ketika ia mengingaltnya."zs

Hukum orang yang tidak melakukan shalat hingga keluar
waktunya tanpa udzur syar'i.

Pendapat yang paling kuat di antara dua pendapat ulama adalah
dia tidak wajib mengqadha'nye, dan tidak sah baginya walaupun
dia melakukannya. Karena shalat adalah ibadah yang sesuai dengan
waktunya masing-masing, ada awal dan akhir. Maka tidak sah me-

22 HR. Al-Bukhari (no.607), Muslim (no.580), dan selain keduanya.
23 HR. Al-Bukhari (no. 595) dan Muslim (no. 6St).
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lakukannya sebelum datang waktunya, tidak pula setelah keluar
waktunya, kecuali dengan adanyanash yang baru (yang memberikan
alasan baginya) -seperti bagi orang yang lupa atau ketiduran- Allah
$.6 berfirman:

{e> $ 3*.rii JLU{6iHiLtb
" Sesunguhnya shalat itu adalah heutaj iban yang ditmtukan ank-
tuny a atas ordng-ordng ydng beriman." (QS. An-Nisaa' : 1 03)

Demikian pula Nabi ff tidak memberikan keringanan untuk
mengqadha'nya, kecuali bagi orang yang lupa atau ketiduran. Maka
tidak ada kesempatan bagi selain keduanya untuk mengqadh a'nya.

Inilah pendapat mayoritas para Sahabat .&. , sekelompok ulama
Salaf, Ibnu Hazm,Ibnu Taimiyyah, dan inilah pendapat yang di
^\Fq^p 

paling kuat oleh al-'Allamah Ibnu al-'Utsaimin - semoga
Allah menerangi kuburnya- demikian pula Syaikh al-Albani'1iM,
walaupun kebanyakan para ulama menyalahinya.

Catatanz

Tidak berarti bahwa tidak adanya qadha' bagi seorang wanita

lang nlg4nggalkan shalat dengan sengaja merupakan kerlnganan
dari Allah bagi mereka?! Bahkan sebenarnya pirbuatan terieb.rt
s_ang1t besar dosanya, lebih besar perkaranya dari hanya sekedar
diqadha', walaupun dia menggantinya dengan melakukan shalat
sebanyak seribu kali, yang ada hanyalah kesempatan bertaubat bagi-
nyadan memperbanyak memohon ampun kepada Allah yang MJa
Kuasa, semoga Allah mengampuninya!!

SEORANG \TANITA YANG MENGABAIKAN
SHALAT SELAMA BERTAHT]N.TAHLTN,

APA YANG HARUS DIA LAKUKAN?
Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa wanita tersebut

ti{ik harus menggantinya pada kesempatan lain. Kewajiban dia
adalah bertaubat dengan sebenar-be n^tnl^ dan memoho' a-p.rrr"n
kepada Allah dan beristiqamah dalam (menjalankarr) ag"ma-Nya,
juga dengan menjaga shalat setelah itu.

z| zr1 --'v-f-r
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MENGQADHA' SHALAT YANG TERLE\T/ATKAN
KARENA ADA ALASAN (UDZUR)

Barangsiapa meninggalkan shalat karena udzur yang dapat di-
terima secara hukum dan bukan karena malas, maka dia harus meng-

gantinya (mengqadh a'nya) segera setelah hilang udzurnya. Hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah ffi rcntang orang yang ketiduran se-

hingga meninggalkan shalat:

"Maka lakukanlah shalatnya ketika dia mengingatnya, dan tidak
rda kaff .ar at b rginy a kecuali sh alat t e rs ebut. "

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Inilah madzhab Ma-

likiyyah dan Hanabilah.

Berdasarkan penjelasan di atas, jika seorang wanita bangun dan

mendapati matahari telah terbit, maka dia tidak boleh melanjutkan
tidurnya dengan alasan waktu shalat telah berlalu, bahkan dia wajib
melakukannya saat itu juga, karena saat itu masih dianggap waktu
shalat baginya.

Tertib di dalam Mengqadha' Shalat

Jika engkau meninggalkan beberapa shalat karena alasan ter-
tentu, maka engkau menggantikan shalat tersebut dengan melaksana-

kannya secara tertib, sebagaimana diterangkan dalam hadits Jabir
gF bahwa 'IJmar bin al-Khaththab gF pada peristiwa perang

Khandaq datang seteiah matahari terbenam, lalu beliau mencela

kaum kalir dari kalangan Quraisy, dan berkata, "\J7ahai Rasulullah!
Aku tidak sempat melakukan shalat 'Ashar hingga matahari ter-
benam, kemudian Nabi E bersabda:

t1 'r,;. yar;5Ae6;jU:*,t& 6.trj

.Demi Arah -" ;;#:::-*:*:,::-
wudhu' dan kami pun berwudhu', selanjutnya beliau melaku-

.u.iol ett;w\,t^Titq
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kan shalat 'Ashar setelah matahari terbenam, dilanjutkan dengan

melakukan shalat Maghrib setelahnya

Tetapi, jika tenib yang dilakukannya mengakibatkan berakhir-
nya waktu shalat yang ada, maka dia melakukan shalatnya (yang
datangwaktunya) itu terlebih dahulu, lalu melakukan shalat yang
tertinggal. Tidak wajib bagimu untuk mengulang shalat (yang datang

waktunya) tersebut karena tidak adanya dalil yang mewajibkan
rerrib.

Faedah: Shalat y^ngTertinggal Harus Diqadha' seperti
Tata Cara Aslinya

Jika engkau lupa tidak melakukan shalat 'Isya' -misalty^-, y^ng
dilakukan dengan suara keras, lalu engkau mengingatnya di siang

hari, maka engkau harus melakukannya dengan suara keras.

Diriwayatkan dalam hadits Abu Sa'id .$ dalam kisah perang

Khandaq-:

W)'q.tiJ?:- ok k r;^r,*'#:u ,:;bt;Gt

"Lalu beliau melakukan shalat Zhuhur dengan baik sebagai-

mana beliau melakukan pada waktuny^.o"

Hal ini terjadi pada waktu Maghrib, dan inilah pendapat yang

lebih tepat di antara dua pendapat ulama.

Disyari'atkan Mengqadha' Shalat Sunnah Rawatib
yang Tertinggal

Hal ini akan dijelaskan dalam pembahasan khusus untuknya.

\TAKTU.\TAKTU YANG DILARANG
TINTUK MELAKUKAN SHALAT STINNAH

Setelah shalat Shubuh sampai matahari terbit.

Ketika matahari terbit sampai meninggi seukuran satu tombak.

2' HR. Al-Bukhari (no. 598) dan Muslim (no.209).

's HR. An-Nasa-i U/297) dan Ahmad (lI/25), hadits ini shabih.

1.
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3.

4.

Ketika matahari tepat di atas kepala sampai condong ke arah
barat.

Setelah shalat 'Ashar sampai matahari terbenam.

Nabi H berkata kepada'Amr bin'Abasah €5 ,

..aoa 6zere
i,:,K,

,'u,JJ;"rt U F t#, f '4f '"J #, tfu |y
tQ 3#*J" Jt'.r-j cotba';]';'U 6y
n , 

o'o'

W-*|*xi;-*t;x;ltl,j k
tt// lz o I 4 z / 4 - oz I o trc

,&;';*Li y oy,t#,,F'41 7,y)r,Sy:t

,j; |+x i;g; i>,2r oV ,p i"At'Sai tst;

,i:V|&t qF &t Ut *'-Ai i,;o,'J:;
. lu<j' Q :\X- i"- ) oW';-p'; i-';:

"Lakukanlah shalat sh,rb.rh, ;;"d; janganlah engkau shalat

sampai matahari terbit dan meninggi karena sesungguhnya ia

terbit di antara dua tanduk syaitan, dan saat itu orang-orang
kafir bersujud kepadanya. Kemudian lakukanlah shalat, karena

shalat ketika itu disaksikan dan dihadiri oleh para Malaikat
sampai bayangan matahari sama dengan tingginya sebuah tong-
kat. Kemudian janganlah engkau shalat saat itu, karena saat itu
Neraka Jahannam menyala-nyala, lalu jika bayangan matahari
telah condong ke arah timur, maka lakukanlah shalat sesung-

guhnya shalat yang dilakukan saat itu disaksikan dan dihadiri
oleh para Malaikat sampai engkau melakukan shalat 'Ashar.
Lalu janganlah engkau shdat sampai matahari terbenam, karena

sesungguhnya ia terbenam di antara dua tanduk syaitan dan
saat itulah orang-orang kafir bersujud kepadanya."26

26 HR. Muslim (832/570).

144 Bab Shalat



=-

a.

b.

Beberapa c t^tan penting:

Pengecualian dari apay^ngtelah disebutkan di atas:

Diperbolehkan melakukan beberapa shalat sunnah sebelum
pelaksanaan shalat Jum'at walaupun ketika matahari berada
tepat di atas kepala, sebagai mana akan dijelaskan dalam pem-
bahasan shalat Jum'at.

Tidak dimakruhkan melakukan shalat di Makkah -semoga
Allah menambah kemuliaannya- kapan saja shalat tersebut di-
lakukan, hal ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi E:

tr,\'. Jtb tLl f;x \
.)v.ri F

"'Wahai Bani'Abdi M"tt"f, janganlah kalian melarang seorang
pun melakukan thawaf di Baitullah ini dan melakukan shalat
kapan s{a (ta melakukannya), malam atau siang."z7

Diperbolehkan pada waktu-waktu tersebut (waktu yang di-
makruhkan) atau yang lainnya mengqadha' shalat fardhu dan

yang sunnah, hal ini berdasarkan keumuman sabda Rasulullah
.t{L

ttt,W;Y 4;
"Barangsiapa lupa melakukan shalat, maka lakukanlah ketika
mengingatnya, tidak ada kaffarat baginya kecuali melakukan
shalat itu."tt

d. Diperbolehkan juga shalat sunnah yang memiliki sebab, seperri
Tahiy-yatul Masjid, shalat sunnah Wudhu', dan yang lainnya
di setiap waktu (termasuk pada waktu yang dilarang).

HR. At-Tirmidzi (no. 869), an-Nasa-i ({/223), dan Ibnu Majah (no.1254)
dengan sanad yang shahih.

HR. Al-Bukhari (no. 594 d&Muslim (no. 68a) sebagaimana telah dircrangkan
sebelumnya.

,tbj':;l

.'a)i vt q ,rw \ t^Ti

jt-b ri ; li. (J. -
l/
o ' . 'da

U eW a-e\-, AJ_l

/l
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Kesimpulannya: Shalat sunnah yang dilarang di sini adalah

shalat sunnah mutlak (bersifat umum) yang tidak memiliki sebab.

Juga di 
^ntar^ 

waktu-waktu yang dilarang melakukan shalat

padanya adalah:

e. Melakukan shalat sunnah ketika shalat berjama'ah telah di-
iqamatkan (dilaksanakan) :

Nabi € bersabda:

;tlil; y,; il,2t .^;l sy

Jika shalat (berjama'ah) t.l"h didirlkan, maka tidak'adashalat

kecuali shalat wajib."2e

ADZAN
Adzan adalah pemberitahuan masuknya waktu shalat dengan

ucaPan-ucaPan tertentu.

Adzantersebut hukumnya wajib hanya bagi kaum pria.

Adapun kaum wanita, maka tidak wajib baginya (menguman-

dangkan) adzan dan iqamah.

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad yang dha'if (y408),

Nabi H bersabda:

'* rry' 
:t,Y "o .',::\'t 

1,Ltit,:q','b ;
.,iws €v""<Jtii;t nf ot

"'Wanita tidak diwajibkan adzan, iqamah, shalat jum'at, juga

mandi untuk shalat Jum'at. Janganlah seorang wanita berada

di hadapan kaumnya (ketika shalat berjama'ah) akan tetapi ia
berdiri di tengahnya.'

Akan tetapi jika seorang wanita adzan dan iqamah di antara
kalangan mereka sendiri tanpa terdengar oleh kaum pria, maka

2e HR. Muslim (no. 710), at-Tirmidzi (no. 419), Abu Dawud (no. 1252), an'
Nasa-i 0Iy116), dan Ibnu Majah (no. 1151).
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hal itu tidak mengapa. 'IJmar pernah ditanya, "Bolehkan kaum
wanita adzan?" Beliau marah kemudian menjawab, "Apakah aku
melarang seseorang untuk berdzikir kepada Allah?"3o

Dianjurkan bagi seorang wanita ketika mendengar adzan dan
iqamah untuk mengucapkan seperti 

^p^yangdiucapkan 
oleh mu-

adzin. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 9i:

;:\ pr iV c,y. rj"r" itttr #,tt,
Jika kalian mendengarkan panggilan (adzan), maka ucapkan-
lah seperti yang diucapkan oleh mu-adzin."3l

Kecuali pada ucapan mu-adzin:

.t#t "r";"Marilah kita shalat."

Dan ucapan:

'Marilah kita menuju kebahagiaan."

Saat itu dia harus mengucapkan:

"Tidak ada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan
Allah.'32

Dianjurkan setelah mu-adzin selesai mengumandangkan adzan
untuk bershalawat kepada Nabi *5 dan mengucapkan do'a:

6j;.1 oI a;t;)t a.1,2$ {6t ;roltst ,i6 i) '"AJi

3l

32

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-Musbannaf (/223) dengan sanad yang hasan.
Untuk a*ar-atsar yang lainnya dalam masalah ini, maka Ehaiah Jaami Ahka*-
min Nisaa'01300) dan yang setelahny4 lihat al-Muglmi (/422) dan al-Majmuu'
karya Imam an-Nawawi 0[/511).
HR. Al-Bukhari (no. 511), Muslim (no. 383), dan selain keduanya.

HR. Al-Bukhari (no. 358) dan Abu Dawud (no. 523).

';]'U.jttt,?
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.f"C,J 6.t[t (r"-L;62, . J;tr r,f-,;lt: il-, jl
"Ya Allah, Rabb panggilan yang sempurna (.**) t, a* ,h"t.,
(wajib) yang didirikan. Berilah kedudukan yang tinggi dan ke-
utamaan kepada Muhammad, dan bangkitkanlah ia pada tempat
yang terpuji sepeni yang telah Engkau janjikan."3r

Dianjurkan memperbanyak berdo'a di antara adzan dan iqamah,
karena saat itu adalah waktu yang mustaja& (dikabulkan):

Nabi € bersabda:

ytt>6 oritri ; 
"; 

t ic,'^i

"Do'a yang dipanjatkan 
^ntarr^ 

adzan dan iqamah tidak akan
pernah ditolak."3{

Jika engkau berada di dalam masjid, maka janganlah keluar
setelah adzan kecuali dalam keadaan darurat.

Diriwayatkan dari Abi Sya'tsa, beliau berkata:

ita ,o\g-st J:'ii i;1i ,J) e r,,,*Jt e ('-,ii &
6, tt/ , /-zo-' G t,n/' o {.t .

z v ,;> 6,.a:. ;'t';',^ *l 
^'3:6 

;;- -r-*L^tt € _V,grL>J.J-JJ-

.r6t (l &'^i t* $,i1; I je,to*)r i-,'
*Kami pernah duduk-duduk di dalam masjid O.^"-" Ol"
Hurairah, lalu seorang mu-adzin mengumandangkan adzan,
setelah itu seseorang berdiri dan melangkah dari masjid, ke-
mudian Abu Hurairah mengikutinya dengan pandangannya
hingga orang itu keluar dari dalam masjid. Abu Hurairah ber-
kata, 'Orang itu telah mendurhakai Abul Qasim Q..Iabi Mu-
hammad).'"35

31

35

ll HR. Al-Bukhari (no. 614), Abu Dawud (no. 525), at-Tirmi&i (no.211), dan
an-Nasa-i W27).
Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 212) danAbu Dawud (no.517).

HR. Muslim (no. 555), an-Nasa-i [V29), dan selain keduanya.
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SYARAT SAH SHALAT BAGI \$TANITA

_ -Ivlaksudnya adalah beberapa syarat yang harus engkau penuhi
sebelum melakukan shalat. Jika salah r*t,r ry"r"t ini tidak telpenuhi,
maka shaiatnya tidak sah. Syarat-syarat tersebut adalah:

A. Mengetahui Masuknya Vaktu Shalat

Artinya shalat yang engkau lakukan tidak sah kecuali jika di-
laksanakan setelah masuk waktunya, tidak juga setelah keluar wak-
tunya kecuali karena udzur. Allah ${i berfirman:

(e tg <_rys;i JLustiiliit F
*ses.unguhrya 

shalat itu adahh keutajiban yang tekb ditentukan
uaktunya." (QS. An-Nisaa': 103)

Prasangkay^ngkuat cukup untuk dijadikan landasan bahwa
waktu shalat telah masuk, sehingga engkau boleh melaksanakannya.
Hal ini berdasarkan kesepakat^n p^riulama fiqih.
B. suci dari Hadats Besar dan Kecil Serta Sanggup untuk Me-

laksanakannya

Telah dijelaskan sebelumnya sabda Nabi €:

.rriL ;;';y,*
"Allah lki tidak menerima shalat yang dilakukan seorang
hamba tanpa bersuci."36

Demikian pula yang diriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah
€5 , bahwa Nabi E bersabda:

"Allah tidak menerima shalat salah seorang di antar^kalian
ketika berhadats sampai ia berwudhu'."r7

" HR. Muslim (no.224) dan selainnya.
37 HR. Al-Bukhari (no. 135) dan Muslim (no.225).

rt 111 --'v9-r

^to/nr Jai Y

.rt; & u;-;i r;y g"-f it* irr .g v
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C. Sucinya Pakaian, Badan, dan TempatyangDipakai untuk
Melak-sanakan Shalat

Sucinya pakaian berdasarkan firman Allah tk:

{g"pcL.+JY
"Dan pakaianrnu bersibkanlar." (QS. Al-Muddatstsir: 4)

Sucinya badan berdasarkan sabda Rasulullah ffi kepada sese-

orang yang benanya kepadanya tentangmadzi:

"'Wudhu'lah dan cucilah kemaluanmu!'38

Dan sabda beliau kepada wanita yang sedang mustahadhah:

"&i?'u'*'*'
"Cucilah darah dari dirimu kemudian shalatlah."'e

Adapun sucinya tempat, berdasarkan perintah Rasulullah ffi
agar menyiramkan air pada bekas kencingnya orang Arab badui
di dalam masjid tersebut.oo

Semua dalil di atas menunjukkan kewajiban mensucikan badan,

pakaian, dan tempat sebelum melaksankan shalat. Akan tetapi se-

mua ini tidak disyaratkan, artinyabahwa wanita yang melaksanakan

shalat sedangkan pada dirinya, terdapat najis dan dia mengetahui
juga sanggup untuk menghilangkannya, maka dia berdosa dan sha-

latnya tetap sah.

Faedah:

Jika engkau melaksanakan shalat dan engkau tidak mengetahui

bahwa pada dirimu ada najis, maka shalat yang engkau lakukan sah

dan tidak harus mengulangnya. Sedangkan jika engkau mengetahui-

38 Telah dijelaskan dalam kitab Thaharah.
re Telah dijelaskan dalam kitab Thaharah.
40 Telah dijelaskan dalam kitab Thaharah.

1s0

.'!?t'S*tiV;
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nya ketika sedang melakukan shalat; jika engkau bisa menghilang-
kannya, maka hilangkanlah dan sempurnakanlah shalatmu, dan
jika tidak mungkin bagimu untuk menghilangkannya, maka hal
itu tidak mengapa.

Jibril }}4; datang kepada Nabi # yang sedang melaksanakan
shalat, dan dia memberitahukan bahwa pada kedua sandalnya ada
najis, kemudian Nabi E melepaskan dan menyempurnakan shalat-
nya."

TEMPAT-TEMPAT YANG TIDAK DIBOLEHKAN
LTNTUK MELAKUKAN SHALAT

Pada dasarnya semua bagian dari bumi ini adalah masjid, de-
ngan kata lain kita boleh melakukan shalat di mana saja. Hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah S:

;-# er\iJ"d;t...t*, "r#tri 
jUU

' ' ' /// / 
.r:J*.;j

'Aku diberikan keistimewaan melebihi Nabi-Nabi y*g t.irr-
nya dengan enam hal... bumi dijadikan suci bagiku dan dijadi-
kan sebagai masjid."a2

Akan tetapi dikecualikan dari keumuman hadits beberapa hal
berikut ini:

1. Kandang unta

Yaitu tempat menderumnya unta. Hal ini berdasarkan sabda
Nabi #:

*6'qqyJ,)i )f 'q

Janganlah kalian shalat di ddam kandang unta, karena sesung-
guhnya unta suka berkelakuan sepeni syaitan."ai

1r HR. Abu Dawud (no. 636).
42 I-IR. Muslim (no. 523) dan memiliki syahid dalam riwayat al-Bukhari (no. 335).
4t HR. Abu Dawud (no. 493), dan Ibnu Majah (no.769) dengan sanad yang

t

u2f y
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Maka tidak aneh iika unta-unta itu selalu didampingi syaitan,

bahkan kandangnya dijadikan tempat syaitan. Dengan sebab itulah
dilarang shalat di tempat tersebut.

2. Kuburan

Hal ini berdasarkan hadits Abu Sa'id €F-, , beliau berkata,
Rasulullah E bersabda:

.?Hfri:-*":tVt i.=; ,1o ?"r\i
"Bumi sebelumnya
kamar madi.ooo

Di dalam hadits lain,

adalah masjid kecuali kuburan dan

Rasulullah € bersabda:

.'r*6'rlqf rj t t'tit,a; jA| ;r,strr \, t
"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid."as

3. Kamar mandi

Rasulullah ffi telahmelarang shalat di dalamnya berdasarkan

hadits Abu Sa'id terdahulu. demikian pula dilarang melakukan
shalat di tempat buang air, karena temPat tersebut adalah temPat

tinggal syaitan.

Dari Jabir bin Arqam €5 , bahwa Rasulullah #- bersabda:

,'1;$i>,ar 3ti');> rtr,, ,i:;zl j*Jt.*t tl
.estlArj ,+"rr t |;\;i

"Sesungguhnya tempat buang air ini selalu ditempati oieh syai-

tan, jika salah seorang di antara kalian memasuki temPat buang

shahih. Seperti dalam riwayat Ibnu Majah: *6t'J."-+ rfp "B"h*tt"tty.
unta diciptakan seperti syaitan."-d

HR. Abu Dawud (no. 492), at-Tirmidzi (no.236), dan Ibnu Majah (no. 745),

hadits ini shahih sebagaimana dijelaskan dalan al'Irwaa' [/320)'
HR. Al-Bukhari (no. 435) dan Muslim (no.529).
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air, maka ucapkanlah,'Aku berlindung kepada Allah dari syai-
tan laki-laki dan perempuan."'46

Faedah:

Mencuri sebuah pakaian kemudian dia melakukan shalat de-
ngannya, atau melakukan shalat pada tanah (tempat) yang dia rampas
dari orang lain, maka menurut pendapat yang kuat dia berdosa dan
shalatnya tetap sah. Ini adalah pendapat Jumhur ulama, utallaabu
a'lam.

D. Menutup Aurat bagi yang Mampu Melakukannya

Hal ini berdasarkan firman Allah SH :

{6 #rSvfr;ltloisr6*b
"Hai anak Adarn, pakailab pakainnrnu yang indab di setiap (me-
masuki) rnasjid." (QS. Al-A'raaf: 31)

Yang dimaksud dengan kata az-ziinab adalah setiap pakaian
yang menutupi aurat, dan yang dimaksud dengan masjid adalah
shalat. Jadi makna dari ayat tersebut adalah tutupiah aurat kalian
ketika hendak meiakukan shalat.

Batasan Aurat Seorang \flanita di dalam Shalat

Pertama: Jika seorang wanita melakukan shalat -walaupun di
hadapan orang lain yang bukan mahram- ia harus menurup seluruh
badannya kecuali wajah dan kedua telapak tangan, inilah pendapat
kebanyaka n para ulama.ot

Kedua: Jika sesuatu yang wajib ditutupi di hadapan yang bukan
mahram terbuka, maka dia berdosa walaupun shalatnya menurur
pendapat yang benar tetap sah, karena tidak adanya dalil yang me-
nunjukkan batalnya shalat kare-nanya.

Ketiga: Adapun jika seorang wanita melakukan shalat sendirian
atau dihadapan suami atau mahramnya, maka diperbolehkan juga
baginya membuka wajah dan kedua telapak tang nny^, dan inilah
pendapat Jumhur ulama.

46 HR. Abu Dawud (no. 6) dan Ibnu Majah (no.269) dengan sanad shahih.
47 Lihat Majmuu' al-Fataauaa (XXil/ ll3-l2}).
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Keempat: Adapun tentang rambut seorang wanita ketika shalat,

maka ada sebuah riwayat di dalam masalah ini, yaitu:

)4'\\f.'tb hr ;ar
"Allah tidak akan menerima shalat seorang wanita kecuali jika

ia memakai kerudung."a8
'Walaupun hadits tersebut lemah, htnya saja Imam at-Tirmidzi

mengomentarinya dengan ungkapan, "Para ulama mengamalkan-

nya, yaiwjika seorang wanita melakukan shalat lalu sebagian kecil

rambutnya terbuka, maka shalatnya tidak dibenarkan. Inilah pen-

dapat Imam asy-Syafi'i, beliau berkata, 'Tidak benar shalat seorang

wanita yang salah satu bagian badannya terbuka."'

Akan tetapi, jika sedikit saja dari rambut atau bagian badannya

terbuka, maka shalatnya sah dan ia tidak harus mengulanginya
-menurut pendapat mayoritas ulama- ini adalah pendapat Imam
Abu Hanifah dan Imam Ahmad. Dan jika yang terbuka lebar, maka

ia harus mengulangi shalatnya, dan inilah pendapat mayoritas ulama

madzhab yang empat dan selain mereka daripara imam.ot

Kaki Seorang'$/anita di dalam Shalat

Hal ini diterangkan dalam hadits Ummu Salamah €F , bahwa

dia bertanya kepada Nabi #-, "Apakah boleh seorang wanita me-

lakukan shalat dengan hanyamengenakan gamis ftaju wanita besar)

dan kerudung tanpa bawahan?"o Rasulullah M menjawab:

HR. Abu Dawud (no. 641), at-Tirmidzi (no.377) dan selain keduanya' lebih

dari satu orang ulama yang menyatakan adanya 'illat (cacat) dalam hadits ini,
lihar Jaarni' Abhaamin Nisaa' (I/3 10).

Majmuu' al-Fatda@aaakarya Ibnu Taimiyyah (XXl t23), dan lihat al-Mughni,

karya Ibnu Qudamah (V600.

Ad-dir'u adalah jenis pakaian yang menyerupai gamis (daster), akan tetapi ini
lebih besar sehingga menutupi kedua telapak kakinya.

Adapun khimar adalah kain yang menutupi kepala dan lehernya.

Adapun jilbab adalah kain yang dipakai merangkap baju daster.

Ada riwayat yang shahih dari 'IJmar, Ibnu'IJmar, Ibnu Sirin dan selain me-

reka, mereka berkata, "Hendaklah seorang wanita melakukan shalat dengan

tiga lapis (dir'u, hbimar dan jilbab)."'v""'
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.t#rs'r'_r&';4 ti6 
L"s-tJt otS t;y

Jika baju gamisnya itu luas dan menutupi kedua kakinya, (maka

dia boleh melaksanakan shalat dengannya).'50

Akan tetapi hadits ini dha'if.

Al-Imam asy-Syafi'i ilO, di dalam l<ttab al-Umm (/77) berkata,
"Seluruh badan wanita adalah aurat -maksudnya di dalam shalat-
kecuali wajah, kedua telapak tangan, dan telapak kaki bagian atas-

ny^."

At-Tirmidzi menukil sebuah ungkapan darinya, "Ada yang
mengatakan bahwa jika telapak kaki bagian atas seorang wanita
terbuka, maka shalatnya itu sah," dan inilah pendapat madzhab
Imam Abu Hanifah sebagaimana dinukil oleh Ibnu Taimiyyah da-

lam al- Fataaataa SX/ I23).

Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat bahwa seluruh
badan wanita adalah aurat. Bahkan Imam Ahmad -}p berkata,
"Seorang wanita melaksana-kan shalat dengan tidak ada sedikit
b agian b adanny a, yang terlihat, walaupu n hany a kuku-kuku ny 

^."
Saya katakan: Pendapat yang paling kuat bahwa seorang wanita

bisa melakukan shalat dengan telapak kaki bagian arasnya terbuka
jika tidak melakukannya di hadapan lakilaki lain, walaupun pen-
dapat yang lebih hati-hati adalah menutup keduanya, wallaahu
a'lAAm."

Keempat: Seorang wanita dianjurkan melakukan shalat dengan
memakai pakaian yang menutup badannya. Maka jika ada tambahan
yang bisa menutupnya adalah sebuah keuhmaan.

Sehubungan dengan masalah ini, Imam as-Syafi'i lp berkata,
"Seluruh ulama telah bersepakat cukupnya shalat dengan hanya
menggunakan kerudung dan gamis. Adapun menambahkan penutup
maka itu lebih baik dan lebih menutupi. Karena jika seorang wanita
memakai jilbab, maka jilbab tersebut bisa menutupinya ketika dia

s0 HR. Abu Dawud (no. 640) dan al-Baihaqi $/232) dengan sanad yang dha'if
secara mauquf drn rnarfu'.
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sujud dan ruku', agar tidak menampakkan pakaiannya sehingga
menjadi terlihat bentuk pantatnya dan tempat-tempat avratnya."sl

Kelima: Adapun seorang budak wanita keadaannya sama se-

perti seorang wanita merdeka, hanya saja ia boleh melakukan shalat

dengan rambut yang terbuka. Inilah pendapat yang disepakati oleh
para ulama kecuali al-Hasan dan 'Atha'.

Keenam: Anak kecil yang belum memasuki masa haidh, tidak
diwajibkan untuk memakai kbimar (pakaian yang menutup rambut)
ketika melakukan shalat. Diriwayatkan di dalam riwayat'Abdur-
razzaqdalam kitabnya al-Mushannaf (il/ 113) dengan sanad yang
shahih dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Aku bertanya kepada 'Atha',
'Bagaimana pakaian anak kecil yang belum haidh ketika ia melaku-
kan shalat?'Ia menjawab, 'Cukup baginyamemakai kain sarung."'

E. Menghadap Kiblat bagi yang Mampu

Hal ini berdasarkan firman Allah iH :

*?u*s t -*i}t- aaat ji *

{6,r$.-$;;;i
"Maha palinghanlah wajahmu h.e arab Masjidil Haram. Dan di
n1dnd. saja kamu (sehali.an) bera"da, maha palingkanlah uajahmu
ke arahnya." (QS. Al-Baqarah: 150)

Demikian pula sabda Rasulullah ffikepadaorang yang melaku-
kan shalat dengan tidak baik:

^ust )*t;:+ltg-,,u
5t Ad-dir'u adalah sebuah pakaian yang menyerupai gamis (daster), akan tetapi

bentuknya luas dan bisa menutupi kedua kaki. Khimar adalah pakain yang
bisa menutupi kepala dan lehernya, sedangkan/lbab sesuatu yang dijadikan
lapisan pada baju daster.

Telah shahih sebuah riwayat dari 'lJmar, Ibnu'lJmar, Ibnu Sirin dan yang
lainnya, bahwa mereka berkata, "Seorang wanita melakukan shalat dengan

tiga pakaian, dir'u, kbimar dan jilbab."

(- -,
irAt

t#,)yc;r;y
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Jika engkau hendak melakukan shalat, maka sempurnakanlah
wudhu' dan menghadaplah ke kiblat."s2

Barangsiapa shalat dengan menyangka bahwa ia telah meng-
hadap kiblat, lalu terbukti bahwa ia salah, maka ia tidak wajib me-
ngulangi shalatnya.

Diriwayatkan dari'Amir bin Rabi'ah gb , beliau berkata:
lz o

-,,fttt

, ,':
J,IJT

t
lo z t ./ t*s e t-lv f t /

c.i )n **9'qf
e-tttei(5 ^s+ ;,

t) 6)t (,y-)
I tft)LUa\'fl

"Kami pernah bersama Nabi € pada sebuah perjalanan di ma-
lam yang gelap. Saat itu kami tidak tahu ke mana arah kiblat,
lalu setiap orang di antara kami melakukan shalat dengan arah-
nya masing-masing. Ketika kami berada di p"gr hari, kami cerita-
kan semua itu kepada Nabi €. Maka turunlah firman Allah
S6 (yrrg artinya):'Maka ke manapun kamu menghadap di
situlah uaj ah Allab."'s1

Dibenarkan tidak menghadap kiblat dalam dua keadaan:

1. Ketika melakukan shalat sunnah bagi seseorangyang berada
di dalam kendaraan.

Jika engkau berada di dalam sebuah mobil atau yang semisal-
nya, maka diperbolehkan bagimu untuk melakukan shalat sunnah
dengan tidak menghadap kiblat.

Diriwayatkan dari Ibnu'lJmar $', beliau berkata:

clt
O/

4>c

52 HR. Al-Bukhari (no. 625), Muslim (no.397), dan selain keduanya.
sr HR. At-Tirmidzi (no. 343) dan Ibnu Majah (no. 1020). Hadits ini dihasankan

oleh Syaikh al-Albani.

I
-ttst

;

'{k'€W'"4'
t.tu 

'trt ,-f
l:r, W A,q"vy.a,-Yt .{ ;rlt

t t. t ,4y1g ). ', J z

ry- ffi Y'r'rt
.o'. ,,o1, t t/ 26.,
.* +-Js J.r--t a>y
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"Rasulullah H melakukan shalat di atas kendaraannya ke
mana saja ia menghadap, ketika itu beliau melakukan shalat
'Witir, hanya saja beliau tidak melakukan shalat wajib di atas

kendaraan."5a

Shalat itu dilakukan dengan isyarat kepala, yaitu dengan fter-
isyarat untuk) melakukan sujud lebih rendah daripada ruku'.

2. Dalam keadaan takut.

Hal ini berdasarkan firman Allah iH :

b

,Irs:,i.t6;;1"+tu F(e>
"Jika kamu dakm keadaan ukut (babaya), maka sbalathh sambil
berjalan atau berkenddrddn. "

Ibnu 'Umay r$.' berkata, 'Makna ayat di atas adalah sambil
menghadap kiblat atau tidak.' Nafi' gF berkata, "Aku yakin
bahwa lbnu'Ijmar cg#' tidak mengatakan hal itu kecuali bersumber
dari Nabi W."tt

Faedah:

Jika engkau naik pesawat terbang -misalnya- setelah shalat
Zhuhur, dan engkau mengetahui bahwa engkau tidak bisa shalat
di darat kecuali setelah shalat Maghrib, maka saat itu engkau wajib
melakukan shaiat 'Ashar pada waktunya di pesawat kemana saja

arahnya. Karena kewajiban shalat tepat pada waktunya lebih pen-
ting daripada kewajiban untuk menghadap kiblat.

F. Niat

Artinya agar shalat engkau sah, maka engkau harus meniatkan
shalat yang engkau lakukan dan menentukannya, apakah wajib
atau sunnah. Berikut ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:

a. Tidak ada perbedaan di ant^r^ para ulama bahwa tempat niat
adalah di dalam hati, bukan lisan. Ini berlaku di dalam seluruh
ibadah termasuk shalat.

54 HR. Al-Bukhari secara mu'allaq (no. 1098) dan Muslim (no.700/39).
s5 HR. Al-Bukhari (no.4535).
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b. Tidak ada perbedaan di antara ulama bahwa jika seseorang lupa
berucap, sehingga ucapannya berbeda dengan ape-y^ngada di
dalam hati, maka yang diperhitungkan adalah yangadadi dalam
hatinya. Seperti orang yang meng-ucapkan shalat'Ashar dengan
lisannya sedangkan yangia maksud di dalam hatinya adalah
shalat Zhuhur.

c. Di antara yang disepakati oleh mereka juga bahwa mengucap-
kan niat dengan suara yang keras adalah bid'ah sa1ryi'ab (bid'ah
yang buruk).

Syaikhul Isiam dalam al-Fataawaa $XII/233) berkata, "Me-
ngeraskan niat di dalam shalat termasuk bid'ab sayyi-ab, bukan
bid'ab hasanah, dan inilah kesepakatan di antara ahli ilmu. Tidak
seorang pun dari mereka mengatakan bahwa mengeraskan niat
merupakan sesuatu y^ng mnstdhabb, tidakjuga merupakan bid'ah
basanab. Maka barangsiapa mengatakan hal itu, berarti ia telah me-
nyelisihi Rasulullah M dan kesepakatan Imam yang empat juga
dan yang lainnya... dan orang yang mengatakannya wajib dituntut
untuk benaubat, jika tidak mau maka ia harus diberikan hukuman
yang Pantas.

d. Demikian pula mengucapkan niat dengan suara pelan merupa-
kan bid'ah yang diharamkan.

Hal itu karena tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan
bahwa Nabi # ataup^ra Sahabat mengucapkan niat sebelum takbir
dengan suara pelan atau dengan keras. Beliau juga tidak pernah
berkata, "Ushalli lillaabi shalaah kadzaa mustaqbilal qiblati arba'a
raka'aatin, imaaman au md'-n1l.ntrndn (Aku melakukan shalat ini
karena Allah dengan menghadap kiblat sebanyak empat raka'at
menjadi imam atau makmum),' tidak juga mengatakan, "Adaa-an
(shalat pada waktunya) atau qadha'-An," (untnk mengqadha')," se-

mua ungkapan tersebut adalah perbuatan bid'ah.'56

e. Pada dasarnya bahwa niat dilakukan berbarengan dengan takbir
secara langsung. Adapun niat yang tiba setelah takbir, maka
niat tersebut belum mencukupinya (sama sekali tidak dibenar-
kan).

56 Majmuu'al-Fataawaa 6X/237) dan Zaadul Ma'dad (/5\ dengan ungkapan
yang semisalnya.
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.Ls;6 u;t F *ft .,6'' ici'i *1

f. Niat imam tidak harus sama dengan niat makmum. Orang
yang melakukan shalat sunnah boleh bermakmum kepada orang

yang melakukan shalat wajib. Orang yang melakukan shalat

wajib boleh bermakmum kepada orang yang melakukan shalat

sunnah. Demikian pula orang yang melakukan shalat sunnah
kepada orang yang melakukan shalat sunnah dan yang melaku-
kan shalat wajib kepada yang melakukan shalat wajib, semua

itu dengan syarat bahwa jurnlah raka'at imam tidak lebih banyak
daripada shalat makmum -seperti akan dijelaskan pada pem-

bahasannya secara khusus-. Diriwayatkan dalam asb-sbabiibain
bahwa Nabi E bersabda:

"Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya, dan setiap

orang mendapatkan sesuai dengan ap^y^ngia niatkan."

Ibnu Hazm '+A7, berkara $/225), "Nabi ffi denganjelas me-

ngungkapkan bahwa (amal) setiap orang tergantung pada niatnya.
Maka benarlah dengan yakin bahwa seorang makmum memiliki
niatnya sendiri demikian pula imam, salah satu di antara mereka
tidak tergantung kepada yang lainnya...."

g. Seseorang yang akan mengqashar shalat tidak perlu meniatkan
bahwa ia akan mengqasharnya, dan inilah pendapat kebanyakan

ulama Salaf, seperti yang akan dijelaskan nanti, insya Allab.

BAGAIMANA SEORANG \TANITA MELAKUKAN
SHALAT SEPERTI SHALAT NABI g?

Saudariku muslimah! Tidak diragukan bahwa engkau sangat

berkeinginan jika shalat yang engkau lakukan sesuai dengan shalat

yang dilakukan oleh Nabi E yang bersabda:

'J'i.i'G- ".rx-rr r:t f;L"

'shalatlah engkau sebagaimana engkau melihat aku shalat."tt

57 HR. Al-Bukhari (631).
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Agar shalat tersebut lebih layak untuk diterima di sisi Allah,
maka dalam kesempatan ini kami akan menjelaskan bagaimana
Rasulullah H melakukannya secara umum, kemudian dilanjutkan
dengan menyebutkan rukun-rukunnya, kewajibannya, dan sunnah-
sunnahnya beserta dalil-dalil yang menunjukkan hal itu -insya AlklT.
Maka aku katakan: Jika engkau akan melakukan shalat:

1,. Menghadaplah ke kiblat dengan berdiri di dekat sutrah.ss

2. Niatkanlah di dalam hati shalat yang akan engkau lakukan dan
tentukanlah macamnya (shalat fardhu atau sunnah, dan lain-
lain).

3. Angkatlah kedua hnganmuo sejajar dengan kedua pundak dan
ucapkanlah " Allaabu Akbar."

4. Letakkanlah tangan kanan di atas tangan kiri tepat pada dada,

dan pusatkanlah pandanganmu ke lantai (tempat sujud).

5. Mulailah bacaan dengan do'a-do'a istiftah yang telah shahih
diriwayatk an dari Nabi ffi , yaitu do'ad o' a yangterdapat pujian
dan sanjungan serta pengagungan kepada Allah di dalamnya.
Masalah ini akan dibahas pada temp^tnya.

6. Mohonlah perlindungan kepada Allah dengan mengucapkant

"Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yangrer-
kutuk."

Ucapkanlah * Bismillaahinabmaaninahiim" dengan suara pelan.

Bacalah surat al-Faatihah ayatper ayat, jrkatelah selesai ucap-
kanlah: "aamiin."

9. Setelah membaca al-Faatihah, bacalah satu surat lain atau se-

bagiannya.

Sutrah maknanya adalah sesuatu yang diletakkan di depan seseorang yang
melakukan shalat agar mencegah orang lain lewat di hadapannya dan menahan
matarnya dari apa-apa yangada di belakang benda tersebut (sutrah bisa berupa
dinding, manusia, hewan tunggangan, pohon dan yang sepertinya.-r"n').

Dengan telapak tangan menghadap kiblat.-r"''

t'\, graiatr o: !L)i';i

7.

8.

I
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Keraskanlah bacaan pada shalat Shubuh dan dua raka'at awal
dari shalat Maghrib dan 'Isya' fika engkau shalat sendiri atau men-
jadi imam bagi wanita). Pelankan bacaan ketika melakukan shalat

Zhuhur dan'Ashar, demikian pula raka'at ketiga pada shalat Magh-
rib dan dua raka'at terakhir pada shalat 'Isya'. Jadikanlah bacaan

pada dua raka'at terakhir lebih pendek setengahnya daripada dua
raka'at awal, dan engkau pun boleh membaca surat al-Faatihah saja

pada dua raka'at tersebut.

10. Jika engkau telah membaca surat maka berhentilah sejenak,
lalu angkatlah kedua tanganmu dan bertakbirlah, lalu ruku'lah.

11. Letakkan kedua telapak tangan pada kedua lututmu, renggang-

kanlah jari-jemari, genggamlah lutut dengan kedua telapak
tanganmu, dan jauhkanlah siku dari lambungmu, kemudian
luruskanlah punggungmu dan jtngan menundukkan kepala
juga jangan mengangk^tnya (tetapi pertengahan antara kedua-
nya).

12. Ruku'lah dengan tenang (tuma'-ninah) dan ucapkanlah:

&ir;'q
"Mahasuci Rabb-ku Yang Mahaagung." (3 kali)

Ada juga dzikir-dzikir lain yang dibaca ketika ruku', -insya

Alldb semuanya akan dijelaskan pada pembahasannya. Akan tetapi
jangan engkau membaca al-Qur-an ketika ruku'.

13. Angkatlah punggungmu dari ruku'dengan membaca:

lz /
.oJ.c..>

"Allah mendengarkan orang yang memujinya."

Angkatlah kedua tangan dengan menegakkan badan (i'tidal),
kemudian bacalah:

'"vt c:,.i:;ir

162

'Ya Allah hanya milik-Mu lah segala puji."
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Bisa juga ditambah dengan dzikir-dzikir lain yang telah shahih
dari Rasulullah ffi, sebagaimana akan dijelaskan.

14. Ucapkanlah takbir kemudian bersujudlah. Letakkan kedua
tangan di atas lantai sebelum kedua lurutmu, renggangkan ke-
dua telapak hngan dan rapatkanlah jari-jemari dengan meng-
hadapkannya ke arah kiblat, jadikanJah keduanya setq^r dengan
kedua pundak atau kedua telinga. Letakkanlah dengan baik
hidungmu dan kening di atas lantai, tegakkanlah kedua telapak
kaki dan bersujudlah dengan jari-jemari kedua telapak kaki
yang menghadap ke kiblat.

15. Tenanglah di dalam sujudmu (tuma'-ninah) dengan mengucap-
kan:

Jb\i;)
"Mahasuci Allah yang Mahatinggi." (3 kali)

Dan masih banyak beberapa dzikir ataupun do'a ketika sujud.
Jangan engkau membaca al-Qur-an di dalamnya dan sungguh-sung-
guhiah dan per-banyaklah do'a di dalamnya.

15. Angkatlah kepala sambil bertakbir, duduklah dengan kaki kiri
yang membentang, lalu duduklah,di arasnya dengan tuma'-
ninah. Tegakkanlah kaki kanan dengan jari-jemari menghadap
kiblat (duduk di antara dua sujud), dan bacalah:

;,;.!tj ,'u*"rtj ;e-bt: ,ul?rti ;€J,'ry, di
oo

.r;|r8 ,eG}
"Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku,.,rk"prl"h k ;;**-
ku, tinggikanlah derajatku, dan tunjukilah aku, selamatkanlah
aku dan berilah aku rizki $^nghalal)."

17. Bertakbirlah dan sujudlah dengan sempurna untuk yang kedua
kalinya sepefti sujud yang perrama.

18. Angkatlah kepala dengan benakbir dan duduklah dengan tegaktt

5e Duduk di sini dinamakan dengan duduk istirahat, hukumnya sunnah sebagai-
mana akan dijelaskan.

o(:-
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79.

20.

di atas kaki kiri seperti duduk di antara dua sujud. Kemudian
bangkitlah dengan bertelekan kedua tangan ke lantai untuk
berdiri menuju raka'at yang kedua.

Lakukanlah di dalam raka'at kedua segala hal yang engkau
lakukan pada raka'at pertama, hanya saja engkau menjadikan-
nya lebih singkat.

Setelah selesai raka'at yang kedua, duduklah untuk tasyahhud
dengan kaki kiri membentang dengan menyilang dan mengarah

ke ujung kaki kanan. Letakkanlah telapak tangan yang kanan
pada paha kanan dan telapak tangan kiri pada paha kiri. Ben-

tangkanlah telapak tangan kiri dan genggamlah telapak tangan
kanan, lalu berilah isyarat dengan jari telunjuk dan tujukanlah
pandanganmu ke rahnya.

Bacalah do'a tablryat pada tasyahhud, bershalawatlah kepada

Nabi. Bacalah do'a sekehendakmu jika engkau berada pada

tasyahhud akhir.

Kemudian berdirilah untuk melakukan raka'at yang tersisa dan

lakukanlah seperti yang engkau lakukan sebelumnya.

Ucapkanlah sdam ketika menengok ke samping kanan dengan

ucaPan:
t

/O /t
A^-> 

-s1

"Semoga keselamatan dan kasih sayang Allah tercurah atas

kalian.'

Lakukan pula hal yang sama ketika engkau menengok ke sam-

ping kiri.

24. Setelah shalat, dianjurkan bagimu untuk memPerPatiang &ikir
dengan dzikir yang shahih dari Rasulullah M,-,iug perbanyak-

lah do'a dengan harapan akan dikabulkanrc tanpa mengangkat
kedua tangan.o

21.

22.

23.

. dJJl w?tf,li

AI-(Jmrn, karya Imam asy-Syafi'i $/l5l), al'Maimua' (III/484), al-Mughni

0./559), sebagian orang menyelisihi hal ini. Penjelasan yang lebih detail akan

saudari temui nanti pada pembahasannya -insya Allah-'

Sebagian ulama menganjurkan mengangkat tangan ketika berdo'a dalam shalat,
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Demikianlah tata cara shalatmu seperti shalat Nabi E. Adapun
pembagian semua amalan di atas menjadi rukun, kewajiban, sunnah,

mubah dan makruh, maka penjelasan sebagai berikut:

RUKUN SHALAT

Shalat memiliki rukun-rukun yang dengannya hakikat shalat

tersebut tersusun. Sehingga ketika salah satu darinya tidak dilaku-
kan, maka tidak terwujudlah shalat tersebut secara syar'i.

Seorang wanita yang meninggalkan salah satu rukun di dalam
shalat:

a. Jika ia meninggalkanry^dengan sengaja, maka shalatnya batal,
berdasarkan kesepaka tan parr^ ulama.

b. Jika ia meninggdkannya karena lupa atau bodoh, maka ia harus
mencoba melakukannya saat itu jika memungkinkan, berdasar-

kan kesepakatan ulama. Jika tidak mungkin, maka raka'atyang
salah satu rukunnya teninggal tidak diperhitungkan, kemudian
ia harus menggantinya dengan raka'at lain dan ditambah dengan
sujud sahwi, sebagaimana akan dijelaskan pada pembahasan
sujud sahwi.

Rukun-rukun tersebut adalah:

l. Takbiratul Ihram

Nabi ff bersabda:

t#'.9

1,.- -., -.or-a. t

JU; J.,r.:; ftr .r!

,a .
.l,re.a

"Sesungguhnya Allah sangat malu dan Mahamulia. Dia malu jika hamba-Nya
mengangkat kedua tangannya ft erdo'a) kemudian mengembalikannya dalam
keadaan kosong (tidak dikabulkan)." ftIR. Abu Davrud (no. 1273),hhat al-
Majmuu'syarbil Muhadzdzab W488) karya Imam an-Nawawi).d'
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"Kunci shalat adalah bersuci, tahrim (pengharam)nyao adalah

takbir dan tablil (penghalal)nyatt adalah salam."6t

Demikian pula sabda Rasulullah ffi kepada
melakukan shalat dengan tidak baik:

"K;:>tAr;1

"Apabila engkau berdiri untuk shalat, maka bertakbirlah."u'

Yang dimaksud dengan takbir di sini adalah takbir yang biasa

dikenal yang dinukil dari generasi ke generasi, selanjutnya dari Nabi

ff,, tegasnya seperti ya.ng.diucapkan oleh beliau ketika melakukan
shalat, yaitu ucapan ; "'-5 .iri (Allah Mahabesar).' Beliau tidak pernah

sekali pun mengucapkan yang lainnya.a

2. Berdiri pada Shalat Fardhu bagi yang Mampu

Allah Shi berfirman:

(@'&,,3&iieib
'Md;ilah karma Allah (dalam sbahtmu) dengan lehusyu'.'(QS.
Al-Baqarah:238)

Nabi € bersabda kepada'Imran bin Hushain:

* ,'"'* l'oy ut*W'iLY,ky|k
"Shalatlah dengan berdiri, jika engkau tidak mamPu, maka
shalatlah dengan duduk, dan jika engkau tidak mamPu, maka

shalatlah dengan berbaring."65

63

61

65

Dikatakan ulrim karena dengannya seseorang dilarang untuk makan, minum
dan yang lainnya.-n'"i'

Dikatakan uhlil karena dengannya seseorang diperbolehkan melakukan se'

suatu yang sebelumnya diharamkan.

HR. At-Tirmidzi (no. 3), Abu Dawud (no. 61),Ibnu Majah (no.275) dan
Ahmad I/!23), di dalam sanadnya ada kelemahan, akan tetapi hadits ini me-

miliki beberapa penguat.

Telah dijelaskan mkhrijnya.
Tabdziib Sunan Abi Daaud (/49).
HR. Al-Bukhari (no. 1117), Abu Dawud (no. 939), dan at-Tirmidzi (no. 369).

seseorang yang

r>S tl1
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Beberapa Faedah:

^. Para ulama bersepakat bahwa orang yang sehat tidak dibenar-
kan untuk melakukan shalat fardhu dengan duduk ketika ia
melakukannya sendiri atau menjadi imam.

b. Mereka pun sepakat bahwa orang yang sakit tidak diwajibkan
berdiri jika ia tidak mampu melakukannya. Ketika itu ia boleh
shalat dengan duduk. Demikian pula orang yang merasa sulit
jika melakukannya dengan berdiri, atau karena takut benambah
sakitnya, dan takut memperlambat kesembuhannya.

Diriwayatkan dari Ao"r # , beliau berkata:

.6 t .t/oa.tt-. t. '.o/r'e.; )l A^LA ri^^-*t ef j f
/o

^rlt li)-,^t

.(,"# iirr',
dz/

W* tLu t!
4 z lz .

,6;)uaJr

ffiUt'Lr-
,... : lto tz

O ).e->,.9 o)Jr.r

"Nabi ffi te4attth dari hrd4 lalu rubuh b"gt* kanannya robek,
kemudian kami datang menjenguknya. Ketika datang waktu
shalat, beliau shalat mengimami kami dengan duduk, kami pun
shalat di belakang beliau dengan duduk."6

Ibnu Qudamah ,+ii)Z dalam al-Mugbni {I/57L) berkata, "Me-
nurut kami tidak berarti bahwa beliau ffi sama sekali tidak bisa
berdiri, akan tetapi ketika beliau merasa sulit untuk berdiri, maka
jatuhlah kewajiban berdiri dari diri beliau, demikian pula kewajiban
berdiri dariyanglainnya ketika kesulitan itu ada.'

c. Jika engkau berada di dalam pesawat atau kapal laut, maka
engkau tetap diwajibkan unruk berdiri selama engkau mampu
melakukannya. Jika engkau tidak mampu melakukannya, maka
engkau dibolehkan untuk melakukannya dengan duduk. Nabi
M pernah ditanya tentang melakukan shalat di atas kapal laut,
beliau menjawab:

.G-frtJtG.l tf vr kGW k
"Lakukanlah shalat di dalamnya dengan U.airi t ..rr[ lrO.

66 HR. Al-Bukhari (I/100) dan Muslim (y308) dengan lafazh beliau.
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engkau takut tenggelam."67

d. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa orang yang berada di atas

kendaraan dibolehkan melakukan shalat sunnah secara mutlak,

baik perjalarrannya itu jauh atau dekat, dan hal ini tidak boleh

dilakukan ketika mukim (tidak safar).

e. Orang yang melakukan shalat sunnah diperbolehkan melaku-

kannya dengan duduk walaupun tanPa ada udzur. Akan tetapi,

pahala orang yang melakukan shalat dengan berdiri lebih besar

daripada orang yang melakukannya dengan duduk. Shalat yang

dilakukan dengan duduk hanya' mendapatkan setengah pahala

shalat sunnah yang dilakukan dengan berdiri.

Diriwayatkan dari 'Imran bin Hushain *!F', beliau berkata,

"Aku bertanya kepada Rasulullah ffi tentmgshalat yang dilakukan

sambil duduk, lalu beliau menjawab:

o/l o

vtG ^t tt v ,V €J 
"Jii 

* *o J*
9cd

I

o

oL

/o

rJt.rriir ;('e u*u'v u)
'Jika ia melakukan shalat sambil berdiri, maka hal itu lebih
utama baginya. Barangsiapa melakukan shalat sambil duduk,
maka ia mendapatkan setengah pahala orang yang melakukan-

nya sambil berdiri. Dan barangsiapa melakukan shalat sambil

berbaring, maka ia mendapatkan setengah pahala orang yang

melakukannya sambil duduk.'68

Akan tetapi, jika engkau melakukannya sambil duduk karena

ada.udzur (alasan), maka pahalamu sama sekali tidak berkurang
karenanya. Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah #:

t,. t .t o . t/ cl
-t^; l2u2-4a I^!v Jtt v |i'6 '-)c'ri 

"?; d
"Barangsiapa sakit atau berada dalam perjalanan, maka ditulis-

HR. Al-Bazzar (no. 68) dan yang lainny4 hadits ini dishahihkan oleh Syaikh

al-Albani dalam Shifutu Sbalaah $a1.79).
HR. Al-Bukhari (IIlaGa 1).
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kan baginya pahala amal yang sama dengan pahala ketika ia
melakukannya dalam keadaan sehat dan mukim."6e

f. Jika engkau memulai shalat sunnah dengan duduk, maka engkau

boleh melanjutkannya dengan berdiri menurut kesepakatan
para ulama. Berdasarkan hadits'Aisyah Q9,:

l.

"Bahwasanya Rasulullah ffi melakukan shalat sambil duduk,
beliau membaca surat sambil duduk, lalu ketika tersisa dari
bacaannya sekitar tiga puluh atau dua puluh ayat, maka beliau
berdiri dan memb^cany^sambil berdiri, kemudian beliau ruku',
lalu sujud, selanjutnya beliau melakukan seperti itu pada raka'at
yang kedua."/o

Engkau juga boleh memulai shalat sunnah sambil berdiri, lalu
meneruskannya sambil duduk berdasarkan hadits di atas.tt

Jika engkau melakukan shalat sambil duduk, maka lakukanlah
seperti engkau sedang duduk tasyahhud, dan inilah yang utama
walaupun seseorang boleh melakukannya sambil bersila, ter-
utama dalam keadaan udzur. Hat ini telah dilakukan Nabi € 72

dan sebagian Sahabat beliau.z3

Engkau tidak dibolehkan duduk dengan kedua kaki yang di-
lonjorkan ke depan, kecuali dalam keadaan darurat.

Engkau boleh melakukan shalat dengan berbaring -fardhu atau-
pun sunnah- jika engkau tidak bisa duduk. Adapun jika bukan

6e HR. Al-Bukhari (no. 2996).
70 HR. Al-Bukhari (I/41), Muslim (./505), dan selain keduanya.
7t Fat-hul Baari @/590).
72 HR. An-Nasa-i (IIUZZ+),Ibnu Khuzaimeh (U236), dan al-Baihaqi (IIl305).
73 Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar sebagaimana disebutkan dalam al-Mashannafnya

Ibni Abi Syaibah p,/220).

6y *r9't|i'rj* ,uy ,# rs M ar s-, t:i

;^i?i ?o ^,i 
'c;.,i'ri;bi L'k 6 ,$ 6,t j a A

u; ,y yyt yt'";t € M ; ''*,'; si'"J ,!o

ob'

h.
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dalam keadaan udzur, -menurut pendapat yang paling kuat-
engkau tidak boleh melakukannya, baik dalam shalat fardhu
atau pun sunnah.

k. Jika engkau melakukannya dengan berbaring, maka dianjur-
kan melakukannya dengan berbaring ke sebelah kanan, karena

orang yang tidur disunnahkan dengan berbaring ke sebelah

kanan, juga berdasarkan hadits'Aisyah $/,:

1l .r. ,tn.3 o

'yJJ'y f

J'; t)

'^:^X- ffi ir J'3-,, t:6,j$t

Y:Y'er ";*r
"Nabi S senang melakukan dengan bagian kanan ketika me-

makai sandal, menyisir, bersuci, dan di dalam semua keadaan-
b71nya.

3. Membaca al-Faatihah pada Setiap Raka'at

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #:

. 7q, y.ori6 n i:1.1Y*'t
"Tidak sah shalat seseoreng yang tidak membaca a1-Faatihah."75

Beberapa faedah:

Vanita yang belum hafal al-Faatihah, maka sesungguhnya Nabi

E pernah bersabda kepada orang yang belum menghafdnya, "IJcap-

kanlah:

"l-l;jri ,,lr
\t

..irt{ Y!

'Maha suci Allah, segala puji hanya milik Allah, tidak ada ilah
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, Allah Maha-

74 HR. Al-Bukhari (I/50)dan Muslim (/226).
75 HR. Al-Bukhari (no. 756), Muslim (no. 394), dan selain keduanya.

/ . ol
tJt*-,

,:; '1,

,:;{, hr, .ir U ilt vi
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besar, tidak ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan
Allah.'"76

Akan tetapi keringanan ini diberikan kepada seseorang yang
sama sekali tidak hafal setelah ia berusaha semaksimal mungkin,
atau seperti orang 'ajam @ukan Arab) 

^t^vyangsemisalnya.
4.5. Ruku'dan Tuma'-ninah di dalamnya

Ruku' adalah salah satu rukun shalat berdasarkan ijma', sebagai-

mana difirmankan oleh Allah dE :

( @ i||i, l ribi 1 r-,r; 3-iit qi:Li"b

"Hai orang-orangyang berirnan, ruku'hh kalian, dan sujudlab."
(QS. Al-Hajj:77)

Demikian pula perintah Nabi ffikepadaseseorang yang buruk
shalatnya, beliau berkata:

....(str$e
'Kemudian ruku'lah, hingga engkau tuma'-ninah di dalam-

177ny^--.. "

Ukuran minimal yang mencukupi ketika ruku', yaitu engkau
membungkuk sehingga tanganmu bisa menyentuh kedua lutut, dan
tuma'-ninah bisa diwujudkan dengan menenangkan semua per-
sendian -dengan mengembalikan semua persendian ke tempatnya-.
Ada yang berpendapat bahwa lamanya hal itu seukuran bacaan
ruku' yang wajib diucapkan.

6.7.1'tidal setelah Ruku'dan Tuma'-ninah di dalamnya

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah 4:

g'tt n

L'-Slt ,-l'^lL w.v';r Y

t 1.,
. r;*.--Jlg

76 HR. Abu Dawud (no. 832),lihat kitab al-Iruaa' (no.303).
n HR. Al-Bukhari (no. 757) danMuslim (no.397).
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"Tidaklah sah shalat seseorang yang tidak menegakkan Pung-
gungnya (i'tidal) di dalam ruku'dan sujud."tt

Demikian pula sabda beliau ffikepada seseorang yang buruk
shalatnya:

"Kemudian angkatlah sehingga -: r::^:*i,];:
nya-"

8.9. Suiud dan Tuma'-ninah di dalamnya

Sebagaimana difirmankan oleh Allah &: :

{g 1}};it1'LL'i\
"Ruku'lah kalian, dan sujudlab."

Demikian pula sabda Rasulullah ffi kepab seseorang yang
buruk shalatnya:

'Kemudian sujudlah hingga engkau tuma'-ninah di dalamnya,

lalu angkatlah hingga engkau duduk dengan tuma'-ninah dan

sujudlah hingga engkau sujud dengan tuma'-ninah."

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbats $' secara marfu':

/t

f
,t

t'

UG'"";^bj

t/o. t o I .z ' o

.;:r, i*:_ t7 ;'r\l . .t'o/ t c t1.

;t' n;nl i-=.rf )

sah shalat seseorang yang tidak meletakkan hidungnya

;1J ;)G Y

"Tidak
seperti ia meletakkan keningnya (ke lanrai)."7e

HR. An-Nasa-i (IV1S3), at-Tirmidzi (to.264), Abu Dawud (no. 840), dan

Ibnu Majah (no. 870) dengan sanad yang shahih.

HR. Ad-Daraquthni W348/l),hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani

dalam Sbifatush Shalaab,hal. t23.
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10.11. Duduk di Antara Dua Suiud dan Tuma'-ninah di dalam-
ny^

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah E:

rr|'"G:bi ;-"e"r, i
"Kemudian angkatlah hiogg, engkau a"a* *t* tuma'-ninah.'

Demikian pula sab& Rasulullah €:

L';rt,/'^1t W b'5, 3- t i\2'u F" I
-z

ot 1...)t^)lJ

"Tidaklah sah shalat seseorang yang tidak menegakkan pung-
gungnya pada saat ruku'dan sujud."

Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.

12. Tasyahhud Akhir dan Duduk di ddamnya

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud .S5 , beliau berkata, Jika
kami melakukan shalat di belakang Nabi ffi,kami berkata,

.tt>vi o>v ,!. itf-ri ;$t<rj ,j; Jt irf;li
'S.-ig" k.rJl 

"h,.r"an 
terlimpah .r* librif dan Mika-il. Semoga

kesejahteraan terlimpah atas fulan dan fulan.

Lalu Rasulullah ffi menoleh ke arah kami seraya berkata,

i,try,;fr'€Li;t"6v?i,rr ,i lr l1
':i *r, 4tt;::flL itf-Ji ,tflti Urt2\

S;- .dtr "l,t ,G ,Ptq-'Pili,1irs1.,
- *,!:0 :At e ey' ! .y Js uvi u r-1" 6y

.t!ot.. tto, .t6z tta,t.o1- \ 6 ' o/r..i
.il";r'J itlL t3. L.1 ii Wli nt Y! .Jl y Ji i{ji
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'sesungguhnya Allah $6 , Dialah yang Mahasejahtera. Jika
salah seorang di antara kalian melakukan shalat, ucapkanlah,
'segala penghormatan hanya bagi Allah, demikian pula seluruh

pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan juga kasih
sayang Allah dan keberkahan-Nya terlimpah atas engkau wahai
Nabi. Mudah-mudahan kesejahteraan tercurah atas kami dan

hamba-hamba Allah yang shalih.' Jik^ engkau mengucapk 
^rLnya,

maka (do'a itu) akan sampai kepada setiaP hamba yang shalih
di bumi maupun di langit. (Lalu ucapkanlah), 'Aku bersaksi

bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain

Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah
dan Rasul-Nya."'80

Inilah riwayaryang paling shahih mengenai bacaan tasyahhud,

akan tetapi lebih utama lagi jika bacaan:

diganti dengan

.'1t,e*);$tit3i

."r3r J'ifri
karena ucapan y^ngperaama diucapkan ketika Nabi # masih

hidup. Sedanglian pada. zaman Sahabat, mereka mengucapkan:

13. Mengucapkan salam 
"'";t ;t i'ui

Hal ini berdasarkan sabda Nabi *9,:

t#'L?
adalah takbir

dan penghalalnyao adalah salam.ot2

80

81

0

FIR. Al-Bukhari (no. 6265), Muslim (no. 402), danselain keduanya.

Fat-bul Baai W3t4) dan Sbifutush Sbalaab,hil. 126.

Dikatakan pengharamnya karena &ngannya seseorang dilarang untuk makan,

minum dan yang lainnya.-F!''

Dikatakan penghalalnya karena dengannya seseorang diperbolehkan sesuatu

yang sebelumnya diharamkan.-P'"r

Seperti yang telah dijelaskan takhrijnya terdahulu, hadits ini memiliki ke-

mungkinan untuk di-masukkan ke dalamhadits hasan.

4-Jlr q:;xt ,'ff3r 6;i"r ,:'"r&)

"Kunci shalat adalah bersuci, pengharamnyao
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b.

Dua faedah penting:

IJcapan salam minimal diucapkan dengan ungkapan:

:€.erLJi
Sedangkan yang paling lengkap dansempurna adalah:

at'*rr:sj6ifui
Ke kanan dan kiri, dan inilah yang telah tetap dari Rasulullah

&
Adapun tambahan ("V;:t) sepengetahuan kami tidak diriwayat-

kan dari Nabi E.
14. Melakukan semua Rukun dengan Tertib

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Nabi H bahwa beliau
€ melakukannya dengan reftib, dan beliau bersabda:

"J?i c#LK r.{.
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat."

Dan beliau ffi mengajarkan orang yang buruk shalatnya dan
tidak tertib dengan menggunakan kata "kemudian... kemudian."

KEVAJIBAN-KE\TAJIBAN
DI DAIAM SHALAT

l. Membaca do'a Istiftab:

Menurut pendapat yang paling kuat membaca do'a istiftab
wajib hukumnya dalam shalat wajib maupun shalat sunnah, dan
engkau mengucapkannyasetelah takbiratul ihram. Hal ini berdasar-
kan sabda Rasulullah ffikepadaseseorang yang buruk shalatnya:

,/6tt f\.i>G'i,t ft
J.zo zz tt'7t4! t, .,, o o,r^^r-J*f -YtY,{-

66 .,. 6.v-*-e
dIl,n* Gt" Wfr
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.;i>v *'t-
"Sesungguhnya tidak sempurna shalat seseorang sehingga ra

berwudhu' dengan sempurna, kemudian bertakbir, memuji
Allah M dan membaca al-Qur-an semampunya... jika ia me-

lakukan hal itu, maka sempurnalah shalatnya.'

Yang nampak dari ucapan beliau:

1, t,o ,, t"',zt
dll J^-*-, c -!.J J.

"Bertakbir dan memuji kepada Allah rt b dan menyanjung-

Ny"."

Adalah membaca do'a istifab (maka difahami dari itu wajibnya

memuji Allah secara mutlak setelah takbiratul ihram).83 Di antara

para ulama adayangmemahami hal itu dengan bacaan al-Faatihah

b"k* istiftah sehingga mereka berkesimpulan bahwa istiftah hukum-

nya sunnah saja. Dalam masalah ini penuh toleransi.

Do'a istiftah tidak disyari'atkan di dalam shalat Jennah.Di'
riwayatkan dari Thalhah bin'Ubaidiilah bin'Auf qey', feliau ber-

kata:

.."U<ir aL;t;",? t:* j -"& gt';v 42

t*etl; Ji tili

oi, l* 6. , ",,.* d-s PJ F

8r Subulus Salaatn karya ash-Shan'ani (/312)-
saya katakan: Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa do'a istiftah hu-

kumnya mustahabb dan bu[an wajib. Di intara alasannya adalah mereka

mengatakan, 'Dalil yang menjadikannya tidak wajib a{aJah. malbum dari
hadiis tersebur -hadits Abu Hurairah yangdisepakati oleh al-Bukhari dan

Muslim- dan pertanyaan beliau kepada Nabi E:

tJ"r;! riY;iritt ;<, G
, "1.1.:rl 'l

'Aku melihat Anda terdiam antara takbir dan membaca (al-Faatihah). Apakah

yang Anda baca?"

Di dalam hadits itu difahami bahwa Abu Hurairah -beliau rermasuk orang

yang terakhir masuk klam- belum mengetahui do'a istiftah. Seandainya do'a

i"rrlbnt wajib niscaya Rasulullah i[E mengaiarkannya- Bagaimanapun ke-

adaannya sesungguhnya ini adalah masalah yang penuh keluasan, uallaahu
a'lam.

,,^2'guJ\-

176 Bab Shalat



t-6tr4ni*
*Aku melakukan shalat Jenrzahdi belakang Ibnu 'Abbai *.',
lalu beliau langsung membaca al-Faatihah, dan berkata (setelah-

nya), 'Agar mereka tahu bahwa (do'a istiftah) itu adalah sun-

nah.osa

Di dalam hadits tersebut terdapat isyarat bahwa istiftah tidak
disyari'atkan di dalam shalat lenazrh, dan sikap beliau yang me-

ngeraskan al-Faatihah dan tidak mengeraskan bacaan istiftah dengan
tujuan mengajarkan kaum muslimin ketika itu.

Demikian pula kewajiban istiftah tidak ditetapkan bagi seorang
makmum di dalam shalat yang jahr ftiasa dibaca dengan keras).

Pada dasarnya do'a istiftah dibaca dengan suara lirih, karena
Nabi E tidak pernah mengeraskannya, wdaupun terkadang seoranB

imam boleh mengeras-kannya dengan tujuan mengajarkan orang
lain.8s

Lafazh-Lafazb do' a I stiftab :

Telah diriwayatkrn dari Nabi ff beberapa lafazh istiftah, di
antaranya:

'"A'ti o'-i, C|- k Gt:-tbt'u'd'"&i, q ;;ti

"Ya Allah, jauhkanlah 
^nt^ra 

aku dan kesalahan-kesalahanku,
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya
Allah, bersihkanlah aku dari berbagai kesalahanku, sebagai-
mana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, cucilah
aku dari berbagai kesalahanku dengan salju, air, dan air es."86

81 HR. Al-Bukhari W91), dan an-Nasa-; W/74,75).
E5 Al-Mugbni Wl40) yang semisal dengan pendapat ini dari Imam Ahmad.
t' HR. Al-Bukhari (no.7aa) dan Muslim (no. 598).

tt.';ti:r,rUA q6-W ';r"'Gfit'"#i ,u;1,Jt
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b ;k3 (e:L\ '!rq) ,!r;-.3'"AJi UL-:*
tp ilL\i ,':):r;

"Mahasuci Engkau ya Allah, aku memuji kepada-Mu, Maha-
berkah Nama-Mu, Mahatinggi keagungan-Mu. Tidak ada ilah
yang berhak diibadahi dengan benar selain-Engkau."8z

c. tL e.,\?s ot'13t'-Jt 6rX'&J ir&J
o'a, , " 

: " 
'

,*J c6-,.>\-? i\ cjf .-rJl::/ t:i Y', (ry)
U.tt 

^'J;rt 
\ ,;,*l\7r 7, i,'G.6'J ,q%J

ui'tyui , U!\'di'Ari ',i*3t):rf *,L'ai
o o.a t oii. 2.1!oz ,,i. o n, , ''F t-:tb {{& 6Ys',_r, Ui .(!r;.3''it;;)

t,'u";n\ 'A'l fy,,t1r='it "d76',tt, *?,,
q-;:\ 

_,s-r[ I r.rY-!i ,ftY,"d,:,, ,Ui'tt
\L,W',t t1\ t& "; uf6,Ui,tt
e ,tt : ,T+"up k i4t) ,:,!::^X,J'..15 ,Ui
r*- )) 'a)lr'e,6l ,(L;_',6;u+t,r> ,41

HR. Abu Dawud (no.776), at-Tirmidzi (no. 243), an-Nasa-i g1/32), dan Ibnu
Majah (no. 806), hadits ini hasan dengan berbagai jalannya.
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"Aku menghadapkan wajahku kepada Rabb yang telah men-
ciptakan langit dan bumi dengan memegang agamayang lurus
(berserah diri) dan tidaklah aku termasuk orang-orang musyrik.
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, serra matiku, se-

muanya adalah hanya untuk Allah, Rabb semesra alam, tidak
ada sekutu bagi-Nya, dengannyalah aku diperintah dan aku
termasuk orang-orangy^ng segera tunduk berserah diri.88 Ya
Allah, Engkau adalah raja, tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Engkau (Mahasuci Engkau dan dengan
memuji-Mu), dan aku adalah hamba-Mu, aku telah menganiaya
diriku, dan aku mengakui terhadap dosa-dosaku, karena iru
ampunilah semua dosa-dosaku karena tidak ada yang dapat
mengampuni dosa selain Engkau. Berilah aku petunjuk menuju
akhlak yang paling baik, tidak ada yangdapat menunjukinya
selain Engkau, dan jauhkanlah dariku kejelekannya, tidak ada
yang dapat menjauhkan kejelekannya dariku kecuali Engkau.
Aku penuhi panggilan-Mu dengan kegembiraan, semua ke-
baikan ada pada kedua tangan-Mu sedangkan kejelekan sama
sekali tidak dinisbatkan kepada-Mu (Dan orang yang mendapat
petunjuk adalah orang yang Engkau beri petunjuk-P'"). Aku
hidup dengan perrolongan dan rahmat-Mu dan akan kembali
kepada-Mu (Tidak ada keselamatan dan tempat berlindung
kecuali kepada-Mu-n"'). Mahasuci Engkau dan Mahatinggi, aku
memohon ampunan dan bertaubat kepada-Mu."8e

2. Membaca Isti'adzab ketika Akan Membaca Ayat al-Qur-an

Membaca isti'adzah tersebut hukumnya wajib, ketika meng-
awali bacaan al-Qur-an berdasarkan kesepakaran para ulama. Si-
dangkan kewajiban membacanya untuk seriap raka'at, maka para
ulama berbeda pendapat di dalam hal ini.eo Sebagaimana difirman-
kan oleh Allah Sg :

Di ddam riwayat lain ( ij.Lit J3( 6:r), di dalam masalah ini tidak mengapa
mengucapkannya denganiirjuan mengikuti Rasulullah
HR' Muslim di dalam shahiihnya (no.77r) dari hadits 'Ali bin Abi rhalib

ril.-
*E) .

Di.antara para ulama yang berpendapat wajibnya membaca isti'adzah pada
setiap raka'at adalah 'Atha', ats-Tsauri, Ibnu Hazm dan satu riwayar'dari
Imam Ahmad.
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i#G'ot'"?iCr;ri,u F

{e>
"Apabila hamu membaca al-Qur-an, bendaklab kamu meminta
perlindungan hepada Allab dari syaian yang terkutzA. " (eS. An-
Nahl:98)

_ Di dalam ayat tersebut terkandung perintah untuk mengucap-
kan istia&ah karena pada dasarnya perintah itu mengandung makna
wajib. Alasan lainnya karena bacaan isti'adzah dapat t r.r,ol.k ke-
jahatan syaitan, sedangkan perintah yang wajib tidak akan sempurna
kecuali dengannya (perbuatan lain yang mubah), maka hal iumen-
jadi wajib pula.

Pada dasarnya membaca isti'admb dilakukan dengan suara yang
pelan, karena tidak ada satu riwayar pun yang menjelaskan bahwa
Nabi E mengeraskannya. Demikian pula dari para khalifah y*g
empat, mereka senanriasa melakukan hal ini. 'Walaupun terkadang
seorang imam mengerask^nnya dengan tujuan mengajarkannya
kepada orang lain.

Isti'adzah disyari'atkan dengan beberapa lafazh berikur ini:

a z-

I 1- aiJL
l)' .-*')i

s l.
.^** Jl gta;tr o: !u)!";i

"Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang ter-
kutuk."

. b")t :Lb, 
ilt i #, *it iu)i:3i

"Aku b.rlirrd.rng t .p"a" Allah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui dari godaan syaitan yang terkutuk."

"Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui dari godaan syaitan yang terkutuk dari go-

^*t:t' 4f:)tgtuat q#t cttrit,iPr
.*i',

180 Bab Shalat



-

!

daan, tiupan dan bisikannya."el

Ibnu Qudamah 'tt'E berkata dalam kitabnya al-Mugbni WI46),
"Masalah ini sangat leluasa, bagaimana pun seseorang berlindung,
maka hal itu adalah baik."

3. Membaca Arnin setelah Membaca al-Faatihah

Hal ini berdasarkan sabda Nabi ffi:

Jika seorang imam membaca amin, maka ucapkanlah amin,e2
karena siapa saja yang ucapan aminnya itu bertepatan dengan
ucapan amin para Malaikat, maka akan diampuni dosa-dosanya
yang telah lalu."e3

4. Mengucapkan Takbir Intiqal (Ucapan Takbir ketika Ber-
pindah dari Satu Gerakan ke Gerakan Lainnya'P'"i';.

5. [Jcapan: *6:r,,i 
o"l il' $ (Allah Maha Mendengar puiian

Orang yang'MemuiiNya)."

Sebagaimana diperintahkan oleh Nabi ffi kepadaseseorang
yang buruk shalatnya, beliau bersabda:

i"-r jt'e va; ,-r u6t J" r-\ iy,* U I ft
,i, ot.6..

,y 4J f J,-F 4Ir r^-*:J * f -A:IJA *-
t"; i ,';f ?"i,J"A i ,orit d'#6'6:)

+ *y,tV^rU,p0 JrvrrtGi';)i ;itiy
o1 o .l', , ti

.+^jj .'-. alei L" aJ
'!)\

6. lz
. -l> oJ-e->IJ ,t,\, ry,&t;'"r:,+* c,:u ;-

Diriwayatkan bahwa Nabi € berta'arvwu& dengannya di dalam shalat. Di-
riwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad yang shahih.
Mengucapkan'amin'hukumnya wajib bagi imam dan makmum. Juga bagi
yang shalat sendirian, dengan suara keras pada waktu shalat yang dikeraskan,
dan dengan suara pelan pada waktu shalat yang tidak dikeraskan bacaannya.

HR. Al-Bukhari Q/I9A) dan Muslim W307).
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I < .i6)
,ot/./tlP'7

o z I z t t -t

,l;fi "sr :J:"i r.
a .? . .-,F,E

3J;. i ,:;f hi,i'F i ,*.u

,tr.oti q p- & Li, E";r,:;{t ?oil5'A "i,Le
/ ,t J zI .c z ? 2 11

€l- t &)-'or'et
I I e .1ttJ*-r- 

Fr

.'^i'.)' *'^a Ut S; sr; ,l$$ Li,
'sesungguhnya tidak sempurna rh"l". ..r.orlrrg r.hittgg" i"
berwudhu' dengan sempurna, kemudian bertakbir, memuji
Allah, menyanjungnya drn membaca al-Qur-an semampunya,
kemudian ia mengucapkan,'Allaahil Akhr,' ldu ia ruku' hingga
semua persendian menjadi tenang (tuma'-ninah). Kemudian
ia menguca pkan' Sami'allaahu liman hami.fub,' hingga ia ber-
diri dengan tegak, lalu ia mengucapkan,'Allaahu Akbdr.' Setelah

itu ia bersujud hingga semua persendiannya menjadi tenang
(tuma' -ninah), lalu ia mengucapk an' Allaha Ahbar' dan meng-
angkat kepalanya hingga ia duduk dengan tegak, kemudian ia
membaca, 'AllaahuAhbarl lalu ia bersujud hingga semua per-

sendiannya menjadi tenang (tuma'-ninah), selanjutnya ia meng-

angkat kepalanya dan benakbir. Jika ia melakukan hal itu,
maka sempurndah shalatnya.' (FIR. Abu Dawud (no. 730)).

Ucapan: "',tLAt '4 6.:(Ya Allah, Segala Puii hanya Milik-
Mu)."

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah €:

.i:;jr J€, ri:*i:r;;1 i' 'q ,ic.\i'Sutiy

Jika seorang imam -.ogo."pk"o 'SoLraUoU limanlnmidab,'
Maka ucapkanlah,'Rabbana lahal bamdu.'4

Tasyahhud Awal

Hal ini berdasarkan saMa Razulullah €:

... .i' t63i );i *ir; y

6.

7.

o . c ro .: ,:,
qjr f};&r l)l

x HR. Al-Bukhari (no. 796), Muslim (no. 49), &n selain keduanya.
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Jika engkau duduk pada setiap dua raka'at maka ucapkanlah,
'At-taab iyy atu lillaah."

Demikian pula perintah Rxulullah ffi kepada seseorang yang
buruk shalatnya:

,s:-Jt':)i; jr"6'jJu ;:x*st L7'2'"2',-^L t;v

Wi
'Jika engkau duduk pada pertengahan shalat, maka tenangkan-
Iah dirimu dan bentangkanlah pahamu yang kiri, kemudian
bertasyahhudlah."

8. Mengucapkan Tasbih ketika Ruku'dan Suiud

Hal ini berdasarkan hadits'Uqbah bin'Amir €5 , beliau ber-
kata:

]nr J?rj6 q @4i uu: r:. # > |4 A
'*) ;i e > *!r*,'Y{,1 r 6'u;'t M

€i*'r,s,ltr'slLl Jt, (@ #'ii
"Ketika turun firman Allah $# ,'Maha bertasbiblalt dengan
(menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mabafusar.' (QS. Al-\Uf aaqr' ah
24), Rasulullah E bersabda, "Ucapkanlah tasbih tersebut di
dalam ruku' kalian, dan ketika turun firman Allah *,'4 ,'Suci-
kanlah ndTt d Rabb-mu Yang Mahatinggi.' (QS. Al-A'laa: 1),

beliau bersabda, 'Ucapkanlah tasbih tersebut di dalam sujud
kalian."'e5

Perintah di atas bermakna wajib karena berkumpulnya perintah
dari Allah lffi dan perintah dari Rasulullah ffi, juga praktek lang-
sung dari Rasulullah ffircntrnghal ini.e'

HR. Abu Dawud (no. 869), Ibnu Majah (no. 887), dan Ahmad (no.16773)
dengan sanad yang hampir serupa, akan tetapi menjadi kuat dengan hadits
yang ada setelahnya.

Di antara para ulama yang mengatakan wajib adalah Ishaq dan Ahmad hampir
serupa dengannya, lihat Aunul Ma'buud (n/85)
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Kewajiban di atas diperkuat dengan sabda Rasulullah #:

i'k') (u l'u "rlt tKt, ,:I'4:t'Qi';ti'-hi "GfJ \i
lJ ''t z -zz

"Gtr v? b:r4Lv !"rAr (L , &

'Ketahuilah sesungguhnya aku dilarang membaca al-Qur-an
ketika ruku'dan sujud. Adapun di dalam ruku', maka agung-

kanlah Allah, dan adapun di dalam sujud perbanyaklah berdo'a,
(fika demikian) niscaya do'amu layak untuk dikabulkan."'/

Diriwayatkan dari Hudzaifah Ibnul Yaman gF , bahwa ia
mendengar Rasulullah ffiketika ruku' membca:

//0d

.( ot| d/)t ) ,*bit' 3t ;:t;.n

"Mahasuci Rabb-ku r^n{*^n^agung." g.li* -.t ib"."ty, 3

kali.

Dan apabila beliau sujud, beliau membaca

.(or74:
'Mahasuci Rabb-ku yang Mahatinggi." Beliau membacanya 3
kali.t8

Masih ada beberapa ungkapan tasbih dan dzikir yang boleh
dibaca ketika ruku'dan sujud, semuanya akan dijelaskan di dalam
bab yang membahas sunnah-sunnah ucapan (dalam shalat).

SUNNAH-SUNNAH DI DALAM SHALAT

Sunnah tersebut terbagi kepada dua bagian: ucapan dan per-
buatan.

e7 HR. Muslim (no.479) dan Abu Dawud (no. 876).
e8 HR. At-Tirmidzi (no. 262), Abu Dawud (no. 871), an-Nasa-i (II/226) dan

Ibnu Majah (no. 888), hadits ini shahih dengan beberapa penguatnya.

'€i

);;li ;;oq
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A. Sunah-Sunnah (y"ttg berupa) Ucapan

1. Membaca Surat setelah al-Faatihah

Disunnahkan membaca surar setelah membaca surat al-Faatihah
pada dua raka'at pertama berdasarkan kesepakatan para ulama, dan
disunnahkan pula -kadang-kadang- membacanya pada raka'at yang
ketiga dan keempat.

Diriwayatkan dari Abu Qatadah €5 , beliau berkata:

"Nabi # membaca al-Faatihah dan surat lain pada dua raka'at
peftama ketika shalat Zhuhur dan'Ashar. Terkadang beliau
memperdengarkan kepada kami ayat yang beliau baca, dan
beliau membaca al-Faatihah pada dua raka'ar terakhir.'e

. {dapun membaca surar pada raka'at kedga dan keempat, ber-
dasarkan hadits Abu Sa'id €F :

efu eUrs ffi,;r ui
', -:, 

, o n to',-{t'fritrf,.{il
"Bahwasanya Nabi ffi kvrang lebih membaca 30 ayat pada
dua raka'at perrama ketika shalat Zhuhur, dan sekitar !5 ayat
pada dua raka'at terakhir."loo

Dari hadits di atas dapat difahami pula bahwa bacaan pada dua
raka'at pertama lebih panjang daripada bacaan pada dua raka'ar
terakhir.

99 HR. Muslim (no. 421) dan semisalnya di dalam riwayat al-Bukhari (no. /59).
roo FIR. Muslim (no. a52).

Fr\t iS{;r €;C
/ o / 'o'- o..o l.o
u;€- )b ;l-;Yl CJ
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a. Dianjurkan membaca al-Qur-an dengan tartil dan penuh peng-
hayatm menurut ijma', dan dimakruhkan membac nyadengan
cepat menurut ijma'. Hal ini berdasarkan perintah Allah S4g :

(g'vu:;'orpi Jt;tb
"Dan bacalah al-Qur-an itu dengan perlahan-lahan.'(QS. Al-
Muzammil: 4)

b. Dianjurkan pula memohon kepada Allah dan berlindung ke-
pada-Nya ketika dibacakan ayat-ayat rahmat dan adzab.

Diriwayatkan dari Hudzaifah dF , beliau berkata:
, d lo / /o

zzl 9zc\-'pfA...6Al ;itt(-

7 6l:'7st,J:L 
Jt*n

/t

ffi"dt'tl4:,- r ct
4LJ 'art;

{&*ti,,a,l;},;t(-' \--; "-, ,
.'-. a!:a,..!,.
't' -t p, ).l* )J'+

'Padasuatu malam, aku pernah melakukan shdat benama Nabi
# Beliau memulainya dengan membaca a1-Baqarah... beliau
membaca surat dengan tartil. Apabila melewati 

^y^t 
y^ngter-

dapat tasbih di dalamnya, maka beliau bertasbih, dan apabila
melewati 

^yat 
y^ngterdapat permohonan di dalamnya, maka

beliau memohon, dan apabila melewati 
^yatyarLgterdapat 

per-
mohonan perlindungan, maka beliau memohon perlindungan
kepada Allah, kemudian beliau ruku'." (FIR. Muslim [/536)).

c. Di dalam shalat dianjurkan untuk mengucapkan:

.i,f Ot1..j.1.'

"Mahasuci Allah."

Ketika membaca firman Allah d6 :

{O *:{*;;i6.r;
"sucihanlab Nama Rabbmu YangMabatingi.'(QS. Rfe'h' t)

Dan jika membaca firman Allah $6 :
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{61 3A#oiyl*e);'r,liy
"Bukankah (Allab yang berbuat) demikian berkuasa (pula) meng
hidupkan orang mati?" (QS. Al-Qiyaamah: 40)

Dianjurkan bagimu untuk mengucapkan:

*,x-.:
"Mahasuci Engkau, dan tentulah demikian. "

Semua ini karena adanya dalil yang menyatakan hal itu.

d. Tidak disyari'atkan membacat

.a-,^tbr C{: ,* 6?, ,}
"Benar dan kami termasuk orang-orangy^ngbersaksi akan hal
itu."

Ketika membaca firman Allah #, :

{O'c6gFLri;tl,*,ib
" Bukankab Allah bakim yang seadil-adilnya? " (QS. At-Tiin: 8)

Tidak juga mengucapkan:
a,-
Lrl

"Kami beriman kepada Allah."

Ketika membaca firman Allah ffi:

(€> 3t;i,i'';.4P uL,uV
t'

'Maka kepada perkztaan apakzb sehin al-Qur-an ini mereka ahan
beriman?" (QS. Al-Mursalaat: 50)

Demikian pula tidak disyari'atkan membaca:
I ozzo

I

"Aku memohon pertolongan kepada Allah."
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Ketika membaca firman Allah #-:

{O :*3'rtitrS:ilqy\ l\€r: \\_-/-/

"Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami
memobon pertolongar." (QS. Al-Faatihah: 5)

Semua ini sama sekali tidak berdasarkan hadits yang bisa di-
jadikan dalil.

2. Membaca Dzikir ketika Ruku'dengan Bacaan berikut:

a- $'C,- J,JI'$3 |&i'tt ,Utt ''tu'"&ti
o"set 

J igW'S'G,a'J t€ -6'S}L
"Ya Allah, hanya kepeda-Mu aku ruku', hanya kepada-Mu aku
berserah diri, dan hany,r kepada-Mu aku beriman. Pendengaran-
ku, penglihat:rnku, tulangku, otakku dan urat sarafku tunduk
kepada-Mu."'tt

"Mahasuci Engkau ya Allah, Rabb kami, kami memuji-Mu.
Ya Allah, ampunilah kami."tot

c. ;')t)\ a*>,;t'.', u"rli L'r:i
"Mahasuci Engkau, wahai Rabb para Malaikat dan ruh $ibril)."to3

/O otleo/d. .a^)"A6:t"ft o'r{..t5\ l'sr-lAt q, iti.':-
"Mahasuci Allah, Rabb yang memiliki kekuasaan, kerajaan,
kesombongan, dan keagungan."lq

10:

101

104

HR. Muslim (no.77l), at-Tirmidzi (no.4317), Abu Dawud (no. 760), dan an-
Nasa-i (IIl130).
HR. Al-Bukhari [I/247), Muslim (no. 484), dan selain keduanya.
HR. Muslim (no. aSZ) dan Abu Dawud (no.872).

HR. Abu Dawud (no. 823) dan an-N'rsa-i (l/l9l) deng,rn sanad yang hasan.

b.

l0t
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- 3. Dzikir setelah Berdiri dari Ruku'dan setelah Membaca
l-J U 6s,Dzi-kir tersebut adalah:

'rs 6 |b't \1-e:;. vj ,u>'\i ,',yt ,o\j3t;"J'
!t' o',

asr,ll-*jr 'JG Y'6;i ,^L;lrj,tAt';jii ,X *, d
\i ,:,;AA,'#\'1 ,l,tSL( a.r|'l |re'r-ri

.1;jr ;u ,"=ir ,t'd
"Ya Allah, Rabb kami, hanya milik-Mu r.r"l" i,rji ,.p..r.rh
langit dan bumi, sepenuh di antara keduanya, dan sepenuh apa
saja yang Engkau kehendaki setelahnya. \flahai Rabb yang
layak dipuji dan diagungkan, yang paling berhak dikatakan
seorang hamba dan kami semua adalah hamba-Mu-. Ya Allah,
tidak ada yang dapat menghalangi apa yang Engkau berikan,
dan tidak adayangdapat memberi 

^pay^ngengkau 
halangi,

tidak bermanfaat kekayaan bagi pemiliknya dari adzab-Mu."105

b. r;k ft;.4 tst$ a ,a;ir 'Ns6.,

"'Wahai Rabb kami, segala puji hanya milik-Mu, pujian yang
penuh dengan kebaikan dan keberkahan di dalamnya."tot

4. Dzikir di dalam Suiud dengan Bacaan-Bacaan berikut:

}*t'#* |.-fi'u,t ,:,*l LVs ,L3;'lls
t. c ( \.. .,..-. Jzz Jzo z 0..' t.a, . t'1,

Jr.---l dlll 5J\j (oJar.J tu ,FJ ,oS-t'J 4A>

lJtilt
"Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bersujud, hanya kepada-Mu
aku beriman, dan hanya kepada-Mu aku berserah dari. \[ajah-

ros I{R. Muslim (no.477), Abu Dawud (no.747),dan an-Nasa-i (Iy198).

'06 HR. Al-Bukhari gV?37), Abu Dawud (no.77O), an-Nasa-i Wt96),dan at-
Tirmidzi (no. a0a).

'"Ari

tiil
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b.

c.

d.

ku bersujud kepada Rabb yang telah menciptakan dan mem-
bentuknya, dan menyempurnakan pendengaran dan peng-
lihatannya. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.'rol

)C,'ry''#i {! b'. t 6"'"#''J1t;;
'Mahasuci Engkau ya Allah, Rabb kami, kami memuji-Mu. Ya
Allah, ampunilah kami."

.rJrtl aEs>,st'"*; "u't!i L'r:i
"Mahasuci Engkau, wahai Rabb para Malaikat dan ruh $ibril).'

.a,&r$ ru--3t: -"js1l;lt, o1l;jr a;t ,:tL*,

"Mahasuci Allah, Rabb yang memiliki keperkasaan, kerajaan,
kesombongan dan keagungan. "tot

e. Banyak membaca do'a ketika sujud, sebagaimana disabdakan
oleh Rasu-lullah E:

f.:;t;-:-'Ji LS ,Gl-r:t e tJ:r,eb.v 

"rLkt 
Jit

'Adapun ketika r.rl,rd, p.rbanyaklah b.rdo'", niscaya do'amu
berhak untuk dikabulkan.'lot

Maknanya bahwa do'amu ketika itu pantas unruk dikabulkan.

Demikian pula yang dilakukan oleh Rasulull^h ffi, beliau mem-
baca:

-l ,,'.,, t, -, l7a/,q)cS cot>li dili
t6.of t

'Ya Allah, ampunilah seluruh dosaku, yang kecil a^ny^og

r07 T{R. Muslim (no. 77 l) sepeni dijelaskan pada kesempatan yang lalu.
r08 Do'a ini dan do'a sebelumnya telah dijelasLa" takhrijnya.
to Telah dijelaskan takhriinya.

A44t.c,L!htr r'oK i;;|';;t
.t .t \.
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besar, yang awal dan yang akhir, yang nampak dan yang ter-
sembunyi.'t10

5. Berdo'a di Antara Dua Suiud, dengan Do'a-Do'a berikut:

o 11o.. o o ,/ o o.b ,/ o o / .
."e :"rt's,;$ti ij:#0 iua--'1(1 i*)

"Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, perbaikilah aku,
berilah aku petunjuk dan limpahkanlah rizki kepadaku."1ll

b. "d,"ryt ,.1 "r!,'ry1 
7t

"'Wahai Rabb ampunilah aku... *"trl Rabb ampunilah aku."'12

6. Membaca Shalawat kepada Nabi setelah Tasyahhud Awal
dan Akhir:

Diriwayatkan dari 'Aisyah tii9-,, beliau berkata:

Wj- \t * i:rr+:rkt- M- at J;)'G K
&.'CV ; e,;:r':)'#5,Y' t {* "oi ;c'

?.'r.'rr. o.to,1 , n. ,o o. o o', .a,/ /

6t4"-J *.-t f:$ ,o,,tit r; vt # ,,Jd.^9-\ ,ot-{,
; i r,r"-,: :,,6t, {.' r, !, ri.'r,,,,', . .i". r:',, i.
n J'"+ ?'' ,*- f 'd:o \i 'iz++ i 'y ,P

ti. t6!oto..,

d:-" g f*s * cP ea'-J cq-; J-*>'r-

"Kami menyiapkan siwak dan air wudhu' untuk Rasulullah
ffi,lahAllah membangunkannya menunrr yang Dia kehendaki
pada malam hari. Kemu-dian beliau bersiwak dan berwudhu',
lalu melakukan shalat sebanyak sembilan raka'ar tanpa ada
duduk (tasyahhud) di antara (raka'at-raka'atnya) kecuali pada
pada raka'at kedelapan. Selanjutnya beliau berdo'a kepada Rabb

110 HR. Muslim (no. a83).
11r I{R. Abu Dawud (no. s5O) dan at-Tirmidzi (no. 284). Hadits ini dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani.
tt' HR. Abu Dawud (no. 850), dan an-Nasa-i W/226)lihat al-Irutaa'(no. 335).

'ryt'"#i
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nya dan bershalawat kepa& Nabi-Nya, lalu beliau b*gloit tanpa
salam yang dilanjutkan dengan melakukan shalat untuk raka'at
yang kesembilan, lalu beliau duduk dengan memuji Rabb-nya,
bershalawat kepada Nabi-Nya dan beliau berdo'a, setelah itu
beliau mengucapkan salam... ."113

Laf.azh shalawat kepada Nabi H yang paling utama adalah,

e'42 t-.s d,1^. JI ,bJ 'f,L) J"k'"&)i
t. t :.

c.S^>-t )s u ,r+l;! J]
rt o / 4 o ' , .t).\t-; i; dl ,-f';1.)I '- lt. t',SrL t^{ JLJ )t

"Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan ke-

pada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah me-
limpahkannya kepada keluarga Ibrahim sesungguhnya Engkau
Mahaterpuji dan Mahamulia. Y a Allah, berkahilah Muhammad
dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah mem-
berkahi keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Mahaterpuji
dan Mahamulia."llo

7. Do'a pada Tasyahhud Awal dan Kedua (Akhir)

Adapun do'a setelah tasyahhud awal berdasarkan sabda Rasu-
lullah ffi,"lika kalian duduk setiap dua raka'at, maka ucap-
kanlah:

'^?ii ,Gllt

1rr HR. Muslim (no.7a6).
rrl HR. Al-Bukhari (no. 6357), Muslim (no. 406), dan selain keduanya.

er
t)/ . 3/

ur( Fl to / lo /
cJ.:.-o J.^->

/O

il
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c.

'Segala keagungan hanya milik Allah, demikian pula semua
kasih sayang, dan kebaikan. Semoga kesejahteraan, kasih sayang

Allah dan keberkahan-Nya tercurah atasmu wahai Nabi. Semoga

kesejahteraan tercurah kepada kami dan hamba-hamba Allah
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak
diibadahi selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba Ailah dan Rasul-Ny".' 'Kemudian pilihlah oleh
kalian do'a yang paling disukainya, maka mohonlah kepada
Rabb-nya V&.""t
Adapun setelah tasyahhud yang kedua ("khid berdasarkan sabda

Rasulullah €:

c9---.6*

perlindungan kepada Allah dari empat hal: dari siksa Neraka,
siksa kubur, fitnah kehidupan dan fitnah kematian, dan dari
kej ahatan (fitnah) al-Masihud D a1jaI." 

tt'

Di dalam riwayat lain:
.o.?. :2.?

.1-r;^ttj f,Ul .-f-l
"(Dan aku berlindung kepada-Mu) dari ierb,r"r* dor. d"r,
hutang."

Masih ada riwayat lain yang menjelaskan do'a-do'a di antara
tasyahhud dan salam, di antaranya:

ui,tto"rftr ry\rt:4tu f l5b"|e;i
€")t'r'ta, ui l:y'e:; rs, !-w 7 {+ "J.'ryu

1'5 Telah dijelaskan takhrijnya.
116 HR. Al-Bukhari (III/L92),Muslim (no. 588), dan selain keduanya.
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"Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri
dengan kezhaliman yang banyak, dan tidak adayang meng-
ampuni dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku dengan
ampunan dari sisi-Mu dan sayangilah aku, sesungguhnya Engkau
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."ttT

I o7o/ I o,o / ., t o7 6

c-ilel Vjo:-tlVq,->;l
d o / d/ o / d

J zj, z o9z t t. z o9o

f iSl cil; l&^Jl .rl *f

'Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu, yang akan da-

tang, yang aku lakukan secara sembunyi-sembunyi atau terang-

terangan dan yang aku lakukan secara berlebihan dan Engkau
lebih tahu daripadaku dalam hal itu, Engkau-lah yang men-
dahulukan dan Engaku-lah yang terakhir. Tidak ada ilah yang
berhak diibadahi dengan benar selain Engkau."ll8

8. Mengucapkan Salam yang Kedua

Nabi ffi mengucapkan dua salam sebagaimana diriwayatkan
dalam hadits 'Amir bin Sa'd, dari bapaknya v$r, ia berkata:

lt:J'r>:\i 17'J,"ry, di
t1o/ - ol t "

* d'i Ul tt'r U'ri C't

.ui vt ;tt v

'J';:r":ri*
d/

z9

. oJ-> ,fV. A,t

"Aku pernah melihat Rasulullah ffi mengucapkan salam ke
sebelah kanan dan kiri, sehingga aku dapat melihat putih pipi
beliau."lte

Sedangkan salam yang pertama adalah rukun shalat, sebagai-

mana telah dijelaskan. Adapun yang kedua adalah sunnah. Telah

117 HR. Al-Bukhari In/265), Muslim (no.2705), dan selain keduanya.
118 HR. Muslim (no.77I), Abu Dawud (no. 760), at-Tirmidzi (no. 3417), dan

an-Nasa-i (IIl130).
rre HR. Muslim (no. 582) dan selainnya.

c7 os6-ti^U-'tt eiS,iur
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aa- I

tehp bahvra Rasulullah ffi, pernah mengucapkan salam hanyayang
Pertama.

i:,r1:43 U;)s pji, ar'S*, oi as.e p
V,'"li 7 iy"p*',;,a',

"Diriwayatkan dari 'Aisyah \$,' , bahwa Rasulullah M, pernah
mengucapkan salam hanya satu kali dengan menghadapkan
wajah agak condong ke samping kanan."120

Berdasarkan hadits-hadits di atas, maka hendaklah engkau me-
ngucapkan dua kali salam di dalam shaiat dan di lain kesempatan
engkau melakukannya saru kali dengan tujuan mengamalkan sunnah.

9. Dzikir dan Do'a setelah Shalat

Ada beberapa hadits yang menjelaskan rentang dzikir setelah
shalat, diantaranya:

^sl ittlt li ,;:

)-;';e ,f 'v rr-'ir
-'lr r'e

"Barangsiapa bertasbih (membaca: lr og-.:) pada setiap selesai
shalat_sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid (membaca:

l".1Jt) sebanyak tiga puluh tiga kali dan bertakbir (membaca:

Fi nD sebanyak tiga puluh tiga kali, semuanya menjadi sem-
bilan puluh sembilan, disempurna\an menjadi seratus dengan
mengucapkan: ( ul" '9'1't:Ar l'1',lts, i ,i l:-; \ i'rij i' 'vt Jt v
;: ie Jt 'Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan beiar

ztrro/
tu'J

,;x,
'1r" \ ;:rL') i;,,r vt il1.\ :1,?*

'c:,tS "ols iu-&'-i

tto HR. At-Tirmidzi (no. 295) dengan sanad yang shahih.

Bab Shalat

a. rjX li,r 1;r'rWrO tU ,,F ItC li'
'Su, o'j;r^*'&,:#3rjx hr 3,

795



b.

selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya se-

gala kerajaan, bagiNya segala puji, dan Dia Maha-kuasa atas

segala sesuatu.' Niscaya dihapuslah seluruh kesalahan-kesalahan-

nya, walaupun sebanyak buih di lautan."ttt

'r|j't:;t )i, iltlt 'i ,^i',!;rt ,l i;:, ir vt i4 )
ir vt dl y ,.i,t., \\i:j \') ;; \ \-s -"& "F J.
i ,;;jrirEt'^!)' ,Wt 4Ar{: ,;(i'ti,x't',

-^r/o//nt//.o;t3r;f "jr.r-Jt ;'j*U, ir vt .it

"Tidak ada ilah iurgtrilr^kdilbadii a.r,grtti*ar selain Allrh
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. BagiNya segala kerajaan

dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala se-

suatu. Tidak adadayadan upaya melainkan dengan pertolongan

Allah. Tidak ada ilah yang berhak diiba-dahi dengan benar
selain Allah, dan kami tidak beribadah melainkan kepada-Nya,

hanya bagi-Nya segala nikmat, segala karunia, dan segala pujian

yang indah. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar

selain Allah, dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

melaksanakan agama-Nya yang lurus walauPun orang-orang
kafir memb enciny a." r22

';'r 3.".J, {r, LU\ ;i ,;i ,S; \ ;L'r ilr vt i{ Y

',F \i,:,*Li rt, rc t'"#i l-rs ;e,f J.
.!r;jr ',lL"tAt,i &\j ,da 6

"Tidak ada ilah yang berhak aiiU"a"ni dengan benar selain A[i
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan,

dan bagiNya segala puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

Ya Allah, tidak adaytngdapat mencegah terhadap aP^yang

c.

t21 HR. Muslim (no.597).
r22 HR. Muslim (no. 594).
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Engkau berikan dan tidak adayrngdapat memberi 
^payangEngkau tahan. Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan bagi

pemiliknya dari adzab-Mu." 123

d. Nabi E ketika selesai dari shalatnya (membacar lur ';:lf ) se-
banyak tiga kali, lalu beliau membaca:

u'6ru: iYlr'

t.o. t,.t . o 7 .o toz-f. q,I.q d c'.iF ;)\;
l,

,f

"Ya Aliah, Engkau-lah Yang Mahasejahtera"o dari-Mu-lah ke-
sejahteraan. Mahaberkah Engkau, wahai Rabb yang memiliki
keagungan dan kemu-liaan.'12s

e. iii'ui M:,J;r"o-;f :Jb,G i * *
.;>\e ,f ;t ,rts"r;.*su,

Diriwayatkan dari 'Uqbah bin'Amir gb , beliau berkata,
"Rasulullah S memerintahkanku untuk membaca al-Mu'ato-
anidzaato setiap kali selesai shalar."126

ui'"&ri

'rtTlTt

i,LJJ>cjr ri p>t J-lr

. ll d o'-?

l{ ;3 a-"fJr {t t} €
.L"rJr vt &ir J';!';j

"Barangsiapa membaca ayat kursi setiap kali selesai shalat fardhu,
maka tidak akan ada penghalang antara dirinya dengan masuk
Surga kecuali kematian.'122

"' HR. Al-Bukhari (no. Sa4) dan Muslim (no.47t).
124 Nama di antara Nama-Nama. Allah, yang artinyasuci dari segala kekurangan

(dari kitab Tubfatul Abuadz).
t'5 HR. Muslim (no. 591).
t 

QS. An-Naas dan Al-Falaq dan Al-Ikhlash.-p."it* 
YR. Abu Dawud (no. 1523), at-Tirmidzi (no.2903), dan an-Nasa-i (no. 1336)
dengan sanad yang hasan.

t'l FIR. Ibnus Sunni dengan sanad yang hasan.

A

,r
tul
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Adapun do'a setelah shalat adalah sebagai berikut:

Ada beberapa do'a yang diriwayatkan secara shahih dari Nabi
M, di ant^r^rLyai

.el:- . 6 t z -. 
o.t .

^. ..:,,r,)t e FJ 5r1..!-r

'Ya Allah, berilah pertolongan kepadaku untuk berdzikir ke-
pada-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah dengan baik
kepada-Mu."12t

z Jo.
. 6I , 'i'C C

b. Jr-rl J! :.1l jl

lf : &'ei'"dri

t+'t"ii',g)'"$i
Jz
- o J lz4 t_fts

.ui vi ri1 v

,tnit
.;)t ove 6'Jli?r,6fur a3b a'T\';b,)St
'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat
pengecut, aku berlindung kepada-Mu agar tidak dikembalikan
kepada umur yang paling hina (pikun), aku berlindung kepada-

Mu dari fitnah dunia, dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa

kubur."2e

c. .!rV* ?"y-'eu.tu 
"i u,

"Ya Allah, lindungilah aku dari.itr"-tut., pada suatu lrdioif."
Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu. " 

t3o

d. .j;tL. 6s L";ri Y', o';i c', i;li G'J"jb\ di
,- Ft C'0 i*:.j' Ui ?, &1 Ui c, u;i c',

"Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu, yang akan datang,

yang aku iakukan secara sembunyisembunyi atau terang-te-
rangan dan yang aku lakukan secara berlebihan dan Engkau

r28 I{R. Abu Dawud (no. 1508), dan an-Nasa-i FI/53) dengan sanad yang shahih.
12e HR. Al-Bukhari (no.2822), at-Tirmidzi (no. 3562), dan an-Nasa-i Nm/266).
lro HR. Muslim (no. 709).
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lebih tahu daripadaku dalam hal itu, Engkau-lah yang men-
dahulukan dan EngakuJah yang terakhir. Tidak ada ilah yang
berhak diibadahi dengan benar selain Engkau."131

l,/ld/,e. 5:;i \Jr tfu $"rrt tlJt. tl-t' Uit*,i'Ct &i

;)t .1t:,*' ;Jf: ;At 6'J i"gi "o,I'"dJi

"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat,
rizkiyangbaik, dan amal yang diterima."132

'Ya Allah, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari ke-
kufuran, kefakiran, dan siksa kubur.'t3'

Faedah:

Do'a setelah shalat itu mustajab -insya Allah-, Rasulullah ffi
pernah ditanya:

tvi ,P, .';, j6 tc;lr ,e!":r'ei W )t'J"-r, V

ot:.;Ser.>rrtbr j}j
"'Wahai Rasulullah ffi, do'a apakah yang paling didengarkan?"
Beliau menjawab, "Do'a di tengah malam yang terakhir, dan
sesudah shalat-shalat fardhu.'13a

B. Sunnah-sunnah (y"trg berupa) Perbuatan dalam Shalat

1. Membuat Pembatas (Sutrah) di dalam Shalat

Disunnahkan bagimu untuk membuat sutrab (pembatas) di
hadapanmu -ketika shalat- yang dapat mencegah orang yang ber-
jalan di hadapannya, dan dapat menjadikanmu berkonsentrasi de-
ngan tidak memperhatikan apa-apay^ngada di belakang sutrah itu.

1rr HR. Muslim (no.77I), Abu Dawud (no. 260), at-Tirmidzi (no.3417), dan
an-Nasa-i (IV130).

132 HR. Ibnu Majah (no.925) dan Ahmad W /55) dengan sanad yang hasan.
r3r T{R. An-Nasa-i Nln/262),dan Ibnus Sunni (no. 111) dengan sanad yang hasan.
t3o HR. At-Tirmidzi (no.3499), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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Diriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

.;t>,e

'Jika salah seorang di antara kalian melakukan shalat dengan

menggunakan sutrah dan mendekat darinya, niscaya syaitan

tidak akan dapat memutuskan shalatnya."135

Sutrah tersebut bisa berupa tembok, tiang atau berupa tongkat

yan g dit ancapkan 
^ta:u 

y ang lainnya. Minimalny a adalah seukuran

pelana, yaitu ujung kayu yang dipakai sandaran oleh orang yang

menunggang kendaraan (seperti unta). Hal itu berdasarkan sabda

Rasulullah #:

\j,w
.'a),i ,t;'t7',; "J,q

'Jika saiah seorang di antara kalian meletakkan (sutrah) seperti

peiana di hadapannya, maka shalatlah, dan janganlah ia mem-

pedulikan orang yang lewat di belakang sutrah tersebut."116

Jika engkau telah membuat sutrah, maka ianganlah engkau

mengizinkan seorang pun untuk lewat di hadapanmu ketika shalat.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

;lr,:ti', ;i : J ':; \Li '?'i- i,J " )2;5Li'ort r;1-J--:J 7;u.;J--- - L;- 9, - l- .

LW';,1:V \tnlt ji'crp ,7rb-*,t 11

"Jika salah seorang di antara k^liin-"l"kukrt shalat, maka
janganlah ia membiarkan seorang Pun lewat di hadapannya,

HR. Abu Dawud (no. 681), an-Nasa-i W62), al-Hakim I/251) dengan lafazh

beliau, dan hadits tersebut shahih.

HR. Muslim (no.499), at-Tirmidzi (no. 334), dan Abu Dawud (no.67t).

W, r. 'r {,;L ,4"€Li ,(*,it4J9

'.plr;f'r'J- i""; €Li g:st

136
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dan cegahlah ia semam-punya. Jika ia enggan, hendaklah ia
melawannya, sesungguhnya ia adalah syaitan. "trz

Engkau tidak boleh lewat di hadapan orang yang sedang me-
lakukan shalat karena dua alasan:

Pertama, karena hal itu menyebabkan dosa bagimu.

Rasulullah ff bersabda:

O/ /

. tu_Jr-
"ol :j:,j

otof9

',ti-"o\ iK ^lt ls' "u:At qa ,r t t":, iU "j
, o. 6 J ,

Lt -P-
lo/ z o zo ?

I -> ...rr ,l
J- L)- 'J

'seandainya orang yang lewat di hadapan orang yang sedang
melakukan shalat mengetahui (dosa) yang menimpanya, niscaya
berdiri selama empat puluh (tahun)13t lebih baik baginya dari
pada lewat di hadapan orang yang sedang melakukan shalat."t3e

Kedua, sesungguhnya melewatnya seorang wanita di hadapan
laki-laki yang sedang shalat membatalkan shalatnya menurut se-

bagian ulama dari kalangan Sahabat dan yang ada setelahnya. Hal
itu berdasarkan hadits Abu Hurairah gF , beliau berkata, "Rasu-
lullah ffi bersabda:

e A: 4'r,it'dt, )Vt t,i1r;t :i'.tiir'.l;a
.,ylr

'Seorang wanita dapat memutuskan shalat, demikian pula ke-
ledai dan anjing, dan sebuah pembatas seukuran ujung pelana
bisa menjaganya.''rao

Sebagian ulama berbeda pendapat dengan pendapat tersebut
dengan berdalil kepada hadits-hadits shahih yang tidak jelas ban-
tahannya, atau dengan hadits-hadits yang jelas menentangnya akan

trl I{R. Al-Bukhari (no.487),Muslim (no. 505), dan selain keduanya.
13t Selama empat puluh tahun terdapat dalam riwayat al-Bazzar.
De HR. Al-Bukhari (no. 510), Muslim (no. 50/), dan selain keduanya.
r4o HR. Muslim (no.511).
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tetapi tidak shahih. Mereka berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang
dapat memutuskan shalat," dan mereka menafsirkan hadits di atas

bukan dengan batalnyashalat akan tetapi hilangnya kekhusyu'an.lar

Beberapa faedah:

a. Lewatnya seorang gadis kecil yang belum haidh tidak mem-
batalkan shalat, karena ia tidak dinamakan mar-ah ftata yang
berarti wanita yang diungkapkan dalam hadits di atas).

Diriwayatkan dari Qatadah €F, , beliau berkata:

i>,Ar&|_F|F: i,sv

.Y

"Seorang wanita tidak bisa memutuskan shalat wanita yang
lain," @erawi) berkata, 'Apakah seorang gadis kecil yang belum
haidh memutuskan shalat?" Beliau menjawab, "Tidak."142

Seorang wanita yang lewat di samping kanan dan kiri seorang
pria tidak membatalkan shalatnya.

Berdirinya seorang wanita di samping seorang pria tidak mem-
batalkan shalatnya. Diriwayatkan dari 'Aisyah Wp' , beliau
berkata:

,ptt,# ffi'upt ot<

o/ 7 tl o, o1,, i. o t 7..
.A;.> JI a"bJU. *S bf P:

'Pada suatu malam Nabi # melakukan shalat sedangkan aku
berada di sisinya. Ketika itu aku sedang haidh dengan memakai
sebuah kain dari wol yang sebagiannya mengenai bagian sam-

ping tubuh beliau."tn'

ta1 Zaadul Ma'*ad (/306), dan Jaami'Abkaamin Nisaa' (/424).
142 HR. 'Abdvrrazzaq dalam al-Musbannaf II/ 28) dengan sanad yang shahih

kepada Qatadah.
t" HR. Muslim (V148), Abu Dawud (no. 370),Ibnu Majah (no. 652), dan an-

Nasa-i.

,if;r^;ir;r&kt
:Jl| t"uz; l',j) Urt;t

b.

c.

;sc6?:& A*,
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I

I Jika engkau melakukan shalat dengan berjama'ah, maka engkau
boleh lewat di depan shaff, karena satrab (pembatas) bagi imam
merupakan sutrah bagi makmum pula. Diriwayatkan dari Ibnu
'Abbas q$;,, beliau berkata:

i>*vi t'-:;6 -rt:6;(r,o(r j6tr:-vl
,, , .

n 6 .. ,.'o.t
'.t-a\ ,S|G -r? ,,;*../LlU 'r{; ffi itt J';ri
'5i'* 

i :ar t' *tt t;1,*i'.^L'rlt !:*

'Aku datang dengan naik keledai betina, ketika itu aku zudah
mendekati brligh dan Rasulullah ffi dangmengimarni manusia
di Mina, lalu aku lewat di depan shaff. Kemudian aku rurun
dan melepaskan keledai tersebut mencari -akanannyq lalu aku
masuk di ddam shaff. Tidak ada seorang pun yang mengingkari
perbuatanku itu.'l*
Mengangkat Tangan ketika Takbiratul lhram, k€dka Ruku',
Bangkit dari Ruku'dan ketika Berdiri dari Rasyahhud Awd

e't3:#1 ,--'F
,i:-t^; I h' g7 :Jvif),;-i-er €.,ti]:,+t_Yz

Jtu.i ert ,^r:i-'€, ,flt ,y itt tif, ,4+e)

ffi:'"g
Diriwayatkan dari Nafi' # ,bahwasanya Ibnu'Umar #
jika hendak melakukan shalat bermkbir dan mengangkat kedua
tangannya, iika akan ruku' mengangkat kedua tangannya, jika
membaca,'Sami'allaahu liman barnidah,' beliau mengangkat
kedua tangannya, dan jika berdiri dari dua raka"at beliau meng-

rr{ HR. Al-Bukhari (no. 493), Muslim (no. 5Oa) dan selain keduanya-
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angkat kedua tangannya, beliau memarfu'kan (menghubung-

kan) hadits tersebut kepada Nabi g.'145

Saya katakan: Inilah empat keadaan yang sangat dianjurkan
untuk mengangkat kedua tangan. Akan tetapi disunnahkan pula
kadangkadang saja me-lakukannya pada setiap kali turun dan naik.
Hal ini berdasarkan hadits Malik bin Huwairits gb :

g: rtr'i €r,;, ^;I* d.i"et M 4, e?, ffi

,rAt q *ir 4tsrl'.;.; tsft Lilr:, ^-,i,

.^Jii a;ig,e:d",ts
"Bahwasanya ia melihat N"bi E mengangkat kedua hngannya
di dalam shalat beliau ketika hendak ruku', ketika mengangkat
kepala dari ruku', ketika hendak sujud dan ketika mengangkat

kepala dari sujud sehingga kedua r^ng nnya mendekati ujung
atas kedua telinga beliau.'1a6

3. Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri pada Dada

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd gF, , beliau berkata:

:tt &
t 6t ot{,-Jt et "tr')t'e{'oi 

o)';"i

't.l,J ',gcAt
'Orang-orang diperintahkan agar meletakkan tangan kanan
di atas tangan kiri ketika shalat."oT

Diriwayatkan dari \(a-il bin Hujr, beliau berkata:

6At:i,P ;;Jr;:'; cbti ffi i,)";''t
C/

'o2Ja

115 I{R. Al-Bukhari (no.739), Abu Dawud Qro.727), dan yang semisalnya di
dalam riwayat Muslim (no.390).

r'6 HR. An-Nasa-i W206), dan Ahmad (no.493), hadits ini shahih'
r'7 HR. Al-Bukhari (no. 740), dan Malik di dalam al'Muanththa'(no. 376).

.l o, z

r*

,tb
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I "Aku pernah melakukan shalat bersama Rasulullah ffi dan
beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri di dada-

tt 14Rnya- -

4. Melihat ke Tempat Sujud

Diriwayatkan dari 'Aisyah _€;i,, beliau berkata:

z .oz t, / / o 
11t;i ),'to t,',. , .7i

:ay o--i',-bf u ilit 
-?$, nt J"-J') -!-*i L:J

,.'o i . t J j

Y e r,r::r
"Ketika Rasulullah H, masuk ke dalam Ka'bah, penglihatan
beliau sama sekali tidak meninggalkan rempar sujudnya hingga
beliau keluar darinl'a."''n

5. Punggung vang Lurus (dengan Ujung Kepala) ketika Ruku'
dan tidak Mengangkat Kepala atau Menundukkannva, Me-
megang Kedua I utut dengan Merenggangkan Jari-Jemari
dan Menjauhkan Kedua Tangan atasnya dari Kedua Lam-
bungnya

Hal tersebut berdasarkrn hadits Abu Humaid tentang sifat
shalat Nabi H, di dalamnya diungkapkan:

.\:.t"J'JL.;

"Dan jika beliau ruku', maka beliau meletakkan kedue tangan
pada kedua lututnya, kemudian merendahk:1n punggungnya
hingga lurus dan tidak bengkok."tto

Diriwayatkan dari'Aisyah Qp,, beliau berkata,

s',. t.E. o o to1.'-.
Jqa-,1 t.&J^5'I J Jn -l' l J

attii
atCJt
J\.?t it J'-, orf.15r

ra8 I{R. Ibnu Khuzaimah (no. 479), dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam al-lrutaa' (no.352).

'o' HR. Al-Hakim (I/179), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani

"o HR. Al-Bukhari (no. 828) dan Abu Dawud (no.717).

*o- t I -&\1

|o . t
4 q.raJ
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.uiG",-fl:
"Rasulullah H ketika ruku' tidak mengangkat kepalanya tidak
pula menundukkannya, akantetapi di antara keduanya."ttt

Di dalam hadits Abu Humaid gb diungkapkan:

t4'- o,.'-t i. o,., , .. .i .2. o i4rD cair ) e 4'_+ Ca_f d : f ...
' 

o.o.' o . '., , ,: o, . ,'u. .
.a--;a ;re Upt->,5 U4 ISS

"... Kemudian beliau ruku', lalu meletakkan keduat^ng rny^
pada kedua lututnya, sepertinya beliau menggenggam kedua
lutut dan merenggangkan keduanya (sehingga bagaikan busur),
lalu beliau menjauhkannya dari kedua lambungnya."tt2

MUt oi,r;:,r'Jtr *-/ a /

"Diriwayatkan dari Va-il bin Hujr, bahwasanya Nabi E ketika
ruku' merenggangkan jari-jemarinya."1s3

6. Turun untuk Bersujud dengan Mendahulukan Kedua Ta-
ngan sebelum Kedua Lutut

Berdasarkan hadits Abu Hurairah gF , beliau berkata, "Rasu-

lullah # bersabda:
oool / o / /t/ I 2,. ltloz

*Jtr-b)cc'^*Jl 3*,- -t -J J-.
-9

K'!;-*"€Li'';
o.ro-a I

.4JJ J

'Jika salah seorang di antara kalian bersujud, maka janganlah

ia turun sujud seperti unta menderum, hendaklah ia meletakkan
kedua tangannya sebelum kedua lututnya."tto

r51 HR. Muslim (no. a9s) dan Abu Dawud (no. 768).
r52 HR. Abu Dawud (no.720) dan at-Tirmidzi (no.259), hadits ini shahih.
153 ITR. Ibnu Khuzaimah (no. 654), dan al-Baihaqi WIl6), hadits ini dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani.
1s4 HR. Abu Dawud, an-Irlasa-i, dan Ahmad dengan sanad yang hasan.

,:-);. fus

'^ttli'e';€r61 oK
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Menyentuhkan Kening Hidung dan Kedua Telapak Tangan
ke (tanah) Lantai serta Meniauhkan Kedua Tangan dari
Kedua Lambung. Meletakkan Kedua Telapak Tangan se-

iaiar dengan Kedua Pundak atau Dua Telinga dan Meng-
angkat Kedua Siku. Menegakkan Kedua Telapak Kaki de-

ngan Menyatukan Kedua Tumitnya dan Menghadapkan
(fari-Jemari Kedua Tangan dan Kaki) ke Arah Kiblat.

Dijelaskan dalam hadits Abu Humid qb dengan ungkapan:

'r, r, ,o.r . {. o. ' '
\ _t ,,f -iL'r- 4+'&'o'r; tili ...,. . -\* J t

// a / . 6 t

.+Flt &, p.Wi -et?L.

'... Apabila beliau sujud, beliau meletakkan kedua rangannya
dengan tidak melebarkannya (jari-jemari) tidak juga mengepal-
kannya, dan menghadapkan jari-jemari kaki ke arah kiblat.'ls5

Dan diriwayatkan dalam hadits'Abdullah bin Buhain"h $a t

I -zz zloz 6,

o"U. t4 e
yt

'Bahwasanya Nabi E ketika shalat, beliau merenggangkan
kedua t^nganny^, sehingga terlihat putih dua ketiaknya."tt

Beliau E bersabda:

'a3;"/, 7rr.'gk|y;',;e7 sy

Jika engkau bersujud, maka letakkanlah kedua telapak tangan-
mu dan angkatlah kedua sikumu.'l57

Dalam hadits Abu Hum"id €5 dijelaskan:

r55 HR. Al-Bukhari dan Abu Dawud.
t5t HR. Al-Bukhari (no. 807), Muslim (no. a95) dan selain keduanya.
r57 r{R. Muslim (no. a94).

,-lXllj t*4*,u

i" ;'ei J:" r;1 t:r{ ffi "u1r of
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tit .it5
9f

6,, t '. o6.o , t//o/ / J'o4 .',2o1 ', ,
4* ?:.-r-;)l Y WJ ddl dJs.rl J*-'

orr/c. ,o., ot.2 , ,. . , o/o..ii" t"? ())f
Jika beliau bersujud, maka beliau (benar-benar) menekankan
hidung dan keningnya di lantai, menjauhkan kedua tangannya

dari kedua lambungnya, dan meletakkan kedua telapak tangan-

nya sejajar dengan kedua pundaknya."tut

Sedangkan dalam hadits'Aisyah q#,, diungkapkan:

.tAt ^4W:t 
ut?:\ 't 

fi""J ^ii'
.t" .. .z lJoz..
UrlJ lir'L 8b -f

'Aku menjumpainya sedang sujud dengan kedua tumit yang

dirapatkan dan ujung jari-jemari kaki yang dihadapkan ke
kiblat.'lte

Faedah:

Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita berbeda dengan

kaum pria dalam tat^ c ra ruku' dan sujud. Mereka berkata, "Se-

sungguhnya seorang wanita hendaknya merapatkan dirinya dan

tidak merenggangkannya, merapatkan kedua pahtnya dan yang
lainnya, karena sesungguhnya hal itu lebih menutupi baginya."tto

Akan tetapi sangat disayangkan tidak ada satu hadits Pun yang

datang dari Rasulullah ffi menjelaskan perbedaan antara praktek
shdat laki-laki dan wanita. Demikian pula kami tidak mendapatkan

satu riwayat pun yang shahih dari para Sahabat Nabi S menerang-

kan hal itu. Oleh karena itu, siapa saja yang memegang hukum
asal dengan tidak membedakan praktek shalat antara lakiJaki dan

wanita dalam setiap gerakannya, berdasarkan sab& Rasulullah H,:

158

159

HR. Ibnu Khuzaimah dan at-Tirmidzi.

HR. Ibnu Khuzaimah (no. 654), dan al-Baihaqi Wll6), hadia ini dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani.

Lih* Sunan al-tuihaqi F/222), al-Muglmi 0/562), dan Subalus glaam 0/308),
pendapat ini dibantah oleh Ibnu Hazm dilam al'Mubalk4 W/123), beliau

tidak membedakan praktek shalat antara lakilaki dan wanita di dalam shalat.
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I

"Jal;H|c{ rrr*

"Shalatlah kalian seperti kalian melihatku melakukan shalar."

Maka pendapatnya merupakan pendapat yang paling kuat, ter-
utama jika seorang wanita melakukan shalat sendirian. Dan bagi
yang berpendapat bahwa wanita berbeda dengan lakilaki dalam
beberapa gerakan, dan bahwa kaum wanita diperintahkan untuk
melakukan sesuatu yang lebih tefturup baginya, maka bagi mereka-
lah pendap atnya lsatt-t"tt saja), karena U"iy"k-a"ri kalaigan Salaf
yang berpendapat demikian, wallaabu a'lam.ttr

8. Menghamparkan Kaki Kiri dan Menegakkan Kaki Kanan
ketika Duduk di Antara Dua Suiud

Diriwayatkan dari'Aisyah €ji,, beliau berkata:

.o fi,, tio t ozz.#r M)4)
//

"Dan beliau menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan
kaki kanannya."t'

Dibolehkan pula bagimu di antara dua sujud- menegakkan dua
kaki dan duduk di atas kedua rumir, inilah yang dinamakan dengan
4'*'.

Hal ini berdasarkan hadits Thawus Ajii6,beliartberkata:

cAt e:;f ost

J(*J, G^ :'Jtli ,&-:";lt & rtl;)i j) -.
t'nl . ",. a, r o . a" I zi*, ,ra J. ,cV U.l Jl* ,,tr:)Ui*

lz

,/&i) ui;

J,t|ti6
ffi',!;

:K"-i bertanya kepada Ibnu'Abbas rentang q'*' di atas kedua
kaki, lalu ia berkata, 'Itu adalah Sunnah,; lalu kami berkata
kepadanya, 'sesungguhnya kami melihat bahwa keadaan itu

161 
Jaami'Abkaamin Nisaa', karya guru kami (v328) dengan sedikit perubahan.t" HR. Muslim (no. a98) dan Abu Dawud (no. 268).
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tidak menjadikan nyaman bagi seseorang,' lalu Ibnu 'Abbas
berkata,'Bahkan itu adalah Sunnah Nabimu M.'"nt

'cF'r; tit ,*; A' .t+ ,sir'irt ;3t ,,#i *J
,:rvl :tti *b JltiJlii ;it;3r qni, e";' 

-.a ,, . ' ,(, t 
1o 

t-,,
.a;*Jl q "\:J*)

Diriwayatkan dari Abuz Zubair €F-, , bahwasanya beliau me-
lihat 'Abdullah bin 'umar waktu itu sujud, teparnya ketika
mengangkat kepala dari sujud perrama, beliau duduk di atas
ujung jari-jemarinya (tumit), dan berkata, "Ini adalah Sunnah."ls

9. Memperlama Duduk di Antara Dua Sujud

Inilah petunjuk Nabi €, sebagaimana dijelaskan dalam hadits
Anas €!r, , beliau berkata:

o '- 'ro )-. A, o.. o 6 .. / o/
-tc :d3s e;*j-t**tt -

,.o/'r'rl
"Rasulullah E duduk di antara dua sujud (karena begitu lama-
nya) sehingga kami berkata, 'Beliau telah lupa.'"165

Sunnah ini telah ditinggalkan oleh banyak orang setelah zaman
Sahabat. Karena itu Tsabit berkata, "Anas $F' pernah melakukan
sesuatu yang aku fikir kalian tidak melakukannya, ia duduk di an-
tara dua sujud dengan sangar lama sehingga kami berkata, 'Anas
telah lupa atau Anas akan meninggalkan yang setelahnya."'166

10. Duduk setelah Suiud ketika hendak Berdiri untuk Raka'at
yang Kedua atau Keempat (Duduk Istirahat)

Disunnahkan bagimu setelah selesai dari sujud yang kedua dari

HR. Muslim (no.498) dan Abu Dawud (no. 768).
HR. Muslim (no. 536), Abu Dawud (no. 830), dan at-Tirmidzi (no.282)
HR. Muslim (no. 347), dan Makna (Jlf t), para Sahabat menyanska bahwa
beliau # akan meninggalkan sujud yang i.*d"hny".
HR. Al-Bukhari [UZ+S) dan Muslim (no. 473).

'*g- W it ;'-, ots

163

t61

165
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raka'at yang pertama dan ketiga, duduk sejenak sebelum berdiri
menuju raka'at yang kedua atau keempat.

Hal ini berdasarkan hadits Anas bin Huwairits:

os rir; ,# ffi";1r 6f, ^fi
,, ,:, 4 / a. o /o/.'ju qp- G;> jb#_

Bahwasanya ia melihat Nabi ff melakukan shalat. Jika beliau
berada pada raka'at yang ganjil, maka beliau tidak akan berdiri
hingga beliau duduk dengan tegak.lut

11. Bertumpu pada Iantai dengan Kedua Tangan ketika hendak
Berdiri Menuiu Raka'at yang Baru

Hal ini berdasarkan perkataan Malik bin Huwairits:

Zi, e",,!y . tffi :t )"-, ya V 5^-i,ti
.,1 a!. ' o a

.iu d ,t"t'lt J-3*-\'d* UuJl ;t'lt o
'Maukah 

"ku 
Jerit"kan kepada kalian A^g^i;^n rh"l* n"rrr-

lullah E? ...jika beliau mengangkat kepalanya dari sujud yang
kedua beliau duduk (sejenak) dan bernrmpu pada lantai dengan
tangannya, kemudian berdiri."168

12. Duduk Iftir"rf'pada Tasyahhud yang Pertama dan Tawarnrk
pada Duduk Tasyahhud Akhir

Duduk ,ftir^y,yairu engkau menegakkan kaki kanan dan mem-
bentangkan kaki kiri, kemudian duduk di atasnya.

Sedang duduk taanatruh, yaitu engkau menegakkan kaki kanan
dan memajukan kaki kiri, lalu duduk di atas lantai.

Dijelaskan dalam hadits Abu Humaid ,$,', di dalamnya di-
sebutkan:

rd HR. Al-Bukhari (no. S23) dan Muslim (no. 829).

'4 FIR. Al-Bukhri (no.82a).

Beb Shelet

7*ci:e
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'?;'J 6-Jt u, ,*'*.L ;t*<';, ap'd* lili

u,J, ^t-, ifr i:t\i ts')t d,}rt ,;y, ;^J,
o/zlo

.x'i;,7 & *iJ e ;\t'4J
"Jika beliau duduk l,rnr,rt ,"rrahhud) pada dua raka'at(y.tg
pertama), maka beliau duduk di atas kakinya, dan menegakkan
kaki kanan Qfriroty), dan jika beliau duduk pada raka'at yang
terakhir, maka beliau memajukan kaki kirinya, menegakkan
yangkanan dan duduk di atas lantai (tauarruk)."tt'

Faedah:

Jika melakukan shalat yang hanya dua raka'at, dalam artian
hanya ada satu tasyahhud di dalamnya, maka sunnahnya adalah
duduk dengan tftirasy. Berdasarkan hadits'Aisyah s5, tentang
sifat shalat Nabi ffi:

L, ;A or.,afir #;"F "ejrtj os r . .

,o ti. t1o .t o/. , o t? .

..,:.*tt M:f_rLsAl
'... Dan beliau membaca tahiyyatpa& setiap dua raka'at, duduk
dengan membentangkan kaki kirinya dan menegakkan kaki
kanannya (duduk irtirasy) ." 

170

13. Isyarat dengan Jari Telunfuk pada Tasyahhud, dari Awal
sampai Akhir Do'a dan Memfokuskan Pandangan kepada-
nya (Teluniuknya-'d)

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'IJmav Qs/':

, )t *-i-'&'t;^lAt C',-,-r q oK M it'J"y, ,:i(.5 ,- -e'',

;|rgcuitryi 4 4,;Jr yl.e,tys)
16e HR. Al-Bukhari I/201), Abu Dawud (no. 194), dan at-Tirmidzi [I/105).
170 I{R. Muslim [/357).
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,1&Wt. uHt ^s', & 
",.,iJt 

ii,_1(Ji oj.a

"Sesungguhnya Rasulullah E,ketrka duduk (tasyahhud) di
daiam shalat meletakkan kedua tangannya pada kedua lutur,
dan mengangkat jari kanan yang dekat dengan ibu jari (telun-
juk), lalu dengannya beliau berdo'a (dan memfokuskan pan-
dangannya pada jari itu) sedangkan hngan kirinya diletakkan
pada lutut sebelah kiri dengan membentangkannya.'l7t

Faedah:

Tidak dibenarkan berisyarat dengan selain telunjuk rangan
kanan. Diriwayatkan dari Sa'd bin Abi \Taqqas gb , bahwasanya
beliau berkata:

,L:t:Jw ryu:,]:i*, M/4 U'*';
"Nabi ffi melewatiku sedangkan aku tengah berdo'a dengan
dua jari, lalu beliau berkata, 'Berisyaratlah dengan satu jari,
berisyaratlah dengan satu jari,' dan beliau memberikan isyarat
dengan jari telunjuk."172

Dan jika jari telunjuk tangan kanannya putus, maka menurur
pendapat yang paling kuat tidak disyari'arkan baginya untuk ber-
isyarat dengan jari yanglain, uallaahu a'lam.

BEBERAPA HAL YANG DIPERBOLEHKAN
KETIKA SHALAT

A. Perbuatan yang Diperbolehkan ketika Shalat

1. Menggendong Anak Kecil ketika Shalat

'nr',y"t)g ffi
ttr HR. Muslim (no.580).

"' HR. Abu Dawud (tr/80) dan an-Nasa-i (IIV35).

Bab Shalat
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'#* t;V X8 At ;*, i:]" {vf J"L;
.t4; iuritjwr

Diriwayatkan dari Abu Qatadah ai-Ansh".i, b"h*"ranya Ra-
sulullah E melakukan shalat sambil menggendong Umamah
binti Zainab binti Rasulullah M.Itka beliau sujud, beliau me-
letakkannya dan jika berdiri beliau menggendongnya."t

2. Berialan sedikit karena Kebutuhan

Diriwayatkan dari'Aisyah Q9,, beliau berkata:

,|fi *Jqt:, #t d.,#M:tJ':-,., orE
4 / ,t / c / ct.,/ t .. 4.. o. / /. z z, J o /./o t. t .

co)-a,. J! 1>; - cJ 3:lr -.* c--'.:i-,ti ,bj
0 0 61

.at-l"Jt G qQt Ji'--*p')')

'Rasulullah ffi pernah shalat ai aA"- --"1, sedangkan pintu
ketika itu tertutup, lalu aku datang dan mengetuk pintu, se-

lanjutnya beliau berjalan dan membuka pintu, kemudian kem-
bali ke tempat shalatnya," beliau (Aisyah) mengutarakan bahwa
pintu ketika itu ada di arah kiblat."tt'

3. Gerakan untuk Menolong Anak Kecil atau yang lainnya
dari sesuatu yang Membahayakannya

Diriwayatkan dari al-Arzaqbin Qais, beliau berkata:

1 .z -tt 1,
rrl -,+, vev Jp (t Q drsFt ,j6 jlF'!'r., (f

yt;;A,s{: ( ,J\i r:"; t'r^iV ,y,
o '., 

t,.t 
.t t/o/ t,r. . tt ' 

tt'"df::Ju 
. ..W_ ,Vj oL:G aitUt dJCi ,-';

t73 HR. Al-Bukhari (no. 516), Muslim (no. 543), dan selain keduanya.
1t4 HR. At-Tirmidzi (no. 598), Abu Dawud (no. 910), dan an-Nasa-i (Wl1),

hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani.

o / /o/
t+J L+J t

-J
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otJ?'&"ri otJ?'"* W irl Jrr
a-r/

t, -. t .t t ol- o d, t/o oz .t o / /

.#1, a.. a-*lJl ci G\S ,o)* o#S
a / 4 / /O /

J-';* tia1 JL c."; t&ti ri ,_/

."';;ir 3:
'Lalu dia mengambilnya, kemudian kembali fte tempatnya
semula) dengan mundur."

Karena jika ia memutuskan shalatnya, niscaya tidak akan pe-
duli kembalinya ia harus dengan membelakangi kiblat. Keadaan
beliau yang kembali dengan mundur merupakan sebuah isyarat
yang menjadikan menghadap ke kiblat sebagai kemungkinan y^ng
paling dominan... .

Faedah:

Bisa saja diqiyaskan dengan kisah di atas jika engkau sedang

z z ) o.t
x.a t) c'9
LJJ

.: e

ca";L^i 9l

ei t .i
. -Jl l---lIt

"Ketika itu kami sedang berada di Ahwaz memerangi kaum
Haruriyyah (Khawarij). Ketika aku berada pada sebuah tepi
sungai, tiba-tiba saja ada seseorang yang sedang melakukan
shalat (beliau adalah Abu Barzah al-Aslami), dan tali kendali
kudanya ada di tang nnya. Kudanya mulai menarik-nariknya
dan ia mengikutinya...Ia (Abu Barzah) berkata, 'Sesungguh-
nya aku berperang bersama Rasulullah ffi sebanyak enam kali,
tujuh atau delapan kali, dan aku menyaksikan kemudahan yang
diberikan oleh Rasulullah H. Sesungguhnya aku lebih suka
pulang bersama kendaraanku ini daripada aku membiarkannya
kembali ke tempat mereka biasa berada, sehingga menyusah-
I t s;;17\KanKu.

Al-Hafizh '"ri6 berkata dalam Fat-bul Baari (III/82), "Yang
nampak dari alur kisah ini bahwa Abu Barzah tidak memutuskan
shalatnya. Pendapat ini didukung oleh riwayat'Amr bin Marzuq

,j!l--
<E) i

.t

- \AJ'G

175 HR. Al-Bukhari (no. 1211).
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melakukan shalat, lalu telepon berdering, maka ketika itu engkau
boleh mengangkatnya untuk mengisyaratkan bahwa engkau sedang

shalat, atau yang semacamnya.

4. Menahan (Mencegah) Seseorang yang kwat di Hadapan-
mu ketika Engkau sedang Shalat

Hal ini sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dalam hadits
Abu Sa'id. Di dalamnya diungkapkan bahwa orang yang lewat di
hadapan seseorang yang sedang shalat diperintahkan untuk dicegah
dengan kuat.

5. Membunuh Ular, Kalaiengking, atau segala Hal yang
Membahayakan

Diriwayatkan dari Abu Hurairah €5 :

:;>rbr G;-''?\i
.^at:

'sesungguhnya Rasulul irh ffimemerintahk an 
^gar-.rrib,rrrrrhal-Aswa-dain di dabm shalat: kalajengking dan ular."r7t

6. Meraba Kaki Orang yang sedang Tidur karena Kebutuhan

Diriwayatkan dari'Aisyah $,, beliau berkata:

'Jttt:t;;;ji fi M

"Aku pernah menjulurkan kakiku di arah kiblat Nabi E se-

dangkan beliau tengah melakukan shalat. Jika beliau sujud,
maka beliau meraba (kakiku) dan aku mengangkatnya dan jika
beliau berdiri, maka aku menjulurkannya kembali."ltz

HR. Abu Dawud (no.921), an-Nasa-i (no. l2O2), at-Tirmidzi (no. 390), dan
Ibnu Majah (no. 1245) dan ini adalah lafazh beliau, hadits ini shahih.

HR. Al-Bukhari (no. 1209), Muslim (no. 512), dan selain keduanya.

p;i ffi ar i";:, oi
eo

e>,.at)

"dt*'e.*:'if *
.tl!>:rt iu t;yi rit"j'G:*

-z

176
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7. Membuka Sandal atau yang Semisalnya ketika Shalat
karena Keperluan

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dF, , beliau berkata:

"Tatkala Rasulullah ffi sedang shalat dengan para Sahabatnya,
tiba-tiba saja beliau membuka kedua sandalnya dan menyimpan-
nya di sebelah kiri, lalu ketika para Sahabat melihat hal itu,
mereka melempar sandal-sandal mereka.ol78

8. Meludah pada Baju atau Sapu Tangan

Diriwayatkan dari Jabir gg , dari Rasulullah €, beliau ber-
sabda:

,^F':|f Jwr'!rti l;.lr tfi ,&iv s17;;f ot

| ,.c, o I o.?, o /o.:,, o /',.-C'-l t.l,i
o-;l.*,- f AJ $t'4;f Y; c+) 

'|.r 
ji-a+- ){.c

':, z o.tozo "' .\ik :;r"F*it,,t :r'.i^?",:P ,a;r'Jt *:'.*
.*' Jt'eX ;:; a* i

*Sesungguh nya jikar"l.h ,"oi'"ng di antara kalian sedang me-
lakukan shalat, maka Allah Jbr J-rti berada di hadapannya,
maka janganlah sekali-kali ia meludah ke hadapannya, tidak
juga ke samping kanannya, meludahlah ke samping kiri di ba-
wah kaki kiri. Jika tidak tenahankan, maka lakukanlah seperti
ini dengan bajunya," kemudian beliau melipatkan satu bagian
bajunya pada sebagian yang lainnya.ol'

9. Merapikan Baiu dan Menggaruk Badan ketika Shalat

Diriwayatkan dariJarir adh-Dhabbi $ , beliau berkata:

,, l r...lt*v_f

r78 Telah dijelaskan takhrij hadits ini sebelumnya.

"t HR. Muslim (no. 3008) dan Abu Dawud (no. aV).



-T

co ,U *', )t iU 'r;', a^tt2t s ,li ttl-.: -9tr-> -.-e t.- c,\ '.

'"*tJ""ri r:;'*tf vf €'; & ,ty
V'ok

jz

J6 \j
';rG

"'Ali €F jika sedang melakukan shalat, beliau meletakkan
tangan kanannya pada pergelangan tangan kiri, dan senantiasa

beliau seperti itu hingga beliau ruku' kecuali jika hendak me-

rapikan pakaiannya atau menggaruk badannya."18'

Dan Ibnu'Abbas u#',ia berkata:

o |.1 t, I o zo z.rV ln o;l^L 6 x'>G'e F)\ ;^-
"Seseorang bisa meng gt^^a^, 

^ ;;;^b"d;; y^ng ^ n 14^
di dalam shalatnya."ttt

10. Seorang Vanita Menepuk Tangan ketika Ia Melihat
sesuatu yang Meragukan di dalam Shalatnya

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #:
o/

ca-Jl cijl z-*'- e (_.
sy fr; ,:;Ai $^)e a?/ / ;'

.et3

so , Jz.z o z

*U- atU 6,'
t c .c (t, ,. (,.
zt--a--a)l lztl c
L-- ' 'J

"Barangsiapa mendapati sesuatu di dalam shalatnya, maka ber-

tasbihlah, karena jika seseorang bertasbih maka (imam) akan
menengok kepadanya (supaya tahu kenapa ia membacanya.*d),
dan tasfi.ih hanyalah bagi kaum wanita."182

At-tashfiih dan at-tasfi.iq sama maknanya, yaitu memukulkan
satu telapak tangan kepada telapak tangan bagian luar yang lain-
nya.tt'

180 HR. ibnu Abi Syaibah (/39L), dan al-Bukhari (IV58) secara mu'allaq dengan

sbigbat jazm
r81 HR. Al-Bukhari 0Il58) secaramu'alhqdengan shigbat jazm.
ttt HR. Al-Bukhari (no. 1201) dan Muslim (no. 421) dengan lafazh beliau.
183 An-Nibaayab, karya Ibnul Atsir lni3'i.
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Faedah:

Engkau telah mengetahui bahwa seorang wanita tidak disyari'at-
kan untuk bertasbih ketika terjadi sesuatu (dalam shalat). Akan
tetapi, hal itu bisa dilakukan bila tidak berdampak negatif dan bukan
di hadapan kaum pria. Diriwayatk^n dari Asma' binti Abi Bakar
€9,, beliau berkata:

;J?J a;,ti 6^ 6fr

it;tl;l)oAt

')ut:6 ,t1t3 tfrrt qLt3r

,:J'fu-iq;."9r 6rp,irj;lt d3 &-*Gi#l'* u+.'-tu;:$i."fu 6 U;i
\

..1t

"Aku mendatangi 'Aisyah ketika sedang terjardi gerhana mara-
hari, di sana banyak orang yang sedang melakukan shalat dan
ia pun sedang melakukannya, lalu aku bertanya, 'Apakah yang
terjadi dengan orang-orang?' Lalu beliau memberikan isyarat
dengan tangannya ke arah l*grt dengan berkata, 'subbaanallaah.'"
(Muttafaq 'alaihi)

11. Menengok ke Samping Kanan dan Kiri karena Ke-
butuhan

Diriwayatkan dari Jabir .gF-, , beliau berkata:

fj ;i:r
tfi6

"Rasulullah ff sedang menderita sakit, maka kami shalat di
belakang beliau yang (shalat sambil) duduk, dan Abu Bakar
memperdengarkan takbir beliau kepada manusia, kemudian
beliau menengok kepada lami dan melihat kami yang sedang
berdiri, selanjutnya beliau memberikan isyarat kepada kami,
maka kami pun duduk. Kami melakukan shalat dengan duduk
seperti shalat beliau."t8a

1t4 HR. Muslim (no.413), anlNasa-i (II/9), dan Abu Dawud (no. 588).
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Di dalam hadits Sahl bin Sa'd €5 , di dalamnya diungkapkan:

, .i, 'd, , i, : -Lro tr . | ,61,, 4rt)i5 't., '1o t . '
re) e ,p ,;l)At C c6t: M At'J';:r;\;i

ryyqryt K"i:-c6'sfir'5t ",,iUt q" 

.'. . n,,!ii ui;'c^Ar'a.-a}At."6, ";gi 
il"

"Lalu n"rrrlrrtt"t ffi datang,sedangkan para Sahabat tengah

melakukan shalat. Kemudian beliau melangkahi (para Sahabat)

hingga beliau berdiri di shaff, selanjutnyaPara Sahabat ber-
tepuk, dan Abu Bakar ftetika itu) tidak menengok di dalam

shalatnya, lalu ketika banyak orang yang bertepuk, beliau me-

nengok dan melihat Rasulullah... ."tt

12. Memberikan Isyarat dengan Tangan atau Kepala karena

Kebutuhan

Diriwayatkan dari Jabir gF, , beliau berkata:

,otalir,-. jyiW rt M;nr J'yr'*"ri
' t 6/ / :. o l. J ztz tt t ,'.'// / tt -. lh r/, o /

a, clJ\-o oJ.? JLne 4:al\e (o)d2). JL "J;-'f': 4:U
| 

". 
t,o. ,t. o i

'L/J-) rr;2 a--^-,i &, & ,L"i liKA ,;i'Jl,3 *
{,},{'a}L'r:t qlt C'e (^ :J$ L} w,yii

' 
o i, t ,

. j-er * a vl'eY- 
"'r't 

"oi "d,#- f
'Rasulullafr-s -"rrr.r,*U,, 1,.r.trrrt sebuah t 

"U.rrrrt "n; 
r"-

dangkan beliau pergi menuju Bani Mushthaliq. Lalu aku men-

datanginya ketika beliau sedang melakukan shalat di atas unta.

Kemudian aku berbicara kepadanya, maka beliau memberikan
isyarat dengan tangannya seperti ini, dan aku mendengarnya
membaca Gy*) juga memberikan isyarat dengan kepala. Seusai

185 HR. Al-Bukhari (no. 584), Muslim (no.42I), dan selain keduanya.
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(shalat) beliau berkata, 'Apa yang engkau lakukan terhadap
tugas yang aku bebankan kepadamu, karena sesungguhnya
tidak ada yang menghalangiku untuk berbicara denganmu ke-
cuali karena aku sedang melakukan shalat.'186

Demikian pula yang dilakukan oleh Nabi ffi ketika memberi-
kan isyarat kepada seorangjariyab (budak wanita) yang diutus oleh
Ummu Salamah untuk menanyakan dua raka'at shalat yang beliau
lakukan M.tt'

13. Menjawab Salam dengan Isyarat kepada Orang yang
Mengucapkan Salam kepadamu

Maka jika ada seseorang yang mengucapkan salam kepadamu
sedangkan engkau tengah melakukan shalat, maka sudah diketahui
adanya bahwa engkau tidak boleh menjawabnya dengan ucapan.
Akan tetapi engkau boleh menjawabnya dengan isyarat rangan.
Diriwayatkan dari Ibnu'IJmar u{g', beliau berkata:

ffi sr J';:, e"

"Rasulullah M pergi menuju masjid Quba untuk melakukan
shalat di sana." (Ibnu 'Umar) berkata, "Lalu datang orang-orang
Anshar memberikan salam kepada beliau yang sedang melaku-
kan shalat," (Ibnu'Umar) berkata, 'Aku bertanya kepada Bilal,
'Bagaimana engkau melihat Rasulullah ffi menjawab salam
kepada mereka ketika mereka mengucapkan salam kepada
beliau yang sedang melakukan shalat?' (Ibnu'Umar) berkata,

"' HR. Muslim (no.54O) dan Abu Dawud (no.926).

'87 HR. Al-Bukhari (no. a370) dan Muslim (no. 834).

'rt;::\i'.J,jA *",+ ;r+,;y

9', Jt;';"',1*:
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'Ia @ilal) menjawab, 'seperti ini,' dan ia melebarkan telapak
tangannya.' (Beliau menjadikan telapak tangan bagian dalam
ada di bawah dan yang luar ada di atas)."188

14. Mengangkat Kepala ketika Suiud untuk Mengetahui
keadaan Imam ketika Imam Suiud dengan sangat lama

Jika engkau melakukan shalat dengan berjama'ah, kemudian
imam zujud dengan sangat lama, atau engkau tidak mendengar hkbir

^t^L 
yangsemacamnya, maka diperbolehkan bagimu -ketika engkau

sedang sujud- mengangkat kepala untuk mengetahui tentang apa

yang terjadi.

Diriwayatk an dri'Abdullah bin Syadda d,#. .-,, dari bapaknya,
beliau berkata:

'-*J r;,;lt ;* 1:,3;L"ap M At J'yrq' C"
; *i W x, j'; ;x,4'j rT ;",
Arbi';:r; ^;f* 

"G,:,;&;1'-.*; tt* t")Ln."$
M :, {;' )W "b'rbt 

riYr"olri}'} :oi;',lu
\ t,ot, . :,61'. c ol t 1, t o,.i * ztz
irt J-y't .-23 l;)e cg> +>,-' .,J! t>-* i -uL .oay

j$ ,i\21 Mit'r; Ut ,

' " "t lG.t,7
!)J> $ 4il ti:D

J';-,r:-:urtrr

eWir^; ,tJY,*'jt1,&,tsoi

)Al
r z , tt";(j7,-U., f :Ju.r-;l 

'"F , .o7 , t tG ol,J!! t 4jl jl

.'^-=e 'r"x- ;L 
^^?l"ui 

&il 6t1;"rt

'Rasulullah ffi dxangt .p"a" f."rti i"a" rA* r* rh"lrJ'Iry"'
(Maghrib dan'Isya') dengan menggendong al-Hasan atau al-

Husain. Lalu Rasulullah E maju dan meletakannya, selanjut-

r88 HR. Abu Dawud (no. 915) dengan sanad yang shahih.
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nya beliau benakbir guna melakukan shalat, lalu melakukan
shalat dan sujud dengan mereka dengan sangat lama," bapakku
berkata, "Kemudian aku mengangkat kepala, rcrnyat^ ada se-

orang anak kecil di punggung Rasulullah H ketika beliau se-

dang sujud, akhirnya aku kembali sujud. Setelah menyelesaikan
shalat, para Sahabat bertanya, ''Wahai Rasulullah, sesungguhnya
engkau telah sujud di dalam shalat dengan sangat lama, sehingga

kami menyangka telah terjadi sesuatu atau telah datang wahyu
kepadamu,'" beliau menjawab,'Semua itu tidak terjadi, akan
tetapi cucuku telah menunggangikut8t dan aku tidak ingin ter-
gesa-gesa sehingga ia merasa puas.""t0

15. Melihat Mush-haf dan Membacanya ketika Shalat Sun-
nah karena ada Kebutuhan

Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan, seperti ketika hendak
melakukan Qiyamul Lail dengan lama -padahal orang tersebut tidak
hafal- ketika itu tidak mengapa ia melakukan shalat sambil mem-
baca dari mush-haf langsung.

Diriwayatkan dari al-Qasim dF, :

4 . o I o / / t/
'a? "J,Gi ,;.-*lt a fF litt a;:G oi

"Bahwasanya 'Aisyah pernah melakukan shalat pada bulan
Ramadhan sambil membaca mush-haf."1et

Al-Qasim €5 berkata, 'Ketika itu yang menjadi imam bagi
'Aisyah adalah seorang hamba yang shalat sambil membaca mush-
haf."tt:

Adapun jika dilakukan di dalam shalat fardhu, demikian pula
di dalam shalat sunnah tetapi tidak dibutuhkan, maka hal itu tidak
diperbolehkan.

Ht-rt Maknanya adalah ia telah menjadikanku sebagai runggangan (H*y*b
i;-Sihdi' a lan Nasa-i 9V230).
HR. An-Nas*i $/230) dengan sanad yang hasan.

HR.'Abdurrazzaq W240).1,n Ibnu Abi Dawud dal an al-Masbaahif QaaJ^. 192).

HR. Al-Bukhari secara tnu allaq dalam al-Aadzaan bab Inzaamatul AMi, dan
disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah [V338) dan Ibnu Abi Dawud dalam
al-Masbaahif (hal. 192).

.i6,

190

191

192
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B. Beberapa lJcapan dan yang Semakna dengannyayang
Diperbolehkan di dalam Shalat

1. Memberitahukan Imam ketika Engkau meniadi Mak-
mum kepada seorang Vanita.

Jika engkau melakukan shalat di belakang seorang wanita
dan tidak ada kaum pria bukan mahram, maka ketika itu diper-
bolehkan untukmu untuk mengingatkan imam ketika ia salah dalam

bacaan al-Qur-annya. Tegasnya dalam kondisi jika tidak diingat-
kan, maka seorang imam akan merubah kala-mullaah.

Diriwayatkan dari'Abdullah bin'IJmar:

J',itft ^lL'*-iW@'6Y,* .v M,'"u{t oi

.(!; *y'Js y- i,Su tr6'1 '&i ,";\'Jv
*sesungguhnya Nabi ffi suatu ketika melakukan ,n1trr,i"t.,
beliau membaca surat dan ada kerancuan menimpa beliau.
Seusai shalat, beliau berkata kepada Ubay, "Apakah engkau
shalat bersamaku?" Ia menjawab,uYa," beliau berkata, "AP"
yang menghalangimu (untuk membetulkan bacaankn)?"t"

Beberapa Faedah:

^. Seyogyanya tidak memperbaiki imam selama ia masih meng-

ulang-ulang bacaan, karena bisa saja ia ingat dengan sendirinya,
dan ini jelas lebih baik.

b. Hendaknya tidak memperbaiki imam ketika ia diam dan tidak
mengulang-ulang ayat, kecuali jika ia diam dalam waktu lama,

karena mungkin s$aia sedang mengingat-ingat bacaan.

c. Hendaknya tidak memperbaiki bacaan imam selama bacaan-

nya itu tidak merubah makna.

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab gb , bahwa Nabi ffiber-
sabda:

ler HR. Abu Dawud (no. S9a) dan Ibnu Hibban S/3t6 -al'Ibsaaa) dengan sanad

yang jayyid.
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:t) \tq A :?i * & ct";st Uif C;

'L-ij'rf14;t1i"t '-i'JiG:rtlr'_* '.i tt -r*
o'9 / o /"siG-, qtya,i't'*r lJ 6 U.S "lru rii ry

.+l..,'.-'. e) 
^'l

'sesungguhnya dibacakan kepadaku al-Qur- i^ a"tglt... tujuh
dialek, tidak ada di dalamnya kecuali sebagai obat dan kecukup-
an, jika engkau (Muhammad) membacanya "Dia-lah Allah Y*g
Maha Pengampun dan Maha Penyayarry,o atau'DiaJah Allah
Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui," atau "DiaJah
Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha Mendengar (terbalik
ketika membacanya)," maka demikianlah sesungguhnya Allah
rdanya, selama engkau tidak menutup (akhir) ayar rentang siksa
dengan_ayat rahmat atau menutup ayat rahmat dengan ayat
adzab."re4

2. Mengulang-Ulang Bacaan Ayat dalam Shalat Sunnah

Diriwayatkan dari Abu Dzarr $P', "Bahwasanya Nabi ffi
membaca ayat ini dan mengulang-ulangnya sampai masuk waktu
Shubuh, (ayat itu adalah):

t4iiriL(,F"e7; oy"a'rt7"ry fr# u)>

(@;"*ri
Jikz Engkdu mmyiksa mereka, maha sesungguhnya mereka ada-
lah bamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka,
maka sesunggubnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana." (QS. Al-Maa-idah: 1 18)'1e5

Diriwayatkan dari Masruq 45, "Bahwasanya Tamim ad-Dari
gb selalu mengulang-ulang ayat ini:

re4 HR. Ahmad (no.2O6a6) dengan sanad yang shahih.
1es I{R. An-Nasa-i (no. 1O1O) Ahmad (no. 2033) dan al-Hakim, sanad hadits ini

la1ryin.
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cr"Ir;4;+ oi yqil;tr+i'u-At G?ib
{O t2tJ:$ilkilov
'Ap ak ab orang- ordng y ang membuat hej ah atan itu meny angk a

babuta Kami akan menjadihan mereka seperti ordng-ordngyd.ng
beriman dan mengerjakan amal yang shalib, yaitu sama antdra
kebidupan dan kematian rnerekal' (QS. Al-Jaatsiya ah 27)"1e6

Diriwayatkan dari Sa'id bin'Ubaid lthfurbeliau berkata, "Aku
melihat Sa'id bin Jubair yang sedang mengimami manusia pada
shalat di bulan Ramadhan dengan mengulang-ulang ayat ini:

{@ "gs;;i-ail*1't,>lY
'Ketika belmggu dan rantai dipasang di leher rnereka... .' (QS.
Ghnfir:71)

a;E ,s;i?t @a;-:i€v, r)5'c ,r';,|i {ti>

'Hai manusia, apakzb yangtekh memperdayakan kamu pnbuat
durhah.a) terbadap Rabb-mu Yang Maha Pemurah. Yang telab
mmciptakan kamu lalu menryempumahan kejadi,anmu dan mm-
jadikan (susunan tubuh) mu seimbang.' (QS. Al-Infithaa r: 6-7)

Beliau mengulang-ulangnya sebanyak dua atau tiga kali."lez

Saya katakan: Kejadian-kejadian seperti ini tidak pernah di
riwayatkan terjadi dalam shalat fardhu. Karena itu, meninggalkan-
nya lebih utama, uallaahu a'lam.

3. Menangis dan Rintihan dalam Shalat

Menangis dalam shalat jika timbul karena takut kepada Ailah
atau karena mengingat Surga dan yang semisalnya, maka hal itu

"rt*'reGrv

1e6 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-Musbannaf (n/a77).

'e7 HR.' Abdtr r rzzaq dalam al-Musbannaf W 492).
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terpuji dan diberikan pahala arasnya, juga tidak menjadikan shalat
itu batal sebagaimana diyakini oleh sebagian orang. Bisa juga karena
rasa sakit yang tidak tertahankan, hal ini juga dibolehkan.

Di antara dalil yang dijadikan landasan untuk tidak baalnya
shalat dalam keadaan tersebut adalah:

a. Allah SS memuji orang-orangyaegmenangis di dalam firman-
Nya:

{ g e 6s fl#- trF Fli Lir" "*gJ ri1 }
*Apabik dibacakan a.yat-aydt Aitoh YorgMoba Pemurah k"podo
mereka, maha mereka menyungkur dengan bersujud dan me-
nangis." (QS. Maryam: 58)

Demikian pula firman Allah $*i :

{ e @6r; i,i,* 3fro6i'u 'o:*:b
"Dan mereka menyungkr4r'oto, muka *nrko sambil menangis
dan mereka b*tambab khusyu'." (QS. Al-Israa': 109)

Ayat-ayat tersebut mencakup orang yang sedang melakukan
shalat atau tidak.

b. Diriwayatkan dari'Abdullah bin Syikhir €F , beliau berkata:

.J*Ft jJY tt / o/

S)t oysd3 !. t,t.
,F- *s M' /t:-Xi

-* ,T. ti i-"rv r* ot{ v
l/

"Aku mendatangi Nabi ffi y^ngsedang melakukan shalat, di
dalam dadarrya ada sebuah rintihan bagaikan suara air mendidih
di dalam sebuah wadah (maksudnya tangisan)."1e8

,y/t 4i maknanya adalah suara mendidihnya air di dalam se-
buah widili.
c. Diriwayatkan dari 'Ali #F , beliau berkata:

q,C, ,fi-'(r'"{J,','ryl

HR.An-Nasa-i (no. 1214), Abu Dawud{,/328), dan Ahmad $y/25) dan
sanadnya shahih.

Bab Shalat 227



4

Y!

//o I
'e:'?l

'Ketika perang Badar, kami sama sekali tidak memiliki seorang

penunggang kuda kecuali al-Miqdad. Dan ketika itu aku per-
hatikan keadaan kami tidak ada seorang pun melainkan telah
tidur, hrnya Rasulullah ffi sap yang sedang shalat di bawah
sebuah pohon seraya menangis sampai menjelang waktu Shu-

buh."t"

d. Diriwayatkan dari Ibnu'tlmar tri$', beliau berkata:

6, o //o// i, t
.,rr ,l* ) Gra-{;J'&.i ffi i,'J";:, Of dt

';'Jrc; $ffinr .l
t 6/

r (;Ji,Y' f ut o\

:'Jt- ,1:>t*st e d'&. *;
|^Ae ',Jts ,u,

o-' 
'1 o tt

f. ttt trt

'Ketika Rasulullah ffi sedmg sakit parah ditanyakan kepada
beliau tentang shalat, beliau menjawab, 'Perintahkanlah Abu
Bakar agar menjadi imam bagi para Sahabat,' 'Aisyah berkata,
'sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang lakiJaki yang berhati
lembut, jika ia membaca al-Qur-an, niscaya ia akan menangis.'
Rasulullah berkata, 'Perintahkanlah dia agar menjadi imam,'
'Aisyah mengulangi perkataannya, lalu Rasulullah pun berkata,
'Perintahkanlah Abu Bakar agar menjadi imam di dalam shalat,

sesungguhnya kalian bagaikan saudara-saudara Yusuf (y^ng
banyak membantah dan bertanya)."200

e. 'Abdullah bin Syaddad +!Y' berkata:

. t,-f--d ,-"- t4 
- ,/, zz.t z zt o .|fifi;pi7:P,tI €60'*e+

l99 HR. Ahmad (no. 1026) dan Ibnu Khuzaimah Ws3),sanad hadits ini shahih.
t* HR. Al-Bukhari (no.582).

:Ju ,lirjt; ,',J,25 ','j.) :Ju ,)r<Jt ;i'fi q, rr*,
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q ii Jluis e
"Aku mendengar tangisan 'IJmar, sedangkan aku berada di
shaff paling akhir. Beliau membaca firman Allah tf# (yang
artinya): 'Sesunggubnya hanyalah kcpddt Allab aku mengadukan
leesusahan dan kesedibanku...' (QS. Yusuf: 8 l)."'ot

Faedah:

Al-aniin adalah ungkapan ah..., sedangkan Ta-awutub adalah
ucapan uh...., uwwah....atau aah. Keduanya tidak membatalkan
shalat hanya saja dimakruhkan jika dilakukan tanpa sebab.

4. Meniup ketika Melakukan Shalat karena Kebutuhan

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Umar #,, beliau berkata:

'-'d'"i ar $, *,-C pt .;3:r
'e.t J, 

= 
t,io'i,:':i,:':!t : Jw1iH FI

, ga

iot
C/a/

a t / o I z.z I I

f.-; ,*e{J*t Y .lt

....tJJ'Jj1j*j"

"Terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah... kemudian
beliau meniup di akhir sujudnya, seraya meniup (dengan me-
ngeluarkan suara) uf... uf... kemudian beliau berkata, ''Wahai
Rabb, bukankah Engkau telah menjanjikanku untuk tidak
menimpakan siksa kepada mereka sedangkan aku a& di tengah
mereka, bukankah Engkau menjanjikan tidak akan menimpa-
kan siksa kepada mereka selama mereka masih beristighfar?'

HR. Al-Bukhari secara mu'allaq,kitab al-Adzaan, denlihat Fat-hul Baari
[t/ 206), Ibnu Taimiyyah menyebutkannya dalam al-Fataauaa $XII/ 633)
bahwa atsar ini mabfuzb (terpelihara) dari'Umar.
HR. Abu Dawud (no. 1194), an-Nasa-i WL34, Ahmad W159),dan perawi-
nya adalah tsiqat. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq
(l/62) dengan sbigat tamri"db karena perbedaan riwayat 'Atha' bin Sa'ib dan

,t'.t'J,c*t4k
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Diriwayatkan dari Aiman bin Nabil, beliau berkata, "Aku ber-

tany^kepada Qudamah bin'Abdillah bin'Amar al-Kilabi -seorang

Sahabat Rasulullah H - 'Apakah yang engkau lakukan terhadap

bulu-bulu burung merpati di Masjidil Haram ketika mengganggu
kita di dalam sujud.'Beliau ffi menjawab,'Tiup sa1a.'"203

5. Berdehem di dalam Shalat iika Diperlukan

Hal itu tidak mengapa dilakukan di dalam shalat karena Nabi
M h^ny^ mengharamkan berbicara di dalam shalat. Beliau €
bersabda:

,/6',.o6 u
"Sesungguhnya tidak layak di dalamnya (shalat) sedikit pun
dari perkataan manusia."

Berdehem sama sekali tidak termasuk perkataan manusia karena

tidak menunjukkan makna dengan sendirinya, atau ketika dirang-
kaikan dengan yang lainnyq dan yang melakukannya pun tidak
dinamakan orang yang berbicara.Hanya saja bisa difahami maksud-

nya dengan adanya tanda-tanda, sehingga menjadi seperti sebuah

isyarat.2u

6. Sedikit Berbicara Demi Kemaslahatan Shalat

Karena sesungguhnya sedikit berbicara untuk kemaslahatan
shalat tidak membatalkannya, jika dilakukan antara imam dan
makmum, dengan syarat tidak banyak dan dalam rangka pemberi-
tahuan.

Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah hadirs Dzul
Yadain yang masyhur tentang kisah shalat'Ashar Nabi E bersama

para Sahabat &,... di dalamnya diungkapkan:
J, - la o t o t

;>r.t)r o:t'Ji:JLai .u$t )5?w ,;S';'€'i*,

beliau telah kacau ingatannya. Akan tetapi Hammad bin Salamah mendengar-

kannya sebelum ingatannya kacau sebagaimana pendapat Ibnu Ma'in dan
Abu Dawud.

203 I{R.Al-Baihaqi U/253),dandishahih}anolehal-Hafizh dalamal-Farh (Itrl85).
2u Majmuu'al-Fataauaa, karya Ibnu Taimiyyah C{J{II/617).

i',;V'ddl';t
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I tf: S< tM !, ,S;r'Jra {'# if i' 
'J";r 

t;-

J"ir'J\ii ,at'S'-r 6- ess p'ok i i;w";;"
J zzp :fj* ti{ir ,i o*f :'Jw ,u,(Jr ,* M, ir

'i tfutt',4 t1 ffi ;nt J'yr'"€tt *t'J"-tt's.
o,o 6,. zcz$ z)z o/.g /

.g.l*;tt ,o .-)o f ) ftu r*-,
"Lalu Rasulullah ffi mengucapkan salam setelah dua raka'at,
kemudian Dzul Yadain berdiri dan bertanya, ''Wahai Rasulullah

ffi, apakah engkau mengqashar shalat atau engkau lupa?'Ra-
sulullah ffi menjawab, 'Semua itu tidak terjadi,' maka ia ber-
kata lagi, 'Aku yakin terjadi salah satunya wahai Rasulullah!'
Akhirnya Rasulullah ffi menghadap kepada para Sa-habat
ser^ya berkata, 'Apakah DzrlJYadain berkata benar?' Para
Sahabat menj awab,'Benar, wahai Rasulullah,' kemudian Ra-

sulullah ff, menyempurnakan shalatnya, lalu sujud dua kali
setelah salam sedangkan beliau duduk."2ot

Yang menjadi dalil dari hadits ini bahwa seorang makmum
dan imam berbicara karena kemaslahatan shalat sebelum mereka
menyelesaikan shalat, maka hal ini tetap hukumnya masih dalam
pelaksanaan shalat.

7. Mengucapkan n U;fi (Athamdulillaah) di dalam Shalat
bagi yang Bersin

Jika engkau bersin, maka diperbolehkan bagimu untuk meng-
ucapkan bamdalab dengan suara pelan, sedangkan temanmu tidak
diperbolehkan untuk menjawab (do'a)nya:

Hal ini berdasarkan hadits Rifa'ah bin Malik €5 , beliau ber-
kata, "Aku melakukan shalat di belakang Rasulullah M,lalu aku
bersin dan mengucapkan:

,-^lCtt'rtt- 4ti)t;Qt.,5 13; n i,..'Ji

205 HR. Al-Bukhari (no.7l4), Muslim (no. 573), dan selain keduanya.
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.2"r'rd',';*l> J-J .J

'segala puji hanya milik Allah, aku memuji dengan pujian yang
banyak, yang baik, penuh dengan keberkahan sebagaimana
yang dicintai dan diridhai oieh Rabb kami.'

Seusai shalat, Rasulullah ffibertanya, 'siapakah yang telah
berbicara di dalam shalat?' Rifa'ah berkata, 'Aku wahai Rasulullah,'
kemudian beliau bersabda:

t/ , / . tl . I zl o A

ilJ KL J;x} a.:a ur.:,o.r r;J o+ qtlt
.ew

"Demi Rabb yang diriku berada di tangan-Ny", ,r.rn**r, lebih
dari tiga puluh Malaikat berlomba-lomba untuk membawa
naik ucapan tersebut."2o5

Asy-Syauk^niAlfE berkata, "Hadits ini menjadi dalil pula bagi
disyari'atkannya mengucapkan hamdnlah bagi seseorang yang bersin
di dalam shalat... didukung dengan keumuman hadits yang menjadi
landasan disyari' atkannya mengucapk an hamdalah bagi seseorang
yang bersin. Karena hadits tersebut tidak membedakan bagi orang
yang sedang shalat atau yang lainnya."

Saya katakan: Di antara riwayat yang mendukung pendapat
tersebut adalah hadits Mu'awiyah bin Hakam, beliau berkata:

iz.t /b:P ,1 ffi ^lr
,i/r ,v

\..,tz oz
...dl)l e^->J

t ''o -1" -l
' ot,| , -.gl-ae

"Ketika aku sedang melakukan shalat bersama Rasulullah ffi,
tiba-tiba saja ada seseorang dari jama'ah shalat yang bersin dan
mengucapk an,' A lhamdulillaah,' lalu aku menjawab,' Yarbamu-
kallazh.

206 HR. Al-Bukhari (no.7l4), Muslim (no. 573), dan selain keduanya.
207 HR. Muslim (no. 532) dan Abu Dawud (no. 930).
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Di dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Nabi ff telah me-
larang menjawab orang yang sedang bersin. Akan tetapi, beliau
tidak melarang orang yang bersin untuk mengucapkan,'Alhamdu-
lillaah.' Hal ini menunjukkan bahwa membaca,'Alhamdulillaab,'
ketika bersin memang disyari'atkan di dalam shalat. v'allazbu a'lam.

8. Mengucapkan'.! 'r.rii (Alhamdulillaah)" di dalam Sha-
lat karena sesuafd yang Menggembirakan

Dijelaskan dalam hadits Sahl bin Sa'ad gF rentang kisah pergi-
nya Rasulullah ffi menuju Bani 'Amr bin 'Auf untuk mengadakan
islah ftterdamaian) di antara mereka. Kemudian Abu Bakar meng-
imami mereka, tatkala Nabi datang dan mereka sedang melakukan
shalat. \7aktu itu Abu Bakar hendak mundur, lalu Rasulullah M,
memberikan isyarat kepadanya seraya berkata, "Tetaplah pada
tempatmu," kemudian Abu Bakar mengangkat kedua rangannya,
lalu memuji kepada Allah,€ terhadap ap^y:^ngdiperintahkan oieh
Rasulullah M ... .tot

9. Mengajak Berbicara kepada Orang yang sedang Melaku-
kan Shalat dan Menanyakan sesuatu karena Kebutuhan

Pada keterangan terdahulu dalam kisah Jabir €F , ketika Nabi
ffi.mengutu.snya kepada Bani Musthaliq bahwa beliau datang ke-
padaNabi pV^ntsedang melakukan shalat, kemudian ia mengajak
Rasulullah berbicara. Beliau tidak menjawabnya akan tetapi .".--
berikan isyarat dengan tangannya.to'

Demikian pula kisah Asma' qijg,, ketika ia berkara:

'r'jC- 
iUt uAt sr; ,uA

'-r* t^;*1>teb f,J,fu 6
o.l z tI ,-. o ,z t:gl-€, ,y

'',at
"Aku mendatangi 'Aisyah ketika sedang terjadi gerhana mata-
hari, di sana banyak orang yang sedang melakukan shalat dan

| 43'j:,- akG t o./
\-arl

riLs
$z

o-*tte 
._5A

208 HR. Al-Bukhari (no. 684) dan Muslim (no. a31).
2oe HR. Muslim (no.540).
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ia pun sedang melakukannya,lalu aku bertanya,'Apakah yang
terjadi pada orang-orang?' Lalu beliau memberikan isyarat de-

ngan tangannya ke arah iangit

LARANGAN.LARANGAN
DI DALAM SHALAT

Maksudnya adaiah segala hal yang dihukumi haram atau mak-
ruh di dalam shalat, sebagaimana dijelaskan oleh berbagai nash.

Hanya saja, semualarangan ini tidak membatalkan shalat, tetapi
mengurangi pahala orang yang melakukannya. Hal-hal tersebut
adalah:

l. Al-Ikhtisbaar (Meletakkan Tangan di Pinggang)

Perbuatan ini tidak boleh dilakukan, berdasarkan hadits Abu
Hurairah & ,iaberkata:

tangannya di pinggang (bertolak pinggang) ketika melakukan
shalat."tt

;:^; JAt j;.'ri ;k Us tlfi '<ev.
to o a , tt . / t ,.

.;),6 trdt iL :Jr;': xr*G e
"Diriwayatkan dari'Aisyah qS;F,, bahwasanya beliau membenci
seseorang yang melakukan shalat dengan meletakkan tangan-
nya di pinggang," beliau berkata, 'Sesungguhnya orang-orang
Yahudi melakukan ny a.""'

Diriwayatkan dari Ziyad bin Shabih, ia berkata:

3 zz I o/ ,/ zzJ
q;t- tt-b)) (-€

2r0 HR. Al-Bukhari (no. 1053) dan Muslim (no.905).
211 HR. Al-Bukhari (no. 1220) dan Muslim (no. 545).
212 HR. Al-Bukhari (no.3458).

o/
A-t;te -9

l)

zla o/ . t o,/

.,tll .+* J! a^.t t7 .. . :,

'r-l-FW &
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qviAtrr 'jtt J2ffi
.^e ;+;

"Aku pernah melakukan shalat di samping Ibnu'Umar dan
meletakkan kedua tangan di kedua pinggang. Seusai shalat beliau
berkata, 'Ini adalah ash-sbalbu (tanda salib) di dalam shalat, dan
Rasulullah ffi melarang hal itu.'"21'

As-Sindi '{j.-berkata, "Keadaan asb-sbalbu (tanda salib) di
dalam shalat adalah dengan meletakkan kedua tangan pada kedua
pinggang dan merenggangkan kedua lengannya tatkala berdiri."
Selesai.

2. Mengangkat Pandangan ke atas

Perbuatan ini tidak dibenarkan sebagaimana disabdakan oleh
Rasulullah E:

M at J;rikr;i(ut

Jttfur ;,Gtr o , t.o/ 6. 'o.7f (tpt jd
/O
JUe

/oo ./ oq

t'1l.a:.\ 7st| .,
.. o/'n
l*a4l ,. ,i"at

"Hendaklah orang-orang berhenti mengangkat pandangan
mereka ke langit di dalam berdo'a tatkala melakukan shalat
atau ftalau tidak) niscaya penglihatan mereka akan disamb^r."2'4

3. Melihat sesuatu yang Mengganggu Shalat

Hal ini berdasarkan hadits 'Aisyah @9,:

i,:,sj ,?oci e Q"; ,/ .f* W,'"u4t ci
z/

ft"eri ,;yUtt4;v 1! r>vf
'Bahwasanya Nabi E melakukan shalat dengan sebuah pakaian

HR. Abu Dawud (no. 903), an-Nasa-i UI/I27) dan Ahmad (IIl30) dengan
sanad la ba\a bihi.

HR. Muslim (no. a29) dan an-Nasa-iW39).

'1ts-t

n., o/ o o 4'
.,4,;t-**i\ Cyl-l

z z -z

2t4
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yang bercorak, dan beliau berkata, 'Corak-corak ini telah meng-

gangguku, maka bawalah pakaian ini kepada Abu Jahm dan

berikanlah kepadaku baju tebal yang tidak bercorak."'215

4. Menoleh tanpa Kebutuhan

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa menoleh karena adanya

kebutuhan diperbolehkan di dalam shalat. Jika tidak ada kebutuhan

maka hal itu tidak diperbolehkan.

;fue

21s HR. Al-Bukhari (no.752) dan Muslim (no. 556).
216 I{R. Al-Bukhari (no. 751), Abu Dawud (no. 897), dan an-Nasa-i (III/8).
217 HR. Al-Hakim Q./206), hadits ini terdapat dalam Sbabiihul Jaami'(no. 445),

dan hadirs ini me-miliki penguat dalam Musnad Ahrnad III/42) dari Abu

Sa'id €5 .

Diriwayatkan dari 'Aisyah €9-,, beliau berkata:

,; i,:,ra,tfute
0

J-rJl

'Aku bertanya kepada Rasulullah ffi rcntangmenoleh di dalam

shalat, lalu beliau menjawab, 'Menoleh adalah ramPasan yang

dilakukan oleh syaitan kepada seorang hamba."216

5. Menialinkan Jari-jemari Tangan

Dimakruhkan di dalam shalat menjalinkan jari-jemari satu

tangan kepada jari tangan yang lain. Hal ini berdasarkan hadits Abu
Hurairah €5 , beliau berkata, "Rasulullah E bersabda:

'Jika salah seorang di antara kalian berwudhu'
kemudian pergi ke masjid, maka senantiasa ia

pahala shalat hingga ia pulang. Maka janganlah

seperti ini.' @eliau menjalinkan jari-jemarinya).

:!Yi f M |ut'J"yriL
a:t * ;r" otl"!:"1\ ;rLi-,-"Yr.r

di rumahnya,
mendapatkan
ia melakukan

t>2I7
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Diriwayatkan dari Isma'il bin Umayyah, beliau berkata: Aku
bertanya kepada Nafi' tentang seseorang yang melakukan shalat
sambil menjalinkan jari-jemari tangannya. Beliau berkata, Ibnu
'IJmar berkata, "Ini adalah shalat orang-orangy^ngAllah murkai
fiahudi).""t
6. MembunyikanJari-Jemari

Jika hanya sedikit, maka perbuatan tersebut dimakruhkan
karena hal itu sangat menggangu shalat. Dan jika banyak maka hal
itu diharamkan karena hal itu berarti bermain-main dengan shalat.

Diriwayatkan dari Syu'bah maula Ibnu'Abbas q€F,, beliau
berkatat

& t'+ Jt'5;
ni if y 

' 
Ju ,i:tbr

'Aku melaksanakan shalat di samping Ibnu'Abbas, lalu aku
membunyikan jari-jari. Seusai aku melaksanakan shalat, beliau
berkata, 'sungguh celaka!! Kenapa engkau membunyikan jari-
jemari padahal engkau sedang melakukan shalat?"2le

7. Menyelimutkan Baju pada Tubuhmu dan Memasukkan
Tangan di dalamnya, serta Ruku'dan Suiud dengan ke-
adaan Itu
Berdasarkan hadits Abu Hurairah €5 :

.t#t e )il,,f ,A ffi lt J'i :,:i
"Sesungguhnya Rasulullah M, melarang sadl didalam shalat."

A*sadl adalah engkau menyelimutkan diri dengan baju dan
memasukkan tangan ke dalamnya, engkau sujud dan ruku'dengan
kondisi seperti itu.

2r8 Ifi. Abu Dawud W26l), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
al-Imtaa'0Il103).

"' ryl. Ibnu Abi Syaibah (I/334), hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam al-Irana'W99).

U5r5;*a(I5 u"

r;>,2t €C|+Ci#,
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8. Menguap di dalam Shalat

Tidak dibenarkan menguap dengan lepas di dalam shalat, yang

benar adalah engkau menahannya dengan meletakkan tangan pada

mulut. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah

€5 , bahwa Nabi #- bersabda:

gstbiilr u (t#, q-.)
.* tb>,t v

'Menguap (di dalam shalat) datang dari syaitan. Maka jika salah

seorang di antara kalian menguap, tahanlah semampuny^."t'o

9. Meludah ke Arah Kiblat atau Samping Kanan

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Jabk gF', beliau berkata,

"Rasulullah # bersabda:

+'r',8 J\"i lrtlli,r tfi ;t/. iv sygt-i ;:y

oj ',^1-"*'J:":|'J ,^t:;- A \': ^F:|p'"tr-rU
oroz o "1 o '

*.'r, ";4 ,ertt \ ",t'.? "rsp ca;r-^Jl &, '&J
,: 1. ;, o,',oa .(' ri,'.',..

.P JIs' lu"b'u. 4.-f 6* d .1J5$

'sesungguhnya jika ,"Lh ,.or"ng di antara kalian sedang me-

lakukan shalat, sesungguhnya Allah .)v)'!.,q ada di hadapan-

nya, maka janganlah ia meludah ke hadapanny^, tidak juga

ke samping kanannya. Meludahlah ke samping kiri di bawah
kaki kiri. Jika tidak tertahankan, maka lakukanlah seperti ini
dengan bajunya,'kemudian beliau melipatkan satu bagian ba-

junyapada sebagian yang lainnyr.""t

HR. Al-Bukhari (no. 3289), Muslim (no. 2994) dan at-Tirmidzi (no. 368)

dengan tambahah di dalam riwayat beliau.

HR. Muslim (no. 3008) sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

J'J\:Ai"€Li q;\t 6tt
o
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10. Memejamkan Mata

Jika dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka
diharamkan (tidak boleh) karena hal itu merupakan perbuatan bid-
'ah. Jika tidak dimaksudkan demikian maka dimakruhkan karena
menyelisihi Sunnah.

Ibnul Qayyim '$J5berkata, "Memejamkan mata di dalam
shalat sama sekali tidak termasuk dalam petunjuk Nabi H... . Di
antara dalil yang dapat dijadikan landasan ialah perilaku Rasulullah

ffi di dalam shalat gerhana matahari. Beliau memanjangkan rangan-
nya karena hendak memedk rangkaian anggur ketika melihat Surga,
demikian pula ketika beliau melihat Neraka dan seorang wanita
yang menghuninya karena menyakiti kucing, juga pemilik tongkat
yang bengkok ada di dalamnya. Demikian pula perilaku Rasuiullah

M y^ng menahan binatang agar tidak lewat di hadapannya (ketika
melakukan shalat)"... Selanjutnya beliau mengutarakan beberapa
hadits, lalu berkata, *Semua hadits ini dan yanglainnya dapat mem-
berikan keyakinan bahwa Rasulullah M tidtk pernah memejam-
kan mata di dalam shalat." Sekian.

11. Menggeliat (Membentangkan Badan) di dalam Shalat

Dimakruhkan menggeliat di dalam shalat, kecuali hanya sedikit
saja karena benar-benar mendesak. Hal itu karena perbuatan ter-
sebut benentangan dengan kekhusyu'an. Diriwayatkan oleh Ibnu
Abi Syaibah [/349) dari Sa'id bin Jubair, beliau berkata:

.ii2r'A-
'Menggeliat di dalam shalat dapat mengurangi kesempurnaan
shalat."

12. At-tatbbiiq di dalam Ruku'

Maknanya adalah merapatkan kedua telapak rangan bagian
dalam dan meletakkan keduanya di arrtara kedua lutut dan kedua
paha ketika ruku'.

Sebelumnya hal ini disyari'atkan, kemudian dilarang.

Diriwayatkan dari Mush'ab bin Sa'ad @-;,, beliau berkata:
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13.

"''-i 
6 "o't '"'"5+Ik'J isu ,"i'-t- A'4'qjLae c.,J S tl g+ t:-Jr*J :dt,

'$.i';d ; :lC'e*', J"'0K J r,', 
"-,i 

J.
oa lo /, o,
ot ur,t jrr^ df S+ (t iJv: Ut;',r.* ,u';ii';

f\,,*7'o\.*;^
"Aku melakukan shalat di samping ayahku," Mush'ab berkata,
'Dan aku meletakkan kedua Engan di antara kedua lutut (tidak
pada lutut), lalu ayahku berkata, 'Letakkanlah kedua telapak
tanganmu pada kedua lutut.' Mush'ab berkata, "Kemudian aku
mengulanginya iagi, akhirnya ayahku memukul kedua tangan-
ku dan berkata, 'Sesungguhnya kami dilarang melakukan hal
ini dan diperintahkan agar meletakkan telapak tangan pada
lutut. ''222

Membaca al-Qur-an tatkala Ruku'dan Suiud

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

,i,"ri f,, aI';Jrili'cf L'h: dLrti
'Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca al-Qur-an
ketika ruku' dan sujud."2zl

Membentangkan Kedua Irngan (Menempel dengan Lantai)
ketika Suiud

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah ff:

W\'r J;kt €r,iy,.
..iCr

"Bersikap pertengahanlah ketika sujud, dan janganlah salah se-

"' HR. Al-Bukhari (no. 790) dan Muslim (no. 535) dengan lafazh beliau.
223 HR. Muslim (no. a79) telah dijelaskan sebelumnya.

14.

bq'Y'tFLi
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orang di antara kalian membentangkan kedua lengannya seperti

yang dilakukan oleh anjing."z2n

Maka tidak boleh membentangkan kedua tangan ke lantai (se-

perti yang dilakukan anjing), danyangbenar adalah mengangkat
kedua siku seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

15. Menahan Pakaian agar Tidak Terurai di Lantai tatkala Su-

iud, Termasuk Melipat Lengan Bafu ketika Shalat

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ^{8, beliau berkata:

"j.lr'*k 
"ii 

G', ;"-,rb'rX-'J:t M'4,'ti

"Nabi ffi diperintahkan untuk bersujud dengan r"t?:":
gota sujud), dan beliau dilarang menahan uraian rambut juga

pakaian."2t5

16. Al-iq'aa (Menempelkan Pantat ke lantai, Menegakkan Ke-
dua Betis dan Meletakkan Kedua Tangan ke Lantai)

Keadaan seperti ini tidak diperbolehkan di dalam shalat. Hal
ini berdasarkan hadits 'Aisyah $/: tentang sifat shalat Nabi M,,, di
dalam hadits tersebut diungkapkan:

;)tbbt 
^iL r &; r.rj ..

"... Dan beliau melarang 'uqbatury ryaithan..."226

Yang dimaksud dengan 'uqbatury ryaitban adalah duduk iq'aa'
dengan praktek seperti di atas.

Dalam hadits Abu Hurairah $ diterangkan:

-jCr ,.uf :Gl, *1,{jK tF * €,wr

i

I

l

I

224 HR. Al-Bukhari (no. 823), Muslim (no.493), dan selain keduanya.
225 HR. Al-Bukhari (no. S09) dan Muslim (no.490) dengan lafazh dari riwayat

beliau.
22' HR. Muslim (no.498).
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"Dan Rasulullah ffi melarangku shalat seperti ayam jantan
yang sedang mematuk-matuk, juga melarangku duduk (di dalam

shalat) seperti duduknya anjing.""7

Faedah:

Iq'*' dengan praktek (rn"k"") di atas tidak diperbolehkan ber-

dasarkan hadits-hadits di atas. Akan tetapi perlu diingat bahwa iq'*'
memiliki makna lain, yaitu menegakkan kedua kali dan melelak-
kan pantat pada kedua tumit ketika duduk di antara dua sujud.
Dan duduk seperti ini disyari'atkan sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya.

17. Meletakkan Tangan di Irntai ketika Duduk di dalam Shalat
kecuali karena Udzur

Diriwayatkan dari Ibnu'IJmar #', beliau berkata:

'oi ;\2r € Jn"StJL 6g
oJ,r-

ber-"Nabi ffi melarang seseorang yang duduk di dalam shalat

sandar dengan tangannya yang kiri."228

Dalam satu riwayat, Ibnu 'IJmar @;, berkata:

'. o t4.. t . o .1, I ,o , ' / a /

.b";.t!-Glt .#_ li<; o!, ti<; .r-l*t Y

Janganlah engkau duduk sepeni itu, karena duduk sepefti itu
adalah duduknya orang-orang yang disiksa."

18. Orang yang Sakit Suiud di atas sesuatu yang agak Tinggi

Orang sakit jika ia sanggup untuk bersujud di atas lantai, maka
hal itu wajib atas dirinya. Jika tidak sanggup, maka ia hanya di-
wajibkan untuk memberikan isyarat dengan kepalanya, dan tidak
dibenarkan baginya meletakkan bantal atau:y^ng semisal dengan-

nya sebagai alas (untuk sujud).

227 HR. Ahmad lI/265) dengan sanad yang lemah.
228 HR. Abu Dawud g./260), Ahmad WlI6), al-Hakim [/230), dan al-Baihaqi

[r/136).

rslffit;r
.o l?

'6Al
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Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam hadits Ibnu 'IJmar E$',
beliau berkata:

'J"i ,l; (r, ,(i; \ttbi ,f f ) ffi it J"-r;e
i..1i orl. 1. ,.i.,"...: o, :, i. tz)z o7,
Legtr r:;*)t Gts. 4r+* U-f tt-f P P- f S *

z '/ /

Q, tffi ;ur J;, Jra ,;;;s G?: ,fA
,,q\"11'r'u \, *ti Jtltx|i'.;:b:,, 91,,:&

|tcfi'qtri't;';*'Fti
"Rasulullah ffi menjenguk salah seorang Sahabatnya yant se-

dang sakit, dan ketika itu aku bersamanya. Kemudian beliau
masuk ke dalam rumahnya dan ia sedang melakukan shalat di
atas sebuah papan. Ia meletakkan keningnya di atas papan itu,
kemudian Rasulullah ff memberikan isyarat kepadanya se-

hingga ia melemparkan papan tersebut. Setelah itu ia meng-
ambii sebuah batal, maka Rasulullah M, berkata, "Tinggalkan-
lah!Jika engkau mampu sujud di atas lantai, (maka sujudlah),
jika tidak maka cukup memberi isyarat dengan membungkuk-
kan badan, dan lakukanlah sujudmu dengan membungkukkan
badan lebih rendah daripada ruktt'."22e

19. Membersihkan Kerikil dari Tempat Suiud dan Melakukan
Perbuatan yar'g Sia-Sia di dalam Shalat

Hal ini tidak diperbolehkan, kecuali jika ada kebutuhan yang
sangat mendesak. Engkau boleh melakukannyahanya sekali saja,

dan jika adanya kerikil tidak mengganggu kekhusyuan di dalam
shalat, maka meninggalkannya lebih utama.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Mu'aiqib gF :

22e HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XII/ 270), hadits ini memiliki penguar
dari hadits Jabir dalam riwayat al-Bazzar S/275 -Kasyful Astaar), dan al-Baihaqi

FI/306), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam ash.Sbahiihab
(no. 321).

?p N\



t t o , I o.
J-**r- e^1- '?t jt ,s"-il ,h,5, ,1.'Jv M,'"o-;:r ci

/ / 
I zl z t o

;t*lg )\rU ''S ,-r! :JE

"Bahwasanya Nabi M, berkata kepada seseorang yang mem-
bersihkan debu pada keningnya, beliau berkata, 'Jika engkau

harus melakukannya, maka lakukanlah sekali sqa)"230

Dalam riwayat lain dijelaskan:

it*tV >*u'f. ' o/- o . o.1..--il q z*i )r(*t'.;l-'bv,€+

e e)g ;t I

."raAr i-F.
Janganlah engkau mengusapnya ketika melakukan shalat. Jika
engkau terpaksa melakukannya, maka bersihkanlah kerikil itu
satu kali sar^.""'

Faedah:

Jika ada kerikil kecil atau tanah yang menempel pada kening,
maka dimakruhkan menghilangkannya karena perbuatan tersebut

mengganggu (kekhusyu'an) shalat, terutama jika dilakukan ber-
ulang-ulang.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id €F, , beliau berkata:

t o/'
-tl+, I i

'Aku melihat Rasulullah ffi bersujud di atas air dan lumpur
sehingga aku melihat bekas lumpur di keningnya."232

Ibnu Mas'ud €5 berkata:

"o HR. Al-Bukhari (ro.1207) dan Muslim (no. 5a6)
231 I{R. Abu Dawud (/149), an-Nawawi berkata, "Sanad hadits ini dengan syarat

al-Bukhari dan Muslim (sanadnya adalah sanad al-Bukhari dan Muslim).
232 HR. Al-Bukhari (no. 669)dan Muslim (no.1167)

tt g /
la*l-
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e qrlst,f1,At (W.Tti)...:st 4 C"ri

*€rr+r
"Ada empat hal yang termasuk dalam pelanggaran batas... fdan
beliau menuturkan semua, di antaranya]. Dan seseorang yang
mengusap tanah dari wajahnya ketika ia melakukan shalat."23'

Sedangkan jika kerikil atau tanah tersebut mengganggu sese-

orang yang sedang melakukan shalat, maka dibenarkan baginya
untuk menghilangkannya, anlhahu a'km.

20. Mendahulukan Turun dengan Kedua Lutut sebelum Dua
Tangan ketika akan Sujud

Diriwayatkan dari Abu Hurairah €F , beliau berkata: "Rasu-

lullah € bersabda:

'.o' o-'o- -?- I -? t.taz./-o,1o".1 o'-t./-
13 ;'i "r-!,r'r"ilt li1{ "!;*'€Lf '"; t'1(). ,- 'c - . J.. - 

&:,
'Jika salah seorang di antara kalian hendak sujud, maka j-g*-
lah ia turun seperti unta yang sedang menderum. Letakkanlah
kedua tangannya sebelum kedua lututnya."23a

21. Memberikan Isyarat dengan Kedua Tangan ke Samping
Kiri dan Kanan ketika Mengucapkan Salam

Isyarat seperti ini sering dilakukan oleh orang-orang awam,
pria maupun wanita. Sebenarnya perbuatan tersebut dilarang di
dalam shalat.

Diriwayatkan dariJabir bin Samurah €F , bahwasanya beliau
berkata:

atLrJ'€ -3' p>tLrr :Uii

HR. Al-Baihaqi P/285), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
al-Irvtaa' Q,/97).
Takhrij hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.

M !, );, { t;)2 6yk

ztJ



f.Q, A,i r*1rr,:,Lr',#p>r1tr ,ar'*tf 
6k &"t'o*.i irl-:ffi itt ;;r,l*

. : 1. rzz 
' i''"' 

' 
'

or*..e &e+'CbJ"ii"€Li r3-ky,-; SL/la

.d3i^'*,- Jt,y +i;"'ei
' D ahulu ap ab ila r'.^'^i ^^^i"O* sh al at O 

"r, "* " R"..rt.rll"h
g, k"-i berkata, Assalaamu'akikum anraltmatullaah, Assalaamu
'alaikum anaraltmatullaah,' seraya memberikan isyarat dengan
tang nny^ ke samping kiri dan kanan. Maka Rasulullah #
berkata, "IJntuk apa kalian lakukan isyarat dengan tangan-
tangan kalian, bagaikan buntut seekor kuda yang bergerak-
gerak?23s Sesungguhnya salah seorang di antara kalian cukup
meletakkan tangannya pada pahanya, lalu mengucapkan salam
kepada saudaranya y^ng berada di samping kanan dan kiri-
nya,"ttt

22. Mendahului Imam di dalam Shalat

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

i' 1;;of ,uvi 
'*Ll,&Bt:-s,r;i 

6-x.t1i

"Tidakkah salah seorang di antara lcalian takut jika ia meng-
angkat kepalanya sebelum imam, maka Allah akan merubah
kepalanya menjadi kepala keledai, atau Allah menjadikan diri-
nya seperti keledai."237

23. Shalat ketika hendak Makan atau ketika Menahan Kencing
dan Buang Air Besar

23s Mengangkat kedua tangan bersamaan dengan salam ke kiri dan ke kanan di-
ibaratkan ekor kuda yang bergerak dan tidak mau diam.

23t HR. Muslim (no.431), an-Nasa-i (no. 1185), dan Abu Dawud (no. 998).
2r7 HR. Al-Bukhari (no. 691), Muslim (no.427),dan selain keduanya.

r, i. t t.. t
.Jt-o.> ost' cts-t' oa 2. t.?.

3t )t;J\Li)i' J;
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Diriwayatkan dari 'Aisyah *;6 , beliau berkata, "Aku men-
dengar Nabi ffi bersabda:

*tfi i't:lf ib.;^)'i
:Tid"\ (sempurna) shalat ketika makanan sudah tersedia (dan
ia ingin memakannya), dan tidak (sempurna) juga shalat se-

seorang yang menahan buang air besar dan kecil."'2r8

HAL.HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT

Jika salah satu dari perkara di bawah ini terjadi padamu, sedang-

kan engkau di dalam shalat maka shalatmu batd dan wajib diulang.
Hal-hal tersebut adalah:

l. Yakin adanyaHadats

Seorang laki-laki yang tergambarkan di dalam dirinya bahwa
sesuatu ftadats) yang membatalkan shalat terjadi padanyadiadukan
kepada Rasulullah ffi,lalu beliau bersabda:

.C.r'^^; \f €h'&-,F -u *v ;f-
Janganlah ia membubarkan (membatalkan shalatnya) sehingga

ia mendengarkan suara atau menemukan baunya (kentut)."23e

2. Meninggalkan Salah Satu Syarat dari Syarat-syarat Shalat
atau Salah Satu Rukun Shalat

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffikepadaseseorang yang
buruk shalatnya:

"Kembali dan shalatlah karena sesungguhnya engkau belum
melakukan shalat."tno

238 HR. Muslim (no.560) dan Abu Dawud (no. 89).
23' HR. Al-Bukhari (no.l37) dan Muslim (no. 361).
200 HR. Al-Bukhari (no. 397) dan Muslim (no. 793).

./6

..r{i!t

J'i Y

,yi'di,Pe7
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Dan sebelumnya kami telah menjelaskan syarat dan rukun
shalat, silahkan lihat kembali pembahasan tersebut.

3. Makan dan Minum dengan Sengaja

Ibnul Mundzir '+;ti5 berkata, "Para fuqaha telah bersepakat
bahwa barangsiapa makan dan minum ketika melakukan shalat

fardhu, maka ia wajib mengulanginya."

Demikian pula jika terjadi pada shalat sunnah menurut ke-
banyakan para ulama. Karena segala hal yang membatalkan shalat
fardhu adalah membataikan shalat sunnah pula.

4. Berbicara dengah Sengaja

Diriwayatkan dari Zaidbin Arqam €5 , beliau berkata:

'Dahulu kami berbicara ai"- shalat. Seseorang bercakap-
cakap dengan temannya yangada, di sampingnya ketika shalat

sehingga turun firman Allah dH (yang artinya): "Dan laksana'
kanlah (sbakt) karena Allab dntgan kbusyu'."z4'Setelah itu kami
diperintahkan untuk diam di dalam shalat (dan dilarang ber-

bicara)."2a2

Faedah:

Jika engkau berbicara dalam shalat karena lupa atau karena
tidak tahu hukumnya, maka shalat tersebut tidak batal. Dijelaskan
dalam hadits Mu'awiyah bin Hakam tentang kisahnya ketika me-

lakukan shalat bersama Nabi E. r$(/aktu itu ada seseorang dari
kalangan Sahabat yang bersin, lalu ia membaca, Alhamdulillaab,'
dan Mu'awiyah menjawabnya dengan membaca,'Yarhamukallaab,'

'ot QS. Al-Baqarah: 238.
242 HR. Al-Bukhari (no. 1200) dan Muslim (no. 539) dengan tambahan dalam

riwayet beliau.
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setelah itu semua orang memandanEny^, dan akhirnya ia berkata,
"Celaka aku, kenapa kalian semua memandangku demikian... ."

Di dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Mu'awiyah bin
Hakam berbicara, akan tetapi Nabi ffi ddak menghukumi batal
shalatnya dan tidak memerinrahkannya untuk mengulang shalatnya
karena ketika itu beliau tidak mengetahui hukum. Rasulullah ff
hanya berkata:

"Sesungguhnya shalat ini tidak layak terdapat perkataan ma-
nusia di dalamnya, ia hanyalah tasbih, takbir, dan membaca
al-Qur-an."2a3

5. Tertawa dengan Mengeluarkan Suara

Hal ini membatalkan shalat berdasarkan ijma' sebagaimana
dinyatakan oleh Ibnul Mundzir. Tertawa lebih buruk daripada ber-
bicara karena tertawa mengisyararkan pelecehan dan menganggap
rendah urusan shalat.

Banyak atsar dari para Sahab 
^t 

yang menyatakan bahwa ter-
tawa dapat membatalkan shalat.2aa

Faedah:

Adapun tersenyum, maka ia bukanlah hal yang membatalkan
shalat, tetapi dimakruhkan jika dilakukan tanpaudzur. Diriwayat-
kan dari Jabir gia , beliau berkata:

jp, &,$,i!^1t ;>,bt &J; \
"Tersenlnrm itu tidak membatalkan shalat, yang membatalkan
hanyalah tertawa."2nt

24r HR. Muslim (no. 537) hadits ini telah dijelaskan.
244 HR. Jabir dan Abu Musa dalamal-Mushanraf,karyarbnu Abi syaibah (r/3g7).

"t lIR. Ibnu Abi Syaibah g/387) dan 'Abdurazzaqp/378) dengan sanad yang
hasan.

4

tJlt,

zl

-*

oky,u6t r*,y

i
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SHALAT SLTNNAH

Ketahuilah wahai saudariku muslimah (di hari perhitungan
nanti), ketika shalat fardhumu tidak sempurna -dan hal ini mesti
terjadi- maka ketika itu shalat sunnah engkaulah yang dipertimbang-

kan karena shalat sunnah dapat menyempurnakan shalat fardhu
tersebut.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 9ts, bahwa Nabi H ber-

sabda:

'Jt) '#)(. Ae o" upt ?"i tet 
^, 
i;u- G's"r( o1

,|t't;- ,*' -:r;'J, ,e;i, *i't{ ".H,
,thi ,Jt;r lrti',,"5t'Sv t;3 6-j ,'u.tir cy;

'; 
^:n. 

tr i.r:-efrt y t+.'iL<|6f* i oy,t,yt '''/ u' u t" 

'*i Jc '--';; 
o-&.L

'sesungguhnya amal perbuatan manusia yang pertama kali akan

dihisab pada hari Kiamat adalah shalatnya. Jika baik (lengkap),

maka ia berbahagia dan telah selamat, dan jika kuranB, maka

ia kecewa dan merugi. Jika shalat fardhunya tidak sempurna,

Rabb $E b".fit-an, 'Lihatlah, apakah hamba-Ku ini memiliki
shalat sunnah sehingga bisa menyempurnakan kekurangan yang

ada pada shalat fardhu?" Maka kekurangan shalat fardhunya
disempurnakan dengannya. Kemudian seluruh amalnya yang
lain akan seperti itu."2nt (y*g sunnah menyempurnakan yang

fardhu, P').

Jika demikian halnya, maka hendaklah engkau mempelajari
shalat-shalat sunnah dan segala yang dianjurkan di dalamnya.

2'16 I{R. At-Tirmidzi (no. 411), an-Nasa-i (/232) dan yang lainnya. Sanad hadits

ini shahih secara rnauquf akan tetapi menduduki hukum marfu, dan hadits

ini memiliki beberapa jalan yang kami uraikan di dalam litab Ta'zbiim Qadrish
Sbakah dengan tahqiq saya sendiri.
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MACAM-MACAM SHALAT SUNNAH

A. Shalat Sunnah Rawatib

Maksudnya adalah semua shalat sunnah yang menyercai shalat
fardhu yang lima, baik sebelum atau sesudahnya. Shalat sunnah
tersebut terbagi kepada dua macam: mu-ahkzdah (sangat ditekankan)
dan ghair mu-akkad (tidak begitu ditekankan).

1. Shalat Shubuh

Qabliyyab Sbubuh (sebelum Shubuh) dua raka'at dan sangat
ditekankan (mu-akkadah). Bahkan, shalat sunnah ini adalah shalat
sunnah yang paling ditekankan.

Diriwayatkan oleh'Aisyah Qi;,, beliau berkata:

'*f prjtr 1, a$5,P H-' U'.f"j
1. t J zz .to
Le l-r,ot i a:,.

L>

/o/

U eLf

fit e,s,
"Tidak ada shalat sunnah yang lebih dipentingkan oleh Nabi
ffi dxipada dua raka'at sebelum shalat Shubuh."znz

Nabi ffi dalam haditsnya yang lain bersabda:

gq$!t,q; p,t-<;
"Dua raka'at sebelum Shubuh itu lebih baik daripada dunia
dan seisinya.'20*

Dengan demikian, Nabi E tidak pernah meninggalkannya,
baik dalam keadaan safar atau muqim. Jika engkau tidak bisa me-
lakukannya saat itu karena udzur (halangan), maka engkau bisa
mengqadha'nya ketika udzur sudah tidak ada. Karena, Nabi #,
ketika tertidur bersama para Sahab^tny^ sehingga terringgal shalat
Shubuh, beliau langsung berwudhu', lalu melakukan shalat dua
raka'at (qabhyab Shubub), setelah itu iqamat shalat dikumandang-
kan, dan dilanjutkan dengan shdat Shubuh.2a'

217 HR. Al-Bukhari (no. 1093) dan Muslim (no. 1191).
ttt HR. Muslim (no. 1191)dr" at-Tirmidzi (no. a16).

"t HR. Muslim (no. 1098) dan yang lainnya.
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Dianjurkan bagimu untuk membaca surat al-Kaafiruun pada
raka'at pertama dan membaca al-Ikhlaash pada raka'at kedua, se-

bagaimana dilakukan oleh Nabi ffi."o

2. Shalat Zhuhur

^. Qabliyyab Zhubur (sebelum Zhuhur) empat raka'at (atau dua
raka'at).

Diriwayatkan dari'Aisyah Sts-,;

.;ri;ir 'J:e 
,7,t r, ,b,',y .'ri Ll- \ tk

"sesungguhnya Nabi ffi tidak pernah meninggalkan empat
raka'at sebelum Zhuhur dan dua raka'at sebelum Shubuh.'2sl

b. Ba'dlryab Zbuhur (setelah Zhuhur) dua raka'at.

Diriwayatkan dari'Aisyah @9,, beliau berkata:

'//'/ "''''r6."rf 
^u, 

J7 J:;ffi;ur J':-,, ot<. LAJ&, J:.!l

"R"r.rl.rillh ffi melak.rk"n ,h"l"t ,.rnrrrh r.b.l.r* Zhuhur se-

banyak empat raka'at dan dua raka'at setelahnya."252

3. Shalat'Ashar

a. Qabliyyab 'Asbar (sebelum 'Ashar) dua raka'at (atau empat
raka'at).

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah ffi:

.i*?...:y,*;,!6i F;
uDi antara adzandan iqamah 

"a" 
,fr"l", ...bagi y*g rn.rrgirrgin-

kannya."253

Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam riwayat Muslim (no.726) dan yang
lainnya.

HR. Al-Bukhari (no. 1182), Abu Dawud (no. 1240), dan an-Nasa-i [V25]).
HR. Muslim (no. 230) dan Ahmad (VV30)

HR. Al-Bukhari (no. 627) danMuslim (no.838).

251

252

253
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I Demikian pula sabda Rasulullah €:

.6ri At'J:e t:"'frrhr g,
"Semoga Allah melimpahkan kasih sayang-Nya kepada sese-

orang yang melakukan shalat sunnah sebelum 'Ashar sebanyak
empat taka'at.n2sn

b. Ba'diyyab 'Ashar (setelah 'Ashar) dua raka'at.

Diriwayatkan dari'Aisyah $,:
t.obq:: 4r J*, ;;rJl

"Nabi ffi tidak pernah meninggalkan dua raka'at setelah'Ashar
di rumahku sama sekali."255

Sebagian ulama menyebutkan bahwa hal ini adalah kekhususan
Nabi (khushusbilryat Nabl ffi,. Sayangnya, tidak ada dalil yangme-
nunjukkan atas kekhususan ini, maka kita harus kembali kepada
hukum asal, yaitu kewajiban umatnya untuk meniru perbuatan
beliau.255

M" i.ir !'i G
'v

256

HR. At-Tirmidzi (no. a28) dan Abu Dawud (no.1257). Hadits ini dihasankan
oleh Syaikh al-Albani.
HR. Al-Bukhari (no. 591).

Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan fuqaha dalam
menyimpulkan riwayat-riwayat yang ada tentang shalat sunnahnya Nabi €
setelah 'Ashar, sepertinya tidak pas jika diperjelas dalam kesempatan ini.
Hanya saja kita dapat menyimpulkan sepeni 

^pay^ngtelah 
disimpulkan oleh

asy-Syaukani dalam kitabnya Nailul Authaar [II/37, cetakan Darul Hadits)
dengan cara digabungkan antara riwayat-riwayat penetapan dan riwayat-
riwayat larangan. Difahami dari riwayat-riwayat penerapan dalam masalah
ini bahwa beliau memerintahkannya di rumah, dan dari riwayatriwayat
larangan beliau melarangnya dilakukan di masjid."
Untuk lebih jelasnya tentang masalah ini fuga penjelasan dua pendapat di
atas) bisa merujuk pada kitab tersebut.-r"'
Syaikh al-Albani '+i5 menjelaskan bahwa hadis-hadits tentang larangan shalat
setelah 'Ashar bersifat umum. Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-
Khudri al5. Rasulullah E bersabda:

'*;J J; 4, *:,{,-\r',r3tU F 4t *
t o Ttlt

253

u ;Y'*'l
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4. Shalat Maghrib

^. Qabltyyab Maghrib (sebelum shalat Maghrib) dua raka'at.

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh beliau H:

"Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit. Dan tidak ada

shalat setelah shalat 'Ashar hingga matahari terbenam. [HR. Al-Bukhari (no.

586) dan Muslim (no. 827)1.

^U'; ,-3rfr\t4t t-;>r2st f ,e p'"r;t oi

"Bahwasanya Rasulullah ffi melarangshalat setelah shalat 'Ashar, kecuali
kalian melakukannya sedangkan matahari masih meninggi (terang)." [HR
Abu Dawud (no. n7a)1. Dari Sahabat'Ali bin Abi Thalib .gF . Dishahihkan
oleh Syaikh Nashiruddin al-Albani dalam kitabnya Sikikb ash-Shabiihah (no.
2oo)1.

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa hadits-hadits di atas bersifat umum,
dan ini dijadikan alasan (hujjah) bagi kebanyakan ulama dalam kitab-kitab
fiqh mereka atas tidak bolehnya shalat setelah shalat 'Ashar secara muthlaq,
sekalipun matahari masihjelas dan terang. Padahal terdapat riwayat lain yang
mengkhususkan (mentaqyid) riwryat tadi. Di antaranya:

.': ,' ' 'c,' 'ii; ti:ri tq'f y \', nfut L'* + rj6,lo;G_Le?-pJe , ,; ., i
&tiu:,;rk:iW

"Janganlah kalian shalat di saat matahari sedang terbit dan saat terbenam,
sebab ia terbit dan terbenam pada saat munculnya tanduk syaitan. Shalatlah

sekehendakmu di antara dua waktu itu (setelah shalat Shubuh sampai saat

terbit dan 
^nt^re 

'Ashar sampai tenggelamnya matahari)." ftIR. Abu Ya'la
dalam Musnadnya (U200). Dari Sahabat Anas bin Malik €5 . Dihasankan
oleh Syaikh al-Albani dalam kitabnya Silsilah asb-Sbahiihah (I/624, no 31a)).

Hadits ini dikuatkan oleh riwayat yang lain, yaitu:
! o,a

' ^ t t . a . ' . .' t
.a*i;y 

'*-:Jl)ltle: 
bl )! tr"a'lt q

"Janganlah kalian shalat setelah shalat 'Ashar, kecuali kalian melakukannya
sedangkan matahari masih meninggi (terang)." (FIR. Abu Ya'la dalam Musnad-

nya (/30). Syaikh al-Albani mengo-mentari hadits ini, beliau berkata: "Sanad

hadits ini shahih." [Lihat: Silsikh asb-sbabiibah (I/625)1. Dari Sahabat'Ali
bin Abi Thalib €!; . D* hadits ini semakna dengan yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud sebelumnya.

Ringkasnya: Hadits-hadits tentang.larangan shalat setelah 'Ashar ini bersifat
umum (muthlaq), sedangkan dua hadits terakhir mengkhususkannya (men-

tdqyd). Yaitu: dibolehkan shalat setelah shalat 'Ashar selama matahari masih

terang. [Lihat: Silshilab ash - Sbab iibab [I/ eZ+-eZS11.'*'

r,
tr-4i i
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"Lakukanlah shalat sunnah sebelum Maghrib... bagi yang mau
melakukanrrya'.""'

b. Ba'dlryah Maghrib (setelah Maghrib).

Diriwayatkan dari Mahmud bin Lubaid gF bahwasanya Ra-

sulullah M shalat Maghrib bersama para Sahab^tny^, setelah salam
beliau bersabda:

"€u,';'€,f), ;G fJ,{r\,

"Lakukanlah dua raka'at ini di rumah-rumah kalian."2t*

Yang dimaksud dalam hadits ini adalah dua raka'at setelah
Maghrib.

Dianjurkan di dalam dua raka'at tersebut membaca surat al-
Kaafiruun dan surat al-Ikhlaash.2st

5. Shalat'Isya'

a. Qablqryah'Isya' (sebelum'Isya') dua raka'at.

b. Ba'di1ltab'Isya' (setelah'Isya') dua raka'at.

Shalat sunnah Rawatib y^ng tnu-akkad.ab menurut penjelasan
di atas ada sepuluh raka'at. Semuanya terdapat dalam hadits Ibnu
'IJmar cP!,, beliau berkata:

J t- ..\r,hJ>
o

.-Lst;\* * grl ,,ttjlt!'
"Aku hafal sepuluh raka'at (shalat sunnah rawatib) dari Nabi
ffi: dua raka'at sebelum Zhuhur dan dua raka'at setelahnya,

2" HR. Al-Bukhari (no.ll29).
ttt HR. Ibnu Majah (no. 1165), hadits ini hasan.
2se HR. At-Tirmidzi (no.429) dengan sanad yang hasan.

o2/ /.. t / // , o- / Artit 
n Ct, ,

d.,jtt) J c)r-) ) -F ffi u-.tt ,"/,,
oo
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dua raka'ar setelah Maghrib, dua raka'at setelah 'Isya', dan dua
raka'at sebelum Shubuh."260

. D3risemua yang telah diuraikan bisa kita simpulkan berdasar-
kan tabel di bawah ini.

B. Shalat Sunnah selain Rawatib

. - 
Maksudnya adalah setiap shalat sunnah yang tidak menyertai

shalat fardhu:

1. Shalat Vitir
a. shalat lilflitir ini merupakan shalat sunnab mu-akkadah yang

dilakukan setiap malam.

Rasulullah E bersabda:
.z?, I ttz ^ a

. jl, 
- 

jt,hr at

"Sesungguh"y,.Allllr itu ganjil (runggal) dan menyukai orang
yang shalat'Witir.'261

1t HR. Al-Bukhari (no. 80), at-Tirmidzi (no. 431), dan yang lainnya.o Lihat pada halama n 277 p,".

2" HR. Al-Bukhari (no. 6410) dan Muslim (no.2677).

Shalat Raka'at
Fardhu

Rawatib
Mu-akkadah

Rawatib
Ghairu Mu-akkadah

Shubuh 2 2 raka'at qabliyyah

Zh,thur 4
- 2 raka'at qabliyyah
- 2 raka'atba'diyyah 2 raka'ar. qabliyah

'Ashar 4 2 raka'at ba'diyyaho
- 4 raka'at qabliyah

+
- 2 raka'at ba'divah

Maghrib 3 2 raka'at ba'diyyah 2 raka'at qabliyah

'Isya' 4 2 raka'at qabliyah
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Di dalam hadits lain Rasulullah ffi bersabda:

.,;: Frr'e.Y* ,\ frt *t,

'Jadikanlah akhir shalat r"rf"- f.Aian itu Shalat \Witir.'262

b. \(aktupelaksanaannya.

Shalat witir boleh dilakukan setelah shalat'Isya'sampai (sebe-

lum) terbit fajar. Akan tetapi yang paling utama adalah dilakukan
pada sepertiga malam terakhir.

Diriwayatkan dari'Aisyah S9,, beliau berkatat

):rfiM:,J;, frf i,F ,f ,4
.1.. 7 tlo ..o'

. fJl JL ; t : e#-:'lr' -iI J

"Rasulullah ffi telah melakukan shalat \flitir pada setiap bagian
malam: di awal, pertengahan, dan akhirnya. Lalu shalat \flitir-
nya itu selesai pada waktu sahur."263

Akan tetapi, jika engkau khawatir tidak bisa bangun pada akhir
malam, maka janganlah engkau tidur sehingga engkau melakukan
shalat Vitir terlebih dahulu.

Diriwayatkan dari Qatadah gb :

"oi'p';r(,'Jvtj;6,k ii, ju gi,-h ci

e.\ it;1 ,?."s1 
'i 

rd ,je t7j ;, :';A.;w ,isi
,lo o 4

,pU i'rei :'rA,'JG:r ,qJt )f i"J;.,t:bi ,K
"U"tr*"rrnya Nabi 

'M 
b"rk^r^k.p"d" Abu Bakar, "Kapan

engkau melakukan shalat \flitir?" Ia menjawab, "Aku melaku-
kannya sebelum tidur," dan beliau bertanya kepada'LJmar,

262 HR. Al-Bukhari (no.998)dan Muslim (no.751).
263 HR. Al-Bukhari secara ringkas (no. 996) dan Muslim (no.745) dengan lafazh

beliau.
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"Kapan engkau melakukan shalat'S7itir?" Ia menjawab, "Aku
tidur dahulu kemudian shalat Witir," selanjut-nya Rasuluilah
berkata kepada Abu Bakar "Engkau telah melakukannya dengan
hati-hati," dan beliau berkata kepada'lJmar, 'Engkau telah
melakukannya dengan kekuatan."26a

c. Bilangan raka'atnya.

Engkau boleh melakukan shalat \flitir setelah shalat malam
hanya dengan satu raka'at, riga raka'at, lima raka'at, tujuh raka'at
atau sembilan raka'at.

Dan engkau boleh melakukan shalat'!flitir dengan salah satu
cara berikut:

L Melakukan shalat malam dua raka'at-dua raka'at, kemudian
engkau menutupnya dengan shalat \Witir sebanyak satu raka'at
dilangsungkan dengan tasyahhud dan salam.

Hai ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu'Umar #.',
bahwasanya Rasulullah # bersabda:

J* &t iLi',*"\tV ,&
*b li 6 'f 'i; ,31l--$ A',{ )

"shalat malam itu dua raka'at-dua raka'at, jit 
" 

,"t"t seorang
di antara kalian takut (datangnya) waktu Shubuh, maka laku-
kanlah shalat sebanyak satu raka'at (shalat \(itir), yang dengan-
nya ia mengganjilkan shalat-shalat sebelumnya."

2. Engkau boleh melakukan semua raka'at dengan dua tasyahhud
dan satu salam, yaitu engkau menggabungkan beberapa raka'at
menjadi (ima, tujuh atau sembilan). Engkau tidak duduk untuk
bertasyahhud awal kecuali pada raka'at sebelum terakhir. Ke-
mudian berdiri lagi menuju raka'at terakhir dan melakukan
tasyahhud kedua lalu dilanjutkan dengan salam.

Diriwayatkan dari'Aisyah $, lsnlttg sifat shalat Witir Nabi
M, di dalam hadits tersebut diungkapkan:

2s HR. Abu Dawud (no. 1421), Ibnu Majah (no.1202), dan Ibnu Khuzaimah
(no. 1084), hadits ini shahih.
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.t ,1 .t. tl, t,, ,oz ozzo2z i. t t!. .,t o t.t ro z
JoLi _l^y d*r_ \" J4 ,#r5 ) GLet- f-, 6U"^--J u.j

W o, 4'";- a"'"; \:- ,*', ;:;* ,s .f;tuxJ
. ',o o.-o-i o- ..o/ ," 1.'r'.-2-

Y J" f'5 )\ 1Cf ) 7. r)t L'-.xt or>l;

J t;. d;.ur )r\;
"... Dan beliau melakukan shalat sebanyak sembilan raka'at.
Beliau tidak duduk (untuk tasyahhud) di dalamnya kecuali pada
raka'at yang ke delapan. Lalu beliau berdzikir kepada Allah,
memuji, dan memohon kepada-Nya. Setelah itu beliau bangkit
tanpa salam yang dilanjutkan dengan melakukan raka'at yang
kesembilan, lalu duduk (untuk tasyahhud) dengan berdzikir
kepada Allah, memuji dan memohon kepada-Nya, setelah itu
beliau mengucapkan salam yang diperdengarkannya kepada
kami. Kemudian beliau melakukan shalat dua raka'at setelah
salam sambil duduk, maka semuanya menjadi sebelas (raka'at).
\flahai anakku, setelah Rasulullah berrambah tua dan badannya
benambah gemuk, maka beliau melakukan shalat \(itir hanya.
dengan tujuh raka'at, dan melakukan dua raka'at terakhir se-

perti yang beliau lakukan sebelumnya, maka semuanya menjadi
sembilan (raka' at)."265

3. Melakukan semua raka'at hanya dengan satu tasyahhud dan
satu salam pada raka'at yangterakhir.

Diriwayatkan dari'Aisyah G5, :

'j;iisr;';*t* ,pt a J;-ffi .:ur J:-,, ot<

26s HR. Muslim (no.746), Abu Dawud (no. 1328), dan an-Nasa-i (lI/199)

Bab Shalat 259



,r.:e"'tPu 7
'Rasulullah E melakukan shalat pada satu malam dengan tiga
belas raka'at. Lima raka'atnya adalah \fitir dengan ddak duduk
(untuk tasyahhud) kecuali p ada r aka' at y 

^ng 
te rakhir. " "'

d. Apakah disyaratkan mendahulukan shalat dengan jumlah ra-

ka'at genap sebelum melakukan shalat'$(itir?

Yang nampak bahwa hal itu tidak disyaratkan. Artinya, engkau

boleh langsung melakukan shalat \fitir dengan satu raka'at tanpa
didahului raka'at genap sebelumnya. Hal ini berdasarkan hadits
'Aisyah s}/, , beliau berkata:

lz.

-it lt.f\).

.L'jrG G6i ;ri-"ai,;tri

'Nabi H melakukan shalat sedangkan aku tengah tidur mem-
bentang (di depan beliau) di tempat tidur beliau, ketika hendak
melakukan shalat'\tr7itir, beliau membangunkanku dan aku pun
melakukan shalat'Witir."267

Bisa difahami dari hadits di atas bahwa'Aisyah tidak melaku-
kan shalat sebelumnya.

e. Bacaan di dalam shalat tWitir.

Sebenarnya engkau boleh membaca surat apa saja setelah al-

Faatihah. Akan tetapi, disunahkan bagimu jika melakukan shalat
\fitir dengan tiga raka'at agar membaca surat al-A'laa, al-Kaafiruun,
dan al-Ikhlaash sebagaimana hal ini diterangkan dari Nabi H.268

f. Qunut dalam shalat'Witir.

Disunnahkan untuk membaca qunut dalam shalat \(itir kapan
saja sepanjang tahun. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits

2* HR. Muslim (no.737), Abu Dawud (no. 1324), dan at-Tirmidzi (no. 457)
267 HR. Al-Bukhari (no.512)dan Muslim (no.5L2)
268 HR. At-Tirmidzi (no. a61) dan an-Nasa-i W236) dengan sanad yang shahih.

rir; ^;t1 "b 
*f it,6:, ,t;" g
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al-Hasan bin'Ali q€F,, beliau berkata: "Rasulullah ffi mengajarkan
beberapa kalimat kepadaku yang aku ucapkan di dalam shal"i witir,
yaltu:

"Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah
Engkau beri petunjuk, berilah aku perlindungan (dari penyakit
dan apa yang tidak disukai) sebagaiman a y^ngtelah Engkau
lindungi, sayangilah aku sebagaimana orang y ang relahEngkau

;ayangi, berilah keberkahan pada seriap apa-apa yang Engkau
berikan kepadaku, jagalah aku dari setiap kejelekan y""g f"g-
kau tentukan, sesungguhnya Engkau adalah Ilah yang memur's-
kan dan tidak ada yang dapat memberikan hukuman kepada-
Mu. Sesung-guhnya orang fang Engkau bela tidak akan terhina,
orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Mahasuci Engkau
wahai Rabb kami dan Mahatinggi Engkau."26e

g. \Waktu membaca qunut dalam shalat\trflitir.

Disunnahkan membaca qunut ini sebelum ruku', setelah mem-
baca surat.

Diriwayatkan dari'Ahsim €5 , beliau berkata:

t-ia,ik i ilw o-#r f ,tu6;.'*Jiii:6
lf;fi",1 r k\r',rt|i,J''JI

i,:w,Lkltu'i:$r*
26e HR. Abu Dawud (no.14I2),an-Nasa-i W248),dan Ibnu Majah (no. 117S).

G?i6" r\t !3,tn',rr,
/ .../

. srJ)
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"Aku bertanya kepada Anas bin Malik tentang qunut, lalu
beliau berkata, "Qunut itu adalah sesuaru yang disyari'atkan
sebelumnya." Aku bertanya, "Apakah dilakukan sebelum ruku'
atau setelahnya?" Beliau menjawab, "Sebelumnya." Aku ber-
kata, "sesungguhnya seseorang mengabarkan kepadaku bah-
wa engkau berkata setelah ruku'," beliau berkata, "Ia berkata
bohong."270

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab €5 , beliau berkata:

"Rasulullah E melakukan shalat'\ilitir, lalu beliau melakukan
qunut sebelum ruku'.'271

Beberapa Catatan:

1. Tidak disyari'atkan membaca al-Qur-an di dalam qunur'$fitir
karena tidak adanya dalil yang menunjukkan hal itu, kecuali
jika memb^c^ ayat-ay^t yang mengandung do'a dengan niat
membaca do'a dan bukan semata-mata membaca ayat.

2. Boleh membaca shalawat kepada Nabi H di dalam qunut karena
adanya riwayat yang menjelaskan bahwa para Sahabat melaku-
kannya.

3. Dimakruhkan memanjangkan qunut karena hal itu tidak sesuai

dengan Sunnah. Karena kita mengetahui dari apa y^ng diqar-
kan oleh Nabi E kepada al-Hasan bahwa do'a qunur tersebut
sangatlah singkat.

4. Dianjurkan mengangkat kedua tangan di dalam qunut.

5. Tidak disyari'atkan mengusap wajah atau dada setelah membaca
qunut, karena tidak adanya dalil yang menunjukkan hal itu di
dalam shalat.

Al-Baihaqi '+i$5 berkata di dalam as-Sunan [l/21,2), "Adapun
mengusap wajah setelah berdo'a, maka aku sama sekali tidak pernah

270 HR. Al-Bukhari (no. 957) dan Muslim (no.677).
2/1 HR. Abu Dawud (no. 1414), an-Nasa-i [/248),Ibnu Majah (no. 1182) dan

hadim ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dd,am al-b paa' (no. a26).

.ri';, 
"P 

ea j; M |tr s-., os
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-
memperoleh keterangannya dari ulama Salaf di dalam do'a qunut.'
sekian.

h. Bertasbih dan berdo'a setelah witir.

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab €5 , beliau berkata, "Nabi
ff membaca surat al-A'laa, al-Kaafiruun dan al-Ikhlaash di dalam
\fitir, lalu setelah salam membaca:

"Mahasuci Allah, Penguasa
kall)."272

Diriwayatkan dari 'Ali €g , bahwa Rasulullah X* a; akhir
shdat \Witir membaca:

t/

i/ dturL, ;iY::tb; "ua !b-r.sgi';y

"Ya Allah, dengan keridhaan-Mu aku berlindung dari kebencian-
Mu, dan dengan ampunan-Mu aku berlindung dari siksa-Mu,
dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu, aku memuji de-
ngan pujian yang tidak akan dapat terhitung, Engkau sesuai
dengan pujian yang telah Engkau ungkapkan untuk diri-Mu."273

i. Qunut di dalam shalat fardhu.

Qunut di dalam shalat fardhu tidak disyari'atkan kecuali qunur
nazilab (ketika terjadi musibah yang memilukan kaum muslimin),
dan tidak khusus dalam salah satu shalat fardhu, dan qunut ini di-
lakukan setelah ruku'.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah gF , beliau berkata:

272 T{R. Abu Dawud (no.1423),an-Nasa-i W244),dan Ibnu Majah (no. 1121).
27r HR. Abu Dawud (r.o. 1427), at-Tirmidzi (no. 3566), an-Nasa-i Q/252), dan

Ibnu Majah (no. lI79) dengan sanad yang shahih.

.,/r:At;uir rGt
Yang M^h"r.r.i." 1r"b"nyrt rig"
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iU"rf t;i e';:.i-"cl:tri t;y'cr{ #, Jur 
'J;:tLf

tt

r ,{")t 'r; '6 r-V
IJJ
/t

'Bahwasanya Rasulullah M jk^hendak mendo'akan keburukan
untuk seseorang atau mendo'akan kebaikan, maka beliau qunut
setelah ruku'."270

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas €F-, , beliau berkata:

-*'r 46 tzh'
^/:*J nl r-t-, tJu 151 ct) e,

tlkt M ar lir'*
ttolo

it e,;"co:ry"
;?1i *L, s",it;

€6t*
z u)

;>V F
:. o1 t /o n, :. Joze*qqf&r+

al Jt-rLrb
u-#\ ui ti

.'-;;;t ot;ij JL)
'Rasulullah ffi membaca do'a qunut dalam sebulan U...rrrrr-
turut pada shalat Zhuhur, 'Ashar, Maghrib, 'Isya' dan Shubuh,
(tepatnya setelah membaca):'Sarni'alhnbu liman hamid.ab,' pada

raka'at terakhir. Ketika itu beliau berdo'a untuk kecelakaan
kabilah-kabilah dari Bani Sulaim, (yairu) kabilah Ri'I, Dzakwan
dan 'Ushayy^lt.tt27s

Adapun qunut di dalam shalat Shubuh secara khusus, maka
hal itu sama sekali tidak disyari'atkan kecuali qunut nazilab sepeni
yang dijelaskan sebelumnya.

Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asyja'i €l;, , beliau berkata:

.tllit
49lt)q

tJ"-;

270 HR. Al-Bukhari (no.4560).

"t HR. Abu Dawud (no.1,442), Ahmad 0/301), dan al-Hakim (I/225).

"4,iUt 
ru.i tj 'o,.!'i

oo. I z z z J z // ./,P: crJL^:c; (-f J,-lv .#l;
1t/ll
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d$l i,Sv t rat 6i o;4 t;g*,4,r* i

t zo j

. CJJ.*-.

'Aku berkata kepada ayahku, ''Wahai ayahku, sesungguhnya
engkau pernah melakukan shalat di belakang Rasulullah M,
Abu Bakar, 'lJmar, 'LJtsman, dan'Ali di sini, di Kufah ini ham-
pir lima tahun, apakah mereka melakukan do'a qunut pada
waktu shalat Shubuh?' Beliau menjawab,''Sflahai anakku,'Itu
(qunut Shubuh) adalah sesuatu yang diada-adakan (bid'ah)."276

Maksudnya adalah hai itu (qunut Shubuh) sama sekali tidak
ada pada z man mereka.

j. Tidak ada dua \(itir dalam satu malam.

Jika engkau telah melakukan \flitir pada awal malam -misalnya
sebelum tidur- lalu setelah itu engkau ingin melakukan shalat kem-
bali, maka engkau boleh melakukannya, tetapi tidak mengulangi
shalat tVitir. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

"Tidak ada dua \fitir dalam satu malam."2t7

Telah dijelaskan dalam hadits 'Aisyah q$i, sebelumnya:

9 e,lt': \

l,z t

d*.,"

6 r*; F, ,p-; Cl"t}x'eik ...
,n . z z)z.db r:

'... Setelah itu beliau mengucapkan salam dan memperdengar-
kannya kepada kami. Kemudian beliau melakukan shalat dua
raka'at setelah salam sambil duduk."

HR. At-Tirmidzi (no. 400), an-Nasa-i Il/204),Ibnu Majah (no. 1241), dan
Ahmad {II/472) dengan sanad yang shahih.

HR. At-Tirmidzi (no. 468), an-Nasa-i (IU229), dan Abu Dawud (no. 1a39)
dengan sanad y ang j ayy id.



Hadits ini menunjukkan disyari'atkan (dibolehkan)nya shaiat
setelah shalat 'Witir. 

W'allaahu a'lam.

k. Mengqadha''W'itir.

Jika engkau tertidur atau lupa sehingga tidak melakukan shalat
\Vitir, maka engkau boleh melakukannya ketika ingat atau bangun.
Akan tetapi, engkau melakukannya dengan jumlah raka'at yang
genaP.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id €5 , bahvra Nabi H bersabda:

,. .-.:.;'-{t"r\'&i uL J2b U 3i ;-)r ,r ?u ;
"Barangsiapa tertidur 

"r"., 
t.rp" r.hingg".ia"f. -.f"f."kan shalat

\Vitir, maka hendaklah ia melakukannya pada waktu pagi arat
ketika meng-ingat ny a."" t

Diriwayatkan dari'Aisyah €9,, beliau berkata:

. ...a',{ ) {p.
"Nabi M jikatertidur pada malam hari atau sakit, maka beliau
melakukan shalat sebanyak dua belas raka'at pada siang hari
nya... ."t"

Dan telah diketahui bahwa Nabi € melakukan shalat pada
malam hari sebanyak sebelas raka'at. Dari keny^t^at ini jika ke-
biasaanmu melakukan Vitir sebanyak satu raka'at, maka engkau
menggantikannya dengan dua raka'at, dan jika kebiasaanmu me-
lakukan \fitir dengan tiga raka'at, maka engkau menggantik^nny^
dengan empat raka'at pada pagi hari, dan begitu seterusnya.

l. Dianjurkan bagimu untuk bersegera mengganti shalat'!ilitir
sebelum datang waktu Zhuhur agar dituliskan bagimu pahala
shalat pada malam hari.

2/8 HR. At-Tirmidzi (no. 465), Abu Dawud (no. 1431), dan Ibnu Majah (no.
1 188) lihat al-Irana' (I/ r53)

2/e HR. Muslim (no.746) dan selainnya.

i?r,'lY /t.'r's

l

l

l
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Diriwayatkan dari 'lJmar €5 , bahwa Nabi ffi bersabda:

ait ef,-p G r+;f:F :;e ,.r"r( .*,'t f iu u
.;ilr'*. iij 6k'i'i 

^u, 
;iej

"Barangsiapa tertidur sehingga tidak melakukan kebias aan y 
^ngbiasa dilakukan (qira-ah, shalat atau yang lainnya) atau dari

sebagiannya, kemudian ia membacaLnya di antara shalat Fajar
dan Zhuhur, maka dia akan mendapatkan pahala seakan-akan
ia membacanya di waktu malam."2*o

2. Shalat Malam

Ketahuilah wahai saudariku muslimah, bahwa shalat malam
adalah shalat sunnah yang sangat dianjurkan. Ia adalah syi'ar orang-
orang yang shalih, bahkan termasuk keistimewaan orang-orang
yang bertakwa.

Allah l$iE berfirman:

"#ttU u"9l; @ gft * c'#JJji'blF

. ; ry i ;r 6'*r.},$;i J? 1 ;*A""ji
"&:;i & @'c)rli;-i. 7 -,.e$', @ it:fi t:

46at';a't *:t:*.F
"Sesunguhnya ordng-ordng yang buukwa bera.d^a d.i dakm t4man-
tnma.n (Surga) dan di mata air-mata dir, sambil mengambil apa
yang diberikan kEada mereka oleh Rabb mereka. Sesunggubnya

merelea sebelurn itu di dunia adalab ordng-orang yang berbuat
baih; mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di ahbir-
ah,bir malam mereka memohon drnpun (kEodo Allah). Dan pada
harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta

"o HR. Muslim (no.747) dan yang lainnya, sebagaimana akan dijelaskan.
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dan orang mishin yang tidak mendapat bagi.an." QS. Adz-Dzaa-
riyaat: l5-I9)

Dan Nabi #-, bersabda:

iWt'r Wt U67o ,;;,3i f, ,-.ct
,iyi' tt'1 4fu,'&i ? Jro ir n"r;i ,ue;

eq, ua\ PLri *t4?, ;^;it
"Sesungguh nya di dalam Surga ada beberapa kamar yang luar-
nya nampak dari dalam dan dalamnya nampak dari luar, (se-

muanya) Allah persiapkan bagi orang yang suka memberikan
makan, melemahlembutkan perkataan, selalu melakukan puasa

dan shalat karena Allah pada malam hari sedang-kan orang lain
tertidur lelap."2*t

a. 'Waktu shalat Malam.

Shalat malam bisa dilakukan pada awal malam, perrengahan
atau pada akhir malam. Semua diriwayatkan dari Nabi #, akan
tetapi yang paling utama adalah mengakhirkannya sampai seperriga
malam yang terakhir, yaitu waktu di mana Allah $E turun ke
langit dunia, seraya berfirman:

6 t o4 / o /

-t ,A*i*t ',A
l>J - L)

Jzlz1 o l.
ca-b.oV

, ,o 1: tc z c z
,--ia,i-, Li j -f x- ;*

/ 6 /.
It . - t

.4 -&b

t<
-lio/c.iJt*J'J(J -IJ ,x:

"Barangsiapa memohon kepada-Ku, maka Aku akan mengabul-
kan permohonannya, barangsiapa meminta kepada-Ku, maka
Aku akan mengabulkan permint^annya, dan barangsiapa me-
minta ampun kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya.'z82

b. Bilangan raka'at.

Jumlah raka'atnya paling sedikit adalah satu raka'at dan tidak

281 Shahiibul Jaatni'(no.2123), hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani.
282 HR. Al-Bukhari dan Muslim.

Bab Shalat



ada batasan maksimalnya. Akan tetapi, dianjurkan agar jumlahnya
itu sebanyak sebelas, arau riga belas raka'ar. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan dalam hadits'Aisyah Sp, ;

&:f q.\r 0w,, €+iM !,J;'
*r?p

"Rasulullah H, tidak pernah melakukan (shalat malam) lebih
dari sebelas raka'atpada bulan Ramadhan arau yang lainnya.,,z83

. _ 
Seperti telah dijelaskan bahwa Nabi H pernah melakukan

shalat malam sebanyak tiga belas raka'ar. Dan d--isunnahkan bagimu
untuk melakukannya dengan dua raka'at dua raka'ar dan diakhiri
dengan \7itir seperti yang telah dijelaskan.

c. Adab-adab shalat Malam.28o

\flahai saudaraku muslimah, jika engkau hendak melakukan
shalat malam -semoga gngkau dimudahkatt-Ny"-, maka selayaknya
engkau melakukan hal-hal berikut:

1. Bertekad (meniatkan) untuk bangun malam ketika akan tidur
agar ditu-liskan bagimu pahala bangun malam walaupun engkau
ketiduran sampai pagi.

2. Jika engkau bangun, maka hilangkan rasa kantuk dari wajah-
mu, gunakanlah siwak dan bacalah sepuluh ayat terakhir surat
Ali'Imran:

24iS . .+isu-.r1vts..,-3uii * Aj-t X

{ @:-r *f l|o,*g
"Sesungubnya dakm penciptaan langit dan bumi, dan silih ber-
gantinya mahm d^an sizng terdapat unda-tanda bagi orang-orang
yangberakal... " (QS. Ali 'Imran: L9O-2OO)

jtt t"

6.VL

283 FIR. Al-Bukhari (no.IL47) dan Muslim (no. Z38).
280 Disadur dari kitab Fiqhus Sunnab (/r7o) dengan sedikit perubahan.
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Sampai akhir ayat. Kemudian ucapkanlah:

,'J** u: ,rr\\j .>\3t );'Ci ,i;Jlt':f '&)i

,:r*+ vj er\i'; ori3\'j Ui r^,J\'e)r'ar)

-t^-Jl',LVL
t- o t

Ol ./ d /a>)lj g>

6

crs#

u"-pj

Jj ,.,".,\\'i ,>\'iAl W ui 3;lt
'!'ju.rj ,lg;tt'!b, '!6;r Cirl

(,;>

Gu;6 }6 ffi3LJ') ,:6; o',-{!6'!,- )6t: 
",v

&t: ,.1?'; Wi ,Li,t'a,:r &*i3n'"&Ii '?
,Uii 6 J,";u,Use &f:,i*G'e;. t
C?r,iroi' 'di ,i:JLlr r7', ,L"r';i Y't ,L'fi c',

t o.1
cr.:'il

."\t vt ii.l't'J"; \j ,Cf vr .4 | ,73'Jl

"Ya Ailah, segala puji bagi-Mu, Engkau-lah cahaya langit-dan

bumi dan 
^p^yurfada 

di dalamnya. Segala puji bagi-Mt'Ptg.-

kaulah y"rrg -"tfitrusi langit dan bumi dan apa yang ada di

dalannya.dagiM" segala p";i d"" bagi-Mu keralaanlangit dan

bumi ,.n" r"i"tittya. Segala puji bagi-Mu, Engkau adalah benar,

janji-Mu benar, pltj,rmp"*-dengan-My benar firman-Mu benar,
'S"tg" adalah b"ttrt, Neraka adalah benar, para Nabi adalah

b.rrlr, Muhammad M adalahbenar, hari Kiamat adalah benar'
ya Ailah, aku berserah diri kepada-Mu, aku beriman kepada-

Mu, aku tertavrakkal kepada-Mu, kembali (benaubad kepada-

Mrr, dettgan pertolongan-Mu aku berdebat ftepada orangorang

kafir), bJ.h";;"h d.tt["tt hujjah dari-Mu dan mengadu kepada-

Mrr, kar.rr" iin 
"tttp,rnilah 

dosaku yang telah lalu-dan yang

akan datang, dosa yang aku tampakkan dan aku sembunyikan,

EngkauJah"y"rrg *.nJ"hulukan-dan yang mengakhirkan, tidak

,dr"ilrh y"ng b""rhak diibadahi dengan benar selain Engkau,

270
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dan tidak ada dayajuga upaya melainkan dengan pertolongan
Allah semata."285

3. Awalilah shalat malam dengan melakukan shalat dua raka'at
yang ringan, kemudian iakukanlah setelah itu sekehendakmu.
Hal ini sebagaimana disabdakan oieh Nabi ffi:

"Jika salah seorang di antara kalian hendak melakukan shalat
malam, maka awalilah shalatnya itu dengan dua raka'at yang
ringan."286

4. Bangunkanlah suamimu untuk melakukan shalat.

Nabi H bersabda:

lir

/6 z 6

'i ,:V )23\>' I t)

,\L't; '.)f"b'd2; ,pt u "6v'ilrrt ht f ,J
/O

.o6l ^Fi Jt |>*bJ

"Dan semoga Allah meny^yutgi seorang wanita yang melaku-
kan shalat malam dan membangunkan suaminya sehingga ia
melakukan shalat. Jika ia enggan, maka wanita tersebut me-
mercikkannya dengan air."287

5. Jika engkau mengantuk berat, maka tidurlah sehingga rasa

kantuk itu hilang, dan lakukanlah shalat ketika engkau sudah
merasa segar.

Rasulullah ffi bersabda:

t:4 e *U &,s1"1)t';e$,p\ d"rSL( iu ri1

28s Fiqhus Sunnab [/170) dengan sedikit perubahan, ringkasan dan tambahan.

'86 HR. Muslim (no.767).

"' HR. Abu Dawud (no. 1308), Ahmad [t/436), dan Ibnu Majah (no. 1336)
dengan sanad yang hasan.
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Jika salah seorang di antara kalian melakukan shalat malam,
lalu lisannya merasa berat mengucapkan al-Qur-an (karena
rasa kantuk), sehingga ia tidak tahu apa yang diucapkannya,
maka berbaringlah. "2s8

Beliau juga bersabda:

"€Li"JA

"Hendakah salah seorang di antara kalian melakukan shalat
ketika semangat, jika ia malas atau merasa lemas maka tidur-
lah."28e

6. Dianjurkan bagimu untuk lama berdiri (memanjangkan bacaan)
selama hal itu tidak memberatkan.

Diriwayatkan dari Jabir gF bahwa Rasulullah ffi bersabda:

I oz / / .o.-o.\'. ..'. oi',, 'i 
t;V ,Uti.re* p Jt rF e

" S e b aik-baiknya shalat adalah y ang lama berdirinya. "2e0

Diriwayatkan dari'Aisyah @, :

.it1;i$;- pt u rAog

.erbr J* et2t f6i

M" ar J';.,
"Sesungguhnya Rasulullah ffi melakukan shalat malam se-

hingga kedua kakinya pecah-pecah."2t'

Dan ketahuilah bahwa lama di sini tidak khusus untuk berdiri
dan ketika membaca ayat saja, akan tetapi dianjurkan pula ketika
ruku' dan sujud, duduk, berdzikir dan semua gerakan shalat. Di-
jelaskan dalam hadits Hudzaifah €5 , di dalamnya dijelaskan bah-
wa Rasulullah M membaca surat al-Baqarah, an-Nisaa' dan Ali
'Imran dalam satu raka'at. Beliau ftIudzaifah) berkata:

HR. Muslim (no.787).

HR. Al-Bukhari (no. 1099) dan Muslim (no.78a).

HR. Muslim (no.756) dan yang lainnya.

HR. Al-Bukhari (no. 3748) dan Muslim (no.2820).

dz t
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/ ,.r

nl i:-, :Ju t' cMQ
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0))2:ctt.4,clJ .-c

-(J,

"... Kemudian beliau ruku', lalu mengucapkan 'subbaana Rab-
biyal'azhiint.,' rttkv'beliau hampir sama dengan lamanya ber-
diri. Kemudian membaca'Sami'allaahu liman bamidab,' la\r,:,

berdiri dengan sangat lama hampir sama dengan ruku'. Selanjut-
nya beliau sujud seraya membaca 'subhaana Rabbiyal A'laa,'
dan sujud beliau hampir sama lamanya dengan berdiri."2e2

Semua ini bukan merupakan syarar, tetapi hanya sebagai ke-
utamaan, dan dilakukan sesuai dengan kemampuan masing-masing.

7. Engkau boleh melakukan shalat sambil berdiri atau duduk,
berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih tentang shalat malam-
nya Rasulullah M. Dalam hal ini dapat disimpulkan dengan
tiga keadaan:

a. Shalat malam sambil berdiri dari awal sampai akhir.

b. Shalat malam sambil duduk dengan ruku'sambil duduk
pula.

c. Beliau membaca ayat al-Qur-an sambil duduk, lalu ketika
masih ada ayat yang tersisa, beliau berdiri dan ruku' sambil
berdiri.

Semua praktek ini diperbolehkan, wallaabu a'lam.

8. Engkau boleh melakukan shalat dengan suara keras atau pelan.
'Aisyah @1,;, pernah ditanya t"rrt"r,g hal ini, "Apakah Nabi
ffi melakukan shalat malam dengan suara keras atau pelan?"
'Aisyah €k, berkata, "Terkadan[ befiau H membaca.ry" de-
ngan suara keras, dan terkadang pula dengan tidak mengeras-

"' HR. Muslim (no.772) dan selainnya.
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kannya." 'Abdullah bin Abi Qais -yang bertanya kepada'Aiqyah-
berkata, "Allaahu Akbar, segala puji hanya milik Allah yang
telah menjadikan kemudahan dalam perkara ini."2e3

9. Dianjurkan unnrk mentadabburi (menghay^tL) ayat yang dibaca,

minta perlindungan, dan bertasbih di dalam bacaan, dan me-

nangis ketika shalat.

Dijelaskan dalam hadits Hudzaifah QB yangterdahulu -ten-

tang kisah shalatnya bersama Nabi ffi-:

JL Jft*,'?,tVe4U* 7ttt),-,?lA

b

!3t+"dp&#4y|q:ic'i:ttF'e;tt

.. tF ;!r,'7 riyt

"Beliau membaca Gy"t) secara tartil, jik" -.1"1,11 ayx yang'di
dalamnya ada tasbih, maka beliau bercasbih, jika melalui ayar
tJang ada permohonan di dalamnya, maka beliau memohon,
dan jika melewati ayat yang di dalamnya ada perintah untuk
berlindung, maka beliau memohon perlindungan."

Diriwayatkan dari Abu Dzarr €5 , beliau berkata, "Nabi ffi
shalat malam dengan satu ayat hingga tiba waktu Shubuh, beliau
mengulang-ulangnya, ayat tersebut adalah:

,Jy

(@isri
"Jika Enghau mmyiksa mereka, rnaka sesunguhnya mereka ada'

lab hamba-bamba-Mu, dan jika Engh,au lnengamPuni rnereha,

mah,a sesunggubnya EnghauJab Yang Mabaperleasa lagi Maba'
bijaksana." (QS. Al-Maa-idah: 1 18)2'n

10. Perbanyaklah berdo'a di waktu sahur; ketika shalat atau di
luarnya karena ketika itu adalah waktu dikabulkannya do'a.

HR. Muslim (no. 307), Ibnu Majah (no. 1344), an-Nasa-i (no. 1644), dan yang

lainnya.

HR. Ibnu Majah (no. 1350) dan an-Nasa-i (no. 1010).
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11.

72.

Dianjurkan bagimu untuk berbaring (tidur) sejenak setelah
shalat malam dan sebelum shalat Shubuh karena hal itu lebih
dapat menimbulkan semangat dan kekhusyu'an ketika melak-
sanakan shalat Shubuh.

Janganlah meninggalkan shalat malam setelah engkau terbiasa
melakukannya. Karena, Nabi M pernah berkata kepada'Ab-
dullah bin'Amr cg/,:

.J.ur i6 l!?'lJlt 
e A og,J),u 

'"f""6,i y rnr rp U

"\fahai'Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan, sebelum-
nya ia. selalu melakukan shalat malam, lalu meninggalkannya. "tts

d. Mengqada'shalatMalam.

Diriwayatkan dari'Aisyah Q9,:

',4i#\ ixu r;t M ar]-, ott
1.>. :,".. o ,o. ,,t1, . i. o..

.4$ J oP (J3 JLpl u ,P o.p

"Rasulullah M, apabila tertinggal shalat malam karena sakit
atau yanglainnya, maka beliau (menggantinya) dengan melaku-
kan shalat sebanyak dua belas raka'ar pada siang hari."2e6

Saya katakan: Diketahui bahwa Nabi H terbiasa melakukan
shalat malam dengan sebelas raka'at. Kemudian, ketika beliau meng-
qadha'nya pada siang hari, maka beliau melakukannya dengan dua
belas raka'at.

Selanjutnya jika engkau mengqadha' shalat malam dengan me-
lakukannya di waktu anrara Shubuh dan Zhuhur, maka seakan akan
engkau melakukannya pada waktu malam. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah E:

'ti,-itdl#r
t//

oit;y,p it+;ri:;e *'ri:)f riu a
"' HR. Al-Bukhari (no. 1101) dan Muslim (no. 1159)
2'6 Shabiib Maslirn (no.746).
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"Barangsiapa tertidur sehingga tidak melakukan bizbnya Q<e-

biasaan yang biasa dilakukan seperti membaca al-Qur-an, shalat

at^tr yang lainnya) atau dari sebagiannya, kemudian ia mem-
bacanya di antara shalat Fajar dan Zhuhur, maka ia akan men-
dapatkan pahala seakan-akan ia memb^ca{ry^di malam hari."2e7

e. Shalat Tarawih.

Saudariku muslimah, tidak diragukan bahwa shalat pada malam
hari lebih dianjurkan lagi jika dilakukan pada bulan Ramadhan.

Rasulullah ffi bersabda:

"Barangsiapa mengharap ganjaran shalat malam pada bulan
Ramadhan (Iarawih) dengan penuh keimanan dan mengharap
ganjaran niscaya akan diampuni dosadosanya yang telah lalu."ttt

f. Disyari'atkannya meiakukan shalat Tarawih dengan berjama'ah.

Disyari'atkan bagi kaum wanita untuk melakukan shalat Ta-
rawih di belakang jama'ah kaum pria, walaupun yang lebih utama
bagi mereka adalah shalat di rumah-rumah mereka. Hal ini akan
dijelaskan pada pembahasan shalat berjama'ah.

3. Shalat Dhuha

Shalat Dhuha adalah ibadah yang dianjurkan. Dinamakan pula
dengan shalat Aaruaabiin. Dengannya semua kewajiban shadaqah

atas setiap persendianmu dapat tercukupi.

Nabi E bersabda:

,yi:r;(k li'*s 
^ut6fu')

?'. o ,6.'-a r, ti. -t ,t,, o ,, ,t,.+, _r irit t ;S';; t1tltt ft^;l J6', i6 A

^t ":.,iK,fr*"€Lf r";)L tr * tot
7v-Ar_

HR. Muslim (no. 7 47), at-Tirmi&i (no. 1299), Abu Dawud, an-Nasa-i W 259),

dan Ibnu Majah (no. 1343)

HR. Al-Bukhari (no.2009) dan Muslim (no.759).
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-
o tt nz , l) {z tt iz

tf Fs,ul*y F:,t:*try Fi,^;*
,Is:^* 5*":r f i*t,i;^* l,,.-lrrTfyi;*

-.jlt'J" tQ-t'; otit',',!i "u'6 ;,J"j'6
"setiap pagi seluruh tulang dan persendian dari anggota badan

seorang di antara kalian wajib bershadaqah. Setiap usbib adalah

shadaqah, setiap tahmid adalah shadaqah, setiap tablil adalah

shadaqah, setiap takbir adalah shadaqah, menyuruh kebaikan
adalah shadaqah dan mencegah kemunkaran adalah shadaqah.

Semua itu tercukupi dengan dua raka'at shalat Dhuha."2tt

^. 'Waktu shalat Dhuha.

Vaktu shalat Dhuha dimulai semenjak matahari terbit dan

meninggi seukuran satu tombak sampai menjelang waktu Zhuhur.

Akan tetapi yang paling utama adalah dengan mengakhirkan-
nya sampai matahari meninggi dan terasa sangat panas. Hal ini se-

bagaimana disabdakan oleh Nabi E:

€'Jti,{t ,*7t try at\'li:iG
"'Waktu shalat al-Awuabiln (Dhuha) adalah ketika anak-anak

unta merasa kepanasan di pagi hari.'rm

Maknanya, ketika kerikil-kerikil sangat panas sehingga telapak

kaki anak-anak unta terbakar karenanya. Maksud yang diinginkan
adalah panasnya yang sangat.

b. Jumlah raka'at shalat Dhuha

Batas minimal raka'at shalat Dhuha adalah dua raka'at, dan

dianjurkan delapan raka'at atau lebih.

Diriwayatkan dari lJmmu Hani' #,:

2ee I{R. Muslim (no.720) dan Abu Dawud (no.1271).
roo HR. Muslim (no.7a8).
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/o /
I o,)

7g',
"Bahwasanya padaFat-hu Makkah Nabi E mandi di rumah-

nya (Ummu Hani'), lalu melakukan shalat sebanyak delapan

raka'at."3or

Dianjurkan melakukan lebih dari delapan raka'at sebagaimana

diterangkan dalam hadits Mu'adzah, beliau berkata:

|e ,Uu to^L\t MU,ikf :a;,rl.-i
.i*- t1 i"fu ,,>t { I {'i

"Aku bertanya kepada'Aisyah, 'P.rn"hk"h R'as"lull 
^h 

M
melakukan ,h"lat bh.th"?'Beliau menjawab, 'Ya, sebanyak

empat raka' at, dan beliau menambahnya sekehendaknya'' "302

4. Shalat Istikharah

Jika engkau merasa bingung dengan pilihan yang terbaik atas

,.rrrlr., yang diperbolehkan, maka disunnahkan bagimu untuk

melakukan Jrr" i"k"'at selain shalat fardhu. Sekalipun dua raka'at

tersebut rermasuk sunnah rawatib atau yang lainnya, kemudian

bacalah:

',lft-,1rr rU)ur'!'r9:6 r:o*L.,'!'ryi C; A;
,'lLi \i ei,"ii'l'r'rf '0:V,rWr'ry,

;\i \r1 Ll e '& "o\'"r4xi .7'A, pt' urt

; eLG o--,j1

ffi'"r4t ,tiG\; J;Qi'o-,,'p;rk Cz

#

9e't :e*'t ;e)"€;J,

ro1 HR. Al-Bukhari (no. 1176) dan Muslim (no. 326)'

ro2 HR. Muslim (no.719) dan yang lainnya.

278 Bab Shalat



'.3'0, d.:riv (gY, of( J*G'q.'tf> Uii
,Sri a:icj Je-'r,d, i ,; ';;,ti r- ti ;X
,:. "'i " ,,-'on ." -"'o' - -.
';L 

"4r-t: ig inu evl'J ",sli J*c "e ":i)
//

t -l z / t o o

.\ ", i&', j .ttf -;'pt' ) ",kl's
.',9., - \- ' J- 9, t

"Ya Allah, aku memohon pilihan kepada-Mu dengan ilmu-Mu,
aku memohon kekuatan dengan kemampuan-Mu dan aku me-
mohon karunia-Mu yang agung karena sesungguhnya Engkau
Mahakuasa sedangkan aku tidak kuasa. Engkau Maha Menge-
tahui, sedangkan aku tidak tahu. Dan EngkauJah Yang Maha
Mengetahui hal-hal yang ghaib. Ya Allah, jika menurut-Mu
bahwa masalah ini -sebutkaniah apa y^ng engkau butuhkan-
baik bagi agamaku, kehidupanku dan akibatnya (atau di dalam
urusan dunia dan akhiratku), maka takdirkanlah. Dan jika me-
nurut-Mu masalah ini jelek bagi agamaku, kehidupanku dan
akibatnya (atau di dalam urusan dunia dan akhiratku), maka
jauhkanlah ia dariku dan jauhkanlah aku darinya. Takdirkanlah
kebaikan bagiku di mana saja ia berada, kemudian jadikanlah
aku ridha terhadap kebaikan rersebur."r0l

Faedah:

Shalat Istikharah hanya disyari'atkan ketika bimbang dalam
masalah yang hukumnya mubah. Tidak disyari'atkan bagimu
untuk beristikharah dalam sebuah kewajiban atau hal-haly*g
diharamkan, tidak juga dalam hal yang dianjurkan, kecuali
ketika menenrukan pilihan di antara masing-masing darinya.

Shalat Istikharah tidak disyariatkan dengan adanya mimpi, se-

bagaimana diyakini oleh kebanyakan orang. Akan t.t"pi, h"l
itu terjadi dengan kelapangan dada dalam menerimanyi, 

^t^udengan kecenderungan hati secara tabiat sesuai dengan pilihan
Allah Ss .

'o' HR. Al-Bukhari (no.6382),Abu Dawud (no.I524),dan selain keduanya.
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c. Bisa saja pilihan Allah itu tidak sesuai dengan keinginanmu,
atau dengan sesuatu yang engkau anggap merupakan hal buruk.
Maka kewajibanmu adalah menyerahkan segalanya kepada
Allah. Allah $E berfirman:

Q1'1;,riW'rb
{ e 3tt:,Es

"Dan boleb jadi (pula) kamu menyuhai sesu.atu, padahal ia amat
buruh bagtmu; Alkh mmgeahui, sedangkzmu tidak mengetahui."
(QS. Al-Baqarah:2t6)

d. Shalat Istikharah adalah bagian dari do'a. Karena itu bisa di-
lakukan dengan berulang-ulang.

5. Shalat Sunnah Vudhu'

Disunnahkan bagimu melakukan shalat sebanyak dua raka'at
atau lebih setiap kali selesai berwudhu'. Hal ini berdasarkan hadits
Abu Hurairah €5 , bahwasanya Rasulullah ffi berkata kepada
Bilal €5 setelah shalat Shubuh:

,t*iS&fri5"-{,:fri,

'+ s.pis)' €

"'sfahai Bilal, kabarkanlah kepadaku sebuah amal yangpaling
engkau harapkan di dalam Islam karena sesungguhnya aku
mendengar suara sandalmu di hadapanku di dalam Surga)"

Ia menjawab, "Tidak ada sebuah amal yang paling aku harap-
kan melainkan tidaklah aku bersuci pada waktu malam atau siang
kecuali aku melakukan shalat setelahnya sebanyak raka'at yang
telah Allah tetapkan untukku."3q

6. Shalat Tahiyyatul Masiid

Ketika engkau masuk ke dalam masjid, dianjurkan bagimu

zlz
6061.

c-*t J){ t-

, 6, , .o1o. 6 ..

;a Jl*j '-rr

3q HR. Al-Bukhari (no. 1045)dan Muslim (no.910).
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untuk tidak duduk terlebih dahulu kecuali setelah melakukan shalat
sebanyak dua raka'at.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Qatadah €F , bahwasanya
Nabi ffi bersabda:

F,'& F'*t;- i"'t^3\ \Li'S*; r;1
//

Jika salah seorang di antara kalian masuk ke dalam masjid,
maka janganlah ia duduk terlebih dahulu sampai ia melakukan
shalat dua raka'at."3os

7. Shalat Taubat

Barangsiapa melakukan kesalahan dan menodai dirinya dengan
dosa -seorang manusia tidak akan pernah telepas darinya- maka
ketika itu diwajibkan baginya untuk segera bertaubat dan kembali
kepada Allah $6 karena sesungguhnya Allah Maha Penghapus
dosa dan Maha Penerima taubat.

Diriwayatkan bahwasanya Abu Bakar Qb berkata, "Aku
mendengar Rasulullah ffi bersabda:

t.oa .6!ry"f
3-At't

4 ej ir.i ;-*:v'$fr 1 rft "&i 1-;b "ti "^:r*

{\,i ,T JL,
'Tidaklah seseorang melakukan dosa, lalu ia beranjak untuk
bersuci, melakukan shalat, kemudian memohon ampun ke-
pada Allah, melainkan Allah akan mengampuni dosanya. Ke-
mudian beliau membaca firman Allah M :'Dan (j"So) orang-
orang yang apabila mengerjakan perbuatan k eji atau menganiaya
diri sendiri, mereka ingat akan Allah,lalu memobon arnpun ter-
badap dosa-dosa mereka....' (QS. Ali 'Imran: L35)."306

ros IfR. Al-Bukhari (no. aaa) dan Muslim (no.7I4).
3s HR. At-Tirmidzi (no. 406), Abu Dawud (no. 1521),Ibnu Majah (no. 1395).

,4: J ,o..J tr . oqi .jd ,tr', c u
. t .,'^ t .. o 'n

!ilar Fyl "irr
irl;s ts1

i, r 6:,
, fa- ,rt

'd,

tal ,,1 t t, a!
r4r+ ?fr t'
F ,,1,i ,* i-P
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Shalat dengan tujuan untuk bertaubat kepada Allah merupa-
kan ibadah yang dianjurkan, sebagaimana disepakati oleh madzhab
yang emPat.

8. Shalat setelah Thawaf di Ka'bah

Diterangkan dalam haditsJabir gF -tentang praktek haji Nabi
ffi- bahwrsanya beliau E melakukan shalat sebanyak dua raka'at
di belakang maqam Ibrahim setelah thawaf. Dalam dua raka'at ter-
sebut beliau membaca surat al-Ikhlaash dan al-Kaafiruun.sot

Sepeni yang dijelaskan sebelumnya bahwa dua raka'at tersebut
bisa dilakukan kapan saja walaupun pada wakru-waktu yang dilarang
shalat padanya.

9. Shalat Khusuf (Gerhana Matahari dan Bulan)

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya gerhana

matahari dan bulan termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah fl'h1.

Karena itu, jika engkau melihatnya, maka bersegeralah untuk ber-
do'a, berdzikir, beristighfar, dan bershadaqah. Sebagaimana dijelas-

kan dalam hadits 'Aisyah r{j5-,, bahwasanya Nabi ffi bersabda
-mengenai gerhana matahari dan bulan-:

Jika kalian melihatnya, maka berdo'alah kepada Allah, ber-
takbirlah, lakukanlah shalat dan bershadaqahlah. "'08

Shalat Khusuf adalah sunnah mu-ah,kadah bagi lakilaki dan
qleni1x, dan yang paling utama dilakukan secara berjama'ah. Akan
tetapi tidak masalah jika dilakukan secara sendirian.

Kaum wanita diperbolehkan untuk melakukan shalat gerhana

di belakang kaum pria. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Asma'

S;,, beliau berkata:

Di dalam sanadnya terdapat kelemahan. Akan tetapi, ayat tersebut menjadi
penguat baginya.

ro7 HR. Muslim (no. 1218).
r08 HR. Al-Bukhari (no. 104a) dan Muslim (no. 901).

.,rt:#'J,!-r, r:F:lur rrliii :l:s ,ii, r;rp

L
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'o M rq uA, 6t;, uAt,ii 1 *.a'8,
:. tr.

'Aku mendat an gi' Aisyah wg, r.o'." t;f*:;rir'^::
matahari. Di sana banyak orang yang sedang melakukan shalat

dan ia pun sedang melakukanny^... ."tot

Dijelaskan pula dalam hadits'Aisyah Q9,:

.*";ir ,; *lt el/# u;p e&'*L>J /,
'Lalu aku keluar bersama para wanita di antara rumah-rumah
isteri Nabi di dalam masjid."3lo

Praktek shalat Khusuf

Shalat Khusuf dilakukan dengan dua raka'at. Pada setiap raka'at
ada dua ruku' dan dua sujud. Lebih jelasnya sebagai berikut:

^. Benakbirlah, bacalah al-Faatihah dan bacalah setelahnya surat
yangpanjang.

b. Benakbirlah, lalu ruku'dengan lama.

c. Berdirilah dari ruku' dan ucapkan:

.i;ir 'us tl.t ,i3; r; il' F
'Allah mendengar orang yang mem"ji-Ny;. y" nn"fr, hanya
milik-Mu lah segala puji."

d. Selanjutnya engkau tidak langsung bersujud akan tetapi -dalam
keadaan berdiri- bacalah al-Faatihah dan surat lain yang panjang,
namun lebih pendek dari bacaan yangpertam .

e. Bertakbirlah, lalu ruku'lah dengan lama, tetapi lebih singkat
daripada ruku' yang pert^ma.

r@ FIR. Al-Bukhari (no. 1053) dan Muslim (no. 905).
rr0 FTR. Al-Bukhari (no. 1055), Muslim (no.903), dan selain keduanya.
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f. Berdirilah dari ruku' dan ucapkanlah:

.i;ir i6r,;:r;?
"Allah mendengar orang yang memuji-Nya' Ya Allah, hanya

milik-Mulah segala Puii."

g. Bersujudlah seperri yang biasa engkau lakukan di dalam shalat.

h. Berdirilah menuju raka'atyang kedua dan lakukanlah dengan

sempurna segala hal yang engkau lakukan pada raka'^t yang

pertama.

Catatanz

Setelah melakukan shalat Khusuf dianjurkan bagi seorang imam

untuk berkhutbah dalam rangka menasehati dan mengingatkan

jama'ahny a, jugamemotifasi mereka untuk melakukan amal shalih.

bemikianlah yang dilakukan oleh Nabi #''
10. Shatat Istisqa' (Minta Hujan)

Jika hujan tak kunjung tiba, sedangkan tanah telah kering ke-

,orrr.""tg, m'aka'ketika it., Ji"t jntkan bagi k"YT m-uslimin untuk

keluar rr..rr.rju lapangan guna melaksanakan shalat Istisqa'. Ketika

itu laksanak"nl"h ,h-"l"t d.t" raka'ar dengan memperbanyak do'a

dan istighfar setelahnYa.

Diriwayatkan dari 'Abdullah binzatd qef,, beliau berkata,

"Aku melihat Rasulullah E kedka keluar untuk memohon diturun-

kan hujan.'Ia berkata, "Kemudian beliau membelakangi orang-

or"tg j"r, -.rrghadap kiblat seraya memohon kepada Allah' Se-

i"njrrinya beliaukemfdiU.* selendangnya, lalu shalat mengimami

l.-i ,.Ur"yak dua raka'at. Beliau mengeraskan bacaan di dalam-
> 111nya.

Sunnah'sunnah dalam Istisqa':

^. Dianjurkan agar sernua orang keluar menuju lapangan dengan

p.ttnh rasa hina dan khusyu' di hadapan Allah'

r11 HR. Al-Bukhari (no. 1025) dan Abu Dawud (no' 1150)
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Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas @#,, beliau berkata, "Rasulullah

M, keltar dengan pakaian yang menunjukkan kehinaan, penuh
ketundukan dan kekhusyu'an kepada Allah sehingga beliau sampai
pada sebuah lapangan. Kemudian beliau naik ke atas mimbar, dan
berkhutbah dengan khutbah yang tidak sama dengan khutbah yang
biasa kalian lakukan. Akan tetapi beliau senantiasa berdo'a dengan

penuh perasaan hina di hadapan Allah dan bertakbir. Selanjutnya
beiiau melakukan shalat dua raka'at seperti yang beliau lakukan
pada dua hart raya.."tt'

b. Seorang imam berkhutbah sebelum melakukan shalat atau se-

telahnya di atas mimbar yang disediakan untuknya.

c. Seorang imam berdo'a dan memperbanyak permohonan sambil
berdiri serta mengangkat tangan dengan sangat tinggi. Bagian
luar telapak tangannya dijadikan menghadap ke langit. Demi
kian pula hendaklah para jama'ah mengangkat tangannya. Ke-
mudian imam merubah posisi selendangnya. Hal ini sebagai-

mana dijelaskan dalam hadits 'Abdullah bin Zaid u#F-' yang
disebutkan sebelumnya. Demikian pula hadits Anas €F, :

.rAt;yf ;b,'.|:r:$ A;-t M:,'J"i, ai

"Sesungguhnya Rasulullah M beristisqa', lalu berisyarat dengan
menjadikan kedua telapak tangan bagian luarnya menghadap
ke langit."313

Merubah posisi selendang maknanya adalah memindahkan
bagian selendang yang ada di sebelah kanan ke sebelah kiri dan se-

baliknya. Ada juga yang mengatakan mengubah bagian dalam se-

lendang menjadi di luar dan sebaliknya. Hikmah dari semua ini
adalah optimis bahwa Allah $6 akan merubah semua keadaan ini.
Hal ini dilakukan seteiah imam selesai menyampaikan khutbah.

d. Melaksanakan shalat dua raka'at seperti yang dilakukan pada
hari raya dengan bacaan al-Qur-an yang dikeraskan pada dua
raka'at tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu
'Abbas q#t', sebelumnya.

312 HR. Al-Bukhari (no. 1025) dan Abu Dawud (no. 1150).
r13 HR. Muslim (no. 896), Abu Dawud (no. 1171), dan Ahmad (IIV153).
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e. Demikian pula bisa saja seorang imam berdo'a memohon ke-
pada Aliah untuk diturunkan hujan pada shalat Jum'at di atas

mimbar di dalam masjid, atau pada selain shalat Jum'at tanpa
harus melakukan shalat dan tanpa keluar menuju sebuah la-
pangan. Semua ini telah dijelaskan dari Rasulull$ M.
11. Suiud Tilawah

Dianjurkan bagimu untuk bersujud satu kali tanpa tasyahhud
dan salam ketika membaca ayat sajdab, atau mendengarkannya,
di dalam shalat atau di luar shalat.

Tidak disyari'atkan untuk berwudhu' terlebih dahulu di &lam
sujud tilawah, dan tidak pula menghadap kiblat karena sujud
ini bukanlah shalat.rto

Dianjurkan di dalam sujud ini membaca:

-a!, f, tzz /, t,c / t .., t'-1 o

.$,oj a1*t o-eJ Ar-cs, UaJ r*I* g;iIJ '*F:'#

'Ut 
^j^hkub....r1rrd 

kepada Rabb yang telah **.it"f.annya.
Dia-lah Allah yang telah menciptakan pendenga,rannya dan
pen glih atannya den g an day a dan kekuatan-Nya. "3 

ls

Atau engkau membaca:

/ o / / / / I o 7o a . ,:.
g,FJ J-*-' c,-:.^J*'l ;)J9 ,L31*7,',tu.#i

b.

c.

I az= z , z(\=l gLJ

'AA, pl ?nr I rC,itll'1,&,*,St
"Ya Allah, hanya.kepada-Mu aku bersujud, hanya t .p"a"-fufu
aku beriman, dan hanya kepada-Mu aku berserah diri. Vajahku
bersujud kepada Rabb yang telah menciptakan pendengaran
dan penglihatanny a, Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta. "r 16

)'o Al-Muhallaa, karya Ibnu Hazm (I/ltl)
rls HR. Abu Dawud (no. 1401), at-Tirmidzi (no.5777), dan an-Nasa-|Ul/222)

dengan sanad yang shahih.
116 HR. Muslim (no.77I), Abu Daviud (no.746), at-Tirmidzi (no. 3481), dan

Ibnu Majah (no. 1054).
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d. Sungguh pun demikian, dibolehkan tidak bersujud ketika mem-
baca ayat sajdah atau mendengarkannya. Hal ini sebagaimana
yang dtjelaskan dalam sebuah riwayat bahwa Zaidbin Tsabit
membaca ayat sajdah di hadapan Nabi ff, akan tetapi beliau
tidak sujud."t Ini dalam rangka menjelaskan bolehnya tidak
melakukan sujud, walaupun yang paling utama adalah bersujud,
seperti yang dijelaskan sebelumnya.

Nabi H pernah bersabda:

,irtt &-,:rh!:"tt J'*t'tie:ti3t 7'>1 ,ri;r;1
,r*-!! L"tfj'{ut|""'"i ro-lu }f ,*-i r:-' 

."attu\3
Jika seorang manusia membaca ayat sajdah, lalu ia bersujud,
maka syaitan akan menjauhinya dengan menangis, ia berkata,
'Sungguh celaka! Ia diperintahkan untuk bersujud, ia pun ber-
sujud maka ia mendapatkan Surga. Sedangkan aku diperintah-
kan untuk bersujud, lalu enggan melakukannya, maka bagiku
adalah Neraka-o"*

12. Suiud Syukur

Jika engkau mendapatkan kabar gembira, memperoleh kenik-
matan atau dijauhkan dari semua bencana, maka ketika itu dianjur-
kan bagimu bersujud kepada Allah Sd .

Diriwayatkan dari Abu Bakrah €5 t

l. t,ic l,/
oUl t;y ots ffi,r1t ,ti

JL"r lrti i,k
o" tlt ,,to"j or*'- yl

6,
f

"Bahwasanya Nabi ffikeuktmendapatkan sesuatu yang meng-
gembirakan atau merasa bahagia beliau tersungkur bersujud

r17 HR. Al-Bukhari (no. 1073) dan Muslim (no.577)
318 Shahiib Muslim (no.81).
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sebagai rasa syukur kepada Allah JAt lrr:i.""t
Dijelaskan dalam hadits Ka'ab bin Malik gF :

"Bahwasanya ketika datang kabar gembira bahwa Allah me-
nerima taubatnya ia (Ka'ab bin Malik) bersujud."32o

Tidak disyari'atkan untuk berwudhu', jrg" menghadap kiblat
di dalam bersujud.

Catatan:

Yang disyari'atkan ketika mendengar berita baik atau men-
dapatkan sesuatu yang menggembirakan hanyalah sujud syukur
dan tidak disyari'atkan melaku-kan shalat.

13. Suiud Sahwi

Jika engkau lupa di dalam shalat sehingga menambah raka'ar
atau menguranginya, maka ketika itu diwajibkan bagimu untuk
bersujud sebanyak dua kali, sebelum atau sesudah salam sesuai de-
ngan beberapa keadaan yang akan dijelaskan berikut ini.

a. Ketika engkau lupa satu raka'at atau lebih, yaitu engkau meng-
ucapkan salam sebelum menyempurnakan shalat.

Ketika itu engkau harus berdiri kembali untuk menyempurna-
kan raka'at yang kurang, kemudian salam. Setelah salam diakhiri
dengan sujud sebanyak dua kali.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah gH z

:4ttrt ri'ij i*,,f,t'J,it M it;-r,ti
:,t;riu, rl' iil 6.'.,.'-;7ii>,2t:1i

31e HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan sanad yang lemah,
hanya saja sujud syukur telah tetap dari Nabi 'E dari riwryat yang lebih dari
dua belas Sahabat. Dengan kesemua riwayat ini kira bisa menerapkan bahwa
hukum ini tetap dari Nabi &, uallaahu a'km. Sayatelah men-jelaskan semua
jalan ini dengan terperinci dalam kitab Ta'zhiim Qadrisb Sbalaah karya aI-
Marwarzi dengan tahqiq saya.

r20 HR. Al-Bukhari (no. 4418) dan Muslim (no.2769).
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"Bahwasanya Rasulullah ffi mengakhiri shalat setelah dua
raka'at. Tiba-tiba Dzul Yadain berkata kepada beliau, 'Apakah
shalat ini diqashar atau engkau lupa wahai Rasulullah?' Lalu
Rasulullah ffi bertanya, 'Apakah benar yang dikatakan oleh
Dzul Yadain)' Para Sahabat menjawab, 'Benar.' Kemudian
Rasulullah ffi berdiri dan melakukan dua raka'at yang lain-
nya. Setelah itu beliau mengucapkan salam, dilanjutkan dengan
takbir dan sujud seperti sujud (y"trg biasa beliau lakukan) atau
lebih lama, lalu beliau mengangkat( kepalanya ) dari sujud."321

b. Ketika engkau menambah raka'at dalam shalat.

Saat itu engkau harus bersujud sebanyak dua kali setelah salam.

Diriwayatkan dari'Abdullah gF bahw^s nya Rasulullah #
shalat Zhuhur sebanyak lima raka'at, lalu beliau ditanya, "Apakah
shalat ini ditambah raka'atnya?" Beliau menjawab, "Memangnya
kenapa?" Ia menjawab, "Anda melakukan shalat sebanyak lima
raka'at,n lalu beliau bersujud sebanyak dua kali setelah mengucap-
kan salam."l22

c. Ketika engkau lupa sehingga tidak melakukan tasyahhud awal.

Setelah melakukan tasyahhud akhir, hendaklah engkau ber-
sujud sebanyak dua kali, kemudian dilanjutkan dengan salam.

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Buhain^h #, beliau ber-
kara, "Rasulullah H shalat mengimami kami. (\7aktu itu) beliau
baru melakukan dua raka'at shalat, kemudian berdiri tanpa duduk
(untuk tasyahhud awal). Para jama'ah pun berdiri bersama beliau,
ketika hampir menyelesaikan shalat, dan kami menunggu salam
beliau, beliau bertakbir sebelum mengucapkan salam. Kemudian

r21 HR. Al-Bukhari (no.1.228) dan Muslim (no. 573)

'22 HR. Al-Bukhari (no.1226) dan Muslim (no.572).
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beliau bersujud sebanyak dua kali sambil duduk, lalu mengucap-
kan salam."l2l

Faedah:

Jika engkau lupa melakukan tasyahhud awal kemudian teringat
dan engkau hendak berdiri menuju raka'at ketiga, maka hendak-
lah engkau kembali untuk bertasyahhud. Hal ini dilakukan selama
engkau belum berdiri dengan tegak. Jika engkau telah berdiri dengan
tegak, maka engkau tidak harus kembali ke tasyahhud awal, akan
tetapi sempurnakanlah shalat, kemudian dilanju*an dengan sujud
sahwi sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Diriwayatkan darr al-Mughirah bin Syu'bah gF , beliau ber-
kata, "Rasulullah H, bersabda:

\iv,:;L+ 
"?: 

#. .t,{ !, !. f:, i:,:.ty
.#t g* r-tu,-J +- ), Yos::-,t

'Jika salah seorang di antara kalian berdiri dari dua raka'at (tanpa
tasyahhud awal), dan belum berdiri dengan tegak, maka kem-
balilah untuk duduk. Dan jika ia telah berdiri dengan tegak,
maka janganlah ia kembali untuk duduk (tasyahhud), bersujud-
lah sebanyak dua kali karena lupa.""n

d. Ketika engkau ragu dalam shalat dan engkau tidak mengetahui
jumlah raka'at yang telah dilakukan.

Engkau harus mengambil yang yakin. Apabila engkau meng-
ingat jumlah raka'at yang telah dilakukan -dengan tanda apa saja-,

maka yakinilah hal itu, dan jika engkau sama sekali tidak meyakini
nya, maka ambillah raka'at yang paling sedikit, kemudian dilanjut-
kan dengan dua kali sujud sebelum sdam.

Nabi E bersabda:

'"i y'"rL ;r tat'";$ "<r* € € Lilx t;1

'23 HR. Muslim (no.570).
324 FTR. Abu Dawud (no. 1023) dan Ibnu Majah (no. 1208). Hadits ini dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (V109).
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o la

.JlJ^-' t4.

'Jika salah seorang di antara kalian merasa ragu di &lam shalat-

nya, maka ambillah sesuatu yangytkin, kemudian sempurna-
kanlah shalatnya, lalu lakukanlah sujud sebanyak dua kali."r25

Dalam hadits lain, Rasulullah € bersabda:

?i 6u tJ4
3X- ;',pt tt ;b ;r|tbt
l7 , o'. 4 o /4 J*;3 L*^-t

iLi'",1: tst

;'-lltYi:Ji
O//9 ,o ozl 6 /

.Jl Ji d1riJ*-,

,6b

)+**td

g/

o!,

,lf!|5$iI"+JJ.t+';6ts €)\Gc\

,,, t
cgt*l

Jt"
Jika salah seorang di antara kalian merasa ragu di dalam shalat-

nya dan tidak tahu berapa raka'at shalat yang telah ia lakukan?
Tiga atau empat? Maka hendaklah ia buang keraguan itu dan

ikutilah apay^ngdiyakini, kemudian bersujudlah dua kali se-

belum salam. Jika ia melakukan shalat sebanyak lima raka'at,
maka ia telah menggenapkan shalatnya. Namun jika ia me-
ngerjakan empat raka'at, maka kedua sujud tersebut merupakan
penghinaan bagi syaitan."326

e. Jika engkau lupa membaca al-Faatihah, ruku' atau sujud, ke-
mudian engkau tidak mengingatnya kecuali ketika berada pada

raka'at yang setelahnya, maka engkau tidak perlu menghirau-
kan dan tidak menghitungnya. Sempurnakan shalatmu kemu-
dian sujud sahwi, dan diakhiri dengan salam. Demikian pula
jika engkau lupa tidak melakukan salah satu dari rukun shalat.

Faedah:

Jika engkau sedang tasyahhud, lalu teringat bahwa pada raka'at
tersebut engkau hanya melakukan satu sujud saja, maka sempurna-

r25 HR. Al-Bukhari (no. a01) dan Muslim (no.572)
126 HR. Muslim (no. 571), Abu Dawud (no. 1011), dan an-Nasa-i $I/27).
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kanlah dengan melakukan sujud yang terlupakan, kemudian ber-
tasyahhudlah lalu ucapkanlah salam.

f. Ketika engkau melupakan salah satu kewajiban dalam shalat
yang telah engkau ketahui sebelumnya, ketika itu engkau harus
melakukan sujud sahwi sebelum salam.

Suiud Sahwi disyari'atkan di dalam shalat Sunnah

Hal ini berdasarkan keumuman kalimat sbalat pada dalil-dalil
yang telah diungkapkan sebelumnya, jugakarena tidak adanya dalil
yang membedakan shalat fardhu dan shalat sunnah dalam masalah
ini. Ibnu'Abbas t4li, berkata:

.,;'il 1-l*,6 ,a>,2r 3

"Jika engkau merasa ragu di dalam shalat, maka sujudlah dua
kali sujud."327

Dan inilah pendapat yang dipegang oleh kebanyakan ulama.

Jika engkau lupa ketika di belakang imam

Maka imam menanggung kesalahan yang engkau lakukan, dan

tidak diwajibkan bagimu untuk melakukan sujud sahwi selama

masih bermakmum di belakang seorang imam. Sebab dahulu para
Sahabat melakukan shalat di belakang Nabi M", dan tidak diragu-
kan bahwa mereka pernah lupa ketika shalat di belakang beliau
yang mewajibkannya untuk sujud sahwi, sebagaimana ketika me-

reka melakukannya sendirian. Tetapi kenyataannya tidak ada satu

riwayat pun yang menjelaskan bahwa mereka bersujud setelah Nabi
ffi mengucapkan salam. Kenyataan ini menunjukkan bahwa hal
itu memang tidak disyari'atkan.3tt

Sifat (tata cara) sujud sahwi

Sujud sahwi dilakukan dua kali sebagaimana sujud di dalam
shalat pada satu raka'at, dengan disertai takbir setiap kali akan ber-
zujud dan mengangkat kepala, baik sujud itu dilakukan setelah salam

HR. Al-Bukhari secara mu'allaq UVl25), dan disambungkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan sanad yang shahih.

Lthat lrwaa-ul Ghaliil IV132).

2 o /oe -

c-"-o cl lilJE

L
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-
atau sebelumnya. Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam hadits Abu
Hurairah dan Ibnu Buhainah qgy,.

Tidak disyari'atkan untuk bertasyahhud setelah sujud sahwi.
Adapun pendapat yang demikian adalah pendapat yang ryadz (ganjil)
dan tidak shahih.

SHALAT BERJAMA'AH
BAGI \TANITA

Shalat berjama'ah tidak diwajibkan bagi kaum wanita berdasar-
kan kesepakatan para ulama.

Akan tetapi, disyari'atkan bagi mereka unruk melakukannya
-t1npa ada perbedaan pendapat-. Shalat berjama'ah bagi kaum *rrrit"
ada dua macam.

l. Shalat Para Vanita di Belakang Seorang \flanita yang
Meniadi Imam bagi Mereka

Hal ini disyari'atkan bagi mereka berdasarkan tiga landasan:

a. Keumuman hadits yang menjelaskan keutamaan shalat ber-
jama'ah, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah ffi:

. * *'t *';st iY* J:rk yat :Y*
"shalat berjama'ah lebih utam a daripada shalat sendirian dengan
dua puluh tujuh (derajat)."32e

b. Tidak adanya larangan bagi seorang wanita untuk menjadi
imam bagi para wanita.

c. Perbuatan sebagian Shahabiyah (Sahabat wanita), seperti
lJmmu Salamah dan'Aisyah @g+

"Bahwasanya'Aisyah mengimami para wanita, dan berdiri di
tengah-tengah mereka (shaff depan) di dalam shalat wajib.,'330

"' HR. Al-Bukhari (no. 6a5) dan Muslim (no. 650)

"' Yl. '.!b$yg7z11d7\ry al-Musbannaf gI/r41), ad-Daraquthni (I/404), dan
al-Baihaqi (nr/r3l). Hadits ini shahih d".tg"tt berbagai rii.y"t y".rg -.--perkuatnya.

Bab Shdat 293



"Diriwayatkan dari 'Ammar ad-Dihni, dari seorang wanita,
dari kaumny^yangbernama Hujairah, dari Ummu Salamlh \$. ,
bahwasanya beliau (Ummu Salamah) mengimami mereka (kaum
wanita). Beliau berdiri (pada shaff awal) di tengah-tengah mereka."331

_ _Perbuatan yang dilakukan oleh para Shahabiyah merupakan
dalil disyari'atkannya keimaman seorang wanita bagi para wanita,
ditambah lagi tidak adanya dalil yang menyelisihiiya. l[/allaahu
a'lam.

Siapakah yang Berhak Meniadi Imam di Antara Mereka?

_ . 
Seandainya para wanita shalat berjama'ah, maka yang paling

berhak menjadi imam di antara mereka adalah orang yang p^Ln[
mengerti ai-Qur-an. Jika mereka semua sama, maka yang paling
berhak adalah orang yang paling mengerri Sunnah.

Seandainyapara wanita melakukan shaiat di rumah salah se-
orang di antara mereka, maka pemilik rumahlah yang paling berhak
yntuk menjadi imam, kecuali jika ia mengizinkannya kepad" ot-g
lain.

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas'ud al-
Anshari €5 , beliau berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

"&*ttir- ;ir.lt Ct;k'uy 7g.f'3:i( trat i:E

v; .. i:n^"&i6 ,,; *t sr t;s"oy ,f-:r,

tf ,rb i ,".\;h-'\', :.W €',Flr b'5, U't"

i,tv-\\
'Yang paling berhak untuk menjadi imam dari suatu kaum
adalah orang yang paling banyak hafalan al-Qur-an di antara
mereka. Jika dalam bacaan sama, maka yang paling berhak
untuk menjadi imam adalah orang yang paling mengerti as-

HR. 'Abdurrazzaq@,/t40), al-Baihaqi Wt3t) dari jalan asy-Syafi'i. Hadits
ini tercantum dalam Musnad beliau, hal. 53, dan ad-Daraquthni (V+OS), hadits
ini shahih dengan berbagai riwayat yang memperkuahya.
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Sunnah di antara mereka. Jika dalam Sunnah sama, maka yang
paling berhak untuk menjadi imam adalah orang yang paling
dahulu berhijraho... dan janganlah seseorang mengimami orang
lain dalam kekuasaannya, danjanganlah ia duduk pada tempat
duduk yang khusus di rumah orang itu kecuali dengan seizin-

r'11 )nya.""-

Tempat Berdiri Seorang'\tr/anita di dalam Shalat

Jika seorang wanita menjadi imam di dalam shalat, maka ia
berdiri di tengah-tengah dan bukan di hadapan para makmum.Il
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits 'Aisyah dan hadits
IJmmu Salamah sr',, dan inilah pendapat kebanyakan ulama Salaf.

Shaff\Vanita yang Paling Baik

Jika kaum wanita melakukan shalat jauh dari jama'ah laki-laki,
maka shaff yang paling utama bagi mereka adalah shaff yang per-
tama, kemudian yang setelahnya. Hal ini berdasarkan sabda Rasu-
lullah ff:

,iii 1'r%t & i'k ^Ks*r ?"r

"Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawar ke-
pada (orang-orang) yang berada pada shaff-shaff terdepan."33a

Adapun jika mereka melakukan shalat di belakang kaum pria,
maka shaff terbaik bagi mereka adalah yang paling akhir, dan yang
paling jelek adalah yang perrama sebagaimana akan kita bahas.

o Hijrah aninya perpindahan dari negeri kafir ke negeri Islam, dan sampai se-

karang hukumnya tetap berlaku. Selain hijrah patokannya adalah lebih dahulu
benaubat dan meninggalkan larangan Allah atau yang lebih shalih di antara
mereka,''d lihar Taudhiihul Ahhaam g/499).

'3' HR. Muslim (no. 673), at-Tirmidzi (no.235), Abu Dawud (no. 528), an-Nasa-i

[I/76), dan Ibnu Majah (no. 980).
333 Lihat al-Mugbni (I/202), karya Ibnu Qudamah.
I+ 114. Abu Dawud (no. 650) dan an-Nasa-i (IIl 90) dengan sanad yang shahih.

d!
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Apakah Seorang Imam '\Tanita yang Mengimami Vanita
harus Mengeraskan Bacaannya (di Tempat-Tempat yang Di-
syari'atkan Mengeraskan Suara-r"')?

Seorang wanita yang menjadi imam hendaklah mengeraskan
bacaannya. Akan tetapi, ketika di sana ada kaum pria, maka hendak-
lah ia tidak mengeras-kannya kecuali jika mereka adalah para mah-
ramnya.l"

2. Shalatnya \flanita di Belakang Kaum Pria

Disyari'atkan bagi kaum wanita untuk melakukan shalat di
belakang kaum pria. Hal ini berdasarkan hadits Anas gF , beliau
berkata:

oit ,t o nt,

-#?\-"€rt ' Hi
t oi.
&4-?

.tfu

i?,?u * t;t M, tr S-, ors

.a . ' I I

. ...W-0u6, e -* 'SX-:J

"f,:l\ 
'ilt 9'€V:td

'Aku melakukan shalat bersama seorang yatim di rumah kami
di belakang Nabi H, sedangkan ibuku -LJmmu Sulaim- berada
di belakang kami."335

Demikian pula hadits ummu Salamah €k-,, [.1;"u berkata:
ot/ ,o /

C 4*l*l -4) ,'t1.}

'Ketika Rasulullah ffi selesai salam, maka kaum wanita berdiri
saat beliau selesai melakukan salamnya. Adapun Rasulullah ffi
diam sejenak pada tempatnya sejenak... ."r37

Dari dua hadits di atas danyanglainnya kita dapat mengambil
dua faedah:

1r5 Al-Mugbni karyalbnu Qudam ah II/ 202).
136 HR. Al-Bukhari (no.727), Muslim (no. 658), Abu Dawud (no.612), dan an-

Nasa-i (I/ss).

"t HR. Al-Bukhari (no. 870), Abu Dawud (no. 1M0), an-Nasa-i Fl66), dan Ibnu
Majah (no.932).
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1. Seorang wanita boleh melakukan shalat di belakang shaff kaum
pria.

2. Kaum wanita berdiri di belakang kaum pria, meskipun ia hanya
seorang diri. Maka ia berdiri sendirian di shaff yang paling akhir.
Demikian pula ketika ia melakukan shalat bersama seorang

pria -mahramnya-, ia berdiri sendiri di belakangnya.

Ibnu Mas'ud €5 berkata, "Dahulu laki-laki dan wanita di
kalangan Bani Israil melakukan shalat secara bersama-sama. Se-

orang wanita dari kalangan mereka memiliki seorang kekasih, dan

ia memakai dua terompah yang dengan keduanya ia menyamai
kekasihnya, lalu mereka mendapat haidh. Ibnu Mas'ud berkata,
"Akhirkanlah mereka sebagaimana Allah $6 mengakhirkannya
(tempatkanlah mereka di belakang shaff laki-laki, jangan seperti
orang-orang Yahudi-e*'';. "

Catatan:

Jika seorang wanita berdiri pada shaff kaum pria atau di depan-

nya, maka batallah shalatnya berdasarkan pendapat yang lebih tepat,

kecuali jika ia sedang berada di dalam keadaan darurat, atau ia tidak
mengetahu iny a, ra allaab u a' lam.

Beberapa faedah:

a. Jika seorang laki-laki melakukan shalat berduaan dengan isteri-
nya 

^tau 
dengan wanita mahramnya, maka hal tersebut diper-

bolehkan tanpa ada perbedaan pendapat di dalamnya karena
diperbolehkan berduaan bagi mereka di luar shalat.

b. Seorang laki-laki tidak diperbolehkan menjadi imam bagi se-

orang wanita lain dengan berduaan. Hal ini berdasarkan sabda

Rasulullah H:
,ey'orhfut al 

2'r;u,,tr, 
o:.l.|-..t

Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita
karena se-sungguhnya syaitan adalah pihak ketiganya."3r8

rr8 HR. At-Tirmidzi (no. 1171), dan Ahmad (no. 178) dengan sanad yang shahih.
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c. Seorang laki-laki diperbolehkan untuk menjadi imam bagi se-

kelompok wanita karena berkumpulnya mereka menjadikan
tidak adanya al-kbahual (berduaan), lalu tidak adanya larangan
mengenai hal itu dan karena adanya riwayat yang menyatakan
bahwa sebagian Salaf melakukannya. Akan tetapi, hal ini di-
lakukan jika aman dari fitnah. Adapun jika ada fitnah, maka
hal itu tidak dibenarkan karena sesungguhnya Allah tidak me-
nyukai kerusakan.

Jika kaum wanita melakukan shalat di belakang shaff kaum
pria, maka:

eri ))r u";:.'-;t
"Sejelek-jeleknya shaff kaum wanita 

^d^l^i 
y^ngj..r*. 1r.r-

depan)."33t

Jika kaum wanita melakukan shalat di belakang kaum pria, di
mana kaum wanita bisa melihat kaum pria, maka wajib atas

kaum wanita untuk tidak mengangkat kepala dari sujud kecuali
ketika kaum pria telah mengangkat kepalanya dan telah tegak
sehingga kaum wanita tidak bisa memandang sedikit pun dari
aurat kaum pria. Hal ini berdasarkan hadits Sahl €F , beliau
berkata:

/td,.lizi,ei,f. o:o ry' #, ."lry,i*, ors.
'"5<* 

Jr:, 
'JJ'; Y :etj*U Jta"s orki 4t;€ i-+Ci

.'rL'iC;tGil'&

d.

e.

"Adalah kaum pria melakukan shalat bersama Nabi E dengan
mengikatkan kain sarungnya di leherJeher mereka (karena
sempit) bagaikan keadaan anak kecil, lalu dikatakan kepada
kaum wanita, 'Janganlah kaiian mengangkat kepala kalian se-

hingga kaum pria telah tegak duduk.'"roo

HR. Muslim (no. 440), an-Nasa-i FI/93), Abu Dawud (no. 578), at-Tirmidzi
(no.224), dan Ibnu Majah (no. 1000)

HR. Al-Bukhari (no. 362), Muslim (no.441), Abu Dawud (no. 530), dan an-
Nasa-i (no.756).

298 Bab Shalat



f. Jika terjadi sesuatu pada seorang wanira, sedangkan ia melaku-
kan shalat di belakang kaum pria, maka diperbolehkan baginya
untuk menepuk tangan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelum-
nya, dan tidak dibenarkan bagtnya mengucapkan tasbib.

Dan Engkau pun Boleh Melakukan Shalat di Belakang Anak
Kecil

Hal itu jika ia telah tamylz (mampu membedakan yang baik
dan buruk) juga mengetahui masalah shalat. Maka ketika itu engkau
boleh berdiri menjadi makmum di belakangnya. Demikianlah yang
dilakukan oleh 'Amr bin Salamah yang menjadi imam untuk kaum-
nya, padahal ketika itu ia berumur enam tahun arau tujuh tahun.
Beliau berkata, "Mereka semua saling menarap dan tidak ada di
antara mereka yang lebih banyak hafalan al-Qur-annya daripada
aku karena 

^payangtelah 
aku hafal dari para musafir. Mereka lalu

menjadikanku sebagai imam, sedangkan pada waktu itu aku ber-
umur enam atau tujuh tahun... seorang wanita dari kampungku
berkata,'Tidakkah kalian menutupi dubur imam kalian!..."'ral

HUKUM.HUKUM
SEPUTAR SHALAT BERJAMA'AH

1. \Xzajib hukumnya melunrskan shaff dan menurup kerenggangan
pada shaff.

Hal ini dilakukan baik di saat engkau melakukan shalat ber-
jama'ah dengan kaum wanita, atau melakukannya di belakang kaum
pria. Oleh karena itu Nabi € bersabda:

.;>,2r f qi.^"aru43y &r*,r;
"L.rruskarilah rh#-sh" tt iiur,karena lurusnya shaff termasuk
kesempurnaan shalat. "3a2

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar *ta, bahwasanya Rasulullah
E bersabda:

'o' HR. Al-Bukhari (no.4302),Abu Dawud (no. 581), dan an-Nasa-i (IIlgO).

"' Fl. Al-Bukhari (no.723) dan Muslim (no. 433) dengan lafazh daririwayat
beliau.
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,'llAt t:'i:,Jt f*it to. trie , ,':iLlt t4i
;j ,or! i':.u ;L'j tslru vi ,F' rt,:+i,_l:,

' x'1... a ,. 
^ 

'e

.At'^;b" t;* U ;7j ,,&t ilt'J W k:J
"Luruskanlah shaff-shaff kalian, dan sej aj arkanlah bahu-bahu
kalian, isilah kekosongan, berlaku lembutlah dengan tangan
saudara-saudara kalian (y"rg merapihkan shaff), dan janganlah
kalian memberikan ruang untuk syaitan. Barangsiapa menyam-
bungkan shaff, niscaya Allah akan menyam-bungkannya (de-

ngan kasih sayang-Nya), dan barangsiapa memutuskan shaff,
maka Allah akan memutuskan ftasih sayang-Ny^)."tot

2. Usahakanlah ikut shalat berjama'ah dari awal agar engkau men-
dapatkan takbiratul ihram bersama imam.

Rasulullah ff bersabda:

to, / 
'o/-i l, cr ,'r.r.r rl(.5 J' vc 'J

,6t o"iir;.
'Barangsiapa melakukan shalat selama empat puluh hari dengan
berjama'ah dan mendapati takbir pertama bersama imam, maka
dituliskan baginya dua kebebasan: kebebasan dari Neraka dan
kebebasan dari kemunafikan."3ao

3. Vajib hukumnya mengikuti imam dan haram hukumnya men-
dahului imam.

Diriwayatkan dari Anas gF , bahwasanya Nabi ffi bersabda:

syt atft 3 tiV 'i.'t{.itjli 'S dY

.f #',G e', rlf , t-!"rvJ J (_/ tt

,'V €
.' , r l1

dLiclrr d:Y'q

t' o t9'l4 atl.*
8z

;rl;.J

r-)r
LJ

l{l HR. Abu Dawud (no. 656), an-Nasa-i (II/93), dan Ahmad QI/97) dengan
sanad yang hasan.

HR. At-Tirmidzi (no. 241) dengan sanad yang hasan.
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"Sesunggulnya imln dijadikan hanya untuk diikuti. Jika ia
bertakbir, bertakbirlah kalian, jika ia ruku', maka rrrtrr,lah
kaJial {an jifg ia mengangkat kepala.ryr, -ri." angkatlah ke_
pala kalian."sas

Diriwayatkan dari beliau pula, beliau berkata:

seusai shalat beliau menghadap kami dengan wajahny a seraya
berkata, '\wahai manusia, ses.rnggnhnya aku adalrl, i-"* kalian,

laka janganlah kalian mendahuluiku dalam ruku', sujud, ber-
diri atau dengan salam."3a6

4. Tidak juga dibenarkan melambatk annyadari shalat irnam da-
lam waktu yang lama.

seperti melambatkan diri darinya dengan saru rukun secara
sempurna. Misalnya, engkau baru akan bersujud padahal imam
telah mengangkat 

lrepai_any1 dari sujud. Hal ini diiarang karena
menyelisihi perintah Nabi ffi untuk mengikuti imam.

5. Catatan penting:

- lik-" engkau melakukan shalat bersama seorang imam, raru ia
melakukan sesuaru yang engkau tidak sependapat d.ig*.ry", maka
tidak dibenarkan bagimu menyelisihinya. Ia melakukin qunut Shu-
buh, misalnya, ketika itu engka.t *ajib mengikutinya iarena ini
adalah masalah yang dibenarkan perbeda"n pJrrd"paipadanya. se-
dangkan mengikuti imam adaiah hai yang aiperintit*. n* iniiah
pendapat yang diambil_oleh Syaikhui Islam tbnu Taimilyah dalam
al-Fataaana (XX/267 dan 278).

l-: HR.Al-Bukhari (no. 639) dan Muslim (no. 411).
v6 Shabiib Muslim (no. 426) danan-Nasa-i (no. 1363).
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6. Jika engkau melakukan shalat sendirian di belakang shaff wanita
-tanpa udzur- maka shalatmu batal. Hal ini berdasarkan hadits
\Wabishah bin Ma'bad gb :

I 
". 

1.,/'l,o, n 
'n

.5Jl or.L! oJ.> o ,-ea)l
I tzt,9
)t-1 Jl

.1:t2r"-At 
J^*Y"Ji M

'Bahwasanya seseorang melakukan shalat di beiakang shaff
sendirian, lalu Nabi memerintahkannya untuk mengulangi
shalat."raz

Akan tetapi, jika engkau shalat dibelakang shaff kaum pria,
dan tidak adayangmenyertaimu dari kaum wanita, maka diboleh-
kan bagimu shalat sendirian di belakang shaff, sebagaiman 

^ 
yang

disebutkan dalam hadits l-Jmmu Sulaim #,.
7. Jika seorang imam lupa di dalam shalatnya, dan ia melakukan

sujud sahwi, maka wajib bagimu -sebagai makmum- untuk
mengikutinya, baik engkau lupa atau pun ddak, baik sujudnya
itu dilakukan setelah salam atau sebelumnya -selama engkau
bukan seorang makmum yang ketinggalan dengan satu raka'at
atau lebih- dan ketetapan ini berdasarkan ijma'. Adapun jika
engkau yang lupa ketika (berjama'ah), maka tidak disyari'at-
kan bagimu untuk sujud sahwi, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya.

8. Adapun jika engkau seorang masbuq (tertinggal shalat beberapa
raka'at) -masalah ini akan dibahas secara khusus pada tempat-
nya- maka ikutilah imam bila sujud sahwi itu dilakukan sebelum
salam, sedangkan bila dilakukan setelah salam, maka engkau
tidak perlu lagi mengikutinya karena kewajibanmu untuk me-
ngikutinya telah selesai, sedangkan shalatmu pada saat itu belum
semPurna.

9. Bermakmum kepada seorang imam yang duduk karena udzur.

Jika engkau melakukan shalat di belakang seorang imam yang
melakukan shalat dengan duduk karena sakit atau udzur sedang-

r{7 HR. At-Tirmidzi (no. 230), Abu Dawud (no. 682), Ibnu Majah (no. 1004),
dan Ahmad IV/228). Hadits ini shahih dengan berbagai jalannya.
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kan engkau dalam keadaan sehat dan bisa berdiri, maka hendaklah
engkau melakukannya sambil duduk seperti yang dilakukan oleh
imam. Inilah pendapat yang kuat, dan inilah pendapat madzhab
Ahmad, Ishaq dan Ibnu Hazm. Hal ini berdasarkan hadits'Aisyah
@, , beliau berkata: "Rasulullah H melakukan shalat di rumahnya
ketika beliau sedang sakit. Beliau melakukan shalat sambil duduk,
dan orang-orang melakukan shalat di belakangnya sambil berdiri.
Beliau lalu memberikan isyarat agar mereka duduk. Seusai shalat,
Rasulullah S bersabda:

JtlaqL Ui d:* p t;l: 
i, r l,i6 .\i'#

,'t.jl
9

"Sesungguhnya seorang imam dijadikan hanya untuk diikuti...
dan jika ia melakukan shalat sambil duduk, maka shalatlah
kalian sambil duduk."3o8

Hal ini dilakukan jika imam memulai shalatnya dengan duduk.
Adapun jika imam memulai shalatnya sambil berdiri, lalu tiba-tiba
saja datang udzur yang menjadikannya duduk, maka engkau me-
nyempurnakan shalat sambil berdiri. Hal ini seperti yang dilaku-
kan oleh para Sahabat ketika mereka meniru gerakan Abu Bakar
yang melakukan shalat sambil berdiri -ketika Rasulullah #, sakit
menjelang wafat- saat itu Rasulullah ffi datang dan melakukan
shalat sambil duduk, semuanya bermakmum kepada beliau sambil
berdiri.rat

10. Melakukan shalat fardhu di belakang seorang imam yang rne-
lakukan shalat sunnah, dan melakukan shalat sunnah di belakang
seorang imam yang melakukan shalat fardhu.

Dibolehkan bagimu untuk shalat fardhu dengan bermakmum
kepada seseorang yang melakukan shalat sunnah. Diriwayatkan
dariJabir gF :

r""-,ti6 q';; W"dtt ,rt; os ,h;j;lLi
iag At-Tambiid (IV53 -Fat-bul Maalih bi Tartiibit Tamhii^d), karya Ibnu'Abdil

Barr.

"t HR. Al-Bukhari (no. 66a) dan Muslim (no. a18).
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'BahwasanyaMtadz bin Jabal melakukan shalat bersama Nabi
ffi, kemudian ia pulang dan menjadi imam bagi kaumny^.""o

Dibolehkan juga bagimu untuk shalat sunnah di belakang imam
yang sedang shalat fardhu, akan tetapi dengan syarat jumlah raka'at
shalatmu dan imam harus sama, atau jumlah raka'at imam lebih
sedikit daripada jumlah raka'atmu.

Diriwayatkan dari Yazid bin al-Aswad €F, :

,'V ,5,'** r* $3 M at J;r't ;;Lfl
",f ry.G$,r-3ty, d.r12;; o>tttil

'Yu 
tU; ,12i"ri C?6 6 :Jw l4krj b"-i 4.
Jzt/to//42

a €Ll J'4lil (r$.ii ) :Jw ,vJG_s JW fi
////

-^r^1 {,#y ia"}2J; F tri,;}i '!,\i'"i *,
"Bahwasanya ia melakukan shalat bersama Rasulullah i9,k -

tika itu ia masih muda. Seusai shalat rcrnyata ada dua orang
berada di salah satu sudut masjid tidak ikut shalat, lalu Nabi
memanggil kedua orang itu, kemudian keduanya datang dengan

punggung juga dada yang bergetar ftetakutan). Maka Nabi i4
bertanya, 'Apa yang menghalangimu untuk melakukan shalat

bersama kami?' Mereka berdua menjawab, 'Kami telah melaku-
kan shalat di kediaman kami,' lalu Nabi berkata, 'Kalian jangan

melakukan hal seperti itu, jika salah seorang di antara kalian
telah melakukan shalat di kediamannya, kemudian mendapati
imam yang belum melakukan shalat, maka lakukanlah shalat
bersamanya karena shalat itu addah mflah (sunnah) baginya."351

11. Melakukan shalat fardhu di belakang orang yang melakukan
shalat fardhu yang berbeda.

r50 HR. Al-Bukhari (no.700) dan Muslim (no. a65).
r5r I{R. Abu Dawud (no.571), at-Tirmi&i (no.2L9), dan an-Nasa-i (tr/l12) hadits

ini shahih.
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Dibolehkan bagimu shalat fardhu dengan bermakmum kepada
seseorang yang melakukan shalat fardhu yang berbeda dengan shalat-
mu. Hal itu jika jumlah raka'at shalat imam lebih sedikit daripada
jumlah raka'at shalatmu.

Dan ini tidak termasuk menyelisihi imam karena seorang mak-
mum -di dalam keadaan seperti ini- bisa mengikuti seorang imam
pada semua shalatnya sampai salam. Ketika imam mengucapkan
salam, ia dapat menyempurnakan shalatnya. Shalatnya ini seperti
shalat orang yang masbuq.

12. Melakukan shalat sunnah di belakang orang yang melakukan
shalat sunnah.

Diperbolehkan bagimu untuk melakukan shalat sunnah dengan
berjama'ah, dan telah dijelaskan bagaimana Rasulullah ffi melaku-
kan shalat bersama Anas bin Malik dan ibunya. Rasulullah M pun
pernah melakukan shalat malam secara berjama'ah bersama Ibnu
'Abbas e,if,. Demikian pula yang beliau ffi lakukan bersama FIu-
dzaifah g.
13. Tidak boleh para wanita saling menggangu dengan bacaan al-

Qur-an dan takbir.

Karena sesungguhnya Nabi ffi pernah mendengar seseorang
yang mengeraskan bacaan al-Qur-annya di dalam masjid, lalu beliau
berkata:

'"*"'; \) w o )t. o,

fv+ Uii:vtt gc",u ot

.;y,trr €J6'ri;ir4r €f J."€*;
"Ketahuilan, -^t*-.rirrg k"li"n r.d"rrg bermunajat kepada
Rabb-nya, maka janganlah sebagian dari kalian -.rgg"trggu
sebagian yang lainnya, danjanganlah sebagian dari kalian me-
ngeraskan suaranya kepada sebagian yanglaindalam hal bacaan,
atau (keraguan perawi) di dalam shalar."r52

HR. Abu Dawud (no.1332),dan Ahmad W94),lihat ash-sbabiibah (no.1597
dan 1603).
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14. Hal-hal yang berkaitan dengan shalat wanita yang masbuq (ter-
tinggal).

a. Hendaklah ia mengikuti shalat imam dalam keadaannya
ketika itu agar mendapatkan keutamaan berjama'ah.

Jika engkau masuk ke dalam masjid semenrara mereka sedang
melakukan shalat, maka shalatlah bersama mereka apa pun keadaan-
nya, sekalipun sedang duduk pada raka'at terakhir sebelum salam.
Hal ini berdasarkan sabda RasuJullah ff:

\1i,t"6;G:r,-fu &;:i*
"Apa yang kalian dapatkan (keadaan imam) maka ikutilah, dan
ap^ y^ng tertinggal darinya maka sempurnakanlah."ssl

Juga berdasarkan sabda Rasulullah
sementara jama'ah sedang sujud lalu ia

S, -ketika seseorang datang
pun sujud-:

ftk 'l'1 ,fri..i.v

"Demikianlah yang harus kalian lakukan, dan janganlah me-
lebihinya. Barangsiapa mendapatiku sedang berdiri atau sujud,
maka lakukanlah seperri keadaanku ketika iru."3sa

b. Bagaimana seseorang bisa mendapatkan hukum shalat ber-
jama'ah?

Engkau tidak mendapatkan hukum shalat berjama'ah kecuali
jika engkau mendapati satu raka'ar sempurna bersama shalat imam.
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ff:

.1j2t'!t\i ta;lbt u {t'., \\i r;
r5r HR. Al-Bukhari (no. 636) dan Muslim (no. 603).
'154 HR. Ibnu Abi Syaibah (/284) dengan sanad yang shahih, hadits ini memiliki

penguat di dalam riwayat at-Tirmidzi (no. 591) dengan sanad yang lemah.

tbr-,'r( kv'G:^;3 ,y ,q.l

,AL 6i"e,").ti'oC"6

ti<,
) oz

d,#
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"Barangsiapa mendaparkan satu raka'at saja dari satu shalat,
maka ia telah mendapatkan shalat tersebut."355

c. Bagaimanakah engkau mendapatkan saru raka'at bersama
imam?

Jumhur ulama berpendapat bahwa dengan mendapati ruku,nya
imam, maka engkau telah mendapatkan satu raka'at bersama imam.
Lalu seanditnya engkau masuk ke dalam shalat setelah imam meng-
angkat_ kepalanya dari ruku', engkau tetap bersamanya -sepeni yang
telah dijelaskan- akan tetapi tidak dihitung satu raka'at. Dan jika
imam telah mengucapkan salam, maka engkau harus berdiri kembali
dan menyempurnakan raka'ar yang terringgal.

Sementara sebagian ulama, di antaranya al-Bukhari, Ibnu Hazm
dan asy-Syaukani berpendapat bahwa saru raka'at tidak didapatkan
kecuali dengan mendapatkan bacaan al-Faatihah bersama l-.-.
Hal ini berdasarkan keumuman sabda Rasulullah ff terdahulu:

o),;y,+ \
"Tidak sah shalat orang yang tidak membaca al-Faatihah."35o

15. Dimakruhkan berbaris di antara tiang.

Apabila engkau melakukan shalat dengan berjama,ah, maka
makruh hukumnya membuat shaff di rnt^ritiang.

_ Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari ayahnya v{s.i.,,
ia berkata, "Dahulu kami pada z man Rasulullah ffi'dilarangber'-
diri di antara tiang-tiang (masjid). Kami benar-benar dikeluirkan
dari tempat tersebut. "3sz

Ini berlaku di dalam shalat berjama'ah. Adapun jika engkau
melakukan shalat sendiri, maka tidak masalah baglmu.melaku-kan-
nya di ant^ratiang karena ketika Nabi H masuk ke dalam Ka'bah,
Ibnu Umar u$b bertanya kepada Bilal, "Di manakah beliau me-

3s5 HR. Al-Bukhari (no. 580) dan Muslim (no.602).
rs6 HR. Al-Bukhari (no.756) dan Muslim (no.39a).

"' lI+, Ibnu Majah (no. 1002), al-Hakim [/2t8),dan al-Baihaqi (IIVlOa) dan
hadits ini shahih.

../t<it al;r;"A f

Bab Shalat 307



lakukan shalat?" Ia menjawab, 'Di 
^ntara 

dua tiang yang paling
t rr lsRoepan. --'

Perginya Vanita ke Masiid dan Hukum-Hukum yang Ber-

kaitan dengannya

1. Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama bahwa

wanita tidak diwajibkan untuk melakukan shalat berjamaah

di masjid -seperti yang telah dijelaskan- demikian pula banyak

atsar shahih yang menjelaskan bahwa isteri-isteri Nabi S me-

lakukan shalat di kamar-kamarnya dan tidak keluar menuju
.. r 1q9

mas,lcr.--

2. Sungguh pun demikian, seorang wanita dibolehkan untuk
menghadiri shalat di masjid. Banyak sekali dalil yang menun-
jukkan bahwa para wanita pada zaman Nabi ffi menghadiri
shalat di masjid-. Mereka semua melakukan shalat berjama'ah

bersama Rasulullah H.
Diriwayatkan dari'Aisyah q{iy',, ia berkata, "Partwanita muk-

minah ikut shalat Fajar bersama Rasulullah M, dengan pakaian wol
yang menutupi semua badan mereka. Kemudian, mereka kembali

te ro-"h -"ring--"sing setelah selesai melaksanakan shalat. Tidak

ada seorang prrn *.ng.nali mereka karena gelapnya akhir malam."r60

Bahkan, diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa seorang

wanita menginap di masjid,rut sementar^y^nglain menyapu di da-

lamnya.tt'

Hendaklah Seorang \flanita Minta Izin kepada Suaminya
ketika Ia hendak Keluar Menuju Masiid, dan Seyogyanya Sang

Suami Mengizinkannya

Diriwayatkan dari Ibnu 'IJmav $-' dari Nabi E, beliau ber-

sabda:

158

359

350

361

HR. Al-Bukhari (no. 504) dan Muslim (no.1329).

Al-Muballaa W/196), karya Ibnu Hazm.

HR. Al-Bukhari (no. 578) dan Muslim (no. 6a5).

HR. Al-Bukhari (no. 439), bolehnya seorang wanita menginap di dalam masjid

jika aman dari fitnah.

HR. Al-Bukhari (no.458) dan Muslim (no. 956).
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.tl-x-)i..; -u#i I JL € of ii;r ;i'u:"r r,1

'Jika isteri ,"lrh ..o.rng di ,nrrr'akalnn-.-irro irir, ,rrrr.rk
ke masjid, maka janganlah ia melarangnya."t"

Jika tidak ada alasan untuk melarang wanita pergi ke masjid,
maka wajib hukumnya seorang suami mengizinkannyakarena ada-
nya larangan dari Nabi H untuk melarang mereka.'u*

Setiap'Vanita yang akan Pergi Menuju Masjid hendaklah
Memperhatikan Beberapa Adab berikut:

L Tidak memakai minyak wangi dan segala macam perhiasan
yang menimbulkan fitnah.

Diriwayatkan dari Zainab, isteri'Abdullah #,, beliau ber-
kata, "Rasulullah M berkaakepada kami:

q 6 \"'^^3t ,;iG1 o:tae tsy

"Jika salah seorang di antara kalian hendak mendatangi masjid,
maka janganlah ia memakai minyak wangi.",55

Diriwayatkan dari Abu Hurairah gF , dari Nabi ffi, beliau
bersabda:

.o\i;A} Al

Janganlah kalian melarang kaum wanita untuk masuk ke da-
lam masjid, dan hendaklah mereka pergi ke sana ranpa memakai
wewangian."366

Makna (:9 adalah ranpa menggunakan wewangian.

2. Berdzikir ketika keluar rumah.

'r--t*, lnt iCl t;X \

l6l

364

HR. Al-Bukhari (no. 5238), dan Muslim (no. 442), dan an-Nasa-i F/42).
Sebagaimana diungkapkan oleh guru kami ,Ar 4!i- dalam knab Jaami'Abkaa.
min Nisaa'[/279).
HR. Muslim (no. 4a3) dan an-Nasa-i dalam al-Kabraa (no.9a25).
HR. Ahmad (r/438) &n Abu Dawud (no. 5b5)dengan sanadyangshahib ri
gbaiihi.

t65

366
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Engkau membaca:

..nu vt t;'ltj';'l a' ,,lo a?; n' -*
'Dengan menyebut Nama Allah, aku bertawakkal kepada-Nya,
tidak ada daya dan upaya melainkan dari-Nya."

Jika engkau mengucapkannya, "Maka engkau akan diberikan
kecukupan, akan dijaga dan syaitan akan menjauh darimu."36t

Juga hendaklah engkau membaca:

€"F6,tri *1.r-s.,;r,t:r; 4 f.l;lr '"#i

ett u,'14*rj ,t:rj gi. ,-#"p(t ,t3; G*'-'o 
. o'. ,t ! -ol o 

'or.o 
,. 

',o 
| ,.( o

* u'),tr; e'e q Ft,r:rj q1i,y's,t'r-i
t:r; #i st:i ari

'Ya Allah, jadikanlah cthryadi dalam hatiku, di dalam lisanku,
jadikanlah cahaya di dalam pendengaranku, jadikanlah cahaya

di dalam penglihatanku, jadikanlah cahaya di belakangku, dan
di depanku, jadikanlah cahaya di atasku dan di bawahku, ya
Allah berikanlah aku cahaya."

3. Pergi menuju masjid dengan penuh ketenangan dengan tidak
berlari.

Diriwayatkan dari Abu Qatadah 4!Y, beliau berkata:

4/o a. ta ,Vlj.cll a*;)

rrl*f,,r rrju

n a. :- t J o z

-Jl r-. )z) 'fti t-i-r(J.((>u
/z

6 , zz I
t / 'otrL, t^i.l Jt*; |a-,n -,

l//

**t\M

c(arq "€ -* a>,2t et,\t,t;Jd >a i)v ,;^trbr ;1

307 gi. Abu Dawud (no. 50/3) dan at-Tirmidzi (no. 3486) dengan sanad yang
shahih.
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.tr5u EuY't ,|:*' €rif a
"Ketika kami sedang melakukan shalat bersama Nabi H, tiba-
tiba saja beiiau mendengar suara gaduh (gaduh dan suara yang
keras) beberapa orang, seusai shalat, beliau berkata, "Apa yang
terjadi pada kalian)" Mereka menjawab, "Kami terburu-buru
untuk melakukan shalat," Rasulullah berkata, "Janganlah kalian
lakukan hal itu!Jika kalian datang untuk mendatangi shalat,
maka lakukanlah dengan penuh ketenangan, ap^ yang kalian
dapatkan (dari shalat imam) maka ikutilah, dan apa yang rer-
tinggal maka sempurnakanlah."36s

4. Membaca do'a ketika hendak masuk ke dalam masjid.

Jika engkau masuk ke dalam masjid, maka bacalah:

);'iifr,'
.:!*')'ot;.i

"Dengan menyebut Nama Allah, semoga kesejahteraan tercurah-
kan kepada Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-doasku dan
bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu."

Dan jika keluar darinya, maka bacalah:

'Dengan menyebut Nama Aliah, semoga kesejahteraan ter-
curahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosadoasku
dan bukakanlah bagiku pintu-pintu karunia-Mu."'6'

5. Melakukan shalat Tahlryatul Masjid sebelum duduk.

Rasulullah # bersabda:

368 HR. Al-Bukhari (no. 635) dan Muslim (no. 503).
r6e HR. At-Tirmidzi (no. 313) dan Ibnu Majah (no.777), Hadits ini shahih.
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oo// a/.JP )
o

l"=L-lt !fi'['; riy. :, t t. o ,o .' ''-b- F -*.1;.- Yi

Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka jangan-

tah ia duduk sehingga melakukan shalat dua raka'at."3''

6. Jika shalat akan dilaksanakan (telah dikumandangkan iqamat),

maka janganlah engkau melakukan shalat sunnah.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:
// z z lz , t /

;)t,,)e ;iUalt c*;i t;1

Jika iqamat shalat telah dikumandangkan, maka tidak dibenar-

kan melakukan shalat kecuali shalat wajib."rTt

7. Hendaklah kaum wanita segera meninggalkan masjid setelah

melaksanakan shalat.

Diriwayatkan dari lJmmu Salamah'c$pi-', iaberkata, "Rasulullah

€ ketika selesai mengucapkan salam, maka kaum wanita berdiri
(keluar masjid) ketika beliau selesai melakukan salamnya. Adapun

R.asuluilah M, diam sejenak pada tempatnyl- sebelum berdiri." (Pe-

rawi) berkata, "Menurut kami -uallaahu a'lam- bahwa hal itu di-

lakukan 
^gar 

parawanita keluar sebelum salah seorang dari kaum
pria mendapati merek^'372

Saya katakan: Hal ini berlaku jika kaum wanita melakukan
shaiat di belakang kaum pria secara langsung (tanpa penghalang),

dan mereka semua keiuar dari satu pintu. Adapun jika ada pintu
khusus untuk kaum wanita dan ada hijab yang menghalangi mereka,

maka diperbolehkan bagi kaum wanita untuk tetap di dalam masjid

guna bertasbih, berrahmid, bertakbir dan berrahlil dengan dzikir-
dzikir yang biasa dilakukan setelah shalat fardhu karena sesung-

guhnya para Malaikat bershalawat kepada mereka selama mereka

b.r"d^ di tempat shalat dan belum batal wudhv'nya.t"

r7o HR. Al-Bukhari (no. 1167) dan Muslim (no. 71a)'
r71 HR. Muslim (no. 710), Abu Dawud (no' 1252), dan at-Tirmidzi (no.419)'

"' HR. Al-Bukhari (no.870).
37r Hal ini sepeni diungkapkan dalam Jaami' Abkaamin Nisaa' (/287).
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8. Menjauhi makan bawang merah dan bawang pudh yang masih
segar (mentah), juga yang serupa dengannya sebelum pergi ke
masjid.

Rasulullah H bersabda:

"Barangsiapa memakan bawang putih, bawang merah dan ba-

\n/ang bakung, maka janganlah ia mendekati masjid kami karena

sesungguhnya p^ra Malaikat merasa terganggu dengan sesuatu

yang dengannya manusia terganggu."

Adapun jika bawang putih atau bawah merah itu telah dimasak,

maka dibolehkan memakannya sebelum masuk ke dalam masjid.
Hal ini berdasarkan perkataan 'IJmar bin al-I(haththab €5 , beliau
berkata:

\ i'fr trt<U d6t 6)
GSrA*l;$ti

"\flahai manusia! Sesungguhnya kalian memakan dua tumbuhan
yang keduanya aku anggap sebagai tumbuhan yang buruk...
maka barangsiapa memakannya, hendaklah ia menghilangkan
baunya dengan memasaknya."

9. Hendaklah ia tidak meludah di dalam masjid.

Rasulullah ff bersabda:

.q3; L#'.,k'rr+t *";ir ,'isrJi//
"Meludah di dalam masjid adalah sebuah kesalahan dan cara
menghapusnya adalah dengan mengubur nya."t'o

r74 HR. Muslim I/390), Abu Dawud (no.475), at-Tirmidzi (no.573), dan an-

Nasa-i (I/5\.

or; ,t:'r*.X U:;- x ur;ttr'Htr ?i,'"fi ;

t* 11 rir-,,f

.?tt ;.L e\s.L 6\k'i<:y"":r

o Lzd

('I!
, .i.
P
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10. Tidak dibolehkan mengumumkan barang yang hilang dan me-

lakukan jual beli di dalam masjid.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Huratrah 8F' bahwasanya

Nabi ffi bersabda:

i,r tii, ! 'ruli r.*)t CiO:t-rl->v', e"-- U
t{j# f t7L;r oy,,&

"Barangsiapa mendengarkan seseorang yang sedang mengumum-

kan kehilangan sesuatu dalam satu masjid, maka katakanlah,
'semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu,' karena

sesungguhnya masjid tidak didirikan untuk itu."rz5

Diriwayatkan dari'Abdullah bin'Amr c,49, bahwasanya Nabi

M melarang melakukan jual beli di dalam masjid, demikian Pula
melantunkan sya' ir dan men gumumkan baran g y ang hilang." 37 6

Adapun melakukan jual beli di pintu masjid -yaitu di luarnya-

maka hal itu tidak dimakruhkan. Dasar hal ini adalah hadits Ibnu
'{.Jmar <,4!;, bahwasanya'IJmar bin al-Khaththab melihat dua po-

tong baju dengan garis-garis dari sutera di pintu masjid, lalu ia ber-

kata, "'Wahai Rasulullah! Seandainya engkau membelinya untuk
dipakai pada hari }um'at."377

11. Tidak diperbolehkan mengeraskan suara di dalam masjid.

Diterangkan dalam hadits x-Sa-ib bin Yazid bahwasanya'lJmar
melihat dua orang dari penduduk Tha-if mengeraskan suara mereka,

lalu ia berkata:

d, r:S:r r*i lrb"; 
t3&')\ yt,yi i Ck ";

M!');'*
HR. Muslim (no. 568), Abu Dawud (no.479), dan Ibnu Maia'h (no.767).

HR. Abu Dawud (no.lO79), at-Tirmidzi (no.322), an-Nasa-i IU47), dan

Ibnu Majah (no.766) dengan sanad yang hasan.

HR. Al-Bukhari (no. 886) dan Muslim (no. 1638).

375

376
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"Seandainya kalian berdua termasuk penduduk negeri ini, nis-
caya aku akan mencambuk kalian. Karena kalian berdua me-
ngeraskan suara di dalam masjid Rasulullah M?lt's
Demikian pula telah dijelaskan renrang larangan mengganggu

orang yang sedang melakukan shalat walaupun hanyadengan mem-
baca al-Qur-an. Ini berlaku jika suaranya itu terdengar sangar keras.
Adapun sekedar berbincang-bincang dengan suara yang tidak meng-
ganggu yang lainnya, maka hal itu tidak menjadi masalah.

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah ,€B , ia berkata:

*^'ri q.
"Rasulullah PE tidak berdiri dari tempat shalatnya, di mana
beliau melakukan shalat Shubuh di tempat itu sehingga matahari
terbit. Apabila matahari terbit, maka beliau berdiri sedangkan
mereka (para Sahabat) berbincang-bincang sehingga meieka
mengingat sesuaru yang dilakukan pada masa Jahiliyyah, ke-
mudian mereka tertawa dan beliau tersenyum."r/e

12. Dibolehkan makan, minum dan tidur di dalam masjid jika me-
rasa aman tidak mengotori masjid dan terjagadari fitnah.

Diriwayatkan dari'Abdullah bin al-Harits gb , ia berkata,
"Adalah kami makan roti dan daging pada zaman Rasulull ah M
di dalam masjid."38o

Demikian pula seorang wanita berkulit hitam yang berdiam
di masjid padazaman Rasulullah ffi.ttt

z J o/-t L

.l;-tol=9

r78 HR. Al-Bukhari (no. a7O).
r7' HR. Muslim (no.620).
rso FrR. Ibnu Majah (no. 3300) dengan sanad yang shahih.
18' HR. Al-Bukhari (no.439).
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Faedah:

Dianjurkan bagi seorang imam untuk selalu memperhatikan
keadaan kaum wanita di dalam shalat ketika mereka shalat di be-

lakangnya. Diriwayatkan dari Abu Qatadah liy', Rasulullah ffi
bersabda:

ui, a"t}' Jt i;tr

€')t;:lt"uPt
"sesungguhnya aku pernah bermaksud untuk melakukan shalat

dengan memanjangkan (bacaan) di dalamnya. Lalu aku men-

dengar tangisan anak kecil, akhirnya shalat tersebut aku per-

cepat karena tidak ingin memberatkan ibunya."r82

Shalat Seorang Vanita di Rumahnya kbih Utama daripada
Shalatnya di Masjid

Diriwayatkan dari'Abdul Hamid bin al-Mundziri as-Sa'idi,

dari ayahnya, dari neneknya, ia berkata, "'Wahai Rasulullah, suami

kami telah menahan kami untuk melakukan shalat bersamamu, se-

dangkan kami ingin melakukan shalat bersamamu," lalu Rasulullah

H bersabda:

"Shalat kalian yang dilakukan di rumah-rumah kalian lebih
utama daripada shalat kalian yang dilakukan di kamar kalian,
dan shalat kalian yang dilakukan di kamar kalian lebih utama
daripada shalat kalian yang dilakukan dengan berjamar"lt.1383

Diriwayatkan dari Ibnu'IJmal $' bahwasanya Rasulullah ffi
bersabda:

r82 HR. Al-Bukhari (no. 868), Abu Dawud (no. 789), dan an-Nasa-i lI/95).
r8r HR. Ibnu Abi Syaibah (l/384),al-Baihaqi WL32),Ibnu Khuzaimah (III/95)

dengan semisalnya. Hadits ini shahih dengan beberapa Penguatnya.

;K'dJ:t
c,

.arl

CL

GY\-P

UJ"*i"ri L)al
/4. /t t + I , ./ .-

* ;rt el i-,o1,5

; * d. K* ",4',Pi *'; d.K>a
.a:t;;t €.K* i',pi ; ;* e #>b':
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-

3i-te;\
Jangan kalian cegah isteri-isteri kalian shalat di dalam masjid,
dan rumah mereka lebih baik bagi mereka."38a

Maksudnya, shalat yang mereka lakukan di rumah mereka lebih
baik daripada shalat yang mereka lakukan di masjid jika mereka
mengetahui. Akan tetapi, mereka tidak mengetahuinya sehingga
mereka memohon untuk keluar guna melakukan shalat secara ber-
jama'ah dengan meyakini bahwa pahala shalat mereka di dalam
masjid lebih banyak. Alasan yang menjadi landasan bahwa shalat
di rumah lebih utama adalah karena aman dari fitnah, terlebih lagi
setelah adanyakebiasaan mereka, yaitu berhias diri.

Karena itulah 'Aisyah €F, lgtkrtrt

"d.J k lrAniq, .rai 6

.-bl'*,l ; iU9'.t t g,' '

"Seandainya Rasulullah ff mendapati apa yang biasa dilakukan
oleh kaum wanita (setelah beliau wafat), niscaya beliau akan
melarang mereka (untuk pergi ke masjid) sebagaimana dilarang-
nya wanita Bani Israil."38s

'Aisyah d=l;r, berpendapat bahwa hal ini berlaku jika ditemu-
kan fitnah yang menimpa kaum pria dan wanita. Yang pasti kita
bisa menyimpulkan tentang keuramaan shalat wanita dengan be-
berapa hal berikut:

1. Shalat seorang wanira dengan berjamaah di dalam masjid lebih
utama daripada shalat yangialakukan sendiri di dalam masjid.

2. Shalat seorang wanita yang dilakukan dengan berjama'ah di

HR. Abu Dawud (no.567), Ahmad F/76),Ibnu Khuzaimah [TI/92), dan
al-Baihaqi (IIII131). Hadits ini shahih li ghairihi.
HR. Al-Bukhari (no. 869) dan Muslim (no.445),lihat kitab al-Muballaa (II/
134), di dalamnya ada perkataan yang sangar indah dalam menjawab pendapat
'Aisyah €F, .

6 t7 rso. 'o ll ll,.A;e;r Luart

M ;rt J;r':)t\i";
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rumahnya lebih baik daripada shalat yang dilakukan sendiri
di dalam rumah.

3. Lalu masalah selanjutnya, apakah shalatnya yang dilakukan
sendiri di dalam rumah lebih baik daripada shalat yang dilaku-
kan dengan berjama'ah di dalam masjid?

Yang lebih kuat bahwa shalat yang ia lakukan sendiri di dalam

rumah lebih utama daripada ia keluar rumah menuju masjid guna

melakukan shalat berjama'ah. Hal ini berdasarkan keumuman ha-

dits-hadits terdahulu.

4. Jika seorang wanita keluar rumah menuiu rumah wanita lain-

nya, lalu ia melakukan shalat berjama'ah di sana, maka shalat

ini -ualkahu a'lam- lebih kecil pahalanya daripada shalat yang

ia lakukan di dalam masjid karena dengan demikian pun ia te-

tap dikatakan telah keluar rumah. Dalam keadaan demikian,
shalatnya di masjid tetap lebih utama dengan tujuan menghadiri
kebaikan bersama kaum musiimin.

SHALAT \TANITA YANG SEDANG MELAKUKAN
SAFAR (PERJALANAN)

Apabila engkau sedang melakukan perjalanan, maka engkau
diwajibkan mengqashar shalat. Maknanya adalah melakukan shalat

yang empat raka'at menjadi dua raka'at saja. Yaitu, shalat Zhuhur,
'Ashar dan 'Isya'.

Allah tH berfirman:

o I t t' / I
1r,27, oi'Lu**7" H*-.t$ citkt;yb

'Vrs'u"ir W" oi b o1 a.3t-.:i,y

"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, malea tidaklah me-

ngdpa kamu menqashar sbalat (mu), jika kamu tahut diserang

orang-ordng kafi.r.... " (QS. An-Nisaa' : 101)

'lJmar bin al-Khaththab €5 merasa heran terhadap ayat ini

{O
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sehingga beliau bertanya kepada Rasulullah ffi.Maka Rasulullah
ffi menjawabz

.ti*,*u"€-*. q.', ir '6"a\t*
*Itu adalah shadaqah yang Allah ,h*d.q"hkan untuk kalian,
maka terimalah shadaqah-N ya."ttt

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas qW, beliau berkata:

.4$ J

G,t1;ri ,aAt c M"e ru &ii;tii,C;
o o..c-.. t-i 

,
c;4:r.: ) -pJ'it\ as

"Allah iH mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian ffi;
empat raka'at ketika bermukim, dua raka'at di dalam perjalanan
dan satu raka'at ketika dalam keadaan takut."r87

Ibnu'IJmar upE' berkata:

"Aku pernah menemani perjalanan Rasulullah #, beliau tidak
pernah melakukan shalat lebih dari dua raka'at hingga Allah
mewafatkannya. Pernah juga aku rnenemani perjalannya Abu
Bakar, dan ia tidak pernah meiakukan shalat lebih dari dua
raka'at hingga Allah mewafatkannya. Aku pun pernah beper-

186 T{R. Muslim (no.586), Abu Dawud (no. 1187), an-Nasa-i Wlt6),at-Tirmi&i
(no. 5025), dan Ibnu Majah (no. 1065).

387 I{R. Muslim (no. 687), Abu Dawud (no.1234), an-Nasa-i (Itrl11s), dan Ibnu
Majah (no. 1068).

Bab Shalat



gian bersama'IJmar, ia pun tidak pernah melakukan shalat
lebih dari dua raka'at hingga Allah mewafatkannya. Aku juga

pernah safar bersama'IJtsman, ia pun tidak pernah melakukan
shalat lebih dari dua raka'at hingga Allah mewafatkannya.
Sungguh, Allah $E berfirman, 'sesungguhnya telah ada pada
(diri) Rasulullab itu suri teladan yang baik bagimu.r388.rr8e

Di tempat Manakah Dibolehkan bagimu Melakukan Shalat

Qashar?

Tidak diperbolehkan bagimu melakukan qashar selama berada

di negerimu. Qashar hanya dibenarkan jika engkau sudah tidak
bermukim dan keluar dari negerimu. Karena itulah, Anas €5 ber-

kata:

'o1t ? .tzo/ai-I;]l 4r.: r,Uq.,l

'Aku melakukan shalat Zhuhur bersama Nabi E sebanyak

empat raka'at di Madinah, dan aku melakukannya dua raka'at
(bersama beliau) di Dzul Hulaifah (batas miqat dari arah Ma-
dinah)."3e0

Artinya, beliau melakukan shalat 'Ashar secara qashar di Dzul
Hulaifah -tempat di luar Madinah-.

1. Jarak Dibolehkannya Mengqashar Shalat

Para ulama memiliki banyak pendapat yang berbeda dalam
menentukan batasan jarak diperbolehkannya mengqashar shalat.

Pendapat yang kuat adalah tidak ada batasan secara hukum menge-

nai hal ini. Bahkan, setiap istilah safar yrngbiasa digunakan dalam

bahasa Arab, dibolehkan padanya mengqashar shalat. Karena, se-

andainya ada batasan khusus mengenai jarak qashar shalat, niscaya

Rasulullah M, akan menjelaskannya. Demikian pula para Sahabat

J o,z

,-)p?lr.M"d''t''u
.F',

*t 
QS.Al-Ahzaab:21.

r8e HR. Al-Bukhari (no. 1102)dan Muslim (no. 689).
3e0 HR. Al-Bukhari (no. 1089) dan Muslim (no. 690).
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tidak akan pernah lalai untuk menanyak^nnyakepada beliau M.3e1

2. Batasan Vaktu Mengqashar Shalat

Jika engkau melakukan perjalanan menuju suatu daerah dan
menetap sesaat di sana untuk suatu kebutuhan dan engkau tidak
menjama' (menggabungkan dua waktu shalat) selama berdiam di
daerah tersebut, maka diperbolehkan bagimu mengqasharnya walau-
pun waktu menetapnya lama. Karena, tidak ada riwayat bahwa
Nabi S membatasi jangka waktu untuk mengqashar kemudian
melakukannya dengan itmam (empat raka'at). Akan tetapi, sean-

dainya engkau ingin membatasi waktu bermukim (dalam safar)
engkau bisa membatasinya dengan sembilan belas hari untuk meng-
qashar, setelah itu sempurnakanlah raka'at shalatmu.

Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu'Abbas$':

:^
?v(

,f,A
"Nabi ffi bermukim (pada suatu tempat) selama sembilan belas

hari beliau mengqashar. Maka kami pun ketika melakukan
perjalanan selama sembilan belas hari selalu mengqasharnya,
dan jika lebih, maka kami melakukannya dengan sempurna."re2

3. Tidak Diperlukan Niat untuk Melakukan Qashar

Jika engkau sedang berada pada suatu perjalanan kemudian
shalat di belakang seorang imam padahal engkau tidak tahu, apakah
ia akan melakukan shalat dengan qashar arau sempurna, maka hal
ini sama sekali tidak menjadi masalah. Jika imam melakukan qashar,
maka lakukanlah qashar bersamanya dan tidak memerlukan niat
khusus untuk qashar.

Karena, Nabi H ketika pergi untuk melakukan haji, beliau
mengimami para jama'ah di Madinah dengan empar raka'at. Ke-
mudian, ketika beliau di Dzul Hulaifah beliau melakukan shalat

'et Lihat ungkapan sepeni ini dalam al-Muhallaa N/2I) karya Ibnu Hazm.
r'2 HR. Al-Bukhari (no. 1080), at-Tirmidzi (no.547),dan Ibnu Majah (no. 1025).
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bersama mereka dengan dua raka'at, padahal di belakang beliau ada

banyak orang yang tidak diketahui jumlahnya kecuali oleh Allah.
Semuanya keluar untuk melakukan haji bersama beliau, dan banyak
di antara mereka yang tidak mengetahui tata cara shalat di dalam
perjalanan.3'3

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa Nabi # biasa me-

lakukan qashar bersama para Sahabatnya sementara beliau tidak
memberitahukan mereka akan mengqasharnya adalah perkataan
Dzul Yadain -di dalam hadits masyhur yang telah diungkapkan
sebelumnya- ketika Rasulullah ffi mengucapkan salam setelah dua

raka'at dari shalat Zhuhur. Ia berkata, "Apakah Anda mengqashar
shalat atau lupa?" Beliau ffi menjawab, "Aku tidak lupa, tidak pula
mengqashar shalat."

Orang yang Mukim Bermakmum kepada Orang yang se-

dang Safar

Jika seseorang yang mukim di negerinya melakukan shalat di
belakang orang yang sedang safar, maka orang yang sedang saf.ar

mengqashar shalatnya, dan wajib bagi orang yang mukim untuk
menyempurnakan sisa raka'at shalatnya.

Orang yang sedang Safar Bermakmum kepada Orang yang
Mukim

Apabila engkau sedang safar lalu melakukan shaiat di belakang

seorang imam yang mukim, maka engkau wajib melakukan shalat

dengan sempurna karena mengikuti imam. Demikianlah yang di-
lakukan oieh Ibnu'lJmar ,t4ts, , ketika beliau melakukannya ber-

sama imam, maka beliau melakukannya dengan empat raka'at, dan

ketika melakukannya sendiri, maka beliau melakukannya dengan

dua raka'at.3eo

Diriwayatkan dari Musa bin Saiamah al-Hudzaii €5 , beliau
berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu'Abbas $-', 'Bagaimanakah
jika aku melakukan shalat di Makkah ketika aku tidak melakukan-

nt Maj muu' al- Fataauaa (XXIV/ 104) Ibnu Taimiyyah.
3eo Diriwayatkan dalam Shabiih Muslim (no.694).
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nya bersama imam?' Beliau menjawab,' (Lakukanlah) dua raka'at,
itu adalah Sunnah Abul Qasim ffi;"tes

Diketahui dari riwayat di atas bahwa jika beliau melakukan
shalat bersama imam, maka beliau melakukannya dengan empat
raka'at.

Faedah:

Apabila engkau sedang melakukan perjalanan lalu engkau ber-
makmum kepada seseorang yang sedang mukim. Ketika itu engkau
hanya mendapatkan dua raka'at imam, maka apakah dua raka'at
tersebut sudah cukup bagimu? Ataukah tetap harus melakukannya
dengan empat raka'at?

Jawab: disebabkan engkau melakukannya di belakang seorang
imam yang mukim, maka engkau wajib melakukannya dengan
itmam (sempurna empat raka'at).

Diriwayatkan dari Abu Mijlaz, beliau berkata, "Aku benanya
kepada Ibnu 'LJmay q{€', 'seorang musafir mendapati dua raka'at
dari shalat suatu kaum -orang-orangyangbemukim-, apakah dua
raka'at sudah cukup baginya atau ia harus melakukan shalat seperri
kaum itu)' (Abu Mrllaz) berkata, "Lalu beliau terrawa dan berkata,
'Ia melakukan shalat seperri shalat mereka.'"3e6

Apakah Orang yang sedang Safar Boleh Melakukan Shalat
Sunnah?

Diriwayatkan dari Ibnu 'IJmar u#-,,, ia berkata:

,.i-sr e.(F-
...ic3*i ,4i 4i-,

ER,.Ab+r.d (I/.216),Ibnu Khuzaimah (no. 952), dan al-Baihaqi \il/154).
Hadits ini shahih, dan lihat pula kitab al-Irwaa' (II/2I).
HR. Al-Baihaqi (n/1'57). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
al-Irutaa' (n/22).

,s:>a4 t:'i

,3"8
vw

. t,d

if riJ

A",to

u)l t>'-''c

| 'ir .16i

€ 4ffi)-vr'
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"Aku pernah menemani Nabi ffi, dan aku tidak pernah melihat
beliau melakukan shalat sunnah di dalam perjalanan. Sedangkan
Allah Siii berfirman, 'sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasu-

lullab itu suri teladanyangbaik bagimu.-3t'

Ibnu 'IJma1 u;${., -ketika melihat banyak orang yang melaku-
kan shalat nafilab (sunnah) di dalam perjalanan- berkata:

.G)-Pelr**"jw..
"Seandainya aku melakukan shalat nafilah, niscaya aku akan
melakukan shalat (fardhuku) dengan itmam (sempurna)."3e8

Dari hadits di atas diketahui bahwa shalat sunnah rawatib -selain

rawatib Shubuh- tidak dilakukan ketika safar. Adapun shalat sunnah
secara umum, maka hal itu tidak apa-apa. Hal ini berdasarkan ha-
dits Ibnu 'IJmar: "Bahwasanya Rasulullah M melakukan shalat
sunnah di atas kendaraannya ke mana saja wajahnya menghadap,
beliau berisyarat dengan kepalanya (sebagai ganti ruku'dan sujud),
dan demikian pula yang dilakukan Ibnu 'Llmar #r."3et

Telah dijelaskan sebelumnya dalam pembahasan shalat sunnah
bahwasanya Rasulullah #-, tidak pernah meninggalkan dua raka'at
sebelum Shubuh di dalam perjalanannya.

ivdENI A-^[ A', (MENG GAB UNGKAN)
DUA SHALAT

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Disyari'atkan bagimu
untuk menggabungkan dua shalat: Zhuhur dengan 'Ashar, atau
Maghrib dengan 'Isya' pada salah satu waktunya da:,i keduanya
d.alam beberapa keadaan berikut:

X. Ketika dalam Perialanan

^. Apabila engkau melakukan perjalanan sebeium shalat Zhuhur,
dibolehkan bagimu mengakhirkan shalat Zhuhur sampai waktu

r'7 HR. Al-Bukhari (no. 1101) dan Muslim (no. 6S9).
3e8 HR. Muslim (no. 689) dan at-Tirmidzi (no.544).
ree HR. Al-Bukhari (no. 1105).
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'Ashar, dan melakukannya dengan shalat'Ashar. Adapun jika
engkau melakukan perjalanan setelah Zhuhur, maka engkau
melakukan shalat Zhuhur terlebih dahulu di rumah, lalu me-

lakukan perjalanan. Diriwayatkan dari Anas €5 , ia berkata:
"Nabi ffi apabrla melakukan perjalanan sebelum matahari ter-
gelincir, maka beliau mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu
'Ashar. Kemudian, beliau singgah lalu menjama' keduanya
(shalat Zhuhur dan 'Ashar). Dan jika matahari tergelincir se-

belum melakukan perjalanan, maka beliau melakukan shalat
Zhuhur terlebih dahulu kemudian melakukan perjalanan. "000

b. Selama di dalam perjalanan, engkau boleh menggabungkan di

^ntara 
dua shalat lalu melakukannya pada salah satu waktunya.

Boleh dilakukan pada waktu yang pertama, ini dinamakur jama'
taqdim, atau pada waktu yang kedua, dan yang ini dinamakan
jama'ta'-khir.

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas"#4', ia berkata:

"Rasulullah ffi menjama' antara shalat Zhuhur dan'Ashar
ketika beliau berada dalam perjalanan, demikian pula beliau
menjama' shalat Maghrib dengan 'Isya'."001

2. Adanya Kebutuhan yang Mendesak

Dibolehkan bagimu ketika sedang bermukim di rumah untuk
menjama' shalat karena adanya suatu kebutuhan. Hal ini dengan
syarat tidak menjadikannya sebagai kebiasaan, tetapi dilakukan
karena adanya suatu kebutuhan yang datang tiba-tiba, seperti sakit
atau yang lainnya.

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas v€{-', beliau berkata:

,rLttj

400 HR. Al-Bukhari (no. 1111) dan Muslim (no. 704)
no' HR. Al-Bukhari (no. 1107).

'-M'at7*"{tt:P
t, 

) z z z zJr: f
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"Rasulullah ffi menjama' antara shalat Zhuhur dan 'Ashar,
demikian pula antara shalat Maghrib dan'Isya' di Madinah.
Padahal, beliau tidak berada dalam keadaan takut atau hujan."
Ibnu'Abbas ditanya, "Apakah maksud beliau melakukan hal
itu)" Ia menjawab, "Agar tidak memberatkan umatnya."oo2

Faedah:

Tidak disyaratkan menjama' shalat dengan melakukannya se-

cara berturut-tunrt. Jadi, engkau boleh melakukan shalat Zhuhur
di awal waktu 'Ashar dan melakukan shalat 'Ashar di akhir waktu
'Ashar. Karena, tidak ada aturan secara hukurn yang demikian.
Alasan lain bahwa mewajibkan berturut-turut dapat membatalkan
tujuan memberikan keringanan.4o3

SHALAT JUM',AT BAGI \trANITAooo

Seorang'\il/anita Tidak Diwajibkan Menghadiri Shalat Jum'at

Ketahuilah wahai saudaraku muslimah! Sesungguhnya p^ra
ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita tidak diwajibkan
menghadiri shalat Jum'at.oo5

Banyak diriwayatkan dari Nabi ffi, hadits-hadits yang ke-
seiuruhannya menjelaskan bahwa shalat Jum'at tidak diwajibkan
bagi kaum wanita. Di antaranya adala,h hadits Thariq bin Syihab,
dari Nabi H, beliau bersaba:

,/& iy'E,Fot
t.al . o t'-

.a:'l 6* \

.o/ o'. 6

.J e; -9 . t c.,-rijLJJ-(.>,/
"oi ;rrf 

'Jtt 
V)5 JL

-e J o/
A z zJ J

;> a.'^-a.Jl
i.ro/

:i"l_ll 'ttu,; €pk t;i*r:
402

,{01

,{04

HR. Muslim (no. 205), an-Nasa-i [/290), dan Abu Dawud (no. 1198).

Lihat Maj muu' al- Fataautaa (XXN/54-56).
Seluruh pembahasan ini saya ringkas dari kitab saya: al-Lum'ah fii Aadaab
zaa Abkaamil Jumu'ab.
Sh ab iih I bni Kh uzaimah $Il/ tI2), al-Mughni (III33S), al-Majmuu' (V / 49 5),
al-Muhallaa (V/55).
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b"; "rf k'ri i?rr ri z jz ir
"Shalat Jum'at adalah kewajiban atas setiap muslim (yang di-
lakukan) dengan berjama'ah, kecuali kepada empat orang: hamba
sahaya, wanita, anak kecil dan orang sakit."a06

'Valaupun demikian, mereka diperbolehkan menghadiri
shalat Jum'at dan shalat tersebut sudah mencukupinya (meng-
gugurkan kewajiban shalat Zhuhur)

Seluruh ulama sepakat bahwa seorang wanita dibolehkan untuk
menghadiri shalat Jum'at dan melakukannya bersama imam. Maka,
shalat tersebut sudah mencukupi baginya sehingga tidak wajib bagi-
nya melakukan shalat Zhuhur.

Kaum wanita pada zaman Rasulull^h M pernah menghadiri
shalat Jum'at.

Diriwayatkan dari lJmmu Hisyam binti al-Hari* €V,, ia ber-
kata:

A'&.ffii'r J;t

nt Jr' € q( GD

4o

,J,1,.Y! {d}'*;Y\F U -rt-

z) I
. .r.c-* ,y

406

447

408

"Tidaklah aku hafal surat Qaafkecuali dari mulut Rasulullah
€, beliau berkhutbah dengannya pada setiap Jum'at."407

Diriwayatkan dari'Amrah rdp,, ia berkata:

,ra Jaz L o 1

)4iqr;jiS J)L*r
.At:A';:r a*it i7.ffi

"Aku menghafal surat Qaaf ual Qur-aanil Majiid dari mulut
Rasulullah M pada hari Jum'at yang biasa beliau baca... .'oot

HR. Abu Dawud (no. 1057) hadits ini hasan dengan berbagai jalannya.

HR. Muslim (no. 873) dan an-Nasa-i (no. 1411).

HR. Muslim (no.782) dan an-Nasa-i (no.949).
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Persiapan Melakukan Shalat Jum'at jika Engkau hendak
Menghadirinya

1. Mandi

Dianjurkan bagimu untuk mandi terlebih dahulu ketika hendak
melakukan shalat Jum'at. Hal ini berdasarkan keumuman sabda
Rasulullah #-: "JJ* 

^;;ir t,V 
";ti "€i;i't ri riy

Jika salah seorang di 
^n ^r^kalian 

hendak melakukan shalat

Jum'at, maka mandilah (terlebih dahulu)."00e

Imam Malik '{E berkata -sebagaimana dalam kitab al-Mudaza-

uanah {,/ 1,46)-, "Shalat Jum'at tidak diwajibkan bagi hamba sahaya,

para wanita, dan anak-anak. Barangsiapa di antara mereka akan
melakukannya, maka mandilah terlebih dahulu."

Faedah:

a. Mandi untuk rn*:iakukan shalat Jum'at dikatakan cukup walau-
pun dilakukan setelah waktu fajar. Kemudian, jika engkau telah
melakukannya di waktu tersebut lalu berhadats, maka engkau
cukup berwudhu' saja.olc Diriwayatkan dari 'Abdurrahman
bin Abza -beliau adalah salah seorang Sahabat- bahwasanya ia

€F, mandi pada hari Jurn'at kemudian berhadats, lalu ia ber-
wudhu' dan tidak mengulang mandinya."oil

b. Jika engkau dalam keadaan junub pada pagi hari Jum'at, maka
cukuplah bagimu satu kali mandi untuk janabah dan shalat

Jum'at yang dilakukan dengan dua niat bersamaan.ott

2. Meniaga Adab Pergi Menuju Masjid seperti yang telah
Diielaskan

'@ HR. Al-Bukhari (no.877) dan Muslim (no. 8aa). Lafazh ini milik Muslim.
n'o Lihat Fat-bul Bdari(II/417).
ntt Mushannaf lbni Abi Syaibab (no. 5048) dan 'Abdurr azzaq (no. 5323) dengan

sanad yang shahih.
a12 Al-Ausath karya Ibnul Mundzir IY /43), al-Mudawutanab Q./Ue), dan al-

Mughni (I/ee).

328 Bab Shalat



-

3. Bersegera Pergi ke Masiid

Diriwayatkan dari Abu Hurairah €i;, , ia berkata, "Rasulullah

H bersabda:

,*:ir qt;.f ,y q(.k tt rk ^Ar 7"r,:ts tiy

i;* ;-/ 'rit st; |t\\:6 i\,!i r;e'^k:)i;
' 
f !,'r ;:,t- \ r:Gi'aLLsr

'Jika tiba hari Jum'at, maka pada setiap pintu dari pintu-pintu
masjid ada para Malaikat yang menuliskan siapa saja yang per-
tama kali datang, lalu yang selanjutnya, maka jika imam telah
duduk (di mimbar), mereka menutupkan buku catatannya lalu
mereka datang fte masjid) mendengarkan &ikir fthut-bah)."411

Hal ini boleh dilakukan seorang wanita dengan syarat tidak
menyia-nyiakan hak yang lainnya, seperti suami atau yang lain.

Hal-Hal yang Dilakukan Seorang Vanita di dalam Masiid
sebelum Khutbah Dimulai

1. Shalat Tahiyyatul Masjid. Telah disebutkan hadits yang men-
jelaskan masalah ini. Bahkan, hendaklah ia melakukan shalat
dua raka'at sebelum duduk walaupun imam telah memulai
khutbahnya.

Diriwayatkan dari Jabir gF , ia berkata:

,Jd ,a,7j;r ?"i a6t *x- ffi'"o-lt,
' o J z / / / 

'. 
| , )

Ft arru g :Ju ,Y :Ju f,i),tt

4z.t -

J*.1 tb
t;_'*bi

"Seseorang d".*g ketika Nabi # sedang berkhutbah di hadapan
orang-orang pada hari Jum'at, lalu beliau bertanya, 'Apakah
engkau telah melakukan shalat wahai fulanl' Ia menjawab,
'Belum,' Rasulullah berkata, 'Berdirilah dan lakukanlah shalat
dua raka'at.ttt4t4

o1r HR. Al-Bukhari (no.929,321t) danMuslim (no. 850)
*1n HR. Al-Bukhari (no. 930)dan Muslim (no. 875).
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nya

2. Tidak dibenarkan bagi kaum wanita -demikian pula kaum pria-
at-taballuq (membuat perkumpulan) di dalam masjid sebelum
shalat Jum'at.

Diriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakek-
S1,h&:

"Bahwasanya Rasulullah # melarang membuat halaqah pada
hari Jum'at"ar5

Termasuk at-tahalluq, jika engkau berkumpul dan membuat
satu lingkaran di antar^ kaum wanita hanya untuk berbincang-
bincang. Demikian pula berkumpul untuk mendengarkan pelajaran
sebelum melakukan shalat. Dua hal ini dilarang berdasarkan hadits
di atas.

3. Jika seorang mu-adzin mengumandangkan adzan seteiah imam
naik ke atas mimbar, maka janganlah engkau berdiri untuk
rneiaksanakan shalat dua raka'at karena tidak ada shalat sunnah
qabliab (dua raka'at sebelum Jum'at), engkau hanya melaku-
kan shalat ketika masuk ke dalam masjid saja,ot6 dan tidak me-
lakukan dua raka'at sunnah lagi setelah mu-adzin menguman-
dangkan adzan.

Hal-Hal yang Dilakukan Seorang'$/anita ketika Khutbah
Berlangsung

1. Seorang wanita wajib mendengarkan khutbah imarn dengan
penuh kekhusyu'an. Kemudian jika ia tidak bisa mendengarnya
karena sebab-sebab tertentu, maka ia boleh membaca al-Qur-an
atauberdzikir di dalam hatinya.

Rasulullah ffibersabda:
I o 4 +1zz z z oM i1 .J"6:F -trr,a;>,u i13t'2X_

tf & lur Gtiy, *;";;t;*; "Vr':

#- nr 
'J';'t ji

,taL

lr
9\4)

415 HR. Abu Dawud (no. 1079) dengan sanad yang hasan.
ntt Lihat Zaadul Ma'aad 0,/431) dan kitab seya al-Lurn'ah.
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L

o-bj oGV ti*t ,y;', ,i& it:'oy, ;tbLi
',)t 

i rG'j rLlr,\i t, F ai, a--- 7,
,(1 ux ;:(:: W d z;*ir

"Ada tiga kelompok or^Irf yingau^n, -..rrtr"al.l ff.fr*Urtl
Jum'at: seseorang yang datang menghadiri Jum'at sambil main-
main, maka hanya main-mainlah bagian untuknya dari ke-
hadirannya pada shalat Jum'ar, seseorang yang menghadirinya
sambil berdo'a, maka ia adalah seseorang yang memohon kepada
Allah, jika Allah menghendaki, maka Allah akan memberinya,
dan jika Allah menghendaki, maka Allah akan menahannya,
dan seseor^ngy^ngdatang menghadirinya dengan penuh ke-
khusyu'an mendengarkan fthutbah) dengan tidak melangkahi
pundak seorang muslim, juga tidak menyakiti seseorang, maka
shalat Jum'atnya itu adalah penghapus dosa sampai Jum'ar yang
akan datang dengan tambahan tigahari."a'7

2. Tidak boleh berbicara dengan yang lainnya. Hal ini berdasar-
kan sabda Rasulullah ffi:

ot

:!*-leJ'dj
//

, o <i
. L) .tJ

J

Jika engkau mengarakan kepada temanmu pada hari Jum'ar,
'Diam!' Semenrara imam sedang berkhutbah, maka engkau
telah melakukan al-laghuuats ."ale

Hanya saja ia boleh mengucapkan alhamdulillah di dalam hati
nya ketika bersin, demikian pula bershalawat kepada Nabi # ketika
namany^ disebutkan, juga mengamini do'a imam. Adapun men-

t 1".
-*t, e 

,;y'i- i- -;r tir
I

J.a9

.tt ? ,o.
lir^:-Jl e or

\J-

417

418

HR. Abu Dawud (no. 1113) dan Ahmad II/ZL4) dengan sanad yang hasan.
Sesuatu yang melalaikanmu dari khutbah sehingga hilanglah pahala shalat
Jum'21.-r'"i .

HR. Al-Bukhari (no. 934) dan Muslim (no. 851).
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jawab orang yang bersin dan menyuruh orang lain untuk diam,

maka kedua hal itu tidak dibenarkan.

3. Tidak apa-apaberbicara sebelum khutbah atau setelahnya, dan

di antara dua khutbah, yaitu ketika khatib diam. Karena, la-

r^ngan berbicara dibatasi dengan khutbahnya imam.

4" Tidak boleh melangkahi pundak-pundak wanita lain kecuali

untuk mengisi kekosongan shaff, atau dengan tujuan kembali
kepada tempatnya semula ketika ia keluar karena kebutuhan

t.rt"ntrr. gal lni berdasarkan sabda Rasulullah ffi kepada se-

seorang yang melangkahi pundak-pundak orang lain:

.'6')'q5I rJb d*L
*Duduklah! Karena engkau telah menyakiti yang l.i.t ,.a"ng-
kan engkau datang terlambat."a2'

Demikian pula sabda beliau M,:

6U:J

"Barangsiap^ yangberbuat sia-sia, dan melangkahi pundak-
pnndak ot"ng lain, maka iahanya mendapatkan pahalaZh:u'
hur."tt'

Maknanya, ia tidak mendapatkan pahala Jum'at.

5. Tidak boleh memisahkan di antara dua orang yang duduk. Di-
jelaskan dalam hadits Salman €5 secara rnarfu':

ool
'lrTb

,tt?,.o.. t,o.,, t(,.t
a-r--*.Jl '*r c 4-:*, t aJ ,n9(J--. J -1 J

o dl - ' 
t

o/Lt / o/ o - ., o l. / t/ r' i

...i':.Jl U. OP- f' C'-t -
.6';\l

'i ur< .i6, ov) gx'i

"Kemudian ia pergi dengan tidak memisahkan di antara dua

420 I{R. Abu Dawud (no. 1118), an-Nasa-i (m/103), dan Ahmad w/188)dengan
sanad yang hasan.

42r T{R. Abu Dawud (no.347) dan Ibnu Khuzaimah (no. 1810) dengan sanad yang

hasan.
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orang... ia akan diampuni (dosanya) antaraJum'at ini sampai

Jum'at berikutnya."ot'

Tidak boleh menyuruh saudarinya berdiri sementara ia duduk
pada temp 

^tnya. 
Akan tetapi, hendaklah saudarinya itu ber-

geser sehingga ada tempat yang cukup untuk duduk. Hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah €:

:* ,)\rF'i ,4t ?'; ici'€Li';#;t
.fr;t ,i;",t, ,^3'J,*7

"Pada hari Jum'at janganlah salah seora.rg di 
"nt"r" 

k"li"n -.-
nyuruh saudaranya untuk berdiri, kemudian ia menuju tempat
duduknya dan duduk di sana. Akan tetapi, hendaklah ia ber-
kata,'Lapangkanlah! "'a2r

Jika seorang wanita merasa ngantuk ketika khutbah berlang-
sung, maka berpindahlah dari tempat duduknya menuju tempat
yang lain. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

'e)i d;'u J:;-eJ l;,^,jt 
7"r,

'Jika salah seorang di antara kalian merasa ngantuk pada hari
Jum'at, maka pindahlah dari tempatnya iru.'o2o

8. Jika ketika khutbah berlangsung engkau mengingat shalat far-
dhu yang belum dikerjakan karena lupa atau ketiduran, maka
hendaklah engkau berdiri dan mengqadha'nyr. Hal ini berdasar-
kan keumuman sabda Rasulullrh ffi:

7.

t;k \ t^Ti ,t e:;t, W ?( 
"ri';{,* ,*, ;

"tLi';,i\

a
zd

.t'JJ; Y!

HR. Al-Bukhari (no. 883) dan Abu Dawud (no. 1113).

HR Muslim (no. 2177) dan Ahmad W/295), yang semisalnya dalam asb-
Shahiihain dari Ibnu 'IJmar ,rSt, .

HR. Abu Dawud (no. 1119), at-Tirmidzi (no.526), dan Ahmad W22). Hadits
ini hasan dengan berbagai jabnrya.
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"Barangsiap 
^ 

y^ng lupa tidak melakukan shalat, atau teftidur
(sehingga tidak melakukannya), maka lakukanlah shalat kapan

saja ia mengingatnya, tidak adakaff.arat baginya kecuali hal
itu."o2t

HUKUM-HUKUM SHALAT JUM'AT
Shalat Jum'at Dilakukan dengan Dua Raka'at

Diriwayatkan dari'IJmar bin al-Khaththab QB ,iaberkata:

itot ,r(*', p;:ti>;'t

MWlu,
9&,6Jb\iir;
ta' J z z ...o-. ..t t 7.

* fL; cJLr5 , ir^-*.Jli, oi
,P-Plgq

"shalat 'Idul Adh-ha itu dua raka'at, shalat'Idul Fithri dua

raka'at, dan shalat Jum'at itu dua raka'at. (Semuanya) adalah

sempurna bukan qashar, berdasarkan lisan Nabi kalian ffi, dan

sungguh merugi orang yang mengatakan sesuatu tanPa bukti."ot'

Dengan Batasan Apakah Engkau Dikatakan Masih Men-
dapatkan Shalat Jum'at?

Apabila engkau mendapatkan shalat bersama imam satu raka'at,

maka ketika imam mengucapkan salam, sempurnakanlah satu ra-

ka'at berikutnya. Jika engkau shalat bersama imam setelah ia meng-

angkat kepala dari ruku' pada raka'at kedua, maka engkau harus

melakukan shalat sebanyak empat raka'at.

Diriwayatkan dari Ibnu'IJmar u#', ia berkatat

L,t ) a;:";t ti'J-'')r,ra

.6."ri ol* I'rL

..'ol
-s'1rl

'Jika seseorang mendapatkan satu (raka'at bersama imam) pada

425 HR. Al-Bukhari (no. 597) dan Muslim (no' 68a).
426 HR. Ahmad Q./37) danlbnu Hibban (no.2772) dengan sanad yang shahih.

.6?\; oc

r5r
'o[s 6riW;:"

o Jz z z

^-oJ> r
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shaiat Jum'at, maka hendaklah ia menambahnya lagi dengan
satu raka'at lain, dan jika mereka (para jama'ah) telah duduk
(tasyahhud), maka hendaklah ia melakukan empat raka'at.'a27

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud €5 , ia berkata, "Barangsiapa

mendapatkan satu raka'at, maka ia telah mendapatkan shalat Jum'at,
dan barangsiapa tidak mendapatkan shalat Jum'at, maka hendaklah
ia melakukan shalat sebanyak empat rak^'^t."428

Anas SF., berkata:

6ri ,* u-"rL 6 r"ri

"Jika ia mendapati mereka telah duduk (tasyahhud), maka hen-
daklah ia melakukan shalat sebanyak empat raka'at."a2t

"Dengan demikian, shalat Jum'at tidak didapatkan kecuali de-
ngan mendapatkan satu raka'at darinya, sebagaimana difatwakan
oleh para Sahabat Rasulullah M,. Dan tidak diketahui ada seorang
pun dari kalangan mereka yang menyelisihi hal itu. Bahkan, lebih
dari satu orang ulama menyatakan bahwa pendapat tersebut me-
rupakan ljma' para Sahabat. "a3o

Ketika paraJama'ah Berdesakan di dalam Masiid

l. Jika para jama'ah berdesakan di dalam masjid, maka ruku' dan
sujudlah engkau dengan sebisa mungkin, walaupun pada pung-
gung saudarimu yang ada di hadapanmu, atau dengan isyarat
karena hal itu dibolehkan.

Diriwayatkan dari 'lJmar bin al-Khaththab eb , ta berkata:

0

,J!

rg"jt
o / 

"(.+t )* :. o r-t. / o t o ol

,v €3ti i;;-r 6,o
J-U,I lrt

I

HR. Ibnu Abi Syaibah WI28), 'Abdurrazzaq (no.547t),dan al-Baihaqi (Itr/
204) dengan sanad yang shahih.

HR. Ibnu Abi Syaibah WL28), Abdurrazzaq(no.5477), dan al-Baihaqi (III/
204) dengan sanad yang shahih.

HR. Ibnu Abi Syaibah (IIl 130), Ibnul Mundzir meriwayatkan dari beliau
di dalam al-Ausatb (no. 1853) dengan sanad yang shahih.

Maj m u u' a l - Fa t a a,u) aa (XXltrI/ 3 3 2).

429

4.10

Bab Shalat 335



Jika (keadaan) sangat berdesakan, maka bersujudlah salah se-

orang di antara kalian pada punggung saudaranya."43r

2. Jika masjid sangat sempit, maka dibolehkan bagimu melaku-
kan shalat pada lantai di sekitar masjid -jika aman dari fitnah-
walaupun di antara engkau dan imam ada penghalang. Maka,
hal itu tidak jadi masalah. Demikianlah yang dilakukan oleh

sebagian orang yang melakukan shalat bersama Rasulullah

M, padahal ia berada pada sebuah kamar dengan tembok
yang menghalangi mereka dengan Rasulullah M.432 Demi-
kian pula yang dilakukan oleh'Aisyah ketika beliau melaku-

kan shalat gerhana di dalam kamarnya dengan bermakmum
kepada y ang lainny a.ntt

HAL-HAL YANG DILAKUKAN SEORANG \TANITA
SEUSAI SHALAT

Melakukan Shalat Sunnah setelah Jum'at

Dianjurkan bagimu untuk melakukan shalat sunnah setelah

shalat Jum'at sebanyak dua atau empat raka'at, dan jika dilakukan
di dalam rumah maka hal itu lebih utama.

Diriwayatkan dari Ibnu'IJmal u$'z

Jkt & ^;;it'rx. t2;v rK M,|Jt ui

.4.",J.Fk', J4,;' e. Y'
'Bahwasanya Nabi M, tidak shalat setelah Jum'at hingga beliau

pergi dan melakukannya sebanyak dua raka'at di dalam rumah-
;;114ny^- -

Diriwayatkan dari Abu Hurairah €B bahwasanya Rasulullah

H bersabda:

n31 'Abdurrazzaq (no.5469), Ahmad I/23), dan al-Baihaqi (I[/183), sanadnya

shahih.
{r2 HR. Al-Bukhari (no.729)
4r3 HR. Al-Bukhari (no. 1053) dan Muslim (2068-Qal'ajy)
4r4 HR. Al-Bukhari (no. 937) dan Muslim (no. 822) dengan lafazh dari riwayat

beliau.
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..'-r-

tL;ri til:r,J.W a;:-tt

"Jika salah seorang di antara kalian melakukan shalat Jum'at,
maka lakukanlah shalat sunnah empat raka'at setelahnya."o3s

Faedah:
Pemisah Antara yang Vaiib dan yang Sunnah'r"''

Apabila engkau hendak melakukan shalat sunnah setelah Jum'at
di daiam masjid, maka jadikanlah pemisah di antara keduanya (y^ng
wajib dan yang sunnah) dengan pembicaraan atau dengan keluar
terlebih dahulu.

Diriwayatkan dari as-Sa-ib bin Yazid gF , beliau berkata, "Aku
melakukan shalat Jum'at bersama Mu'awiyah di al-Maqshurah. Se-

telah salam, aku lalu berdiri dan melakukan shalat sunnah. Ketika
beliau masuk, beliau mengutus seseorang kepadaku, ia berkata,
'Janganlah engkau ulangi 

^p^ 
yang engkau lakukan. Jika engkau

selesai melakukan shalat Jum'at, maka janganlah engkau langsung
menyambungnya dengan shalat (lain) hingga engkau berbicara atau
keluar. Karena, Rasulullah ffi memerintahkan hal itu."o36

HAL.HAL YANG DIAI{JURKAN PADA HARIJUM'AT

l. Memperbanyak Membaca Shalawat dan Salam kepada Nabi
ffi
Diriwayatkan dari Aus bin Aus €F, , Rasulullah #- bersabda:

,iya' * rtr',* w^;,:Srti'fr{: )bi qr\
. , i, , o ../ tl " t. o.'

€ ",;L tsi-fv a;)bt oa'1 ,a;;!t 4p')'rb1 ,*J

,at-'S-', 6-':tr)v ,:oO bjn "&t ,stp c'6)Ja)l

n' c z //

hr L1 :Jv't'dtf -6'r'4b ri{,* ?'F '*5}
6/.too//o

. ,#tri 
^;i';r?"olt 

;"r\i ,*i?",s s€
'.'

4r5 I{R. Muslim (no. 882), Abu Dawud (no. 1118), dan at-Tirmidzi (no.522).
416 HR. Muslim (no. 883), Abu Dawud (no. 1129), dan Ahmad IV/95)

Jzdz3Li );tsrl'(r'
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"sesungguhnya di antara hari yang paling baik adalah hari

Jum'at, pada hari itu Nabi Adam diciptakan, dan pada hari
itu juga diwafatkan, pada hari itu pula sangkakala ditiup dan

manusia dimatikan. Karena itu, perbanyaklah membaca sha-

lawat atasku pada hari itu karena sesungguhnya shalawat kalian
sampai kepadaku. " Para Sahab at b ertany a, "Bagaimana shalawat

kami sampai kepadamu sedangkan Anda telah hancur," lalu
Nabi ffi bersabda, "sesungguhnya Allah ,SE mengharamkan
kepada bumi untuk memakan jasad para Nabi."a37

Kalimat ''i.,i maknanya adalah 4.: engkau sudah lapuk.

2. Membaca Surat al-Kahfi

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri €5 , bahwasanya Nabi

E bersabda:

:, t (,1o.osP tf ,-t
o.to I ?

'Jeit^-*Jl

'Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at, nis-

caya Allah akan meneranginya dengan cahaya di antara dua

Jum'at."38

3. Memperbanyak Do'a dan Mencari saat-saat Dikabulkannya
Do'a

Diriwayatkan dari Jabir .gF, , ia berkata, "Nabi ffi bersabda:

i:,x. #:LLWL;'t ,ae

..:*,Sl J-' ae1 f\
"Hari Jum'at itu dua belas jam, tidak ada seorang hamba pun
yang saat itu memohon kepada Allah kecuali Dia akan me-

HR. Abu Dawud (no. 1034), an-Nasa-i [II/91), dan Ibnu Majah (no. 1085)

dengan sanad yang shahih.

HR. Al-Hakim (IV368) dan al-Baihaqi (n/249). Hadits ini dishahihkan oleh

Syaikh al-Albani dalam al'Irtpaa' (no. 626).

'i ial ^;:)t ?'i ,;6r

n4u
',o , .,? .tt ? to,;F bil ar^-a.Jl 3y

,itl1iri-vf q. li,'

418
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ngabulkannya, maka carilah ia (waktu mustajab) di akhir waktu
tersebut, yaitu setelah shalat 'Ashar.'a3e

Diriwayatkan dari Abu Salamah bin'Abdirrahman qF.., bahwa-

sanya sekelompok orang dari kalangan Sahabat berkumpul. Mereka
lalu saling membicarakan satu waktu pada hari Jum'at. Kemudian
mereka berpisah dan pendapat mereka tidak berbeda bahwa waktu
tersebut adalah waktu akhir pada hari Jum'at."aao

Maka seyogyanya bagi setiap orang yang menghargai waktu
tersebut untuk memberikan hari itu dengan hak yang sesuai baginya,

berupa dzikir dan do'a. Juga dengan tidak menjadikannya sebagai

waktu bermain, rekreasi dan segala macam kelalaian sebagaimana

banyak dilakukan oleh kebanyakan orang, kecuali yang dilindungi
oleh Allah $6.

SHALAT DUA HARI RAYA
BAGI \T/ANITA

Sangat dianjurkan bagi kaum wanita untuk ikut keluar melak-
sanakan shalat hari raya pada sebuah lapangan dan menyaksikan
do'a kaum muslimin. Hal ini tanpl membedakar ant^ra gadis dan
janda, muda dan tua, wanita haidh at^uyanglainnya. Bahkan, ke-
tika seorang wanita tidak memiliki jilbab, maka dianjurkan baginya
meminjam dari saudarinya.

Diriwayatkan dari lJmmu'Athiyyah \*-, , ia berkata, "Kami
diperintahkan untuk keluar pada hari raya sehingga kami mengeluar-
kan para gadis yang sedang dalam pingitannya, dan mengeluarkan
para wanitayangsedang haidh. Mereka semua berada di belakang
orang-orang dan bertakbir dengan takbir mereka, berdo'a dengan
do'a mereka, dengan mengharapkan keberkahan pada hari itu juga

kesuciannya."anl

HR. Abu Dawud (no. 1046), an-Nasa-i FII/99), dan al-Hakim (I/279) d^n
sanadnya shahih dengan berbagai penguatnya.

HR. Sa'id bin Manshur, dan dari jalan Ibnul Mundzir (no. t727), dishahihkan
oleh al-Hafizh dalam al-Fat-h (I/489).
HR. Al-Bukhari (no.971), Muslim (no. 890), dan Abu Dawud (no. 1136).141
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Dalam sebuah riwayat, ia W-' berkata, "seorang wanita ber-

t^ny^, ''\trflahai Rasulullah, bolehkah salah seorang di antara kami
tidak keluar jika ia tidak memiliki jilbab?' Beliau berkata:

.'J-,-"')t i?;j s)t ;:-r4Q; eG a \1+t*'il.ll
'Hendaklah saudarinya memakaikan jilbab kepadanya. Kemu-
dian hendaklah mereka menyaksikan kebaikan dan do'a kaum
mukminin.''#2
'S/anita Haidh Boleh Keluar untuk Menghadiri Shalat 'Id,

Menyalsikan Kebaikan dan Do'a Kaum Muslimin. Akan tetapi,
Ia harus Meniauhi Shalat

;at J F') ;at t r r1Ar Lrr:'r,r-t -Jlt (4.
, oti.'-,.' o / o d o.fit;?tr pJt r"r14j ;,iJ"st

'Hendaklah para gadis keluar, demikian pula para gadis yang

sedang dalam pingitan, juga wanitayangsedang haidh keluar,
tetapi hendaklah para wanitay^ngsedang haidh menjauhi tem-

pat shalat.*3 Hendaklah mereka

semua menghadiri kebaikan, dan do'anya kaum mukminin."aaa

Bertakbir Bersama Orang-Orang

Dianjurkan bagi kaum wanita untuk bertakbir di belakang
yang lainnya. Hal ini sebagaimana difahami dari zhahir hadits ter-
dahulu. Demikian pula Allah SFi berfirman:

u :-k ,frit i:\ :i$i irroA: \f:;
+{2 HR. Al-Bukhari (no.980).
*r Dalam riwayat lain:

"Hen&klah mereka menjauhi shalat."
s Telah dijelaskan takhrij hadits ini sebelumnya.
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"Dan bendakkh leamu mmcukuplean bilangannya dan hmdakhh
hamu mengagungkan Allab atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supdyd kamu bersyukur." (QS.Al-Baqarah: 1S5)

Vaktu Shalat'Id
'\trfaktu 

shalat 'Id adalah waktu shalat Dhuha, dan tidak diper-
bolehkan terlalu mengakhirkannya. Diriwayatkan dari Yazid bin
Khumair gB , ia berkata, "'Abdullah bin Busr -seorang Sahabat
Rasulullah M,- pergi bersama yang lainnya padahan raya'Idul Fithri
atau'Idul Adh-ha (keraguan perawi), lalu beliau mengingkari se-

orang imam yang datang terlambat, beliau berkata, 'sesungguhnya
dahulu kami telah selesai melakukannyapada saar-saat ini," yaitu
ketika masuk waktu at-tasbilt."'aas

Yaitu, masuknya vraktu shalat sunnah, teparnya ketika mata-
hari telah meninggi.

Faedah:

Y*g lebih utama adalah melakukan shalat 'Idul Adh-ha pada
awal waktu agar ada waktu luang untuk memotong kurban. Ada-
pun pa&'Idul Fithri yang lebih urama adalah diakhirkan agar ada
waktu luang untuk membayar zakat fithrah, zaallaabu a'lam.

Tidak ada Adzan dan Iqamah untuk Shalat

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan Jabir c,& , keduanya ber-
katat

.6r\i ?";\r .4r t; o\i'6;'f
'Adzantidak dikumandangkan p^d,^ rfr^I^t 'Idul Fithri dan
'Idul Adha-h^."*'

Catatan:

Tidak ada shalat sunnah sebelum 'Id, tidak pula shalat tahlryat
(menghormati) jika dilakukan pada mushalla (apangan).

Diriwayatkan dalam ash-Sbabiihain dari Ibnu 'Abb as 9.,.

o*t 
ry\..+b" Dawud (no. 1123) dan Ibnu Majah (no. 1312) dengan sanad yang
shahih.

aa6 HR. Al-Bukhari (no. 950) dan Muslim (no. 886).
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tooo'n,t''Pt?";
./. O /

.Lo-t*,

'Bahwasanya Nabi ff melakukan shalat 'Idul Fithri dua ra-
ka'at, beliau tidak melakukan shalat sebelumnya ataupun se-

teIahnya."47

Praktek Shdat'Id

Shalat tersebut dilakukan dengan dua raka'at. Melakukan tak-
biratul ihram pada raka'at peftama yang dilanjutkan dengan tujuh
takbir lalu membaca al-Faatihah, maka sempurnalah satu raka'at.

Pada raka'art yatgkedua, setelah takbir berdiri, maka hendak-
lah ia benakbir sebanyak lima kali,aas dilanjutkan dengan membaca

al-Faatihah, dengannya sempurnalah satu rtka'at yang kedua.

Dizunnahkan seorang imam membaca strat al-A'laa dan surat
al-Gbaasyiab,*'atau dengan membaca svrat Qaaf dan al-Qamar.oto

Seorang Imam Berkhutbah setelah Melakukan Shalat, dan
Dianiurkan bagi Imam Memberikan Nasihat secara Khusus
untuk Kaum Vanita dengan Memotivasi Mereka untuk Banyak
Bershadaqah

Diriwayatkan dariJabir $ ,ia berkata, "Nabi Mberdiri
(melaksanakan shalat) pada hari raya 'Idul Fithri, lalu beliau mulai
melakukan shalat lalu berkhutbah. Seusai (khutbah), beliau men-
datangi kaum wanita. Kemudian beliau mengingatkan mereka sam-

bil bersandar kepada hngan Bilal, sedangkan Bilal melebarkan kain-
nya, kaum wanita melemparkan shadaqahnya ke kain itu."asl

pa1 6f-$'khari (no. 989), at-Tirmidzi (no. 537), an-Nasa-i WI93), dan Ibnu
Majah (no. 1291).

Lihat Abu Dawud (no. 1138) dan Ibnu Majah (no. 1280).

HR. Muslim (no. 878), Abu Dawud (no. 1109), at-Tirmidzi (no. 531), an-

Nasa-i (II/1S4), dan Ibnu Majah (no. 1281).

HR. Muslim (no. 891), Abu Dawud (no.1142), at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan

Ibnu Majah.

HR. Al-Bukhari (no.987), Muslim (no. 885), dan Abu Dawud (no. 1141).

;t" M,'o;r ui\') Q? "F;

148

449

.t51
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Hal-Hal yang Dianiurkan pada hari Raya

1. Mandi

'Ali €5 pernah ditanya tenrang mandi besar fiunub), lalu ia
menjawab, 'Ketika hari Jum'at, hari 'Arafah, hari raya 'Idul Fithri
dan hari raya'Idul Adh-ha."as2

2. Makan sebelum Pergi untuk Melakukan Shalat'Idul Fithri
Diriwayatkan dari Anas $5 , beliau berkata, "Rasulullah ffi

tidak pergi menuju shalat 'Idul Fithri sehingga beliau makan be-
berapa butir kurma terlebih dahulu."ass

3. Mengakhirkan Makan pada'Idul Adh-ha hingga selesai
Shalat, dan Memakan Daging Binatang Kurban

Diriwayatkan dari Abu Buraidah eB, "Tidaklah Nabi ff
keluar menuju shalat 'Idul Fithri sehingga beliau makan terlebih
dahulu, dan beliau tidak makan pada'Idul Adh-ha sehingga beliau
menyembelih terlebih dahulu."asa

Diberikan Rukbsbah (Keringanan) bagi Gadis-Gadis Kecil
untuk Melantunkan lagu dengan Kata-Kata Indah Selama Tidak
Disertai dengan sesuatu yang Diharamkan

Diriwayatkan dari 'Aisyah @p-' , ia berkata:

.tG:.,o.04 le:c qyr M:,J;, &',F;
' 

t 
rt'o' 

/ / / / /

ifu,K ; Pi ^e r 
j?i 

itTt ;''-*u
J;, +|ftutff, .irr J;, r-,- Jtb;lt')t1'? JtiJ

"' e:;;t$*';"r*'tAL:r:Jtii M, it
"Rasululla h M daane kepadaku sedangkan di sisiku 

^a^ 
au^

'52 Musnad Imarn asy'Syaf i (no. 11a) dari jalan al-Baihaqi, dan sanadnya shahih.
a5r IJR. Al-Bukhari (no. 953) dan at-Tirmidzi (no. 541).

'" F\.At-Tirmidzi (no. 5a0) dan Ibnu Khuzaimah (no. L426) d,enganlaf.azh
dari riwayat beliau dengan sanadnya yang shahih.
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orang gadis kecil yang melantunkan nyanyian pada peristiwa
Btt'ats.ass Beliau lalu berbaring di atas tempat tidur dan merubah

posisi wajahnya. Kemudian, masuklah Abu Bakar dengan mem-

bentakku dan berkata, "Apakah seruling-seruling syaitan ada

di rumah Nabi H?" Maka Rasulullah ffi menemuinya dengan

berkata, "Biarkanlah keduanya!" Setelah ia lalai, maka aku mem-

berikan isyarat kepada keduanya sehingga mereka keluar... ."0s6

Faedah yang dapat diambil dari hadits di atas:

1. Diperbolehkan bagi gadis-gadis kecil melantunkan lagu pada

hari raya dengan kata-kata indah tanpa menggunakan alat-alat

yang melalaikan dan alat musik yang diharamkan.

Dalam riwayat al-Bukhari lainnya (no.952) diungkapkan:

"Keduanya melantunkan lagu tetapi
nyanyi."

o./ot / Ot/ zO/

.'"^L;^r J n d\jjL)-- . a) -J//
keduanya bukanlah pe-

Maknanya, bahwa mereka berdua bukan p^ra penyanyi yang

biasa melantunkan laguJagu sebagaiman a yangbiasa dilakukan oleh

para biduan. Riwayat ini ditujukan agar tidak difahami bahwa
beliau mendengarkan nyanyian dari p^ra penyanyi, yaitu segala

ny anyian yang mendorong hati untuk menik-mat iny a. P ara ulama

tidak berbeda pendapat bahwa hal itu diharamkan.

2. Demikian pula dibenarkan menggunakan duff(rebana), sebagai-

mana dijelaskan dalam riwayat hadits berikut:

'Keduanya memukulkan dua rebana."

Diperbolehkannya rebana pada hari raya dan resepsi pernikahan
tidak berarti bahwa alat yarg lain boleh digunakan, sePerti alat

ott Hari Buats adalah suatu hari yang terkenal dikalangan Arab, kala itu banyak

tokoh Aus danKhazraj yang terbunuh (dikutip oleh penerjemah dari Fat-hul

Baar)
't56 HR. Al-Bukhari (no.949).

*\iYi
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lelenis 
kecapi dan yang lainnya... sebagaimana ulama menyatakan

adany a ij m a' Q<esep akatan) akan keharaman musik. "452

-r^_ -1d.o"n 
laguJagu yang biasa dinyanyikan pada zamansekarang

g:iqr.melggunakan alat-alat musik, maka iral itu diharamkan]
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ff:

"j:ltr rl,i;r o1aiti( #f >Ur*
.J;t ,.llt1

'Sungguh, akan ada pada umatku beberapa kaum ,^ni ^rn -
halalkan zina, sutera, khamr (minuman keras) i^n 

^l^t-^r^tmusik."os8

Maka berhatihatilah wahai saudariku! Janganlah engkau ter-

! lfdara, 
de 

!s^l ^, 
?w?n o ran s-o ran g Zi ndiq fi"ri, fili y"" i U.radld.:F"." hadrts 'Aisyah yang telah ralu. Mereka seralu b.ru"r"h" -.-yakrnkanmu bahwa hadits tersebut adalah dalil diperbolehkannya

lagu yang ada sekarang ini. Dan masarah ini sangat jer* k.i"r"-*-
ny^.

as7 Fat-hul Baari @/aa2).ot' HR. Al-Bukhari (no.526g).
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BAB JENAZAH1

HAL.HAL YANG DILAKUKAN OLEH SEORANG
\TANITA -DAN YANG LAINNYA.

KETIKA SALAH SEORANG
DARI KELUARGANYA MENGHADAPI

SAKARATUL MAUT2

A. Mentalqin (Mengajarinya) dengan Kalimat Syahadat

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri €b , ia berkara, "Ra-
sulullah E bersabda:

'Ajarkanlah kalimat Laa ilaaba,::::::^:::r L
akan meninggal dunia di antara kalian."3

Hal itu dengan harapan semoga ucapan terakhir yangiakata-
kan adalah kalimat Laa ilaaba illallaab. Nabi E bersabda:

o/^t//-/

.i!)t 1,, lr vt il \ *k |t or< ;,"
'Barangsiapa akhir dari ucapa nn 

^^O^r^n'roo;U)no 
iilallaab,

maka ia akan masuk Surga."o

' S.b"gi* besar materi 4am pembahasan ini diambil daikttab Jaami'Ahhaamin
Nisaa' karyaguru kami iJt 4.Ei- dan Ahkaamul Janaa-iz dengansedikit tambahan.2 Dikutip dari kitab saya lthaaful Bariyyah bi balLi al-Faazbid Duraril Bahiyyah
semoga Allah memberikan kemudahan untuk menyempurnakan dan menye-
barkannya.

I I-IR. Muslim (no. 916), Abu Dawud (no. 3101), at-Tirmidzi (no. 983), an-Nasa-i
(V/5), dan Ibnu Majah (no. 1445).

4 HR. Abu Dawud (no. 3100) dengan sanad yang shahih.
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B. Menghadapkannya ke Arah Kiblat

Hal ini berdasarkan hadits Yahya bin'Abdillah bin Abi Qata-
dah, dari ayahnya r& : Bahwasanya ketika Nabi ff, datangke
Madinah, beliau menanyakan al-Bara' bin Ma'nrr, mereka menjawab,

,1L'i"o( ,;*'rrr,nr i,Ji L-'eJ & &3?tJj\)r l) J J -J 
- \' J _

,'o,. o7.. :r))), -re; ,;:p,alt +Ci ,MrjW ,pLt t-1J aiif

t'ry,d,ig,^5t t5'Ji i,:l', &a
.ii "-rl'J ,tt ii-"ri'i i3r0

"Sesungguh nyaiatelah meninggal dan b..*"ri", dengan sePer-

tiga hartanya untukmu wahai Rasulullah! Ia juga berwasiat
agar dihadapkan ke arah kiblat ketika sakaratul maut," lalu Nabi
Mberkata, "(Ap" yang diinginkannya) sesuai dengan fithrah,
dan aku kembalikan sepertiga hartanya itu kepada anaknya,"
selanjutnya beliau pergi dan menshalatkannya. Maka beliau
berkata, "Ya Allah, ampunilah ia, sayangilah ia dan masukkanlah

ia ke dalam Surga, aku telah melakukanny^."t

Di dalam satu riwayat lain yang sama dengan kisah ini:
I /, // O /

.l zz .Oz ,o.r. ,/_/o I.t*: L^.- al..i.Jl ,-I-i:-,I ',',

"Dan al-Bara' adalah orang yang pertama kali menghadap kiblat
dalam keadaan hidup dan mati."6

Faedab: Tata Cara Mengbadapkan ke Kiblat

Menurut paraubrr'a ada dua cara dalam masalah ini:

t. Tidur dengan terlentang dengan wajahnya yang menghadap

ke arah kiblat ftetika ia duduk).

t HR. Al-Hakim (I/353) dan al-Baihaqi 0II/384). Hadits ini basan li ghairihi.
6 HR. Al-Baihaqi dengan sanad yang shahih sebagaimana diungkap dalam al'

Irzoaa' AI/ 1,54).

'J\i irlr rs r
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2. Tidur dengan miring ke sebelah kanan dengan wajah yang meng-
hadap arah kiblat. Di antara dalil yang memperkuat pendapat
ini adalah sabda Rasulullah ffi:

'Jika engkau hendak tidur, maka berwudhu'lah sebagaimana
wudhu' yang engkau lakukan untuk shalat, kemudian miringlah
ke sebelah kananmu ...jika engkau meninggal pada malam itu,
maka engkau meninggal dalam keadaan fithrah (Islam)."t

Jika Rubnya telab Pergi, maka kepada Segenap yang Hadir -Ter-

masuk Kaum'Vanita- bendaknya Melakukan Hal-Hal berikut
ini:

1. Memeiamkan matanya

Hal ini berdasarkan hadits lJmmu Salamah @' ,iaberkata,
'Rasulullah € mendatangi Abu Salamahyangtelah meninggal
dengan kedua matarLy^yang terbelalak, maka beliau memejamkan-
nya kemudian bersabda:

'Sesungguhnya jika ruh dicabut, maka pandangan mata akan
mengikutinyal"

Hikmah dari hal itu adalah agar ddak menjelekkan pandangan-
ny a y^rLgtidak dipej amkan.t

2. Mendo'akannya

Dijelaskan dalam hadits LJmmu Salamah QE-' yangterdahulu
"... kemudian Rasulullah mendo'akannya seraya berkata:

7 HR. Al-Bukhari (no. 244) dan Muslim (no.27lO).
8 HR. Muslim (no. 920) dan Abu Dawud (no. 3102) secara ringkas.
e Syarh Mulim (IU a92) karya an-Nawawi.
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;ivr*q*;l, €&; t"r6'* €).'*,'"#)i
"?.*tft..;ri' L, U *t 6 "-&ts ,a$t ; ,-iL'up
L J v-. / // - / ///

o. tl od., .i o ti
.A* il t/J:t' €,

"Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggikanlah derajatnya
di antara orang-orang yang mendapatkan petunjuk, gantilah
ia bagi orang-orangyangada setelahnya, ampunilah kami dan

dirinya wahai Rabb sekalian alam, luaskanlah kuburnya dan

terangilah ia di dalamnya."

3. Menutup seluruh badannya dengan pakaian

Diriwayatkan dari'Aisyah @/,:

tr it',*e? r M:''r;:,
"Bahwa ketika Rasulullah ffiwaf.at,jasad beliau ditutupi dengan

kain lurik (sejenis kain buatan Yaman)."lo

4. Bersegera mengurusi pemakamannya dan membawanya
ke luar

Diriwayatkan dari Abu Hurairah gb bahwasanya Nabi #
bersabda:

t/ ejl

&.6:*

11

,lj'o-9 ,rii-;-d |b AA eV';tV ;:6JU tf ;.i
//a/

tz tz ,i,: .,,:
4r 

-,t 
b; -;o 1!r 6 -*//

"segerakanlah pengurusan jenazrh.Jika ia termasuk orang yang
shalih, maka kalian telah mempersembahkan kebaikan itu
untuknya. Dan jika ia bukan termasuk orang yang shalih, maka
kalian telah melepaskan kejelekan dari pundak-pundak kalian."11

HR. Al-Bukhari (no. tZ+t) dan Muslim (no.9a2) dengan lafazh di dalam

riwayat beliau.

HR. Al-Bukhari (no. 1315) dan Muslim (no. 944).
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Maknanya: Bersegeralah menguru s jenazah, termasuk di dalam-
nya memandikan, mengkafani dan yang lainnya. Sebagaimana akan
dijelaskan lebih lanjut pada remparnya -insya Allah-.

Dan termasuk dalam pengertiannya adalah bersegera membawa-
nya ke kuburan.

5. Bersegera membayarkan hutangnya

Diriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa' eB, beliau berkata:

:.Jv

'2 FIR. Al-Bukhari (no.229I) dan an-Nasa-i (no.
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[ :l]ur \t:i M,

br',5u"€yti ,G tt1" 
' 

jd ,i :rju
ji ,a.;'&: ^lL k :ittl I 'i ln-

'i* q
^eL ,y !,

,til'lt;//
6. t

.lJ-e

6z
.)t>.

:J$
,/

lz|t ,Uc 9t1-t ^)t
'!; ,y

t-t

dr jr
:!;'b

'T -^ M, 4t JS ,< 
(t oi

"Sesosok jenazah didatangkan kepada Nabi ffi, lalu para Sa-
habat berkata,'\Ufahai Nabiyallaah, shalatkanlah ia.' Raiulullah
berkata, 'Apakah ia meninggalkan hutang?' Para Sahabar men-
jawab, 'Betul.' Nabi ffi, berkata, 'Apakah ia meninggalkan
sesuatu?'Para Sahabat menjawab, 'Tidak.' beliau berkata, 'Sha-
latkanlah sahabat kalian!' Seseorang dari kalangan Anshar yang
bernama Abu Qatadah berkata, 'shalatkanlah ia! Dan akuiah
yang menanggung hutangnya!' Lalu beliau menshalatk annya."r2

HAL.HAL YANG BOLEH DILAKUKAN
TERHADAP MAYIT OLEH ORANG YANG HADIR

MAUPLTN YANG TIDAK HADIR
l. Membuka Vaiahnya dan Menciumnya

Diriwayatkan dari'Aisyah dan Ibnu'Abbas dk,,

1961)Iafazh ini milik an-Nasa-i.
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"sesungguhnya Abu Bakar 4B mencium Nabi H- setelah

wafatnya."ll

Diriwayatkan dari beliau qS4-, pula: "Bahwasanya Nabi H,
mendatangi 'lJtsman bin Mazh'un yang telah wafat. Kemudian
beliau membuka wajahnya lalu menghampirinya, menciumnya
dan menangis. Aku melihat air mata beliau.membasahi kedua pipi

l l,lnv2-' 
,"r" katakan: Jika ia seorang wanita, maka disyaratkan mayit-

nya adalah seorang wanita, suami atau mahramnya.

2. Diperbolehkan Menangis Selama Tangisan Itu Tidak Disertai
dengan Teriakan, Kemarahan atas Takdir Allah dan Pukulan

iuga yang Sejenisnya.

Diriwayatkan dalam hadits Anas €F, tentang kisah wafatnya
Ibrahim, putera Nabi H, di dalam hadits itu diungkapkan:

..?,, a! ta... t',t'-'. ' ,.or dlr1.*o )., 't t. '.,- {1u.I;i ; &': & r+'j! ffi .lt J-yt i-'G\'-

J-', \+ "d;ti 
^*"t \;; eGi: dt r-; ,&

#. J"r U ;';i * J j\jt iurs M, ;ut

.t u '

1 '7', 6L -"f t'\; :iu' s;r 'J-', \:-'Cr'

\j!'H'aa,:, tT';rr 11 : M,'trn c';L \#i
'. !. ,o . i , ,.., ,' .. r-,. . ,;,' ,,t. ,. o, ,. 1',, ', '-,.ii);-l a=+l,cl t- gUl* UI:,Q; .f l- L U Jp

"... Kemudian Rasulullah H- -."gr-Uil Ibrahim, -.nr..trp
dan menciumnya, selanjutnya kami datang setelah itu, sementara

Ibrahim telah menyerahkan dtrrnya (meninggal), maka kedua

mata Rasulullah H, berlinang. 'Abdurrahman bin'Auf dF
berkata kepadanya, 'Dan engkau pun (seperti) ini wahai Rasu-

'r HR. Al-Bukhari (no.4457), an-Nasa-i 0V/11) dan Ahmad (VIl55)
1r HR. Abu Dawud (no.31'47), at-Tirmidzi (no. 994), dan Ibnu Majah (no. 1456)

dengan sanad yang shahih.
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lullah!'Lalu beliau M,berkaa. ''Wahai Ibnu'Auf, reresan air
mata ini adalah kasih sayang,'kemudian beliau (melanjutkan-
nya) dengan kata-kata lain.'RasuluLlah M berkata, 'sesungguh-
nya mata berlinang dan hati bersedih, dan kami sama sekali
tidak akan mengatakan sesuatu kecuali yang diridhai oleh Rabb
kami, dan sesungguhnya kami sangat sedih berpisah denganmu
wahai Ibrahim."'15

Ketika Sa'ad bin 'Ubadah sakit, Nabi # menangis. Ketika
orang-orang melihat tangisan beliau, mereka pun ikut menangis.
Maka beliau berkata:

J'|'. \'1 ,o;jr ei '-k- Y ]ur iI tJr:U Yf

,Ut?r tr9. ?tt1"Ft .jljr
.^)L il;i ,A t'J:-"-;ir oy,/ // / /

"Tidakkah kalian mendengar? Sesungguhnya Allah tidak akan
menyihsa karena linangan air mara, tidak juga karena kesedihan
hati, akan tetapi Dia menyiksa karena ini -beliau memberikan
isyarat kepada lisannya- atau dirahmati karenanya fika keluarga
berkata yang baik), dan sesungguhnya seorang mayit akan di-
siksa karena tangisan keluarganya."16

Dua hal penting:

1. Sekedar menangisi mayit adalah sesuaru yang diperbolehkan,
sedangkan yang diarang adalah mengatakan sesuatu yang me-
ngandung arti kebencian terhadap ketenruan Allah dengan lisan
dan niabah (meratapi) yang diharamkan. Juga boleh hukum-
nya merasa sedih ketika mayit sedang sakaratul maut seperti
yang dilakukan oleh Fathimah t)3SE ketika Nabi ffi sedang
sakaratul maut, ia berkata, "Kesedihan menimpa ayahku!" lalu
beliau berkata, "Ayahmu tidak akan mendapatkan kesedihan
setelah hari ini."1z Maka diketahui bahwa sikap yang demikian

's Fn. Al-Bukhari (no. 1303).
16 HR. Al-Bukhari (no. 13Oa) dan Muslim (no.92a).

'/ FIR. Al-Bukhari (no.4462) dan Ibnu Majah (no. 1630).
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tidak termasuk niyahab karena Nabi M ridak mengingkari
sikap tersebut.tt

2. Apakah seorang mayit disiksa karena tangisan dan ratapan ke-

luarganya?

Para ulama dari kalangan Sahabat dan yang sesudahnya berbeda

pendapat dalam masalah ini. 'Umar bin al-Khaththab dan puteranya,
'Abdullah c'!F,, demikian pula yang lainnya berpendapat bahwa
seorang mayit tidak disiksa dengan tangisan keluarganya.

Adapun 'Aisyah €.'-, rngttelisihi pendapat tersebut. Beliau
'&' berkata, "sesungguhnya Rasulullah M melewati mayit wanita
Yahudi yang ditangisi oleh keluarganya, lalu beliau bersabda:

26

. Lnr--l €-AGn,*'tf'\ ,*t
"sesungguhnya mereka menangisinya dan sesungguhnya ia

sedang disiksa di dalam kuburnya."tt

Adapun jumhur ulama berpendapat bahwa yang disiksa karena

tangisan keluarga kepadanya adalah seseorang yang di masa hidupnya
berwasiat agar ditangisi atau diratapi setelah kematiannya lalu wa-

siatnya dilaksanakan. Sedangkan seseorang y^ngdiratapi oleh ke-

luarganya, tetapi ia tidak mewasiatkan hal itu maka ia tidak disiksa.

Ada juga yang mengatakan bahwa ia disiksa karena kelalaiannya
dengan tidak mengajarkan mereka ilmu yang menyebabkan mereka

melakukan perbuatan tersebut, maka ia bertanggung jawab atas

keluarganya.20

ts Fat-bul Baai (m/756).
1e HR. Al-Bukhari (no. 1289), dan Muslim (no.932).
20 

Jaami' Abkaamin Nisaa' (/462) secara ringkas, dan
'Abidin (/633), dan al-Mughni NnI/284).

lihat pula kitab lbnu
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HAL.HAL YANG DI\TAJIBKAN
BAGI KERABAT MAYIT -TERUTAMA \TANITA.

KETIKA BERITA KEMATIAN DATANG
KEPADANYA

Bersabar dan menerima segala keputusan Allah lk .

Allah llls berfirman:

,e&P'Y
I az 4t

- ltz '^',1 r -'? e.>d 1q ( It cil-l ..-o
L_./. J .J Vt/-s)';:'rtG,Ft./

n-
l5l d.r;dl 3*'ei rt
aiii@o;,i, )fu&(l

p,|$is

\i$iG
t 6'-

"*oYtjv- .1
f#t'?l

t,
;Jl ,-.(j. )

ir jr :'Jt,e ;'r*

i r':: Ji j 4ii :r'* t "et ; L, -;; -€*

(e>
"Dan sungguh ahan Kami berihan cobaan kEadamu, dengan
sedihit hetakutan, kelaparan, kekurangan harta, jian dan buah-
buahan. Dan berikanlab beria gembira kepada orang-orangyang
sabar, (yaxu) ordng-orang y ang apabila ditimp a mus ibab, merek a
mengucapkan,' InnAa lillaahi zoa innaa ilaihi raaj i'uun.' Mereka
itulab yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat
dari Rabb mereka, dan mereka itulah ordng-orangyang menda-
pat petunjuA." (QS. Al-Baqarah: t55-1.57)

Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhnya kesabaran yang
terpuji adalah ketika mendapatkan musibah secara tiba-tiba. Berbeda
dengan kesabaran yang dilakukan setelahnya karena musibah yang
terjadi setelah berlalunya hari akan terlupakan secara perlahan.tt

Diriwayatkan dari Anas {5 , ia berkata:

cq ra(1 ,# titt,
21 Dinukil dari kitab Fat-bul Baari [I/1,49) dari perkataan al-Kbatbtbabi.
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'*u uf {: ,ei*"^, "=:;'f UY'q j!4.iUt,
6,'r,o' o 

-'' '

|;n,U;,b4CWU,/u M4,'4,Q
Jr\i i'ilty'pt*t,i,ll- ,*?i "j ,ut;"

"Nabi ffi melewati seorang wanita yang sedang menangis di
sisi kuburan, lalu beliau berkata kepadanya, 'Bertakwalah ke-

pada Allah dan bersabarlah!' Lalu wanita tersebut berkata,
'Pergilah engkau dariku! Karena engkau tidak tertimpa musibah

seperti yang aku rasakan,' wanita itu tidak mengenal beliau,
lalu diceritakan kepadanya bahwa ia adalah Nabi H. Kemudian
wanita itu datang menemui Nabi ffi dan ia tidak mendapatkan

para penjala pintu, kemudian wanita itu berkata, 'Aku tidak
mengenalmu,' maka Rasulullah berkata,'sesungguhnya kesa-

baran itu pada saat benturanyangpertama."'22

Diriwayatkan dari lJmmu Salamah \$-' , ia berkata, "Aku
mendengar Rasulull^h Hlz bersabda, 'Tidaklah seorang muslim
tertimpa sebuah musibah, lalu ia mengatakan sesuatu yang Allah
perintahkan, (yaitu):

o .ro (. z t .o, ?;tt;ti # € €f,

'sesungguhnya kami adalah hanya milik Allah dan sesungguh-

nya kami akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, berilah ganiarart

atas musibah yang menimpaku dan berikanlah ganti dengan

sesuatu yang lebih baik darinya!'

Melainkan Allah akan menggantikannya dengan sesuatu yang

lebih baik darinya."'23

22 HR. Al-Bukhari (no. 1283) dan Muslim (no'926).

" HR. Muslim (no. 91S) dan Abu Dawud (no. 3115).
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HAL.HAL YANG HARAM DILAKUKAN
BAGI PARA \TANITA DARI KALANGAN
KERABAT MAYIT DAN YANG LAINNYA

1. An-Niyahab (Meratapi) Mayit

Perbuatan ini diharamkan karena dapat membangkitkan ke-
sedihan dan menghilangkan kesabaran, juga bertentangan dengan
sikap berserah diri terhadap takdir Allah dan tunduk atas keputusan-
Nya $H .2'

Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari gF , bahwasanya
Nabi H bersabda:

,1. Ht'*i:Z
\A"iryy,'

at i .o I4t€ul

"Empat hal dari kebiasaan Jahiliyyah yang masih dilakukan
umatku, mereka tidak meninggalkannya: berbangga-bangga
dengan keturunan, mengingkari keturunan, meminta hujan
dengan ramalan bintang, dan meratapi mayit."

Beliau M, j"g^ bersabda:

/o / t.'L. o /
(-y tt; W-r

// o.q.F U
l/

"'S7anita yang meratapi mayit, jika tidak berraubat kepada Allah
sebelum meninggal, maka ia akan dibangkfukan pada hari Kiamat
dengan mengenakan gamis daite. ("rp"l), dan baju dari kudis."25

Diriwayatkan dari lJmmu 'Athiyyah #p., ia berkata:

24 Syarh Muslim karya an-Nawawi (IVSfS).
2s HR. Muslim (no. 934), Ahmad N/432), al-Hakim (I/383), dan al-Baihaqi

uv/63).

o/ o

-l 'r
6

o

Y it^t-1Jt

./ri'!i € i'uti ,--13!i

o?tt

J:t"J "f ,!tQ$ u$l
t o . . ,. , I o

?iJotPd/a

t.
ar=itijl
o'

J6.y
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"Nabi ffi mengikar janlikepada kami agar tidak meratapi mayit,

maka tidak ada yang menePati janji tersebut di antara kami
kecuali lima orang wanita... ."2'

2.3. Memukul-mukul Pipi dan Merobek'Robek Pakaian

Nabi E bersabda:

Ls'-f+ Gt') ,oat'"ns 6|ilr C V &';
<'' .?.y-'

"Bukan termasuk golongan kami orang yang memukul-mukul
pipi, merobek-robek pakaian dan menyeru dengan seruan Ja-

hiliyyah ftetika di-timpa musibah)."2Z

Y*g dimaksud dengan menyobek pakaian adalah wanita yang

menyobek pakaiannya dari belahan dada. Sedangkan seruan oran-g

Jahiliyyah "d"l"h -Lt"t"p dan menyebut-nyebut tentang mayit,"
juga memanggil dengan kata-kat a utail (celaka).

4.5. Mencukur Rambut, Menguraikannya dan Mengacak-acak-
nya

Diriwayatkan dari Abu Burdah bin Abi Musa €5 , beliau ber-

kata, "Abu Musa pernah sakit keras lalu pingsan sedangkan kepalanya

berada di pangkuan seorang wanita dari keluargary^. Maka wanita

26 HR. Al-Bukhari (no. 1306) dan Muslim (no. 936).
27 HR. Al-Bukhari (no. 1294) d^nMuslim (no. 103).
2t Maknanya adalah panggilan yang biasa dilakukan oleh kaum wanira, sepeni

wahai pemb.t"ttiitVih"i yangiampan! Dan segala ucaPan yang masyhur,
diriwayatkan dalam Shabiih al'Bubhari (no. 4268):

"'Abdullah bin Rawahah pingsan, lalu saudarinya, 'Amrah, menangis (dengan

berkata), ,Wahai kesatria! tXLhai ini dan itu!' Ia terus menyebut-nyeburnya,
k"tika sadar, ia berkata, 'Engkau tidaklah engkau mengatakan sesuatu kecuali

dikatakan kepadaku, 'Apakah engkau sepeni itu (mengingkari perbuatannya)?"

Maka ketika ('Abdullah) meninggal saudarinya tidak menangisinya-"
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itu berteriak dan ia sama sekali tidak bisa mencegahnya sepatah
kata pun. Setelah siuman ia berkata, 'sesungguhnya aku berlepas
diri dari orang yang Rasulullah ff berlepas diri darinya. Sesungguh-
nya Rasulullah ffi berlepas diri dari wanita yang berteriak-teriak,
wanita yang mencukur rambutnya dan wanita yang suka menyobek
pakaian ketika tertimpa musibah."2e

Ash-sbaaliqab maknanya adalah seorang wanita yang mengeras-
kan suaranya (berteriak) ketika tertimpa musibah. Al.haaliqah mak-
nanya adalah wanita yang mencukur rambutnya ketika rertimpa
musibah. Dan asy-syaaqqah mal<nanya adalah wanita yang menyobek
pakaiannya ketika ditimpa musibah.

Diriwayatkan dari seorang wanita yang pernah ikut bai'at ia
berkata, "Di antara isi bai'at (sumpah setia) yang diikat oleh Rasu-
lullah ffi atas kami dalam kebaikan yang tidak boleh kami langgar
adalah: tidak diperbolehkan memukul wajah, tidak memanggil
dengan kejelekan, tidak merobek-robek baju, dan tidak mengacak-
acak rambut."3o

Nory*ry syi'r maknanya addah mererai-rerai rambut dan meng-
acak-acaknya ketika tertimpa musibah. Perbuatan ini dan yang
sebelumnya addah sesuatu yang diharamkan, maka hendaklah sedap
muslimah selalu menjauhinya.

KE\TAJIBAN MEMANDIKAN MAYIT
\flajib hukumnya memandikan mayit bagi orang yang hadir

dari kerabat mayit. Hal ini berdasarkan sabda Nabi ffi kepada
IJmmu'Athiyyah dan para wanita yang memandikan puteri beliau,
Zinab:

-t*t r_i),\,

"Mandikanlah ia sebanyak tiga atau lima kali!"3l

2e HR. Al-Bukhari secara mu'allaq (no. t296) dan Muslim (no. 104).
r0 HR. Abu Dawud (no. 3131) dengan sanad yang mendekai basan.
31 HR. Al-Bukhari (no. 1254) danMuslim (no. 939).
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Kemudian mereka mengkafaninya, menshalatkannya dan me-
nguburkannya.

Hendaklah mayit wanita dimandikan oleh kaum wanita, tetapi
seorang suami dikecualikan dalam hal ini, sebagaimana akan dijelas-
kan.

Tata Cara Memandikan Mayit yang Dilakukan oleh Seorang
tVanita dan Menutup Aib Mayit Bagaimanapun Keadaannya

Hadits paling kuat yang menjelaskan tentang memandikan
mayit adalah hadits lJmmu'Athiyyah, kepadanyalah para ulama
berpedoman. Berikut ini hadits tersebut.

Diriwayatkan dari lJmmu'Athiyyah QU-', ia berkata:

'?,o '," t,'o. oz jo zzJl+l :Jtoi curl ._l^-ii ;d:
,//ooo69 I o. 6t t t.

ii r."'"-a ji u>ti q)efrqL,*j,y,;,rU6.
'"it; ,ty ,(r;s tt\i €"ct *r, :1, :r*

' / '' " "'; ,41 AtG ;$i a7 w ,uisvW;,';t Jtii ol
'""

"Rasulullah ffi masuk menemui kami sementara O"rrr r.O":j
memandikan puterinya. Kemudian beliau berkata,'Mulailah
dengan bagian tubuh bagian kanan dan anggota wudhu', lalu
basuhlah sebanyak tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali dengan
air dan daun bidara, dan pada kali terakhirnya gunakanlah
kapur. Jika kalian telah selesai kabarkanlah aku!' Ketika kami
telah selesai, kami memberitahukannya. Kemudian beliau mem-
berikan kainnya kepada kami seraya berkata, 'Pakaikanlah kain
sarung ini kepada iy al"'32

Di dalam sebagian riwayat diungkapkan, ia berkata:

a:>U l^t*^b:J

" Mrkn".rya adalah bungkuslah ia dengan kain sarung ini.
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"Dan kami membungkusnya dengan tiga lipatan."33

Dari hadits di atas dan yang lainnya bisa kita ambil beberapa
faedah penting:ra

1. Sesungguhnya kaum wanita memandikan kaum wanita, kecuali
di dalam beberapa pengecuali an yang akan dijelaskan.

2. Hendaklah ada dua hal yang harus dimiliki bagi seseorang yang
akan memandikan mayit:

a. Keshalihan. Karena, orang yang shalih mengetahui aturan
yang telah ditetapkan oleh Allah, dan syari'at yang telah digariskan-
Nya sehinggaia benar-benar merahasiakan keadaan si mayit. Hal
ini berdasarkan sabda Nabi ffi:

.r, \, lzzz ,t ,o I zzz o //

l-* oltt oP l-t)'"e -,*' .f J

"Barangsiapayangmenutupi aib seorang muslim, maka Allah
akan me-nutupi aibnya pada hari Kiamat.'3s

Sehingga, ia tidak akan berani mencelanya atau dengan hal lain.
Dalam hal ini Rasulullah ffi bersabda:

.t;1i 6 Jtf;.ai"i"#Y Ary,\i r-l; ,t

Janganlah kalian mencela orang-orang yangtelah meninggal
karena mereka telah sampai kepada ftasil) yang mereka laku-
kan.'3'

Hendaklah mereka menutupi rahasia si mayit dengan tidak
membicarakan kejelek^nny^ kepada orang lain karena Rasulullah
ff bersabda tentang ghibab:

"_r;3 JF 6 .Jtt iJtss,;'fJ t^i
., , agtrl

l3

34

l5

l6

HR. Al-Bukhari (no. 1253), Muslim (no. 939), dan selain keduanya.

Dikutip dari khab Jaami' Abkaamin Nisaa' (I/ 485) dan setelahnya dengan
ringkasan.

HR. Al-Bukhari (no. 2442) danMuslim (no.2580).

HR. Al-Bukhari (no. 1393).

o

.L,Ql

o

dlA-9 tfi
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"(Ghibah) adalah engkau membicarakan saudaramu dengan
sesuatu yangia benci," beliau juga bersabda, "Jika ia sesuai
dengan apa yang engkau katakan, maka engkau telah menggun-
jingnya, dan jika 

^pay^ngengkau 
katakan tidak sesuai dengan

kenyataan dirinya, maka engkau telah membuat suatu kedus-
taan padanya."t'

Beliau H9, juga bersabda:

lz// or/ .,/.
J4t (4flt r:\e

F tf J (a:*.Jl O fLS d"J:Jl U 4J,)l oL.5 U/
, ti . " I o. tt. i:
-..o +J 5-fl q+ 4.>\-e/ / 

yq'i;
"Barangsiapa memandikan mayit, lalu ia merahasiakan (segala

aibnya) maka ia akan diarnpuni sebanyak empat puluh kali,
dan barangsiapa mengkafani mayit maka Allah akan memakai-
kannya pakaian dari sutera halus dan sutera tebal dari Surga,
dan barangsiapa menggali sebuah kuburan untuk seorang mayit,
lalu menguburkannya maka ia akan diganjar seperti upah ke-
diaman yang digunakannya sampai hari Kiamat."38

b. Memiliki pengalaman dalam memandikan mayit. Karena,
wanita yang mengetahui tata cara memandikan mayit akan dapat
melaksanakan Sunnah Rasulullah M, padanya sehingga ia memper-
lakukan si mayit dengan baik dan memandikannya dengan baik
pula. Karena ituiah, Rasulullah ffi mengutus lJmmu'Athiyyah
agar memandikan puterinya. Ibnu'Abdil Barr 'io6 menegaskan
bahwa tJmmu 'Athiyyah berprofesi sebagai orang yang suka me-
mandikan mayit wanita.

17 HR. Muslim (no.2539).
r8 HR. Al-Hakim (/35+362) dan al-Baihaqi FI/395) dengan sanad yang hasan

sebagaimana dika-takan oleh guru kami.
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3. Hendaklah pakaian si mayit dilepaskan, lalu diletakkan penutup
pada. aurrtnya.

Diriwayatkan dari'Aisyah @r tentang kisah wafatnya Nabi
ffi, i^ berkata, "Ketika mereka hendak memandikan Nabi M, me-
reka berkata, 'Demi Allah! Kami tidak tahu, apakah kami harus
menanggalkan pakaian Rasulullah ffi sebagaimana kami menanggal-
kan pakaian orang yang meninggal di kalangan kami ataukah kami
memandik annya dengan dikenakan pakaian."3e

Hadits ini menunjukkan bahwa mereka (para Sahabar) menang-
galkan pakaian mayit. Akan tetapi hendaklah kaum wanita yang
memandikutnya menutup auratnya. Hal ini berdasarkan keumuman
sabda Rasulullah ffi:

:f";, ir'r,)t ir;t pr-t,
'Dan hendaklah seorang rvanita tidak melihat aurat wanita
lainnya.'oo

4. Melepaskan ikatan rambutnya (ika ia memakainya).

Hal ini berdasarkan perkataan lJmmu'Athiyyah dalam riwayat
al-Bukhari (no. 1260), "Rambut puteri Rasulullah ffi, merekajadikan
tiga ikatan. Mereka menguraikannyalalu membasuhnya dan meng-
ikatnya menjadi tiga ikatan."

5. Orang yang memandikan harus selalu melakukannya dengan
penuh kelembutan.

Karena, kehormatan seorang mayit sama dengan kehormatan
orang yang masih hidup. Rasulullah ff bersabda:

"dt*t;k iit,Elk
'Mematahkan tulang mayit sama saja dengan mematahkan
rulang orang yang masih hidup."al

te HR. Abu Dawud (no. 3141), Ahmad (VT/267), al-Hakim (Ifi/59), dan al-
Baihaqi W387) dengan sanad yang hasan.

1o HR. Muslim (no.338).
nr I{R. Ahmad (VIl58), Abu Dawud (no.3207), dan Ibnu Majah (no. 1616).

Hadits ini shahih sebagaimana diungkapkan oleh guru kami.
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6. Pada basuhan-basuhan pertama hendaklah diawali dengan me-

letakkan daun bidara atau sabun di dalam air. Hal ini berdasar-

kan sabda Nabi H:

)Yj:aW'.
"Basuhlah ia dengan menggunakan air dan daun bidara... ."

Hendaklah mereka memulai dari anggota badan bagian kanan
dan anggota wudhu' setelah membaca basmalab. Termasuk
juga mengkumurkan mulut mayit. Jika dikhawatirkan masuk-
nya air ke dalam tenggorokan sehingga menyakitkannya atau

keluarnya air dari kain kafannya. Maka sebaiknya ia mengusap
gigi-giginya dan hidungnya dengan sehelai kain yang dibasahi
hingga ia membersihkannya.o2

Membasuh kepala dengan air dan daun bidara (sabun) sehingga

sampai ke akar rambut dan menyisir rambut dengan lembut.o'

Membasuh tubuhnya bagian kanan, dimulai sisi leher bagian
kanan dengan mengucurkan air sampai kaki kanannya.

Membasuh bagian kiri seperti membasuh bagian kanan.

Memiringkan badan mayit, lalu membasuh kepala bagian be-

lakang, punggung dan pantatnya.

Menyisir rambut dan mengikatnya dengan tiga ikatan; setiap

sisi dari dua sisi rambut ada satu ikatan ditambah dengan ikatan
di bagian ubun-ubun mayit, lalu rambutnya diuraikan ke bela-

kang. Dijelaskan di dalam riwayat al-Bukhari (no.1263) dari
hadits lJmmu'Athiyyah:

,iAt uQAb or; a:X \^:ri u"j23

"Lalu kami mengikat rambut ny^ dJngurtiga ikatan, dan meng-

uraikannya ke belakang."

Al-Mughni karya Ibnu Qudamah (IIl458).

Al-Umtn karya asy-Syafr'i [/2a9).

7.

8.

9.

10.

11.

12.
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13.

t4.

15.

Ditambahkan kapur barus (atau minyak wangi) pada basuhan
yang terakhir, kecuali jika mayit tersebut sebelumnya sedang
melakukan ihram, maka ia tidak boleh tersenruh minyak wangi
sebagaimana akan dijelaskan di dalam Bab Haji.

Jumlah basuhan: paling sedikit adalah satu kali membasuh.
Adapun batasan maksimal adalah sampai mayit tersebut bersih,
dan dianjurkan dengan bilangan ganjil.

Hendaklah wanita yang memandikan tidak menyentuh kema-
luan si maylt secara langsung (t*p" alas) kecuali dalam keadaan
darurat, bahkan hendaknya ia memakaikan kain di tangannya,
yang dengannyaia membasuh mayit sehingga ia tidak menyen-
tuh aurat mayit secara langsung. Karena hanya melihat saja
diharamkan, apalagi menyentuh ny a.*

16. Pada dasarnya tidak dibenarkan mengambil kuku mayir atau
rambutnya, akan tetapi jlkaiamelihat sesuatu yang tidak baik
padanya (berlebihan), maka tidak masdah untuk memorongnya.
Sebab, memotong kuku adalah fithrah ketika ia hidup, maka
tidak ap^-apa melakukannya karena hal itu benujuan untuk
membersihkan kotoran, inilah pendapat Imam asy-Syafi'i.

Pendapat ini berdasarkan hadits Abu Hurairah gF tentang
kisah kematian Khubaib €5 , di dalam hadits tersebut diungkap-
kant

. lz o i a, z 1 o t. o at .,tl;*^>l e lr^-,1 a,s-Uc .-rt
to,.,11., I .o . t t

.4ijLeLi \p Jr-i*r- €-f
"Khubaib menetap sesaat bersama mereka sebagai tawanan
sehingga mereka bersepakat untuk membunuhnya, lalu ia me-
minjam gunting cukur dari sebagian puteri al-Harits untuk
mencukur bulu kemaluannya, kemudian ia meminjamkan-
nya."ot

on Al-Umm I/249) dan al.Mughni Q,/457).
45 HR. Al-Bukhari (no. 3989), Abu Dawud (no.2660), dan Ahmad (I/294).

e-b

e.?:at '>6.

o /,//o ,. Jtg-

.'r. rtt:-rL9 413
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Di dalam hadits ini seakan-akan ia mencukur bulu kemaluan-

nya sebagai persiapan sebelum kematian.

Diriwayatkan oleh Abu Qilabah bahwasanya Sa'ad meman-

dikan mayit, lalu ia minta diambilkan pisau cukur kemudian men-

cukur mayit tersebut.a6

Sebagian ulama mengatakan bahwa jika sebagian kuku dan

bulu si mayit diambil atau terjatuh, maka hendaklah semua itu di-
kumpulkan dan dikubur.

12. Sebagian ulama berpendapat:" Setelah mayit dimandikan,
hendaklah kedua tangan dan kakinya dikembalikan kepada

posisi semula, kedua tangan dirapatkan pada kedua sisi badan,

kedua telapak kaki diratakan, kedua mata kaki yang satu sama

lainnya dilekatkan, dan dua paha disatukan, kemudian dikering-
kan dengan pakaian, mereka juga berpendapat ketika dimandi-
kan hendaklah perut si mayit diusap (diurut) sehingga semua

kotoran yangada di dalamnya keluar.

Catatan Penting: Vanita yang Paling Berhak Memandikan
Mayit

Dianjurkan ag r or^ngyang lebih utama dari kerabat si mayit
untuk memandik^nnya. Hal itu jikaiamemang orang yang shalih
dan beqpengalaman. Karena yang memandikan Rasulullah M adalah

'AU gF dan para kerabatnya.o8

Sungguh pun demikian, boleh hukumnya selain kerabat me-

mandikan si mayit, tenrtama jika mereka adalah orang yang mengerti

tat^ car^ memandi-kan mayit. Demikianlah yang dilakukan oleh
Rasulullah ffi ketika beliau tidak memerintahkan karib kerabarny^
untuk memandikan puterinya, bahkan beliau memerintahkan
IJmmu'Athiyyah dan yang lain untuk memandikannya, sebagai

mana telah dijelaskan.

46 HR. Ibnu Abi Syaibah FI/241) dengan sanad yang perawinya adalah tsiqat.

'7 Al-(Jmm karya asy-Sy^fl'i U:/249) dan al'Majmuu' ( /168).
48 HR. Ibnu Majah (no. 1,467), al-Hakim [/362), dan al-Baihaqi (IIII388).

Bab Jenazah



_--_

Suami Boleh Memandik an Jenazah Isterinyaae

Hal ini berdasarkan hadits 'Aisyah @' , ia berkata, "Pada
suatu hari Rasulullah H kembali dari Baqi' setelah mengantarkan
jenazah,lalu beliau menemuiku sementara aku sedang sakit kepala,
aku berkata, "Kepalaku sakir," kemudian beliau bersabda:

a*i #,fi; r^*i ,*i"j )? v

#ti,*t'.&'j
"Tidak akan ada sesuaru yang jelek jika engkau meninggal se-
belumku karena aku akan memandikanmu, mengkafanimu,
menshalatkanmu dan menguburmu."5o

Bolehkah S eoran g Ayah Memandik an ! enazah puterinya?s 1

Telal dijelaskan terdahulu bahwa lJmmu 'Athiyyahl ah yang
memandikan puteri Rasulullah ffi. Akantetapi, jika tidak ada wanita
atau mereka sedikit pengalamannya, maka tidak ada larangan jika
seorang ayah memandikan puterinya. Hal ini seperri diriwayatkan
dari sebagian Salaf, dan inilah pendapat Imam asy-Syafi'i dan Malik
^ilt 

t--6-a-J.

Diriwayatkan dari Abu Hasyim, bahwasanya Abu eilabah
memandikan puterinya."t'

Yang nampak berdasarkan dalil-dalil yang ada bahwa hal ini
dibenarkan jika puterinya tersebut masih kecil.

Seoran g Isteri Boleh Memandik an J enazah S uaminya

Hal ini berdasarkan hadits 'Aisyah t1!E;-, , iaberkata:

'1o ) ,
d-r s

I ozo.a,:rlJ:*,l t. t ,' /6

C-l^l*,1

n' Al-umm F/242), al-Muballaa N / r74), al-Majmuu' N / r32), dan Nailul Autbar
[v/27).

5o HR..A-hmad (l/228),Ibnu Majah (no. 1a65) dan ad-Darimi (V/132) hadits
ini shabib li gbaiihi

51 
Jaami'Abhaamin Nuaa' (/475).

52 Musbannaf lbni Abi Syaibab W2SL) dengan sanad yang shahih.

o/ o

€rl ,-t[*cM, it -)
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lJ . z
.0 t\d,

"Jika aku tahu kejadiannya akan seperti ini, niscaya tidak a&
yang memandikan Nabi € kecuali isteri-isterirlya."tt

Al-Baihaqi 'unSZ berkata, "Lalu aku bersedih hati mengingat
hal itu, dan aku tidak bersedih hati kecuali karena sesuatu yang
diperbolehkan."

Sebagaimana telah dishahihkan dalam sebuah riwayat bahwa

isteri-isteii Abu Bakar memandikannya atas wasiat beliau.to

Kaum\U/anita Boleh Memandik an Jenazah Anak l-aki-I-aki yang
Masih Kecilss

Ibnul Mundzir 'ffi berkata, "Para ulama bersepakat bahwa
kaum wanita boleh memandikan anak laki-laki yang masih kecil-"

Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa beliau membolehkan se-

orang wanita memandikan mayit anak lakilaki ketika ia telah disapih

atau lebih besar sedikit.s6

Saya katakan: Hal ini diperbolehkan jika sang anak belum
sampai kepada umur yang memberikan daya tarik. Adapun jika
tidak demikian, maka hal itu tidak dibenarkan. Inilah pendapat
an-Nawawi dalam al-Majmuu'.

Ketika Seorang'$(/'anita Meninggal di Kalangan Pria, atau Se'

orang Pria Meninggal di Antara Kumpulan'$(/anita

Pendapat yang kuat di antara dua pendapat ulama bahwa ia
ditayammumkan dan tidak dimandikan. Pendapat ini diperkuat
dengan hadits Sinan bin Ghurfah -ia termasuk Sahabat- dari Nabi
ffi tentrngseorang wanita yang meninggal di kalangan pria tanPa

mahram, beliau H, bersabda:

',F'), u-g J ,:j3 \i fo
53 HR. Abu Dawud (no. 3141) dan al-Baihaqi (IIy398) dengan sanad yang hasan.
51 Lihat atsar ini di dalam kftrb Jaami'Abhaamin Nisdl' [/466,467)-
ss Al-Ma1mu N/t49) dan Ibnu Qudamah [V455).s' Musbannaf lbni Abi Syaibah W25l) dengan sanad yang shahih.

4
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'Ditayammumkan dan tidak dimandikan, demikian pula se-

orang pria."57

Ada juga yang mengatakan bahwa ia dimandikan dengan me-
ngenakan pakaian.

Seseorang yang sedang Haidh atau Junub Diperbolehkan Me-
mandikan Mayit

Keduanya boleh melakukannya dan tidak dimakruhkan karena
tidak adanya dalil yang melarangnya.tt

Jika Seorang r$/anita yang sedang Haidh atau Junub Meninggal,
maka Ia Dimandikan hanya Satu Kali

Karena, jika ia meninggal maka ia keluar dari segala beban
hukum, tidak ada yang tersisa atas dirinya sebuah ibadah yang wajib,
dan memandikan mayit hanyalah masalah ta'abudi yang dilakukan
agar seseorang keluar dari dunia dengan keadaan yang bersih dan
bersinar (keadaan terbaik). Hal itu bisa dilakukan hanya dengan
satu kali saja, sebab satu kali mandi sudah cukup mewakili dua sebab
yang mewajibkan seseorang untuk mandi, seperti ketika seseorang
diwajibkan untuk mandi karena haidh dan janabah.t'

Apakah Ada Kewaiiban Mandi setelah Memandikan Jenazah?

Terdapat beberapa hadits marfu'yang menyatakan bahwa
seorang yang memandikan mayit diperintahkan untuk mandi. Akan
tetapi, semua hadits tersebuh dha'if. Di antaranya adalah hadits
Abu Hurairah gF bahwasanya Nabi ff bersabda:

.U:;1t'^E J;) ,'J*1tri,:='ir 
"W ;

*Barangsiapa memandikan mayit *"0" h.rrd"kl"h ia mandi,
dan b aran gsiapa memb aw any a hendaklah ia berwudhu'. "60

s7 Diungkapkan oleh al-Baihaqi (III/398).
58 Yang semisalnya dalam al-Majmuu'N/187).
5e Al-Mugbnikarya Ibnu Qudamah [I/a$) dengan sedikit perubahan.
60 HR. Abu Dawud (no. 3161), Ahmad U/433),dan yang lainnya dan semua

jalannya memiliki 'illat (cacat).
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Hadits ini dha'if. Bagaimanapun adanya, kebanyakan ulama
tidak berpendapat wajibnya mandi karena memandikan mayit,
tetapi hanya sebatas dianjurkan. Dan anjuran untuk mandi karena
memandikan mayit adalah masalah yang sudah tetap dari sekelompok
Sahabat.tt

KETIKA SEORANG \TANITA MENINGGAL
SEMENTARA DI DALAM PERUTNYA

ADAJANIN YANG MASIH HIDUP

Jika janin masih diharapkan hidup maka perut si mayit dibelah,
dan jika tidak diharapkan hidup maka tidak dibelah, dan inilah
pendapat kebanyakan par^ ulama.t'

Jika seorang mayit telah dikubur tetapi belum dimandikan,
maka makamnya boleh digali kembali untuk dimandikan terlebih
dahulu selama si mayit belum berubah. Inilah pendapat kebanyakan
para ulama.

Saya katakan: di antara dalil yang menunjukkan bolehnya
kuburan mayit digali kembali karena tujuan yang benar adalah
hadits Jabir gg , ia berkata, "Rasulullah H, mendatangi 'Abdullah
bin Ubay setelah ia dimasukkan ke dalam kuburan, lalu beliau
memerintahkan agar ia dikeluarkan. Selanjutnya beliau meletakkan
di atas kedua lutut beliau, lalu meludahinya dan memakaikan baju
gamis beliau."t3

APAKAH JANIN YANG MATI
KARENA KEGUGURAN DIMANDIKAN?

Jika seorang wanita keguguran seorang anak dengan umur
lebih dari empat bulan, maka harus dimandikan dan dishalatkan.

Lihat kitab al-Ghuslu ual Kafnu (hal. 120-125) karya guru kami Mushthafa
al-'Adawi.
Al-Fataauaa al-Hindiyab [/t54, Ghaayatul Munuhaa X/254), dan Bulgbatus
Saalih (I/232).

HR. Al-Bukhari (no. 1350) dan Muslim (no.2773).
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*fug!.1' jika ia belum mencapai empar bulan, maka ia tidak perlu

iimallikan juga dishalatkan, tetapi hanyadibungkus dengan kain
lalu dikubur. Hal itu karena ditiupkannya ruh terjadi p,ia janin
yang berumur empar bulan. Adapun sebelumnya belumierbentuk
satu.jiwa sehingga tidak dimandikan bagaikan benda mati dan da-
rah.u

ORANG YANG MATI SYAHID
TIDAK HARUS DIMANDIKAN

Hal ini berdasarkan hadits Jabir gF tentan g p^ra sahabat
yang gugur pada perang Uhud, beliau # memerintahkan untuk
mengubur mereka bers.ama darah (y^ngberlumuran) tanpa diman-
dikan dan dishalatkan.ut

Ini berlaku_bagi seseorangy^ngmati syahid pada sebuah pepe-
rangan saja. Adapun seseorang yang mati syahid karena hal-lain,
seperti karena sakit perut, terrusuk, tenggelam dan tertimbun, maka
mereka.tetap dimandikan dan dishalatkan, inilah pendapat jumhur
ulama.6'

MENGKAFANI JENAZAH \TANITA
Para ulama sepakat bahwa wajib hukumnya mengkafani mayrt

wanita setelah memandikannyadengan sesuatu y^ng d^p^tmenu-
tupi seluruh badannya_walaupun hanyasatu pakaian. Akr' tetapi,
disunnahkan dalam hal kain kafan beberapa hal berikut:

1. Berwarna putih

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

q.,#' :f,6. r U riy ;a' 6,q. q,A'.

e Al-Majtnuu' S/356) dar al-Mugbni (I/522).
6s HR. Al-Bukhari (no. 1343), Abu Dawud (no. 3135), dan Ahmad (II/I2B).
66 Al-Mugbni (I/536).

t_
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"Kenakanlah dari pakaian yang berwarna Putih karena pakaian

(tersebut) adalah sebaik-baiknya pakaian kalian- dan gunakan-

lah ftain warna putih tersebut) sebagai kafan."67

2. Jumlah kain yang digunakan sebanyak lima lapis

Di dalam masalah ini ada sebuah hadits yang lemah sanadnya,

yaitu: bahwasany aLailabinti Qaif at-Tsaqiifah €y, berkata:

W.vs'rb M Ar Jy, - gF ?i'[* ";#'e
"; t-''1,'";:V, M :, J;' t:Wi ("'J3i'iK

U$ /\i 7';, a? rJ:.|-tLr"r!t';'4t; :t:*st

\^\1)\;_ ,15< i;:q' + jg M, ir 'Jir's

t"; t:;
"Aku adalah salah seorangyuLgmemandikan LJmmu Kultsum,
puteri Rasulullah ffi, ketika ia wafat. Pertama kali yang beliau

berikan kepada kami adalah kain sarung, kemudian baju se-

macam gamis, lalu kerudung, selanjutnya mantel. Kemudian
ia dimasukkan ke dalam satu baju lainnya." (Laila binti Qaif)
berkata, "sementara Rasulull^h M duduk di pintu dengan
memegang kafannya, beliau memberikannya kepada kami satu

persatu."68

Ibnul Mundzir 'a!f5 berkata, 'PendaPat yang paling banyak
kami hafal tentangnya bahwa para ulama berpendapat sesungguh-

nya seorang wanita dikafani dengan lima pakaian."6'

3. Jika memungkinkan salah satu kain tersebut bergaris

Berdasarkan hadits Jabir gb , dari Nabi ffi, beliau bersabda:

HR. Abu Dawud (no. 3860) dan at-Tirmidzi (no. 999) dengan sanad yang

shahih.

HR. Abu Dawud (no. 3157) dengan sanad yang dha'if.

Al-Mugbni karya Ibnu Qudamah W470) dan lihat al'Majmuu'N/205).

68

69
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.0 ...> (-J A,J. , -J

70 HR. Abu Dawud (no. 3134), hadits ini tercantum dalam Sbahiibul Jaami'
(no. a5s).

7r Al-Maimuu'karyaan-Nawawi N/tg7).
72 HR. Al-Bukhari (no. 67) danMuslim (no.1679)

. o o.2tl'. ,to.. ., ,: o lt, i , lt t ,

C dr-V tj'r r*JP dr-l Ct lil
'Jika salah seorang di antara kalian wafat, dan ia adalah orang
yang mampu, maka hendaklah ia dikafani dengan baju yang
bergaris."zo

Faedah:

a. Boleh hukumnya mengkafani mayit wanita dengan sutera,
sebab ia boleh memakainya ketika masih hidup. Akan tetapi
hanya sebatas dimakruhkan karena menunjukkan pengham-
buran harta. Berbeda jika dipakai ketika masih hidup, ketika
itu ia memakainya dengan tujuan untuk mempercantik diri
bagi suami.zl

b. Siapakah yang menanggung biayamengkafani?

Jika seorang wanita yang telah menikah meninggal dunia, maka
sebagian ulama berpendapat bahwa segala macam biiyapengunrsan
jenazah dan kafan ditanggung oleh suaminya.

Akan tetapi pendapat yang paling kuat adalah biayatersebut
diambil dari hartanya sendiri -jika ia memilikinya-. Ibnu Hazm iaSH
berkata, "Biaya kafan dan penguburan mayir wanita dikeluarkan
dari hartanya sendiri. Hal itu tidak diwajibkan kepada seorang
suami, sebab harta kaum muslimin adalah sesuatu yangterjaga (tidak
bisa dikeluarkan semena-mena) kecuali dengan nash al-q.tr-an atau
as-Sunnah. Rasulullah ff bersabda:

.i,;"#" q';i:rgi2 tf,
"Sesungguhnya darah dan harta kalian adalah haram aras ka-
Lian."72

. . Ylg diwajibkan kepada seorang suami hanyalah na{kah, pa-
kaian dan tempat tinggal. Sedangkan di d"l"* bahasa Arab, sebagai
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bahasa al-Qur-an. Kata kafan tidak difahami sebagai kisuab (pakaian

sehari-hari), demikian pula kata, al-qabr (kubur) bukanlah iskan
(tempat tinggal).t3

c. Seorang wanita boleh menyiapkan kain kafan sebelum
kematiannya.

Dalam hadits Sahl bin Sa'd -tentang kisah seorang wanita yang
datang dengan menghadiahkan sebuah selendang yang ia tenun
sendiri untuk Rasulullah E,,lafu seseorang meminta kepada beliau

ffi agar diberikan kepadanya-, ia berkata, "Demi Allah! Sesungguh-
nya aku tidak meminta untuk memakainya, akan tetapi aku me-
mintanya hanya untuk dijadikan kain kafanku (nanti),' Sahl ber-
kata, "Maka selendang itulah yang dijadikan kain kafannya."Ta

d. Seorang wanita yang meninggal dalam keadaan ihram:

Mayit tersebut dimandikan lalu dikafani dengan pakaiannya
itu (pakaian ihram).

KAUM \TANITA MENGANTARKAN JENAZAH
Kaum wanita dimakruhkan untuk mengantarkan jennah.Hal

ini berdasarkan hadits lJmmu'Athiyyah \*.',ia berkata:

t*?nli 1s,Lq,'f V
'Kami dilarang mengantarkan jenazah, akan tetapi (larangan
itu) tidak ditekankan atas kami.'75

Kebanyak^n p^ra ulama memahami larangan tersebut hanya
sekedar makruh dan tidak memahaminya sebagai sesuatu yang
diharamkan,z6 berdasarkan perkataan lJmmu'Athiyyah €";, :

" Al-Muballaa, karya Ibnu Hazm N /122).
74 HR. Al-Bukhari (no. t277) dan Ibnu Majah (no. 3555).
75 Shahiih al-Bakbai (no. 1278), Muslim (no. 938), dan Abu Dawud (no. aft7).
76 Al-Maimuu' (/zlz), Fat-hul Baai (I/599), dan Subulus Salaarn 0Il558).

-"1. o.otoi.
- ti-I.g e 'r., J .

\J . \' J
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'Akan tetapi (larangan itu) tidak ditekankan atas kami."

Akan tetapi, pen&pat yang lebih kuat bahwa larangan tersebut
bersifat haram. Ibnu Taimiyyah'+iM berkata dalam Majrnuu' al-
Fataautaa (XXIV/355), "Bisa saja maksud ucapan Ummu'Athiyyah:
'Larangan tersebut tidak diperkuat,'" dan ini tidak meniadakan
pengharaman. Atau mungkin pula ia hanya menyangka bahwa
sabda Nabi € itu bukan larangan yang menunjukkan haram. Akan
tetapi, landasan dalil terletak pada sabda beliau ffi dut bukan pada
prasangka yang lainnya.

Seorang'\[anita Dilarang Membawa Jenazah

Baik jenazah yang dibawa adalah lakiJaki atau pun wanita.
Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini karena kaum
wanita sangat lemah untuk membawa jenazah, dan dikhawatirkan
ketika membawa jenazah menjadikan aurat mereka terbuka, di-
tambah lagi dengan keadaan seorang wanita yang dimungkinkan
menjerit ketika membawa dan meletakkannya.z

Di antara dalil yang mengisyaratkan hal di atas adalah sabda

zlo

t4lAtj ;;tL)t c-^b:J

:i.:Jl.t Utt
Jika sesosok jenazah telah diletakkan dan dibawa oleh kaum
pria di atas pundak-pundak mereka, maka jika ia adalah jenazah
orang shalih, ia berkata, 'segerakanlah aku!'... .'28

Bahkan Imam al-Bukhari telah membuat satu bab khusus dengan
judul Hamlur Rijazl al-Janaazata duunan Nisaa'(kaum pria yang
membawa jenrzah, bukan kaum wanita).

Nabi 4:
'oV 

eei ;' JG")l t5t
s

4a
- t .-"'G-t'& -/ lt'

4:rJ\.?

n Al-Maimuu' (,1/270) dan Jaami' Ahhaamin Nisaa' g/535).
78 HR. Al-Bukhari (no. 1214).
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MENSHALATKAN JENAZAH
Hukum Menshalatkan Jenazah

Menshalatkn jenazahhukumnyaadalahfardbukifal,ab.Artinya,
jika sebagian kaum muslimin telah melakukannya, maka gugurlah
kewajiban dari semuanya. Hal ini berdasarkan perintah Nabi H,
untuk melakukannya. Diriw^y^tkai dari Abu Hurairah $5 bah-

wasanya Nab i M, didarangkan j enazah laki-lak i y ang me miliki
tanggungan hutang,lalu Rasulullah benanya, "Apakah ia meninggal-

kan harta untuk membayar hutangnya?" Jika diberitakan bahwa
ia meninggalkan harta untuk membay^rrLyamaka beliau menshalat-

kannya, jika tidak maka beliau berkata kepada kaum muslimin:

."€?t:. &t-k
"shalatkanlah sahabat kalian!"7e

Kaum'Vanita Boleh Menshalatkan Jenazah

Kaum wanita boleh melakukan shalat ienazahjika mereka tidak
sengaja mengikuti jenazah, tetapi keberadaan mereka bertepatan
ketika jenazah tersebut dishalatkan.

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin az-Zubair '+;i)g bahwasanya
'Aisyah ti€!r, memerintahkan agar jenazah Sa'ad bin Abi \Waqqash

dibawa ke masjid sehingga'Aisyah ikut menshalatkannya, lalu
orang-orang menglngkarinya, maka'Aisyah berkata, "sungguh
cepat orang-orang itu lupa, sesungguhnya Rasulullah M tidak men-

shalatkan Suhail bin al-Baidha' kecuali di dalam masjid."8o

Di Manak ah I enazah Dishalatkan

Dari hadits di atas difahami bahwa seseorang boleh dishalatkan

di dalam masjid, tetapi yang lebih utama adalah menshalatkannya
di luar masjid. Yaitu ditempat khusus yang dipersiapkan untuk
menshalatkan jenazah. Inilah petunjuk Nabi M dan yang biasa

beliau lakukan ffi.8t

7e HR. Al-Bukhari (no. 1251) dan an-Nasa-i (no. 1970).
80 HR. Muslim (no.973), Abu Dawud (no.3173), dan an-Nasa-i [V/68).
81 Al-\Vajiiz (hal. 174).
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I Saya katakan: Demikian pula boleh menshalatkan mayit di
atas kuburan jika teninggal menshalatkannya, sebagaimana pendapat
kebanyakan ulama. Sebab, ketika para Sahabat mengubv jenazah
laki-laki atau wanita, dan mereka tidak mengabark^nnya kepada
Rasulullah #, ketika itu beliau bersabda:

g- | /

.o-P e
"Tunjukkan aku ke makamnyat"

Kemudian beliau mendatangi kuburannya dan menshalatkan-
nya.t'

Posisi Imam ketika Menshalatkan J enazah Vanita

Sunnahnya adalah seorang imam berdiri sejajar di tengah-tengah
badan jenazah wanita, sedangkan jika jenazahnya lakilaki, maka
ia berdiri sejajar dengan kepala mayit.

Diriwayatkan dari Samurah binJundub # ,ia,berkata:

Jt M"Critrj'42
.:.Wit*

"Aku menshalatkan jenazah wanita di belakang Nabi ff yang
meninggal saat melahirkan, lalu beliau berdiri tepar di tengah-
tengah badannya.'83

Seorang imam berdiri dengan menghadap ke arah kiblat -se-
mentara jenazahdibentangkan di hadap^ilnya- tepat di tengah badan-
nya dan para jama'ah berdiri di belakang imam.

Dianjurkan Membuat Tiga Sbaff di Belahang Imam walaupun
tumlab Mereka Sedikit

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ff:

;r)lJ ,#t;F:-:6

o .o l,€!'

?* Vo,; UG elrlt

t-t
,-e j4

82 HR. Al-Bukhari (no. t337) darihadits Abu Hurairah gF .
83 HR. Al-Bukhari (no. 1332) danMuslim (no. 96a).
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.o;ri vt

"Tidaklah seorang muslim meninggal, lalu ia dirh"l"tk"o oleh
tiga shaff dari kalangan muslimin melainkan wajiblah atasnya

(mendapatkan syafa'at).'84

Semakin banyak jama,'ahyang menshalatkannya, maka hal itu
lebih utama bagi mayit. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah H:

'iv t& cn*r:-Jr
n,t / d d

' O9 o,. o t/ ) z o ./

J4rl 4e_Fqjl,./)/
.^3;& vf f r;.;x-'ek

"Tidaklah seorang mayit dishalatkan oleh sekelompok kaum
muslimin yang jumlahnya mencapai seratus orang, mereka
semua memohon syaf.a'at kepada Allah baginya kecuali Allah
akan mengabulkan sy arfa' at tersebut."8s

Berkumpulnya lenazah Laki-Laki dan'$7'anita

Jika berkumpul lebih dari satu ienazah laki-laki dan wanita,
maka seorang imam boleh menshalatkanienac;-h tersebut satu Per-
satu, boleh juga menshalatkan mereka secara bersamaan dengan

satu kali shalat. Setiap jetazah disejajarkan sehingga semuanya ber-

ada dihadapan imam, jenazah lakiJaki ada di hadapannya sementara
jenazah wanita ada pada tempat yang lebih mendekati arah kiblat
(setelah jenazah laki-laki).

Diriwayatkan dari Nafi' 4iil5:
'J|')t'"f,t" ,G

t4z
.t ? I ,z

clJ>.l_n l;p P

*rLat a yo;?yt

HR. Abu Dawud (no. 3150), at-Tirmidzi (no. 1033), dan Ibnu Majah (no.

1a9O). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani.

HR. Muslim (no.947), at-Tirmidzi (no. 1034), dan an-Nasa-iW/75)-

4z
rr t r o I

,^.e ;;l ol
o/t

i';)' r"*
o / jzl:*,.>;tt

'J.tL i,e,k
,^tdt 4 i?r,

t tot dt t

,,Ji ,;. r lS r\ ;:(J \J \,/
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; l; ic-'; i';yi; (; tt+'r U: i lti e cti
E.' ,o' u,'.'o,, ;, ,,; ,o .6.. ., ' o

iI: 6 -i!s ;it_-* ,iI:'* oit ,"tilt €3 ,uctJr

ir"-(.::u ,p'r'Ju;,4,;)i ,J q i*i' ryi ;;a
/. . ;, '.o.J /. ll,gij 4-' c.I's ;'t--* oi'1 utp ;y.t

t/l/
JIt"*i Ut

.?ilt e t'-)r; lk r; ,i)i;t;v
"Bahwasanya Ibnu 'IJmar menshalatkan sembilan jenazah.
Beliau menjadikan jenazah laki-laki ada di dekat imam sedang-
kan jenazah wanita ada di tempat yang mendekati arah kiblat.
Mereka semua dijadikan satu shaff, dan diletakkan jenazah
lJmmu Kultsum puteri'Ali isteri'IJmar bin al-Khaththab dan
anaknya yang bernamaZai.d secara bersamaan. Ketika itu yang
menjadi imam adalah Sa'id bin al-'Ash, di antara jama'ah ada
Ibnu 'IJmar, Abu Hurairah, Abu Sa'id dan Abu Qatadah, lalu
seorang jenazah anak laki-laki diletakkan pada tempar yang
p"ling dekat dengan imam, seseorang berkat4 "Aku mengingkari
hal itu lalu aku melihat Ibnu'Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id
dan Abu Qatadah, maka aku bertanya, 'Kenapa seperti ini?"
Mereka menjawab, "Ini sesuai Sunnah."86

Praktek Shalat Jenazah

Disyaratkan di dalam shalat Jenazah berbagai hai yang disya-
ratkan di dalam shalat fardhu. Seperti bersuci, menghadap kiblat
dan menutup aurat. Adapun prakteknya adalah sebagai berikut:

1. Mengucapkan takbiratui ihram berbarengan dengan mengangkat
kedua tangan, lalu membaca al-Faatihah dan surat lain secara
pelan dengan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri pada
dada.

86 HR. An-Nas^-i W/71), ad-Daraquthni W79), al-Baihaqi W33), dan 'Abdur-
r^zzaq(no.6337) dengan sanad yang shahih.
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Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas c#, bahwasanya Rasulullah

ffi mengangkat kedua tangannya ketika melakukan shalat lenazah
di awal takbir, kemudian ia tidak mengulanginya.t'

Diriwayatkan dari Thalhah bin'Abdillah bin'Auf q#,, beliau
berkata, 'Aku menshalatkan jenazah di belakang Ibnu'Abbas $',
ketika itu beliau membaca al-Faatihah (dan surat yang lain)."88

Diriwayatkan dari Abu Umamah bin Sahl €F, , beliau berkata,
"Termasuk perkara Sunnah dalam shalat Jenazah adalah membaca
al-Faatihah pada takbir pertama dengan pelan, kemudian benakbir
sebanyak tiga kali dan mengucapkan salam pada takbir yang ter-
akhir."8e

2. Takbir kedua dan bershalawat kepada Nabi H.
Hal ini berdasarkan hadits Abu Umamah €5 bahwasanya

salah seorang dari Sahabat Nabi ffi mengabarkan kepadanya:

G'i i,;)i '4"0i;;rar ,* t:v;lr i, aalr ci

;;'} ,* a fr Jrli ;'fr - ,,Kt ^;t^
irg, € id.icttr "&, ,M'";, i

*,r.,:t &? e io e'u t,?v,
'Bahwa yang mesti dilakukan (termasuk sunnah) pada shalat

lentzah adalah seorang imam bertakbir, kemudian ia mem-
baca al-Faatihah setelah takbir pertama secara pelan di dalam
dirinya, selanjutnya ia bershalawat kepada Nabi E dan ber-

do'a dengan ikhlas untuk jenazah pada ketiga takbir, ia tidak

HR. Ad-Daraquthni dengan sanad yang dha'if, dan hadits ini memiliki penguat

di dalam riwayat Abu Hurairah. Silahkan bhatl<ttab Jaami'Ahkaamin Nisaa'

ftal. 1az).

HR. Al-Bukhari (no. 1335), Abu Dawud (no. 3182), at-Tirmidzi (no. 1032),

Ibnu Majah (no.2495), an-Nasa-i W/75) dengan tambahan di dalam riwayat
beliau.

HR. An-Nas a-i (V /75) dengan sanad yang shahih.
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membaca apa,-apa (surat) di dalamnya, lalu ia mengucapkan
salam dengan pelan di dalam dirinya."to

Membaca shalawat dengan sempurna adalah seperri (shalawat)
yang dibac a prda tasyahhud.

3. Mengucapkan takbir yang ketiga, dan keempat serta berdo'a
untuk mayit setelah kedua takbir itu.

Diriwayatkan dari Abu Ya'fur, dari'Abdullah bin Abi Aufa,
ia berkata, "Aku ikut menshalatkannya. Nabi berrakbir sebanyak
empat kali ketika melakukan shalat Jenazah, kemudian beliau ber-
diri sesaat -maksudnya untuk berdo'a-.'el

Demikian pula sabda Rasulullah ffi:

.i.;lt:lr'jpv:u -ar *
'Jika kalian menshalatkan mayit, maka ikhlaskanlah berdo'a
untuknya."et

Apakab barus Mengangkat Tangan untuh Saiap Takbir sepefri
pada Takbir Pmama?

Diriwayatkan dari Ibnu'tlma1$t bahwa beliau mengangkat
tangannya untuk seriap takbir pada shalatJenazah,e3 dan yang se-
misalnya dari riwayat Ibnu 'Abbas ctj:-.'. Nampak jelas bahwa Ibnu
'LJmar melakukannya atas dasar mengikuti apa yang dilakukan oleh
Rasulullah ffikarenabeliau adalah Sahabat y"tg pi["g kuat dalam
mengikuti Sunnah Nabi E. Masalah ini yang sangar fleksibel, siapa
yang mau mengangkat tangan untuk sedap takbir maka hal itu tidak
jadi masalah, demikian pula tidak masalah bagi siapa sajayanghanya
mengangkat tangan pada takbir perrama, anllaabu a'lam.

eo Asy-syafi'i dalam al-umm (/270),al-Baihaqi W/39) hadits ini dishahihkan
sanadnya oleh al-Hafizh Ibnu Hajar.

" HR. Al-Baihaqi IV/i5) hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
e2 HR. Abu Dawud (no. 3183), dan Ibnu Majah (no. t497) hadrts ini dishahihkan

oleh Syaikh al-Albani.
e3 HR. Al-Bukhari dalam kitab Raful yad,ain (no. 110), dan al-Baihaqi W/44)

dan sanadnya shahih.

4zo lo, z

f^,1-' t:l
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Faedah: Di antara laf.azh-laf.nh do'a di dalam shalat jennah:

,:i'j ?,5'r, ,lb iiti &Gi ,lor-'rt1 ,{ rbl '"$i
, ot d o oit o

r1-rbAr u 6: ,r;ti *,t:6u..*.tft ,:itt't; €tt

o

.P

t? o/, o/al>rl1 (G ) j' " 
-)\tr

o

d '?t'
o

aiajl

,t' t:; t|,,t;1^i;.?, ,u;!tlt u'A'li o'it'6 tK
46- // o// .ote o 16/ o.o1.

l-'g VS1J ol^l ,y l-'> )-olf
tO , O

6 . t o t . lz

I -,rl.r-e :t' Jl *njl .-rl-t-c ,r., o.J-el I

'Ya Allah, ampunilah ia, sayangilah ia, selamatkanlah ia, maaf-
kanlah ia, tempatkanlah di tempat yang mulia, luaskanlah ku-
burnya, mandikanlah ia dengan 

"i., 
oljt dan air es. Bersihkanlah

ia dari kesalahan-kesalahan, sebagaimana Engkau bersihkan
baju putih dari kotoran, gantilah rumahnya dengan rumah
yang lebih baik, gantilah keluar1zray^ dengan keluarga yang
baik, gantilah isteri (atau suami) dengan isteri (atau suami)nya
yang lebih baik, masukkanlah ia ke dalam Surga dan lindungilah
ia dari siksa kubur atau dari adza;b Neraka."eo

*F'o'"6t;,gt;)i Jtf,*9+; u: ri'ri
.;:rX.ri;,l\riti

"Ya Allah, ampunilah orang yang hidup dan yang mati di antara
kami, orang yang hadir dan tidak hadir di antara kami, anak
kecil dan yang dewasa di antara kami, lakilaki maupun perem-
puan di antara kami. Ya Allah, barangsiapayxLgEngkau hidup-
kan di 

^ntara 
kami, maka hidupkanlah ia di jalan Islam dan

e4 HR. Muslim (no.963).
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barangsiapa yang Engkau wafatkan di antara kami, maka wafat-
kanlah ia di atx keimanan. Ya Allah, janganhalangi kami untuk
memperoleh pahalanya dan jangan sesatkan kami sepeninggal-

195nya. -

4. Mengucapkan salam dengan menoleh ke samping kanan dan
kiri, dan boleh hanya dengan mengucapkan salam satu kali
ke samping kanan.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'"d €5 , beliau berkata, "Ada
tiga hal yang ditinggalkan oleh banyak orang padahal Rasulullah
E melakukannya. Salah satunya adalah mengucapkan salam pada
shalat Jenazah sepefti yang dilakukan pada shalat (lainnya).'e6

HR. Al-Baihaqi IV/a3) hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani.
FIR. Al Hakim {/43) darLal-Baihaqi (rv/43).Hadits ini dihasankan oleh syaikh
al-Albani.

Llhat Shahith Muslim (no.957),Abu Dawud (no. 3181), at-Tirmi&i (no. 1028),
dan an-Nasa-i IV/72).
Lihat kitab Abhaamul Janaa-iz karya Syaikh al-Albani, hal, I4I dan yang
setelahnya cetakan al-Ma'arif.

'p t 'o-r s

1:tt'^AX *,
"Bahwasanya Rasulullah M melakukan shalat Jenazah, beliau
bertakbir di dalamnya sebanyak empat kali dan mengucapkan
satu kali salam."tZ

Berdasarkan hadits-hadits di atas kita dapat menyimpulkan
bahwa takbir di dalam shalat Jenazah sebanyak empar kali.luga
ada keterangan dari riwayat yang shahih bahwa Rasulullah Mbir-
takbir di dalamnya sebanyak lima kali.es sebagaimana diriwayatkan
pula^dari sebagian Sahabat bahwa mereka melakukannya lebih dari
itu.ee

es HR. Abu Dawud (no. 3201), at-Tirmidzi (no. 1024) dan Ibnu Majah (no. 1a9S)
dengan sanad yang shahih.

4zt
dl

96

97
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Apabila Engkau Meniadi Masbuq (Tertinggal) dalam Sbalat

lenazah

Jika engkau masuk dengan terlambat ke dalam shalat Jenazah
di belakang seorang imam, xrinyaengkau tertinggal beberapa tak-

bir, maka dalam masalah ini ada tiga keadaan:

Pertama,jika memungkinkan bagimu menyemPurnakan takbir
yang kurang (teninggal) dengan berbagai hal yang ada di dalamnya

sebelum jenazrhtersebut diangkat, maka tidak ada masalah di dalam

kondisi yang seperti ini.

Kedua, jika dikhawatirkan ientzah segera diangkat- Ketika itu
engkau hanya melakukan takbir disertai do'a walaupun hanya se-

dikit.

Ketiga, tidak ada waktu luang kecuali hanya untuk salam ber-

sama imim. Ketika itu ikutlah salam bersama imam dan gugurlah

sejumlah takbir yang tidak bisa engkau lakukan. Inilah madzhab

Ibnu '(Jmar v#{', darttidak diketahui ada seorang Sahabat Pun yang

menyelisihinya.

Bebuapa Faedab:

a. Shalat untuk ienaza.h anak kecil atau janin yang meninggal

akibat keguguran.

Jenazahanak kecil yang belum baligh harus dishalatkan. Hal
ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits'Aisyah u,QF',ia berkata,

"Didatangkan kepada Rasulullah ffi ienazah seorang anak dari ka-

langan 
"tt"k-"tt"k 

Anshar, lalu beliau menshalatkannya."l*

Adapun janin yang mati akibat keguguran, apabila umurnya
*.r."p"i empat bulan ke atas, maka ia dimandikan dan dishalatkan

karena ia telah menjadi iiwayangdihembuskan ruh kepadanya.

Apabila janin tersebut belum mencapai emPat bulan, maka ia

tidak Jimandikan dan tidak dishalatkan. Janin tersebut hanya di-

bungkus dengan kain, lalu dikubur. Para ulama fiqih tidak berbeda

p.ttd"prt dalam masalah ini, sebagaimana telah dijelaskan sebelum-

nya,-

rc'o HR. Muslim (no.2262) dan an-Nasa-iW/57)-
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b. Apakah orang yang bunuh diri harus dishalatkan?

Secara zhahir bahwa orang yang bunuh diri masih memiliki
hak untuk diperlakukanlayaknya seorang muslim -ini adalah pen-
dapat yang paling kuat di antara dua pendapat ulama- maka tidak
jadi masalah jika ia dishalatkan. Akan tetapi seandainya para tokoh

^gama 
datt orang yang memiliki keutamaan tertentu meninggalkan-

nya, maka hal itu tentu lebih baik sebagai cambuk (peringatan)
baginya dan orang-orang yang semisalnya. Hal ini sebagaimana
dilakukan oleh Rasulullah M y^ngenggan menshalatkan orang
yang bunuh diri.101 Beliau berkata:

"Shalatkanlah ia!'

Inilah pendapat yang dipegang.oleh Imam Malik,Imam Ahmad
dan yang lainnya dari para imam,ll aa-rr.

Termasuk dalam masalah ini adalah orang-orang yang biasa
melakukan malssiat, melakukan dosa besar, juga hal-hal bid'ah -se-

lama ia ddak dianggap kafir dengan perbuatan bid'ahnya-, anllabu
a'hrn.

c. Menshalatkan orang yang mati syahid pada sebuah pertempu?n.

Telah djelaskan terdahulu ddam hadits Jabir gF bahwasanya
Nabi ffi memerintahkan untuk mengubur korban perang Uhud
bersama darah (y^ngberlumuran) tanpa dimandikan dan dishalat-
kan.to2

Akan tetapi diriwayatkan pula dalam hadits'Uqbah bin'Amir
.ht..

*t) a

trt.t;f)4 e, oG

101 r{R. Muslim (no.978) dari hadits Abu Hurairah.
t02 HR. Al-Bukhari (no. 1343) dan yang lainnya sepeni telah dijelaskan.
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"Bahwasanya Nabi ffi menshalatkan korban Uhud setelah
berlalu delapan tahun dengan shalat yang biasa beliau lakukan
terhadap seorang mayit seperti orang yang berpisah dengan
yang masih hidup (mendo'akan dengan keselamatan) dan orang
yang telah meninggal (memintakan ampunan)."t0'

Begitu juga telah diriwayatkan bahwa Nabi ffi menshalatkan
seorang badui yang terbunuh dengan panah ketika memerangi
musuh.to*

Semua hadits ini menunjukkan bahwa seseorang yang mari
syahid di medan pertempuran tidak wajib dishalatkan, tetapi boleh
menshalatk 

^nny 
a sebagaimana hal itu pun boleh ditinggalkan.

d. Shalat Ghaib.

Boleh menshalatkan seseorangyangmeninggal di negeri lain,
dengan syarat jenazah tersebut belum dishalatkan di negeri tempat
ia meninggal.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah gb bahwasanya Rasulullah
S mengumumkan kematian raja Najasyi pada hari ia meninggal.
Beliau lalu memerintahkan agar orang-orang keluar menuju mrcbalh
(apangan yang dekat dengan masjid Nabawi.-P'"'), beliau bercakbir
sebanyak empat kali.to5

Tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan bahwa Nabi E
melakukan shalat ghaib kecuali kepada raja Najasi karena ia me-
ninggal di tengah-tengah kaum musyrikin yang tidak pernah me-
lakulian shalat.'$Talaupun di antara mereka ada orang yang beriman,
akan tetapi ia tidak mengetahui sama sekali tatacarashalatJenazah.l06

e. Menshalatkan jenazah pada waktu-waktu yang dilarang mela-
kukan shalat.

'o' HR. Al-Bukhari (no. aoa2) dan Muslim (no.2296).
ls HR. An-Nasa-i W/60), 'Abdurrazzaq(no.9597), al-Hakim (IIII595), dan

al-Baihaqi (IVl15) dengan sanad yang shahih.
ros HR. Al-Bukhari (no. 1333) dan Muslim (no. 951).
I& Ary-Syarbul Mumti', karya Ibnul Utsaimin N /439), dan ini adalah pendapat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, sebagaimana dijelaskan dalam Zaad.ul Ma'aarl
g/1e4.
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Telah dijelaskan sebelumnya bahwa ada beberapa waktu yang
dilarang untuk melakukan shalat, yaitu ketika matahari terbit, ketika
matahari tepat di atas kepala, dan ketika terbenam. Tidak diragukan
bahwa ketetapan ini mencakup menshalatkan jenazah dan inilah
yang difahami oleh para Sahabat. Pernah sesosok jenazah diletakkan
di Baqi'setelah shalat Shubuh, lalu Ibnu'IJmar @-;, berkata kepada
keluarganya,'Kalian boleh menshalatkan jenazah kalian ini sekarang
atau membiarkannya hingga matahari meninggi. " 

107

Akan tetapi jika dianggap darurat untuk segera menshalatkan
jentzah, maka boleh menshalatk^nnya saat itu juga.

MENGUBUR JENAZAH \TANITA
Mengubur mayit hukumnya fardhu kifayah walaupun mayit-

nya seorang kafir. Karena, Nabi # memerintahkan para Sahabat
agar mengubur korban Badar dari kalangan orang-orang musyrik.lot

Disunnahkan mengubur mayit di pemakaman umum.to'

Karena demikianlah yang dilakukan oleh Nabi E, beliau me-
ngubur para jenazah di pemakaman Baqi' berdasarkan riwayat-
riwayat mutawatir tentangnya. Dan tidak ada satu riwayat pun
dari kalangan Salaf yang menjelaskan bahwa di antara mereka ada
yang dimakamkan di selain pemakaman, kecuali kabar mutawarir
yang menjelaskan bahwa Rasulullah ff dimakamkan di kamarnya
E, dan ini di antara hhusbushlryar (kekhususan) beliau.

Dikecualikan juga orang-oran g yang mati syahid pada sebuah
peperangan. Mereka dikubur di tempat di mana mereka meninggal
dan tidak dipindahkan ke pemakaman. Hal ini sebagaimana dijelas-
kan ddam haditsJabir #, ketika bibinya d",*g membawa jenazah
ayah dan pamannya -keduanya telah mati syahid- agar dimakamkan
di pemakaman... di dalamnya disebutkan:

to7 Muwathtba'k^ry^Imam Malik 6/ 228) dengan sanad yang shahih.
r08 I{R. Al-Bukhari (no.3976) dan Muslim (no.2875).
1@ Ahkzamul Janaa-iah . I73 dan yang setelahnya.
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';U ffi it J"i, ot,tf ,rr)e 
"V3 

',s,t \L

. i 
t- t. r, r. r, / . t, t,o .i 1"'-?, t o,rr5 c-f tee)t4j €Utu uk.nJt try"

:')i + t^.^6s q".

"Lalu seseorang berpapasan seraya berseru, 'Ketahuilah sesung-
guhnya Rasulullah E memerintahkan kalian agar mengembali-
kan para korban sehingga kalian mengubur mereka di tempat
pertempuran di mana mereka meninggal,'lalu kami pun mem-
bawa kembali keduanya dan mengubur mereka di tempat me-
reka gugur."l10

Dimakruhkan Mengubur Mayit pada Vaktu-Vaktu berikut
Ini kecuali dalam keadaan Darurat

1. Ketika Matabari Terbit, ketika tepat di Atas Kepala, dan
ketiha Terbenam

Hal ini berdasarkan hadits'Uqbah bin'Amir .gF :

'""*';*i "Ji 6tii M, at J;t ,.sK crGc .>*
I

& nr:( '":3t U t- :t:ti|'""* 'ri1 'Ji ")i

,pr,l* # :4t ?,u i; :i.-r,€;
.'* r" T o t A'"At :Jihi',>-,- :

*Ada tiga waktu di mana n"r.rl.rll"h 
'ffi 

^"I^r^ng 
kita ,..irr"

melakukan shalat dan menguburkan ma1rr kita ketika itu: ke-
tika matahari tampak terbit hiogg" ia meninggi, ketika bayangan
benda sama dengan benda tersebut hingga matahari condong,
dan ketika matahari akan terbenam sampai ia terbenam.'lll

'oi "€
,.o, ,i
l;t-> j

HR. Abu Da'vud (no. 3149), an-Nasa-i W/79), at-Tirmidzi (no. L77I), dan
Ahmad [nn97) dengan sanad yang shahih.

HR. Muslim (no. 831), Abu Dawud (no.3176), at-Tirmidzi (no. 1035), an-
Nasa-i I/275) dan Ibnu Majah (no. 1519).
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2. Mengiburkzn Mayit pada Malam bai kecaali dalam keadaan
Darurat

Hal ini berdasarkan hadits Jabir €F, bahwasanya Nabi #_9

menyebutkan seseorang dari Sahabatny^ y^ngmeninggal. Lalu
jenazah itu dikafani dengan kain kafan yang tidak bisa menutup
seluruh badannya, dan dikuburkan pada malam hari. Kemudian
Nabi ff melarang keras jenazah dikuburkan pada malam hari hingga
ia dishalatkan (banyak orang) kecuali dalam keadaan darurar.ttt

Hal itu karena mengubur mayrt pada malam hari kemungkinan
besar jumlah jama'ah yang menshalatkannya sedikit. Karena hal
itulah Rasulullah ffi, melarane menguburnya pada malam hari agar
dishalatkan oleh banyak orang pada siang hari. Karena, manusia
lebih bersemangat melakukan shalat pada siang hari, kecuali jika
dalam keadaan darurat, seperti ditakutkan berubahnya mayit karena
panas atau yang lainnya. Maka ketika itu dibenarkan mengubur
mayit pada malam hari walaupun harus menggunakan lampu dan
turun ke pemakaman. Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Abbas ......
bahwasanya Rasulullah Pji memasukkan seorang jenazah ke dalam
kuburnya pada malam hari dengan menggunakan lampu.ttl

Kriteria Kuburan

1. Dianjarkan Mendalamkan Kuburan, Meluaskannya dan
Merapibhannya

Hal ini berdasarkan sabda Nabi € renrang syuhada Uhud:

.frli : t-;-j;?: tr*,')i3 tsi,J;t

'Galilah, perluaslah, d"l"-k"rrl"h, r"pihk"rrhf, Gdi*n y 
^)."'o2. Dibolebhan Membuat al-Labd atau asy-Syaqq di dalam Ku-

buran ahan tetapi al-Labd lebib tltama

Al-labd disebut juga asy-syaqq, yaitu kuburan dengan lubang
di pinggir sebelah kiblat.

HR. Muslim (no. 943), Abu Dawud (no. 3148), dan Ahmad 1nJ295,329).
HR. At-Tirmidzi (no. 1063) hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani.
HR. Abu Dawud (no. 3199), at-Tirmidzi (no.1766), dan an-Nasa-i [V/8)
dengan sanad yang shahih.
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Ary-ryoqq disebut juga ad.h-dhaiib, yxtu kuburan dengan lubang
ke bawah (seperti sungai).

Keduanya berlaku padazaman Nabi H.
Akan tetapi al-lahd adalah yang lebih utama dan yang dipilihkan

oleh Allah untuk Nabi ffi. Diriwayatkan dari Anas €F-, , ia berkata,
"Ketika Nabi M waf.at, kala itu di Madinah ada seseorang yang
biasa membuat al-labd dan seseorang yang lainnya membuat asy-

ryaqq. Para Sahabat berkata: "Kita harus beristikharah kepada Allah,
dan mengutus untuk setiap dari mereka satu utusan, mana saja di
antara keduanya paling cepat maka kita memberikan kesempatan
untuknya. Maka diutuslah (untuk masing-masing dari mereka) satu
utusan, dan akhirny^ or^ngyang biasa membuat al-kbd lebih cepat,
maka para Sahabat pun membuat al-labd bagi Nabi i&.'11s

Diriwayatkan dari'Amir bin Sa'ad bin Abi'$flaqqash, dari ayah-
nya clEr, ia berkata:

:,);i*ts tu'"J1 ,ry6t:A d,tr4i
M

"Buatlah liang lahad untukkku dan pasangkanlah sesuatu (batu
atau papan untuk menutupi iiang lahad) sebagaimana dibuatkan
untuk Nabi 9."116

Akan tetapi jika dibuat lubang ke bawah lebih dibutuhkan,
misalnya, tanahnya itu berpasir maka hal itu diperbolehkan, seba-

gaimana yang telah dijelaskan.

Siapakah yang Memasukkan Jenazah Vanita ke dalam Kubur?

1. Seorang Wanita Tidah Dibolebkan Menguburkan MayitttT

Karena yang berlaku pada zam rL Nabi ffi, demikian pula yang
biasa diamalkan oleh kaum muslimin sekarang ini bahwa pengu-

115

lt6

rt7

HR. Ibnu Majah (no. 1557), dan Ahmad (no. 1766) dengan sanad yang hasan.
Hadits tersebut memiliki beberapa penguat.

HR. Muslim (no. 966), an-Nasa-i (no. 1998), dan Ibnu Majah (no. 1556).

Ahkaarnul Janaa-iz, hal. 185) danJaami'Abkaamin Nisaa' U/552).
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buran mayit dilak-sanakan oleh kaum pria. Sebab, kaum pria lebih
kuat untuk melakukannya. Dan jika yang melakukannya adalah
wanita, maka hal itu bisa menjadikan auratnya terbuka di hadapan
orang-orangy{Lgbukan mahramnya, hal itu tidak dibenarkan, dan
argumentasi yang lebih jelas lagi bahwa Nabi H me-merintahkan
Abu Thalhah agar mengubur puterinya -sebagaimana akan dijelaskan-
dan tidak memerintahkan kaum wanita.

2. Orang yang Paling Berbah Memasuhkan lenazab Wanita he
dalam Kubur

a. Mahramny^.ttt

Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah d6:

fli, e+ c fr J3i "6 +L|{ t Sii; *
{C

"... Ddn ordng-orangyd.nglnempunyai hubungan darah satu sama
lain lebib berbah (utaris mewarisi) di dalam Kitabullab.." (QS.
Al-Ahzaab:6)

Diriwayatkan dari'Abdurrahman bin Abza bahwasanya'IJmar
bin al-Khaththab €F benakbir empat kali ftetika menshalatkan)
Zainab binti Jahsy. Kemudian beliau mengirim seorang utusan
kepada isteri-isteri Nabi E (untuk menanyakan) siapakah yang
berhak memasukkannya ke dalam kubur? Mereka menjawab, "Orang
yang boleh bertemu muka dengannya ketika hidup (mahramny^).""'

b. Suaminya.

Ia lebih berhak daripada orang lain, sebagaimana telah dijelaskan
bahwa Nabi ffi berkata kepada'Aisyah @,;

, *'.., ,4a,'.. ... JJ':,tr; J-LW

Lrhat al-Mugbni Q/50\.
HR. Al-Baihaqi (IVl53) dan Ibnu Abi Syaibah W324) dengan sanad yang
shahih.

; 6t ,-tK :tu.\ ri t\,r ...

118
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"... Aku harapkan hal itu terjadi sedangkan aku masih hidup
sehingga aku bisa mengurusi fenazahmu) dan menguburmu..."120

3. Lebib Diutamakan bagi ydng Mengubarkan Mayit adalab
Orangyang Tidah Menggauli Isterinya pada Malam hu (Ma-
lam bai sebelun Mayit Dihubur:p-'')

Bahkan orang lain lebih diutamakan daripada mahram dan
suaminya jika keduanya telah menggauli isterinya pada malam itu.

Diriwayatkan dari Anas gF , ia berkata:

^tJyrarvdc M, at J;'rffi
zz 6

f il.Ul * -,lj!-//
e- . tl/.La-g -9,1':sJ. (>

4/
/C

:6-,3 d Jiv//

t20

t2t

122

394

Telah dijelakan takhrijnya pada pembahasan "Seorang Suami yang Memandikan
Isterinya."

HR. Al-Bukhari (no. 7342) danAhmad W126)
HR. Ahmad [n/270) dan al-Hakim W/47) dengan sanad yang shahih.

,b

;-.J Lf "u & Jt :Jw t,su',is: ^;+')'ry,-,al
,jo ,6 |dL t'jg

.l'"?
'Aku menyaksikan (penguburan) puteri Rasulullah ff sedang-
kan Rasulullah M di sisi kuburan dengan kedua matanyayang
berlinang air mata, lalu beliau berkata,'Apakah ada salah se-

orang di antara kalian yang tidak menggauli isterinya semalam?'
Maka Abu Thalhah menjawab,'Aku,' beliau berkata, 'Turunlah
ke dalam kuburnya!' Maka ia turun ke ddamnya dan mengubur-
,rya,'n"t

Diriwayatkan dari Anas €5 , tatkala Ruqayyah $, rn.n;tt l,
Rasulullah ffi bersabda:

.r.i$r ^ui urv b, ;arFU y
"Seseorang yang telah menggauli isterinya t"dl -"1"- tidak
boleh masuk ke dalam kuburan."l22
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Makna "ll^i ,:rs" adalah menggauli isterinya.

TataCara Meletakkan Mayit di dalam Kubur

1. Termasuk Sunnah memasukkan mayit ke kubur melalui arah
kaki kubur.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Ishaq €F, , beliau berkata,
"Al-Harits berwasiat agar dishalatkan oleh 'Abdullah bin Yazid,
lalu ia menshalatkannya. Kemudian'Abdullah memasukkannya
ke dalam kubur dari arah kaki kubur, dan ia berkata, 'Inilah Sun-
nah."'121

2. Jenazah diletakkan di dalam kubur dengan tubuh miring ke
sebelah kanan dan menghadapkan wajahnya ke arah kiblat.

Inilah yang berlaku di kalangan kaum muslimin dari zaman
Rasulullah ffi sampai saat ini.

3. Orang yang meletakkan mayit di liang lahad mengucapkan:

'Dengan menyebut Nama Allah, di atas Sunnah Rasulullah
{!y Dr24

Atau:

M,:,)";ry,*'t,l' n
'Dengan menyebut Nama Allah, dan di atas agama Rasulullah
att;z tt

4. Apakah kuburan seorang wanita ditutupi dengan kain sehingga
menutupi pandangan manusia sampai ia benar-benar dikubur)

Tentang masalah ini terdapat sebuah hadits dha'if yang men-
jelaskannya. Akan tetapi, Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni
(IIl501) berkata, "Menutup kuburan mayit seorang wanita ketika
dikuburkan adalah sesuatu yang dianjurkan. Kami tidak melihat

t23 HR. Abu Dawud (no. 3195) dengan sanad yang shahih.
124 HR. Abu Dawud (no.3197), at-Tirmidzi (no. 1051), dan Ibnu Majah (no.

1550) dengan sanad yang shahih.

M, :, )';'* ,Pt,l' r-i
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adanyaperbedaan di antara para ulama dalam masalah ini.'Kemu-
dian beliau menuturkan berbagai atsar dari 'IJmar dan Anas #,,
lalu berkata, "Sebab, wanita adalah aurat dan tidak dapat dipastikan
bahwa auratnya tidak akan terbuka sehingga orang-orang yang hadir
melihatnya... ."

5. Disunnahkan untuk menaburkan tiga genggaman tanah
dengan tangannya setelah liang lahad di tutup.

Hal ini berdasarkan hadirc Abu Hurairah .€,5 :

ti; Jt ;* M;ur
lzze

.t5u *L,k,t
J;' cf

"Bahwasanya Rasulullah M, menshalatk an jenaza,h, kemudian
mendatangi kuburannya dan menaburkan tiga genggaman tanah
pada bagian kepalanya."125

6. Memunculkan (meninggrkan) tanah kuburan sejengkal sebagai
ciri sehingga bisa dijaga.

Hal ini berdasarkan hadits Jabir gb bahwasanya Nabi E
dibuatkan liang lahad, dipasangkan baru bata di atas (iang lahad)nya
dan kuburannya ditinggikan satu jengkal.126

Diriwayatkan dari Sufyan at-Tammar p$,b"lr u berkata:

,z 6z t

'Aku melihat kuburan Nabi E berbentuk seperti punuk.'t2t

7. Memberikan tanda dengan batu atau yang semisalnya agar ke-
luarganya yang meninggal bisa dimakamkan berdekatan dengan-
nya.

Hal ini seperti yang dijelaskan dalam hadia al-Muthallib Hanthab,
ia berkata, "Ketika 'LJtsman bin Mazh'un meninggal, jenazahnya

12s I{R. Ibnu Majah (no. 1555), hadits ini dishahihkan dalarn al-Inoaa'(no. 751).
126 F{R. Ibnu Hibban (no. 2150) dan al-Bfiaqi W4l0) dengan sanad yang hasan.
r27 HR. Al-Bukhari (no. 1390).

#t';i ;i ;
ol'VP

M"dt';ii;r'
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dikeluarkan lalu dimakamkan. Maka Nabi ff memerintahkan
seseorang untuk membawa sebongkah batu, tetapi ia tidak sanggup

membawanya. Lalu Rasulullah S menggulung dua lengan bajunya...
selanjutnya beliau membawanya dan meletakkannya tepat di daerah
kepala (Utsman), beliau berkata:

'Dengannya ftatu itu) aku memberikan tanda kuburan sau-

daraku agar dimakamkan padanya siapa saja yang mati dari
keluargaku."l28

Faedah:r2e

^. Boleh menguburkan jenazah laki-laki bersama wanita karena
darurat.

Diriwayatkan dari Vatsilah bin al-Asqa' $' ,

"Bahwasanya jika beliau menguburkan jenazah laki-laki ber-
sama dengan jenazahwanita, maka beliau menempatkan jenazah
laki-laki pada tempat yang lebih dekat ke arah kiblat dan men-
jadikan jenazahwanita di belakangnya di dalam kuburan."t'o

Imam asy-Syafi'i dalam kitab al-Um* (/ 245) berkara, "Aku
tidak menyukai jika seorang wanita dikubur bersama lakilaki dalam
satu keadaan, dan jika berada di dalam keadaan darurat dan tidak
ada cara lain, maka hendaklah jenazah pria diletakkan di depan,
sedangkan jenazah wanita di belakanEny^,lalu membuat sebuah
penghalang dari tanah di antara keduanya.'

12* HR. Abu Dawud (no. 3205), di dalam riwayat al-Baihaqi 0JJ/412) dengan
sanad yang hasan.

t2' Dari l<nab Jaarni'Abhaamin Nisaa' [/556-559).
t3o Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dalam al-Musbannaf (no.6378) dengan sanad

yang shahih, dan masih ada lagi atsar-arsar lain dari Qatadah dan yang lainnya,
lihat semua atsar tersebut dalamJaami'Ahbaamin Nisaa' U./556).

$f utY J 4tr;\?r,,?i ;e&f
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b. Jika seorang wanita Ahli Kitab meninggal, sementara ia sedang
hamil dari suaminy^y{Lgmuslim, maka di manakah ia dikubur-
kan?

Imam Ahmad F5berkata, "Ia dikuburkan di antara pema-
kaman muslim dan Ahli Kitab. Ia tidak boleh dimakamkan di pe-
makaman kaum muslimin karena ia adalah seorang kafir yang jika
dikubur di sana, maka jenazah kaum muslimin akan merasa rerganggu
dengan adzabnya.Ia juga tidak dikuburkan di pemakaman orang-
orang kafir karena anaknya adalah seorang muslim yang jika dikubur
di sana, maka ia akan merasa terganggu dengan adzab yang ditim-
pakan kepada mereka. I7alhasil ia harus dimakamkan secara me-
nyendiri. Mereka (para ulama) berkata, 'Punggung wanita rersebur
ada di arah kiblat dengan miring ke sebelah kiri agar wajah janin
bisa menghadap kiblat dengan miring ke sebelah kanan, karena
wajah janin menghadap ke punggungnya."'131

TA'ZIYAH (MELAYAT KELUARGA MAYIT)
1. Disyari'atkan bagi kaum wanita -sebagaimana kaum pria- ber-

ta' ziy ah kepada keluarga mayit dengan hal-hal y ang dap at men g-
hibur dan menahan rasa sedih mereka, juga bisa membuar me-
reka ridha dan sabar. Yaitu, dengan segala hal yang ditetapkan
di dalam Sunnah Rasulullah ff ketika ia menghadiri keluarga-
nya. Jika tidak mampu maka dengan hal-hal mudah lainnya
yang bisa mewujudkan tujuan dan tidak menyalahi aruran sya-
ri'at. Nabi # bersabda:

i,,e ^v ?rt;tK 4; €,;t;ci 6? ,rz/
/o

: ft ,a'l3\ i"'
9- - \J-

"Barangsiap a bera' ziah kepada saudaranya yang mukmin ketika
tertimpa musibah, maka Allah akan memakaikannya pakaian
dengan pakaian berwarna hijau yang akan memperindahnya
pada hari Kiamat.'Rasulullah ffi dftanya, ''Wahai Rasulullah,

ttt Al-Mugbni W563) al-Kharaqi bersama dengannya di dalam pendapat tersebut.

U:JvthJv z )n I4.*-iut'J"y, t-
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apakah makna memperindahnya?' Beliau menjawab,'Sesuatu
yang menjadikan orang lain iri kepadanya?'"t3'

Hal-hal yang diafarkan oleh Rasulull^h E ketika berta'ziyah
adalah ungkapan:

k J*t ;:rb ;€r, ,fj ,pi c;r, *i c a
z'

.'JXj"Fi
*Sesungguhnya haq Allah adalah mengambit a* *"-b.rik.r,
sesuatu. Segala sesuatu yang ada di sisi-Nya telah ditentukan
ajalnya... maka bersabarlah dan carilah ganjaran di sisi Allah
(dengan musibah itu)."f3

2. Dimakruhkan berkumpulnya para wanita -demikian pula kaum
pria- untuk menyampaikan bela sungkawa pada tempat yang
khusus (nama lun al-na'um)karena hal tersebut memperbaha-
rui kesedihan dan membebankan keluarga mayit.t'o Sebagai-

mana yang dijelaskan dalam satu atsar, dari Jarir bin 'Abdillah
Q9.,,iaberkata:

6z

,.n at-llJt ai,b',
l)\ .;ir $f J iu'*vr 6'; k

.?--.l

"Kami (para Sahabat) belpendapat bahwa berkumpul-kumpul
di keluarga mayit dan keluargamayit membuat makanan untuk
orang yang berkumpul itu termasrk an-niyaabah (meratapi
mayit)."13s

Maka janganlah bersepakat untuk mengadakan perkumpulan
seperti ini, tetapi cukup dengan ta'ziab yang sederhana untuk me-
nyampaikan bela sungkawa.

1r2 Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albaril dalam al-Inpaa' (no.76a).
1r3 HR. Al-Bukhari (no.1224) danMuslim (no.923).
t'4 Al-Umm karya asy-Syafti [/2a8).
1r5 I{R. Ibnu Majah (no.l6t2) dan Ahmad W204) di dalam sanadnya ada kele-

mahan.
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3. Demikian puia dimakruhkan bagi keluarga mayit membuat
makanan untuk orang yangberta'ziyab. Hal ini berdasarkan
hadits yang telah dijelaskan, dan hal itu bertentangan dengan
Sunnah. Adapun Sunnahnya adalah kerabat dan para tetangga-
nya membuat makanan untuk keluarga mayit.

Sebagaimana telah diriwayatkan dari 'Abdullah binla'f.ar utt:r,
beliau berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

"{*J 7( ;t:i i fp ,6t1b7; Jv rrl,-r
"Buatkanl"li -"k"n"n untuk k.irr"rg" J a' far k^, 

"n^'^rr 
rk^

telah tertimpa musibah yang menyibukkan mereka ftematian
la'f.ar qB)."t36

Hadits ini lemah akan tetapi diperkuat dengan hadits 'Aisyah
\$. , bahwasanya jrka ada seieorangy^ngmeninggal di aniara
keluarganya... ia memerintahkan agar diambilkan satu wadah tal-
binab'37 lalu dimasak, kemudian dibuatkan tsari.d (makanan yang
terbuat dari daging dan roti yang dihancurkan) selanjutnya ulbinah
dicampurkan pada tsarid, setelah itu ia berkata, "Makanlah! Karena
sesun gguhnya aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

oooL. ol J z ...JFl Jb4.,. -a$ r--rlt 't$*,;$i
'Sesungguhnya talbinah dapat menyenangkan hati seorang yang
sedang sakit dan dapat menghilangkan sebagian kesediharl."'138

ZIARAH KUBUR BAGI \TANITA
Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhny^ par^ ulama berbeda

pendapat tentang hukum wanita berziarah kubur kepada tiga pen-
dapat:

137

HR. Abu Dawud (no. 3132), at-Tirmi&i (no. 998), dan Ibnu Majah (no. 1610)

di dalam sanadnya ada kelemahan akan tetapi hadits setelah itu memperkuat-
nya.

Makanan yang terbuat dari tepung terkadang dikucuri madu (Fat-bul Baari
x/sso).
HR. Al-Bukhari (no. 4317) dan Muslim (no.22t6).

D6

ll8
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Pmama: Haram.

Kedua: Makruh, ini adalah salah satu pendapat Imam Ahmad'

Ketiga: Mubah (tidak dimakhruhkan), ini adalah riwayat lain

dari Imam Ahmad.t"

Saya katakan: Yang p"lirg kuat dari segi dalil bahwa berziarah

bagi ka-um wanita dengan tujuan mengambil P:l"iTT dan mengingat

"kf,irrr, 
serta menja.thi seg"la yang diharamkan hukumnya adalah

mubah. Hal ini berdasarkan dalil-dalil berikut:

1.. Hadits Anas €5 yang telah dijelaskan:

Nabi E melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi

kuburan, lalu beliau berkata:

,$*rtltt Tr
"Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah!'.."tto

Di dalam hadits tersebut Rasulullah M tidak melarang ia untuk

berziarah kubur.

2. Demikian pula'Aisyah @' yangmenziarahi kubur sau&ranya.

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah ?.iii5:

Bahwa pada suatu hari 'Aisyah datang dari pemakaman, lalu
aku bertanya, "'Wahai Ummul Mukminin, dari mana engkau

Tahdziibus Sunan, karya Ibnul Qtyyi* $./58'Aunul Md'builil dengan sedikit

perubahan.

HR. Al-Bukhari (no. 1283) dan Muslim (no.926).
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tiba?'Beliau menjawab, "Aku dari makam saudaraku, 'Abdur-
rahman bin Abi Bakar," lalu aku bertanya, "Bukankah Rasu-
lullah ffi pernah melarang ziarah kubur?" Beliau menjawab,
"Betul, beliau pernah melarang lalu beliau memerintahkannya
lagi."141

Demikian pula perkataan 'Aisyah €F, kepada Nabi ff, "Ap"-
kah yang harus aku ucapkan wahai Rasulullah?" Maksudnya ketika
ia datang ke pemakaman. Rasulullah # bersabda, "{Jcapkanlah:

zJ

.cr;)\J

l--";:J'A*J.Jltt',)-,u"i)l ,y -*-nt Ui * it3i
& i,r iY" !f rit: *;!u::tt, &;^.*r,,iir iur

'Keselamatan bagimu wahai penghuni kubur dari kalangan
mukminin dan muslimin, semoga Allah menyayanei orang
yang terlebih dahulu dan terakhir di antara kita, dan sesung-
guhnya kami insya Allah akan menyusul kalian."1a2

4. Demikian pula keumuman sabda Rasulullah ff:

.G:):5 )#tlrt-;,r"€q
"Dahulu aku melarang kalian berziarah kubur, maka sekarang
lakukanlah!"1a3

Faedah:laa

Apabila diketahui dari keadaan mereka (kaum wanita) jika
pergi ke kuburan mereka akan menjerit-jerit, menyebut-nyebut

r11 I{R. Al-Hakim (/376), al-Baihaqi W/78) CIal hadits ini ada di dalam riwayat
Ibnu Majah (no. 15690 ) secara ringkas, hadits ini shahih.

'12 HR. Muslim (no.974), Ahmad NI/221),'Abdurrrzzaq(no. 6712), dan al-
Baihaqi W/7e).r4r R. Muslim (no.977), Abu Dawud (no. 3235) secara ringkas, an-Nasa-i (IVl
89), dan at-Tirmidzi (no. 1054).

tq 
Jaami'Abkaamin Nisaa' (V58I) dengan sedikit perubahan.
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b.

orang yang telah mati dan meratapinya, atau melakukan per-
buatan bid'ah dan yang diharamkan, maka ketika itu diharam-
kan bagi mereka berziarah kubur.

Apabila diketahui keadaannya bahwa mereka datang ke ku-
buran orang-orangy^ngdianggap shalih atau wali dengan tu-
juan mengambil berkah atau mengusap kuburan untuk mele-
paskan segala kesulitan juga memenuhi segda kebmuhan, maka
hal ini adalah salah satu bentuk kemusyrikan dan tidak dira-
gukan bahwa hal ini diharamkan.

Apabila di antara mereka mengkhususkan hari tertentu untuk
berziarah, seperti yang biasa dilakukan pada hari ray^ at^1r

yang lainnya, maka hal itu merupakan perbuatan bid'ah.

Seorang wanita dilarang keluar menuju pemakaman dengan
bersolek atau dengan berhias dan memakai minyak wangi,
sebagaimana hd itu sudah jelas (keharamannya).

HAI-HAL YANG BERMANFAAT BAGI SEORANG
VANITA SETELAH IA MENINGGAL

1. Do'a kaum muslimin untuknya.

Allah e*iberfirman:

c.

d.

er"..b:i6 3";ft5 }.

"Dan orang-orangyang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Ansbar), muekz bodo'a, Vahai Rabb kami, fui ampunlzh kzmi
dan saudara-saudara kamiyangtehb beriman lebih dzhulu dai
karni, dan janganlab Engkau membiarkan hedenghian dalam
bati kzmi tobadzp ordng-ordng yang fuiman,'.Wahai Rabb kzmi,
sesunggubnya Engkau Maba Penyantun lagi Maha Pmyaltang."
(QS. Al-Hasyr: L0)

6-,*ie:Cj*
a,js C";;+ tn *i=:-tr 6rj,; 3)-ilt 6;?Y

{ O r: 3:ii *l a: \-r;'"}ii. }t
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Nabi #- bersabda:

i' ' 'o J a'', 
;& ^+1 -r:"Jr ,";tip;.. . arh.:,-, .*ii

'Do'a seorang muslim untuk saudaranya yang dilakukan tanpa
sepengetahuan orang yang dido'akannyalo5 adalah do'a yang
akan dikabulkan (mustajab).'ta6

2. Membayarkan hutangnya oleh siapa pun.

Seperti yang telah dijelaskan di muka bahwa Abu Qatadah
memb ayarkan hutan g b agi seseo r 

^ng 
y 

^ng 
telah meni nggrl.'{7

3. Qadha' puasa yang dilakukan oleh walinya.

Hal ini berdasarkan hadits 'Aisyah 
- 

, 6"h*asanya Nabi #
bersabda:

4.2 o1 .,

?w?a 4LrtY;
"Barangsiapa meninggal dan ia mempunyai tanggungan puasa,
maka hendaklah walinya mengqadh a' nya.'148

Hadits ini umum bagi puasa Ramadhan atau puasa nadzar,
dan inilah pendapat yang paling kuat di antara beberapa pendapat
para ulama.

4. Mengqadha' nadzarnya, baik berupa puasa atau yang lain.

Sa'ad bin 'Ubadah pernah bertanya kepada Rasulullah M-, ia
berkata, "sesungguhnya ibuku meninggal dan ia memiliki nadzar
yang belum dipenuhi?" Lalu Rasulullah E bersabda, "Bayarlah
nadzarnya!" lae

146

t47

148

149

'Walaupun orang yang dido'akannya ada dihadapan orang yang mendo'akan-
nya, sepeni berdo'a dengan hatinya atau dengan lisan tetapi tidak terdengar
oleh orang yang dido'akan. ('Aunul Ma'buud P /275-276)):Y'i'
HR. Muslim (no.2733).

Lihat hadits pada halaman (no. 67).

HR. Al-Bukhari (no. 1952) danMuslim (no.1147).

HR. Al-Bukhari (no. 2761) danMuslim (no. 1638).

ttr,, joz
.4-l,-r
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5. Amal baik yang dilakukan oleh seorang anak yang shalih.

Allah iK berfirman:

{6 5;ci:,l*y.i:i oi:b
"Dan babwasanya seordng manusia tidah memperoleh selain apa
y ang telah diusahakannya. " (QS. An-N ajm: 39)

Nabi ffi bersabda:

i:"r, cr; t' 4 ,tr)r ,lEl c';+i o\

"Sesungguh nya yarLgpaling baik dimakan oleh seseorang adalah
sesuatu yang dihasilkan dari usahanya, dan sesungguhnya anak
seseorang adalah hasil dari usahanya."lso

6. Semua amal shalih atau shadaqah jariyah yang telah ia lakukan
ketika hidup.

Rasulullah # bersabda:

Jika seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah
amalnya kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang
bermanfaat, dan anak shaiih yang mendo'akannya."151

Apa Hukum Menghadiahkan Pahala Bacaan al-Qur-an kepada
Mayit?

Allah S6 berfirman:

{ e G:" t^ {tr: *, j^) ,isb
tso HR. Abu Dawud (no. 3511), at-Tirmidzi (no. 1369), an-Nasa-i NII/24L),

dan Ibnu Majah (no.2137) dengan sanad yang shahih.
rs1 I{R. Muslim (no. 1631), Abu Dawud (no. 2863), at-Tirmidzi (no. 1390),

dan an-Nasa-i NI/251).

O//o
.4--J .-,..l)

i* ,4\L,t?fr q\1.'t3'Fr iCvi ir; r;y

ti to z t,. i."i r/-zot ? .i.d r+ /,t:c l-r"rr 1.& *"rr,\rc
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"Dan bahwasanya seordng manusia tidak, memperoleb selain apa

yangtelab diusabakannyA." (QS. An-Najm: 39)

Pada dasarnya seorang mayit sama sekali tidak akan bisa me-

manfaatkan segala amal yang dilakukan oleh orang yang masih hidup
kecuali beberapa hal yang telah dinyatakan di dalam nash, seperti

beberapa hal yang telah disebutkan. Adapun selain itu semua tetap

di dalam hukum asal.

Karena itulah Nabi € tidak menganjurkan dan membimbing
umatnya untuk menghadiahkan pahala bacaan al-Qur-an kepada

orang yang telah meninggal. Demikian pula tidak diriwayatkan
dari seorang Sahabat pun bahwa mereka melakukannya -sepenge-

tahuan say^-, yang dianjurkan oleh Rasulullah ffi hanyalah me-

mohonkan ampunan bagi mayit. Beliau bersabda:

l,/o t'=.oti' o6,. t', 1.. o'-. l. r.ozo.JU,if,i fu .-+1! 'd t*': .'t,,r't'?\.
'Mohonkanl"l, "*put* ""*O r".td"r" kalian dan mohonkan-
lah ketetapan baginya karena sesungguhnya ia sekarang sedang

ditanya (di dalam kubur)."152

Dari hadits tersebut diketahui bahwa si mayit tidak dapat me-

manfaatkan bacaan al-Qur-an orang yang masih hidup. Inilah pen-

dap* madzhab Syafi'i yang berbeda dengan pendapat jumhur ulama,

anllabu a'lam.

BERKABTINGNYA \TANITA
TERHADAP MAYIT (IHDAAD)

Kata al-ibdaad dan al-bid.aad diambil darilafazh aLhaddu, mak-
nanya adalah menahan atau melarang. Sebab saat itu seorang wanita
dilarang berhias, menggunakan wewangian, dan semua hal yang
mendorong kepada jima' (berhubungan badan) atau menarik sese-

orang untuk melamarnya, hal itu terjadi ketika seorang wanita di-
tinggal mati oleh yang lainnya.

1. Berkabung karena Kematian Suaminya

1s2 HR. Abu Dawud (no.322t) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih.
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(-

Seorang wanita wajib berkabung karena kematian suaminya
selama 4 bulan 10 hari. Hal ini berdasarkan firman Allah d6:

;;7 Q'i:i c:s3;J;-:

/ _ /-- ./,--/a t/( €) t rct *t*:t ij-"rbt4
"Orang-orangyangmmingal dunia di antaramu dmgan mening-
galhan isteri-isteri (bendaklab para isteri itu) menanguhhan diri-
nya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari." (QS. Al-Baqarah:234)

Diriwayatkan dari lJmmu Salamah #-,', ia berkata:

irr JrJ JtiGt oie
.z loz o ',2,o

ki"e c-5..:;,l -1o t

^)t(>

:w, 
^t 

Jr,r',Sw

.;*": ,bi kri e *\'..1u i: ,v'

'seorang wanita d"r"ng'-"nemui Rasulullah M, i^berkata,
''Wahai Rasulullah, sesungguhnya puteriku ditinggal mati oleh
suaminya, dan mengadukan sesuatu yang terjadt pada matanya,
maka bolehkan aku memakaikan celak di matanya?'Lalu Ra-
sulullah ffi berkata, 'Tidak,' iabertanya dua atau tiga kali, setiap
kali bertanya beliau menjawab,'Tidak,' kemudian beliau ber-
sabda, 'Ia harus menunggu selama empat bulan sepuluh hari."'r53

Inilah pendapat kebanyakan p^ra ulama, sebagaimana disebut-
kan oleh Ibnu Qudamah, Ibnul Qayyim dan yang lainnya.

2. Berkabungnya Seorang Isteri yang Masih Kecil dan belum
Digauli

Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa kewajiban ber-
kabung bagi seorang isteri yang ditinggal mati oleh suaminya bersifat

'5r HR. Al-Bukhari (no. 533a) dan Muslim (no. 1486).
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umum, baik ia adalah isteri yang masih kecil atau sudah besar, baik
sudah digauli ataupun belum.til

3. Berkabung karena Kematian Kerabat (selain Suami)

Seorang wanita boleh berkabung atas kematian karib kerabat-
nya selama tiga hari sebagai rasa ikut berduka cita, dan ia tidak boleh
berkabung lebih dari tiga hari.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

.l/,

&'lt,>* o'e
/a

4 ,c'"t- J'ui r-Yi dtj.\t, crE ;:U\ J-i Y./
t' o ',.VJ)

"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah
dan hari Akhir berkabung atas mayit lebih dari tiga hari kecuali
atas suaminya."ttu

Catatan:

Berkabung atas kematian karib kerabat dibolehkan dan tidak
diwajibkan berdasarkan kesepakat 

^rL 
p^r a ulama. Dengan sy ar^t

bahwa jika sang suami memintanya untuk berjima', maka ia harus
memenuhinya saat itu juga.ts6

4. Hal-Hal yang Dilarang bagi Seorang'Vanita ketika Berka-
bung

Diriwayatkan dari Ummu'Athiyyah dF', iaberkata, "Dahulu
kami dilarang berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga hari,
kecuali kepada suaminya selama empat bulan sepuluh hari. Ketika
itu kami tidak diperkenankan untuk memakai celak mata, wewa-
nFan, dan memakai pakaian yang benrarna, kecuali'asbab (pakaian

dari Yaman), dan kami diberikan keringanan untuk memakai we-
wangian dari kusbo atau azbfaro ketika bersuci, yaitu ketika salah

tsa Zaa"dul Ma'aad ( /698), Fat-hul Baai (lX/486), dm al-Muhalka (X/275).

"t HR. Muslim (no. 1a91).
156 Fat-bul Baai lfr/146).o Wewangi an yangbiasa digunakan pa& buhur atau obat.-r"i'
o Sal"h satu macam minyak wangi.-P'ni'
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seorang di antara kami mandi karena selesai haidh, dan kami di-
laran g untuk men gant arkan jenazah."'s7

Dari hadits di atas dan yang lainnya kita dapat mengambil ke-
simpulan bahwa wanita yang sedang berkabung wajib menjauhi
hal-hal berikut:

et. Memakai Celak Mata

Tidak dibenarkan memakainya walaupun dengan tujuan untuk
berobat. Hal ini sebagaimana dijelaskan ddam hadits lJmmu Salamah
W di muka bahwa seorang wanita mengadu karena sesuaru yang
menimpa matanya,lalu mereka meminra izin kepada Rasulullah
ffi untuk memakaikan celak -suaminya ketika itu taru meninggal-
lalu Rasulullah ffi bersabda, 'Janganlah memakai celak matalit5t

Demikianlah, dan sekarang ini Allah lH telah memberikan
kemudahan cara mengobatinya bagi kaum muslimin dan muslimat
tanpa menggunakan celak, rcrdapat obat tetes mata dan yanglunnya.
M4" tidak ada lagi alasan yang dibenarkan untuk menggunakannya,
zpallaahu A'lam.L5e

b. Memakai Minyak Wangi

Tidak ada perbedaan pendapar di antara para ulama bahwa
seorang wanita yang sedang berkabung diharamkan menggunakan
minyak wangi. Dalil lain yang digunakan sebagai landasan dalam
masalah ini bahwasanya ketika lJmmu Habibah #, 5s1.gi dari
masa berkabungnya karena kematian ayahnya, Abu Sufyan, ia
meminta minyak wangi, lalu menggunakannya.l'o

Dikecualikan dari hal ini adalah keringanan yang diberikan
kepada seorang wanira yang mandi karena selesai *"r" hridh. Di-
bolehkan baginya memakai wewangian untuk menghilangkan bau
darah, ia menggunakannya setelah habisnya darah bukan bertujuan
sengaja memakai wewangian.Inilah yang dimaksud dengan perkataan
IJmmu'Athiyyah Q}',, "Dan kami diberikan kering"tr"r, untuk
memakai sedikit wewangian dan kusb atau azhfar fenis wewangian)."

'sz HR. Al-Bukhari (no. 5341) dan Muslim (no.938).

's' HR. Al-Bukhari (no. 533a) dan Muslim (no. 1aS6).

"t Al-'Idad wal Hidad, hal. 18, karya guru kami ,i,r oL;.
"o HR. Al-Bukhari (no. 1280).
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Maksudnya, menggunakan potongan buhur atau minyak wangi
yang dikenal dikalangan mereka saat itu.

c. Memakai Pewarna Rambut

Dijelaskan dalam hadits lJmmu Salamah €i.;,:

i-bs.3'.l',

"Dan janganlah ia memakai pewarna rambut.'161

Ibnul Mundzir '{r6berkata, 'Aku tidak meiihat adanya per-

bedaan pendapat di antara para ulama bahwa mewarnai rambut
termasuk berhias yang dilarang."

Memakai alat-alat kosmetik semakna dengan memakai semir
rambut. Ibnu Qudamah '{'E berkata di dalam kitab al-Mughni
(V[/ 51S), "Maka haram baginya memakai pewarna rambut, me-

merahkan pipinya dengan pemerah pipi (kosmetik), memutihkan-
nya dengan bedak, mewarnai wajah dan tangannya dengan berbagai

warna, demikian pula menghaluskan wqahnya dan segala macam

yang mempercantik diri."

d. Memakai Pakaian yang Dicelup, Pakaian Berutarna Kuning
dan Pahaian Berutarna Merab

Hal ini seperti dijelaskan dalam hadits LJmmu'Athiyyah $,:
"...Dan kami tidak memakai pakaian yang dicelup, kecuali 'ashab

(pakaian dari Yaman)."

Demikian pula dijelaskan dalam hadits lJmmu Salamah \&. ,

Rasulullah ff bersabda:

\j./r=:Jl ,y ;At J.:)i Y V"il q' j,tt:ii
'J;* \J uU \'J'"*,6Jt'1, aidt

"Seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya tidak di-
perkenankan untuk memakai pakaian berwarna kuning dan

161 HR. Abu Dawud (no. 2304) dengan sanad yang shahih.
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berwarna merah, tidak juga perhiasan, menggunak.ar;. inai (semir

rambut) dan celak.ttt

Kedua hadits di atas mengandung larangan memakai pakaian
yang dicelup dengan warna merah, kuning, hijau atau biru, pakaian

yang dicelup dengan tujuan memperindah dan berhias.'u'

Keringanan hanya diberikan untuk pakaian al-ashab,yaitu sejenis

kain dari Yaman yang dipintal, lalu dicelup kemudian ditenun.

Demikian pula para ulama memberikan keringanan memakai
pakaian berwarna putih karena tidak adanya larangan untuk me-
makainya. Ibnul Mundzir '+$3 berkara, 'setiap orang (guru) yang
menjadi sumber ha{alan (ilmuku) memberikan keringanan memakai
pakaian putih."

e. Perbiasan

Diharamkan baginya memakai cincin, kalung dan yang lainnya
dari emas, perak atau yang lainnya. Imam Malik di dalam kitabnya
al-Muzoatbtha' (L/ 599) berkata, "Seorang wanita yang sedang ber-
kabung karena kematian suaminya dilarang memakai perhiasan
apa pun; cincin, kalung dan perhiasan lainnya."

5. Hal-Hal yang boleh Dilakukan oleh 'Vanita yang Berka-
bungtto

a. Memotong Kuku, Mencabut Bulu Ketiah dan Mandi dengan
Menggunakan Sabun

Sebab tidak ada larangan dari hal itu semua. Dengan demikian
ia boleh menggunakan sabun untuk mandi dengan syarat tidak
sengaja menjadikannya sebagai wewangian.

Ibnu Qudamah litV berkata, "Dibolehkan untuk membersih-
kan diri, seperti mencabut bulu ketiak dan bulu-bulu lain yang
disunnahkan untuk dicukur dan dibolehkan juga mandi dengan
menggunakan daun bidara atau menyisir dengannya karena semua

162 HR. Abu Dawud (no. 13oa) dengan sanad yang shahih, lafazh (^*7!r) mak-
nanya adalah pakaian yang dicelup dengan warna merah.

t6t Zaadul Ma'dad N/705).
164 Lihat al-'Adad zaal lbdaad, hal.2O-27, karya guru kami Syaikh Mushthafa

al-'Adawi pi5.



itu dimaksudkan untuk membersihkan badan dan bukan memakai
wewangian."

b. Memahai Minyak Rarnbut

Hal itu dibolehkan jika bukan untuk menjadikannya sebagai

wewangian atau memperhias diri. Imam Malik 'it6 berkata, "Se-

orang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya boleh menggunakan
minyak rambut 

^tauy^rlgsemisalnya, 
jika tidak terdapat wewangian

padanya.

,IDDAH \TANITA
YANG DITINGGAL MATI SUAMINYA

'Iddah maknanya adalah masa menunggu seorang wanita untuk
menikah kembali setelah ditinggal mati atau diceraikan oleh suami-

nya.

'Iddah seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya adalah

empat bulan sepuluh hari seperti y*g telah dijelaskan sebelumnya.

Di Manakah Seorang lVanita yang Ditinggal Mati oleh Suaminya
Menunggu Masa tersebut?

Tidak ada satu hadits pun yang marfu'(sampai) kepada Nabi
M, dilam masalah ini. Akan tetapi. terdapat atsar shahih dari 'Ali,
Ibnu 'Abbas, 'Aisyah dan Jabir ,& b*h*" seorang wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya menunggu masa'iddahnya di mana
sajayangia sukai.

Demikian juga terdapat atsar yang shahih dari 'LJmar dan pu-
ter^nya,'Abdullah, juga Ibnu Mas'ud #q bahwa seorang wanita
menunggu masa'iddahnya di rumah suaminya.

Pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling kuat, ter-
utama ketika tidak ada dalil marfu'dalam masaiah ini, uallahu
a'lam.r6s

r5s Lihatlah atsar-atsar dari kedua kelompok tersebut dalam Jaami' Abbaamin
Nisaa' F/52) dan yang setelahnya.
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Kapankah Berakhirnya Masa'Iddah Seorang'$/anita Hamil dan
Ditinggal Mati oleh Suaminya?

Ketika seorang wanita hamil ditinggal mati suaminya, maka
masa'iddahnya berakhir dengan melahirkan. Hal ini berdasarkan
firman Allah $Hl:

c
( {O"'je; #:" oi'&i ,lr*vtdrirb

"Dan perempuan-perernpuan ydng bamil, uaktu idddb merelea

itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya." (QS. Ath-
Thalaq:4)

[Jmmu Salamah €jy'-, berkata, "Suami Subai'ah al-Aslamiyyah
gugur ketika ia hamil. Kemudian ia melahirkan setelah empat puluh
hari, maka ia dikhitbah dan Rasulullah E menikahkannya. Di
antara yang melamarnya adalah Abus Sanabil.r66

cAJ

166 HR. Al-Bukhari (no. 4909) dan Muslim (no. 1484), juga yang lainnya.
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BAB ZAKAT

PENGERTIAN ZAKAT DAN KEDUDUKANNYA
Zakat adalah jumlah tertentu dari harta tertentu yang dikeluar-

kan pada wakru tertentu kepada sekelompok orang tertentu.

Harta yang dikeluarkan itu dinamakan zah,at karena ia akan
menambah harta yang engkau keluarkan darinya, menjadikannya
lebih berani dan menj^g orangyang mengeluarkannya dari ber-
bagai kebinasaan. Karena, harta yang dikeluarkan tersebut dapat
mensucikan jiwa orang yang mengeluarkannya. Hal ini sebagaimana

diungkapkan oleh Ailah W :

{e U6;si#i3*e';ib:*Y
"Ambillab zakat dari sebagian barta mereka, dengan zakat itu
knmu metnbenihkan dan mertsucihan ntseka...." (QS. At-Taubah:
103)

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima. Nabi ffi
bersabda:

Lb iur

o/ /

?-t's

Vf a i "of ;>t-s3 : ",-# ;" itt-yi ',t

,;t{'J; ,t -b ,;>,2, iurr,hr J;r'(k//
,//Or'.

V NytW-.t .-t_41 €r c,:tlz',t

"Islam itu dibangun di atas lima (landasan): persaksian bahwa
tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah
dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul-Nya, melaksanakan
shalat, membayar zakat, melaksanakan puasa Ramadhan, dan
menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi yang sanggup mela-
kukannya."

' HR. Al-Bukhari (no. 8)dan Muslim (no. 15).
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Dan telah disebutkan secara bergandengan dengan shalat dalam
82 ayat. Allah telah mewajibkannya berdasarkan al-Qur-an, Sunnah
Rasul-Nya M, dan ijma' umatnya.2

Ancaman bagi Orang yang Enggan Membayar Zakat

1. Allah \H berfirman:

c Y;tA"'t t'#i't .;"ai 3-t6 3";fis b

cW UJit@ 4iy'4&;,i,Fb
.t, t!. -
t'ssl-s &nS"gq V+';*;i; rs

3'6 i's cle'i**\it* t ri;
€ (a-;)

'\--z

"-..Ddn orang-ora.ngydng menlimpan emas dan perak dan tidak
menafkabkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada

mereka, paha,a mereka akan mendapat) siksa yangpedib, pada
hai hetika dipanaskan emas perak, itu dalam Neraha Jabdnndlr7,
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung
mereka (alu dikatakan) kepada mereka, 'lnilah harta bendan'ru

yang h,amu simpan untuk dirimu sendiri, maha rasakanlah se-

kzrang(akibat dai) apa yang kamu simpan itu.'" (QS. At-Taubah:
34-35)

2. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4b , dari Nabi #-:

.o - t! .

^ 
s) 4jtr vu ir iu.l";'i y" ,liur3 "t:i *
a!
f

't:5

o

L,(a\
i., i.
-l.*L-
,.,),xr,

u{tt ;'; i'E ot;n;) 'i- \J- J .

' ,' .t z t t 1t t
6i :)tt tli :Jy_ ll +i-

I

4!23 0^r\,1 6ir, q!jL!_'u";tl

L'ii Gt*

4-"il,w v;F

2 Al-Maimuu' ( h2a) dan Majmuu' al-Fdtad@aa (XXV/8).
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?i -, iy c o;"&""J fr i u." J t;* *"u"t\:r"rAi L'V

a*V l';srr44? Jcifr:*rd Utf til
/ / t, - 4 n z /

3J.r K L .*i.rJt ,i.4Jor:fi; Aj ttr;J'L'

tir6' tt,lk U Jk tlrQr;t1fu

.;6,',-t JWJFI

I HR. Al-Bukhari (no. 1a03).

BabZakat

$;r";"4t
z9.Rjf

btfr 6 fst

"Barangsiapa dikaruniai harta oleh AUah, lalu ia tidak menunai-
kan zakatnya, maka pada hari Kiamat kelak hartanya tersebut
akan diwujudkan dalam bentuk ular yang memiliki dua bisa
kemudian dikalungkan dilehernya, lalu ular itu menggigit dengan
dua tulang rahang bawahnya sambil berkata, 'Aku adalah har-
tamu, aku adalah simpananmu!'Kemudian RasulullahM mem-
baca ayat,' Sekali-kzli janganlab orang-ordng yang bakhil dengan
harta yangAllah berikan kEada mereka dari karunia-Nya me-
nyangka babuta kebahhilan itu baik, bagi mereka. Sebenarnya
kebahhilan itu adalab buruk bagi mereka. Harta yang mereka
bahhilkan itu akan diknlungkan helak di lebemya di bai Kianat.
Dan kepurryaan Allah-lah segah warisan (yong dda) di langit dan
di bumi. Dan Alkb rnmgetabui apa yang hamu kerjahan.'"r

HARTA-HARTA YANG VAJIB DIZAKATI
Zal<at Emas dan Perak

Diriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib $' , dariNabi ff,
beliau bersabda:

zlotl

t5ti
3W Jc)

t.
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"Jika engkau memiliki 200 dirham dan telah lewat satu tahun,
maka wajib atasnya zakat sebanyak 5 dirham. Tidak wajib
atasmu zakat (emas) kecuali engkau memiliki 20 dinar, jika
engkau memiliki 20 dinar dan telah lewat satu tahun, maka
zakatny a seten gah dinar ." a

Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhnya kewajiban menge-

luarkan zakat emas dan perak terikat dengan dua syarat.

L Mencapai nishab.

2. Engkau memilikinya genap satu tahun dengan hirungan ffiitiyy"h
semenjak memilikinya, dan nishab harus sempurna dalam se-

tahun penuh.

Nishab Emas

Nishab emas adalah 20 dinar : 85 gr emas (24 karat).

= 97 gr emas (21 karat).

: tL3 gr emas (18 karat).

Nishab Perah

Nishab perak adalah 200 dirham : 595 gr.

IJhuran Zakat yang harus Diheluarkan hetika Dua Syarat tersebut

Terpenubi

Harta yang dikeluarkan adalah 2,5 o/o dari semua emas atau

perak yang dimiliki ketika sudah mencapai nishab dan genap satu

tahun (haul).

Zakat Uang Kertas

Maksudnya adalah uang yang memiliki nilai tersendiri -ber-

dasarkan pendapat yang kuat- yang nilainya diperbandingkan dengan

nilai emas. Kewajiban zakat di dalamnya terjadi ketika sudah men-

capai nishab zakat dan telah genap satu tahun.

Gambaran konkrit.

Apabila engkau memiliki 10.000 Junaih (mata uang Mesir),
misalnya, lalu uang yang dimiliki itu telah lewat satu tahun, bagai-

4 HR. Abu Dawud (no. 155) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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manakah hitungan zakatnya.?

Jawab:

Pertama: Nishab emas adalah 85 gr dengan standar 24 karat.

Jika dipastikan bahwaharga emas 1 gr : 30 Junaih (misal)

Maka nishabnya adalah sebanyak 30 x 85 : 2550Junaih

Lalu ketikaharta yang engkau miliki adalah 10.000, afiiny:-
lebih banyak dari nishab, maka zakaryangharus engkau keluarkan
adalah I/40 : 2,5o/o dari 10.000 : 25)Junaih.

Zakat Gaji dan Berbagai Macam Usaba

Seorang pegawai atau pekerj a yang mendapatk an gali bulanan,
mingguan atau yang lainnya, ia tidak akan keluar dari salah satu
dari dua keadaan berikut ini:s

Psrtama: Ia memiliki hartayangtelah mencapai nishab ditambah
dengan gajiyangia dapatkan setiap bulan.

Cara pertama: orang tersebut harus memiliki jadwal khusus
pendapatannya yang ia dapatkan dari gaji,lalu ditambahkan dengan
uang yang ia miliki, kemudian ia mengeluarkan zakat dari harta
yang dimiliki setelah genap satu tahun dari waktu memiiikinya,
akan tetapi carayangseperti ini agak sulit.

Cara kedua: jika ia hendak menempuh jalan yang lebih mudah
sehingga hatinya menjadi tenang dengan lebih mementingkan orang-
orang fakir dan miskin daripada dirinya, maka hendaklah ia me-
ngeluarkan zakat dari semua uang yang ia miliki ketika telah genap
satu tahun dari nishab pertama yang dimilikinya. Cara seperti ini
lebih agung pahalanya, lebih mengangkat derajatnya dan lebih
menenangk rn jiw any a, den gan demikian penghasila n y 

^ng 
ditam-

bahkan pada harta pertama yang telah mencapai nishab yang di-
milikinya telah ditunaikan lebih cepat sebelum datang baulnya.
Ini diperbolehkan terutama karena adanya,kebuuhan dan maslahat.

Ia juga boleh menempuh c ray^ngketiga, yaitu mengumpul-
kan zakat dari penghasilannya setiap bulan setelah bersih dipotong

5 Fataawaa klaamiyyah,hal. T6 dan Fiqhuz Zakaat l/549) karya al-Musnad.
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kebutuhannya setiap bulan, kemudian ia mengeluarkannya dari
hartayangdimilikinya ketika tiba satu tahun penuh.

Kedua: Seseorang yang tidak memiliki harta mencapai nishab

tetapi ia mendapatkan gaji setiap bulan.

Jika ia bisa menabung uang setiaP bulan, maka ia tidak wajib
mengeluarkan zakat hingga telah mencapai nishab atau menyem-

p.tr.t"k".t tabungannya sampai nishab, maka ketika itu ia mulai
menghitung, lalu keadaannya seperti kelompok Pertama.

Zakat Perbiasan Emas dan Perak

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya para

ulama berbeda pendapat tentang hukum mengeluarkan zakat per-

hiasan dari emas dan perak.

Akan tetapi pendapat yang paling kuat dari segi dalil dan paling

hati-hati dari sigi pengamalan adalah wajib hukumnya mengeluarkan

zakat perhiasan-emas dan perak jika telah mencapai nishab dan telah

mencapai baul, sama saja baik perhiasan tersebut disimpan atau

digunakan. Hal ini berdasarkan beberapa dalil berikut ini:

L. Keumumanayat:

.tS'{1i-, .;"li Srtt;" 3-;fi t b
{@ /,iyt'4r;#i'fr)"-

"...DAn orangorangyang menyimpan emas dan perah dan tid'ak

mena/kahkannya pada jalan Allah, maha beritabukanlah hEada

*niho, (bahua mereha akan mmdapat) siksa yang pedih.." (QS.

At-Taubah:34)

Ibnu' lJmar qgF, berkat a, "Harta yang dibay ar zakatny a bukan-

lah harta simpanan (y^ngdiungkap di dalam ayat di atas) meskipun

ditimbun di bawah lapis bumi yang ketujuh. Adapunhartayang
nampak dengan tidak dibayar zakatnya, maka iru adalah simpanan."6

2. Demikian pula keumuman hadits yang memerintahkan
untuk mengeluarkanzakatemas dan perak, seperti sabda Nabi ffi:

./ t t

AV*

6 Musbannaf 'Abdinazzaq (IVl104) dengan sanad yang shahih.
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,o. t:',r,

?y- 4J J'.'* ,:"ti \;i 
-G ,y Y

"Barangsiapa memiliki emas, lalu tidak menunaikan zakatnya,
maka pada hari Kiamat akan dibuatkan baginya lempengan-
lempengan logam dari Nerak^ y^ngakan disetrikakan padanya."T

3. Adanya beberapa hadits yang menjelaskan kewajiban me-
ngeluarkan zakat perhiasan, juga ancaman bagi orang yang tidak
menunaikannya, seperti hadits'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya,
dari kakeknya ,A*.-:

V,i €tAktV;: M ,hr'Jy'ui'iirrLf
ttktak;' 'u-,Uir e j6 it'a JL$)"; JGu
L.(tt ti t^* iur !:r"-;-'oi tl-i ,',lu' ,,t :".)rs

M,' 
"d' li,t';ll r&,ii | )6 q ;rt r-

lfL V*-'lnr3't"di,r
"Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah €
dengan membawa seorang puterinya, di tangan anaknya ada
dua gelang yang tebal dari emas, lalu Rasulullah M, berkata
kepadanya, 'Apakah engkau membayar zakar (gelang) ini?'Ia
berkata,'Tidak,' Rasulullah M, berkata,'Apakah engkau senang
jika Allah memakaikan dua gelang dari api kepadamu pada
hari Kiamat?' perawi) berkata, 'Maka wanita itu mencopornya
dan memberikannya kepada Nabi € seraya berkata, 'Kedua
gelang ini untuk Allah di5i" dan Rasul-Nya.'"8

Demikian pula hadits lJmmu Salamah qQp-,, ia berkata, "Aku
pernah memakai perhiasan dari emas, lalu aku bertanya, '\flahai

' HR. Muslim (no. 987) dan Ibnu Majah (no.2788).
8 HR. Abu Dawud (no. 1563), an-Nasa-i (no.2788),juga yang lainnya dengan

sanad yang shahih beserta penguarnya.

aYfq6
.W. s& :v ,r dv* itg\

1t/
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Rasulullah, apakah perhiasan ini termasuk simpanan (y*g diancam

di dalam al-Qur-an)?'Lalu beliau menjawab:

;<.'"-1t;, rs ) ,s:'i"oi'd \t
r / '/

'sesuatu yangdizakati ketika sampai nishabnya, maka bukanlah

termasuk harta simpanan."'e

Hadits ini memilil<r syaanbid (penguaQ dari hadits 'Aisyah dan

hadits Asma' binti Yazid qe!i,:

4. Adanya atsar dari para Sahabat, sePefti dari Ibnu Mas'ud,
"seorang wanita berttnya kepadanya tentang perhiasan miliknya,
'Apakah wajlb dizakatil'Beliau menjawab,'Jika sudah sampai dua

ratus dirham, maka zakatilah!' Lalu wanita itu kembali bertanya,
'sesungguhnya aku menanggung beberapa anak yatim' bolehkah
aku memberikannya kepada mereka?' Beliau menjawab, 'Ya, bo-

leh."'10

Diriwayatkan dari 'Aisyah $,, beliau berkata, "Tidak apa-

ap a memakai perhiasan j ika zakatny a ditunaikan. " 
1 1

Sungguh pun demikian, telah diriwayatkan dari Ibnu'IJmar,

Jabir bin Abdillah, 'Aisyah, dan Asma' binti Abi Bakar da bah-

wasanya mereka tidak berpendapat bahwa perhiasan wajib dike-

luarkan zakatnya." Dan inilah pendapat Imam Malik, Imam asy-

Syafi'i dan Imam Ahmad.

Tidak diragukan bahwa pendapat yang Pertama,yaitu pendapat

yang mewajibkan ztkat perhiasan dari emas dan perak jika sudah

ra-p"i nishabnya dan haul merupakan pendapat yang paling kuat
,.."." dalil dan yang paling hati-hati secara pengamalan. Bahkan,

mengamalk^ttty^ lebih utama untuk keluar dari perdebatan, dan

t0

11

l2

HR. Abu Dawud (no. 1564), ad-Daraquthni (IV 105), al-Hakim (t/llO)' dan

al-Baihaqi, dalam sanadnya ada kelemahan dan diperkuat dengan hadits yang

sebelumnya.

Musbanraf AM.ifta.zzzq (IVIS 3), ath-Thabrani dalarn al- Kabiir w 37 t) dengan

senad yrng sbahih ligbairibi.

Ad-Daraquthni (IV107) dengan sanad yang hasan.

Lihat Jaarni' Abkaamin Nisaa' (IV 1 58).
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inilah pendapat madzhab Abu Hanifah,Ibnu Hazmjuga sekelompok
ulama Salaf, uallaabu a'lam.

Beberapa faedah:

a. Perhiasan yang tidak terbuat dari emas dan perak, seperti mu-
tiara, permata dan batu mulia jenis lainnya tidak wajib dizakati
berdasarkan kesepakatat para ulama. Akan tetapi jika semua
itu merupakan barang dagangan, maka ia wajib mengeluarkan
zakat, seperti zakat barang perniagaan yang akan dijelaskan
nanti.

b. Jika seorang wanita memiliki cincin emas dengan butir permata
padanya, maka bagaimanakah cara membayar zakatnya?

Jika memungkinkan baginya mencabut permata tersebut tanpa
merusak cincin maka ia wajib membayar zakat seberat emas tanpa
mutiara ketika telah mencapai nishab dan genap satu tahun, jika
tidak memungkinkan baginya mencabut mutiara itu, maka ia mem-
perkirakan berat emas dan mengeluarkan zakatnya, anllabu a'lam.

c. \flajib mengeluarkan zakat dari wadah-wadah atau perkakas
yang terbuat dari emas dan perak, masalah ini tidak diperdebat-
kan di 

^nt^ra 
para ulama. Zakarnya wajib dikeluarkan ketika

telah mencapai nishab dengan meng-gabungkan yang satu jenis
dengannya dan telah genap satu tahun, walaupun menggunakan-
nya merupakan hal yang diharamkan.ts

d. Apabila engkau memiliki emas yang belum mencapai nishab,
demikian pula perak yang belum mencapai nishab, akan tetapi
jika digabungkan akan mencapai nishab, maka tidak diwajibkan
untuk menggabungkannya dan tidak diwajibkan atasmu untuk
mengeluarkan zakatnya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam
sebuah hadits:

-i. a ,, 1,o- ,o t , oz t-6'.t 7.,, -n'.,t , o,
.4eJ,4)t F .-a:>l-c ,y. o-* \1 cor-o:., ;r^tz-t/ i3J Y

Janganlah yang terpisah disatukan, dan janganlah yang telah
menyatu dipisahkan karena takut membayar z kat."ra

t' Al-Mugbni [fi/r5-16).
" Muttrtqun'alaibihhat Farhul Baari (II/3M).
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Inilah madzhab asy-Syaf i, Ahmad" Abu Tsaur dan Ibnu Hazm.

Zahat Mashautinlt

t. Maskawin hukumnya sama dengan hanayanglain jika seorang
wanita telah menerimanya -dengan ukuran yang telah sampai
nishab- dan telah genap satu tahun, maka ia wajib mengeluarkan
zakat.

2. Jika maskawin itu dibayar dengan utang, maka hukumnya
sama dengan zakat piutang. Jika suaminya adalah orang yang
mampu, maka si isteri wajib mengeluarkan zakat yang ada pada
tanggungan suaminya, sedangkan jika suaminya adalah orang
yang tidak mampu, maka tidak wajib -berdasarkan pendapat
yang kuat- akan tetapi jika si isteri telah menerimanya, maka
wajib baginya mengeluarkatzakat unruk satu tahun berdasarkan
pendapat yang paling adil (pertengahan).

3. Jika seorang isteri telah menerima mas kawinnya dan ia dicerai
sebelum digauli, padahal telah genap satu hhun, maka maskawin
tersebut harus dikeluarkan dengan ketentuan: wajib bagi suami
setengahnya dan bagi isteri yang telah dicerai setengahnya.

Zakat Tanaman dan Buah-Buahan

Allah \9,F.? berfirman:

-t-.1 t. ."(
/-----_:--e,

(6 e:tli6t€6-'?i-*3
'Hai orang-orangyang beriman, na/habkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usabantu yang baik^baik dan sebagian dai apa
yang Kami heluarkan dari bumi." (QS. Al-Baqarahz 267)

Dalam ayat lain, Allah W berfirman:

(@ -o2L)--2y-|k

rs Lihat al-Mughni (II/ 52), Jaami'Ahhaamin Nisaa' p,/165), dan Fiqhas Sunnrt
(/2e0).

:r"+'i l{v 'u,ir Leli >
b

lrit4;1T;1:,,rs uib>
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tenis
nya

"....Makanlab dari buahnya (yang bermdcdfft-mdcdm itu) bila dia
Mbuab, dan tunnikanlab haknya di hai rnemetik basilnya (dengan

dikeluark an zak atny a).... " (QS. Al-An' aam : 1,4 1)

Tanaman dan Buab-Buaban yang Vajib Dikeluarkan Zakat-

Diriwayatkan dari Abu Musa dan Mu'adz 45', "Bahwasanya
Rasulullah ffi mengutus keduanya (Abu Musa dan Mu'adz) menuju
Yaman untuk mengajarkan penduduk Yaman masalah agama.
Rasulullah memerintahkan agar mereka tidak mengambil zakat
kecuali dari tiga macarn: hintbah fenis gandum), sya'ir fenis gandum),
kurma dan kismis (anggur kering)."16

Alasan yang menyatukan semua macam hasil pertanian di atas

karena semuanya makanan pokok dan bisa disimpan. Karena itulah
beras dan j"gorg masuk ke dalam hasil penanian yang wajib dizakati.

Adapun sayur-mayur dan berbagai macam buah-buahan tidak
wajib dikeluarkan zakarnya kecuali kurma dan anggur.

Nisbabnya

Semua hasil pertanian dan buah-buahan yangtelah disebutkan
di atas tidak wajib dizakati kecuali jika telah mencapai 5 wasaq,
I uasaq - 60 sba'menurut kesepakatan ulama, sementara L sba'
: 4 mudd: kurang lebih 2 liter.

Rasulullah H, bersabda:
4z t o? o /

.AlJ*o uUJl ..#
a/

"...Dan tidak ada zakat dari (hasil pertanian dan buah-buahan)
yang kurang dari limr wasaq."r7

lJkuran di atas sama dengan 50 timbangan mesir atau 4 r/o irdib,
tepatnya sama dengan 647 kggandum.

16 IilR. Al-Hakim (/401) dan al-Baihaqi [V/125).Lrhat ash-Sbahiihab (no.879).

't HR. Al-Bukhari (no. Ma7)dan Muslim (no. 979).

'. I ,. ' ,i,
d q) t-o.-s J c

-/ - lJ -J



Ukuran ydng 
.Vajib 

Dikeluarkan

Jika hasil tanaman yang wajib dikeluarka n zakatnya adalah
yang tadah hujan ataLu yang sejenisnya, maka wajib padanya 7Oo/o,

sedangkan jika penani an y^ngdiairi dengan alat atau yangsejenisnya,
maka wajib padanya 5%. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

r l- lor,
( )J.r-r)l

"Pertanian yang diairi dari sungai dan hujan, wajib atasnya
(zak*) sebanyak sepersepuluh (1/to), sedangkan yang diairi
dengan alat penyiraman, wajib kepadanya seperduapuluh (/ro)."t'

Zakat Peternakan

Jika engkau memiliki peternakan, maka engkau wajib menge-
luarkan zrkatny a dengan syarat-syarat berikut:

1. Mencapai nishab.

2. Telah genap satu tahun (haul).

3. Merupakan binatang ternak yang digembala; artinya hewan
ternak tersebut digembalakan selama satu tahun lebih, dengan
mencari rumput sendiri. Jika yang dominan adalah ada di dalam
kandang, maka tidak wajib drzakati.

Y*g dimaksud dengan binatang ternak adalah unta, sapi, dan
kambing (atau domba).

Zakat Unta

Nishab zakatunta.

Unta tidak wajib dizakati jika kurang dari 5 ekor. Hal ini ber-
dasarkan sabda Rasulullah E:

'a;s+,j,tYtt )t't,ft o:"Q d

t8 HR. Muslim (no. 981), Abu Dawud (no. 1582), dan an-Nasa-L N /42).

to.?. J,ol .o

d,, ,ti;lt 6t t1.i
//
o. .tf, r . o

. F:.rJl t;A..a.)J

$z
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I

I

i "Dan tidak wajib dikeluarkan zakar pada unra yang kurang
dari 5 ekor."le

Bilangan unta yang waiib dizakati.2o

Zahat Sapi

Nishab zakat untuk sapi.

Sapi tidak wajib dizakatijika jumlahnya kurang dari 30 ekor.
Diriwayatkan dari Mu'adz €5 , beliau berkata, "Rasulullah ffi
mengutusku ke Yaman, dan memerinrahkanku agar mengambil

HR. Al-Bukhari (no. 1447) danMuslim (no.979).

Ukuran zakatini terdapat dalam surat Abu Bakar gb tentang penjelasan
kewajiban zakat dari Nabi H kepada penduduk Bahrain. Dikeluarkan oleh
al-Bukhari (no. 1454) dan selainnya.

Jumlah Zakat yang waiib dikeluarkan setelah baul

5-9 1 ekor domba

t0-14 2 ekor domba

t5-19 3 ekor domba

20-24 4 ekor domba

25-35 Bintu Mahbad: Anak unta betina yang berumur 1 thn

36-45 Bintu Labun: Anak unta betina yang berumur 2 thn

46-60 Hiqqahz Anak unta betina yang berumur 3 tahun

6t-75 Jadz'ah: Anak unta betina yang berumur 4 tahun

76-90 2 bintu labun

9t-t20 2 hiaqah

121 lebih
Untuk sedap 40 ekor: I bintu kbun, dan setiap 50 ekor:
L hQqab



zak^t dari setiap 40 ekor sapi, 1, ekor sapi betina yang berumur 2

tahun. Dan dari setiap 30 ekor sapi 1 ekor anak sapi berumur 1 tahun
lebth (tabii) y^ng lantan dan betina."t'

Bilangannya

Adapun setelah itu, maka untuk setiap 30 ekor dikeluarkan
seekor tabir', dan setiap 40 dikeluarkan seekor musinnah.

Zakat Kambing

Nishab zakat kambing.

Kambing yang belum mencapai jumlah 40 ekor tidak wajib
dizakati.

Bilangannya

rl HR. At-Tirmidzi (no. 619), Abu Dawud (no. 1561), an-Nasa-i (Y/26), da.n

Ibnu Majah (no. 1803), dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.

Jumlah Zakat yang dikeluarkan setelah baul

30-39 Tabii' atau Tabii'ab: sapi berumur 1 tahun

4A-59 Musinnah: sapi yang berumur 2 tahun,

60 2 ekor tabii'

Jumlah Zakat yang dikeluarkan setelah baul

40- r2a 1 ekor kambing

12I-2OO 2 ekor kambing

201-300 3 ekor kambing

300 lebih Untuk setiap 100 ekor kambing dikeluarkan 1 ekor
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Zakat binatang ternak iika dimiliki oleh dua orang yang
berserikat

Maksudnya adalah menyatukan dua harta seakan-akan hanya
milik satu pemilik. Dalam masalah ini, Rasulullah M bersabda:

$3LJ\'^# #';'J'A \'r, g"f '; &" \
(t;l; qr.:eq,;#,i,,*rt7 ot< tlr>

Janganlah yang terpisah disatukan, dan janganlah yang telah
menyatu dipisahkan karena takut membayar zakat (sedangkan
jika telah menyatu, maka keduanya dikembalikan kepada kedua
pemilik dengan sama) Q.akat tersebut ditanggung oleh kedua
Pihak,-n""i;'"zu

Maka wajib hukumnya mengeluarkan zakat atas harta yang
dimiliki secara berserikat dengan syarar-syarat berikut:

1. Kedua orang yang berserikat adalah pemilik yang wajib me-
ngeluarkan zakat.

2. Harta yangbercampur telah mencapai nishab.

3. Telah genap satu tahun, jika tidak maka masing-masing me-
ngeluarkan zakrt sesuai dengan waktu kepemilikan masing-
masing.

4. Hartamasing-masing tidak dibedakan dengan yang lain di ddam
tempat pengembalaan, rempat tinggal, rempar minum, tempat
pemerahan, pejantan dan pengembala.23

Tidak dibenarkan menggunakan siasat bagi kedua orang
yang berserikat guna menggugurkan kewaiiban zakat atau me-
ringankannya.

Karena berserikat terkadang bisa meringankan beban zakat
dari kedua pemilik. Yaitu, kedua pemilik menyatukan hartanya

22 HR. Al-Bukhari (no. L4SOL45I).
23 Al-Fiqbul Islaam wa Adilktuhu W85t), madzhab Imam Abu Hanifah dan

Ibnu Hazm berpen-dapat bahwa hana yang bercampur tidak menjadikan
hana tersebut menjadi satu.



dengan yang lain agar bisa lari dari kewajiban zakat atau dengan
tuj uan meringank anny 

^.
Dan bisa juga dalam hal berserikat memberatkan kepada kedua

pihak dalam urusan zakatnya, akhirnya keduanya memisahkan
hartanyadengan tujuan lari dari kewajiban menunaikan zakat. Kedua
sikap di atas tidak dibenarkan berdasarkan hadits yang sebelumnya.

Zakat Barang Dagangan

Yang dimaksud dengan barang dagangan adalah segala macam
barang, selain emas dan perak, berupa barang bergerak atau tetap,
hewan, pertanian, pakaian, perkakas, mutiara dan lainnyay^ng
dimaksudkan untuk diperdagangkan.

Kita juga dapat mendefinisikannya dengan ungkapan: Segala

sesuatu yang dimaksudkan untuk diperjual-belikan dengan tujuan
memperoleh keuntungan.

Apakah zakat diwajibkan pada barang-barang dagangan?

Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa barang dagangan

wajib dizakati seperti harta yang lainnya.

Hal ini berdasarkan firman Allah I*Z :

:'6 I . /-QS AZ (, ;r;i" u lbi l-r,-t;'u"itt q-i"Y
b

{@ errttr;; EG'}i
*Hai orang-orangyang beriman, na/habhanlah (di jalan Allab)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baih dan sebagian dari
dpa ydng Kami keluarkan dari bumi untuh kamu." (QS. Al-
Baqarah:267)

Juga berdasarkan keumuman saMa Rasulullah ffi kepa& Mu'a&:

."1);i qu,bW,-pgt li'r lf 'i;;lLi

'Dan ajarkanlah kepada mereka bahwasanya Allah telah me-

wajibkan zakat atas harta-harta mereka."2{

24 HR. Al-Bukhari (no. 1395) dan Muslim (no. 19).
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Karena tanpa diragukan , barang dagangan adalah hana. Jika
seorang pedagang ditanya, "Ap" yang engkau inginkan dari per-
dagangan ini?" Ia akan menjawab, "Emas dan perak (keuntungan)."

Selanjutnya, ketika Khalid bin lXlalid enggan membayar zakar
dan orang-orang mengadu kepada Rasulullah ffi,,beliau $ bersabda:

;:^LrJ i;trii u^"-;-t ri (nG'Jlbi "er) i)G er)
, ,u

y'W e.
"Adapun Khalid, maka kalian telah menzhalimi Khalid, ia telah
mewaqafkan baju-baju besi dan alat-alat perangnya (untuk ber-
juang) di jalan Allah."2s

Mereka menyangka bahwa barang-barang tersebut unruk per-
dagangan sehingga mereka memintanya untuk dikeluarkan zakat,
lalu Rasulullah ffi mengabarkan mereka bahwa tidak ada zakar
untuk sesuatu yang diwaqafkan.

Telah diriwayatkan dengan shahih dari'IJmar, Ibnu'IJmar,
Ibnu'Abbas, 'IJmar bin'Abdul 'Aziz, dan sekelompok ulama Salaf
&, bahwa barang dagangan wajib dizakat| dan inilah pendapat

imam yang empat.

Beberapa faedah:

a. Barang dagangan hukumnya sama dengan harta yang lain.
Disyari'atkan adanya nishab padanya (sama dengan nishab
emas) dan genap satu tahun.

b. Bagaimanakah seorang pedagang membayat zakat barang da-
gangannya?

Jika telah datang wakru mengeluarkan zakat, maka si pedagang
harus menggabungkan semua hartanya. Harra tersebut mencakup
modal, keuntungan, simpanan, nilai barang dagangan dan piutang
yang diharapkan pembayara nrya.

Kemudian ia memberikan nilai untuk barang dagangannya
dan menggabungkannya dengan uang yang ada padanya jugapiutang

2s HR. Al-Bukhari (no. 1468) dan Muslim (no. 983).
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yang diharapkan pembayarannya. Selanjutnya dikurangi dengan
jumlah tanggungan utang yang wajib ia keluarkan. Setelah itu ia
mengeluarkan zakat dari semua hasil perhitungan sebanyak 2,5 o/o

yang disesuaikan dengan harga ketika ia mengeluarkan zakat, bukan
harga ketika ia membeli barang tersebut. Inilah pendapat kebanyakan

para ulama.

c. Jika barang dagangan tersebut adalah hartayangpada dasarnya

hana wajib zakat, seperti binatang ternak, emas dan perak, maka

ta hanya wajib mengeluarkan zakat jenis harta tersebut, yaitu
tidak ada dua kewajiban zakat padanya (zakat perdagangan).
Ini adalah ijma'.

Zakat Rikaz (ZakatHarta Karun)

Ar-rikaz adalah harta yang terpendam pada masa Jahiliyyah,
lalu ditemukan oleh seseorang tanpa kerja keras juga tanpa biaya.

Rikaz wajib dikeluarkan zakatnya ketika seseorang menemukan-

ny^t^np^menunggu satu tahun jugatanpa nishab. Hal ini sebagai-

mana disabdakan oleh Rasulullah M:

"Dan zakat untuk rikaz (tana karun) sebanyak seperlima.

Maka ia harus mengeluarkan2Oo/o dari nilai harta karun ini.

Faedah:

Jika engkau yakin bahwa harta karun itu adalah simpanan pada

masa Islam -bukan pada masa Jahiliyyah- maka harta tersebut

disebut luqathah ftarang temuan), dan bukan harta karun.

Barang-barang tambang dengan berbagai jenisnya, baik itu emas,

perak, tembaga, besi dan minyak bumi hukumnya adalah sama

dengan rikazberdasarkan pendapat kebanyakan Para ulama.

.o,*At ;tS)t q:

b.

26 HR. Al-Bukhari (no. 1499) danMuslim (no. 1710).
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ORANG.ORANG YANG BERHAK
MENERIMA ZAKAT

Allah W. berfirman:

;'i )"t- J wAis?tuli J-e,t, *liis
'l_../z.b22t

4 6 p; ry f'r, fi JJ LLi,Wf ,jis
" Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk ordng-orang fahir,
orang-orang miskin, pengurus-?engnras zakat, para mu-allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdckakan) budak, orang-orang ydng
berhutang untuh jahn Allab dzn orang-orangyang sedang dalam
perjalanan, sebagai sesudtu ketetapan yangdiwajibkan Allah; dan
Allab Maba Mengetabui lagi Mababijaksana." (QS. At-Taubah:
60)

Dari ayat di atas diketahui bahwa zrk* diberikan kepada dela-
pan golongan berikut:

1.2. Fakir dan Miskin

Fakir adalah seseorang yang tidak memiliki kemampuan unruk
mencari na{kah, tidak ada kecukupan makan, minum, pakaian,
tempat tinggal dan yang lainnya bagi dirinya juga bagi anak-anaknya.

Sedangkan miskin adalah seseorang yang sedang berada di dalam
keadaan butuh, tetapi keadaannya lebih baik daripada orang fakir,
seperti orang yang membutuhkan sepuluh ribu, padahal iahanya
memiliki tujuh atau delapan ribu.

Nabi ffi bersabda:

;l'rt;,i.J. .23'r2i u*t Ft'a1",;i,

d.Li \'r
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u6t
"Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling kepada

orang lain (minta-minta), lalu ia diberikan satu atau dua suap,

satu atau dua butir kurma." Para Sahabat bertanya, "Maka
siapakah orang miskin itu wahai Rasulullah?" Beliau M, men'
jawab, "Ia adalah orang yang tidak memiliki sesuatu yang men-

cukupinya, dan tidak ada yangmengetahui keadaannya sehingga

adayangmau memberinya shadaqah, dan ia juga bukan orang

yang meminta-minta kepada yang lainny^.""

Diberikan kepada mereka zakat dengan standar yang mereka
butuhkan juga orang yangada di bawah tanggungan mereka selama

satu tahun penuh.

3. Amil Zakat

Mereka adalah pengumpul dan penarik zakat yang telah diten-
tukan oleh seorang imam (pemerintah) untuk mengumPulkan zakat,

menulis, menghitunB, dan menjaganya. Maka mereka berhak untuk
mendapatkan harta zakat dengan syarat bukan termasuk Ahlul Bait
Nabi H karena shadaqah tidak halal bagi mereka.

4. Para Mu-allaf. yangDibujuk Hatinya

Mereka adalah orang-oran g yangapabila diberikan zakat kepada

mereka, diharapkan timbulnya rasa cinta dan lunak hatinya terhadap

Islam. Seperti para tokoh yang sangat ditaati oleh kaumnya dari
orang-orangyangdiharapkan untuk masuk Islam, atau orang yang

diharapkan dapat memberikan perlindungan kepada umat Islam.
Demikian pula diberikan kepada orang Islam agar keislamannya
lebih baik jugayanglainnya. Semua itu telah dilakukan oleh Rasu-

Iullah ffi.
5. Budak

Masalah ini meliputi memerdekakan seorang hamba sahaya,

membantu mukatab (seorang hamba yang sedang membayar kemer-

27 HR. Al-Bukhari (no. 1479) dan Muslim (no. 1039) dengan lafazh di dalam

riwayat beliau.

i:,u\r ,+Gtt:ra!.\*
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dekaan dirinya kepada tuannya), dan melepaskan tawanan muslimin
dari musuh.

6. Orang yang Berhutang (Gbaitn)

Mereka adalah yang sedang menanggung hutang padahal waktu
pembayarannya telah tiba, baik hutang itu digunakan untuk ke-
maslahatan dirinya dalam sesuatu yang mubah seperti berhutang
untuk memberikan nafkah, membeli pakaian, menikah, berobat
dan yang lainnya, atau untuk kemaslahatan orang lain, seperri untuk
mendamaikan di antara orang yang berseteru dengan menanggung
hutang orang lain, jaminan atau yang lainnya.

Dasar masalah ini adalah sebuah hadits Qabishah al-Hilali, ia
berkata, "Aku pernah menanggung beban seseorang, lalu aku men-
datangi Rasulullah ff untuk bertanya kepada beliau tentang hal
itu, lalu beliau berkata:

.q,!';b$lAtqU eel
'Tetaplah bersabar! Sampai datang kepada kami harra shadaqah
(zakafl sehingga kami memerintahkan seseorang untuk mern-
berimu darinya.'"28

7. Orang yang Beriuang diJalan Allah (fii Sabiilillaab)

Mereka adalah sukarelawan yang tidak mendapatkan gaji dari
pemerintah, orang-orang yang menjaga perbatasan dan para mujahid
yang berperang di jalan Allah. Termasuk dalam kategori ini adalah
orang yang melakukan haji, berdasarkan sabda Rasulullah ff:

ro. . t,,, s,.. ,t/ o1, ..,o , o i o1 ..,j ,i
P e + J^* -fS ) d:Ie W2.-::=>l , J.Ul l-l

:, E €t:rs 1;ut
"Sesungguhnya jtka engkau menghajikan ia dengan unta ter-
sebut, (yaitu unra yang diwakafkan di jalan Allah), maka itu
pun termasuk dalam berjuang di jalan Allah."ze

28 HR. Muslim (no. 1044), Abu Dawud (no. 1624),dan an-Nasa-i (I /96).
2e HR. Abu Dawud (no.1974), al-Hakim (y183), dan al-Baihaqi Wt64). Hadits

ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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8. Ibnus Sabil

Ia adalah musafir (yang mengadakan perjalanan) dari satu negeri

ke negeri lain, sementaraiatidak memiliki bekal yang dibutuhkan
di dalam perjalanannya, maka ia diberikan harta zakat dengan ukuran
yang dibutuhkannya untuk melakukan perjalanan ke negeri asalnya.

Beberapa faedah:

^. Seorang wanita boleh memberikan zakat kepada suami dan
anak-anaknya jika mereka termasuk mustahiq zakat.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Sa'id €F, bahwasanya Zarnab,
isteri Ibnu Mas'ud, berkata, "\ilahai Nabiyullah, sesungguhnya
Anda telah memerintahkan untuk membayar shadaqah pada hari
ini, dan aku memiliki perhiasan y^ng akan aku shadaqahkan, lalu
Ibnu Mas'ud mengira bahwa ia dan anaknya lebih berhak menda-

patkan shadaqah dariku daripada yang lain," kemudian Nabi ffi
bersabda:

o, t,l ,t7,. ,No, lo z to, /-//

d J>l IIJJ ez.il r;**c ;l LtJ-e

"Ibnu Mas'ud benar, sesungguhnya suamimu dan anakmu lebih
berhak untuk mendapatkan shadaqah darimu daripada orang-
orang yang akan engkau berikan shadaqah."3o

b. Seorang wanita juga boleh memberikrn zakatnya kepada ma-

dunya (isteri suaminya) jika ia adalah wanita yang berhak men-
dapatkan zakat. Karena, wanita tersebut bukan orang yangada
di bawah tanggunganmu, maka diperbolehkan bagimu mem-
berikan zakat kepadanya.

c. Memberikan zakat kepada karib kerabat -jika mereka mustahiq
zakat- lebih utama daripada memberikannya kepada yang lain.

Hal ini berdasarkan hadits'Aisyah W3.' yangterdahulu. De-
mikian pula sabda Rasulullah *8, kepada Abu Thalh^h "!F ketika
ia datang membawa shadaqahnya...

r0 I{R. Al-Bukhari (no. 1,462), Muslim (no. 1000), dan Ibnu Majah (no. 183a).

o/
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I

;:.j\i e t&;x'oi 6ri oYt

"Aku berpendapat sebaiknya engkau memberikannya kepada
karib kera-batmu."31

4. Bolehkah memindahkan harta zakat dari satu negeri ke negeri
lain?

Pada asalnyazakat diambil dari orang-orang kaya negeri tertentu
lalu diberikan kepada orang-orang fakir yang berada di negeri ter-
sebut. Artinya, tidak boleh dipindahkan ke negeri lain. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi ff:

A/o _ i. q 6 to o +

19 4\ll dl GA *tlI r.
zJ . o'

o -,. -. t/ Cz j.

'ftte F t-p

o/"*$Gi ) lz / /

v G"i al:r-a W ?';

"Beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah telah me-
wajibkan zakat kepada mereka yang diambil dari orang-orang
kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir
di antara mereka."l2

Akan tetapi jika penduduk negeri sudah tidak membutuhkan
harra zakat, atau penduduk y*g ada di negeri lain lebih membutuh-
kannya, atau karib kerabat orang yang membayar zakat ada di
negeri lain padahal ia adalah orang yang berhak menerima zakar.
atau kasus lain yang ada kemaslahatan di dalamnya, maka ketika
itu dibolehkan memindahkan zakat dari satu negeri ke negeri lain,
zaallabu a'lam.

ZAKAT FITHRI

Hukum Zakat Fithrah

Zakat fithrah adalah zakatyangwajib dikeluarkan karena telah
berbuka (selesai) dari puasa Ramadhan. Zakat tersebut wajib hu-

I' HR. Al-Bukhari (no. 1461) dan Muslim (no. 99S).
32 Muttafaq'alaih rcl-a,h dijelaskan sebelumnya.
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kumnya kepada setiap muslim, yang kecil maupun yang sudah
dewasa, laki-laki maupun wanita, dan orang yang merdeka maupun
hamba sahaya.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Umar ,a!*.,, beliau berkata,
"Rasulullah ffi mewajrbkan zakat fithrah dengan satu sba'kurma
atau satu sha'gandum kepada setiap hamba sahaya atau yang mer-
deka, lakilaki atau wanita, anak kecil atau orang dewasa dari kaum
muslimin, beliau memerintahkan agar zakat tersebut ditunaikan
sebelum orang-orang keluar menuju shalat."33

Saya katakan: Yang dimaksud dengan shalat dalam hadits ter-
sebut adalah shalat 'Idul Fithri.

Hikmah Zakat Fithrah

Sebagai ungkapan rasa kasih sayang kepada orang-orang fakir
dengan memberikan kecukupan kepada mereka sehingga mereka
tidak meminta-minta pada hari raya.Dan memberikan kebahagiaan

kepada mereka pada suatu hari di mana kaum muslimin sedang

berbahagia dengan datangnya hari raya,juga sebagai pensuci orang
yang wajib mengeluarknzakat dari segala kelalaian yangia lakukan
pada puasa Ramadhan.

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas r$16, ia berkata,

Ar Jy-, ?j

"Rasulullah E mewajibkan zakat fithrah sebagai pembersih
bagi orang yang berpuasa dari perkataan yang tidak berguna
dan kotor, dan sebagai makanan bagi orang-orang miskin.
Barangsiapa menunaik^nnya sebelum shalat'Id, maka ia sebagai

zakat yang diterima, dan barangsiapa menunaikannya setelah

' HR. Al-Bukhari (no. 1503) dan Muslim (no.98a).
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shalat, maka ia adalah shadaqah dari berbagai macam shadaqah
(y"rg sunnah)."t0

Kepada Siapakah Zakat Fithrah Diwajibkan?

Zakat fithrah diwajibkan kepada orang merdeka yang memiliki
makanan pokok untuknya dan untuk orang yang ada di bawah
tanggungannya pada malam 'Idul Fithri dan harinya. Dan zakat
itu wajib atas dirinya, dan orang-orang yang wajib dinafkahi, seperti
isteri, anak-anak danparapembanru jika mereka addah orang-orang
Islam.

Beberapa faedah:

^. Jumhur ulama, seperti Imam Malik, Imam asy-Syafi'i, al-Laits,
Ahmad dan Ishaq ^i,t .a.-, berpendapat bahwa seorang suami
wajib mengeluarkan zakat atas isterinya sebagai tambahan dari
nafkah yang diwajibkan kepadanya.

Sedangkan sekelompok ulama lain, seperti Abu Hanifah, at-
Tsauri, Ibnul Mun&ir, dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa seorang
isteri wajib mengeluarkan zakat atas dirinya sendiri. Hal ini ber-
dasarkan keumuman hadits Ibnu'IJmalf*g yang telah disebutkan,
"Rasulullahffi mewajibkan zakat fithrah... kepada setiap orang
yang merdeka atau hamba, laki-laki atau wanita... ." Wallaahu a'lam..

b. Seorang suami tidak wajib mengeluarkan zakat atas isterinya
yang belum digauli karena ketika itu suami belum wajib me-
nafkahinya.

c. Jika seorang isteri membangkang kepada suaminya ketika zakat
tersebut wajib dikeluarkan, maka suami tidak wajib membayar-
kan zakat atas isterinya itu.

d. Jika seorang isteri adalah wanita Ahli Kitab, maka suami tidak
wajib mengeluarkan zakat fithrah untuk isterinya itu karena
Rasulullah ff bersabda:

ro HR. Abu Dawud (no. 159a) dan Ibnu Majah (no.1827). Hadits ini dihasan-
kan oleh Syaikh al-Albani.
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"...Dari kalangan kaum muslimin... ."

Ukuran Zakat Fithrah

\(ajib atas setiap jiwa dari kaum muslimin mengeluarkan zakat
fithrah sebanyak setengah sha'btji gandum 6bo': empat mudd:
2liter), atau satu sha'kurma, atau kismis atau gandum atau beras
atau jagung dan yanglainnya yang merupakan makanan pokok.

Diriwayatkan dari 'LJrwah bin az-Zubair c$fr, bahwasanya
Asma' binti Abi Bakar mengeluarkan zakat untuk keluarganya
-baik yang merdeka maupun yang hamba sahaya- pada zaman Ra-
sulullah ffi sebanyak dua mudd gandum atau satu sha'kvrma.3s

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri gF,, ,ia berkata, "Kami
selalu mengeluarkan zakat fithrah sebanyak satu sba' rnakanan,
atau satu sha'gandum, atau satu sba' kurma, atau satu sba'kejr atau
satu sba' kismis."16

Faedah:

Tidak dibenarkan mengeluarkan zakat fithrah dengan nilai
rnakanan pokok tersebut (diuangkan) menurut pendapat kebanyakan
ulama fiqih, kecuali Abu Hanifah. Pada asalnya bahwa zakat fithrah
dikeluarkan dengan segala macam makanan pokok yang telah di-
sebutkan nash hadits, tidak bisa digantikan dengan nilai uang kecuaii
dalam keadaan yang sangat mendesak, karena kebutuhan atau karena
kemaslahatan tertentu, maka ketika itu dibenarkan,uallaahu a'hm.

Vaktu Mengeluarkannya

Diriwayatkan dari Ibnu'IJmar c$i', ia berkata:
J,o t , ,.a
J-r t rA\

'J:i 
a\:i"oi p;st ;si M AIJl

o tt

a J--

"Rasulullah ffi memerintahkan agar
sebelum orang-orang keluar menuju

'r-r"81

zakat fithrah ditunaikan
shalat."r/

35

l6

t7
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HR. Ath-Thahawi (IIla3).
HR. Al-Bukhari (no. 1505) dan Muslim (no.985).

Muttafaq 'alaih, seperti yang dijelaskan sebelumnya.
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Dibenarkan mempercepat pembayaran zakat fithrah sehari
atau dua hari sebelum hari raya.

Diriwayatkan dari Nafi', ia berkata, "Ibnu lJmar qeg mem-
berikan zakar fithrah kepada orang yang mengumpulkannya (amil
zakat) kemudian mereka memberikanny^ sehari atau dua hari se-

belum hari raya 'Idul Fithri."38

Akan tetapi tidak dibolehkan mengakhirkannya sampai setelah
shalat 'Idul Fithri. Barangsiapa menunaikannya setelah shalat, maka
dianggap sebagai shadaqah sunnah sebagaimana telah dijelaskan
dalam hadits terdahulu.

Seluruh para ulama bersepakat bahwa kewajiban zakat fithtrah
tidak gugur dengan keluarnya waktu karena zakat tersebut tetap
ada di dalam tanggunganny^y^ngmerupakan hak para mustahiq,
yaitu zakat tersebut merupakan hutang yang berhak mereka dapat-
kan. Karena, zakat merupakan hak seorang hamba, tidak seperri
hak Allah yang ketika habis waktunya, maka tidak dapat diganti
kecuali dengan istighfar dan penyesalan, anllahu a'lam.

Kepada Siapakah Zakat Fithrah Diberikan?

Zakat fithrah diberikan kepada fakir miskin dan bukan kepada
setiap mustahiq zakat (8 golongan). Hal ini berdasarkan hadits Ibnu
'Abbas yang terdahulu bahwa zakat fithrah "sebagai makanan bagi
orang-orang miskin." Inilah madzhab Malikiyyah dan yang dipilih
oleh Syaikhul Islam.3e

SHADAQAH STINNAH

Keutamaan Shadaqah Sunnah-r"t'

Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhnya syari'at ini men-
dorong umat Islam untuk memperbanyak mengeluarkan shadaqah
sunnah. Allah lg berfirman:

38 HR. Al-Bukhari (no. 1511).
3e Majntuu' al-Fataawaa fKXV /73).
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-.4'4J>
)a .i . t t . 4.

A'r1 t#_ cr-+lt

L

*+*'" ltt: F

" Perurnpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang'orang yang

mmafkahkan bartanya di jahn Allah ddfulah serupd dTtgan sebutir

bmii yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap+iap butir seratus

biji. Allai melipat gandakan (ganjaran) bagi siapayang Dia ke'

hmdaki. Dan Allah Mahaluas (kurunia-Nyo)k7i Maha Mengeta'

bui. " (QS. Al-Baqarah : 261)

Dalam ayat lain Allah W berfirman:

(3 t!?'fti 1 ;'ruit * r'*:ii e s;25i'o) b

(g 3"i';iasAb;'+:"
" saungubtya ordng'orang yang fusefukah baik lahi-laki maupun

pn"*puo, rkn rneminjamkan kepada Allab pinjaman yang baik,
' 
nb c ay a akan dil ipatga,ndakan (p embay aranny a) kE ?do mereha ;
dan bagi merehapahalayangbanyak." (QS. Al-Hadiid: 18)

Bahkan shadaqah dari seorang wanita merupakan salah satu

hal yang dapat menahan adzab darinya.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Si;, bahwasanya Nabi #- keluar

menuju -rr.h"lh (lapangan untuk shalat) pada hari raya'Idul Fithri.
Beliau lalu melewati sekeiompok wanita, beliau berkata:

Wfi,bC 'J- Y

UU /r- f C "4L'6 di
(6:+ !'siits"rt;^-d.

40 HR. Al-Bukhari (no.304).

444

"t*:Jl 
'#...16' ,pi'i{

"'lVahai para wanita bershadaqahlah! Karena sesungguhnya

aku diperlihatkan oleh Allah bahwa kalian adalah penghuni
Neraka yang paling banyak. . ."ao

f Krf eptu:# 6
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Seorang Isteri Dibolehkan Bershadaqah dari Hartanya Sendiri
Tanpa Seizin Suaminya

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Kuraib #., bah-
wasanya Maimunah binti al-Harits €F, -salah seorang isteri Nabi
M - memberitakan kepadanya (I(uraib):

t+:; Jk AJ M '"utrr o;* lr1lr'.;Li 6i
'z

G- ) ,!, J;t J- t"-fri tl.lu ^a tl; )sa ,+nt

: UG I dt i'Ji')vs c ;' 'J'.^{Li

)/\,eLi ok !,"iti+Li";
Bahwasanya ia memerdekakan seorang budak wanita tanpa
memohon izin kepada Nabi ff,,lalu ketika tiba waktu gilir
beliau kepadanya, ia berkata, "Apakah Anda tahu wahai Ra-
sulullah! Sesungguhnya aku telah memerdekakan budak wanita?"
Rasulullah berkata, "Apakah engkau telah melakukannya?"
Ia menjawab, "Ya, benar," selanjutnya Rasulullah berkata,
"Seandainya engkau memberik 

^nnya 
kepada saudara-saudara

ibumu, niscaya itu akan lebih besar pahalanya bagimu."al

Saya katakan: Di dalam hadits ini Rasulullah M tidak melarang-
nya, akan tetapi beliau hanya memberikan pengarahan kepada
sesuatu yang lebih utama. Hal ini dibenarkan jika wanita tersebur
bukan wanita yang safih (bodoh) sebagaimana dikomentari oleh
al-Bukhari.

Akan tetapi dianjurkan baginya memberi tahu sang suami ten-
tang hal tersebut dengan tujuan memperlakukan suami dengan baik
dan agar ia ikut merasa senang. Berdasarkan landasan ini, maka
tidak masuk kepada laranganNabi ffi dalam sabdanya:

ryG"r'*r;1r4,c

4' HR. Al-Bukhari (no.2592) dan Muslim (no.999).
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..Seorang isteri tidak berhak mengurusi hartanya selama-suami-

,ry" -rJh mengikatnya (di dalam ikatan perkawinan).''a2

Dalam riwayat lain, Rasulullah HE bersabdat

.V'r.r;l Vt 
:'W;lr\')fr

,,Seorang wanita tidak berhak memberikan sesuatu kecuali

dengan seizin suaminya."aj

Seorang Isteri Dibolehkan untuk Bershadaqah kqadl Suaminya,

Anak-Inaknya, Kerabatnya dan Itu Adalah Shadaqah yang

Paling Baik

Demikian pula telah dijelaskan dalam hadits terdahulu, Rasu-

lullah 49- bersabda:

"r+i,jG|'r;i )u;*;t
,.Suami dan anakmu adalah orang yang paling berhak mendapat-

kan shadaqah daripada mereka."oa

Dalam riwayat lain, bahwasanya Zainab, isteri Ibnu Mas'ud

W , ketika bertanya kepada Rasulullah ffi:

: w, 
'Jts tqn*

,, 
B o,e hk ah,-, ::: ::n:::: :I:^' i^"

anak-anak yatim yangada'pada pengurusanku?" Nlbt- ffi men'

j awab, "Ya, dengannya engkau mendapatkan-dua pahala: .pahala
,h"d"q^h d"tt p"h"l. menja[n hubungan kekerabatan'"nu

Demikian pula hadits yang telah disebutkan sebelumnya,

yaitu sabda Rasulullah ff,kepadaMaimunah t{p-, :

42 HR. Abu Dawud (no. 35a6) dengan sanad yang hasan.

4r HR. Abu Dawud (no. 35a7)dan an-Nasa-i wz78)dengan sanad yang hasan.

44 Telah dijelaskan sebelumnYa.
45 Telah dijelaskan sebelumnYa.

!

. ,,o(. o.. (, - ..lo-i 2 o F

e $\: q"il,P4' j\um\
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,,seandainy"."i*:.#,';^.i.il:)Y:^":{:
ibumu, niscaya itu akan lebih besar pahalanya bagimu."a6

Seorang Isteri Dibolehkan Bershadaqah dari Makanan yang
Ada di Rumah Suaminya Tanpa Seizin Suami Jika Tidak Meng-
akibatkan Dampak Negatif Terhadap Hubungan Keduanya

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah S:

t^?iA ok ,;:*?W ?tu o.ir;r -;;f sy

'Jika seorang isteri berinfak dari makananyangada di rumah
suaminya tanpa mengakibatkan kerusakan, maka ia memiliki
pahala terhadap 

^pa-apa 
yang telah diinfakkan, demikian pula

suaminya memperoleh pahala karena usaha yangia lakukan,
dan bagi penjaganya pahala seperti itu, masing-masing tidak
mengurangi pahala yang lainnya sedikit pun."ot

MASALAH-MASALAH PENTING
YANG BERHUBUNGAN DENGANJUAL BELI

BAGI KAUM \TANITA
Menukar emas dengan emas ditambah dengan nilai yang mem-

bedakan di antara keduanya adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan.

Sudah terbiasa di kalangan para wanita bahwa mereka mem-
berikan sesuatu dari perhiasannya kepada tukang emas, kemudian
ia membeli emas yang lain. Ia mengambilnya dan memberikan uang
sebagai nilai tambah atas emas yang ia berikan kepada si penjual,
perbuatan seperti ini diharamkan karena hal itu merupakan riba,

46 Telah dijelaskan sebelumnya.
47 HR. Al-Bukhari (no. 1425) danMuslim (no. 1024).
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sementara Nabi H bersabda:

.+ r*,\:;;i,;,pG ;"1rl +1:r
t / I / I // / /

"Emas dengan emas senrpa jenisnya harus dengan timbangan
yang sama dengan secara tunai.'48

Maksudnya adalah apabila engkau menukarkan emas dengan
emas, maka harus sama timbangannya walaupun salah satunya
dengan standar 18 karat sedangkan yang lain dengan standar 2tkarat.
Demikian pula harus dilakukan dengan cara tunai dari kedua belah
pihak sebelum berpisah. Adapun jika seorang wanita menjual per-
hiasannya berupa emas kepada tukang sepuh emas, dan membeli
darinya emas yang lain, maka ketika ada kesepakatan dari kedua-
nya bahwa si wanita menjual perhiasannya, misalnya seharga 10.000
sementara ia membeli dari tukang sepuh emas yang lain dengan
timbangan yang lebih ringan seharga 10.000 pula dengan kesepakatan,
maka hal ini tidak diperbolehkan. Karena jual beli seperti ini adalah
jual beli yang dengan bentuknya menganmrkan seseorang kepada
yang diharamkan.

Adapun jika transaksi tersebut tidak dilakukan dengan cara
saling menukar, yaitu seorang wanita menjual perhiasannya kepada
tukang sepuh dan mengambil uang hasil penjualannya, kemudian
selang waktu tertentu ia kembali kepada si tukang sepuh dan mem-
beli darinya dengan harga yang sama tetapi beratnya ridak sama,
maka hal ini diperbolehkan. Akan tetapi Imam Ahmad ,q!,;Eber-

pendapat di dalam kasus seperti ini hendaknya wanita itu pergi
-sebelum kembali kepada tukang sepuh yang telah membeli per-
hiasannya- ke pasar dan mencari segala kebutuhannya, jika ia tidak
mendapatkut apayangia buruhkan kecuali kepada si tukang sepuh,
maka ia diperbolehkan untuk kembali kepada si tukang sepuh.
lVallaahu a'lam.'e

48 HR. Al-Bukhari (no. 2176) dan Muslim (no. 1584).
an Al-Fataautaa an-Nisaa-iyyab karya Syaikh Ibnul 'Utsaimin
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BAB PUASA

PENGERTIAN PUASA DAN KEDUDUKANI{YA
Puasa maknanya adalah menahan diri dari hal-hal yang mem-

batalkan dari terbitnya falar sampai terbenamnya matahari dengan
niat.

Seluruh umat telah sepakat bahwa puasa Ramadhan hukumnya
wajib. Ia adalah salah satu rukun Islam yang diketahui secara pasti
di dalam agama. Barangsiapa mengingkarinya, maka ia telah kufur
dan keluar dari Islam.

Allah W berfirman:
y't . Jaz

.-J-r-o il;',;st 4
":fu.

44 
^ 

t

Jir nt Y!
od/

,sti c;fr tt-a-, ;r,b
upis u4t 1#::

( @, '":;;i,i

i, . to I z
calJl 

")-,
.J6,

'frJi& v,*"q

,;k')t)

"(Beberapa bari yang ditentuhan itu ialab) bulan Ramadban,
bulan yang di dahmnya diturunkan (pemukan) al-Qur-an sebagai

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai pe-

tunjuk itu dan pembda (antara yang baq da.n yang bathil). Karena
itu, barangstzpa di dntard kamu hadir (di nqeri tempdt tingalnya)
di bulan itu, maha hendaklab ia berpuasa pada bulan itn... ."
(QS. Al-Baqarah: 185)

Nabi }f bersabda:

,6. t
l-t^>-. Y bf :tw
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"Islam itu dibangun di atas lima (andasan): persaksian bahwa

tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah

dan bahwasanya Muhammad adalah urusan Allah, melaksanakan

shalat, membayar zaktt, menunaikan ibadah haji dan melak-

sanakan puasa Ramadhan."l

Pembagian Puasa

1. Puasa fardhu.

Puasa ini terbagi lagi kepada tiga bagian:

a. Puasa Ramadhan.

b. Puasa kaffarat, akan dibahas secara terpisah pada beberapa

tempat pembahasan.

c. Puasa nadzar, dan akan dibahas pada bab Nadzar.

2. Puasa sunnah.

PUASA RAMADHAN

Puasa Ramadhan diwajibkan atas setiaP muslimah yang telah

baligh, berakal, sehat, dalam keadaan bermukim, dan suci dari haidh

juga nifas.

Allah \H berfirman:

t 6e "qi'UJ;Glov 'u,;v qUb

Ctl.i @ trt{ 'r?if

i'i* r; U" ti 6c

y'4

u 3-lt JP

,*r 3{ #"?'Srfr
(_,-l ./../-( €) rt'Vt,v

"Hai orang-ord.ngyang berirnan, diuajibh,an atds kamu berpuasa

sebagaimana diuajibkan atds oranS'ordng sebelum kamu agar

1 HR. Al-Bukhari (no. 8) dan Muslim (no. 15).
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kamu bertahuta, (yaitu) dalam beberapa bariyangtertentu. Mah,a

barangsapa di anura kamu ada yang sakit aau dalam perjalanan
(alu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)sebanyak bari
yang ditinggalkan itu pada han-hari yang hin." (QS. Al-Baqarah:
183-184)

Dengan Apakah Diwajibkannya Puasa Ramadhan (Penetapan
Bulan Ramadhan)?

Puasa Ramadhan diwajibkan dengan datangnya bulan Rama-
dhan. Bulan Ramadhan ditetapkan dengan dua hal berikut ini:

1. Melibat Hilal untuh Bulan Ramadban

Allah IH berfirman:
\-

{6]l;Git'pti&*f #>
"Barangsiapa di antara kamu had.ir (di negeri ternpat tinggalnya)
di bulan itu, maha bendah,lab ia berpuasa pada bulan itu"(Qs.
Al-Baqarah: 185)

Diriwayatkan dari Ibnu'Umar u#t, bahwasanya Rasulullah
Ht bersabda:

o t-o.' 
'n 
) " ', l -t;b;lti

''5...lrr"dp

l t x'c,;;;-i', l)!'e I ;,b 
"]$i, 

tsyJ 'J eJ J J 

' .t

Js rr)kv

a-

b.

'Jika kalian melihatnya (hilal Ramadhan) maka berpuasalah,
dan jika kalian melihatnya (hilal syawwal), maka berbukalah,
apabila mendung menghalangi kalian, maka perkirakanlah."2

Catatan:

Mengetahui adanya hilal hanya bisa dilakukan dengan melihat-
nya dan bukan dengan perhitungan falak, maka menetapkan
keluarnya hilal dengan hisab tidak dibenarkan.

Jika seorang yang adil dan dipercaya melihat hilal Ramadhan,
maka beritanya diamalkan menurut pendapat kebanyakan para

2 HR. Al-Bukhari (no. 1900)dan Muslim (no. 1080)
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ulama. Di antara dalil yang menjadi landasan pendapat ini adalah

hadits Ibnu'Umar q{f', beliau berkata:

,r6t air;
.a'\=a,-/Sl ';fJ 

^;\2t
"sekelompok orang berkumpuf "","f. *"rrnr, hilal, lalu aku
mengabarkan kepada Rasulullah ff, bahwa aku meliharny^,
kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan yang lain untuk
berpuasa."r

Berita seperti ini bisa diterima dari seorang hld-laki ataupun
wanit:r rrlc'nlrrut pcnd;rpat yrrng paling kuat di antrll"a beberapa pen-
dapat ulama.

c. Adapun hilal untuk menetapkan bulan Syawwal, maka pene-
tapan tersebut tidak bisa diterima kecuali dengan persaksian
dua orang yang adil. Ini adalah pendapat kebanyakan para ulama,
mereka berdalil dengan sabda Rasulullah S:

.,rPi:t;;; l,:*
"Lalu jika ada dua orang saksi yang memberikan persaksian
(bahwa ada hilal), maka hendaklah kalian berpuasa dan ber-
buka."a

2. Dengan Menyempurnakan Bulan Syaban Menjadi 30 bari

Jika tidak memungkinkan untuk melihat bilal (sepeni terhalang
awan'P'n'), atau bahkan, langit kosong dari segala hal yang meng-
halangi ruyah (tapi tidak memungkinkan melihat hilal)-pada malam
ke-30 dari bulan Sya'ban- maka hendaklah ia menyempurnakan
bulan Sya'ban menjadi 30 hari, aninya esoknya mereka masih tetap
berbuka. Hal ini berdasarkan hadits Ibnu'Umar q*;., bahwasanya
Nabi E bersabda:

HR. Abu Dawud (no.2242), ad-Darimi (I/4), dan Ibnu Hibban (no.3aa7)
dengan sanad yang shahih.

HR. An-Nasa-i (I/300) dan Ahmad IV /32!) dengan sanad yang shahih.

o

"irr J;, t';'v J)\dt
j loi' t

4il , )l.J tJ

+t cp
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Jozz 6. t t /(o:; j> l1,.3.ai
' to . io 

'o6o c':*'q;; 'iA\
JJ J L_ Jv

.ffir;r*ir rri.r'tJ "€JL

"Satu bulan itu2ghari, maka i^ng nl^h,r."li"n b.i.r"r" hingga
kalian melihat hilal. Jika mendung menghalangi kalian, maka
sempurnakanlah bulan itu menjadi 30 hari."s

Jika hilal dapat dilihat pada satu negeri, maka hilal tersebut
berlaku bagi negeri lain yang tempat keluar hilalnya bersamaan.
Inilah pendapat yang paling mapan di antara berbagai pendapat
ulama, dan inilah pendapat yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu Tai-
miyyah.

\TANITA DAN BERBUKA DI BULAN RAMADHAN
Bagi seorang wanita ada tiga keadaan yang berhubungan dengan

masalah berbuka (tidak puasa):

Diperbolehkan baginya Berbuka atau Berpuasa

Hal ini ketika seorang wanita berada dalam kondisi berikut
ini:

1. Seorang.V/anita yang sedang Sakit

Para ulama telah bersepakat bahwa seseorang yang sedang sakit
secara umum boleh berbuka. Kemudian jika ia telah sembuh, maka
ia diwajibkan mengqadha' hari-h ari yangterlewatkan. Dasar dalam
masalah ini adalah firman Allah W :

"?t 
/g-i G"r'+a i: [" ,i 6,rUa uSy

{e;
"...DAn barangsiapa sakit atau dakm pajahnan (lalu ia berbuha),
maka (uaj iblah baginy a fupuasa), sebarryak hari y ang ditinggalkan-
nya itu..." (QS.Al-Baqarah: 185)

5 HR. Al-Bukhari (no. 1902).
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Dan ketahuilah bahwa sakit adatiga macam:u

Pertama: Sakit ringan yang tidak berpengaruh terhadap puasa,

demikian pula berbuka tidak memberikan keringan kepadanya,
seperti flu yang ringan, pusing yang ringan, sakit gigi atau yang
lainnya. Dalam kondisi seperti ini engkau tidak dibolehkan berbuka
karenanya.

Kedua: Sakit (pada point penama) bertambah parah atau ter-
lambat sembuh dan engkau pun merasa berat untuk berpuasa, akan
tetapi puasa tersebut tidak berdampak negatif terhadap kesembuhan-
mu, saat itu dianjurkan bagimu untuk berbuka.

Ketiga: Sakit yang menyebabkanmu merasa berat melakukan
puasa dan berpuasa dapat berakibat buruk terhadap dirimu bahkan
bisa mengantarkanmu kepada kematian, ketika itu haram bagimu
berpuasa. Ilal ini berdasarkan firman Allah \H :

/" t.'/ /
I l-J:ij Y: p

An-Nisaa':29)

2. Seorang'Vanita yang sedang Melahukan Sofo,

Seorang wanita yang sedang melakukan perjalanan -yaitu per-
jalanan yang dengannyaia dapat mengqashar shalat- boleh berbuka.
Hal ini berdasarkan firman Allah \k4 :

"?1 
/Lli ,;';':* /t J" ,i 6^r 6b ,ySb

(@
"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (alu ia berbuka),
maka (zaajiblah bagrnya brpuasa), sebarryak hari yang ditingalknn-
nya itu, pada bari-bari yang lain." (QS. Al-Baqarah: 185)

Jika seorang wanita dalam keadaan safar (melakukan per-

ialanan) sedangkan ia berpuasa, maka puasanya sah.

6 Dinukil dari kitab Syarbul Mumti W352-353), lihat al-Majmuu'(VIl258) dan
al-Mugbni (IIV16).
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Inilah pendapat kebanyakan p^raulama dari kalangan Sahabat,

para Tabi'in, imam yang empat dan yang lainnya.

Apakah yang lebih utama -dalam keadaan safar- puasa atau-
kah berbuka?

Penyelesaian masalah ini dapat kita pertimbangkan dengan
melihat tiga keadaan seseorang yang melakukan perjalanan:

1. Perjalanan yang dilakukannya membuatnyaberat untuk me-

lakukan puasa dan menghalangi dirinya untuk melakukan
kebaikan, ketika itu berbuka lebih baik bagi dirinya. Di antara
dalil yang menjadi landasan perny^t^ n ini adalah hadits Jabir
$' ,ia berkata:

)t d'A :Ju; ,rlb :ULai ftri tt :JLa; ,{o
.;ilr c r'-bt

"Suatu ketika Rasulullah ffiberada dalam perjalanan, lalu beliau
melihat sekelompok orang yang berdesakan dan seseorangy^ng
sedang diteduhi, lalu beliau bertanya, 'Apa yang terjadi dengan-
nya?' Mereka menjawab, 'Ia sedang berpuasa.'Kemudian Ra-
sulullah ffi bersabda, 'Bukan termasuk kebaikan (baginya),
berpuasa di dalam perjalanan."'7

Diriwayatkan dari Anas €F, , ia berkata, "Dahulu kami pernah
bersama Nabi ffi pada suatu perjalanan. Di antara kami ada yang
berpuasa dan ada yang berbuka." (Anas) berkata, "Kami singgah
pada satu tempat di suatu hari yang panas, yang paling banyak dapat
berteduh adalah orang yang berteduh dengan pakaiannya, dan di
antara kami ada yang berteduh dari panas matahari hanya dengan
tangannya." (Anas) berkata, "Kemudian orang-orang yangmela-
kukan puasa terjatuh (karena menahan lapar), sementara yang
berbuka bisa membuat bangunan dan memberi minum tunggangan

7 HR. Al-Bukhari (no. 19a6) dan Muslim (no. 1115).
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(unta). Kemudian Rasulullah ffi bersabda, 'Pada hari ini orang-
orang yang berbuka pergi dengan membawa pahala."'8

2. Perjalanan yang dilakukannya tidak membuatnya merasa berat
untuk berpuasa dan tidak menghalanginya untuk melakukan
kebaikan, maka berpuasa lebih baik baginya daripada berbuka.
Hal ini berdasarkan ke-umuman firman Allah \99:

b

{ @ :tr{k A3 4 "ra?1;r;t oi:b
"Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetabur." (QS.
Al-Baqarah: 184)

3. Perjalanan yang dilakukannya membuat ia merasa berat untuk
berpuasa dan dapat menyebabkan kematian. Ketika itu ia wajib
berbuka dan haram hukumnya belpuasa. Hal ini seperti diungkap
dalam hadits Jabir:

iat-2.: *p * ;y-;,
d! t ..

;tA. b, f-' ..flJl 7V

iG cr M at i-, ;:i

,o$t l?'e e it*J
''X ';'p ,--n i q u6,'p ;; '^3:j ,,Y ";a

uri irAr'urf |ie 4G -r; ,,6r ',*- q:tu:;
to

.;rAr
Bahwasanya Rasulullah ffi keluar menuju Makkah ketika Fat-hu
Makkah pada bulan Ramadhan, beliau belpuasa hingga sampai
di Kura' al-Ghamim sementara orang-orang ikut puasa, kemu-
dian beliau meminta diambilkan segelas air dan mengangkatnya
sehingga semua orang melihatnya, lalu beliau meminum. Se-

telah itu dikatakan kepada beliau bahwa sebagian orang tetap
berpuasa, maka Rasululiah ffi bersabda, "Mereka adalah orang

8 HR. Muslim (no. 1119).
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yang melakuan maksiat, mereka adalah orang yang melakukan
maksiat."e

Kapan keringanan bagi orang yang melakukan perialanan
meniadi gugur?

Seorang wanita -sepefti seorang pria- selama ia berada di dalam
perjalanan, maka dibolehkan baginya berbuka, seperti yang teiah
dijelaskan sebelumnya. Lalu jika ia telah berniat untuk bermukim
pada suatu negeri yang menjadi tujuan perjalanannya 

^t^u 
ia kembali

ke negerinya, maka gugurlah keringanan untuk berbuka. Selanjutnya
jika ia kembali ke negeri asalnya pada malam hari -sementara besok
adalah bulan Ramadhan- maka ia wajib berpuasa Ramadhan tanpa
ada perbedaan pendapat di dalam masalah ini. Adapun jika ia kem-
bali pada siang hari sementara ia dalam keadaan berbuka, maka ia
tidak wajib atasnya menahan diri pada sisa harinya berdasarkan
pendapat yang paling kuat di antara dua pendapat ulama.

Catatan lainnya:

a. Jika seseorang melakukan perjalanan, kemudian datang pada
siang hari -bulan Ramadhan- sedangkan ia berbuka, lalu ia
mendapati isterinya yang telah suci dari haidh arau nifas, arau
sembuh dari sakitnya sementara isterinya itu dalam keadaan
berbuka, maka diperbolehkan baginya untuk menggauli isteri-
nya tanpa ada kewajiban memb ayar kaffarat.to

b. Ketika seorang suami tidak bersabar atas isterinya -padahal ia
berada pada bulan Ramadhan- apakah ia boleh melakukan
perjalanan sehingga ia berbuka dan menggauli isterinya? Me-
nurut kami hal itu tidak mengapa walaupun yang paling utama
bahwa ia harus bersabar sampai Maghrib, uallaahu a'lam.

3. 'Vanita Tua

Seorang wanita tua dibolehkan berbukapada bulan Ramadhan
dan tidak wajib mengqadha'nya, tetapi iahanya diwajibkan mem-
berikan makan untuk setiap hari satu orang miskin (membayar

HR. Muslim (no. 111a) dan yang semisalnya dalam riwayat al-Bukhari (no.
1948) dari riwayat Ibnu'Abbas qE,.
Al-Umrn karya asy-Syaffi [I/ 6) dan al-Mudaanuanab (I/ 184).
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fidyah), dan inilah pendapat
dapat ini adalah firman Allah

b

{ iffi ir6; it;Lijq,;5;#"'\=Z Y-- / \

" Dan waj ib bagi orang- orang yang berat meni alankannya (j ika
mqeka tidak berpuasa) mernbayar fidyab, (yaitu) memberi makan

seordng miskin.' (QS. Al-Baqarah: 184)

Ibnu 'Abbas cW, berkata tentang ayat ini, "Ayat ini tidak di
mansukh (dihapus hukumnya), maknanya bahwa seorang lakilaki
tua dan wanita tua yang tidak sanggup lagi untuk berpuasa, maka
diwajibkan untuk memberi makan seorang miskin untuk setiap

hari yang ia tinggalkan puasanya (membayar fidyah)."

4.5.'Vanita Hamil dan Menyusui

Jika mereka khawatir atas diri atau anaknya, maka keduanya

dibolehkan untuk berbuka tanpa ada kewajiban qadha' bagi kedua-

nyao -berdasarkan pendapat yang kuat- akan tetapi diwajibkan bagi

keduanya memberikan makan untuk setiaP hari satu orang miskin
(membayar fidyah). Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #-:

;Llir e,er d,2\'p3;Lir * y: Wi li,r bt

.?.-br y";0hat
"sesungguhnya Allah t*';}t menggugurkan dari seorang musafir

t.t.ng"h ftewajiban) shalat, demikian pula Allah menggugurkan

o Dal"m masalah ini para ulama berbeda pendapat, antara lain:

Pmamalrkakeduanya (ibu hamil dan menyusui) berbuka untuk kemaslahatan

diri mereka, maka hanya diwa.iibkan qadha'. Jika untuk kemaslahatan anak,

maka kewajibannyafi.dyab.Danjika untuk kemaslahatan ibu dan anak, maka

kewajibannya qadha' saja.

Kedua: Kewajiban keduanya hanya qadha', tidak perlu fidyah- Dengan alasan,

mereka lebih pantas untuk diqiaskan dengan orang sakit dan musafir-

Kaiga: Kewajiban keduanya hanya fidyah. Dan ini yang dipilih oleh Pennrsun

kitab, dengan dalil-dalil yang beliau ungkapkan padanya. Lihat syarb Mumti'
(v/3se-360).

kebanyakan para ulama. Dalil pen-
l:lt\i;, .

o.,fi,P:b
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kewajiban puasa dari seorang musafir, wanita hamil, dan wanita
yang menyusui."ll

Ibnu'Abbas q{f, berkata'

,f r cirr ,:'*'i ltG ri; g'/r, lLjr,
.r33L r',;-

"Orang yang sedang hamil dan menyusui jika U"arit 
^Utt^-watir, maka ia boleh berbuka dan keduanya diwajibkan mem-

beri makan untuk setiap hari satu orang miskin."12

Beliau menyatakan hal ini ketika menjelaskan penafsiran sebuah
ayat, makaperkataannya bisa dihukumi marfu'.

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas $' bahwasanya beliau me-
merintahkaLn amdt (budak wanita) miliknya yang sedang hamil
untuk berbuka pada bulan Ramadhan, ia berkata, "Engkau sama
dengan orang tua yang tidak sanggup melakukan puasa, maka ber-
bukalah dan berilah makan untuk seriap hari setengah sba' bintbah
(gandum)."13

Begitu juga telah diriwayatkan sebuah atsar shahih seperti ini
dari Ibnu 'lJmar v#.,, tanpa diketahui seorang pun dari kalangan
Sahabat yang menyelisihinya.

SeoranglJ/anita Vajib Berbuka dan Ia Vaiib Mengqadha'

Yaitu wanita yang sedang haidh dan nifas. Para ulama telah
bersepakat bahwa wanita haidh dan wanita yang sedang nifas tidak
sah puasanya, tidak wajib melakukannya, bahkan haram. Akan
tetapi ia diwajibkan untuk mengqadha'nya-setelah suci-.

Diriwayatkan dari'Aisyah @:., ia berkata:

1.1

t1 HR. Ahmad (V/347) dan 'Abd Humaid (no. 430), hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani 1i,,i5.

HR.IbnulJarud (no. 381) dan al-Baihaqi W/230) dengan sanad yang shahih,
hhat al-Iruaa'IV/l8).
HR. 'Abdurrazzaq (no.7567) dan ad-Daraquthni W206) dengan sanad yang
shahih.

t2

Bab Puasa 461



,t2i,;"ii M,
t t z o / :, t , .'n)-J-*) -V P ;r'J t5

,#,:c*r;"i't':
"Pada saat kami haidh pada zaman Rasulull^h M, kami di-
perintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak diperintahkan
untuk mengqadha' shalat."la

Dua catatan penting:

1. Bolehkah seorang wanita mengkonsumsi obat pemutus darah
haidh pada bulan Ramadhan)

Seorang wanita tidak dianjurkan mengkonsumsi obat pemutus
darah haidh pada bulan puasa karena haidh adalah sesuatu yang telah
ditetapkan oleh Allah kepada anak Adam (wanita). Demikian pula
para wanita pada zaman Rasulullah ffi tidak pernah memberatkan
dirinya dengan melakukan hal itu, akan tetapi jika seorang wanita
melakukan hal itu -dan tidak berdampak negatif- maka ia boleh
menggunakannya, dan puasanya shahih (sah) selama darah benar-
benar terputus karena obat dan ia tidak wajib mengulangi puasa.

Adapun jika seorang wanita meragukan bahwa darahnya telah
terputus dengan obat tersebut, maka hukum wanita tersebut sama

dengan seorang wanita yang sedang haidh, yaitu ia wajib berbuka
pada hari-hari haidhnya dan mengqadha' semua puasa yang ter-
lewatkan setelah itu.1s

2. \Wanita mustahadhah Q<eluar darah karena penyakit) tidak di-
larang untuk melakukan puasa, bahkan ia wajib melakukannya,
demikian pula shalat, berdasarkan kesepakatan para ulama
karena hukumnya sama dengan wanita dalam keadaan suci.

Tidak Diperbolehkan Berbuka bagi Vanita

Apabila wanita tersebut tidak termasuk dalam kategori di atas,

yaitu seorang wanita muslimah, baligh, berakal, sehat, mukim,

HR. Muslim (no. 335), Abu Dawud (no. 259), at-Tirmidzi (no. 784), dan an-

Nasa-i W/t9t).
laami'Ahkaamin Nisaa' @,/392) dengan berbagai perubahan.

,l2l 4\)l

l.+
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dan suci dari haidh dan nifas. 'Wanita yang seperti ini diharamkan
baginya berbuka pada bulan Ramadhan.

Syarat Sah Puasa bagi Vanita

Syarat sahnya puasa bagi kaum wanita ada dua:

1. Suci dari Haidb dan Nifas

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa wanita yang sedang haidh
dan nifas tidak sah berpuasa.

2. Niat Puasa

Sebab puasa adalah satu ibadah karena itu tidak sah kecuali
dengan niat, sebagaimana ibadah yang lainnya. Disyari'atkan me-
lakukan niat pada malam hari -di ant^ra terbenamnya matahari
sampai terbitnya fajar- menurut kebanyakan para ulama. Hal ini
berdasarkan hadits Ibnu'Umar 45', dari Hafshah €#, , bahwasanya
Nabi H bersabda:

.{??* /,',p?U,# t u
"Barangsiapa tidak meniatkan puasa sebelum fajar, maka tidak
ada puasa baginya."16

Apakah disyaratkan melakukan niat di malam hari untuk
puasa sunnah?

Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa pada puasa sunnah
tidak disyaratkan melakukan niat di malam hari. Hal ini berdasarkan
hadits'Aisyah \*,, ia berkata:

{"; €+"5ilw 
''i,-'ot, 

M, U,,*'p',
ot/ 

I -

(- :6a ?\ (,"; t:6i "i ,eG'o;L ep,i6 ,y ,ur,;;
J o.o /o':''.;+\ iCi aa;i :Jt" i ,u+ U,;;$i,ht S-',

t6 HR. Abu Dawud (no.2454), at-Tirmidzi (no. 730), an-Nasa-i @/196), dan
Ibnu Majah (no. 1700) beliau meng'ilalkannya dengan al-mauquf, dan hadits
ini telah dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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,k\2
"Pada suatu hari Nabi H datang kepadaku, lalu bertanya, 'Apa-

kah ada makananl' 'Tidak,' jawab kami- Beliau berkata, 'Jika

demikian, maka aku berpuasa.'Kemudian pada hari yang lain
beiiau datang, lalu kami pun berkata kepadanya, ''Wahai Rasu-

lullah, ka*i telah dihadiahi makanan berupa hais.'t7'Coba
tunjukkan kepadaku! Karena aku telah berpuasa semenjak PaBi,'
kata beliau. Selanjutnya beliau Pun memakannya."ls

Saya katakan: Sikap yang lebih hatihati adalah pada puasa

sunnah-pun dianjurkan untuk berniat sejak malam hari, disebabkan

ada kemungkinan-kemungkinan lain dalam penafsiran hadits di
atas, dan bukan di sini penjabarannya.

Rukun Puasa

Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa sejak terbit-
ny a f.ajx sampai terbenamnya matahari-

Hal ini berdasarkan firman Allah ffi :

';<u

b;$ TSi
,gs'd
#a 'e

. tl
t-;,l?qai

ii.::+ ,f;tt; gG b

F li;i'
- .t) (. -z

-#t i;pYt

C lrait
. d...
,'il-iJ

b
a!.

"Maka sekarang campurilab mereka dan carilab apa yang telah

ditetapkan Allab untuhmu, dan makan rninumkh hinga terang

bagimu benangputih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian

,eipurnakanlah pudsa itu sampai (datang) malant.... " (QS. A1-

Baqarah: 187)

Adab-Adab Berpuasa

Maksudnya adalah berbagai hal yang harus dijaga ketika ber-

Puasa.

t7 Makanan yang terbuat dari kurma yang dicampur dengan samin.'P'"i'
ts Sbabiih Muslim (no. l45I).
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-
1. Makan Sabur

Rasulullah S bersabda:

.^S; _,r5r e JV tr';;
"Makan sahurlah kalian, karena di dalam sahur itu ada keber-
kahan."1e

Sahur itu bisa terwujud dengan makan yang banyak atau hanya
sedikit saja, bahkan walaupun hanya dengan seteguk air. Rasulullah
H, bersabda:

zot oi' oJ6. z.iu Yerir trs.;
"Sahurlah kalian, walaupun hanyadengan seteguk air."20

Dianjurkan mengakhirkan sahur. Diriwayatkan dari Zaidbin
Tsabit, beliau berkata, "Kami melakukan sahur bersama Nabi €,
kemudian beliau berdiri untuk melakukan shalat, Anas bertanya, 'Be-
rapa lamakah jarak anrara adzaadan sahur?'Ia menjawab, 'seukuran
(membaca) lima puluh ay^t."'21

Beberapa faedah:

Jika seorang mu-adzin mengumandangkan adzanny a semenrara
makanan dan minuman masih ada di tanganmu, maka engkau boleh
menyempurnakan makan dan minum. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah S:

F ';5" r" :: e )e,t,ritt-tr \ff *'i!
.L'^LG'rrt;

'Jika salah seorang di antara kalian -.nd.ri, seruan 

'^0"^n

sedangkan wadah (piring atau gelas) masih di tangannya, maka

19

20

Bab Puasa

HR. Al-Bukhari (no. 1923) dan Muslim (no. 1095)

HR. Ibnu Hibban (no. 884), hadits ini tercantum dalam Sbabiihul Jaami'
(no.2945).

HR. Al-Bukhari (no. 1921) dan Muslim (no. 109/).
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janganlah ia meletakkannya hingga ia memenuhi kebutuhan-
nya dari makananny^.""

2. Menaban Diri dari segala Hal yang Bertentdngan dengan
PuAsA, seperti Perbuatan Sia-Sia, Berkata Keji, Berbobong
dan yang lainnya

Diriwayatkan dari Abu Hurairah eF bahwasanya Rasulullah

ffi bersabda:

'r.rt c /.g ' 
t I z

]y cr-;=-a'- \'1 cr>s"j ;tr; Fr-i in 1y- .lf ti1

.f.w C;;W ^ro"riYf ;xu'u:;JtrH
'Jika pada t^r, *t^t seorang di antara kalian berpuasa, maka
janganlah ia berkata-kata keji, janganlah ia berbuat kegaduhan,
dan janganlah ia melakukan perbuatan bodoh. Jika seseorang
mencelany 

^ 
atilr memeranginya, maka katakanlah kepadanya,

'sesungguhnya aku sedang berpuasa."'21

Dalam hadits lain, Rasulullah E bersabda:

:r',1;;t: .D:Jt J"P

J2... .
.*.1r s

"Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan menger-
jakannya, maka Allah tidak memerlukan orang itu untuk me-
ninggalkan makanan dan minum 

^nnya 
(puasanya).""

3. Bersikap Dermawan dan selalu Mempelajari (Tadanu) al-

Qur-an

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas v$r, beliau berkata:

o // O. O /

?x- ) ,'t
\-lv

Lt;b ? i-\-

oa t \

Ji 
"7^1-t;n;":I;

t;iM
22 HR. Abu Dawud (no. 2333) dan al-Hakim (/426). Hadits ini shahih.
23 HR. Al-Bukhari (no. 1904) dan Muslim (no. 1151).
24 HR. Al-Bukhari (no. 1903).

J!;i;)sr J'y": tls4lJl-gJu.,,,Li tt
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4.

M

;W tf cs j,J.;;u"f a6, g.jk
M U,+"";'ef-eo6',t9'F
,y ,;JU;;i ors i>,A +JL ,j; qt,tp c,s\',aJ\

//o,

.il--" i.],r e_)\. ' ,.
"Rasulullah M adalah orang yang paling dermawan dalam ke-
baikan, dan beliau akan lebih dermawan (dari hari-hari biasanya)
pada bulan Ramadhan, ketika Jibril menjumpainya, dan Jibril
selalu mendatanginya setiap malam pada bulan Ramadhan
hingga Ramadhan selesai. Rasulullah ffi membacakan al-Qur-an
kepadanya, dan di saat ia bertemu dengan Jibril, beliau E lebih
dermawan terhadap kebaikan daripada angin yang berhembus
dengan 1embut."25

Menyegerakan Berbuha ketika Matabai telab Terbendm

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad g!r, , bahwasanya Rasulullah
bersabda:

'ryt t).e Y ;-. ,6, Jti\
"IJmat Islam akan senantiasa baik selama mereka menyegerakan
berbuka."26

5. Berdo'a ketika Berbuka

Diriwayatkan dari Ibnu'umar $,, ia berkata, 'Jika Nabi ff-
berbuka, maka beliau membaca:

.iur ,r, tf ;fi *r3r;l, -b\r',At'J',
"Telah hilang rasa haus, telah basah ,.rr"r-lrr", serta telah dite-
tapkan pahala -insya Allah-."27

25 HR. Al-Bukhari (no.6)dan Muslim (no.2308).
26 HR. Al-Bukhari (no. 1957) dan Muslim (no. 1093).
27 HR. Abu Dawud (no.2340), hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani

dalam a I - I rzu aa' (no. 9 20), sanadnya dipermasalahkan.
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6. Berbwka dengan Makan Rwtbab (Kwrrna Segar) dtdu Kurma
-tika bisa- ataw banya dengan Air
Diriwayatkan dari Anas gF , beliau berkata, "Rasulullah H,

biasa berbuka dengan ruthab (kurma segar) sebelum melakukan
shalat. Jika beliau tidak mendapatkan ruthab, maka dengan beberapa
buah tamr (kurma masak yang sudah lama dipetik), dan jika tidak
mendapatkanny^, maka beliau meminum seteguk air."28

Hal-Hal yang Boleh Engkau Lakukan ketika Puasa

1. Bersetwbwb pada Malam hari sebelwm Terbit Fajar

Ini adalah keringanan dari Allah \99 bagi kaum muslimin.
Allah \99 berfirman:

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan pwasa bercampur
dengan isteri-isterimr... " (QS. Al-Baqarah : 187)

Diriwayatkan dari al-Bara', "Ketika turun kewajiban puasa
Ramadhan, mereka tidak mendekati isteri-isteri mereka pada bulan
Ramadhan seluruhnya (siang dan malam), dan kaum pria tidak bisa

menahan diri-diri mereka (terhadap jima'), lalu turunlah firman
Allah B9 

'

o6-4is]6#-Hixi & F

.1( -2. ,:. ..2'i-q e" vt-et e=tc
'Allab mengetahui bahuasanya kamu tidak dapat menaban naf-

sumu, karena itu Allab mengampuni kamu dan memberi maaf
kepadamu.' (QS. Al-Ba-qarah: I87) J'2e

2. Dalam keadaan tunwb pada Pagi bari

Diriwayatkan dari'Aisyah dan Ummu Salamah (&,:

HR. Abu Dawud (no.2356), dan at-Tirmidzi (no. 692),hadits ini dihasankan

oleh Syaikh al-Albani dalam al-lruaa' (no.922).

HR. Al-Bukhari (no. 4508).

(,,:D "'€"F 
J) eiri 

^tai 
\u'4 ui Y
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kr:t_ik at t?;Li
to, t, .Z.a!,

'(F-s '|.*tf
"Bahwasanya Rasulullah M, dalam keadaan junub karena ber-
setubuh dengan isterinya padahal waktu F:ajar telah masuk.
Kemudian beliau mandi dan berpuasa."ro

3. Suami Mencium dan Mencumbui Isteinya tanpa Jima'
Diriwayatkan dari 'Aisyah q&,, beliau berkata:

"€3&i og r e.w i] 'r"6j

"Nabi ffi pernahmencium dan bercumbu ketika beliau tengah
berpuasa,-hanya sala beliau adalah orang yang paling kuat me-
nahan nafsunya di antara kalian."31

Dalam riwayat 'Aisyah e&_; fanglain, ia berkata, ..Rasulullah

M, pernah menciumku padahal beliau sedang berpuasa, dan aku
pun sedang berpuasa."r2

Kata 
-al-Muba.syarah @ercumbu) makna asalnya adalah bertemu-

nya dua kulit: kulit wanita dan pria, maksudnya bercumbu tanpa
jima'.

. liriwayatkan dari Masruq, ,+tg, ia berkata, ,.Aku bertanya
kepada'Aisyah qg,:

a lt\\ ie "S 
:",tG t.;;,v :,ir, f

:*; NE i;, rkv.

..i-')

t

,yst ,fu Y
//to

.* tTAt(_

r0 HR. Al-Bukhari (no. 1926), danMuslim (no. 1109).rr HR. Al-Bukhari (no. 1927) danMuslim (no. 1106).
32 

Y\ lb" Dawud (no.2384) dan 'Abdurrazzaq (no. g410) dengan sanad yang
shahih.
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b.

'Apakah yang dihalalkan untuk seorang suami yang sedang

berpuasa terhadap isterinya?' Beliau menjawab, 'segala hal bisa

ia lakukan kecuali berjima'."'31

Dua catatan penting:

Jika seorang suami mencium isterinya atau mencumbuinya
tanpa berjima' lalu keluar madzi, maka tidak ada hukuman
baginya.3a

Jika seorang suami mencium isterinya atau mencumbuinya
-sementara mereka sedang melakukan puasa- kemudian dari
salah seorang di antara mereka keluar mani, maka ia telah ber-
buka dan ia wajib mengqadha' puasanya.

4. Mandi aau Menyiramkan Air di Kepala untwk Mendinginkan
Badan

Telah diungkapkan sebelumnya satu riwayat bahwasanya Ra-

sulullah M dalam keadaan junub karena bersetubuh dengan isterinya
padahal waktu Fajar telah masuk, kemudian beliau mandi dan ber-

Puasa.

Begitu juga diriwayatkan dari sebagian Sahabat Nabi M, ia
berkata, "Aku telah melihat Rasulullahffi di al-'Arj,35 saat itu beliau
tengah menyiram kepalanya dengan air, sedangkan beliau dalam
keadaan puasa karena haus atau panas yang menyengat."r6

5. Berhumur dan Mengbirup Air ke Hidung dengan Tidak Ber'
lebib-lebiban.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah
o

ctti::-,Yt ; NL.,

M
a

Y!
/ t o/

4 z 6 // I

. tiLa dj5i dl

"Dan lakukanlah istinsyaq (menghirup air ke hidung) dengan

sangat, kecuali jika engkau sedang berpuasa."rZ

13 'Abdurrazzaq(no.8439) dengan sanad yang perawinya tsiqat.

" Al-Majmuu' SI/323) dan Jaami'Abkaamin Nuaa' [I/361).
15 Sebuah nama perkampungan sekitar njuh atau delapan mil dari kota Madi

nah.-P"tt
16 HR. Abu Dawud (no. 2348), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
r/ Takhrij hadits ini telah dijelaskan dalam Bab Vudhu'.
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6. Memakai Celak Mata, Minyak'Vangi, Tetes Mata, SuntikAn,
Siuak dan yang lainnya

Menurut pendapat yang lebih kuat bahwa semua itu tidak mem-
batalkan puasa. Karena, puasa adalah masalah agama yang perlu
diketahui oleh orang yang awam maupun orang yang berilmu.
Seandainya semua ini adalah hal-hal yang diharamkan oleh Allah
\9-b.Z dan Rasul-Nya kgti_ka berpuasa atau merusakpu_asa itu sendiri,
niscaya semua ini adalah masalah yang wajib dijelaskan oleh Nabi
f$,. Dan seandainya Rasulullah P, menjelaskannya, niscaya para
Sahabat akan mengetahuinya dan menyampaikannya kepada umat
Islam sebagaimana mereka telah menyampaikan ilaran agamayang
lainnya. \Talhasil ketika tidak ada satu riwayat pun yang dinukil
oleh para ulama dari Nabi M, di dalam hadits yang shahih, dha'if,
musnad atau di dalam hadits mursal, maka kita dapat memastikan
bahwa beliau M, tidak menyebutk^nny^sama sekali.38

Saya katakan: Bahkan ada sebuah atsar shahih dari 'Atha',
Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan dan az-Zuhri dari kaum Salaf, "sesung-

guhnya orang yang berpuasa diperbolehkan menggunakan celak
r19mata. -

Faedah:

Diperbolehkan menggunakan sikat gigi dan pasta gigi ketika
berpuasa jika ia merasa aman bahwa pasta gigi tersebut tidak akan
sampai ke tenggorokan, dan yang lebih utama adalah meninggalkan-
nya pada siang hari, dan lebih baik menggunakannya pada malam
hari.

7. Berbekam, Berdonor dan Memeriksa Darab tika Tidah Di-
kh au: atirkan M ele m ab kan Tub ub ny a

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbss cNp-,, beliau berkata:

"Nabi € berbekam padahal beliau sedang berpuasa.'4o

38 Dikutip dari Majmuu'al-Fataawaa karya Syaikhul Islam ff'XV/233).
3' Lihat Musbannaf lbni Abi Syaibah (II/46) dan 'Abdunazzag(no.75L4,75I5).
40 HR. Al-Bukhari (1939), Abu Dawud (2355), dan at-Tirmidzi (772).

.f.t} et W'";r';;r,
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Berbekam adaiah mengambil darah pada bagian kepala (dengan

cara tertentu).

Semakna dengan berbekam adalah mendonorkan darah atau

mengeluarkannya untuk diperiksa. Semuanya diperbolehkan pada

siang hari di bulan Ramadhan jika ada kebutuhan yang menuntut.

Akan tetapi jika dikhawatirkan tubuh menjadi lemah karenanya,

maka hal itu dimakruhkan.

Anas bin Malik $F, pernah ditanya, "Apakah kalian memak-

ruhkan berbekam bagi orang yang berpuasa?" Ia menjawab, "Tidak,
kecuali hany a karena kelemahan tubuh yang diakibatkannya. "ar

8. Mencicipi Makanan dan Mengilnyabnya wntuk Anak Kecil
selama Makanan tersebut Tidak sdmpdi Kerongkongan

Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas up4-', ia berkata, "Diperbolehkan

(bagi seseorang) mencicipi cuka atau apa saja ketika ia berpuasa

selama tidak masuk ke dalam tenggorokan."42

Diriwayatkan dari Yunus 'u{)Fo tentang al-Hasan €5 , ia ber-

kata, "Aku melihat. beliau mengunyah makanan untuk anak kecil
padahal beliau sedang berpuasa. Beliau mengunyahnya kemudian
^mengeluark 

arnyadari-mulut dan meletakk ainy^di mulut si anak."nl

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah pE berkata, "...Mencicipi
makanan hukumnya makruh bila tidak dibutuhkan, tetapi tidak
membatalkan. Sedangkan jika hal itu dibutuhkan, maka hal itu
sama dengan berkumur."o

Faedah:

Dimakruhkan bagi seseorang yang berpuasa mengunyah permen

karet jika tidak ada sesuatu yang bisa terserap masuk ke dalam

tenggorokan karena hai itu bisa mengeringkan mulut dan menjadi-

kan haus. Adapun jika pada Permen karet itu ada sesuatu yang

4l

42

43

o

HR. Al-Bukhari (no. 1940).

HR. Ibnu Abi Syaibah (Ill/47) dengan sanad yang hasan li ghairihi.

Mushannaf Awinazzaq (no.7512), riwayat ini memiliki penguar dalam riwayat

Ibnu AbiSyaibah [I/a7) dengan sanad yang shahih kepada al-Hasan $5 -

Lihar Majmuu' al-Fataauaa $Xv /226).
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mungkin bisa terserap, maka kebanyakan para ulama berpendapat
hal tersebut membatalkan puasa.on

9. Makan dan minum karena lupa, dalilmasalah ini akan dibahas
selanjutnya.

to. (.!yta-b tanp,a sengaia. Hal ini berdasarkan dalil yang akan
dijelaskan pula.

Hal-Hal yang Membatalkan puasa bagi Vanita
Hal-hal yang membatalkan puasa terbagi kepada dua bagian:

A. Hal;lIal yang Membatalkan puasa dan Diroajibkan Meng-
qadba'

1.2. Makan dan minum dengan sengaja dan ia ingat bahwa ia sedang
berpuasa.

Adapun jika engkau makan dan minum karena lupa, maka
puasamu tidak batal, tidak wajib mengqadha' dan memb ayir hafarat
(denda).

. Diriwayatkandari Abu Hurairah €F , bahwasanya Nabi ff
bersabda:

t,'-. , 1
. ot-n-,; all

Bab Puasa

dy t";.'"Ji |+i'ri J?'v ?.G *, A U
6tt/ / | |

A*-*-bl

"Barangsiapa lupa bahwa ia sedang berpuasa sehingga ia makan
atau minum, maka sempurnakanlah puasany" k"..tir- sesungguh-
nya Ailah telah memberikan makan dan minum kepadanfr."ot

3. Muntah dengan sengaja.

Apabila engkau terpaksa munrah, maka puasamu tidak batal.

. Diriwayatkan dari Abu Hurairah €F , bahwasanya Nabi #-
bersabda:

aa Fat-bul Baari (Y/t6o), al-Mughni Qrvrog), dan al-Majmuu'sr/353).
" n.AlBukhari (no. t923) dan Musrim (no. 1555) dengan lafazh dalam riwayat

beliau.
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I o z /6 t/. -tJ^p eU:-,| :t: el-.bi

"Barangsiapa yang muntah tanpa sengaja, maka ia tidak wajib
mengqadha' puasa, dan barangsiapa yang sengaja muntah, maka
ia wajib mengqadha'."46

4.5. Haidh dan nifas.

Meskipun haidh dan nifas terjadi pada detikdetik terakhir men-
jelang matahari terbenam, maka puasa itu batal dan engkau wajib
mengqadha'. Ini adalah kesepakatan par^ ulama.

Beberapa faedah:

a. Jika seorang wanita kedatangan haidh di siang hari bulan Ra-
madhan, maka puasanya batal dan ia tidak harus tetap menahan
diri dari berbagai hal yang membatalkan puasa hingga Maghrib
riba.aT Bahkan diperbolehkan baginya berbuka secara sembunyi-
sembunyi agar tidak terlihat oleh anak kecil.

b. Jika seorang wanita haidh pada bulan Ramadhan kemudian ia
suci di tengah hari, maka ia tidak dilarang untuk makan dan
minum karenanya. Bahkan ketika suaminya datang dari suatu
perjalanan sedangkan ia dalam keadaan berbuka, maka diboleh-
kan bagi suaminya untuk menggauli isterinya itu,a8 sebagaimana

telah dibahas sebelumnya.

c. Jika wanita haidh suci sebelum terbit fajar, dan berniat untuk
berpuasa maka puasanya sah, walaupun ia mengakhirkan mandi
wajib sampai terbit fajar. Ini adalah pendapat jumhur ulama.ot

6. Sengaja mengeluarkan mani.

HR. At-Tirmidzi (no. 716), Abu Dawud (no. 2363), dan Ibnu Majah (no.
1676). Hadits ini tercantum dalam Shabiihul Jaami' (no. $a3).
Ini adalah pendapat Imam Malik, sebagaimana disebutkan dalam kitab a/-

Mudauatanah Q/ I84).

Al-Mudawwanah (,/ tt+) dan al-Urnrn W 62).

Sebagaimana dinukil oleh al-Hafizh dalam al-Fat-b W/192).

///ol. z 01,
a)-9 *J9_u_

48

49

) zo
9 -t, )z z .,,el e))
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Baik karena mencium seorang isteri, atau mencumbuinya atau

keluar dengan tangannya sendiri (onani), maka keluarnya mani
menjadikan puasanya batal dan mewajibkan qadha' atas puasanya

hari itu. Hal ini berdasarkan firman Allah \iE di dalam sebuah

hadits Qudsi tentang kondisi orang yang berpuasa:

t//o/ z lz.zz z t2.,7 I zz
8 SF S *.1f ) a".\'la f -tr-

"Ia meninggalkan makan,
Aku."so

7. Niat berbuka.

minum, juga syahwatnya karena

Jika seorang wanita yang berpuasa niat membatalkan puasanya

dan bertekad untuk berbuka padahal ia tahu bahwa ia sedang ber-

puasa maka puasanya itu batal, walaupun ia tidak makan dan tidak
minum, "Karena sesungguhnya setiap amal tergantung niatnya."
Inilah pendapat jumhur ulama.

8. Keluar dari Islam (munad).

Barangsiapa keluar dari Islam -hanya kepada Allah kita semua

berlindung- sementara ia sedang melakukan puasa, maka puasanya

batal dan ia wajib mengqadha' puasanya ketika ia kembali ke dalam
agama Islam. Hal ini berdasarkan firman Allah 199 :

{ g i-i* ';h"4i,?^iol 
P

"...Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscarya okon hopulob
amalrnu..." (QS. Az-Zumar: 65)

Tidak ada perbedaan pendapat di 
^ntara 

para ulama dalam
masalah ini.

B. Hal-Hal ydng MembatalkAn Puasa, dan Dianjibkan untuk
M engqadb a' sehaligas Kaffarat

L. Berjima'.

Jika seorang lakilaki dan wanita dengan sengaja dan bukan
karena terpaksa melakukan senggama pada siang hari bulan Ra-

50 HR. Al-Bukhari (no. 1984) dan Muslim (no. 1151).
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madhan, maka batallah puasa kedua orang tersebut, dan keduanya
wajib mengqadha'nya, demikian pula kaffarat yang hanya diwajib-
kan kepada si laki-laki. Artinya, jika ia membayar kaffarat, maka
sudah cukup baginya dan bagi si wanitast berdasarkan pendapat
yang kuat. Adapun kebanyakan para ulama berpendapat bahwa
kaff.arat itu diwajibkan bagi keduanya.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah gF , beliau berkata, "Pada
saat kami sedang duduk bersama Nabi E, tiba-tiba ada seseorang
yang datang lalu berkata, ''Wahai Rasulullah, binasalah aku.'Beliau
bertanya, 'Apa yang telah membinasakanmu?'Ia berkata, 'Aku
menggauli isteriku sementara aku sedang berpuasa,' kemudian
Rasulullah ffi bertanya, 'Apakah engkau mampu memerdekakan
seorang budak?' 'Tidak,' jawabnya.'Apakah engkau sanggup ber-
puasa selama dua bulan berturut-turut?' Tanya Rasulullah. Ia men-
jawab, 'Tidak,' Rasulullah bertanya kembali, 'Sanggupkah engkau
memberikan makanan kepada 50 orang miskin?' Ia menjawab,
'Tidak."' (Abu Hurairah) berkata, "Kemudian Nabi E diam, dan
di saat kami sedang dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba saja Nabi
E diberi satu'aratlo kurma, Rasulullah ffi bertanya, 'Manakah
orang yang bertanya tadi?'Ia menjawab, 'Aku.' Beliau bersabda,
'Ambillah ini dan bershadaqahlah dengannya!' Lalu orang itu ber-
ranya, 'Apakah (kurma) ini diberikan kepada orang yang lebih fakir
daripada aku wahai Rasulullah? Demi Allah tidak ada satu keluarga
di antara dua tempat yangbanyak batu hitamnya di Madinah lebih
fakir daripada keluarga kami,' lalu Nabi ffi, tertawa hingga terlihat
dua gigi taringnya, kemudian beliau berkata, 'Berilah makan ke-
luargamu dari sedekah itu."'52

Dalam hadits tersebut Rasulullah ffi memerintahkan lahi-laki
itu untuk membayar kaffarat dan tidak mengomentari si vranita

Ini adalah pendapat Imam asy-Syafi'i dalam al-Umm (IIl58) dan lihat kitab
al-Mughni QII/L23).
Araq menvrut fuqaha adalah keranjang yang memuat 75 sba', yaitu 50 mudd,
untuk 60 orang miskin, dan untuk setiap yang miskin mendapat satu mudd

Nlr/226).
HR. Al-Bukhari (no. 1936) dan Muslim (no. 1111).

51
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karena kaffarat adalahhak hana yang wajib dikeluarkan oleh sese-

orang karena bersenggama seperti halnya nikah.t'

Sebagian ulama mengatakan, "Jika ia membayar kaffarat dengan

memerdekakan budak atau dengan memberi makan, maka kaffarat
tersebut hanya wajib bagi lakilaki, sedangkan jika ia membayar
kaffarat dengan berpuasa, maka kaffarat tersebut wajib bagi laki
laki dan wanita.so

Faedah:

^. Jika seorang suami bersenggama dengan isterinya, maka ia wajib
membayar kaff ar at walaupun tidak keluar mani. tt

b. Jika seorang wanita memiliki kewajiban melakukan puasa

selama dua bulan berturut-turut -karena diyat qatlul hhata'
(membunuh karena kesalahan)- maka haidh tidak menyebab-
kan hilangnya "(puasa) berturut-turut" tanpa ada perbedaan
pendapat dalam masalah ini. Imam Malik '+iM berkata, "Ketika
ia haidh lalu suci, maka hendaklah ia menyempurnakan bi-
langan puasanya, dan tidak dibenarkan mengakhirkannya ke
hariyanglain.t'

c. Jika seorang suami menggauli isterinya menjelang waktu-waktu
terbit fajar, kemudian setelah itu tampak bagi keduanya bahwa
fajar telah terbit, berdasarkan pendapat yang paling kuat bahwa
mereka tidak diwajibkan qadha' dan kaffarat. Karena sesungguh-

nya Allah mengangkat hukuman dari orang yang lupa atau
melakukan kesalahan tanpa sengaja, dan orang ini telah mela-
kukan kesalahan tanpa sengaja, apalagi (sebelumnya) Rllah
Ta'ala telah membolehkan makan, dan jima' hingga benar-
benar jelas benang putih dari benang hitam karena adanya fajar.
Demikian pula Allah Iffi menganjurkan untuk mengakhirkan
sahur, lalu barangsiapa melakukan sesuatu yang seben arnya
telah dianjurkan dan dibenarkan, maka ia lebih berhak untuk
mendapatkan udzur daripada orang yanglupa.'Vallaabu a'km.57

s3 Al-Mughni QII/123).
51 Ini adalah madzhab al-Auza'isebagaimana disebutkan oleh ai-Baihaqi W/228).
55 

Jaami' Ahkaamin Nisaa' (II/389).
56 Muz.oaththa' (U317).
5' Majrnuu' Fataataaa lbni Taimiyyah (XXV / 264).
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d. Apakah kaffarat pun berulang karena berulangnya senggama?st

Ada beberapa keadaan dalam masalah ini:

1. Jika seseorang bersenggama pada siang hari bulan Ramadhan,
kemudian ia membayar kaff.arat,lalu ia bersenggama lagi pada hari
yanglain, maka ia wajib membayar kaffarat yang lainnya berdasar-
kan ijrna' para ulama.

2. Jika ia bersenggama beberapa kali pada satu hari, maka ia
hanya diwajibkan untuk membayar kaffarat satu kali saja berdasar-
kan ijma' para ulama.

Jika ia bersenggama pada siang hari bulan Ramadhan, lalu ia
tidak membayar kaffarat sehingga ia bersenggama lagi pada hari
yang lain, maka pada kasus seperri ini ada dua pendapat ulama.
Pendapat yang paling kuat adalah ia diwajibkan membayarkaff.arat
untuk sedap hari di mana ia bersenggama. Sebab, puxsa untuk setiap
harinya merupakan ibadah yang berdiri sendiri, aninyajika diwa-
jibkan kaffarat karena telah merusak salah sarunya, maka tidak ada
keterkaitan satu hari dengan hari yang lainnya. Ini adalah pendapat
Imam Malik, Imam asy-Syafi'i dan sekelompok ulama.

2. Qadha' puasa bulan Ramadhan boleh diakhirkan.

Telah dijelaskan bahwa orang yang haidh dan nifas wajib meng-
qadha' puasa yang terlewatkan. Demikian pula seorang wanita wajib
rnengqadha' puasanya karena alasan lain yang telah dijelaskan.

Qadha' tersebut tidak wajib dilakukan secara langsung setelah
Rarnadhan, artiny^ ia boleh mengakhirkannya. Hal ini sebagaimana
yang dikatakan oleh 'Aisyah Qk,, "Aku pernah memiliki kewajiban
untuk mengqadha' puasa Ramadhan, dan aku tidak bisa melaksa-
nakannya kecuali pada bulan S;'a'ban."5e

Selanjutnya apabila engkau memiliki kewajiban untuk meng-
qadha' puasa Ramadhan, lalu engkau mengakhirkannya sampai
masuk R amadhan yang berikurnya, maka engkau wajib berpuasa
Ramadhan saat itu, lalu jika telah selesai Ramadhan yang kedua,
yaitu di awal-awal bulan Syawwal, maka engkau diwajibkan meng-

s8 Bidaayatul Mujtahid I/453), al-Mughni [II/341), dan al-Majmuu'(VI/37t).
se HR. Al-Bukhari (no. 1950) dan Muslim (no. 11a6)
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qadha' puasa yang lalu tanpa ada kewajiban untuk memberikan
makan atau yang lainnya.60 Karena, tidak ada satu hadits marfu'
pun yang mewajibkannya unruk memberikan makan dalam kasus
ini."

Tidak ada kewajiban untuk melakukan qadha' secara berturut-

11ryl, !$1r engkau boleh melakukan qadha secara teryisah-pisah.
Hal ini berdasarkan firman Allah W :

: M.ko (uajiblzb baginya bupuasQ sebanyak hariyangditinggal-
kan itu pada hari-hari yang lain..." (eS. Al-Baqaiah,lS+; -
Ibnu'Abbas ,#{, berkata, "Tidak mengapa ia melakukannya

dengan tidak beru rttan.'62

. Barangsiapa meninggal dan masih memiliki ranggungan puasa,
maka walinyalah yang menggantikannya. Masalah i"it.l"h dib"has
dalam Bab Jenazah.

PUASA SUNNAH

Rasulullah M rclah menganjurkan untuk berpuasa pada hari-
hari berikut:

1. Puasa Enam hari di Bulan Syawwal

Diriwayatkan dari Abu Aynrb al-Anshari &, bahwasanya
Rasulullah ff bersabda:

,^fut *ct oG)?C;
"Barangsiapa melakukan puasa Ramadhan, lalu diikuti dengan
puasa enam hari pada bulan Syawwal, maka ia seperti berpuasa

@ Al-Muhalka NI/260) karya Ibnu Hazm.
6t 

faami'Ahhaamin Nisaa' F/4Og).
62 HR. Al-Bukhari secara rnu'allaq,dan disambungkan oleh '.Lbdurrazzaqdan

ibnu Abi Syaibah, demikian pula ad-Daraqrrthni dengan sanad yang rtt"tlt.

{6 ";Ire.iu"6'1;y

,:tt )tp';r L rci'"i
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sepanjang tahun."63

Faedah:

Jika engkau memiliki kewajiban mengqadha' puasa Ramadhan,

maka apakah engkau boleh berpuasa sunnah enam hari Syawwal
sebelum qadha'?

Yang dapat kita fahami dari hadits sebelumnya bahwa men-

dapatkan pahala puasa enam hari bulan Syawwal disyaratkan dengan

terlebih dahulu melakukan puasa Ramadhan, artinya tidak benar

mendahulukan puasa enam hari bulan Syawwal daripada meng-

qadha' puasa fardhu bulan Ramadhan. Akan tetapi bisa juga di-
katakan bahwa ungkapan "Lalu diikuti dmgan puasa ena'm han pada

bulan Syazoual' adalah berlaku secara umum dan tidak disyaratkan
seperti itu. Oleh karena itu, diperbolehkan untuk berpuasa sunnah

enam hari bulan Syawwal sebelum mengqadha' puasa Ramadhan,

terutama bagi orang yang ddak memiliki waktu lagi untuk melaku-

kan puasa zunnah apabila ia mendahulukan qadha' puasa Ramadhan.

2.3. Puasa pada hari 'Arafah Jika Engkau Tidak sedang Melak-
sanakan Haii, danikian pula Puasa'Asyura' (hari Kesepuluh
di Bulan Muharram) serta sehari sebelumnya (hari Kesem-

bilan).

Diriwayatkan dari Abu Qatadah "!y', 
ia berkata:

|5* *'r i-y it* ? M

tu*il

"Rasulullah ffi pernah ditanya tentang Puasa'Arafah, beliau

menjawab, '(Puasa) tersebut bisa menghapus dosa satu tahun
yang lalu dan satu tahun yang akan datang,' demikian pula

6r HR. Muslim (no. 1164), at-Tirmidzi (no.756), Abu Dawud (no.2416), dan

Ibnu Majah (no.I7t6).

J z o / g / o / '' L

,rts_fV ?j- lt' ,f ,j-'s

' 
d/,t . t /t

aj*Jl A-
d, : ..t -/t r,-.

,.e!_ :dt.cr
/o

.a*\;)l
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beiiau ditanya tentang puasa'Asyura', beliau menjawab, 'Ia
menghapus dosa-dosa satu tahun yang lalu.""a

Dan puasa hari 'Arafah dikhususkan bagi orang yang tidak
sedang melaksanakan haji karena Nabi ff berbuka pada hari 'Arafah
ketika beliau sedang melaksanakan haji.ut

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dJ,, beliau berkata, "Ketika
Rasulullah ffi sedangberpuasa pada hari 'Asyura' dan memerintah-
kan para Sahabat untuk melakukannya, par^ Sahabat berkata,
''Wahai Rasulullah, sesungguhnya hari tersebut adalah hari yang
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani,' lalu Rasulullah
# bersabda, 'Kalau begitu, pada tahun yang akan datang -insya
Allah- kita pun akan berpuasa pada hari kesembilan,' (Ibnu'Abbas)
berkata, 'Akan tetapi tidak sampai tahun depan, Rasulullah H telah
meninggal dunia."'6'

Faedah:

Dianjurkan melakukan puasa sunnah pada bulan Muharram
secara umum. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi ketika di
tanya, "Puasa apakah yang lebih utama setelah puasa Ramadhan?"
Beliau menjawab:

-1. t? t, to, .1 \. ta.
.3,.-t-"Jl u j6eJi d;Jl  JJI ,-€i

"(Puasa pada) bulan Allah yang kalian sebut dengan al-Muhar-
rrm."67

4. Memperbanyak Puasa pada Bulan Sya'ban

Diriwayatkan dari 'Aisyah QF. -,, ia berkata, "Aku tidak pernah
melihat Rasulullah menyempurnakan puasa satu bulan penuh,

64

65

56

67

HR. Muslim (no. 1162).

Keterangan ini diungkapkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no. 1988) dan Muslim (no.lI23) dari Ummu Fadhl €i,;,.
HR. Muslim (no. 1134) dan Abu Dawud (no.2a28).

HR. Muslim (no. 1163), Abu Dawud (no.2412), an-Nasa-i (II/ 206), dan
at-Tirmidzi (no. a35).
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kecuali pada bulan Ramadhan. Dan aku tidak pernah melihat beliau
lebih banyak berpuasa dalam satu bulan daripada bulan Sya'ban."68

Peringatan:

Mengkhususkan puasa pada pertengahan bulan Sya'ban adalah
perbuatan bid'ah. Hal itu berlaku bagi orang yang tidak terbiasa
banyak melakukan puasa pada bulan Sya'ban atau tiga hari puasa
baidb (tiga hari pertengahan bulan), karena tidak ada hadits shahih
dari Rasulullah ff- yang menerangkan hal itu.

5. Puasa hari Senin dan Kamis

Diriwayatkan dari Usamah binZaid q#ts,, beliau berkata,'Se-
sungguhnya Rasulullah M selalu berpuasa pada hari Senin dan
Kamis, lalu beliau ditanya tentang hal itu, beliau menjawab, 'Se-

sungguhnya amal-amal hamba dihadapkan (kepada Allah) pada
hari Senin dan hari Kamis."'6n

6. Puasa Tiga hari di setiap Bulan

Diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Amr c,if,, beliau berkata,
"Rasulullah ffi berkata kepadaku:

/ / / o t / ,a /// z d )6t I
tiJu"i * aGJr..rli ,16 abu F "f c"t'

4/
o 6 , t,o

./u' * t'ri:
'Berpuasalah tiga hari pada setiap buian karena kebaikan itu
dilipatgandakan sepuluh kali lipat, dan puasa tersebut seperti
puasa selamanya."'zo

Diriwayatkan dari Abu Dzarr & , ia berkata, "Nabi ffi ber-
sabda:

zzoEzlo/

.ru ,f q o ** .i)U
eJJ J

-/ O. / / O / / -/ O. /

-6 -J,-9 *.c-* ! o -i.9-JUJJ

68 HR. Al-Bukhari (no. 1.969) danMuslim (no. 1156)
un HR. Abu Dawud (no. 2419), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
70 HR. Al-Bukhari (no. t976) danMuslim (no. 1159).

ril
I

o t : ./4

f-4i ltJ-l
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'Jika engkau hendak melakukan puasa tiga hari dalam satu
bulan, maka lakukanlah pada tanggal tiga belas, empat belas
dan lima belas ftulan Hrjriyyah).'"tt

7. Puasa satu hari dan Berbuka Satu hari (Puasa Nabi Dawud
spl
Diriwayatkan dari'Abdullah bin 'Amr #,, bahwasanya Nabi

ff bersabda:

)1o.1. tao/ t t ,'.r'.- ztrz lr, \

,b-e.tc Vu Prl cjtS crqlr A--p irlJ', J- \J - _,/ \ -

"Puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa Nabi Dawud.
Beliau melakukan puasa satu hari dan berbuka satu hari."72

Ringkasnya: Disunnahkan untuk tidak mengosongkan satu
bulan pun dari berpuasa.

Diriwayatkan dari'Aisyah €9-,, beliau berkata:

ts.2- gp rX, - M ar J"yr"qi- ?b t1 ari
' ,o z r 6. ,.ii(i,, o,t .., 6. 

"', 4-'r ;.WT \ r yj.,F e 16)
"Demi Allah tidaklah beliau -Rasulullah #-- diketahui mela-
kukan puasa satu bulan penuh kecuali pada bulan Ramadhan
hingga beliau wafat. Dan tidaklah beliau berbuka pada satu
bulan penuh melainkan pastilah beliau melakukan puasa pada
bulan tersebut."zl

Ketika sedang berpuasa sunnah, engkau boleh berbuka.

Diriwayatkan oleh lJmmu Flani' €9, , bahwasanya Rasulullah
M, d^tangkepadaku pada Fat-hu Makkah, lalu beliau diberikan
minuman, kemudian beliau pun meminumnya, setelah itu beliau

7' FIR. At-Tirmidzi (no. 758), dan an-Nasa-i W/222). Hadits ini terdapat dalam
Shab iihul Jaami' (no. 7 817).

72 HR. Al-Bukhari (no. 1131) dan Muslim (no. 1159).
t' HR. Muslim (no. 1156).

/tt4 .a
. )l al.-dl .---l\)r \ - t 

.ro u
.Lo ol
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memberikannya kepadaku, aku berkata, "sesungguhnya aku sedang

berpuasa." Selanjutnya Rasulullah M bersabda, "sesungguhnya
or"ttg yang melakukan ibadah sunnah adalah pemimpin terhadap

dirinya. Jika engkau mau maka berpuasalah! Dan jika engkau mau

maka berbukalah!"zo

Seorang wanita tidak boleh berpuasa sunnah sementara
suaminya ada bersamanya kecuali dengan seizinnya.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah &, dari Nabi ffi,
beliau bersabda:

!.tl_ol to \ir'ri1r;r pA \
'Janganlah seorang wanita berpuasa sementara suaminya hadir
kecuali dengan seizinny a."7 

s

Ini adalah larangan yang bermakna haram, akan tetapi khusus

hanya untuk puasa sunnah. Adapun Puasa wajib, maka seorang

wanita tetap berpuasa walaupun tanPa izin dari suaminya, anlhabu
a'lam.76

HARI.HARI YANG DILARANG
BERPUASA PADANYA

1. Dua Hari Raya ('Idul Fithri dan'Idul Adh-ha)

Berpuasa pada dua hari tersebut hukumnyaharam berdasarkan

ijma'paraulama. Diriwayatkan dari'IJmar bin al-Khaththab {5 ,

i" beik"ta, "Ini adalah dua hari yang Rasulullah ffi melarang kita
berpuasa padanya: hari di mana kalian berbuka Puasa dan hari y-ang

lainnya, hari di mana kalian memakan hewan kurban kalianJ77

71

75

76

HR. Ahmad dan at-Tirmidzi (no. 728) hadits ini shahih.

HR. Al-Bukhari (no. 5192) danMuslim (no. 1026).

Syarb Muslin karya Imam an-Nawavri (m/65), al-Muballaa (VIV30)' dan Fat-

hul Baari [X/296).
HR. Al-Bukhari (no. 1990) dan Muslim (no. 1137).
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2. Hari-Hari Tasyrik (Hari Kedua Ketiga dan Keempat setelah
'Idul Adh-ha)

Diriwayatkan dari 'Aisyah dan Ibnu 'IJmar q*i, keduanya
berkata, "Rasulullah ffi tidak memberikan keringanan dengan
melakukan puasa pada hari-hari Tasyrik kecuali bagi seseorang yang
(mela\ukan haji dan ) tidak mendapatkan al-badya (hewan kur-
ban)."78

'Abdullah bin 'Amr qgi;, berkata kepada anaknya pada hari
Tasyrik, "Makanlah! Karena ini adalah hari-hari di mana Rasulullah
M memetintahkan kami untuk berbuka dan melarang kami me-
lakukan puasa."7e

3. Puasa pada Hari Jum'at saia (tanpa Berpuasa sebelumnya
atau sesudahnya)

Adapun jika engkau menggabungkannya dengan hari Kamis
atau Jum'at, maka boleh dilakukan. Hal ini berdasarkan hadits
Abu Hurairah qF-,, ia berkata, 'Aku mendengar Rasulullah ff
bersabda:

.i:rJ;. 'ri {:t G"i,lL a;J"^sr 7r;
'Janganlah salah seorang dari kalian belpuasa pada hari Jum'at
kecuali ia berpuasa satu hari sebelumnya atru setelahnya."8o

Diriwayatkan dari Juwairiyah dF,, bahwasanya Nabi E da-
tang kepadanya pada hari Jum'at dan ia sedang beqpuasa. Rasulullah
ffi bertanya kepadanya, "Apakah kemarin ingk"" berpuasa?" Ia
menjawab, "Tidak." "Apakah esok engkau akan berpuasa?' Tanya
Rasulullah. Ia menjawab, "Tidak." Rasulullrh E beisabda, "Maka
berbukalah!"81

4. Berpuasa pada Hari yang Diraguken (Apakah Hari Itu Awal
Bulan Ramadhan atau Akhir Bulan Sya'ban)

Hal ini berdasarkan perkataan'Ammar bin yasir q€F_,:

78 HR. Al-Bukhari (no.1997).
7e HR. Abu Dawud (no. 2aO1) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
80 HR. Al-Bukhari (no. 1985) dan Muslim (no. 1laa).

" HR. Al-Bukhari (no. 198a) dan Muslim (no. 11a3).
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4'"$ +tr t-Qt ?v ;
"Barangsiap a y ang berpuasa pada suatu hari y ang meragukan-
nya, maka ia telah berdosa kepada Abul Qasim (Rasulullah)
dt9 tr82
H'

Jadi yang lebih utama adalah engkau meninggalkan puasa pada

dua hari terakhir dari bulan Sya'ban, kecuali jika kedua hari itu
bertepatan dengan waktu di mana engkau biasa berpuasa padanya
(seperti hari Kamis, Senin atau yang lainnya). Maka ketika itu engkau

boleh melakukannya.

Hal ini berdasarkan sabda RasulullahE:

.M 16\ t:i ;*e'rrt

$o z '. 2,'.(
1;-a O1}.r- dt \L #'-r" \i ;;. 16, i"t* tyf \

.?'_b,ut"4;Jh:.
"Janganlah kalian mendahului puasa Ramadhan dengan me-
lakukan puasa sehari atau dua hari (sebelumnya) kecuali jika
hari itu merupakan hari yang biasa ia lakukan untuk berpuasa,

maka hendaklah ia puasa pada hari itu."83

5. Puasa Sepaniang Tahun

Maka haram hukumnya melakukan puasa selama satu tahun
penuh walaupun engkau berbuka pada harihari yang engkau di-
larang berpuasa pada hari itu. Hal ini berdasarkan sabda Rasuiullah
M.)4'/o

..ritrr ie a iL" Y

"Tidak ada puasa bagi orang berpuasa selamanya."s*

Demikian pula sabda Rasulullah ffi, rentangorang yang mela-
kukan puasa setahun penuh:

82 HR. At-Tirmidzi (no. 681), Abu Dawud (no.2317), an-Nasa-i (IV/153), dan

Ibnu Majah (no. 1545). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
83 HR. Al-Bukhari (no. 191a) dan Muslim (no. 1084).
84 HR. Al-Bukhari (no. 1979) dan Muslim (no. 1159).
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.'pi \r ?v \
"Ia tidak berpuasa dan tidak juga berbuka."85

Catatan:

Ada sebuah riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi H melarang
puasa pada hari Sabtu saja (tanpa melakukan puasa sebelum atau
sesudahnya), demikian pula larangan melakukan puasa dari tanggal
15 ke atas pada bulan Sya'ban. Akan tetapi, semua hadits tersebut
lemah,8u walaupun sebagian ulama menshahihkannya. Oleh karena
itu, kami berpendapat bahwa melakukan puasa ketika itu diper-
bolehkan. Hal ini sebagaimana difahami oleh sebagian ulama.

MAKRUH HUKUMI{YA MELASANAKAN
PUASA U/ISHAL (PUASA TERUS.MENERUS)

Makruh hukumnya melakukan puasa secara terus-menerus
tanpa berbuka dan tanpa sahur. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah

4tt?H

:Jto t:,'J;| O',y,,; 'cfY :t;v ilv;tt !t-y
v#-)";; vi:b:- , A;'+^: g,C et,

.J'-6 r; Juii/i ,* rr"trv
'Janganlah kalian melakukan uisball" Para Sahabat berkata,
"Tetapi Anda melakukannya wahai Rasulullah!" Rasulullah
l9berkata, "Kalian tidak sepertiku dalam hal itu, sesungguhnya
aku bermalam dan Allah memberi makan juga minum kepa-
daku, maka lakukaniah amalan-amalan yang sanggup kalian
lakukan."8z

8s HR. Musiim (no. 1162), Abu Dawud (no. 2408), dan an-Nasa-i (IV/204).
86 Saya telah men,ielaskan kedha'ifan kedua riwayat di atas dalam catatan kaki

atas kitab Syarb al-Batqunryyab,h .22-24 karya asy-Syaikh al-'Utsaimin,ptrA.
87 HR. Al-Bukhari (no. 1966) danMuslim (no. 1103) dari hadits Abu Hurairah .
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Akan tetapi jika engkau tidak merasa berat melakukannya,
maka lakukanlah sampai sahur.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #,:

'Janganlah kalian melakukan zuishal, siapa saja di antara kalian
hendak melakukan uisbal, maka lakukanlah sampai sahur."s8

I'TIKAF KAUM \TANITA
Bersungguh-Sungguh Melakukan Ibadah pada Sepuluh hari
Terakhir Bulan Ramadhan

Dianjurkan bagi wanita -sebagaimana kaum pria- bersungguh-
sungguh melakukan ibadah pada sepuluh hari terakhir bulan Ra-
madhan untuk memperoleh kebaikan dan mencari lailatul qadar.

Karena itulah, dianjurkan bagi kaum pria agar membangunkan
keluarganya pada malam-malam tersebut untuk melaksanakan shalat
malam. Diriwayatkan dari 'Aisyah Q$.,, ia berkata, "Nabi M apa-
bila masuk sepuluh hari terakhir, beliau mengencangkan ikat ping-
gangnya (giat beribadah), menghidupkan malamnya dan mem-
bangunkan keluarganya."8e

Hal itu dilakukan karena bertepatan dengan adanya lailatul
qadar di antara malam-malam tersebut. Nabi ff bersabda:

.j6i U f\J\i ,rl' ,-r ;-lt G s:,Jl\ ^t; 
Srl.A

"Carilah tr;t.rrt q^do, p^d^ ^ l'n^-^ l^ g ryrldi sepuluh
hari terakhir dari bulan Ramadhan."eo

Hal itu karena:

4t uik6{i(r}rrf6i riljr e?s c
88

89

90

HR. Al-Bukhari (no. 1966) dan Abu Dawud (no. D4a).
HR. Al-Bukhari (no. 2024) danMuslim (no.1U\.
HR. Al-Bukhari (no. 2ll7) daaMuslim (no. 1169).
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"Barangsiapaymgshalat pada malam kitatul qadar karena iman
dan mengharap ganjaran-Nya, maka akan diampuni dosa-dosa-

nyayangtelah lalu."e1

I'tikaf Disyari'atkan bagi Vanita

Diriwayatkan dari 'Aisyah QF, , bahwasanya Rasulullah €
menyebutkan i'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Rama-
dhan, kemudian'Aisyah memohon izin kepada beliau (untuk me-
lakukan i'tikaf) dan beliau pun mengizinkannya.t'

Diriwayatkan dari'Aisyah €9, p"l" bahwasanya Nabi M,ber-
i'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan hingga beliau
waf.at, setelah itu isteri-isteri beliau beri'tikaf.er

Berikut ini beberapa hukum yang berhubungan dengan i'tikaf
bagi wanita:

1. Seorang wanita tidak dibolehkan beri'tikaf kecuali dengan seizin
suaminya. Dan telah dijelaskan sebelumnya bahwa'Aisyah
demikian pula Hafshah dan Zinab r{5- memohon izin kepada
Nabi ffi hanya untuk beri'tikaf.

2. Jika seorang suami telah mengizinkan isterinya melakukan
i'tikaf, apakah ia boleh memberhentikannya?ea

a. Jika i'tikafnya adalah sunnah, maka suami boleh member-
hentikannya. Karena, ketika'Aisyah memohon izin kepada Rasu-
lullah ffi,lalu diikuti oleh Hafshah dan Zanab uW.,,beltau kha-
watir jika mereka tidak melakukannya dengan ikhlas, tetapi mereka
melakukannya karena ingin mendekati beliau dan rasa cemburu.
Maka Rasulullah ffi menyuruh mereka untuk keluar dari masjid,
dan beliau berkata:

j
ur u

to

Il

" HR. Al-Bukhari (no. 2014) dan Muslim (no.760).
e2 HR. Al-Bukhari (no. 2045) dan Muslim (no.1172).

'r HR. Al-Bukhari (no.2026) danMuslim (no.tt72).
ea 

Jaami'Ahkaamin Nisaa'$/416 dan yang setelahnya) dengan perubahan.

Ycl:rl^t
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"Apakah kebaikan yang mereka inginkan? Aku sekarang tidak
beri'tikaf."e5

b. Dan jika i'tikafnya itu adalah wajib (seperti nadzar); bisa

jadi merup akan nadzar yang berturut-turut (nadzar melakukan
i'tikaf pada sepuluh hari terakhir) dan sang suami mengizinkannya,
maka ia tidak berhak untuk mengeluarkannya dari i'tikaf. Adapun
jika si isteri tidak mensyaratkan dalam nadzarnya'dengan berturut-
turut, maka ia boleh mengeluarkan isterinya dari i'tikaf, kemudian
sang isteri menyempu.rr"L"r, i'tikafnya pada hari-h ari yang lain.e6

3. I'tikaf tidak boleh dilakukan kecuali di dalam masjid.

Hal ini berdasarkan firman Allah \H :

( 6" )*Ai 4ori,<;t *iSb
"sedangkamu fuilikaf di dalam matjtd." (QS. Al-Baqarah: 187)

Karena, masjid adalah tempat beri'tikafnya Rasulullah M,
demikian pula isteri-isterinya. Dan seorang wanita lidak dibenarkan
beri'tikaf dalam mushalla yang ada di rumahnya.et Demikian pula

tidak disyaratkan adanyr shalat berjama'ah pada masjid yang biasa

mereka gunakan untuk beri'tikaf karena shalat iama'ah tidak di-
wajibkan bagi mereka.tt

4. lika seorang wanita beri'tikaf di dalam masjid, maka hendakiah

ia menutup dirinya dengan sesuatu. Karena, isteri-isteri Nabi
ffi ketika hendak beri'tikaf, mereka memerintahkan yang lain

untuk membuat semacam kemah yang dibuat di dalam masjid.t'

Dan dikarenakan masjid dihadiri oleh kaum pria, maka sebaik-

nya kaum pria dan wanita tidak saling melihat. Kemudian, jika

Telah dijelaskan sebelumnya dalam sebuah hadits yang menceritakan bahwa

'Aisyah memohon izin kepada Rasulullah ffi.
A l-Majmuu' karya an-Naw awi (I/ a7 6).

Al-MubaLlaa (l/Ig3), maksudnya adaiah kamar yang biasa digunakan untuk
shalat.

Al-Mughni (III/18e).

Masalah ini dijelaskan dalam hadits 'Aisyah, Hafshah danZainab yang ter-

dahulu.

96

97

98

99
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ia membuat sebuah kemah, maka hendaklah
tempat yang biasanya tidak dijadikan tempat

dibuat pada suatu
shalat bagi kaum

pria agar tidak memutuskan shaff drn mempersempit ruangan
mereka.too

5. Dianjurkan agar seorang wanita menyibukkan dirinya dengan
ketaatan kepada Allah, seperti melakukan shalat, membaca
al-Qur-an, mengucapkan tasW, ahmi.d, tzhlil, takbir, istigbfar,
bershalawat kepada Nabi S, berdo'a dan yang lainnya.

Dimakruhkan baginya sibuk dengan melakukan sesuatu yang
tidak bermanf.aat, baik berupa perkataan ataupun perbuatan. De-
mikian pula menahan diri untuk tidak berbicara sama sekali dengan
menyangka bahwa hal tersebut merupakan salah satu bentuk pen-
dekatan diri kepada Allah ffi .to'

6. Dibolehkan keluar dari tempat i'dkaf karena suatu kebutuhan
teftentu.

Diriwayatkan dari'Amrah, ia berkata, "Dahulu ketika'Aisyah
qi9, beri'tikaf dan jika ia hendak keluar menuju rumahnya untuk

memenuhi kebutuhannya, ia melewati orang yang sedang sakit dan
menanyakan keadaannya, sedangkan ia hanya levrar saja tanpa ber-
diam di sana.'10'

Dan jika seorang wanita keluar dari tempat i'tikafnya bukan
karena suatu kebutuhan, maka i'tikafnya batal.

7. Jika seorang suami bersenggama dengan isterinya, maka batallah
i'tikaf keduanya.

Allah T a' ala berfirman:
tL

'tt ;:*;i a
't, tt'! .1 t tlt

-€-l-lle4.Dl-.tt-,.v'--

*ir a-^;,i v; Ftt;*
i4,K " ,lr'G-, \J 6: t tt

4JJl \,-b

{@ Stttti)i a^t:x,

too Al-Mughni (II/ 19 t).
101 Dikutip dari Sbahiib Fiqbis Sunnah [/4O4) karya Penulis.

'02 Mushannaf 'Abdinazzaq (no. 8005) denqan sanad yang shahih.
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"...(Tetapi) janganlab kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri'tikaf di dalam masjd'. hukb larangan Allab, maka ianganlah
kamu mmdekatinya. Demikiankb Allab mmuangkzn aydt'dydt-

Nya kepada manusia agar mereha bertakzaa.'(QS. Al-Baqarah:

187)

Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang beri'tikaf tidak
dibenarkan untuk bersenang-senang bersama isterinya dengan

ciuman atau yang lainnya.

8. Seorang wanita (ketika i'tikaf) dibolehkan menyentuh suaminya

tanpa syahwat, seperti mencuci kepalanya, menyisirnya dan

memberikan sesuatu kepadanya.

Diriwayatkan dari'Aisyah W3-,,ia berkata, "Nabi ffi men-

dekatkan kepalanya kepadaku sementara beliau sedang beri'tikaf
di dalam masjid. Aku lalu menyisir rambutnya padahal aku sedang

haidh."1o3

g. Seorang wanita yang sedangrnusahddhdh (keluar darah penyakit)

diperbolehkan untuk beri'tikaf di dalam masjid jika ia bisa

menjaga diri agar tidak mengotori masjid.

Diriwayatkan dari 'Aisyah @;', ia, berkata, "Pernah salah se-

orang dari isteri Rasulullah M (y^ngsedang mengalami istibadhab)

beri'tikaf bersama beliau. Kemudian ia melihat darah dan cairan
kekuning-kuningan kadang-kadang kami meletakkan sebuah beiana

di bawahnya dan ia sedang melakukan shalat."1oo

1O. Seorang wanita diperbolehkan mengunjungi suaminya yang
sedang beri'tikaf.

Hal ini berdasarkan hadits Shafiyyah €jr, bahw asanya ia
(Shatiyyah) datang kepada Rasulullah € untuk mengunjungi beliau

yang sedang beri'tikaf dalam masjid pada sepuluh hari terakhir bulan

Ramadhan. Ia lalu berbincang-bincang dengan beliau beberapa saat,

kemudian ia berdiri untuk pulang (ke rumahnya). Kemudian Nabi
#- berdiri bersama (Shafiyyah) untuk mengantarkannya hingga

lor IlR. Al-Bukhari (no.2029).
r04 HR. Al-Bukhari (no.2037) dan Abu Dawud (no. 2476).
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beliau sampai di pintu masjid, tepatnya pintu rumah Ummu Salamah

... . ftaca kelanjutan hadits)."t05

11. Diperbolehkan mengkhitbah dan mengadakan akad nikah
dengan seorang wanita yang sedang beri'tikaf, yang dilarang
hanyalah bersenggama.tou

'ot HR. Al-Bukhari (no. 2035) dan Abu Dawud (no.2175).
146 Muutathtba' Imam Malik S/31,8) dengan maknanya.
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